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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Net Working Capital dan Current Ratio terhadap 
Return On Assets pada PT. Indah Kiat Pulp and Paper Tbk. Penelitian ini menggunakan metode kuan-
titatif analisa data merupakan kegiatan pengumpulan data dari sumber-sumber yang diperoleh dengan 
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenisnya, mentabulasi berdasarkan variabel, menyaji-
kan data berdasarkan variabel yang diteliti, melakukan perhitungan serta penjelasan perkembangan se-
tiap variabel untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis. 
Teknik analisis data yang digunakan Analisis deskriptif dan Analisis statistik inferesial yaitu: 1. Analisi 
Regresi Berganda, 2. Koefisien Determinasi (R2), 3. Pengujian Hipotesis dengan Uji Parsial (uji t) dan 
Uji Simultan (uji F). 
Hasil Pengujian dan analisisnya adalah sebagai berikut :
1.	 Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara net working capital terhadap return on assets pada 

PT. Indah Kiat Pulp and Paper Tbk, dengan kontribusi pengaruh sebesar 64,7%. Dan nilai thitung 
sebesar 3,029 dengan signifikansi t sebesar 0,029.

2.	 Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara current ratio terhadap return on assets pada 
PT. Indah Kiat Pulp and Paper Tbk, dengan kontribusi pengaruh sebesar 64,7%. Dan nilai thitung 
sebesar 2,234 dengan signifikansi t sebesar 0,076.

3.	 Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara net working capital dan current ratio secara ber-
sama-sama terhadap return on assets pada PT. Indah Kiat Pulp and Paper Tbk, dengan kontribusi 
pengaruh sebesar 79,9%. Dan nilai Fhitung sebesar 7,947 dengan signifikansi F sebesar 0,040.

Kata Kunci : Net Working Capital, Current Ratio dan Return On Assets

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Dalam menyelenggarakan dan menjalankan 
bisnis dalam organisasi, peran karyawan sangat 
penting, hal ini dipengaruhi oleh adanya unsur 
manusia yang merupakan salah satu unsur yang 

dapat berperan aktif dalam kebijakan dan pen-
capaian tujuan organisasi. Dengan sumber daya 
manusia yang handal maka kegiatan operasional 
perusahaan akan berjalan dengan baik dan lancar. 

Karyawan dan perusahaan merupakan 
dua hal yang tidak dapat dipisahkan, karyawan 
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memegang peran utama dalam menjalankan 
kegiatan perusahaan. Setiap perusahaan ber-
usaha meningkatkan serta mengembangkan 
perusahaan dengan mengadakan berbagai 
cara yang tersusun dalam program peningkat-
an kinerja para karyawan. Untuk memperoleh 
kemajuan dan mencapai tujuan yang telah di-
tetapkan, suatu perusahaan perlu menggerak-
kan serta memantau pegawainya agar dapat 
mengembangkan seluruh kemampuan yang 
dimilikinya. Peranan sumber daya manusia sa-
ngat penting dalam suatu perusahaan, baik per-
usahaan swasta maupun perusahaan pemerin-
tah atau BUMN. 

Sumber daya manusia merupakan salah 
satu faktor yang ikut terlibat secara langsung 
dalam menjalankan kegiatan perusahaan dan 
berperan penting dalam meningkatkan pro-
duktivitas perusahaan dalam mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan yang tidak lain dan tidak 
bukan untuk mendapatkan keuntungan yang 
sebesar-besarnya.

Salah satu tujuan dari sebuah perusaha-
an yang terpenting adalah memperoleh laba 
atau keuntungann yang maksimal. Dengan 
memperoleh laba yang maksimal seperti yang 
ditargetkan, perusahaan maka dapat berbuat 
banyak bagi kesejahteraan pemilik, karyawan, 
serta meningkatkan mutu produk dan mela-
kukan invesatsi yang baru. Disini manajemen 
perusahaan dituntut untuk mampu mencapai 
target yang telah ditetapkan bersama-sama 
oleh perusahaan. Keuntungan yang diperoleh 
bukan sekedar untung saja, namun biasanya 
perusahaan-perusahaan menggunakan rasio 
profitabilitas berdasar pada alat ukur yang akan 
dipergunakan, adapun alat ukur secara keselu-
ruhan tersebut adalah Analisis Rasio Keuang-
an yaitu instrumen analisis prestasi dari per-
usahaan yang menjelaskan berbagai hubungan 
dan indikator keuangan, yang ditujukan untuk 
menunjukan perubahan dalam kondisi keuang-
an atau prestasi operasi dimasa lalu dan mem-
bantu menggambarkan trend pola perubahan 
tersebut, untuk kemudian menunjukkan resiko 

dan peluang yang melekat pada perusahaan 
yang bersangkutan.

Didalam analisis fundamental terdapat 
beberapa rasio keuangan yang dapat mencer-
minkan kondisi keuangan dan kinerja suatu 
perusahaan. Brigham & Houston (2009) men-
gelompokkan rasio keuangan ke dalam lima 
rasio yaitu rasio likuiditas, manajemen aktiva, 
manajemen utang (solvabilitas), profitabilitas 
dan rasio nilai pasar. Rasio-rasio keuangan ter-
sebut digunakan untuk menjelaskan kekuatan 
dan kelemahan dari kondisi keuangan suatu 
perusahaan serta dapat memprediksi return sa-
ham di pasar modal.

Untuk mengetahui keadaan keuangan atau 
kesehatan perusahaan maka perlu di ketahui 
dengan seksama antara diantaranya rasio likui-
ditas, rasio aktifitas, rasio solvabilitas, dan ra-
sio rentabilitas modal. Adapun pengertian dari 
masing-masing rasio tersebut adalah :

Likuiditas adalah kemampuan perusahaan 
untuk memenuhi kewajiban finansialnya yang 
harus segera dipenuhi. Adapun alat ukur likui-
ditas yaitu perbandingan antara aktiva lancar 
dengan hutang lancar.

Rasio aktivitas merupakan rasio yang di-
gunakan untuk mengukur efisiensi / efektivitas 
perusahaan dalam menggunakan aktiva yang 
dimilikinya.  

Solvabilitas adalah kemampuan untuk me-
menuhi segala kewajiban finansialnya apabila 
perusahan tersebut pada saat itu di likuidasi. 
Alat ukur solvailitas adalah perbandingan an-
tara total aktiva dengan total hutang. 

Rentabilitas modal sendiri adalah perban-
dingan antara jumlah laba yang tersedia bagi 
pemilik modal sendiri di satu pihak dengan 
jumlah modal sendiri yang menghasilkan laba 
tersebut dilain pihak Alat ukur rentabilitas mo-
dal sendiri adalah sisa hasil usaha dengan mo-
dal sendiri

 Setelah merekap melalui data panel maka 
rasio-rasio yang digunakan di dalam penelitian 
ini meliputi rasio likuiditas, profitabilitas dan 
solvabilitas. Laporan keuangan akan melapor-
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kan posisi perusahaan pada satu titik waktu ter-
tentu maupun operasinya selama suatu periode 
masa lalu. Dari sudut pandang seorang inves-
tor, meramalkan masa depan adalah hakikat 
dari analisis laporan keuangan sedangkan dari 
sudut pandang manajemen, analisis laporan ke-
uangan akan bermanfaat baik untuk membantu 
mengantisipasi kondisi-kondisi di masa depan, 
maupun yang lebih penting lagi, sebagai titik 
awal untuk melakukan perencanaan langkah-
langkah yang meningkatkan kinerja perusaha-
an di masa mendatang. 

Salah satu ukuran likuiditas suatu per-
usahaan adalah current ratio, yang meru-
pakan ukuran yang paling umum terhadap 
kesanggupan perusahaan membayar hutang 
dalam jangka pendek, sebab rasio tersebut me-
nunjukkan seberapa jauh tagihan para kreditur 
mampu dipenuhi oleh aktiva yang secara ce-
pat dapat berubah menjadi kas segera (dalam 
jangka pendek). Dengan dasar tersebut maka 
perlulah perusahaan untuk meningkatkan li-
kuiditasnya khususnya Current ratio. Alat ukur 
likuiditas lainnya juga diperlukan dalam pene-
litian namunpenulis hanya menggunakan alat 
ukur Current ratio saja. 

Dalam penelitian Ulupui (2006) menya-
takan bahwa current ratio memiliki pengaruh 
yang positif dan signifikan terhadap return sa-
ham. Hal ini mengindikasikan bahwa pemodal 
akan memperoleh return yang lebih tinggi jika 
kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban 
jangka pendeknya semakin tinggi. Hal ini ber-
tentangan dengan penelitian yang dilakukan 
Widjaja (2009) menyatakan bahwa current ratio 
memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan. 

Untuk mengukur keberhasilan perusahaan 
dalam upaya mewujudkan operasi perusahaan 
yang efektif dan efisien dalam menghasilkan 
laba yang diperoleh, tidak hanya dilihat dari be-
sar kecilnya jumlah laba yang diperoleh, teta-
pi dapat dilihat dari profitabilitasnya. Masalah 
profitabilitas ini penting bagi kelangsungan hi-
dup dan perkembangan perusahaan. Bagi para 
pemimpin perusahaan, profitabilitas dapat di-

gunakan sebagai tolak ukur untuk mengetahui 
berhasil atau tidaknya perusahaan yang dipim-
pinnya, sedangkan bagi penanam modal dapat 
digunakan sebagai tolak ukur prospek modal 
yang ditanamkan dalam perusahaan tersebut. 

Profitabilitas menunjukkan perbanding-
an antara laba yang diperoleh perusahaan de-
ngan aktiva atau modal yang dipergunakannya 
untuk menghasilkan laba tersebut. Oleh kare-
na itu, profitabilitas yang tinggi menunjukkan 
semakin efisien perusahaan dalam menjalan-
kan operasinya yang mengindikasikan bahwa 
perusahaan memiliki kemampuan yang besar 
dalam menghasilkan laba. Pencapaian profit-
abilitas yang tinggi tergantung kepada kemam-
puan pihak manajemen perusahaan dalam 
merencanakan, mendapatkan, dan memanfaat-
kan serta mengelola dana-dana seefektif dan 
seefisien mungkin. 

Return on assets digunakan untuk meng-
ukur kemampuan manajemen dalam meng-
hasilkan laba secara keseluruhan. Return On 
Asset digunakan untuk mengukur efektivitas 
perusahaan dalam menghasilkan laba melalui 
pengoperasian aktiva yang dimiliki perusaha-
an. Menurut hasil penelitian Ulupui (2006) 
return on assets berpengaruh positif dan signi-
fikan terhadap return saham. Hasil ini konsis-
ten dengan teori dan pendapat Mogdiliani dan 
Miller yang menyatakan bahwa nilai perusaha-
an ditentukan oleh earning power dari aset 
perusahaan. Hasil yang positif menunjukkan 
bahwa semakin tinggi earnings power semakin 
efisien perputaran aset dan atau semakin tinggi 
profit margin yang diperoleh oleh perusahaan. 
Hal ini bertentangan dengan hasil penelitian 
Arista (2010) menyatakan bahwa return on as-
sets (ROA) negatif dan tidak signifikan. 

Mengingat bahwa Net Working Capital 
dan Current Ratio merupakan faktor yang da-
pat menjadi pertimbangan dalam keputusan 
manajemen dalam rangka mengoptimalkan ki-
nerja perusahaan di PT. Indah Kiat Pulp and 
Paper Tbk, maka penulis tertarik untuk me-
lakukan penelitian lebih dalam dengan judul : 
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”Pengaruh Net Working Capital Dan Current 
Ratio Terhadap Return on Assets” (Studi Ka-
sus Pada PT. Indah Kiat Pulp and Paper di 
Tangerang).

PEMBATASAN MASALAH
Agar lebih dimengerti dan memudah-

kan maka penelitian ini penulis memberikan 
batasan-batasan untuk memfokuskan per-
masalahan yang akan diteliti, yaitu mengenai 
Net Working Capital, Current Ratio dan Return 
On Assets pada PT. Indah Kiat Pulp and Paper 
Tbk dengan data laporan keuangan periode ta-
hun 2009-2015.

PERUMUSAN MASALAH
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan 

masalah di atas, maka untuk mencegah terjadi-
nya kerancuan dalam pembahasan, perlu penu-
lis berikan suatu perumusan masalah sebagai 
dasar untuk pembahasan dalam penelitian ini 
yaitu sebagai berikut :
1.	 Apakah terdapat pengaruh antara Net 

Working Capital (NWC) terhadap Return 
On Assets (ROA) pada PT. Indah Kiat Pulp 
and Paper, Tbk ?

2.	 Apakah terdapat pengaruh antara Cur-
rent Ratio (CR) terhadap Return On Assets 
(ROA) pada PT. Indah Kiat Pulp and Paper, 
Tbk ?

3.	 Apakah terdapat pengaruh antara Net 
Working Capital (NWC) dan Current Ra-
tio (CR) terhadap Return On Assets (ROA) 
pada PT. Indah Kiat Pulp and Paper, Tbk ?

TUJUAN PENELITIAN
Tujuan penelitian ini adalah :

1.	 Untuk mengetahui seberapa besar peng-
aruh Net Working Capital (NWC) terhadap 
Return On Assets (ROA) pada PT. Indah 
Kiat Pulp and Paper, Tbk ?

2.	 Untuk mengetahui seberapa besar peng-
aruh Current Ratio (CR) terhadap Return 
On Assets (ROA) pada PT. Indah Kiat Pulp 
and Paper, Tbk ?

3.	 Untuk mengetahui seberapa besar peng-
aruh Net Working Capital (NWC) dan Cur-
rent Ratio (CR) secara bersama-sama ter-
hadap Return On Assets (ROA) pada PT. 
Indah Kiat Pulp and Paper, Tbk ?

TINJAUAN TEORITIK
1.	 Manajemen Keuangan

Dalam organisasi, pengaturan keuangan 
biasa disebut dengan manajemen keuangan 
(Financial Management). Manajemen keuang-
an terdiri dari kegiatan perencanaan, analisis 
kegiatan keuangan serta kegiatan kontrol atau 
pengendalian kegiatan keuangan. Walau ma-
najemen keuangan berbeda-beda antara suatu 
perusahaan dengan perusahaan lain namun 
semuanya memiliki dasar pemikiran yang sama 
yaitu untuk memanage dan menghasilkan ke-
untungan yang sebesar-besarnya dengan biaya 
yang sekecil-kecilnya.

Untuk mencapai tujuan perusahaan yang 
dikehendaki, perusahaan harus menjalankan 
fungsi-fungsinya dengan baik. Fungsi-fungsi 
perusahaan tersebut meliputi fungsi keuangan, 
fungsi pemasaran, fungsi sumber daya manusia 
dan fungsi operasional. Keempat fungsi tersebut 
memiliki peran sendiri-sendiri dalam perusaha-
an dan pelaksanaannya saling berkaitan.

Manajemen keuangan memegang peranan 
yang sangat penting bagi perusahaan. Tugas ma-
najer keuangan tidak hanya mencatat, membuat 
laporan, mengendalikan posisi kas, membayar 
tagihan, dan membayar dana. Akan tetapi, mana-
jer keuangan juga harus menginvestasikan dana, 
mengatur kombinasi sumber dana yang optimal, 
serta pendistribusian keuntungan dalam rangka 
meningkatkan nilai perusahaan, investasi dana 
baik dilihat dari aspek laba, resiko usaha, maupun 
likuiditasnya. Hal ini mencakup keseluruhan ak-
tivitas yang berkaitan dengan usaha mendapatkan 
dana (financing) dan menggunakan dana (invest-
ing) termasuk fungsi pemenuhan kebutuhan dana 
(pendanaan) sebagai usaha untuk memperoleh 
dana yang diperlukan dengan biaya yang minimal 
dan syarat-syarat yang paling menguntungkan.
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Menurut Martono dan Agus Harjito (2010) 
mendefinisikan “Manajemen keuangan (finan-
cial management) merupakan segala aktivitas 
perusahaan yang berhubungan dengan bagai-
mana memperoleh dana, menggunakan dana, 
dan mengelola asset sesuai tujuan perusahaan 
secara menyeluruh”.

Tujuan manajemen keuangan menurut 
Sutrisno (2010) yaitu “Meningkatkan kemak-
muran para pemegang saham atau pemilik”. 
Sedangkan menurut Eugene F. Brigham dan 
Joel F. Houstom (2008) mengemukakan tujuan 
manajemen keuangan tercermin dalam empat 
upaya sebuah perusahaan, yaitu sebagai berikut 
a) Laba yang maksimal b) Menjaga fleksibilitas 
perusahaan c) Resiko yang minimal dan d) Me-
lakukan pengawasan aliran dana, dimaksudkan 
agar penggunaan dan pencarian dana dapat di-
ketahui segera.

Fungsi Manajemen Keuangan menurut 
Agus Sartono (2001) adalah “Fungsi manaje-
men keuangan dapat diartikan sebagai manaje-
men dana baik yang berkaitan dengan pengalo-
kasian dana dalam berbagai bentuk investasi se-
cara efektif maupun usaha pengumpulan dana 
untuk pembiayaan investasi atau pembelanjaan 
secara efisien”. 

Ada 5 fungsi manejemen keuangan di-
antaranya:
1.	 Rencana keuangan, rencana ini tidak hanya 

diperlukan ketika seseorang akan memulai 
bisnis. Dalam pengembangan bisnis pun 
rencana keuangan yang jelas bisa menjadi 
pedoman seseorang dalam membelanjakan 
uang. Tanpa rencana keuangan, pengeluar-
an akan menjadi kurang efisien. Dengan 
menyusun rencana keuangan, seseorang 
atau perusahaan bisa memprediksi jumlah 
pemasukan dan pengeluaran selama bebe-
rapa periode ke depan. Ini akan membantu 
dalam memberikan gambaran tentang apa 
yang harus dilakukan untuk mendapatkan 
profit lebih banyak.

2.	 Mengendalikan Keuangan Saat Terjadi 
Perubahan, mengendalikan Salah satu 

fungsi utama manajemen keuangan yang 
mendasar adalah mengendalikan keuang-
an perusahaan itu sendiri. Baik bagi usaha 
kecil dan menengah maupun perusahaan 
yang sudah mapan, jika pengeluaran tidak 
terkendali maka dapat membawa pada pe-
nurunan keuntungan dan bahkan kebang-
krutan. Sebanyak apapun pemasukan, jika 
pengeluarannya tidak terkendali, maka ti-
dak akan ada artinya. Sebagai contoh un-
tuk mendapatkan kualitas bahan baku yang 
lebih baik, tentu perusahaan harus menge-
luarkan dana yang jauh lebih besar. Atau-
pun ketika bahan yang biasanya digunakan 
mendadak tidak tersedia sehingga meng-
haruskan untuk membeli barang pengganti 
yang lebih mahal. Semua itu jika diakukan 
tanpa adanya manajemen keuangan, sangat 
mungkin terjadi pengeluaran menjadi ti-
dak terkendali.

3.	 Mengetahui jumlah utang, satu tujuan 
perusahaan dalam melakukan manaje-
men keuangan adalah untuk mengetahui 
berapa kekayaan yang dimiliki perusahaan 
dan berapa besar utang yang ditanggung. 
Ini akan memudahkan perusahaan dalam 
mengambil keputusan untuk memajukan 
perusahaan ke depannya, apakah akan 
mencari pinjaman atau mengelola sendiri 
dana yang sudah ada untuk digunakan da-
lam pengembangan bisnis. Jika perusahaan 
mampu mengelola keuangan dengan baik, 
maka bisa secara maksimal memanfaatkan 
dana tersebut pada berbagai sektor guna 
meningkatkan proses produksi.

4.	 Menyimpan Keuangan, salah satu tujuan 
manajemen keuangan diantaranya untuk 
mengetahui besarnya laba yang kita peroleh 
dan juga berapa persen rata-rata pemasuk-
an yang kita peroleh setiap bulannya. Ini 
akan membantu perusahaan dalam me-
nyimpan anggaran. Dalam berbisnis,  me-
nyimpan sebagian anggaran  adalah salah 
satu cara untuk menyediakan dana tak 
terduga. Maksudnya adalah jika suatu ke-
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tika perusahaan mengalami kerugian atau 
pemasukan yang lebih sedikit sedangkan 
kegiatan operasional harus tetap berjalan, 
maka dana simpanan ini bisa digunakan. 
Selain itu, menyimpan dana juga bisa digu-
nakan sebagai modal untuk mengembang-
kan bisnis ke tingkat lebih lanjut.

5.	 Menghindari kesalahan penggunaan dana, 
bagi pelaku bisnis usaha kecil dan mene-
ngah atau bagi mereka yang baru mem-
buka bisnis, pemeriksaan keuangan atau 
yang lebih sering kita kenal sebagai audit, 
kurang begitu diperlukan. Tapi bagi per-
usahaan besar, audit tentu sangat diperlu-
kan. Dengan fungsi manajemen keuangan 
yang satu ini, perusahaan jadi tahu jika ada 
kemungkinan penyelewengan terhadap 
dana perusahaan oleh oknum-oknum ter-
tentu, misalnya biaya operasional yang te-
rus membengkak tanpa diimbangi dengan 
kenaikan kinerja. Tentunya hal ini mem-
buat performa perusahaan kurang efisien. 
Oleh sebab itu, manajemen keuangan perlu 
dilakukan.

2.	 Laporan Keuangan
Suatu informasi mengenai keuangan per-

usahaan dalam suatu periode tertentu yang di-
gunakan untuk menggambarkan kinerja suatu 
perusahaan itulah Laporan Keuangan. 

Umumnya laporan keungan dikelompok-
kan menjadi 4 bagian yakni Laporan rugi/lugi 
(R/L), Neraca, Arus kas dan laporan perubahan 
perubahan modal. Untuk menyusun suatu la-
poran keuangan hendaknya kita harus menger-
ti step by step misalkan dalam   menganalisa 
neraca,  terlebih dahulu kita harus mengetahui 
dalam neraca terdari dari beberapa pos dan in-
formasi yang dibutuhkan untuk mengisi pos 
tersebut kita juga harus ketehui. 

Menurut prinsip-prinsip akuntansi indo-
nesia, yang dimaksud Laporan keuangan ada-
lah neraca dan perhitungan rugi-laba serta se-
gala keterangan yang dimuat dalam lampiran-
nya, antara lain laporan tentang sumber dan 

penggunaan dana. 
Laporan keuangan berfungsi untuk me-

nyediakan informasi posisi keuangan, kiner-
ja keuangan perusahaan serta menunjukkan 
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan. 
Informasi tersebut dapat digunakan oleh pihak-
pihak yang berkepentingan (stakeholder) untuk 
mengambil keputusan.

Jika diibaratkan, laporan keuangan itu se-
perti rapor anak sekolah. Angka-angka yang 
terdapat dalam rapor dapat digunakan sebagai 
alat untuk menilai kinerja anak. Bahan penilai-
an dan perbaikan untuk murid, orang tua serta 
gurunya. Begitupula dengan laporan keuang-
an, angka-angka yang terdapat dalam laporan 
keuangan dapat digunakan oleh pihak mana-
jemen, pemberi pinjaman, investor, karyawan, 
pemegang saham untuk menilai kinerja per-
usahaan, melakukan langkah perbaikan dan 
lain sebagainya.

Laporan keuangan harus dibuat dengan 
standar tertentu, sehingga laporan keuangan 
perusahaan dapat mudah dipahami, relevan, 
handal dan dapat digunakan oleh seluruh pihak 
yang berkepentingan. Salah satu fungsi laporan 
keuangan yang cukup penting adalah sebagai 
bahan untuk perbandingan.

Berbicara mengenai laporan keuangan per-
usahaan terdapat empat jenis laporan keuang-
an, yaitu:
1.	 Laporan laba/rugi (income statement)
2.	 Laporan keuangan neraca (balance sheet)
3.	 Laporan arus kas (cash flow)
4.	 Laporan perubahan ekuitas (a statement of 

changes in equity)
Jika ingin mengetahui kondisi keuangan 

sebuah perusahaan Anda dapat membaca ma-
sing-masing laporan keuangan atau membaca 
hubungan antar laporan keuangan. Mari kita 
bahas satu per satu mengenai laporan keuangan 
perusahaan.

Laporan keuangan juga merupakan pro-
duk akhir dari suatu proses akuntansi. Lapor-
an keuangan inilah yang menjadi bahan infor-
masi bagi para pemakainya sebagai salah satu 
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bahan dalam proses pengambilan keputusan. 
Disamping sebagai informasi, laporan keuang-
an berperan sebagai pertanggungjawaban, la-
poran keuangan juga dapat menggambarkan 
sebagai indikator kesuksesan dalam suatu per-
usahaan dalam mencapai tujuannya (Hara-
hap,2002).

3.	 Analisis Rasio Keuangan
Analisis rasio keuangan merupakan meto-

de untuk mengetahui hubungan dari pos-pos 
tertentu dalam neraca atau laba-rugi secara 
individu atau kombinasi dari kedua laporan 
tersebut (Munawir, 2007) yang menggambar-
kan suatu hubungan atau perlambangan antara 
suatu jumlah tertentu dengan jumlah lain, dan 
dengan menggunakan alat analisa berupa rasio 
yang akan menjelaskan atau menggambarkan 
kepada penganalisa baik atau buruknya keada-
an posisi keuangan suatu perusahaan.

Menurut Myer (2004) definisi analisa la-
poran keuangan  adalah “Analisa laporan ke-
uangan adalah analisa mengenai dua daftar 
yang disusun oleh akuntan pada akhir periode 
untuk suatu perusahaan”.

Menurut Dwi Prastowo (2008) definisi 
analisis laporan keuangankeuangan adalah: 
“Analisa laporan keuangan adalah penguraian 
suatu pokok atas berbagaibagiannya dan pene-
laahan bagian itu sendiri serta hubungan antar 
bagianuntuk memperoleh pengertian yang te-
pat dan pemahaman arti keseluruhan”. 

Dari pengertian diatas dapat disimpul-
kan bahwa analisa laporan keuangan (financial 
statement analysis) adalah proses penganalisaan 
atau penyidikan terhadap laporan keuangan 
yang terdiri dari neraca dan laporan laba rugi 
beserta lampiran-lampirannya untuk menge-
tahui posisi keuangan dan tingkat “kesehatan” 
perusahaan yang tersusun secara sistematis de-
ngan menggunakan  teknik-teknik tertentu.

Menurut Robert Anggoro (2009) rasio ke-
uangan dapat dikelompokkan menjadi lima je-
nis berdasarkan ruang lingkup atau tujuan yang 
ingin dicapai, yaitu:

a.	 Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio)
Rasio ini menyatakan kemampuan pe-
ruasahaan dalam jangka pendek untuk 
memenuhi kewajiban yang jatuh tempo.

b.	 Rasio Aktivitas ( Activity Ratio)
Rasio ini menunjukkan kemampuan 
serta efisiensi perusahaan didalam me-
manfaatkan harta yang dimilikinya

c.	 Rasio Rentabilitas atau Profitabilitas 
(Profitability Ratio)
Rasio ini menunjukkan keberhasilan 
perusahaan didalam menghasilkan ke-
untungan.

d.	 Rasio Solvabilitas (Solvency Ratio)
Rasio ini menunjukkan kemampuan 
perusahaan untuk memenuhi kewa-
jibannya. Rasio ini disebut juga lever-
age ratio

e.	 Rasio Pasar (Market Ratio)
Rasio ini menunjukkan informasi pen-
ting perusahaan yang diungkapkan da-
lam basis perusahaan.

4.	 Net Working Capital (NWC).
Net working capital adalah bagian paling 

penting dalam kegiatan operasional perusaha-
an. Modal kerja bersih (net working capital) 
merupakan kunci utama dalam menutupi hu-
tang usaha yaitu dalam kemampuan membayar 
hutang yang segera harus dipenuhi dengan ak-
tiva lancar, karena dalam hal menutup hutang 
usaha tentunya berkaitan dengan aktiva lancar 
yang merupakan bagian dari modal kerja ber-
sih. Oleh karena itu perusahaan harus mam-
pu mempertahankan jumlah minimum modal 
kerja bersih. Dalam penelitian ini rasio likui-
ditas diproksikan dengan WCTA, karena me-
nurut peneliti sebelumnya, rasio ini yang paling 
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.

5.	 Current Ratio (CR)
Menurut Fahmi (2012), likuiditas merupa-

kan gambaran kemampuan suatu perusahaan 
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya 
secara lancar dan tepat waktu. Salah satu rasio 
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likuiditas yang digunakan adalah Current Ratio/
Rasio Lancar. Rasio lancar adalah ukuran yang 
umum digunakan atas solvensi jangka pendek, 
kemampuan suatu perusahaan memenunuhi 
kebutuhan utang ketika jatuh tempo. JIka utang 
perusahaan sudah jatuh tempo dan perusahaan 
sanggup untuk membayarnya maka perusaha-
an tersebut dapat dikatakan likuid.

6.	 Return On Assets (ROA)
Profitabilitas adalah rasio untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menciptakan 
tingkat keuntungan baik dalam bentuk laba 
perusahaan maupun nilai eknomis atas pen-
jualan, aset bersih perusahaan maupun modal 
sendiri (Raharjaputra, 2009).

Pada dasarnya tujuan utama suatu perusaha-
an adalah menghasilkan laba yang optimal dari 
penggunaan aktiva (kekayaan) suatu perusaha-
an, dimana dikaitkan dengan penjualan yang 
berhasil diciptakan suatu perusahaan sehingga 
dapat menghasilkan laba.Laba dapat menjamin 
eksistensi perusahaan baik dalam operasi mau-
pun untuk memberikan deviden yang memuas-
kan kepada para pemegang sahamnya. 

HIPOTESIS PENELITIAN
Hipotesis menurut Sugiono (2012) adalah 

jawaban sementara terhadap rumusan masalah. 
Karena sifatnya masih sementara, maka perlu 
dibuktikan kebenarannya melalui data empirik 
yang terkumpul.

Adapun Hipotesis yang penulis ajukan ada-
lah sebagai berikut:
H1 :	 Diduga terdapat pengaruh positif dan sig-

nifikan antara Net Working Capital dan 
Current Ratio Terhadap Return On Assets 
pada PT. Indah Kiat Pulp and Paper, Tbk.

H2 :	 Diduga terdapat pengaruh positif dan sig-
nifikan antara Current Ratio dan Terha-
dap Return On Assets pada PT. Indah Kiat 
Pulp and Paper, Tbk.

H3 :	 Diduga terdapat pengaruh positif dan sig-
nifikan antara Net Working Capital dan 
Current Ratio secara bersama-sama terha-

dap Return On Assets pada PT. Indah Kiat 
Pulp and Paper, Tbk.

METODOLOGI PENELITIAN
Tempat Dan Waktu Penelitian

Penulis mengadakan penelitian pada PT. 
Indah Kiat Pulp and Paper, Tbk. yang beralamat 
di Jl. Raya Serpong Km. 8, Pakulonan, Serpong 
Utara, Tangerang, 15310 Banten- Indonesia. 

Populasi Dan Sampel
Adapun populasi dalam penelitian ini ada-

lah data berupa laporan keuangan pada PT. In-
dah Kiat Pulp and Paper, Tbk.

Teknik yang digunakan dalam penarik-
an sampel menggunakan teknik non probabil-
ity sampling. Non probability sampling. Adapun 
yang dijadikan sampel dalam penelitian ini 
adalah Laporan neraca dan Laba/Rugi PT. In-
dah Kiat Pulp and Paper, Tbk di Tangerang pe-
riode 2009-2015.

Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, 

yaitu variabel independen dan variabel depen-
den, seperti berikut :
1.	 Variabel bebas (independent variable) 

Variabel bebas yang dalam hubungannya 
dengan variabel lain bertindak sebagai pe-
nyebab atau yang mempengaruhi variabel 
dependen. Pada penelitian ini sebagai vari-
abel independen yakni Net Working Capital 
dan Current Ratio. Variabel independen se-
ring disebut sebagai predikator yang dilam-
bangkan dengan X.

2.	 Variabel terikat (dependent variable) Varia-
bel yang tergantung dengan variabel lain, 
atau variabel yang dapat dipengaruhi oleh 
variabel lain. Sering disebut variabel respon 
di mana dalam penelitian ini adalah Return 
On Asets yang dilambangkan dengan Y.

DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL
Operasional merupakan salah satu instru-

men dari suatu riset,   karna  merupakan salah 
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satu tahapan dalam suatu proses pengumpul-
an data. Definisi dari operasional adalah un-
tuk menjadikan konsep yang masih dalam sifat 
abstrak menjadi bersifat operasional yang dapat 
memudahkan pengukuran suatu variabel ter-
sebut. Definisi operasional juga bisa dijadikan 
sebagai suatu batasan pengertian dan yang dija-
dikan sebagai pedoman untuk melakukan suatu 
kegiatan maupun pekerjaan penelitian. 

Variabel ialah   konsep yang mempunyai 
variabilitas.  Konsep ialah  abstraksi atau peng-
gambaran dari suatu fenomena tertentu. Varia-
bel juga  sering disebut sebagai obyek ataupun 
masalah penelitian. Ada beberapa Macam-ma-
cam variabel, antara lain:
1.	 Varibel bebas, disebut juga dengan varia-

bel pengaruh, variabel perlakukan, kausa, 
treatment. Variabel terpengaruh, serta  ti-
dak bebas

2.	 Variabel perantara,  variabel penghubung 
adalah  variabel yang dapat menjembatani 
pengaruh variabel bebas dengan varibel 
terikat.

3.	 Variabel pendahulu, ialah  variabel be-
bas yang dapat berpengaruh pada variabel 
tergantung namun  sekaligus berpengaruh 
pada variabel lain sebagai variabel bebas 
terhadap variabel tergantung tersebut.

4.	 Variabel prakondisi  adalah variabel yang 
keberadaanya merupakan sebagai pra-
syarat bagi bekerjanya suatu varibel bebas 
terhadap variabel tergantung.
Pengertian operasional variabel ini kemu-

dian diuraikan menjadi indikator empiris yang 
meliputi : 
1.	 Net Working Capital (X1) 

Perputaran modal kerja bersih adalah ra-
sio yang menilai antara total penjualan de-
ngan jumlah modal kerja rata-rata. Rasio 
ini menunjukkan hubungan antara modal 
kerja dengan penjualan dan menunjukkan 
jumlah penjualan yang dapat diperoleh pe-
rusahan untuk setiap rupiah dalam modal 
kerja. Semakin tinggi rasio ini akan sema-
kin baik, karena menunjukkan bahwa per-

usahaan telah efektif dalam mengelola mo-
dal kerja. Begitu juga sebaliknya, semakin 
rendah rasio ini menunjukkan adanya ine-
fisieni dalam mengelola modal kerja bersih 
yang mungkin disebabkan oleh perputaran 
persediaan rendah, rekening piutang, atau 
kas saldo yang terlalu besar.

2.	 Current Ratio (X2)
Rasio likuiditas merupakan gambaran ke-
mampuan suatu perusahaan dalam meme-
nuhi kewajiban jangka pendeknya secara 
lancar dan tepat waktu (Fahmi, 2012). Salah 
satu rasio likuiditas yang digunakan adalah 
Current Ratio/Rasio Lancar. Rasio lancar 
adalah ukuran yang umum digunakan atas 
solvensi jangka pendek, kemampuan suatu 
perusahaan memenunuhi kebutuhan utang 
ketika jatuh tempo. 

3.	 Return On Asets (Y)
Profitabilitas adalah rasio untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam mencipta-
kan tingkat keuntungan baik dalam bentuk 
laba perusahaan maupun nilai eknomis atas 
penjualan, aset bersih perusahaan maupun 
modal sendiri (Raharjaputra, 2009:205).
Pada dasarnya tujuan utama suatu per-
usahaan adalah menghasilkan laba yang 
optimal dari penggunaan aktiva (kekaya-
an) suatu perusahaan, dimana dikaitkan 
dengan penjualan yang berhasil diciptakan 
suatu perusahaan sehingga dapat mengha-
silkan laba.Laba dapat menjamin eksistensi 
perusahaan baik dalam operasi maupun 
untuk memberikan deviden yang memuas-
kan kepada para pemegang sahamnya. 

Metode Pengumpulan Data
1.	 Observasi

Metode ini dipergunakan untuk mendapat-
kan data primer kuantitatif, dilakukan de-
ngan cara penulis langsung mendatangi 
perusahaan pada bagian keuangan guna 
mendapatkan data berupa laporan keuang-
an perusahaan yaitu laporan neraca dan la-
poran rugi/laba periode tahun 2009-2015, 
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serta untuk memperoleh gambaran obyek 
yang diteliti.yang dapat digunakan untuk 
tambahan dalam melakukan analisis.

2.	 Wawancara.
Dalam penelitian ini untuk mendapatkan 
data primer kualitatif dengan metode wa-
wancara, penulis datang ke kantor PT. In-
dah Kiat Pulp and Paper, Tbk.untuk me-
lakukan studi pendahuluan dengan teknik 
wawancara langsung dengan pihak yang 
berkompeten dalam perusahaan, mengenai 
obyek yang diteliti. 

3.	 Studi Pustaka.
Untuk medapatkan data sekunder penulis 
melakukan dengan cara penelahaan terha-
dap literature-literature berupa buku-buku 
kuliah dan data yang diperoleh dalam ben-
tuk yang sudah jadi, sudah diolah oleh pi-
hak lain biasaya dalam bentuk publikasi 
serta bahan-bahan yang berhubungan de-
ngan masalah yang berkaitan dengan pene-
litia ini.

Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan da-

lam penelitan ini adalah:
1.	 Analisis Deskriptif/Kualitatif.

Metode penelitian kualitatif diartikan seba-
gai metode penelitian yang digunakan un-
tuk meneliti pada populasi atau sampel ter-
tentu. Menurut Sugiyono (2012) mengung-
kapkan bahwa “Masalah dalam penelitian 
kualitatif bersifat sementara, tentatif dan 
akan berkembang atau berganti setelah pe-
neliti berada dilapangan”. Dalam penelitian 
ini data yang dimaksud adalah penjelasan 
mengenai gambaran umum perusahaan 
yang menjadi sampel dalam penelitian ini.

2.	 Analisis Verifikatif/Kuantitatif.
Analisis kuatitatif adalah penelitian yang 
telah dilakukan untuk menilai kondisi 
dari nilai pengaruh, signifikansi pengaruh, 
dan kelayakan model. Menurut Sugiyono 
(2012) “Metode verifikatif merupakan pe-
nelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara 2 (dua) variabel atau le-
bih. Dengan demikian dari hasil dari analis-
is ini akan memberikan jawaban awal dari 
kalimat tanya pada perumusan masalah : 
bagaimana pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen secara parsial 
maupun secara simultan berdasarkan data 
yang ada. Dalam penelitian ini data yang 
dimaksud adalah data berupa laporan ke-
uangan dari PT. Indah Kiat Pulp and Paper, 
Tbk periode 2009-2015 (7 tahun) yang su-
dah dibuat data panel.
Adapun tahapan analisis yang dilakukan 

adalah :
a. 	 Analisis Regresi Berganda.

Analisis regresi berganda (Multiple re-
gresional analisis)bertujuan untuk meng-
analisis pengaruh Net Working Capital 
(NWC) dan Current Ratio (CR) dan Cur-
rent Ratio (CR) Terhadap Return On Assets 
(ROA) pada PT. Indah Kiat Pulp and Paper, 
Tbk. 

b. 	 Koefisien Determinasi.
Dalam penelitian ini untuk mengetahui 
berapa besar prosentase kontribusi Net 
Working Capital (NWC) dan Current Ratio 
(CR) dan Current Ratio (CR) Terhadap Re-
turn On Assets (ROA) pada PT. Indah Kiat 
Pulp and Paper, Tbk.

c. 	 Uji Hipotesis.
1)	 Uji t (Parsial)

Uji t digunakan untuk menguji signifi-
kansi variasi hubungan antar variabel 
X dan Y, apakah variabel X1 dan X2 
benar-benar berpengaruh secara par-
sial terhadap variabel dependen.

2)	 Uji F (Simultan)
Uji F bertujuan untuk mengetahui peng-
aruh secara bersama-sama variabel inde-
penden terhadap variabel dependen. 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Analisis dimaksudkan untuk mengetahui 

perkembangan yang terjadi berdasar pada data 
yang dikumpulkan serta untuk menjawab apa 
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yang menjadi rumusan masalahnya. Dalam pe-
nelitian inmi menggunakan analisis deskriptif 
dan analisis statistik inferensial atau verifikatif. 
Sesuai dengan tujuan analisis deskriptif yaitu 
untuk memberikan gambaran mengenai hasil 
penelitian secara umum, bagaimana perkem-
bangan subyek penelitian sehubungan dengan 
variabel-variabel yang diteliti. Sedangkan ana-
lisis verifikatif dimaksudkan untuk mengetahui 
keberpengaruhan antara variabel independen 
terhadap variabel dependen.

HASIL ANALISIS DATA
Analisis Deskriptif/Kualitatif

Pada penelitian dengan pendekatan kuali-
tatif, fokusnya menuntut peneliti melakukan 
analis dan pengkajian secara sistematik, men-
dalam, dan bermakna sehingga dapat memban-
tu dalam mengetahui perkembangan data sam-
pel. Analisis dilakukan dengan menganalisis 
laporan keuangan.
a.	 Variabel Net Working Capital (X1)

Net Working Capital dalam penelitian ini 
merupakan modal kerja bersih dimana 
modal tersebut mampu untuk menutupi 
hutang usaha yang harus segera dibayar. 
Rumus yang digunakan adalah : Net Work-
ing Capital = Aktiva Lancar – Hutang Lan-
car. Adapun perkembangan Net Working 
Capital pada PT. Indah Kiat Pulp and Pa-
per, Tbk periode 2009-2015 dapat di papar-
kan sebagai berikut:

Tabel 4.1
Net Working Capital PT. Indah Kiat Pulp and Paper, Tbk

Pada periode tahun 2009 – 2015 (Dalam Jutaan Dollar Amerika)

Tahun Aktiva Lancar
(dalam jutaan)

Hutang Lancar
(dalam jutaan)

Net Working Capital
(dalam jutaan) Growth

2009 884.637 1.001.073 -116.436 -

2010 1.091.628 1.081.897 9.731 126.167

2011 1.467.767 1.388.056 79.711 69.980

2012 1.676.978 999.308 677.670 597.959

2013 1.774.412 1.211.787 562.625 -115.045

2014 1.657.506 1.200.115 457.351 -105.234

2015 2.074.160 1.479.726 594.434 137.043

Total 710.870

Rata− rata 118.478,3

Sumber : Hasil pengolalan Data Primer

Dari tabel di atas dapat dilihat perhitung-
an Net Working Capital pada PT. Indah 
Kiat Pulp and Paper, Tbk rata- rata meng-
alami kenaikan disetiap tahunnya sebesar 
118.478,3 hal ini disebabkan karena adanya 
kenaikan pada aktiva lancar dan kenaikan 
yang tidak terlalu signifikan pada hutang 
lancar.

b. 	 Variabel Current Ratio (X2)
Current Ratio merupakan bagian dari rasio 
likuiditas yang digunakan untuk menge-
tahui kemampuan perusahaan dalam me-
menuhi kewajiban atau membayar hutang-
hutang jangka pendeknya. Alat ukur ini 
menggunakan rumus yang sudah lazim.
 
Current Ratio = 100% X

Lancar Hutang
Lancar Aktiva

Adapun perkembangan Current Ratio 
pada PT. Indah Kiat Pulp and Paper, Tbk 
periode 2009-2015 dapat di paparkan seba-
gai berikut:
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Dari tabel di atas dapat dilihat perhitun-
gan Current Ratio pada PT. Indah Kiat 
Pulp and Paper, Tbk rata rata mengalami 
kenaikan disetiap tahunnya sebesar 8,63% 
hal ini disebabkan karena adanya kenaikan 
pada aktiva lancar dan kenaikan yang tidak 
terlalu signifikan pada utang lancer.

c. 	 Variabel Return On Assets (Y)
Return On Assets merupakan bagian dari 
rasio profitabilitas yang digunakan untuk 
mengetahui kemampuan perusahaan da-
lam menghasilkan laba atau keuntungan. 
Alat ukur ini menggunakan rumus : 

ROA = 100% X
Asset Total

PajakSetelah  Laba

Adapun perkembangan Return On Asset pada 
PT. Indah Kiat Pulp and Paper, Tbk periode 
2009-2015 dapat di paparkan sebagai berikut:

Tabel 4.2
Current Ratio PT. Indah Kiat Pulp and Paper, Tbk

Pada periode tahun 2009− 2015 (Dalam Jutaan Dollar Amerika)
Tahun Aktiva Lancar

(dalam jutaan)
Utang Lancar

(dalam jutaan)
Current Ratio

(%) Growth

2009 884.637 1.001.073 88,37% −

2010 1.091.628 1.081.897 100,9% 12,53%

2011 1.467.767 1.388.056 105,74% 4,84%

2012 1.676.978 999.308 167,81% 62,07%

2013 1.774.412 1.211.787 146,43% −21,38

2014 1.657.506 1.200.115 138,11% −8,32

2015 2.074.160 1.479.726 140,17% 2,06%

Total 51,8%

Rata rata 8,63%

Sumber : Hasil pengolalan Data Primer

Tabel 4.3
Return On Asset PT. Indah Kiat Pulp and Paper, Tbk

Pada periode tahun 2009 − 2015 (Dalam Jutaan Dollar Amerika)
Tahun Laba bersih setelah pajak 

(dalam jutaan)
Total asset

(dalam jutaan)
ROA
(%) Growth

2009 −158.479 5.813.500 −2,73% −

2010 13.030 5.925.112 0,22% 2,95%

2011 16.056 6.318.835 0,25% 0,03%

2012 49.693 6.647.500 0,75% 0,50%

2013 221.202 6.777.194 3,26% 2,51%

2014 126.336 6.519.273 1,94% −1,32%

2015 222.747 7.038.412 3,16% 1,22%

Total 5,89%

Rata rata 0,98%

Sumber : Hasil pengolalan Data Primer

Dari tabel di atas dapat dilihat perhitungan 
Return On Asset pada PT. Indah Kiat Pulp 
and Paper, Tbk rata−rata mengalami kenai-
kan disetiap tahunnya sebesar 0,98% hal ini 
disebabkan karena kenaikan pada laba ber-
sih setelah pajak dan total asset yang tidak 
terlalu signifikan.

Analisis Verifikatif/Kuantitatif
Analisis Verifikatif atau kuatitatif adalah 

penelitian yang telah dilakukan untuk menilai 
kondisi dari nilai pengaruh, signifikansi peng-
aruh antara variabel independen terhadap 
variabel dependen. Dalam penelitian ini adalah 
Net Working Capital dan Current Ratio Terha-
dap Return On Assets. Berdasar perhitungan 
dengan menggunakan menggunakan Software 
IBM SPSS (Statistical Program for Social Sci-
ence) versi 22.00 for windows diperoleh hasil se-
bagai berikut:
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a.	 Analisis Regresi Berganda
Berdasarkan perhitungan regresi berganda 
menggunakan program IBM SPSS (Statisti-
cal Program for Social Science) versi 22.00 for 
windows, diperoleh hasil sebagai berikut :

Hasil Uji Regresi Berganda
Coefficientsa

Model
Unstandardized 

Coefficients
Standardized 
Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta

1

(Constant) 12.717 7.745 1.642 .176

NWC (X1) .017 .007 2.651 2.440 .071

CR (X2) -.136 .078 -1.887 -1.737 .157

a. Dependent Variable: ROA (Y)

Sumber : Data primer yang telah diolah dengan IBM SPSS versi 22.00.

Dari hasil perhitungan pada tabel diatas 
dapat disajikan ke dalam bentuk persa-
maan regresi standardized sebagai berikut: 
Y = 12,717 + 0,017X1 – 0,136
Di mana :
Y	 = Return On Assets (ROA)
X1 = Net Working Capital (NWC)
X2 = Current Ratio (CR)
Adapun persamaan tersebut dapat dijelas-

kan sebagai berikut :
1)	 Dari persamaan diatas diketahui konstanta 

sebesar 12,717 menunjukkan bahwa jika 
variabel independen yaitu Net Working 
Capital (NWC) dan Current Ratio (CR) 
bernilai 0 (nol), maka nilai Return On As-
sets (ROA) sebesar 12,717. 

2)	 Koefisien regresi Net Working Capital 
(NWC) bernilai 0,071 menyatakan bahwa 
setiap kali terjadi peningkatan sebesar 1 kali 
pada Net Working Capital (NWC), maka 
akan terjadi peningkatan Return On Assets 
(ROA) sebesar 0,071 secara positif berarti 
Net Working Capital (NWC) berjalan sear-
ah dengan ROA. Dengan asumsi variabel 
lain tetap (variabel lain sama dengan nol).

3)	 Koefisien regresi Current Ratio (CR) bernilai 
−0,136 menyatakan bahwa setiap kali terjadi 
peningkatan sebesar 1 kali pada Current Ra-
tio (CR), maka akan terjadi penurunan ting-
kat profitabilitas (ROA) sebesar 0,136 secara 

negatif berjalan berlawanan dengan Return 
On Assets (ROA). Dengan asumsi variabel 
lain tetap (variabel lain sama dengan nol).

b. 	 Analisis Koefisien Determinasi
Untuk mengetahui kontribusi besarnya 
pengaruh variabel Net Working Capital 
(NWC) dan Current Ratio (CR) secara 
bersama-sama terhadap Return On Assets 
(ROA) keputusan konsumen untuk berbe-
lanja pada PT. Indah Kiat Pulp and Paper, 
Tbk. Dapat dijelaskan sebagai berikut :

Hasil Uji Determinasi
Model Summary

Model R R Square Adjusted R 
Square

Std. Error of 
the Estimate

1 .894a .799 .698 1.13882

a. Predictors: (Constant), CR (X2), NWC (X1)

Sumber : Data Primer yang telah diolah dengan IBM SPSS versi 22.

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai 
R Square sebesar 0,799 atau 79,9%. Hal ini 
menunjukkan bahwa Net Working Capital 
(NWC) dan Current Ratio (CR) memberi-
kan pengaruh terhadap Return On Assets 
(ROA), sedangkan sisanya 30,1% 20,1% di-
pengaruhi oleh variabel lain yang tidak di-
gunakan dalam penelitian ini.

c. 	 Uji Hipotesis
1)	 Uji t (Parsial)

Uji t digunakan untuk menguji signifi-
kansi variasi hubungan antar variabel 
X dan Y, apakah variabel X1 dan X2 
benar-benar berpengaruh secara par-
sial terhadap variabel dependen.Ada-
pun hasil analisisnya sebagai berikut:

 Hasil Uji t Net Working Capital (X1)
Coefficientsa

Model
Unstandardized 

Coefficients
Standardized 
Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta

1
(Constant) -.693 .752 -.923 .398

NWC (X1) .005 .002 .804 3.029 .029

a. Dependent Variable: ROA (Y)

Sumber : Data Primer yang telah diolah.



Jurnal Mandiri: Ilmu Pengetahuan, Seni, dan Teknologi, Vol. 1, No. 2, Desember 2017: 128 - 144

141

Berdasarkan tabel di atas, Net Working 
Capital memiliki thitung sebesar 3,029 
sedangkan ttabel sebesar 2,776 sehing-
ga thitung > t table, dengan tingkat sig-
nifikan variabel Net Working Capital 
sebesar 0,029 lebih kecil dari taraf sig-
nifikan 0,05. Maka dapat disimpulkan 
bahwa secara parsial Net Working Capi-
tal berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Return On Assets.
Diperoleh hasil uji hipotesis parsial 
Current Ratio (X2) sebagai berikut :

Hasil Uji t Current Ratio (X2)
Coefficientsa

Model
Unstandardized 

Coefficients
Standardized 
Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta
1 (Constant) -5.481 2.955 -1.855 .123

CR (X2) .051 .023 .707 2.234 .076

a. Dependent Variable: ROA (Y)

Sumber : Data Primer yang telah diolah.

Terlihat pada tabel di atas bahwa Current 
Ratio diperoleh thitung sebesar 2,234 sedang-
kan ttabel sebesar 2,776 sehingga thitung < tta-
bel, dengan tingkat signifikan variabel Current 
Ratio sebesar 0,076 lebih besar dari taraf signi-
fikan 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa se-
cara parsial Current Ratio tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Return On Assets. 

2)	 Uji F (Simultan)
Uji F bertujuan untuk mengetahui peng-
aruh secara bersama-sama variabel in-
dependen terhadap variabel dependen. 
Adapun hasil analisisnya sebagai berikut:

Hasil Uji Simultan (Uji F)
Net Working Capital (X1) dan Current Ratio (X2)

ANOVAa

Model
Sum of 

Squares Df
Mean 

Square F Sig.
1 Regression 20.612 2 10.306 7.947 .040b

Residual 5.188 4 1.297

Total 25.800 6

a. Dependent Variable: ROA (Y)

b. Predictors: (Constant), CR (X2), NWC (X1)

Sumber : Data Primer yang telah diolah.

Pengujian secara simultan pengaruh 
Net Working Capital (NWC) (X1) dan 
Current Ratio (CR) (X2) terhadap Re-
turn On Assets (ROA) (Y) berdasar-
kan tabel di atas dapat dilihat Fhitung 
sebesar 7,947 sedangkan Ftabel 6,944 
sehingga Fhitung > Ftabel, dengan 
tingkat signifikan 0,040 lebih kecil dari 
taraf signifikan 0,05. Sehingga dapat di-
simpulkan bahwa variabel Net Working 
Capital dan Current Ratio secara simul-
tan terdapat pengaruh yang signifikan 
terhadap Return On Assets .

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
Dari hasil pengujian statistik dan analisis 

diatas, maka dapat dipaparkan analisis peng-
aruh Net Working Capital (NWC) dan Current 
Ratio (CR) Terhadap Return On Assets (ROA) 
pada PT. Indah Kiat Pulp and Paper, Tbk, seba-
gai berikut :
1.	 Pengaruh Net Working Capital Terhadap 

Return On Assets pada PT. Indah Kiat 
Pulp and Paper, Tbk. 	
m	 Korelasi antara Net Working Capital 

terhadap Return On Assets pada PT. 
Indah Kiat Pulp and Paper, Tbk dapat 
dikatakan memiliki hubungan yang 
positif sebesar 0,804 artinya memiliki 
hubungan yang sangat kuat. 

m	 Model regresi yang diperoleh adalah Y 
= 12,717 + 0,017X1

m	 R2 sebesar 0,647
Data tersebut mengindikasikan bahwa 
Net Working Capital memberikan kon-
tribusi sebesar 64,7% terhadap Return 
On Assets pada pada PT. Indah Kiat 
Pulp and Paper, Tbk.

m	 Nilai thitung sebesar 3,029 dengan signifi-
kansi t sebesar 0,029.

m	 Nilai ttabel (0,05;5) = 2,570.
m	 Karena thitung > ttabel (3,029 > 2,5701) dan 

signifikansi t < 0,05 (0,029 < 0,05)
Berarti Hipotesis H1 yang penulis aju-
kan dapat diterima.
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 Hal ini menunjukkan bahwa Net Working 
Capital berpengaruh positif dan siginifikan 
terhadap Return On Assets pada PT. Indah 
Kiat Pulp and Paper, Tbk.

2.	 Pengaruh Current Ratio Terhadap Return 
On Assets pada PT. Indah Kiat Pulp and 
Paper, Tbk.
m	 Korelasi antara Current Ratio terhadap 

Return On Assets pada PT. Indah Kiat 
Pulp and Paper, Tbk dapat dikatakan 
memiliki hubungan yang positif sebe-
sar 0,707 artinya memiliki hubungan 
yang kuat. 

m	 Model regresi yang diperoleh adalah Y 
= 12,717 - 0,136X2

m	 R2 sebesar 0,799.
Data tersebut mengindikasikan bahwa 
current ratio memberikan kontribusi 
sebesar 79,9% terhadap Return On As-
sets pada pada PT. Indah Kiat Pulp and 
Paper, Tbk.

m	 Nilai thitung sebesar 2,234 dengan signifi-
kansi t sebesar 0,076.

m	 Nilai ttabel (0,05;5) = 2,570.
m	 Karena thitung < ttabel (3,029 < 2,5701) dan 

signifikansi t < 0,05 (0,076 > 0,05)
Berarti Hipotesis H2 yang penulis aju-
kan dapat diterima.

 Hal ini menunjukkan bahwa Current Ratio 
tidak berpengaruh positif dan siginifikan 
terhadap Return On Assets pada PT. Indah 
Kiat Pulp and Paper, Tbk.

3.	 Pengaruh Net Working Capital dan Cur-
rent Ratio secara bersama-sama Terha-
dap Return On Assets pada PT. Indah Kiat 
Pulp and Paper, Tbk.
m	 Model regresi yang diperoleh adalah Y 

= 12,717 + 0,017X1 - 0,136X2.
m	 R2 sebesar 0,799.

Data tersebut mengindikasikan bahwa 
Net Working Capital dan Current Ra-
tio secara bersama-sama memberikan 
kontribusi pengaruh sebesar 79,9% ter-

hadap Return On Assets pada PT. Indah 
Kiat Pulp and Paper, Tbk, selebihnya 
20,1% dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak diteliti. 

m	 Nilai Fhitung sebesar 7,947 dengan sig-
nifikansi F sebesar 0,040.

m	 Nilai Ftabel = F ( 0,05;5 ) = 5,790.
m	 Karena Fhitung > Ftabel (7,947 > 5,790) dan 

F signifikansi < 0,05 (0,040 < 0,05)
Berarti Hipotesis H3 yang penulis aju-
kan dapat diterima. 

Hal ini menunjukkan bahwa variabel Net 
Working Capital dan Current Ratio secara 
bersama-sama berpengaruh positif dan si-
ginifikan terhadap Return On Assets pada 
PT. Indah Kiat Pulp and Paper, Tbk.

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
Kesimpulan

Setelah penulis melakukan penelitian dan 
penganalisaan mengenai pengaruh Net Work-
ing Capital dan Current Ratio Terhadap Return 
On Assets, seperti yang telah dipaparkan pada 
bab-bab sebelumnya, maka dapat menarik ke-
simpulan sebagai berikut :
1.	 Net Working Capital berpengaruh positif 

dan siginifikan terhadap Return On Assets di 
PT. Indah Kiat Pulp and Paper, Tbk periode 
2009-2015. Hal ini dapat dilihat dari Nilai thi-
tung > ttabel (3,024 > 2,776) dan signifikansi 
t < 0,05 (0,029 < 0,05) Net Working Capital 
mempunyai kontribusi pengaruh (R2) sebe-
sar 64,7% terhadap Return On Assets.

2.	 Current Ratio tidak berpengaruh positif na-
mun tidak siginifikan terhadap Return On 
Assets di PT. Indah Kiat Pulp and Paper, Tbk 
periode 2009-2015. Hal ini dapat dilihat dari 
Nilai thitung < ttabel (2,234 > 2,776) dan 
signifikansi t < 0,05 (0,076 > 0,05) Current 
Ratio mempunyai kontribusi pengaruh (R2) 
sebesar 50% terhadap Return On Assets.

3.	 Net Working Capital dan Current Ratio seca-
ra bersama-sama berpengaruh positif dan 
siginifikan terhadap Return On Assets di PT. 
Indah Kiat Pulp and Paper, Tbk periode 2009-



Jurnal Mandiri: Ilmu Pengetahuan, Seni, dan Teknologi, Vol. 1, No. 2, Desember 2017: 128 - 144

143

2015. Hal ini dapat dilihat dari Nilai Fhitung > 
Ftabel (7,947 > 6,944) dan signifikansi F < 0,05 
(0,040 < 0,05). Net Working Capital dan Cur-
rent Ratio secara bersama-sama mempunyai 
kontribusi (R2) sebesar 79,9% terhadap Re-
turn On Assets di PT. Indah Kiat Pulp and Pa-
per, Tbk periode 2009-2015, selebihnya 20,1% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
diteliti. Model regresi berganda yang diper-
oleh adalah Y = 12,717 + 0,017XI – 0,136X2. 

Implikasi
Dari hasil kesimpulan diatas, penelitian ini 

memiliki implikasi ataupun pengarus sebagai 
berikut :
1.	 Agar modal bersih tetap tinggi sesuai de-

ngan harapan, maka hendaknya variabel 
Net Working Capital harus diperhatikan dan 
ditingkatkan oleh pihak perusahaan dengan 
memperhatikan kemampuan perusaha-
an dalam menghasilkan laba dengan cara 
mengefektifitaskan penggunaan biaya, me-
manage utang, mengatur penggunaan dana 
eksternal, dalam hal pembiayaan perusaha-
an tiap tahunnya sehingga akan meningkat-
kan omzet perusahaan serta bisa mening-
katkan keuntungan bagi perusahaan.

2.	 Agar tingkat kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya da-
pat dilakukan dengan lancar dan tepat wak-
tu maka hendaknya variabel current ratio 
harus diperhatikan dan ditingkatkan oleh 
pihak perusahaan dengan memenunuhi ke-
butuhan utang ketika jatuh tempo.

3.	 Agar return on assets perusahaan tetap 
tinggi maka hendaknya perusahaan dapat 
bertindak secara cermat dalam memilih 
dan mengambil keputusan terkait prospek 
perusahaan terbuka. Dengan mengukur 
tingkat ROA (Return On Asset) yang besar 
dan nilai buku perusahaan tersebut.

Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka 

penulis mengajukan beberapa saran yang diha-

rapkan dapat bermanfaat umumnya bagi para 
pembaca dan khususnya untuk PT. Indah Kiat 
Pulp and Paper, Tbk sebagai catatan tersendi-
ri atas data yang penulis sajikan. Adapun saran 
tersebut adalah sebagai berikut :
1.	 PT. Indah Kiat Pulp and Paper, Tbk per-

lu meningkatkan usaha-usaha yang ber-
kaitan dengan kemampuan menghimpun 
modal bersih terutama mmenjaga kondisi 
Profitabilitas perusahaan agar dapat stabil 
sehingga para investor tertarik untuk ber-
investasi dengan membeli saham yang di-
miliki oleh perusahaan tersebut. 

2.	 PT. Indah Kiat Pulp and Paper, Tbk perlu 
meningkatkan usaha-usaha yang berkait-
an dengan kemampuan perusahaan dalam 
membayar hutang jangka pendeknya dengan 
mengatur penggunaan dana eksternal, da-
lam hal pembiayaan perusahaan tiap tahun-
nya, dan tetap mempertahankan modal kerja 
yang baik dan efisien sehingga para investor 
tertarik untuk menanamkan modalnya pada 
perusahaan ini dengan baik, dan dengan 
adanya investor yang masih berminat atau-
pun sangat menghendaki untuk berinvestasi 
di perusahaan tersebut maka roda keuangan 
khususnya perihal kemampuaan permodal-
an dapat di atasi dengan baik dan diharapkan 
perusahaan bisa berkembang dengan cepat.

3.	 PT. Indah Kiat Pulp and Paper, Tbk perlu 
meningkatkan usaha-usaha yang berkait-
an dengan kemampuan perusahaan da-
lam menghasilkan laba dengan melakukan 
efisiensi dan memperlakukan pengetatan 
pengeluaran dengan cermat.
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap di PT 
Niko Resources Indonesia Ltd, mengetahui motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan di PT Niko 
Resources Indonesia Ltd dan mengetahui seberapa besar pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi ter-
hadap kinerja karyawan pada PT Niko Resources Indonesia Ltd. Dalam penelitian ini, penulis mengguna-
kan metode penelitian yang digunakan menggunakan metode Survei Eksplanatori/ eksplanatif/deskriftif 
korelasional yang bersifat meneliti hubungan antara variabel-variabel yang diteliti, sehingga akan diketa-
hui seberapa besar pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi berpengaruh secara bersama-sama ter-
hadap kinerja karyawan di lingkungan PT Niko Resources Indonesia Ltd. Metode penelitian ini dipilih 
terutama karena terbatasnya waktu, biaya dan tenaga yang penulis miliki, sehingga masalah ini penulis 
berharap dapat meneliti aspek-aspek spesifik dari suatu keadaan sosial secara mendalam, dalam hal ini 
adalah aspek pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi berpengaruh secara bersama-sama terhadap 
kinerja karyawan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Gaya Kepemimpinan berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan sebesar 38.3%, sisanya 61.7% dipengaruhi oleh factor lain. Motivasi berpenga-
ruh signfiikan terhadap kinerja karyawan sebesar 32.2% dan sisanya 67.8% dipengaruhi factor lain. Gaya 
Kepemimpinan dan motivasi secara bersama-sama mempunyai kontribusi atau pengaruh yang postif ter-
hadap kinerja karyawan sebesar 45.1% dan selebihnya 54.9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini. nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel sebesar 44,392> 3,08 dengan nilai sig-
nifikansi 0,000 < 0,05, maka berarti h0 ditolak dan ha diterima, hal ini menunjukan bahwa variabel gaya 
kepemimpinan dan motivasi secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Sedangkan persamaan regresi berganda adalah. Ŷ = 13.21 + 0.357X1 + 0.391X2

Kata kunci: Kepemimpinan, Motivasi dan Kinerja

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Sumber daya manusia adalah faktor krusial 
dan strategis dalam menentukan keberhasil-
an pelaksanaan dari fungsi-fungsi perusahaan 
seperti perencanaan, pengorganisasian, ma-

najemen, kepemimpinan, pengendalian dan 
pengawasan, produktivitas kerja, perancangan 
pekerjaan, pelatihan, pengembangan, penem-
patan secara efektif dan efisien. SDM perlu di-
kelola secara baik.

Belajar merupakan proses untuk menge-
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nali dan memahami diri sendiri (self aware-
ness), lingkungan (environment and society 
awareness), dan interaksi keduanya (relation-
ship awareness). Organisasi menjadi cepat ber-
adaptasi terhadap perubahan lingkungan dan 
siap untuk berkompetisi, pekerja berbasis pe-
ngetahuan (knowledge-based worker) yang me-
rupakan dasar inovasi dan kreasi anggota or-
ganisasi, akan meningkatkan nilai organisasi 
dengan cara membangun manusia pembelajar 
dalam organisasi, pembelajaran organisasi me-
mungkinkan organisasi mengubah informasi 
menjadi pengetahuan yang berharga (valued 
knowledge), yang akan meningkatkan kemam-
puan organisasi.

Sumber daya manusia adalah aset yang pa-
ling utama dalam mencapai tujuan organisasi, 
keberhasilan organisasi hanya dapat dicapai 
jika kebijaksanaan pegawai, prosedur, strategi, 
proses bisnis, iklim, budaya kerja, nilai-nilai, 
perilaku organisasi terintegrasi dengan baik. 
Fungsi esensial dari manajemen sumber daya 
manusia adalah memastikan agar organisasi 
dapat mencapai tujuan strategis dengan me-
miliki sumber daya manusia yang dapat dian-
dalkan memenuhi kebutuhan organisasi seca-
ra kuantitas maupun kualitas, kompeten dan 
menghasilkan kinerja yang efektif hingga supe-
rior pada jabatan dan peranan masing-masing 
serta berkontribusi optimal dalam memajukan 
organisasi.

Menurut Hasibuan (2011:1) manajemen 
sumber daya manusia merupakan alat untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan. Manajemen 
yang baik akan memudahkan terwujudnya tuju-
an perusahaan, karyawan, dan masyarakat. De-
ngan manajemen, daya guna dan hasil guna un-
sur-unsur manajemen akan dapat ditingkatkan. 

Manajemen adalah ilmu atau sekumpulan 
pengetahuan yang sistematis, telah dikumpul-
kan dan di terima secara umum dengan suatu 
objek dan seni atau suatu kreativitas, pribadi 
yang kuat dan disertai keterampilan mengatur, 
memanfaatkan SDM dan sumber daya lainnya 
secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu 

tujuan tertentu (S.P. Hasibuan, 2008:50).
Manajemen merupakan suatu ilmu dan 

seni, mengapa disebut demikian, sebab diantara 
keduanya tidak dapat di pisahkan. Manajemen 
di sebut sebagai ilmu pengetahuan, karena telah 
dipelajari sejak lama, dan telah diorganisasikan 
menjadi suatu teori. Hal ini dikarenakan di da-
lamnya menjelaskan tentang gejala-gejala ma-
najemen, gejala-gejala ini lalu di teliti dengan 
menggunakan metode ilmiah yang di rumus-
kan dalam bentuk prinsip-prinsip yang di wu-
judkan dalam bentuk suatu teori.

Sedangkan manajemen di sebut sebagai 
seni, di sini memandang bahwa di dalam men-
capai suatu tujuan diperlukan kerja sama de-
ngan orang lain, misalkan bagaimnan cara me-
merintahkan pada orang lain agar mau bekerja 
sama. Pada hakekatnya kegiatan manusia pada 
umumnya adalah managing (mengatur) untuk 
mengatur di sini diprlukan suatu seni, bagai-
mana orang lain memerlukan pekerjaan untuk 
mencapai tujuan bersama.

Manajemen di sebut sebagai suatu proses, 
pengertian ini dapat di lihat dari pengertian 
menurut :
1.	 Encyclopedia of the social science ( Ensik-

lopedia dari Ilmu sosial ) yaitu suatu proses 
dimana pelaksanaan suatu tujuan tertetu 
dilaksanakan dan diawasi.

2.	 Haiman, manajemen yaitu fungsi untuk 
mencapai suatu tujuan melalui kegiatan 
orang lain, mengawasi usaha-usaha yang 
dilakukan individu untuk mencapai tuju-
an.

3.	 Georgy R. Terry, yaitu cara pencapaian tu-
juan yang telah ditentukan terlebih dahulu 
dengan melalui kegiatan orang lain.
Dari devinisi di atas dapat ditarik kesim-

pulan bahwa manajemen yaitu koordinasi se-
mua sumber daya melalui proses perencana-
an, pengorganisasian, penetapan tenaga kerja, 
pengarahan dan pengawasan untuk mencapai 
tujuan yang telah di tetapkan terlebih dahulu. 
Dan manajemen dikatakan sebagai kolektivitas 
yaitu, merupakan suatu kumpulan dari orang-



Jurnal Mandiri: Ilmu Pengetahuan, Seni, dan Teknologi, Vol. 1, No. 2, Desember 2017: 146 - 169

148

orang yang bekerja sama untuk mencapai sua-
tu tujuan bersama. Kolektivitas atau kumpulan 
orang-orang inilah yang disebut dengan mana-
jemen, sedang orang yang bertanggung jawab 
terhadap terlaksananya suatu tujuan atau ber-
jalannya aktivitas manajemen tersebut disebut 
Manajer.

Manajemen selalu memiliki tujuan yang 
ditetapkan lebih dulu sebelum kegiatan dilaku-
kan. Tujuan tersebut merupakan sasaran yang 
hendak dicapai melalui kegiatan yang diatur 
manajemen (Kartonegoro, 2003:3).

Menurut George Terry (2002:34) Manaje-
men ini terdiri dari 6 unsur (6M), yaitu: Man, 
Money, Method, Material, Machine dan Market.

Manusia (Man), dimana aktivitas yang ha-
rus dilakukan mencapai tujuan (planning, or-
ganizing, directing dan controlling) tidak akan 
tercapai tanpa adanya manusia.

Uang (Money), untuk melakukan berbagai 
aktivitas manajemen diperlukan uang, seperti 
upah atau gaji karyawan. Pembelian faktor pro-
duksi dan lain sebagainya. Uang harus diguna-
kan sedemikian rupa agar tujuan yang ingin di-
capai, bila dinilai dengan uang lebih besar dari 
uang atau biaya yang dikeluarkan untuk men-
capai tujuan tersebut. 

Bahan-bahan (Material), dalam proses pe-
laksanaan kegiatan dalam tingkat teknologi sek-
arang ini material bukan saja sebagai pembantu 
bagi mesin dan mesin telah berubah kedudu-
kannya malahan sebagai penggati itu manusia.

Cara pelaksanaan (Method), untuk mela-
kukan kegiatan-kegiatan secara berdaya guna 
dan berhasil guna, maka manusia dihadapkan 
pada berbagai alternatif pelaksanaan (metode).

Pasar (Market), tanpa adanya pasar bagi 
hasil produksi, jelas tujuan perusahaan industri 
tidak mungkin tercapai, sebab masalah pokok 
yang dihadapi oleh perusahaan industri, yaitu 
minimal mempertahankan pasar yang sudah 
ada, mungkin mencari pasar baru.

Manajemen tidak melakukan sendiri keg-
iatan-kegiatannya, tetapi selalu dengan meng-
gunakan bantuan dan tenaga orang lain, kare-

na itu menajemen harus dapat menggerakkan 
sekelompok manusia. Kesulitan timbul karena 
setiap manusia memiliki motif, emosi, aspirasi, 
rasio serta kepentingan yang berbeda-beda. 
Sedangkan manajemen harus dapat mem-
bawanya kearah pencapaian tujuan yang di-
kehendaki.

Konsep sumber daya manusia menga-
cu kepada pandangan holistik aspek manusia 
melalui pendayagunaan (utilisasi), perencana-
an (forcasting), dan pengembangan (develop-
ment). Utilasi sumber daya manusia merujuk 
kepada penempatan dan pemanfaatan sumber 
daya manusia didalamnya termasuk promosi, 
penilaian, mutasi dan kompensasi. Perenca-
naan sumber daya manusia meliputi prediksi 
kebutuhan personil, perencanaan rekruitmen, 
seleksi, diklat dan pengembangan karir. Pe-
ngembangan sumber daya manusia merujuk 
kepada penyiapan pekerja melalui kegiatan be-
lajar (diklat), pengembangan dan peningkatan 
kualitas individu (enhancement).

Pengembangan sumber daya manusia me-
ngacu kepada pengembangan pengetahuan, ke-
terampilan, perilaku yang membawa pengaruh 
kepada peningkatan kinerja, terfokus kepada 
pertumbuhan dan pengembangan sumber daya 
manusia melalui program pembelajaran da-
lam wadah kegiatan pendidikan dan pelatihan 
sehingga karyawan mampu mengembangkan 
pengetahuan, kompetensi, keterampilan in-
terpersonal, keterampilan berkomunikasi dan 
perilaku yang tepat bagi pekerjaan.	

Pengembangan sumber daya manusia 
adalah untuk menciptakan perubahan kinerja 
karyawan, agar dapat mencapai tujuan organi-
sasi. Fungsi pengembangan sumber daya ma-
nusia adalah mempertahankan, meningkatkan, 
memperbaiki struktur organisasi, menyiapkan 
pengembangan individu yang difokuskan ke-
pada peningkatan kinerja yang berkaitan de-
ngan tugas, memenuhi kompetensi untuk me-
menuhi kebutuhan masa kini dan masa datang, 
fokus kepada peningkatan kinerja yang berkait-
an dengan tugas, pengembangan karir, analisa 
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kebutuhan individu, optimalisasi pemanfaatan 
potensi manusia dan efesiensi organisasi, pe-
ngembangan pribadi, pengembangan profesio-
nal, pengembangan organisasi.

Gaya kepemimpinan dan dalam pembe-
rian motivasi berpengaruh langsung terhadap 
pengembangan karir pekerja dan bagi pengem-
bangan organisasi, kepemimpinan dan motivasi 
mempengaruhi secara langsung terhadap pres-
tasi kerja (job performance), perbaikan proses 
kerja dan kinerja organisasi (job fit and perfor-
mance), terbentuknya jaringan kerja (net work-
ing), kesetiaan terhadap organisasi (organiza-
tional loyalty), peluang untuk tumbuh (growth 
opportunies), evaluasi dan perbaikan organisasi 
(organization evaluation). Hasibuan (2006:34)

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan 
sumber daya yang benar - benar dapat dijadikan 
sebagai strategi yang handal dalam pencapaian 
tujuan perusahaan, yaitu stategi yang unik untuk 
memenangkan persaingan. Untuk itu pengelola 
SDM dalam sebuah perusahaan menjadi sangat 
penting sehingga harus mendapatkan prioritas 
utama, jika perusahaan itu ingin maju dan men-
jadi unggul dalam persaingan bisnis. Pengelola-
an SDM sangat berhubungan erat dengan pro-
duktivitas SDM itu sendiri. Bagaimana mengelo-
la manusia (SDM) agar mereka menjadi manusia 
yang berproduktivitas tinggi dan juga bagaima-
na mengelola perusahaan sebagai wadah ma-
nusia dalam mencapai tujuan juga mempunyai 
produktivitas yang tinggi. Dalam melaksanakan 
pekerjaan, karyawan tidak lepas dari komunikasi 
dengan sesama rekan sekerja, dengan atasan dan 
dengan bawahan. Komunikasi yang baik dapat 
menjadi sarana yang tepat meminta pentunjuk 
kepada atasan mengenai pelaksanaan kerja. Me-
lalui komunikasi juga karyawan dapat saling be-
kerja sama satu sama lain.

Sumber Daya Manusia adalah merupakan 
salah satu asset utama dan terbesar bagi Institu-
si, kepemimpinan, pegawailah sebagi pelaksana 
pelaku aktif dari setiap aktivitas Institusi. Me-
reka mempunyai pikiran, perasaaan, keinginan 
dan tidak bersikap pasif pada setiap keadaan 

apapun. Sesuai dengan perkembangan masya-
rakat dan perkembangan kepemimpinan di ne-
gara kita, paradigma tenaga kepemimpinanpun 
sudah mengalami perubahan pula, khususnya 
yang berkaitan dengan sistem dalam lembaga 
Institusi pendidikan.

Pengertian yang lebih luasnya mengan-
dung unsur demokratis, berorientasi pada sis-
tem dan pedoman yang telah ada melaksana-
kan kegiatan dan tugas nya, akan tetapi terda-
pat usaha dalam mencari solusi bagaimana cara 
memperbaikinya. Sehingga seoarang pemim-
pin, berkewajiban untuk memberikan contoh 
yang baik dalam rangka meningkatkan kualitas 
karyawan.

Kinerja karyawan sangat penting karena 
berkaitan dengan pengembangan sumber daya 
manusia yang merupakan kunci keberhasilan 
suatu organisasi/perusahaan. Sumber daya ma-
nusia yang berkualitas akan mampu mening-
katkan prestasi kerja karyawan, sehingga kiner-
janya pun akan tinggi pula. Karyawan sebagai 
salah satu komponen di dalam Institusi lemba-
ga pendidikan merupakan unsur penting dalam 
menjalankan fungsinya di dalam menjalankan 
tugasnya sebagai orang yang terlibat dan terli-
hat langsung dalam mengarahkan proses kerja. 

Kinerja adalah meningkatkan standar hasil 
kerja para karyawan dari waktu kewaktu atau 
hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang 
atau sekelompok orang dalam rangka upaya 
mencapai tujuan organisasi bersangkutan se-
cara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai 
dengan moral ataupun etika.

Kinerja adalah tingkat pelaksanaan tugas 
yang dapat dicapai oleh seseorang, unit atau 
divisi dengan menggunakan kemampuan yang 
ada dan batasan-batasan yang telah ditetapkan 
untuk mencapai tujuan organisasi.

Seiring dengan berkembangannya ilmu pe-
ngetahuan ini yang didasari dengan terciptanya 
mesin dan peralatan canggih, serta munculnya 
inovasi - inovasi kerja. Suatu organisasi memer-
lukan seorang manajer yang mampu menum-
buhkan suatu motivasi terhadap kinerja karya-
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wan guna mencapai hasil atau tujuan organisasi 
yang telah ditetapkan. 

Karena peran manusia sebagai sumber daya 
dalam organisasi semakin diyakini kepentingan-
nya, maka semakin mendorong perkembangan 
ilmu tentang bagaimana mendayagunakan sum-
ber daya manusia tersebut agar mencapai kondisi 
yang optimal. Berbagai pendekatan manajemen 
dilakukan dalam mengelola sumber daya manu-
sia tersebut, yang berkembang mengikuti per-
kembangan dari falsafah manajemen yang sedang 
dikembangkan pada masa itu. Definisi sumber 
daya manusia ilmu dan seni atau proses mem-
peroleh, memajukan atau mengembangkan dan 
memelihara sumber daya manusia yang kompe-
ten sedemikian rupa, sehingga tujuan organisasi 
dapat tercapai dengan efisiensi dan ada kepuasan 
pada diri pribadi pribadi yang bersangkutan. 

Adanya pemberian motivasi ini berarti te-
lah memberikan kesempatan terhadap karya-
wan yang menjadi bawahannya sehingga karya-
wan bisa dan mampu mengembangkan ke-
mampuannya. Motivasi secara sederhana dapat 
dirumuskan sebagai kondisi ataupun tindakan 
yang mendorong seseorang untuk melaku-
kan suatu pekerjaan atau kegiatan semaksimal 
mungkin karyawan untuk berbuat dan ber-
produksi. Peran motivasi adalah untuk mengin-
tensifkan hasrat dan keinginan tersebut, oleh 
karena itu dapat disimpulkan bahwa usaha pe-
ningkatan semangat kerja seseorang akan selalu 
terkait dengan usaha memotivasinya sehingga 
untuk mengadakan motivasi yang baik perlu 
mengetahui kebutuhan kebutuhan manusia.

Seorang karyawan mungkin melaksanakan 
pekerjaan yang diberikan kepadanya dengan 
baik sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai 
bila karyawan dapat melaksanakan tugas de-
ngan baik, tetapi bila tidak maka pimpinan per-
usahaan perlu mengetahui penyebabnya. Biasa-
nya penurunan semangat dapat terjadi karena 
kurang disiplin yang disebabkan oleh turunnya 
motivasi karyawan tersebut untuk itu pimpin-
an harus dapat memberikan suatu motivasi ke-
pada karyawannya.

Untuk dapat mengembangkan dan mem-
beerdayakan sumberdaya manusia, diperlukan 
motivasi kerja karyawan. Bahwa seorang karya-
wan yang tidak puas atas pekerjaannya dapat 
dimotivasi bekerja lebih baik untuk memper-
baiki dirinya.

Maka dengan adanya motivasi yang tinggi 
dan kinerja yang baik tercermin dari rasa tang-
gung jawab dan gairah kerja yang menciptakan 
suatu keinginan untuk bekerja dan memeberi-
kan sesuatu yang terbaik untuk pekerjaannya. 
Pentingnya motivasi terhadap kinerja menun-
tut pimpinan organisasi untuk peka terhadap 
kepentingan karyawan. Pimpinan organisasi 
melakukan pendekatan tidak hanya terhadap 
karyawan tetapi juga terhadap keluarga dan 
lingkungannya sehingga organisasi tahu apa 
yang menyebabkan karyawan termotivasi da-
lam bekerja.

Motivasi yang tepat dan baik dapat me-
ningkatkan dan menumbuhkan semangat kerja 
karyawan dalam bekerja karena dengan adanya 
gaji atau upah yang sesuai bagi karyawan maka 
dengan demikian akan tercipta kinerja karya-
wan yang tinggi. 

Perusahaan dapat berkembang merupa-
kan keinginan setiap individu yang berada di 
dalam perusahaan tersebut, sehingga diharap-
kan dengan perkembangan tersebut perusaha-
an mampu bersaing dan mampu mengikuti 
perkembangan zaman. Karena itu, tujuan yang 
diharapkan oleh perusahaan dapat tercapai de-
ngan baik. Kemajuan perusahaan dipengaruhi 
oleh faktor-faktor lingkungan yang bersifat in-
ternal dan eksternal. Sejauhmana tujuan per-
usahaan telah tercapai dapat dilihat dari seber-
apa besar perusahaan memenuhi tuntutan ling-
kungannya. Memenuhi tuntutan lingkungan 
berarti dapat memanfaatkan kesempatan atau 
mengatasi tantangan atau ancaman dari ling-
kungan perusahaan tersebut. Perusahaan harus 
mampu melakukan berbagai kegiatan dalam 
rangka menghadapi atau memenuhi tuntutan 
dan perubahan-perubahan di lingkungan per-
usahaan. 
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Niko Resources Ltd Beltway Office Park 
Building C 3rd Floor adalah perusahaan swas-
ta yang bergerak di bidang pertambangan, juga 
memiliki tujuan yang sama, yaitu menjadi suatu 
badan usaha yang dapat berkembang dan mam-
pu mengikuti perkembangan zaman. Untuk 
dapat mencapai tujuan tersebut tentunya Niko 
Resources Ltd Beltway Office Park Building C 
3rd Floor harus mempunyai karyawan yang me-
miliki kinerja yang cukup baik, sehingga dengan 
demikian baik tujuan individu maupun tujuan 
perusahaan dapat tercapai. Agar kinerja karya-
wan itu baik tentunya pihak perusahaan harus 
bisa memberikan suatu motivasi yang baik pula, 
karena tanpa adanya motivasi kerja yang baik 
yang diberikan oleh perusahaan maka tidak 
akan mungkin kinerja seseorang akan baik pula.

Hal ini tentunya harus diimbangi oleh sua-
tu pemberian motivasi kerja yang baik, karena 
tanpa adanya pemberian motivasi yang baik 
maka semuanya tidak akan mungkin bisa ber-
jalan dengan baik. Terdapat beberapa indikator 
dari motivasi yaitu : pengupahan ( Gaji ), ke-
amanan kerja, fasilitas kerja dan penghargaan. 
Keempat faktor inilah yang dinilai dapat me-
nentukan motivasi seseorang.

Pada Niko Resources Ltd Beltway Of-
fice Park Building C 3rd Floor hal yang paling 
bermasalah dari ketiga faktor tersebut adalah 
masalah kompensasi, dimana pada saat ini se-
bagian besar karyawannya merasa keberatan 
dengan kompensasi yang telah diterimanya. 
Mereka menganggap bahwa apa yang mereka 
terima tidak sesuai dengan apa yang telah me-
reka lakukan bagi perusahaan, karena sekarang 
pemberian kompensasi diberikan dalam jum-
lah yang sama bagi semua jabatan sedangkan 
berat pekerjaan yang mereka lakukan berbeda. 

Seperti motivasi kinerja juga memiliki 
beberapa indikator, yaitu; pendidikan, kete-
rampilan/skill, sikap/etika kerja, tanggung ja-
wab dan lingkungan kerja. Sebagai akibat dari 
adanya masalah kompensasi tersebut diatas, 
maka hal ini mengakibatkan pula adanya per-
masalahan dalam kinerja karyawan yaitu masa-

lah sikap. Misalnya, sebagian kecil dari mereka 
keluar kantor pada saat jam kerja untuk mela-
kukan kegiatan pribadi yang sifatnya bukan un-
tuk pekerjaan kantor. 

Kinerja merupakan apa saja yang telah di-
kerjakan oleh karyawan atau bekerja sebagai-
mana pekerjaannya dalam perusahaan. Kinerja 
sangat penting bagi perusahaan untuk meng-
gapai cita-cita perusahaan guna mencapai pro-
duktivitas yang meningkat.

Kinerja menurut Anwar Prabu Mang-
kunegara (2009) dalam bukunya yang berjudul 
Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan 
menyatakan bahwa :Istilah kinerja berasal dari 
kata Job Performance atau Actual Performance 
(prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang 
dicapai oleh seseorang)Pengertian Kinerja (pres-
tasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan 
kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan 
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
tanggungjawab yang diberikan kepadanya”.

Seperti motivasi kinerja juga memiliki be-
berapa indikator seperti yang dicantumkan 
oleh Anwar Prabu Mangkunegara dalam buku-
nya tersebut, yaitu; Pendidikan, Ketrampilan/
skill, Sikap/Etika kerja, Tanggung jawab dan 
Lingkungan kerja.

Adapun faktor yang mempengaruhi penca-
paian kinerja adalah faktor kemampuan(ability) 
dan faktor motivasi (motivation). Hal ini sesuai 
dengan pendapat Keith Davis, (1964:484) yang 
merumuskan bahwa :

Human Performance=Ability + Motivation 
Motivation = Attitude+Situation
Ability	 = Knowledge+Skill 
Faktor kemampuan secara psikologis, ke-

mampuan (ability) karyawan terdiri dari ke-
mampuan potensi (IQ) dan kemampuan real-
ity (knowledge + skill) artinya, karyawan yang 
memiliki IQ di atas rata-rata (IQ 110-120) de-
ngan pendidikan yang memadai untuk jabatan-
nya dan trampil dalam mengerjakan pekerjaan 
sehari-hari, maka ia akan lebih mudah men-
capai kinerja yang diharapkan. Oleh karena itu, 
karyawan perlu di tempatkan pada pekerjaan 
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yang sesuai dengan keahliannya ( the right man 
in the right place, the right man of the right job). 
Dengan demikian akan menghasikan kualitas 
kerja yang baik yaitu meliputi ketepatan, kete-
litian, keterampilan serta kebersihan. Dan begi-
tu pula akan menghasilkan kuantitas kerja yang 
baik pula yaitu kerja yang meliputi output rutin 
maupun non rutin ( exstra ) begitu juga menge-
nai dengan keandalan kerja yaitu dapat tidak-
nya diandalkan mengikuti instruksi dan melak-
sanakan tugas dengan kehati-hatian berinisiatif 
dan disiplin dan loyalitas terhadap perusahaan, 
begitu juga dengan Sikap yang berarti sikap 
perusahaan, sikap karyawan satu sama lain da-
lam bekerja sama.

Oleh karena itu, pemberian motivasi harus 
diberikan kepada karyawan agar kinerja karya-
wan tersebut meningkat sehingga dapat bekerja 
secara lebih baik lagi agar cita-cita perusahaan 
dapat tercapai serta meningkatkan produktivi-
tas bagi perusahaan. Hal ini sesuai dengan pe-
nelitian yang telah dilakukan oleh Mc Clelland, 
Edward Murray, Miller dan Gordon W. yang 
dikutip oleh Hasibuan (2002 : 104) menyimpul-
kan bahwa ada hubungan yang positif antara 
motivasi dengan kinerja artinya karyawan yang 
mempunyai motivasi tinggi cenderung memi-
liki kinerja yang tinggi, sebaliknya mereka yang 
kinerjanya rendah dimungkinkan karena moti-
vasinya rendah.

Menjadi pemimpin seharusnya bukan ka-
rena faktor kebetulan, akan tetapi seorang pe-
mimpin seyogyanya memiliki visi dan misi, 
kompetensi, ketegasan dan berintegritas yang 
tidak diragukan, Seorang pemimpin harus 
mampu menciptakan lingkungan kerja yang 
kondusif di kantornya sehingga para karyawan 
dalam bekerja menjadi optimal, begitu juga da-
lam pelayanannya tidak tumpang tindih, penye-
lesaian tugas dan tanggungjawabnya meningkat 
dan dapat memberikan pelayanan dengan baik 
secara adminitratif, dan pemimpin juga dapat 
memberikan motivasi secara langsung sehing-
ga tingkat kedisiplinan karyawan meningkat 
dan tujuan perusahaan cepat tercapai, upaya 

ini dilaksanakan melalui peran informasional, 
relasional, dan desisional yang ia lakukan de-
ngan baik, untuk menjadi seorang pemimpin 
yang efektif pengalaman kerja bukan satu–satu-
nya jawaban, seorang pemimpin yang kompe-
ten belum tentu akan menjadi pemimpin yang 
kompeten, oleh karena itu diperlukan pelatihan 
yang benar–benar intensif dalam menyiapkan 
seseorang untuk menjadi pemimpin yang kom-
peten. 

Pada Niko Resources Indonesia Ltd hal 
yang paling bermasalah dari ketujuh faktor ter-
sebut adalah masalah sosial, dimana pada saat 
ini sebagian besar karyawannya merasa kebe-
ratan dengan gaya kepemimpinan yang tidak 
sesuai yang di harapkan. Mereka menganggap 
bahwa apa yang mereka berikan tidak sesuai 
dengan apa yang telah merekalakukan bagi per-
usahaan, misalkan sekarang pemberian kom-
pensasi diberikan dalam jumlah yang sama bagi 
semua jabatan sedangkan berat pekerjaan yang 
mereka lakukan berbeda, ini yang membuat ke-
senjangan sosial dalam kehidupan karyawan . 
Observasi melalui quesioner

Seperti gaya kepemimpinan dan moti-
vasi juga memiliki beberapa indikator, yai-
tu; keinginan untuk hidup (the desire to live), 
keinginan untuk suatu posisi (the desire for 
position),keinginan akan kekuasaan (the desire 
for power), keinginan akan pengakuan (the de-
sire for recognation). Hasibuan (2012:141) Seba-
gai akibat dari adanya masalah sosial tersebut

Niko Resources Indonesia Ltd adalah per-
usahaan minyak dan gas Internasional Calgary, 
Canada yang berbasis independen yang ber-
operasi di India, Bangladesh, Indonesia, Kurd-
istan, Trinidad, Madagaskar dan Pakistan. Niko 
Resources Indonesia Ltd merupakan salah satu 
perusahaan dengan pertumbuhan tercepat di 
industri minyak dan gas dengan kapitalisasi 
pasar sebesar $ 5 milyar pada perdagangan 
di bursa efek Toronto dibawah simbol Niko.
NikoResources juga merupakan anggota S&P/
TSX Composite Index dan S&P/TSX Capped 
Energy Index.
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(Masalah Motivasi) Penelitian dilakukan 
dengan jumlah responden 75 orang karyawan 
PDAM Blora. Dengan menggunakan analisis 
regresi didapat variabel-variabel yang berpe-
ngaruh terhadap variabel yang diamati. Hasil 
Analisis Regresi dan kualitatif yang telah dila-
kukan, dihasilkan Iklim Organisasi (X1) dan 
Motivasi (X2), mempunyai pengaruh yang 
positif dan signifikan dengan Kinerja Karya-
wan (Y). Hasil yang diperoleh ternyata Iklim 
Organisasi di PDAM Blora kondusif, sedang-
kan motivasi dan kinerja karyawan PDAM 
Blora tinggi.

(Penelitian Terdahulu) Pengaruh iklim or-
ganisasi dan motivasi terhadap kinerja karya-
wan perusahaan air minum Kabupaten Blora 
(Risetiawan, Eko Budi  (2002) Program Pasca-
sarjana Universitas Diponegoro).

Identifikasi masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang te-

lah disampaikan diatas ada beberapa masalah 
yang timbul dapat diidentifikasikan oleh penu-
lis, masalah tersebut adalah sebagai berikut:
1.	 Fungsi pemimpin yang kurang tegas dan 

kurang melakukan evaluasi serta tidak 
efektifnya pemimpin memonitor setiap 
harinya 

2.	 Pegawai di lingkungan Niko Resources In-
donesia Ltd dalam rangka memberikan pe-
layanan belum dilakukan secara optimal 

3.	 Waktu kerja pokok yang diperlukan untuk 
memberikan pelayanan internal adminis-
trasi tumpang tindih

4.	 Kurang optimalnya penyelesaian tugas dan 
tanggung jawab yang harus mereka sele-
saikan. 

5.	 Kurangnya motivasi kerja karyawan se-
hingga kinerja menurun dan tidak sesuai 
dengan harapan perusahaan.

Pembatasan Masalah
Mengingat aspek gaya kepemimpinan dan 

motivasi dan pengaruhnya begitu luas maka 
dalam penelitian ini penulis perlu membatasi 

yaitu hanya pada pengaruh gaya kepemimpin-
an dan motivasi terhadap kinerja Karyawan 
Niko Resources Indonesia Ltd.
1.	 Yang dimaksud dengan kepemimpinan 

adalah suatu ilmu yang mengkaji secara 
komprehensif tentang bagaimana meng-
arahkan, mempengaruhi,dan mengawasi 
orang lain untuk mengerjakan tugas sesuai 
dengan perintah yang direncanakan Irham 
Fahmi (2013:15).

2.	 Yang dimaksud Motivasi dalam penelitian 
ini adalah berasal dari Bahasa latin movere 
yang berarti dorongan atau menggerakan, 
motivasi (motivation) dalam manajemen 
hanya ditunjukan dalam sumber daya ma-
nusia umumnya dan bawahan khususnya. 
Motivasi mempersoalkan bagaimana cara-
nya mengarahkan daya dan potensi sebagai 
bawahan, agar mau bekerja sama secara 
produktif berhasil mencapai dan mewu-
judkan tujuan yang telah ditentukan atau 
kondisi atau energi yang menggerakan diri 
karyawan yang terarah atau tertuju untuk 
mencapai tujuan organisasi perusahaan. 
Hasibuan (2012:141).

3.	 Yang dimaksud kinerja dalam peneliti-
an ini adalah bahwa kinerja berasal dari 
pengertian performance atau sebagai hasil 
kerja atau prestasi kerja, namun sebenar-
nya kinerja mempunyai makna yang lebih 
luas bukan hanya hasil kerja tetapi ter-
masuk bagaimana proses pekerjaan ber-
langsung, sehingga mempunya hubungan 
yang kuat dengan tujuan strategis organi-
sasi kepuasan konsumen dan memberikan 
kontribusi pada ekonomi Armstrong dan 
Baron dalam Wibowo (2011:7). Dengan 
demikian kinerja adalah tentang apa yang 
dikerjakan dan bagaimana cara menger-
jakannya. 

4.	 Adapun obyek dalam penelitian ini adalah 
karyawan Niko Resources Indonesia Ltd.

5.	 Penelitian ini dilakukan selama 3 (tiga) bu-
lan terhitung mulai Mei sampai dengan Juli 
2015.
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Perumusan masalah
Berdasarkan uraian-uraian tersebut di atas 

sehingga penulis dapat membuat rumusan ma-
salah yang akan diambil dalam penelitian ini 
adalah: 
1.	 Apakah terdapat pengaruh gaya kepemim-

pinan terhadap kinerja karyawan pada 
Niko Resources Indonesia Ltd?

2.	 Apakah terdapat pengaruh motivasi terha-
dap kinerja pada karyawan Niko Resources 
Indonesia Ltd?

3.	 Apakah gaya kepemimpinan dan motiva-
si secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja keryawan pada Niko Re-
sources Indonesia Ltd?

Kegunaan/Manfaat Penelitian 
Secara formal sebagai menyusun tesis di 

Universitas Pamulang ini adalah dapat mem-
berikan kontribusi dalam pengembangan ilmu 
pengetahuan khususnya yang terkait dengan 
ilmu manajemen bidang sumber daya manu-
sia mengenai pengaruh gaya kepemimpinan 
dan motivasi terhadap kinerja karyawan. Seca-
ra formal sebagai penyusun tesis di Universitas 
Pamulang ini adalah dapat memberikan kontri-
busi kepada pihak terkait antara lain:
1.	 Manfaat Teoritis

Bagi Universitas Pamulang dan per-
pustakaan, sebagai masukan yang bermanfaat 
bagi sesama rekan mahasiswa, dan hasil peneli-
tian ini juga dapat sebagai bahan pertimbangan 
bagi peneliti dengan masalah yang sama. Bagi 
penulis dengan penelitian ini diharapkan dapat 
diterapkan teori yang telah diperoleh dengan ke-
adaan yang sebenarnya serta untuk memenuhi 
salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar 
magister manajemen pada universitas pamulang.
2.	 Manfaat Praktis

Bagi Niko Resources Indonesia Ltd, hasil 
penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat se-
bagai bahan pertimbangan dalam melaksana-
kan program kegiatan pimpinan dalam mem-
berikan motivasi terhadap kinerja karyawan 
pada masa yang akan datang. 

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PE-
MIKIRAN DAN HIPOTESIS
Pengertian Manajemen 

Manajemen berasal dari kata “to manage” 
yang berarti mengatur, mengurus atau menge-
lola. Banyak definisi yang telah diberikan oleh 
para ahli terhadap istilah manajemen ini. Mary 
Parker Follet, misalnya, mendefinisikan “ma-
najemen sebagai seni menyelesaikan pekerjaan 
melalui orang lain. Definisi ini berarti bahwa 
seorang manajer bertugas mengatur dan meng-
arahkan orang lain untuk mencapai tujuan or-
ganisasi.”

Ricky W. Griffin mendefinisikan manaje-
men sebagai sebuah proses perencanaan, pen-
gorganisasian, pengkoordinasian, dan pengon-
trolan sumber daya untuk mencapai sasaran 
(goals) secara efektif dan efesien.”Efektif berarti 
bahwa tujuan dapat dicapai sesuai dengan pe-
rencanaan, sementara efisien berarti bahwa tu-
gas yang ada dilaksanakan secara benar, teror-
ganisir, dan sesuai dengan jadwal.

Menurut G.R. Terry manajemen adalah 
suatu proses atau kerangka kerja, yang meli-
batkan bimbingan atau pengarahan suatu ke-
lompok orang-orang kearah tujuan-tujuan or-
ganisasional atau maksud-maksud yang nyata. 
“Manajemen juga adalah suatu ilmu pengeta-
huan maupun seni. Seni adalah suatu pengeta-
huan bagaimana mencapai hasil yang diingin-
kan atau dalam kata lain seni adalah kecakapan 
yang diperoleh dari pengalaman, pengamatan 
dan pelajaran serta kemampuan untuk meng-
gunakan pengetahuan manajemen.”

Menurut Ahli Prof. Eiji Ogawa Manajemen 
adalah Perencanaan, Pengimplementasian dan 
Pengendalian kegiatan-kegiatan termasuk sys-
tem pembuatan barang yang dilakukan oleh 
organisasi usaha dengan terlebih dahulu telah 
menetapkan sasaran-sasaran untuk kerja yang 
dapat disempurnakan sesuai dengan kondisi 
lingkungan yang berubah.

Menurut Ahli Peter Drucker, Dalam buku 
The Principles of Management yang ditulis 
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oleh pencetus teori bisnis Amerika yang me-
raih penghargaan Presidential Medal of Free-
dom ini, manajemen adalah organ yang memi-
liki banyak tujuan untuk mengelola bisnis serta 
mengelola manajer dan juga mengelola pekerja 
dan bekerja.

Menurut Ahli Chaster I Bernard, Manaje-
men adalah seni dan ilmu, Setelah mengetahui 
tentang apa itu manajemen dalam sisi penger-
tian atau definisi, berikutnya Anda juga harus 
mengetahui tentang fungsi dari manajemen.

Dalam praktenya, fungsi manajemen sa-
ngat startegis. Maka dari itu memahami tentang 
fungsi manajemen sangat dianjurkan bagi siapa 
saja, terutama bagi mereka yang sedang fokus 
menempuh mata kuliah manajemen di kampus 
atau universitas.

Menurut Ahli Ricky W. Griffin, Manaje-
men sebagai sebuah proses perencanaan, pen-
gorganisasian, pengkoordinasian, dan pengon-
trolan sumber daya untuk mencapai sasaran 
(goals) secara efektif dan efesien. Efektif ber-
arti bahwa tujuan dapat dicapai sesuai dengan 
perencanaan, sementara efisien berarti bahwa 
tugas yang ada dilaksanakan secara benar, ter-
organisir, dan sesuai dengan jadwal.

Menurut Ahli Renville Siagian, Manaje-
men adalah suatu bidang usaha yang bergerak 
dalam bidang jasa pelayanan dan dikelola oleh 
para tenaga ahli terlatih serta berpengalaman.

Manajemen menurut James A.F.Stoner, 
Manajemen adalah  suatu proses perencaan, 
pengorganisasian, leadership, serta pengendali-
an upaya dari anggota organisasi tersebut serta 
penggunaan Sumber daya yang tersedia di or-
ganisasi tersebut guna mencapai suatu tujuan 
yang telah ditetapkan organisasi sebelumnya.

Manajemen menurut R.Terry, Manajemen 
adalah suatu proses unik dan khas yang terdiri 
atas tindakan-tindakan perencanaan, pengor-
ganisasian, serta penggerakan dan pengendali-
an yang dilakukan guna menentukan arah serta 
mencapai tujuan yang telah ditentukan sebe-
lumnya melalui pemanfaatan SDM serta sum-
ber daya lain.

Manajemen Sumber Daya Manusiaa
Manusia adalah sebagai salah satu unsur 

dalam organisasi yang bekerja dilingkungan 
suatu organisasi (disebut juga personil, tenaga 
kerja, pekerja atau karyawan). Sumber Daya 
Manusia adalah potensi manusiawi sebagai 
penggerak organisasi dalam mewujudkan eksi-
tensinya.

Sumber Daya Manusia adalah tenaga kerja 
yang siap dan mampu serta bersedia membe-
rikan kontribusinya untuk pencapaian tujuan 
organisasi. Sumber daya manusia atau biasa 
disingkat SDM adalah potensi yang terkan-
dung dalam diri manusia untuk mewujudkan 
perannya sebagai mahluk sosial yang adaptif 
dan transformatif yang mampu mengelola diri-
nya sendiri serta seluruh potensi yang terkan-
dung di alam menuju tercapainya kesejahtera-
an kehidupan dalam tatanan yang seimbang 
dan berkelanjutan. Dalam pengertian praktis 
sehari-hari, SDM lebih dimengerti sebagai 
bagian intergral dari sistem yang membentuk 
suatu organisasi. Sebagai ilmu, SDM dipelajari 
dalam manajemen sumber daya manusia atau 
(MSDM)

Gaya Kepemimpinan
Dalam menghadapi persaingan di era glo-

bal perusahaan dituntut untuk bekerja lebih 
efisien dan efektif. Persaingan yang semakin 
ketat menyebabkan perusahaan dituntut un-
tuk mampu meningkatkan daya saing dalam 
rangka menjaga kelangsungan hidup perusaha-
an. Perusahaan merupakan salah satu organi-
sasi yang menghimpun orang-orang yang biasa 
disebut dengan karyawan atau pegawai untuk 
menjalankan kegiatan rumah tangga produk-
si perusahaan. Hampir di semua perusahaan 
mempunyai tujuan yaitu memaksimalkan ke-
untungan dan nilai bagi perusahaan, dan juga 
untuk meningkatkan kesejahteraan pemilik 
dan karyawan. Karyawan atau pegawai merupa-
kan unsur terpenting dalam menentukan maju 
mundurnya suatu perusahaan. Untuk mencapai 
tujuan perusahaan diperlukan karyawan yang 

http://rocketmanajemen.com/manajemen-sumber-daya-manusia/
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sesuai dengan persyaratan dalam perusahaan, 
dan juga harus mampu menjalankan tugas-
tugas yang telah ditentukan oleh perusahaan. 
Setiap perusahaan akan selalu berusaha untuk 
meningkatkan kinerja karyawannya, dengan 
harapan apa yang menjadi tujuan perusahaan 
akan tercapai. Kemampuan karyawan tercer-
min dari kinerja, kinerja yang baik adalah ki-
nerja yang optimal. Kinerja karyawan tersebut 
merupakan salah satu modal

Kepemimpin merupakan salah satu fak-
tor penting karena faktor kepemimpinan dapat 
memberikan pengaruh yang berarti terhadap 
kinerja karyawan karena pimpinan yang me-
rencanakan, menginformasikan, membuat, 
dan mengevaluasi berbagai keputusan yang 
harus dilaksanakan dalam perusahaan ter-
sebut. Keberhasilaan suatu perusahaan ditun-
jang oleh peran dari seorang pemimpin dengan 
gaya kepemimpinan dalam mempengaruhi 
bawahannya. Untuk mewujudkan gaya kepe-
mimpinan yang efektif diperlukan pemimpin 
yang berkualitas dan professional yang mampu 
memotivasi bawahan agar dapat melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan ketentuan yang telah 
ditetapkan oleh perusahaan tersebut. Setiap 
pemimpin memiliki gaya kepemimpinan yang 
berbeda-beda. Dimana gaya pemimpin yang 
otoriter akan menyebabkan kinerja karyawan 
terganggu. Sehingga karyawan yang bekerja 
akan menjadi tertekan dan kurang bersema-
ngat untuk bekerja.

Yang dimaksud dengan kepemimpinan 
adalah suatu ilmu yang mengkaji secara ko-
prehensif tentang bagaimana mengarahkan, 
mempengaruhi, dan mengawasi orang lain un-
tuk mengerjakan tugas sesuai dengan perintah 
yang direncanakan. Irham Fahmi (2013:15).

Gaya kepemimpinan adalah suatu lakon/
peran dalam system organisasi tertentu, ka-
renanya seseorang dalam peran formal belum 
tentu memiliki ketrampilan kepemimpinan dan 
belum tentu mampu memimpin. Istilah Kepe-
mimpinan pada dasarnya berhubungan dengan 
ketrampilan, kecakapan, dan tingkat pengaruh 

yang dimiliki seseorang; oleh sebab itu kepe-
mimpinan bisa dimiliki oleh orang yang bukan 
pemimpin.
Indikator Gaya Kepemimpinan

Indikator gaya kepemimpinan yang akan 
dijadikan pedoman dalam kuisioner di peneli-
tian ini menurut Irham Fahmi (2013:20) yaitu: 
Bijaksana, Kharismatik, Kesetiakawanan, ko-
munikasi, Motivator dan Sosial.
1)	 Bijaksana

Sikap bijaksana menyangkut kemampuan 
dalam mengambil keputusan yang tidak 
berat sebelah, namun keputusan yang di 
ambil adalah memikirkan banyak segi dan 
seimbang (balance )

2)	 Kharismatik
Kharismatik adalah keadaan atau bakat 
yang dihubungkan dengan kemampuan 
yang luar biasa dalam hal kepemimpinan 
seseorang untuk membangkitkan pemu-
jaan dan rasa kagum dari masyarakat ter-
hadap dirinya atau atribut kepemimpinan 
yang didasarkan atas kualitas kepribadian 
individu. Pemimpin kharismatis membawa 
tanggung-jawab yang besar, dan membu-
tuhkan komitmen jangka panjang dari pe-
mimpin. Seorang pemimpin yang kharis-
matik memiliki karakteristik yang khas 
yaitu daya tariknya yang sangat memikat 
sehingga mampu memperoleh pengikut 
yang sangat besar dan para pengikutnya 
tidak selalu dapat menjelaskan secara kon-
kret mengapa orang tertentu itu dikagumi. 
Pengikutnya tidak mempersoalkan nilai, 
sikap, dan perilaku serta gaya yang diguna-
kan pemimpin.

3)	 Kesetiakawanan yang tinggi
Kesetiakawanan yang tinggi menunjukan 
pemimpin yang memiliki loyalitas tinggi 
pada sesama rekan kerja bahkan para kar-
yawannya. Kadang kita menemukan pe-
mimpin yang egonya tinggi dan lebih me-
mentingkan diri sendiri tanpa menghirau-
kan bahwa keputusannya telah memiliki 
muatan khianat pada yang lainnya. 
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4)	 Komunikasi
Seorang pemimpin memerlukan pema-
haman mengenai cara berkomunikasi de-
ngan orang lain terutama dengan para ang-
gota, agar bisa mengatur dan mempenga-
ruhi para anggota untuk mencapai tujuan 
jangka panjang yang menguntungkan bagi 
semua pihak yang terlibat.

5)	 Motivator
Motivasi memberikan daya untuk maju 
lebih jauh lagi, tanpa motivasi apapun se-
gala yang dikerjakan akan menjadi beban. 
Seorang pemimpin yang tidak memiliki 
motivasi positif dalam dirinya hanya akan 
melemahkan para pengikutnya. Pemim-
pin yang baik akan menunjukkan motivasi 
dalam semangat kerja dan komitmen pada 
tujuan. Dengan motivasi seorang pemim-
pin akan bisa memelihara determinasi para 
pengikutnya untuk mencapai tujuan.

6)	 Sosial yaitu pemimpin yang menaruh belas 
kasian terhadap orang lain, simpati dan ti-
dak mementingkan diri sendiri. 

Motivasi
Saat ini tidak dapat dipungkiri bahwa glo-

balisasi telah menuntut banyak perubahan, per-
baikan serta peningkatan diberbagai bidang. Jika 
dihubungkan dengan sumber daya manusia per-
lu ada peningkatan mutu dan kemampuan te-
naga kerja agar mampu mandiri dan bersaing. 
Diantara salah satu aspek yang berkenaan de-
ngan sumber daya manusia yang harus diperha-
tikan oleh perusahaan adalah motivasi kerja para 
karyawan (pegawai) yaitu kesediaan pegawai un-
tuk mengerahkan segenap daya dan upayanya 
untuk perusahaan. Tinggi rendahnya motivasi 
kerja pegawai akan menentukan tinggi rendah-
nya tingkat keunggulan bersaing bagi perusaha-
an. Motivasi kerja pegawai ini perlu ditingkatkan 
karena akan mempengaruhi kepuasan kerja. Ke-
tika karyawan merasa puas dengan pekerjaanya 
maka diharapkan kinerja akan meningkat dan 
tujuan organisasi atau perusahaan dapat terca-
pai. Perusahaan mempunyai tujuan untuk da-

pat hidup berkembang dengan cara mengatasi 
tantangan baik dari lingkungan eksternal dan 
internal. Lingkungan yang mempengaruhi ja-
lannya organisasi sifatnya selalu berubah. Oleh 
karena itu, perusahaan memerlukan suatu pola 
pengaturan dan pengolahan sumber-sumber 
daya yang dimilikinya. Perusahaan tidak hanya 
mengharapkan pegawai yang mampu, cakap 
dan terampil, tetapi juga pegawai yang memiliki 
kemauan untuk bekerja giat dan berkeinginan 
untuk mencapai hasil kerja yang optimal. Ke-
mampuan, kecakapan dan keterampilan pegawai 
tidak ada artinya bagi perusahaan jika mereka ti-
dak memiliki kemauan untuk bekerja keras de-
ngan mempergunakan kemampuan, kecakapan 
dan keterampilan yang dimilikinya. Oleh karena 
itu, motivasi memiliki peranan penting, kare-
na dengan motivasi diharapkan setiap individu 
pegawai memiliki kemauan untuk bekerja keras 
serta mencapai prestasi kerja yang tinggi. Mo-
tivasi semakin penting karena pimpinan mem-
bagikan pekerjaan pada bawahannya untuk di-
kerjakan dengan baik dan terarah kepada tujuan 
yang sebelumnya telah ditetapkan. Pimpinan da-
lam memotivasi pegawai harus menyadari bah-
wa manusia memiliki kemauan untuk bekerja 
keras dengan harapan ia akan dapat memenuhi 
kebutuhan dan keinginan-keinginan dari ha-
sil pekerjaannya. Dalam melaksanakan peker-
jaannya, pegawai tidak melaksanankan semua 
pekerjaannya sendiri, melainkan terkadang di-
butuhkan kerjasama yang baik antara sesama 
pegawai dalam menyelesaikan suatu pekerjaan. 
Dalam hal ini, pimpinan harus mampu men-
dorong dan membangkitkan daya gerak (ke-
mauan kerja) pegawainya untuk melaksanakan 
suatu pekerjaan yang menjadi kewajibannya 
sehingga mereka termotivasi untuk beker-
ja sebaik mungkin dan dapat meningkatkan 
produktivitas kerja mereka. Hal ini perlu diper-
hatikan karena manusia sebagai tenaga kerja 
bukan merupakan manusia yang dapat diger-
akkan begitu saja, melainkan sebagai makhluk 
hidup yang mempunyai perasaan, kebutuhan, 
keinginan dan pola pikir sendiri.
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Menurut Hasibuan, (2012:141) motiva-
si berasal dari kata Latin movere yang berarti 
dorongan atau menggerakan. Pemberian moti-
vasi dalam manajemen hanya ditunjukan pada 
sumber daya manusia umumnya dan bawahan 
khususnya. Pemberian motivasi mempersoal-
kan bagaimana caranya mengarahkan daya dan 
pontensi bawahan, agar mau bekerja sama seca-
ra produktif berhasil mencapai dan mewujud-
kan tujuan yang telah ditentukan. 
Indikator Motivasi

Menurut Hasibuan (2012: 142) yang harus 
diperhatikan oleh seorang pimpinan adalah se-
bagai berikut: 
1)	 Keinginan Untuk Hidup (The Desire to Live)

Keinginan untuk hidup merupakan ke-
inginan uatama dari setiap orang, manu-
sia bekerja untuk dapat makan, dan makan 
untuk dapat melanjutkan hidupnya.

2)	 Keinginan Untuk Suatu Posisi (The Desire 
for Position)
Keinginan untuk suatu posisi dengan me-
miliki sesatu merupakan keinginan ma-
nusia yang kedua dan ini salah satu sebab 
mengapa manusia bekerja.

3)	 Keinginan Akan Kekuasaan (The Desire for 
Power)
Keinginan akan kekuasaan merupakan ke-
inginan selangkah diatas keinginan untuk 
memiliki, yang mendorong orang mau be-
kerja.

4)	 Keinginan Akan Pengakuan (The Desire for 
Recognation)
Keinginan akan pengakuan, penghor-
matan, dan status sosial, merupakan jenis 
terakhir dari kebutuhan yang mendorong 
orang untuk bekerja.

Kinerja
Kinerja merupakan perilaku nyata yang di-

tampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja 
yang dihasilkan oleh pegawai sesuai dengan pe-
ranannya dalam organisasi. Kinerja pegawai me-
rupakan suatu hal yang sangat penting dalam or-
ganisasi untuk mencapai tujuannya. Dalam ber-

organisasi, faktor sumber daya manusia meru-
pakan masalah utama disetiap kegiatan yang ada 
di dalamnya. Karena jika sumber daya manusia 
yang ada dalam organisasi buruk, maka tujuan 
organisasi tidak dapat tercapai sebagaimana yang 
telah direncanakan. Karena peran sumber daya 
manusia dalam organisasi adalah menentukan 
keberhasilan organisasi. Semua tindakan yang 
diambil dalam setiap kegiatan diprakarsai dan 
ditentukan oleh manusia yang menjadi anggota 
dalam suatu organisasi. Dalam organisasi pasti 
sangat membutuhkan adanya faktor sumber daya 
manusia yang potensial baik pemimpin maupun 
pegawai pada pola tugas dan pengawasan yang 
merupakan penentu agar tercapainya tujuan or-
ganisasi tersebut. Di sisi lain, organisasi juga ha-
rus menjalankan fungsi sosial secara internal dan 
eksternal untuk menjamin kesejahteraan para 
anggotanya juga berdampak pada kelangsungan 
jalannya organisasi. Untuk dapat menghasilkan 
prestasi kerja yang baik, organisasi harus mem-
punyai keunggulan kompetitif yang sangat su-
lit ditiru oleh organisasi lain, yang hanya dapat 
diperoleh dari pegawai yang inovatif produktif, 
kreatif selalu bersemangat dan loyal. Ini akan 
berdampak baik pada kepuasan layanan yang di 
berikan pegawai kepada masyarakat yang mem-
butuhkan bantuan. Pegawai yang memenuhi 
kriteria seperti itu hanya akan dimiliki melalui 
penerapan konsep dan teknik manajemen sum-
ber daya manusia yang tepat dengan semangat 
kerja yang tinggi serta pemimpin yang efektif 
dan lingkungan kerja yang mendukung. Dalam 
hal ini kinerja yang dapat menghasilkan prestasi 
kerja yang baik adalah kinerja yang optimal, yaitu 
kinerja yang sesuai standar organisasi dan men-
dukung tercapainya tujuan organisasi. Organisasi 
yang baik adalah organisasi yang berusaha me-
ningkatkan kemampuan sumber daya manusia-
nya, karena hal tersebut merupakan faktor kunci 
untuk meningkaan prestasi kerja pegawai. Tentu 
terdapat faktor negatif yang dapat menurunkan 
prestasi kerja pegawai, diantaranya adalah menu-
runnya keinginan pegawai untuk mencapai tuju-
an kerja yang efektif, kurangnya ketepatan waktu 
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dalam penyelesaian pekerjaan sehingga kurang 
menaati peraturan, pengaruh yang berasal dari 
lingkungannya, kurangnya kenyamanan bekerja, 
teman sekantor yang kurang kompak, kurangnya 
motivasi untuk meningkatkan semangat kerja 
dan tidak adanya contoh yang harus dijadikan 
acuan dalam pencapaian prestasi kerja yang baik. 
Semua itu merupakan sebab menurunya kinerja 
pegawai dalam bekerja yang akhirnya sulit untuk 
meningkatkan prestasi kerja pegawai. Faktor-fak-
tor yang dapat digunakan untuk meningkatkan 
prestasi kerja diantaranya adalah disiplin kerja, 
motivasi dan kepuasan kerja.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(2008:333) disiplin ialah kondisi yang merupa-
kan perwujudan sikap mental dan perilaku sua-
tu bangsa ditinjau dari aspek kepatuhan dan ke-
taatan terhadap ketentuan peraturan dan hukum 
yang berlaku dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara. Disiplin dapat hadir sebagai suatu ke-
biasaan yang akan melekat dalam jiwa individu 
tersebut jika kesehariannya selalu menaati per-
aturan yang dalam lingkungan sehari-harinya, 
baik itu dalam lingkungan keluarga, lingkungan 
masyarakat, lingkungan kerja dan lingkungan 
luar. Dalam suatu organisasi seorang pimpinan 
memerlukan alat untuk komunikasi dengan para 
pegawainya mengenai tingkah laku para pegawai, 
dan bagaimana memperbaiki perilaku para pega-
wai menjadi lebih baik lagi, dan disiplin kerja yang 
diterapkan merupakan alat komunikasi pimpin-
an. Karena dengan disiplin dalam bekerja dapat 
menghasilkan prestasi kerja dalam organisasi. 
Mangkunegara (2005:61) menyatakan motivasi 
terbentuk dari sikap (attitude) karyawan dalam 
menghadapi situasi kerja di perusahaan (situa-
tion). Motivasi merupakan kondisi atau energi 
yang menggerakkan diri karyawan yang terarah 
atau tertuju untuk mencapai tujuan organisasi 
perusahaan. Sikap mental karyawan yang pro dan 
positif terhadap situasi kerja itulah yang memper-
kuat motivasi kerjanya untuk mencapai kinerja 
maksimal. Menurut Kamus Besar Bahasa Indone-
sia (2008:1110) kepuasan kerja merupakan keada-
an psikis yang menyenangkan yang dirasakan oleh 

pekerja dalam suatu lingkungan pekerjaan karena 
terpenuhinya semua kebutuhan secara memadai. 
Definisi ini menyimpulkan bahwa kepuasan kerja 
seseorang dapat diperoleh dari keadaan yang me-
nyenangkan, lingkungan kerja, teman kerja, gaji 
yang cukup, dan semua kebutuhan dapat diper-
oleh secara memadai. Kepuasan kerja yang positif 
juga dapat mempengaruhi prestasi kerja pegawai. 
Dalam hal ini, penulis akan mencantumkan be-
berapa hasil penelitian dari peneliti-peneliti ter-
dahulu mengenai pengaruh disiplin kerja, moti-
vasi, dan kepuasan kerja terhadap prestasi kerja, 
penelitian-penelitian tersebut antara lain: Regina 
Aditya Reza (2010) melakukan penelitian menge-
nai pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi, dan 
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT Sinar 
Santosa Perkasa. Dan hasilnya adalah menunjuk-
kan bahwa secara parsial variabel-variabel bebas 
(gaya kepemimpinan, motivasi dan disiplin kerja) 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
variabel terikat (kinerja karyawan). Dan secara 
simultan menunjukkan bahwa variabel-variabel 
bebas yaitu gaya kepemimpinan, motivasi dan di-
siplin kerja mempunyai pengaruh yang signifikan 
secara bersama-sama terhadap variabel terikatnya 
yaitu kinerja karyawan.

Kinerja dapat diartikan sebagai gambaran 
mengenai tingkat pencapian pelaksanaan sua-
tu kegiatan atau program atau kebijakan dalam 
mewujudkan sadaran, tujuan, misi dan visi or-
ganisasi yang tertuang dalam rencana strategi 
suatu organisasi. Beberapa pengertian kinerja 
yang dikemukakan oleh para penulis:
Indikator Kinerja 

Menurut Wibowo (2011:7), Kinerja adalah 
hasil kerja yang disumbangkan oleh seseorang 
atau kelompok dalam menunjang tercapainya 
tujuan organisasi. Adapun Indikator kinerja 
menurut Wibowo (2011: 1) adalah:
1.	 Kejujuran

Kejujuran adalah ketulusan hati seorang te-
naga kerja dalam melaksanakan tugas dan 
pekerjaan serta kemampuan untuk tidak 
menyalahgunakan wewenang yang telah 
diberikan kepadanya.
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2.	 Tanggung jawab
Tanggung jawab adalah kesanggupan se-
orang tenaga kerja dalam menyelesaikan 
tugas dan pekerjaan yang diserahkan ke-
padanya dengan sebaik-baiknya dan tepat 
waktu serta berani membuat risiko atas ke-
putusan yang diambilnya.

3.	 Kerjasama
Kerjasama adalah kemampuan tenaga kerja 
untuk bekerja bersama-sama dengan orang 
lain dalam menyelesaikan suatu tugas dan 
pekerjaan yang telah ditetapkan sehingga 
mencapai daya guna dan hasil guna yang 
sebesar-besarnya.

4.	 Prakarsa 
Prakarsa adalah kemampuan seseorang 
tenaga kerja untuk mengambil keputusan 
langkah-langkah atau melaksanakan suatu 
tindakan yang diperlukan dalam melak-
sanakan tugas pokok tanpa menunggu pe-
rintah dan bimbingan dari atasannya.

5.	 Keterampilan 
Keterampilan adalah segala daya, ke-
sanggupan, kekuatan dan kecakapan/kete-
rampilan teknis maupun sosial yang dimi-
liki.

Kerangka Berpikir
Dalam menghadapi tantangan persaingan 

yang semakin tinggi dan meningkat, setiap per-
usahaan berusaha untuk tetap bertahan dengan 
cara meningkatkan kinerja secara efektif dan 
efisien di setiap elemen yang berada dalam per-
usahaan tersebut baik elemen internal maupun 
elemen ekternal. Hal ini dilakukan agar kualitas 
dari sumber daya yang ada tetap terjaga. Kaitan 
antara kepemimpinan dan motivasi dengan ki-
nerja karyawan didasarkan atas kenyataan bah-
wa pimpinan hidup dalam berbagai budaya dan 
sering kali merupakan instrumen dalam meng-
kreasi, mengembangkan dan merusak budaya.

Hipotesis Penelitian
Menurut Sugiyono (2011:159) yang dimak-

sud dengan hipotesis adalah sebagai berikut: 

“Hipotesis diartikan sebagai dugaan sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian.”

Berdasarkan perumusan masalah maka 
dapat dirumuskan hipotesis penelitian Sebagai 
berikut

Perumusan hipotesis penelitian yaitu:	
1.	 Diduga gaya kepemimpinan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan
2.	 Diduga motivasi berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan
3.	 Diduga gaya kepemimpinan dan motivasi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan

METODOLOGI PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti mengambil 
lokasi penelitian pada. Niko Resources Indone-
sia Ltd Beltway Office Park Building C 3rd yang 
bergerak di bidang Produksi Minyak Dan Gas 
Bumi ( Production Sharing Contract) yang ber-
alamat di Jalan TB. Simatupang No.41, Jakarta 
12550.

Penelitian dilaksanakan bulan, May-Juli 
2015 hingga tercukupi kebutuhan data dan in-
formasi untuk pelaksanaan tugas akhir. Peneli-
tian ini dilaksanakan secara bertahap diambil 
dengan pra survei mulai dari pendahuluan, pe-
ngiriman kuesioner dan pengolahan data pe-
nyusunan, pengajuan proposal, pengajuan surat 
ijin, konsultasi, dan penyusunan.

Sifat Penelitian
Sifat penelitian ini adalah deskriptif kuan-

titatif yaitu penelitian tentang data yang dikum-
pulkan dan dinyatakan dalam bentuk angka-an-
gka, meskipun juga berupa data kualitatif sebagai 
pendukungnya, seperti kata-kata atau kalimat 
yang tersusun dalam angket, kalimat konsultasi 
atau wawancara antara peneliti dan informan.

Populasi dan Sampel Penelitian
Menurut Sugiyono (2011:80) mengemuka-

kan definisi populasi adalah wilayah generalisasi 
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yang terdiri atas objek atau subjek yang mempu-
nyai kualitas dan karakteristik tertentu yang dite-
tapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemu-
dian ditarik kesimpulan. Adapun dalam peneli-
tian ini, yang menjadi populasi adalah karyawan 
Niko Resources Indonesia Ltd Beltway Office 
Park Building C 3rd yang berjumlah 155 orang.

Adapun pengertian sampel menurut Sugi-
yono (2011:81), yaitu sebagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.

Untuk menentukan ukuran sampel dari sua-
tu populasi, rumus yang digunakan adalah menu-
rut pendapat Slovin dalam Sugiyono(2011: 86):

Dimana:
n	 = Jumlah sampel
N	 = Jumlah populasi
E	 = Tingkat kesalahan (error dalam pre-

sentase yang dapat ditolerir atas ketidakpastian 
penggunaan sampel sebagai populasi)

Adapun tingkat kesalahan yang akan diguna-
kan dalam penarikan sampel adalah 5%. Dengan 
jumlah populasi (N) sebesar 155 orang, maka da-
pat diperoleh besarnya sampel sebagai berikut:

n = 110.7	 dibulatkan menjadi 111 orang
Dari perhitungan di atas dapat diketahui 

jumlah sampel (n) sebanyak 111 orang.

Metode Pengumpulan Data
1.	 Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh 
langsung melalui objek penelitian berupa 
dokumen-dokumen penting yang berkait-
an dengan masalah yang diteliti.

2.	 Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh 
dari sumber-sumber media dan elektronik 
(bukan dari objek penelitian).

Metode Analisis Data
1.	 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif dilakukan untuk 
mendapatkan deskripsi tentang gaya kepe-
mimpinan dan motivasi dan kinerja dari 
objek yang diteliti yaitu karyawan Niko Re-
sources Indonesia Ltd yang diperoleh dari 
hasil pengolahan data kuesioner.

Dalam melakukan analisis deskriptif, 
digunakan metode frequency analisys. Pre-
quency analisys adalah analisis berdasarkan 
hasil tabulasi dari instrument penelitian 
(kuesioner) melalui perhitungan alat ana-
lisis statistic deduktif secara sederhana, yai-
tu dalam bentuk rata-rata nilai, total skor, 
dan prosentase (%) dengan menggunakan 
Microsoft Excel. Hasil frequency analisys ini 
akan menghasilkan informasi secara statis-
tik tentang gaya kepemimpinan dan moti-
vasi dan kinerja karyawan dari objek yang 
diteliti yaitu Niko Resources Indonesia Ltd.

2.	 Uji Instrumen
Agar dapat memperoleh data dari res-

ponden dengan baik, kuesioner sebagai 
instrumen pengumpulan data penelitian 
harus memenuhi persyaratan validitas dan 
reliabilitas. Untuk itu kuesioner tersebut 
harus diuji terlebih dahulu tingkat validitas 
dan reliabilitas. Mas’ud (2004:54).
a.	 Uji Validitas
b.	 Uji Realiabilitas

3.	 Regresi Berganda 
4.	 Uji Asumsi Klasik Regresi Berganda.
5.	 Pengujian Hipotesis. 

Operasional Variabel Penelitian
Di dalam opeasionalisasi konsep dalam 

penelitian, yang perlu dilakukan adalah me-
nentukan faktor-faktor atau keadaan-keadaan 
yang dicakup dalam konsep dalam penelitian 
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ini, konsep-konsep yang akan dioperasionalkan 
adalah sebagai berikut:

Gaya Kepemimpinan (variabel X1)
Gaya Kepemimpinan (Variabel X1), antara 

lain:
1)	 Bijaksana

Sikap bijaksana menyangkut kemampuan 
dalam mengabil keputusan yang tidak be-
rat sebelah, namun keputusan yang diambil 
adalah memikirkan banyak segi dan seim-
bang (balance)

2)	 Kharismatik
Kharismatik adalah keadaan atau bakat yang 
dihubungkan dengan kemampuan yang luar 
biasa dalam hal kepemimpinan seseorang 
untuk membangkitkan pemujaan dan rasa 
kagum dari masyarakat terhadap dirinya 
atau atribut kepemimpinan yang didasarkan 
atas kualitas kepribadian individu. Pemimpin 
kharismatis membawa tanggung-jawab yang 
besar, dan membutuhkan komitmen jangka 
panjang dari pemimpin. Seorang pemimpin 
yang kharismatik memiliki karakteristik yang 
khas yaitu daya tariknya yang sangat memikat 
sehingga mampu memperoleh pengikut yang 
sangat besar dan para pengikutnya tidak sela-
lu dapat menjelaskan secara konkret mengapa 
orang tertentu itu dikagumi. Pengikutnya ti-
dak mempersoalkan nilai, sikap, dan perilaku 
serta gaya yang digunakan pemimpin.

3)	 Kesetiakawanan yang tinggi
Kesetiakawanan yang tinggi menunjukan 
pemimpin yang memiliki loyalitas tinggi 
pada sesama rekan kerja bahkan para kar-
yawannya. Kadang kita menemukan pe-
mimpin yang egonya tinggi dan lebih me-
mentingkan diri sendiri tanpa menghirau-
kan bahwa keputusannya telah memiliki 
muatan khianat pada yang lainnya. 

4)	 Komunikasi
Seorang pemimpin memerlukan pema-
haman mengenai cara berkomunikasi de-
ngan orang lain terutama dengan para ang-
gota, agar bisa mengatur dan mempenga-

ruhi para anggota untuk mencapai tujuan 
jangka panjang yang menguntungkan bagi 
semua pihak yang terlibat.

5) 	 Motivator
Motivasi memberikan daya untuk maju 
lebih jauh lagi, tanpa motivasi apapun se-
gala yang dikerjakan akan menjadi beban. 
Seorang pemimpin yang tidak memiliki 
motivasi positif dalam dirinya hanya akan 
melemahkan para pengikutnya. Pemim-
pin yang baik akan menunjukkan motivasi 
dalam semangat kerja dan komitmen pada 
tujuan. Dengan motivasi seorang pemim-
pin akan bisa memelihara determinasi para 
pengikutnya untuk mencapai tujuan.

6) 	 Sosial	
Sosial yaitu pemimpin yang menaruh belas 
kasian terhadap orang lain, simpati dan ti-
dak mementingkan diri sendiri.

Motivasi (Variabel X2)
Motivasi (Variabel X2), antara lain:

a.	 Keinginan Untuk Hidup (The Desire to Live)
Keinginan untuk hidup merupakan ke-
inginan uatama dari setiap orang, manu-
sia bekerja untuk dapat makan, dan makan 
untuk dapat melanjutkan hidupnya.

b.	 Keinginan Untuk Suatu Posisi (The Desire 
for Position)
Keinginan untuk suatu posisi dengan me-
miliki sesatu merupakan keinginan ma-
nusia yang kedua dan ini salah satu sebab 
mengapa manusia bekerja.

c.	 Keinginan Akan Kekuasaan (The Desire for 
Power)
Keinginan akan kekuasaan merupakan ke-
inginan selangkah diatas keinginan untuk 
memiliki, yang mendorong orang mau be-
kerja.

d.	 Keinginan Akan Pengakuan (The Desire for 
Recognation)
Keinginan akan pengakuan, penghor-
matan, dan status sosial, merupakan jenis 
terakhir dari kebutuhan yang mendorong 
orang untuk bekerja.
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Kinerja (Variabel Y)
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

kinerja karyawan. Adapun indikator-indikator 
yang digunakan untuk mengukur kinerja adalah: 
1.	 Kejujuran

Kejujuran adalah ketulusan hati seorang te-
naga kerja dalam melaksanakan tugas dan 
pekerjaan serta kemampuan untuk tidak 
menyalahgunakan wewenang yang telah 
diberikan kepadanya.

2.	 Tanggung jawab
Tanggung jawab adalah kesanggupan se-
orang tenaga kerja dalam menyelesaikan 
tugas dan pekerjaan yang diserahkan ke-
padanya dengan sebaik-baiknya dan tepat 
waktu serta berani membuat risiko atas ke-
putusan yang diambilnya. Tanggung jawab 
dapat merupakan keharusan pada seorang 
karyawan untuk melakukan secara layak 
apa yang telah diwajibkan padanya.

3.	 Kerjasama
Kerjasama adalah kemampuan tenaga kerja 
untuk bekerja bersama-sama dengan orang 
lain dalam menyelesaikan suatu tugas dan 
pekerjaan yang telah ditetapkan sehingga 
mencapai daya guna dan hasil guna yang 
sebesar-besarnya.

4.	 Prakarsa 
Prakarsa adalah kemampuan seseorang 
tenaga kerja untuk mengambil keputusan 
langkah-langkah atau melaksanakan suatu 
tindakan yang diperlukan dalam melak-
sanakan tugas pokok tanpa menunggu pe-
rintah dan bimbingan dari atasannya.

5.	 Keterampilan 
Keterampilan adalah segala daya, kesanggup-
an, kekuatan dan kecakapan/keterampilan 
teknis maupun sosial yang dimiliki.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Deskripsi Objek Penelitian

Populasi yang dijadikan objek penelitian 
adalah seluruh Karyawan Niko Resources In-
donesia Ltd yang berjumlah 155 pegawai. Na-

mun karena banyaknya jumlah populasi dan 
atas keterbatasan waktu, tenaga, dan dana maka 
peneliti menggunakan teknik sampling terha-
dap populasi pegawai tersebut sebagai objek pe-
nelitian atau sumber data. Dengan mengguna-
kan convidence level 95% dan margin error 5%, 
dengan menggunakan rumus Slovin’s formula 
maka didapat jumlah sampel yang diambil se-
besar 111 responden.

Uji Instrumen Penelitian
Uji Validitas

Berikut ini ditampilkan hasil uji validitas 
masing-masing variabel dari 111 responden.
a.	 Variabel gaya kepemimpinan (X1)

Berdasarkan tabel 4.5, hasil pengolahan 
data dapat dilihat bahwa dari 12 item per-
nyataan yang diajukan mendapatkan hasil 
yang valid karena nilai rhitung> rtabel.

b.	 Variabel Motivasi (X2)
Berdasarkan tabel 4.6, hasil pengolahan 
data dapat dilihat bahwa dari 12 item per-
nyataan yang diajukan mendapatkan hasil 
yang valid karena nilai rhitung> rtabel.

c.	 Variabel Kinerja karyawan (Y)
Pada variabel kinerja karyawan (Y) diguna-
kan 12 pernyataan yang disebarkan ke 111 
responden dengan hasil sebagai berikut:
Berdasarkan tabel 4.7, hasil pengolahan 
data dapat dilihat bahwa dari 12 item per-
nyataan yang diajukan mendapatkan hasil 
yang valid karena nilai rhitung> rtabel.

Uji Reliabilitas
Berikut ini hasil pengukuran uji reliabilitas 

dari ketiga variabel yakni gaya kepemimpinan 
dan motivasi terhadap kinerja karyawan adalah 
sebagai berikut:

Tabel 4.8 menunjukan nilai Alpha Cron-
bach atas variabel gaya kepemimpinan sebe-
sar 0,920, variabel motivasi sebesar 0,746, dan 
variabel kinerja karyawan sebesar 0,800. De-
ngan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pernyataan dalam kuesioner ini reliabel karena 
mempunyai nilai Alpha Cronbach lebih besar 
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dari 0,60. Hal ini menunjukan bahwa setiap 
item pernyataan yang digunakan akan mampu 
memperoleh data yang konsisten yang berarti 
bila pernyataan itu diajukan kembali akan di-
peroleh jawaban yang relatif sama dengan ja-
waban sebelumnya.

Uji Asumsi Klasik
a.	 Uji Normalitas Data

Dari gambar di atas dapat kita lihat bahwa 
titik-titik persebaran data berada tidak jauh 
disekitar garis lurus, hal ini menunjukkan 
bahwa data terdistribusi scara normal.

2.	 Uji Multikolinearitas
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa tidak 
ada satupun variabel yang memiliki VIF 
lebih dari 10 dan tidak ada yang memiliki 
tolerance value lebih kecil dari 0,1. Jadi da-
pat disimpulkan dalam penelitian ini bebas 
dari adanya multikolinearitas dan semua 
variabel bebas yang dipakai dalam peneliti-
an ini lolos uji gejala multikolinearitas.

3.	 Uji Heteroskedastisitas
Dari grafik scatterplot di atas, dapat terlihat 
bahwa tidak ada pola tertentu karena titik 
menyebar tidak beraturan di atas dan di ba-
wah sumbu 0 pada sumbu Y. Maka dapat 
disimpulkan bahwa pada model ini tidak 
terjadi masalah heteroskedastisitas.

Analisis Data
Sesuai dengan tujuan analisis deskriptif yai-

tu memberikan gambaran mengenai hasil pene-
litian secara umum. Sebelum dilakukan analisis 
statistik terlebih dahulu dilakukan pembobotan 
terhadap skor masing-masing variabel. Pembo-
botan ini dilakukan dengan memberikan skor 
total dengan jumlah item dari variabel yang 
dibobot, melalui pernyataan yang diberikan 
penulis dalam kuesioner maka dapat di desk-
tiptifkan setiap variabel yang diteliti.

Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode pengukuran skala likert. Di 
mana pernyataan mengandung lima alternatif 
jawaban dan bentuk pernyataan telah disusun 

mengunakan pengukuran skala likert yang di-
beri bobot, sebagai berikut:
1.	 Analisis Deskriptif

Dengan melihat nilai rata-rata jawaban res-
ponden seperti pada tabel di atas, dapat di-
jelaskan sebagai berikut:
l	 Dari 12 butir pernyataan yang diajukan 

kepada 111 responden, 39.41% dari se-
luruh responden rata-rata menjawab 
sangat setuju.

l	 Dari 12 butir pernyataan yang diajukan 
kepada 111 responden, 53.23% dari se-
luruh responden rata-rata menjawab 
setuju.

l	 Dari 12 butir pernyataan yang diajukan 
kepada 111 responden, 6.61% dari se-
luruh responden rata-rata menjawab 
ragu-ragu.

l	 Dari 12 butir pernyataan yang diajukan 
kepada 111 responden, 0.75% dari se-
luruh responden rata-rata menjawab 
tidak setuju.

l	 Dari 12 butir pernyataan yang diajukan 
kepada 111 responden, 0% dari seluruh 
responden rata-rata menjawab sangat 
tidak setuju.
Dari table diatas dapat disimpulkan 
bahwa gaya kepemimpinan sudah baik 
dan telah memperhatikan penguasaan 
prosedur organisasi.
a)	 Variabel Motivasi (X2)

Dengan melihat nilai rata-rata ja-
waban responden seperti pada ta-
bel di atas, dapat dijelaskan sebagai 
berikut:
m	 Dari 12 butir pernyataan yang 

diajukan kepada 111 respon-
den, 23.35% dari seluruh res-
ponden rata-rata menjawab sa-
ngat setuju.

m	 Dari 12 butir pernyataan yang 
diajukan kepada 111 respon-
den, 64.26% dari seluruh res-
ponden rata-rata menjawab se-
tuju.
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m	 Dari 12 butir pernyataan yang 
diajukan kepada 111 respon-
den, 11.26% dari seluruh res-
ponden rata-rata menjawab 
ragu-ragu.

m	 Dari 12 butir pernyataan yang 
diajukan kepada 111 respon-
den, 1.13% dari seluruh respon-
den rata-rata menjawab tidak 
setuju.

m	 Dari 12 butir pernyataan yang 
diajukan kepada 111 respon-
den, 0% dari seluruh responden 
rata-rata menjawab sangat tidak 
setuju.

b)	 Kinerja karyawan (Y)
Dengan melihat nilai rata-rata ja-
waban responden seperti pada ta-
bel di atas, dapat dijelaskan sebagai 
berikut:
m	 Dari 12 butir pernyataan yang 

diajukan kepada 111 respon-
den, 36.34% dari seluruh res-
ponden rata-rata menjawab sa-
ngat setuju.

m	 Dari 12 butir pernyataan yang 
diajukan kepada 111 respon-
den, 53% dari seluruh respon-
den rata-rata menjawab setuju.

m	 Dari 12 butir pernyataan yang 
diajukan kepada 111 respon-
den, 8.86% dari seluruh respon-
den rata-rata menjawab ragu-
ragu.

m	 Dari 12 butir pernyataan yang 
diajukan kepada 111 respon-
den, 1.8% dari seluruh respon-
den rata-rata menjawab tidak 
setuju.

m	 Dari 12 butir pernyataan yang 
diajukan kepada 111 respon-
den, 0% dari seluruh responden 
rata-rata menjawab sangat tidak 
setuju.

2.	 Uji Hipotesis
1)	 Uji t

Nilai thitung untuk variabel Gaya Ke-
pemimpinan (5.040) lebih besar diban-
dingkan dengan nilai ttabel (1,98), atau 
nilai sig. t untuk variabel gaya kepe-
mimpinan (0,000) lebih kecil dari alpha 
(0,05). Berdasarkan hasil yang diper-
oleh maka menolak H0 dan menerima 
H1 untuk variabel Gaya Kepemimpin-
an. Dengan demikian, secara parsial 
variabel Gaya Kepemimpinan berpe-
ngaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan pada Niko Resources 
Indonesia Ltd .
a)	 Pengaruh motivasi terhadap kinerja 

karyawan
Berdasarkan Tabel 4.13 di atas di-
peroleh hasil sebagai berikut: Ni-
lai thitung untuk variabel motivasi 
(3.675) lebih besar dibandingkan 
dengan nilai ttabel (1,98), atau ni-
lai sig. t untuk variabel motivasi 
(0,000) lebih kecil dari alpha (0,05). 
Berdasarkan hasil yang diperoleh 
maka menolak H0 dan menerima 
H1 untuk variabel motivasi. De-
ngan demikian, secara parsial vari-
abel motivasi berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan pada Niko Resources In-
donesia Ltd 

2)	 Uji F
Berdasarkan Tabel 4.14 di atas diper-
oleh bahwa nilai Fhitung (44,392) lebih 
besar dibandingkan dengan nilai Ftabel 
(3,08), dan sig. α (0,000a) lebih kecil 
dari alpha 5% (0,05). Hal ini mengindi-
kasikan bahwa hasil penelitian menolak 
H0 dan menerima H1. Dengan demiki-
an secara simultan gaya kepemimpinan 
dan motivasi berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan pada Niko 
Resources Indonesia Ltd .
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3)	 Regresi Linier Berganda
Pengujian hipotesis ketiga menyatakan 
bahwa gaya kepemimpinan dan mo-
tivasi berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan pada Niko Resources Indo-
nesia Ltd .

Berdasarkan pada Tabel 4.17 di atas, maka 
persamaan regresi berganda dalam peneli-
tian adalah:
Ŷ = 13.21 + 0.357X1 + 0.391X2
Persamaan regresi berganda ini merupakan 
model terbaik, karena variabel independen 
yang dimasukkan dalam persamaan regresi 
merupakan variabel yang memberikan 
pengaruh terhadap variabel dependennya. 
Dari model regresi tersebut dapat dinter-
pretasikan sebagai berikut:
1)	 Konstanta sebesar 13.21 menyatakan 

bahwa jika tidak ada gaya kepemim-
pinan (X1), motivasi (X2) atau diang-
gap konstan, maka besarnya kinerja 
karyawan (Y) adalah sebesar 13.21 atau 
13,21%.

2)	 Koefisien regresi X1 (gaya kepemim-
pinan) sebesar 0,357 menyatakan bah-
wa setiap kenaikan 1 unit (karena tanda 
+) dari gaya kepemimpinan, maka nilai 
Y (kinerja karyawan) akan bertambah 
sebesar 0,357 atau 35.7%.

3)	 Koefisien regresi X2 (motivasi) sebe-
sar 0,391 menyatakan bahwa setiap 
kenaikan 1 unit (karena tanda +) dari 
motivasi, maka nilai Y (kinerja karya-
wan) akan bertambah sebesar 0,391 
atau 39,1%.

4)	 Koefisien Determinasi (R-Square)
a)	 X1 terhadap Y

Berdasarkan Tabel 4.16. diperoleh 
nilai koefisien determinasi sebe-
sar 0.383. Hal ini menunjukkan 
bahwa kemampuan variabel gaya 
kepemimpinan menjelaskan peng-
aruhnya terhadap variabel kinerja 
karyawan pada Niko Resources In-
donesia Ltd adalah sebesar 38.3%. 

Sedangkan sisanya sebesar 61.7% 
merupakan pengaruh dari variabel 
bebas lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini.

b)	 X2 terhadap Y
Nilai koefisien determinasi (R2) 
dipergunakan untuk mengukur 
besarnya pengaruh variabel bebas 
motivasi terhadap kinerja karya-
wan pada Niko Resources Indone-
sia Ltd .
Berdasarkan Tabel 4.17. diperoleh 
nilai koefisien determinasi sebesar 
0,322. Hal ini menunjukkan bah-
wa kemampuan variabel motivasi 
menjelaskan pengaruhnya terha-
dap variabel kinerja karyawan pada 
Niko Resources Indonesia Ltd ada-
lah sebesar 32.2%. Sedangkan si-
sanya sebesar 67.8% merupakan 
pengaruh dari variabel bebas lain 
yang tidak diteliti dalam penelitian 
ini.

c)	 X1 dan X2 terhadap Y
Nilai koefisien determinasi (R2) 
dipergunakan untuk mengukur 
besarnya pengaruh variabel bebas 
Gaya kepemimpinan dan motiva-
si terhadap kinerja karyawan pada 
Niko Resources Indonesia Ltd .

Berdasarkan Tabel 4.18. diperoleh nilai 
koefisien determinasi sebesar 0,451. Hal ini 
menunjukkan bahwa kemampuan variabel 
Gaya Kepemimpinan dan motivasi men-
jelaskan pengaruhnya terhadap variabel ki-
nerja karyawan pada Niko Resources Indo-
nesia Ltd adalah sebesar 45.1%. Sedangkan 
sisanya sebesar 54.9% merupakan peng-
aruh dari variabel bebas lain yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini.

Pembahasan
1.	 Pengaruh gaya kepemimpinan berpenga-

ruh signifikan terhadap Kinerja karyawan 
Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap 
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kinerja karyawan adalah signifikan karena 
Nilai thitung untuk variabel Gaya Kepe-
mimpinan (5.040) lebih besar dibanding-
kan dengan nilai ttabel (1,98), atau nilai 
sig. t untuk variabel gaya kepemimpinan 
(0,000) lebih kecil dari alpha (0,05). Ber-
dasarkan hasil yang diperoleh maka meno-
lak H0 dan menerima H1 untuk variabel 
Gaya Kepemimpinan. Dengan demikian, 
secara parsial variabel Gaya Kepemim-
pinan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan pada Niko Re-
sources Indonesia Ltd .
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan 
bahwa secara statistik ketiga hipotesis yang 
diajukan terdukung oleh teori sebelumnya. 
Dari data pada pengujian hipotesis sebe-
lumnya, dapat disimpulkan bahwa hipote-
sis yang pertama yang mempresentasikan 
pengaruh positif dan signifikan gaya kepe-
mimpinan terhadap motivasi, terdukung. 
Dengan demikian cara-cara perilaku pe-
mimpin dalam mengarahkan pengikut-
nya akan berpengaruh terhadapt motiva-
si karyawan, sehingga hal ini mendukung 
penelitian sebelumnya mengenai pengaruh 
gaya kepemimpinan terhadap motivasi 
yaitu Sovyia Desianty (2005), Avolio et al. 
(2004), Durrotun Nafisah (2005) dan Jean 
Lee (2005).

2.	 Pengaruh Motivasi berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan
Pengaruh motivasi terhadap kinerja karya-
wan adalah signifikan, Nilai thitung untuk 
variabel motivasi (3.675) lebih besar di-
bandingkan dengan nilai ttabel (1,98), atau 
nilai sig. t untuk variabel motivasi (0,000) 
lebih kecil dari alpha (0,05). Berdasarkan 
hasil yang diperoleh maka menolak H0 
dan menerima H1 untuk variabel motivasi. 
Dengan demikian, secara parsial variabel 
motivasi berpengaruh positif dan signifi-
kan terhadap kinerja karyawan pada Niko 
Resources Indonesia Ltd . Hasil pengujian 
hipotesis kedua dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis kedua dapat diterima dan terdu-
kung dengan penelitian sebelumnya. Hal 
ini berarti keberhasilan dan kinerja sese-
orang dalam suatu bidang pekerjaan ba-
nyak ditentukan oleh tingkat kompetensi, 
profesionalisme juga komitmen terhadap 
bidang yang ditekuninya. Sehingga hal 
ini mendukung penelitian dari Aranya et 
al. (1982), Sri Trisnaningsih (2003), Budi 
Maryanto (2008), mengaenai pengaruh 
positif komitmen terhadap motivasi kerja.

3.	 Pengaruh gaya kepemimpinan dan motiva-
si secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap Kinerja
Gaya Kepemimpinan dan motivasi seca-
ra bersama-sama mempunyai kontribusi 
atau pengaruh yang postif terhadap kiner-
ja karyawan sebesar 45.1% dan selebihnya 
54.9% dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini. nilai Fhi-
tung lebih besar dari Ftabel sebesar 44,392> 
3,08 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, 
maka berarti h0 ditolak dan ha diterima, 
hal ini menunjukan bahwa variabel gaya 
kepemimpinan dan motivasi secara ber-
sama-sama berpengaruh positif dan signi-
fikan terhadap kinerja karyawan
Untuk hipotesis ketiga yang diajukan yai-
tu mengenai pengaruh positif dan sinifikan 
komitmen terhadap kinerja karyawan juga 
diperoleh kesimpulan bahwa hipotesis da-
pat diterima dan terdukung. Hal ini berarti 
motivasi memegang peranan penting bagi 
peningkatan kinerja yang baik dan peng-
abaian terhadap komitmen pada organisasi 
akan menimbulkan kerugian. Motivasi me-
rupakan suatu konsistensi dari wujud ket-
erikatan seseorang terhadap organisasinya. 
Adanya komitmen yang tepat akan mem-
berikan motivasi yang tinggi dan membe-
rikan dampak yang positif terhadap kiner-
ja suatu pekerjaan. Sehingga mendukung 
penelitian yang dilakukan oleh McNeese-
Smith (2006), Benkhoff (2004), Harrison 
dan Hubard (2004) dan Sri Trisnaningsih 
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(2007).
Hal ini mengindikasikan bahwa gaya kepe-
mimpinan seorang pemimpin sangat ber-
pengaruh terhadap kinerja bawahannya, 
di samping itu untuk mendapatkan kinerja 
yang baik diperlukan juga adanya pembe-
rian pembelajaran terhadap bawahannya. 
Sehingga penelitian ini mendukung pene-
litian sebelumnya yang dilakukan oleh Al-
berto et al. (2005), Ahmad Fadli (2004), Ari 
Heryanto (2002), Durrotun Nafisah (2005) 
dan Sri Trisnaningsih (2007).

PENUTUP
Kesimpulan
1.	 Gaya Kepemimpinan berpengaruh signi-

fikan terhadap kinerja karyawan sebesar 
38.3%, sisanya 61.7% dipengaruhi oleh fac-
tor lain.

2.	 Motivasi berpengaruh signfiikan terhadap 
kinerja karyawan sebesar 32.2% dan sisa-
nya 67.8% dipengaruhi faktor lain.

3.	 Gaya Kepemimpinan dan motivasi seca-
ra bersama-sama mempunyai kontribusi 
atau pengaruh yang postif terhadap kiner-
ja karyawan sebesar 45.1% dan selebihnya 
54.9% dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini. nilai Fhi-
tung lebih besar dari Ftabel sebesar 44,392> 
3,08 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, 
maka berarti h0 ditolak dan ha diterima.

Saran
1.	 Kepada pimpinan harus memberikan do-

rongan kepada pegawainya dalam melak-
sanakan pekerjaan sesuai dengan tugas dan 
tanggung jawabnya masing-masing kare-
na dinilai oleh pegawai pimpinan kurang 
memberikan dukungan. 

2.	 Kepada pihak manajemen Niko Resources 
Indonesia Ltd untuk melakukan promosi 
jabatan bagi pegawai yang berpotensi dan 
mempunyai prestasi kerja yang baik karena 
dapat meningkatkan kinerja karyawan da-
lam mencapai tujuan organisasi. 

3.	 Kepada manajemen untuk dapat menerima 
ide-ide baru dalam menyelesaikan tugas 
oleh pegawai karena ide-ide baru yang di-
sampaikan dapat memberikan inovasi baru 
perusahaan dalam meningkatkan kinerja 
karyawannya. 
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ABSTRAKSI

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan pemberian insentif, mengetahui ki-
nerja guru dan mengetahui seberapa besar pengaruh insentif terhadap kinerja Guru Pada SMK Mulia 
Buana Bogor. Berhubung populasi hanya 52 orang maka penulis menggunakan sampel jenuh dengan 
studi populasi. Jadi dalam penelitian ini penulis mengambil sampel sebanyak 52 orang. Tekhnik ana-
lisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah dengan analisis kuantitatif yaitu dengan men-
deskripsikan keadaan responden serta deskripsi variabel penelitian dalam frekuensi dan prosentase 
dari hasil penyebaran kuisioner tersebut dengan melalui prosedur analisis data. Pelaksanaan pemberi-
an jenis jenis kompensasi termasuk insentif Untuk dapat mengetahui seberapa besar pengaruh insen-
tif terhadap kinerja Guru Pada SMK Mulia Buana Bogor, penulis menganalisa dengan menggunakan 
metode analisis korelasi product moment hasilnya sebesar 0,54, artinya menunjukan pengaruh yang 
cukup kuat Koefisien determinasi dan uji signifikansi yang signifikan. Pengujian koefisien determinasi 
Pengaruh insentif terhadap SMK Mulia Buana Bogor sebesar 29,2%. Hal ini menunjukan bahwa terda-
pat pengaruh antara kebijakan insentif terhadap kinerja guru, sehingga 29,2% dipengaruhi oleh pem-
berian insentif sedangkan 70,8% dipengaruhi oleh variabel atau faktor lain.

Kata Kunci : Insentif, Kompensasi dan Kinerja Guru

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Dalam suatu organisasi pemberian jenis je-
nis kompensasi dapat mendorong kegiatan or-
ganisasi yang diharapkan mampu optimal agar 
proses manajemen dalam organisasi dapat ber-
jalan efektif. Diharapkan insentif mampu mem-
berikan motivasi yang efektif terhadap karya-
wan, dengan adanya insentif yang baik, adil dan 
layak diharapkan para karyawan mampu beker-
ja sesuai dengan kompetensi secara optimal.

Yayasan Pendidikan Mulia Buana ada-
lah Lembaga sosial yang bergerak dibidang 
pendidikan formal yakni Sekolah Menengah 
Atas (SMA) dan Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK). Saat ini lembaga beralamat di Jalan 
Pesantren no. 23 Desa Kabasiran Kecamat-
an Parungpanjang Kabupaten Bogor. Dalam 
mengembangkan organisasi dua lembaga se-
kolah tersebut bekerja dengan satu manaje-
men yayasan. Yayasan Pendidikan Mulia Buana 
mempunyai visi yang diembannya yaitu “Men-
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jadikan Yayasan Pendidikan Mulia Buana Seba-
gai Pondasi Lembaga pendidikan yang unggul, 
terdepan dan berprestasi”. Adapun SMK Mulia 
Buana Bogor memiliki 4 program studi yaitu 
Administrasi Perkantoran, Akuntansi, Tekhnik 
Elektro dan Tekhnik Komputer Jaringan, Pim-
pinan harus memberikan pelayanan yang baik 
terhadap stakeholder dan hal tersebut dapat 
di wujudkan apabila pimpinan mampu men-
dorong guru – guru memberikan pelayanan 
terbaiknya apabila kebutuhan kebutuhan nya 
terpenuhi.

SDM yang berkualitas sangat diperlukan 
oleh setiap organisasi-organisasi. Untuk dapat 
melaksanakan tugas dan fungsinya dengan se-
baik mungkin maka dibutuhkan kinerja yang 
baik dari sehingga terciptanya hasil kerja yang 
baik juga bagi perusahaan. Dari kinerja yang 
baik, guru dapat meningkatkan pelayanan 
yang optimal. Dari kinerja yang optimal mem-
buat guru mendapatkan insentif dari hasil 
penjualan tersebut. Sehingga dengan adanya 
pemberian insentif yang diberikan organisasi 
membuat kinerja yang dihasilkan pun sangat 
baik bagi organisasi.  Mengingat pentingnya 
insentif guna mempengaruhi kinerja guru, 
penulis menjadi tertarik untuk mengadakan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Insentif 
Terhadap Kinerja Guru Pada SMK Mulia 
Buana Bogor”

 PEMBATASAN MASALAH
Adapun permasalahan penelitian ini diba-

tasi pada permasalahan mengenai:
1.	 Yang dimaksud dengan insentif dalam pe-

nelitian ini adalah insentif yang berlaku 
pada SMK Mulia Buana Bogor.

2.	 Yang dimaksud dengan Kinerja dalam pe-
nelitian ini adalah kinerja yang ada pada 
SMK Mulia Buana BogorBogor. 

3.	 Objek penelitian dilaksanakan pada guru 
SMK Mulia Buana Bogor.

4.	 Periode pengambilan data berlangsung 
pada bulan Juli 2017 sampai dengan Sep-
tember 2017.

PERUMUSAN MASALAH
Secara operasional masalah pokok dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1.	 Bagaimana insentif pada SMK Mulia Bua-

na Bogor?
2.	 Bagaimana Kinerja guru pada SMK Mulia 

Buana Bogor?
3.	 Bagaimana pengaruh insentif terhadap Ki-

nerja guru SMK Mulia Buana Bogor?

TUJUAN PENELITIAN
1.	 Untuk mengetahui pelaksanaan insentif 

pada SMK Mulia Buana Bogor.
2.	 Untuk mengetahui Kinerja guru pada SMK 

Mulia Buana Bogor.
3.	 Untuk mengetahui seberapa besar Peng-

aruh insentif terhadap kinerja guru SMK 
Mulia Buana Bogor.

TINJAUAN TEORITIK
1.	 Insentif

Menurut Veitzhal Rivai (2009), Menge-
mukakan bahwa insentif adalah bentuk pem-
bayaran yang dikaikatkan dengan dengan ki-
nerja dan grainsharing, sebagai pembgin keun-
tungan bagi karyawan akibat peningkatan pro-
duktivitas atau penghematan biaya. Menurut H. 
Hadari Nawawi (2008), mengemukakan bahwa 
insentif adalah “Penghargaan atau ganjaran 
yang diberikan untuk memotivasi para karya-
wan agar produktivitasnya tinggi dan sifatnya 
tidak tetap”. Menurut Hendri simamora (2007), 
mengatakan bahwa pengertian insentif adalah: 
“Kompensasi yang mengaitkan bayaran atas 
dasar untuk dapat meningkatkan produktivi-
tas para karyawan guna mencapai keunggulan 
yang kompetitif ”. Tujuan utama Insentif menu-
rut Veitzhal Riva’i (2009) adalah untuk mem-
berikan tanggung jawab dan dorongan kepada 
karyawa dalam rangka meningkatkan kualitas 
dan kuantitas hasil kerjanya . 

Insentif juga merupakan salah satu meto-
de pengembangan karyawan, hal ini seperti di-
jelaskan oleh Hasibuan (2001) dalam Herman 
(2011), bahwa metode-metode yang diperlukan 
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dalam pengembangan karyawan adalah:
1.	 Komunikasi, melalui komunikasi yang baik 

maka segala yang terjadi di perusahaan da-
pat terselesaikan dengan baik.

2.	 Insentif, dengan insentif karyawan, maka 
karyawan menjadi lebih bersemangat da-
lam bekerja.

3.	 Kesejahteraan karyawan, pemberian kese-
jahteraan meningkatkan loyalitas karya-
wan terhadap perusahaan.

4.	 Kesehatan dan keselamatan kerja, hal ini 
akan terwujud jika pemeliharaan karyawan 
berlangsung baik.

5.	 Hubungan industri pancasila, hubungan 
antar karyawan, pengusaha, dan pemerin-
tah harus didasarkan pada nilai-nilai yang 
merupakan manifestasi sila-sila pancasila 
dan UUD 1945.
Yuniarsih dan Suwatno (2008) membagi 

jenis-jenis insentif menjadi beberapa kelom-
pok, yaitu: (1) menurut pengaruh yang diberi-
kan terhadap pemenuhan kepuasan, insentif 
dibagi menjadi Insentif Positif, yaitu segala se-
suatu yang diterima sebagai imbalan yang da-
pat meningkatkan kepuasan dalam memenuhi 
kebutuhan individual dan Insentif Negatif, yai-
tu segala sesuatu yang diterima sebagai imba-
lan yang dapat menurunkan kepuasan dalam 
memenuhi kebutuhan individual; (2) menurut 
metode pemberiannya, insentif dibagi menjadi 
Insentif Formal, yaitu insentif yang ditetapkan 
berdasarkan tujuan, wewenang, tanggung ja-
wab, standar, metode dan frekuensi pengukur-
an kinerja tertentu secara formal dan Insentif 
Informal, yaitu insentif yang didasarkan atas 
pengakuan kinerja dari kelompoknya; (3) me-
nurut bentuknya, insentif dibagi menjadi In-
sentif Finansial, yaitu insentif yang diberikan 
dalam bentuk uang atau bermakna moneter.

Jenis-jenis insentif dalam suatu perusahaan/
instansi, harus dituangkan secara jelas sehingga 
dapat diketahui oleh pegawai dan oleh perusaha-
an tersebut dapat dijadikan kontribusi yang baik 
untuk dapat menambah gairah kerja bagi pega-
wai yang bersangkutan. Menurut ahli manaje-

men sumber daya manusia Sondang P. Siagian 
(2002), jenis-jenis insentif tersebut adalah:
1.	 Piece work

Piece work adalah teknik yang digunakan 
untuk mendorong kinerja kerja pegawai 
berdasarkan hasil pekerjaan pegawai yang 
dinyatakan dalam jumlah unit produksi.

2.	 Bonus
Bonus adalah insentif yang diberikan 
kepada pegawai yang mampu bekerja 
sedemikian rupa sehingga tingkat produk-
si yang baku terlampaui.

3.	 Komisi
Komisi adalah bonus yang diterima karena 
berhasil melaksanakan tugas dan sering di-
terapkan oleh tenaga-tenaga penjualan.

4.	 Insentif bagi eksekutif
Insentif bagi eksekutif ini adalah insentif 
yang diberikan kepada pegawai khususnya 
manajer atau pegawai yang memiliki ke-
dudukan tinggi dalam suatu perusahaan, 
misalnya untuk membayar cicilan rumah, 
kendaraan bermotor atau biaya pendidikan 
anak.

5.	 Kurva “kematangan”
Adalah diberikan kepada tenaga kerja yang 
karena masa kerja dan golongan pangkat 
serta gaji tidak bisa mencapai pangkat dan 
penghasilan yang lebih tinggi lagi, misal-
nya dalam bentuk penelitian ilmiah atau 
dalam bentuk beban mengajar yang lebih 
besar dan sebagainya.

6.	 Rencana insentif kelompok
Rencana insentif kelompok adalah kenya-
taan bahwa dalam banyak organisasi, ki-
nerja bukan karena keberhasilan individual 
melainkan karena keberhasilan kelompok 
kerja yang mampu bekerja sebagai suatu 
tim.

Menurut Sutrisno (2011) tujuan dari insen-
tif adalah sebagai berikut:
1.	 Menghargai suatu prestasi kerja
2.	 Keadilan terjamin
3.	 Karyawan dapat dipertahankan
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4.	 Karyawan bermutu akan didapat
5.	 Pengendalian biaya
6.	 Memenuhi peraturan 

 
Tujuan memberikan insentif adalah:
1.	 Agar tenaga kerja yang terampil dan cakap 

agar mempunyai loyalitas tinggi terhadap 
perusahaan bisa dipertahankan.

2.	 Mempertahankan dan meningkatkan mo-
ral kerja pengawai yang ditunjukkan akan 
menurunnya tingkat perputaran tenaga 
kerja dan absensi

3.	 Produktivitas perusahaaan meningkat yang 
artinya hasil produksi bertambah untuk se-
tiap unit per satuan waktu dan penjualan 
yang meningkat. 
Menurut Sarwoto (2010: 156) indikator in-

sentif dapat dibagi menjadi dua golongan, yaitu:
Insentif Material
1.	 Insentif Dalam Bentuk Uang

a)	 Bonus yang diberikan sebagai balas jasa 
atas hasil kerja yang telah dilaksanakan. 
Biasanya pemberiannya secara selektif 
dan khusus kepada karyawan yang ber-
hak menerima dan diberikan secara se-
kali terima tanpa suatu ikatan di masa 
yang akan datang.

b)	 Komisi merupakan jenis bonus yang 
dibayarkan kepada pihak yang meng-
hasilkan penjualan yang baik, biasanya 
dibayarkan kepada bagian penjualan 
dan diterimakan kepada pekerjanya 
bagian penjualan.

c)	 Profit share adalah salah satu jenis in-
sentif tertua. Sistem pembayarannya 
berupa sebagian dari laba bersih yang 
disetorkan kedalam sebuah dana dan 
kemudia dimasukkan kedalam daftar 
pendapatan setia peserta.

d)	 Kompensai program balas jasa yang 
meliputi pembayaran di kemudia hari.

2.	 Insentif dalam bentuk jaminan sosial: 
insentif ini sering kali diberikan secara 
kolektif, tanpa unsur kompetitif dan se-
tiap karyawan dapat memperolehnya se-

cara sama rata dan otomatis. Bentuknya 
antara lain:
a)	 Pembuatan rumah dinas
b)	 Pengobatan secara gratis
c)	 Berlangganan surat kaar secara gratis
d)	 Biaya pindah
e)	C uti sakit yang tetap mendapatkan gaji 

pembayaran
f)	 Pemberian tugas belajar untuk me-

ngembangkan pengetahuan karyawan

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Insentif
Menurut Suwatno dan Donni (2011) fak-

tor-faktor yang mempengaruhi besarnya in-
sentif mencakup dua hal, yaitu: (1) jabatan atau 
kedudukan, seseorang yang menduduki jabatan 
atau kedudukan lebih tinggi di dalam suatu per-
usahaan otomatis tanggung jawab dan ruang 
lingkup kerjanya lebih besar atau sangat ber-
pengaruh bagi roda kegiatan atau usaha suatu 
perusahaan itu, maka perusahaan dalam mem-
berikan insentif harus melihat seberapa besar 
tugas dan tanggung jawab yang diemban oleh 
seorang karyawan yaitu apabila jabatan atau ke-
dudukan karyawan lebih besar atau lebih tinggi 
maka perusahaan tersebut dalam memberikaan 
insentif lebih besar dari karyawan yang lainnya; 
(2) prestasi kerja, karyawan yang mempunyai 
prestasi kerja yang baik atau menonjol akan di-
berikan insentif yang lebih baik dan lebih besar 
daripada karyawan yang memiliki prestasi ker-
ja yang kurang atau tidak menonjol. Oleh sebab 
itu, maka karyawan yang prestasi kerjanya ku-
rang atau tidak menonjol akan lebih giat dan 
bersemangat dalam melakukan suatu pekerjaan 
agar organisasi dapat memberikan insentif yang 
lebih besar dan lebih baik.

2.	 Kinerja
Kinerja merupakan prestasi nyata yang di-

tampilkan seseorang setelah yang bersangkutan 
menjalankan tugas dan perannya dalam orga-
nisasi. Kinerja (performance) menurut Bangun 
(2012) adalah hasil pekerjaan yang dicapai se-
seorang berdasarkan persyaratan-persyaratan 
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pekerjaan (job requirement).Kinerja merupakan 
suatu kegiatan yang dilakukan untuk melak-
sanakan, menyelesaikan tugas dan tanggung ja-
wab sesuai dengan harapan dan tujuan yang te-
lah ditetapkan(Supardi, 2014). Kinerja produktif 
merupakan tingkatan prestasi yang menunjuk-
kan hasil guna yang tinggi. Muchdarsyah Sinun-
gan, (2007), menegaskan bahwa “ketercapaian 
kinerja produktif perlu ditunjang oleh kemauan 
kerja yang tinggi, kemampuan kerja yang sesuai 
dengan isi kerja, lingkungan kerja yang nyaman, 
penghasilan yang dapat memenuhi kebutuhan 
hidup minimum, jaminan sosial yang memadai 
kondisi kerja yang manusiawi dan hubungan 
kerja yang harmonis”. Hadari Nawawi (2008), 
mengemukakan bahwa “kinerja adalah hasil pe-
laksanaan suatu pekerjaan, baik bersifat fisik/
material maupun nonfisik/nonmaterial. Setiap 
pekerja dalam melaksanakan tugas-tugasnya 
sebagaimana terdapat didalam pekerja/jabatan 
perlu dinilai hasil kerja. 

 Sedangkan menurut Mangkunegara (2012) 
Kinerja karyawan (prestasi kerja) adalah hasil 
kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 
oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 
diberikan kepadanya.

Kinerja Guru
Menurut undang-undang No. 14 Tahun 

2005 tantang Guru dan Dosen Pasal 1 ayat (1), 
guru adalah pendidik profesional dengan tu-
gas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai dan mengeva-
luasi peserta didik pada pendidikan usia dini, 
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 
Guru sebagai pendidik menurut Sagala (2013: 
6) adalah tokoh yang paling banyak bergaul dan 
berinteraksi dengan para murid dibandingkan 
dengan para personel lainnya di sekolah. Guru 
bertugas merencanakan dan melaksanakan 
proses pembelajaran, menilai hasil pembelaja-
ran, melakukan bimbingan dan pelatihan, me-
lakukan penelitian dan pengkajian, dan mem-
buka komunikasi dengan masyarakat.

Kinerja guru menurut Supardi (2014: 
54) merupakan kemampuan seorang guru 
dalam melaksanakan tugas pembelajaran di 
madrasah dan bertanggung jawab atas pe-
serta didik di bawah bimbingannya dengan 
meningkatkan prestasi belajar peserta didik. 
Oleh karena itu, kinerja guru itu dapat diarti-
kan sebagai suatu kondisi yang menunjukkan 
kemampuan seorang guru dalam menjalan-
kan tugasnya di madrasah serta menggambar-
kan adanya suatu perbuatan ang ditampilkan 
guru dalam atau selama melakukan aktivitas 
pembelajaran. Guru yang memiliki kiner-
ja baik dan profesional dalam implementasi 
kurikulum memiliki ciri-ciri: mendesain pro-
gram pembelajaran, melaksanakan pembela-
jaran dan menilai hasil belajar peserta didik 
Supardi, (2014) mengutip Basyirudin dan Us-
man, (2002).
Faktor yang mempengaruhi Kinerja Guru 

Selanjutnya A. Tabrani Rusyan dkk 
(2000:17) menyatakan bahwa untuk mendu-
kung keberhasilan  Kinerja  guru  seperti dit-
erangkan di atas, maka perlu berbagai faktor 
yang mendukung, di antaranya:
1)	 Motivasi Kinerja Guru

Dorongan untuk melaksanakan pekerjaan 
dengan baik bagi  guru  sebaiknya muncul 
dari dalam diri sendiri, tetapi upaya moti-
vasi dari luar juga dapat juga memberikan 
semangat kerja  guru, misalnya dorong-
an yang diberikan dari kepala sekolah ke-
pada guru.

2)	 Etos Kinerja Guru
Guru  memiliki etos kerja yang lebih be-
sar untuk berhasil dalam melaksanakan 
proses belajar mengajar dibandingkan 
dengan  guru  yang tidak ditunjang oleh 
etos  Kinerja.dalam melaksanakan tugas-
nya guru memiliki etos yang berbeda-beda. 
Etos kerja perlu dikembangkan oleh guru, 
karena:
a)	 Pergeseran waktu yang mengakibatkan 

segala sesuatu dalam kehidupan manu-
sia berubah dan berkembang.
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b)	 Kondisi yang terbuka untuk menerima 
dan menyalurkan kreativitas.

c)	 Perubahan lingkungan terutama bi-
dang teknologi.

3)	 Lingkungan Kinerja guru
Lingkungan kerja yang dapat mendu-
kung guru melaksanakan tugas secara efek-
tif dan efisien, meliputi:
a)	 Lingkungan social-psikologis, yaitu 

lingkungan serasi dan harmonis ant-
arguru,  guru  dengan kepala sekolah, 
dan  guru, kepala sekolah, dengan staf 
TU dapat menunjang berhasilnya  Ki-
nerja guru.

b)	 Lingkungan fisik, ruang  Kiner-
ja  guru  hendaknya memenuhi syarat-
syarat sebagai berikut: (1) Ruangan ha-
rus bersih, (2) Ada ruangan khusus un-
tuk kerja, (3) Peralatan dan perabotan 
tertata baik, (4) Mempunyai penerang-
an yang baik, (5) Tersedia meja kerja 
yang cukup, (6) Sirkulasi udara yang 
baik, dan (7) Jauh dari kebisingan.

Tugas dan tanggung jawab  guru sebagai 
berikut:
a)	 Tanggung jawab moral, guru harus memi-

liki kemampuan menghayati perilaku dan 
etika yang sesuai dengan moral Pancasila.

b)	 Tanggung jawab dan proses pembelajaran 
di sekolah, yaitu setiap guru harus mengua-
sai cara pembelajaran yang efektif, mampu 
membuat persiapan mengajar dan mema-
hami kurikulum dengan baik.

c)	 Tanggung jawab  guru  di bidang kema-
syarakatan, yaitu turut mensukseskan pem-
bangunan masyarakat, untuk itu guru ha-
rus mampu membimbing, mengabdi, dan 
melayani masyarakat.

d)	 Tanggung jawab guru di bidang keilmuan, 
yaitu  guru  turut serta memajukan ilmu 
dengan melaksanakan penelitian dan pe-
ngembangan.

e)	 Optimalisasi kelompok kerja guru
Kinerja guru yang efektif dan efisien akan 

menghasilkan sumber daya manusia yang 

tangguh, yaitu lulusan yang berdaya guna dan 
berhasil guna sesuai dengan tujuan yang telah 
ditetapkan. Oleh karena itu,  Kinerja  guru  da-
lam proses pembelajaran perlu ditingkatkan 
sebagai upaya mengembangkan kegiatan yang 
ada menjadi lebih baik, yang berdasarkan ke-
mampuan bukan kepada asal-usul keturunan 
atau warisan, juga menjunjung tinggi kualitas, 
inisiatif dan kreativitas, kerja keras dan produk-
tivitas.

Kinerja seorang karyawan dapat dipe-
ngaruhi berbagai faktor, baik faktor eksternal 
maupun internal dari karyawan tersebut. Sima-
mora dalam Mangkunegara (2012) mengatakan 
bahwa kinerja pada umum nya dipengaruhi 
oleh tiga faktor, yaitu:
a.	 Faktor individual yang terdiri dari:

1)	 Kemampuan dan keahlian
2)	 Latar belakang
3)	 Demografi

b.	 Faktor psikologis yang terdiri dari:
1)	 Persepsi
2)	 Attitude
3)	 Personality
4)	 Pembelajaran
5)	 Motivasi

c.	 Faktor organisasi yang terdiri dari:
1)	 Sumber daya
2)	 Kepemimpinan
3)	 Penghargaan
4)	 Struktur
5)	 Job Design
Setiap perusahaan memiliki indikator yang 

berbeda-beda dalam menilai kinerja para kar-
yawannya. Hasibuan (2012) mengemukakan 
terdapat beberapa indikator umum yang ber-
kaitan dengan kinerja, yaitu:
1.	 Ketepatan hasil kerja
2.	 Ketelitian hasil kerja
3.	 Hasil kerja yang dihasilkan
4.	 Kehadiran
5.	 Peraturan perusahaan
6.	 Kecepatan waktu kerja
7.	 Bekerja sama
8.	 Komunikasi
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HIPOTESIS PENELITIAN 
Terdapat pengaruh insentif terhadap kiner-

ja guru pada SMK Mulia Buana Bogor. Adapun 
hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:

:	 Tidak terdapat pengaruh yang signi-
fikan insentif terhadap kinerja guru 
pada SMK Mulia Buana Bogor.

:	 Terdapat pengaruh yang signifikan 
insentif terhadap kinerja guru pada 
SMK Mulia Buana Bogor.

METODE PENELITIAN
Variabel Penelitian

Variabel bebas (Variabel X) dalam peneli-
tian ini adalah insentif pada SMK Mulia Buana 
Bogor.

Variabel terikat (Variabel Y) dalam peneli-
tian ini adalah Kinerja Guru pada SMK Mulia 
Buana Bogor.

Populasi Dan Sampel
Penelitian ini menggunakan sampel jenuh, 

Populasi penelitian ini adalah para Guru, selu-
ruh Guru SMK Mulia Buana Bogor yang ber-
jumlah 52 orang Guru.

Metode Analisis Data
Dalam Penelitian ini metode analisis data 

yang digunakan sebagai berikut:

1.	 Uji Validitas
Teknik yang digunakan untuk menguji va-

liditas kuesioner adalah menggunakan rumus 
korelasi product moment sebagai berikut: 

Keterangan:
rxy= koifisien korelasi
∑Xi= Jumlah skor item
∑Yi= Jumlah skor total (seluruh item)
N= Jumlah responden
Kriteria: r hitung > r table = Valid

2.	 Uji Reliabilitas
Cara yang digunakan untuk menguji reali-

bilitas kuesioner adalah dengan menggunakan 
rumus cronbach alpha:

Keterangan: 
R	 =	 koefisien realibilitas instrument ( cron-

bach alpha)
K	 =	 banyaknya butir pertanyaan atau ba-

nyaknya soal
	  =	total varians butir

	 =	 total varians
Kriteria: r hitung > r table

3.	 Koifisien Korelasi (r)
Untuk dapat mengetahui pengaruh disiplin 

kerja terhadap kinerja Guru pada SMK Mu-
lia Buana Bogor. Penulis menganalisa dengan 
menggunakan metode koefisien korelasi yang 
dapat dirumuskan sebagai berikut :

Keterangan :
r = Koefisien Korelasi
X = Variabel independen (Insentif)
Y = Variabel dependen (Kinerja Guru)
X2 = Jumlah kuadrat seluruh Variabel X
Y2 = Jumlah Kuadrat Seluruh Variabel Y
n = Jumlah Responden

Table 3.1
Pedoman untuk memberikan interprestasi 

koefisien korelasi
Interval koefisen Tingkat hubungan

0,0 – 0,199
0,20 – 0,399
0,40 – 0,599
0,60 – 0,799
0,80 – 1,000

Sangat rendah
Rendah
Sedang

Kuat
Sangat kuat

Sumber: Sugiyono (2009:250)
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4.	 Koefisien Determinasi 
Untuk mengetahui sejauh mana hubungan 

antara besarnya insentif dengan kinerja Guru 
dihitung dengan rumus uji koefisien determi-
nasi sebagai berikut : 

KD = r² x 100%
Dimana :
KD = Koefisien Determinasi
r² = koefisien korelasi parsial

5.	 Uji Hipotesis
Yaitu pengujian koefisien regresi parsial 

individual yang digunakan untuk mengetahui 
apakah variabel (X) secara individual mempe-
ngaruhi langkah-langkah variabel (Y). Uji sig-
nifikan ini menggunakan rumus uji t yaitu :

Dimana :
t = nilai uji t
r = koefisien korelasi
n = banyak sample
Tingkat Signifikansi
α = 5%
t(db=n-2)
Kaidah Pengujian:
Jika t hitung ≥ t table, maka signifikan 
Jika t hitung ≤ t table, maka tidak signifikan

Operasional Variabel Penelitian
Variabel penelitian merupakan konsep 

yang memiliki bermacam-macam nili atau ge-
jala yang bervariasi. Dalam penelitian ini, digu-
nakan dua jenis variabel, yaitu:

Variabel Independen, yaitu variable insen-
tif. Disebut juga variabel (x) dan merupakan 
varibel bebas yang diukur dengan skala ordinal 
dari likert.

Variabel dependen, yaitu variable kiner-
ja guru. Disebut juga sebagai varibel (y) dan 
merupakan varibel terikat yang diukur dengn 
skala ordinal likert.

Untuk penjabaran variable insentif dan ki-
nerja dapat dilihat pada table dibawah ini:

Tabel 3.1
Penjabaran Operasional Variabel X
Konsep Variabel Variabel Indikator Variabel

Insentif adalah bentuk 
penghargaan yang diberikan 
organisasi/ perusahaan 
yang dikaitkan dengan 
kinerja sebagai pembagian 
keuntungan baik dalam 
bentuk financial maupun non 
finansial

 Insentif

a.	 Kinerja
b.	  Lama kerja
c.	 Senioritas
d.	 Kebutuhan
e.	 Keadilan dan 

kelayakan
f.	 Evaluasi jabatan

Tabel 3.2
Penjabaran Operasional Variabel Y
Konsep Variabel Variabel Indikator Variabel

kemampuan seorang guru 
dalam melaksanakan tugas 
pembelajaran di madrasah 
dan bertanggung jawab 
atas peserta didik di bawah 
bimbingannya dengan 
meningkatkan prestasi 
belajar peserta didik.

Kinerja 
Guru 

a.	 Loyalitas
b.	 Semangat Kerja
c.	 Kepemimpinan
d.	 Kerjasama
e.	 Prakarsa
f.	 Tanggung 

Jawab
g.	 Pencapaian 

Target

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIAN
Insentif (X)

Adapun hasil Jawaban dari 52 orang res-
ponden terhadap variabel insentif yang terdiri 
dari 12 pernyataan, jawaban yang diperoleh ke-
mudian dianalisa dengan menggunakan meto-
de prosentase jawaban, Data hasil penyebaran 
12 pernyataan tentang insentif yang diberikan 
kepada responden, peneliti dapat menganali-
sa persentase jawaban dari total jawaban ma-
sing-masing skala dibagi dengan total keselu-
ruhan jawaban kuesioner, dimana total jawaban 
adalah 194 + 243 + 164 + 23 + 0 = 624 atau :

Berdasarkan jawaban responden tersebut 
maka peneliti menyimpulkan bahwa sebagi-
an besar tanggapan responden menilai 31,09% 
“Sangat Setuju” dan 38,98% “Setuju” bahwa in-
sentif (X) pada SMK Mulia Buana Bogor sudah 
baik.

Variabel Kinerja Guru (Y)
Data hasil variabel kinerja guru (Y) yang 

diperoleh melalui kuesioner terhadap 52 orang 
guru pada SMK Mulia Buana Bogor, Data hasil 
penyebaran 14 pernyataan tentang kinerja guru 
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yang diberikan kepada responden, peneliti da-
pat menganalisa persentase jawaban dari total 
jawaban masing-masing skala dibagi dengan 
total keseluruhan jawaban kuesioner, dimana 
total jawaban adalah 250 + 261 + 182 + 30 + 0 
= 723 atau :

Berdasarkan jawaban responden tersebut 
maka peneliti menyimpulkan bahwa sebagi-
an besar tanggapan responden menilai 34,58% 
“Sangat Setuju” dan 36,10% “Setuju” bahwa Ki-
nerja Guru (Y) pada SMK Mulia Buana Bogor 
sudah baik.

Uji Validitas
Diketahui bahwa :

N= 52
S X= 221
S Y= 2480
S X2= 971
S Y2= 119346
S X.Y2= 10627

rx=  

r= 

r= 

r= 

r= 

r= 

r= 0,472218405 dibulatkan menjadi 0,472 
dst.......sampai butir pernyataan ke-12.

Berdasarkan perhitungan diatas dapat di-
ketahui bahwa rhitung, (0,472) > rtabel (0,231), 
berarti butir pernyataan nomor 1 dinyatakan 
valid.

 Tabel 4.1
 Hasil Analisis Item Instrumen Insentif (X)
Butir Instrumen r hitung r tabel Keterangan

1 0,472 0,231 Valid

2 0,308 0,231 Valid

3 0,476 0,231 Valid

4 0,319 0,231 Valid

5 0,45 0,231 Valid

6 0,613 0,231 Valid

7 0,499 0,231 Valid

8 0,395 0,231 Valid

9 0,508 0,231 Valid

10 0,297 0,231 Valid

11 0,517 0,231 Valid

12 0,568 0,231 Valid

Sumber : Data yang diolah 2017

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dari 
nilai keseluruhan koefisien korelasi (rhitung) 
memiliki nilai yang lebih besar daripada (rta-
bel) atau rhitung lebih besar dari 0,231. Oleh 
karena itu, dapat disimpulkan bahwa ke 12 per-
nyataan tersebut adalah valid. Butir yang me-
miliki validitas tertinggi adalah butir ke enam 
yaitu 0,613 dan paling rendah adalah butir ke 
sepuluh yaitu 0,297.

Sedangkan hasil perhitungan uji validi-
tas untuk kinerja guru terlihat pada tabel 4.2 
dibawah ini:

Dari perhitungan rhitung didapatkan hasil 
sebagai berikut:

Tabel 4.2
Hasil Analisis Item Instrumen Kinerja Guru (Y)
Butir Instrumen r hitung r tabel Keterangan

1 0,425 0,231 Valid

2 0,383 0,231 Valid

3 0,584 0,231 Valid

4 0,329 0,231 Valid

5 0,298 0,231 Valid

6 0,443 0,231 Valid

7 0,433 0,231 Valid

8 0,495 0,231 Valid

9 0,341 0,231 Valid

10 0,647 0,231 Valid
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Butir Instrumen r hitung r tabel Keterangan

11 0,482 0,231 Valid

12 0,445 0,231 Valid

13 0,495 0,231 Valid

14 0,647 0,231 Valid

Sumber : Data yang diolah 2017

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa 
dari nilai keseluruhan korelasi (rhitung) memi-
liki nilai yang lebih besar daripada(rtabel) atau 
rhitung lebih besar dari 0,231. Oleh karena itu, 
dapat disimpulkan bahwa ke 14 pernyataan ter-
sebut adalah valid. Butir yang memiliki validi-
tas tertinggi adalah butir ke sepuluh dan empat 
belas yaitu 0,647 dan paling rendah adalah butir 
ke lima yaitu sebesar 0,298.

Uji Realibilitas
Uji relibiilitas dilakukan dengan melihat 

nilai Alpha Cronbach dengan kriteria sebagai 
berikut:
a.	 Jika nilai Alpha Cronbach > 0,60 maka sua-

tu variabel dikatakan reliable.
b.	 Jika nilai Alpha Cronbach < 0,60 maka sua-

tu variabel dikatakan tidak reliable.
Berikut hasil pengukuran uji reliabilitas 

dari kedua variabel yakni insentif dan kinerja 
guru sebagai berikut:

Variabel X (Insentif)

Si = 

Si=  = 0,611…....……Si 12 = 0,768

Tabel 4.3
Hasil Analisis 

Uji Realibilitas Insentif (X)

Butir Instrumen Keterangan Si

1 S1 0,611

2 S2 0,615

3 S3 0,634

4 S4 0,643

5 S5 0,763

Butir Instrumen Keterangan Si

 6 S6 0,707

7 S7 0,611

8 S8 0,98

9 S9 0,664

10 S10 0,617

11 S11 0,771

12 S12 0,768

Total Varian skor tiap butir pertanyaan 
∑Si= 8,383

St = 

St =  = 20,615

rcα   = 0,648

Uji Realibilitas variabel Y (Kinerja Guru), 
dengan menggunakan metode cronbach alpha:

Si = 
Si == 0,697……….Si 14 = 0,802

Tabel 4.4
Hasil Analisis Uji Realibilitas  Kinerja (Y)

Butir Instrumen Keterangan Si

1 S1 0,697

2 S2 0,641

3 S3 0,851

4 S4 0,788

5 S5 0,794

6 S6 0,648

7 S7 0,779

8 S8 0,827

9 S9 0,578

10 S10 0,802

11 S11 0,729

12 S12 0,708

13 S13 0,827

14 S14 0,802
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 Total Varian skor tiap butir pertanyaan 
∑Si= 10,47

 St = 

 St = 

 = 31,365
  

 = 

 = 0,717

Tabel dan perhitungan diatas menunjukan 
nilai Alpha Cronbach atas variabel intensif 0,648 
dan kinerja karyawan 0,717. Dengan demikian 

dapat ditarik kesimpulan bahwa pernyataan 
dalam kuesioner ini realibel karena mempu-
nyai Alpha Cronbach lebih besar dari 0,60. Hal 
ini menunjukan bahwa setiap item pernyataan 
yang digunakan akan mampu memperoleh data 
yang konsisten yang berarti bila pernyataan itu 
diajukan kembali akan diperoleh jawaban yang 
relative sama dengan jawaban sebelumnya.

Hasil Analisis Penelitian dan Pembahasan
a.	 Analisis Koefisien Korelasi

Setelah semua instrumen yang diguna-
kan peneliti dilakukan pengujian validitas dan 
reliabilitas dan dinyatakan valid dan reliabel, 
langkah selanjutnya adalah melakukan analisis 
koefisien korelasi. Analisis koefisien korelasi di-
maksudkan untuk mengukur keeratan hubung-
an (korelasi) antara dua variabel, yaitu variabel 
kompensasi terhadap kinerja karyawan. Perhi-
tungan koefisien korelasi menggunakan rumus 
product momentdan didasarkan pada hasil pe-
nyebaran kuesioner sebagai berikut :

Tabel 4.5
Analisis Pengaruh Insentif Terhadap Kinerja Guru

NO X Y X2 Y2 XY

1 47 55 2209 3025 2585

2 47 52 2209 2704 2444

3 42 53 1764 2809 2226

4 49 55 2401 3025 2695

5 48 58 2304 3364 2784

6 52 57 2704 3249 2964

7 51 58 2601 3364 2958

8 50 62 2500 3844 3100

9 55 58 3025 3364 3190

10 53 60 2809 3600 3180

11 50 59 2500 3481 2950

12 43 46 1849 2116 1978

13 53 63 2809 3969 3339

14 47 55 2209 3025 2585

15 39 48 1521 2304 1872

16 53 58 2809 3364 3074

17 48 57 2304 3249 2736

NO X Y X2 Y2 XY

18 50 56 2500 3136 2800

19 48 61 2304 3721 2928

20 48 51 2304 2601 2448

21 44 54 1936 2916 2376

22 49 56 2401 3136 2744

23 48 53 2304 2809 2544

24 44 53 1936 2809 2332

25 48 56 2304 3136 2688

26 43 49 1849 2401 2107

27 47 58 2209 3364 2726

28 45 53 2025 2809 2385

29 48 61 2304 3721 2928

30 51 50 2601 2500 2550

31 51 62 2601 3844 3162

32 50 53 2500 2809 2650

33 46 60 2116 3600 2760

34 49 57 2401 3249 2793
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NO X Y X2 Y2 XY

35 40 51 1600 2601 2040

36 44 64 1936 4096 2816

37 51 56 2601 3136 2856

38 44 57 1936 3249 2508

39 45 64 2025 4096 2880

40 51 63 2601 3969 3213

41 52 62 2704 3844 3224

42 47 49 2209 2401 2303

43 36 48 1296 2304 1728

44 43 66 1849 4356 2838

45 54 62 2916 3844 3348

46 56 64 3136 4096 3584

47 53 67 2809 4489 3551

48 54 55 2916 3025 2970

49 41 41 1681 1681 1681

50 52 53 2704 2809 2756

51 44 45 1936 2025 1980

52 37 51 1369 2601 1887

∑ 2480 2915 119346 165039 139744

Rxy 0.545

 Sumber : Data yang diolah 2017

Analisis koefisien korelasi product moment 
digunakan untuk menentukan bentuk dan jenis 
pengaruh korelasi antara variabel insentif de-
ngan kinerja guru dimana rumus yang diguna-
kan adalah sebagai berikut :

Keterangan :
N= 52
SX= 2480
SY= 2915
X2= 119346
Y2 = 165039
SXY= 139744

rxy= 

rxy= 

rxy= 

rxy= 

rxy= 

rxy= 

rxy= 0,545984752
rxy= 0,546

Berdasarkan hasil analisis dengan meng-
gunakan rumus koefisien korelasi product mo-
ment yang didapat yaitu r = 0,546 yang berarti 
ada pengaruh yang sedang antara variabel in-
sentif (X) terhadap variabel kinerja guru (Y) 
pada SMK Mulia Buana Bogor.

b.	 Koefisien Determinasi
Setelah mengukur hubungan antara ke-

dua variabel tersebut dengan menggunakan 
koefisien korelasi product moment, maka lang-
kah selanjutnya akan mencari koefisien deter-
minasi (Kd) untuk mengukur seberapa besar 
kontribusi variabel X terhadap variabel Y yaitu : 

Kd = r2 x 100%
Kd = 0,5462 x 100%
Kd = 29,81%
Berdasarkan hasil perhitungan koefisien 

determinasi adalah 29,81%, maka insentif me-
miliki pengaruh terhadap kinerja yaitu yai-
tu 29,81%, dan sisanya sebesar 70,19% dipe-
ngaruhi oleh faktor-faktor lain.

c.	 Uji Hipotesis (Uji t)
 Penulis melakukan pengujian hipotesis de-

ngan cara membandingkan nilai ttabel dengan 
thitung. Nilai ttabel ditentukan berdasarkan 
tingkat signifikan ( ) yang digunakan dan de-
rajat kebebasan (df=n-2) yang besarnya tergan-
tung dari jumlah sampel (n). Taraf nyata yang 
penulis gunakan sebesar 0,05 (5%). Rumus t 
hitung adalah sebagai berikut: 

Dimana: 
r = koefisien korelasi
n = banyaknya responden
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Untuk mengetahui apakah insentif memi-
liki keberartian dalam meningkatkan kinerja 
guru perlu dilakukan uji signifikasi korelasi de-
ngan menggunakan uji-t, maka hipotesis dalam 
penelitian ini adalah :
Ho :r = 0 :	 Tidak terdapat pengaruh yang posi-

tif dan signifikan antara insentif 
terhadap kinerja guru pada SMK 
Mulia Buana Bogor

Ha :r ≠ 0 :	 Terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan antara insentif terhadap 
kinerjaguru pada SMK Mulia Bua-
na Bogor

Kriteria penguji :
1.	 Jika thitung > ttabel, maka Ho ditolak dan H1 

diterima.
2.	 Jika thitungg < ttabel, maka Ho diterima dan H1 

ditolak.

thitung= 

thitung = 

thitung = 

thitung= 

thitung = 

thitung = 4,60830 

dibulatkan menjadi 4,6
Mencari ttabel :
ttabel = ( ; n – 2)
ttabel = ( ; 52 – 2)
ttabel = ( ; 50)
ttabel = 1, 67

Berdasarkan hasil perhitungan dari peneli-
tian diatas, maka dapat diberikan uji hipotesis 
sebagai berikut :

Ho ditolak dan H1 diterima, karena thi-
tung> ttabel (4,6 > 1,67), berarti bahwa koefisien 
korelasi antara X dan Y signifikan antara variabel 
insentif (X) terhadap variabel kinerja guru (Y).

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan guru SMK Mulia 
Buana Bogor, yang menguji mengenai peng-
aruh insentif terhadap kinerja guru. Berdasar-
kan hasil analisis dari pembahasan maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1.	 Pelaksanaan Pemberian insentif dinyata-

kan sudah cukup baik dapat dilihat dari 
respon guru atas insentif yang diberikan 
SMK Mulia Buana Bogor menyatakan sa-
ngat setuju 31,09% ditambah yang menja-
wab setuju 38,94% dengan jumlah 70,03%.

2.	 Kinerja guru pada SMK Mulia Buana Bo-
gor dijalankan dengan cukup baik oleh 
para guru terlihat respon guru atas kiner-
ja guru SMK Mulia Buana Bogor menya-
takan sangat setuju 34,58%, setuju 36,10% 
dengan jumlah 70,68%

3.	 Pengaruh insentif terhadap kinerja guru 
SMK Mulia Buana Bogor sebesar 0,546 
yang berarti mempunyai kekuatan peng-
aruh yang cukup kuat. Koefisien determi-
nasi senilai 29,81% Hal ini menunjukan 
bahwa terdapat pengaruh antara kebijakan 
insentif terhadap kinerja guru, sehingga 
29,81% dipengaruhi oleh pemberian in-
sentif sedangkan 70,19% dipengaruhi oleh 
variabel atau faktor lain.kemudian dari uji 
signifikansi t hitung didapatkan hasil sebe-
sar 4,6 dimana hasil ini lebih besar dari t 
tabel yaitu 1,67 yang artinya terdapat peng-
aruh yang signifikan antara insentif terha-
dap kinerja guru.

Saran
Berdasarkan hasil analisis dan kesimpul-

an penelitian, maka ada beberapa saran sebagai 
berikut:
1.	 Pimpinan sekolah harus lebih memper-

hatikan kebutuhan guru seperti masalah-
masalah jenis pemberian insentif dan kom-
pensasi lainnya yang diberikan kepada 
para guru, karena dengan pemberian in-
sentif yang baik adil dan layak akan mam-
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pu memotivasi para guru bekerja lebih baik 
lagi evaluasi jabatan dan pembentukan 
struktur organisasi disekolah harus benar 
benar dirasa baik dan adil dirasakan semua 
guru di SMK Mulia Buana Bogor agar para 
guru merasa apa yang telah dikerjakan 
mendapat penghargaan dan pengakuan 
oleh lembaga.

2.	 Pimpinan sekolah harus lebih fokus mem-
berikan jenis jenis motivasi kepada para 
guru agar semangat kerja guru mening-
kat dan mampu memberikan pelayan-
an terbaiknya kepada peserta didik dan 
orangtua peserta didik dengan memotivasi 
semangat kerja yang tinggi akan mengha-
silkan kinerja yang baik dan akan berdam-
pak kepada kepuasan bagi para stackholder 
dilembaga 
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi merek dan kualitas pelayanan secara 
parsial maupun secara terhadap kepuasan pelanggan pada PT. Bisma Narendra di Jakarta. Metode yang 
digunakan adalah explanatory research, dan pengujian hipotesis. Dengan teknik survei, menyebar kue-
sioner dengan skala Likert. Teknik penentuan memakai sampling jenuh dengan 60 responden.Teknik 
analisis data yang digunakan analisis deskriptif dan analisis statistik inferesial yaitu: 1.Uji Validitas dan 
Reliabilitas, 2.Analisis Regresi Berganda, 3.Analisis Koefisien Determinasi (R2), 4.Pengujian Hipotesis 
dengan Uji Parsial (uji t) dan Uji Simultan (uji F). Hasil Pengujian dan analisisnya adalah sebagai beri-
kut :
1.	 Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara persepsi merek terhadap kepuasan pelanggan, de-

ngan korelasi positif 0,592 dan kontribusi sebesar 35%. Dan nilai thitung sebesar 5,588 dengan  sig-
nifikansi t sebesar 0,000.

2.	 Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kualitas pelayanan terhadap kepuasan pelanggan, 
dengan korelasi positif 0,581 dan kontribusi sebesar 33,8%. Dan nilai thitung sebesar 5,442 dengan  
signifikansi t sebesar 0,000.

3.	 Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara persepsi merek dan kualitas pelayanan secara ber-
sama-sama terhadap kepuasan pelanggan dengan korelasi positif 0,664 dan mempunyai kontribusi 
pengaruh sebesar 41,1% dan sisanya 58,9% dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti. Dan nilai 
Fhitung sebesar 22,501 dengan  signifikan F sebesar 0,000. 

Kata Kunci : Persepsi Merek, Kualitas Pelayanan, dan Kepuasan Pelanggan.

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Perkembangan bisnis di pasar global se-
makin meningkat, membuat persaingan di an-
tara para pelaku usaha juga semakin ketat. Di 
satu sisi dengan pasar global dapat memper-
luas pasar produk, di sisi lain keadaan tersebut 

menimbulkan persaingan yang semakin tajam 
terlebih  dengan kemajuan teknologi informasi 
yang semakin canggih membuahkan kesadaran 
bagi produsen untuk dapat memanfaatkan pe-
luang bisnis yang potensial.

Suatu perusahaan sangat memerlukan ke-
mampuan dalam menganalisis pasar dan ber-

mailto:djasmany@yahoo.com


Jurnal Mandiri: Ilmu Pengetahuan, Seni, dan Teknologi, Vol. 1, No. 2, Desember 2017: 188 - 206

189

adaptasi dengan trend-trend secara cukup da-
lam memenuhi target pasar sasaran yang akan 
dituju serta cukup memiliki kemampuan un-
tuk bersaing dengan kompetitor lainnya. Sua-
tu respon yang terlambat terhadap trend-trend 
tersebut dapat berarti bahwa suatu perusahaan 
akan kehilangan kesempatan-kesempatan yang 
menguntungkan tetapi juga berarti memini-
malkan risiko-risiko yang mungkin akan ter-
jadi. Perencanaan strategis harus memasukkan 
bentuk faktor-faktor lingkungan dalam kaitan-
nya dengan ketepatan perubahan efeknya pada 
bisnis baja galvanis yang bersangkutan terkait 
dengan perkembangan kebutuhan pasar yang 
menjadi acuan perhitungan optimalisasi pro-
duksi dalam menanggapi permintaan pasar.

Manajemen PT. Bisma Narendra penting 
untuk memanfaatkan kesempatan yang dimi-
liki dan guna memperkuat ke tiga variabel di 
atas jelas akan membawa adanya perbedaan di 
antara produk-produk yang beredar di pasar 
sasaran, preferensi merek dan kepuasan yang 
dapat membawa perubahan pangsa pasar le-
bih besar. Dalam pemasaran, persepsi merek 
diyakini mempunyai kekuatan yang besar un-
tuk mempengaruhi seseorang untuk membeli 
produk yang dijualnya. Kekuatan persepsi me-
rek ditandai dengan kemampuan untuk mem-
pengaruhi daya ingat pelanggan terhadap sua-
tu merek tertentu dibandingkan dengan jenis 
ataupun nama produk yang dikenalnya, hal ini 
terkait dengan penilaian pelanggan atas produk 
atau merek tertentu.

Dalam memilih suatu produk, pelanggan 
akan memiliki pertimbangan beberapa faktor-
faktor seperti harga, kualitas produk, merek, 
dan sebagainya. Dengan adanya merek akan 
memudahkan bagi masyarakat untuk meng-
ingat suatu produk yang  nantinya akan mem-
bedakan dengan produk yang lain yang sejenis. 
Merek pada gilirannaya perlu dipersepsikan 
sebagai produk yang berkualitas tinggi sehing-
ga konsumen dapat memahami sebuah produk 
hanya melalui fungsi, citra, dan mutu. Pada 
umumnya konsumen menghadapi kesulitan 

dalam menilai dan memahami kualitas sebuah 
produk secara rasional dan dalam arti yang se-
benarnya.

PT. Bisma Narendra sebagai salah satu pro-
dusen baja dengan nama produk yang dikenal 
dengan merek Gajah Bisma, Gajah Surya, Ki-
jang Surya merupakan salah satu perusahaan 
yang menerapkan konsep ekuitas mereknya, 
merek gajah mengandung arti kuat dan memi-
liki keterandalan.  Ekuitas merek ini lebih dari 
sekadar image yang secara substansi juga dapat 
menciptakan nilai bagi para pelanggan yang di-
miliki baik pasar industri maupun di sektor pe-
rumahan maupun infrastruktur lainnya. Pasar 
produk ini selain sektor industri berupa din-
ding maupun atap pabrik juga sebagai fabrikasi, 
ducting dan lainnya. Untuk segmen pasar non 
industri dan retail juga dapat dibuat atap rumah 
dengan berbagai bentuk dan sekarang yang se-
dang trend adalah dapat dipakai oleh produsen 
lain untuk pembuatan rangka baja ringan dan 
aplikasi produk lainnya.

Persepsi merek yang dibangun dengan 
sungguh-sungguh dan kuat akan mendorong 
dan membangun terciptanya kepuasan pelang-
gan serta dapat menjadi penghalang bagi ma-
suknya pesaing. Persepsi merek menurut Aak-
er dalam Sadat (2004) merupakan suatu aset 
merek (brand asset) dan pertanggung jawaban 
(liability) sebagai indikasi nilai sebuah merek 
yang dapat memberikan pelanggan atau calon 
pelanggan sebuah keuntungan yang kompetitif 
dan harapan masa depan (future earnings). Na-
mun ekuitas menjadi tidak menarik pelanggan 
jika pengelolaannya tidak baik. Oleh karenanya 
dalam pasar persaingan yang semakin ketat 
harus tetap berpedoman pada standar kualitas 
yang tinggi sebagai bagian dari ekuitas merek 
yang dimilikinya. citra merek (brand image) 
yang baik sehingga tetap dapat mempertahank-
an pangsa pasarnya.

Kualitas pelayanan merupakan salah satu 
elemen penting dalam menentukan kualitas 
pelayanan bagi pelanggan, dan bagaimana me-
ngembangkan strategi untuk memenuhi harap-
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an pelanggan. Menurut Fandy Tjptono (dalam 
Aditya, 2011) kualitas pelayanan merupakan 
sesuatu yang dipersepsikan oleh pelanggan. Pe-
langgan akan memiliki penilaian yang berbeda-
beda berdasarkan apa yang mereka rasakan 
dalam benaknya. Pelanggan akan beralih ke 
penyedia atau industri lain ketika industri ter-
sebut mampu memahami akan kebutuhan spe-
sifik dari pelanggan yang mampu memberikan 
layanan yang lebih baik.

Pelayanan secara umum adalah rasa me-
nyenangkan yang diberikan kepada orang lain 
disertai kemudahan dan memenuhi kebutuhan 
mereka. Dengan demikian pelayanan meru-
pakan upaya memberikan kesenangan kepada 
pelanggan dengan adanya kemudahan agar pe-
langgan dapat memenuhi kebutuhannya.

Dari seluruh proses kegiatan pemberian 
produk maupun jasa kepada pelanggan oleh 
sebuah perusahaan, pada akhirnya akan ber-
muara pada nilai yang akan diberikan oleh pe-
langgan mengenai kepuasan yang dirasakan. 
Pentingnya kepuasan pelanggan berkaitan de-
ngan persaingan yang makin ketat, serta tingkat 
kerugian dan keuntungan perusahaan. Ketika 
nilai kepuasan yang dirasakan oleh pelanggan 
tinggi, maka pelanggan akan memiliki loyalitas 
berupa komitmen pelanggan terhadap suatu 
produk, merek, toko, dan pemasok berdasarkan 
sikapnya yang sangat positif dan tercermin da-
lam pembelian ulang dan secara kontinyu.

Menurut Zeitml & Bitner (2003) 
mendefinisikan kepuasan pelanggan sebagai 
respon pelanggan terhadap evaluasi ketidak-
sesuaian yang dirasakan antara harapan dan ki-
nerja aktual produk maupun jasa. Lain halnya 
dengan pendapat Dutka (dalam Melinda, 2008) 
menyampaikan bahwa ada sedikitnya tiga di-
mensi dalam mengukur kepuasan pelanggan 
secara universal, yaitu :
1.	 Attributes related to product yaitu dimensi 

kepuasan yang berkaitan dengan atribut 
suatu produk seperti penetapan nilai yang 
didapatkan dengan harga, kemampuan 
produk dalam ikut menentukan tingkat 

kepuasan dari pelanggannya, benefit dari 
produk itu sendiri. 

2.	 Attributes related to services yaitu dimensi 
kepuasan yang berkaitan dengan atribut 
dan layanan seperti perusahaan mampu 
memberikan jaminan atau garansi sesuai 
apa yang telah dijanjikan, proses pengirim-
an dan juga proses dari penyelesaian kom-
plain yang relatif mudah dan cepat. 

3.	 Attributes related to purchase yaitu dimensi 
kepuasan pelanggan yang terkait dengan 
keputusan pelanggan untuk membeli suatu 
produk atau jasa seperti kemudahan men-
dapatkan informasi, tata kesopanan yang 
dipegang teguh oleh manajemen sumber 
daya manusia yang dimilikinya serta repu-
tasi perusahaan selama ini seperti apa.     
Mengingat bahwa persepsi merek dan kua-

litas pelayanan merupakan faktor yang dapat 
memberikan kepuasan pelanggan, maka penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian lebih da-
lam dengan judul : ”Pengaruh Persepsi Merek 
dan Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Pe-
langgan Pada PT. Bisma Narendra Di Jakarta”.

PEMBATASAN MASALAH
Dengan keterbatasan peneliti serta agar 

lebih mudah dipahami dan dimengerti maka 
dalam penelitian ini penulis memberikan ba-
tasan-batasan yang diteliti, yaitu mengenai per-
sepsi merek dan kualitas pelayanan dan peng-
aruhnya terhadap kepuasan pelanggan pada PT. 
Bisma Narendra Jakarta, dengan cara melaku-
kan penyebaran kuesioner kepada pelanggan 
perusahaan yang membeli produk pada perio-
de tertentu pada PT. Bisma Narendra di Jakarta.

PERUMUSAN MASALAH
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan 

masalah di atas, maka untuk mencegah terjadi-
nya kerancuan dalam pembahasan, perlu penu-
lis berikan suatu perumusan masalah sebagai 
berikut :
1.	 Apakah terdapat pengaruh secara parsial 

antara persepsi merek terhadap kepuasan 
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pelanggan pada PT. Bisma Narendra di Ja-
karta ?

2.	 Apakah terdapat pengaruh secara parsial 
antara kualitas pelayanan terhadap kepuas-
an pelanggan pada PT. Bisma Narendra di 
Jakarta ?

3.	 Apakah terdapat pengaruh antara persepsi 
merek dan kualitas pelayanan secara ber-
sama-sama terhadap kepuasan pelanggan 
pada PT. Bisma Narendra di Jakarta ?

TUJUAN PENELITIAN
Tujuan penelitian ini adalah :

1.	 Untuk mengetahui seberapa besar peng-
aruh secara parsial antara persepsi merek 
terhadap kepuasan pelanggan pada PT. 
Bisma Narendra di Jakarta .

2.	 Untuk mengetahui seberapa besar peng-
aruh secara parsial antara kualitas pelayan-
an terhadap kepuasan pelanggan pada PT. 
Bisma Narendra di Jakarta.

3.	 Untuk mengetahui seberapa besar peng-
aruh secara simultan antara persepsi merek 
dan kualitas pelayanan terhadap kepuasan 
pelanggan pada PT. Bisma Narendra di Ja-
karta.

TINJAUAN TEORITIK
1.	 Manajemen Pemasaran.

Menurut Kotler dan Armstrong (2012), 
manajemen pemasaran adalah serangkaian 
proses yang dilakukan oleh perusahaan untuk 
menciptakan nilai bagi pelanggan dan mem-
bangun hubungan yang kuat dengan mereka 
agar tercipta suatu nilai dari para pelanggan 
tersebut”. Sedangkan menurut Basu Swastha 
(2010), manajemen pemasaran merupakan 
penganalisaan, perencanaan, pelaksanaan, dan 
pengawasan program-program yang ditunjuk-
kan untuk mengadakan pertukaran dengan pa-
sar yang dituju dengan maksud mencapai tuju-
an operasional organisasi”. 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari penger-
tian-pengertian di atas yaitu manajemen pema-
saran merupakan rangkaian proses untuk men-

ciptakan suatu nilai guna membantu pencapai-
an tujuan organisasi atau perusahaan. Kegiatan 
pemasaran itu dilakukan melalui serangkaian 
proses perencanaan, pengarahan, pengendali-
an, dan penetapan harga, pemetaan distribusi 
serta kegiatan promosi

2.	 Pemasaran
Pemasaran dalam suatu perusahaan me-

megang peranan yang sangat penting, karena 
merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan 
untuk mempertahankan kelangsungan hidup 
operasional perusahaan, melakukan perkem-
bangan terhadap perusahaan dan untuk pen-
capaian tujuan perusahaan dalam memperoleh 
laba. 

Menurut Kotler dan Keller (2012), pema-
saran adalah suatu proses sosial dan manaje-
rial yang membuat individu maupun kelompok 
memperoleh apa yang mereka berikan dan yang 
mereka inginkan dengan menciptakan, mena-
warkan dan secara bebas mempertukarkan pro-
duk dan jasa yang bernilai dengan pihak lain. 

Sedangkan William J. Stanton (dalam Basu 
Swasta, 2009) menyatakan pemasaran adalah 
sistem keseluruhan dari kegiatan usaha/bisnis 
yang ditujukan untuk merencanakan, menen-
tukan, mempromosikan dan mendistribusikan 
barang dan jasa yang dapat memuaskan ke-
butuhan pembeli yang ada maupun pembeli 
potensial.

Pada saat ini pemasaran mempunyai pe-
ranan yang penting dan menjadi ujung tombak 
suksesnya perusahaan, untuk mengetahui ada-
nya cara dan falsafah baru yang terlibat di da-
lamnya maka ada tiga faktor dasar dalam kon-
sep pemasaran yaitu : 1. Seluruh perencanaan 
dan kegiatan perusahaan harus berorientasi 
pada pelanggan atau pasar. 2. Volume penjual-
an yang menguntungkan harus menjadi tujuan 
perusahaan, dan bukannya volume untuk ke-
pentingan itu sendiri. 3. Seluruh kegiatan pe-
masaran dalam perusahaan harus dikoordinasi 
dan diintegrasi secara organisasi.

Konsep pemasaran adalah sebuah falsafah 
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bisnis yang menyatakan bahwa pemuasan ke-
butuhan pelanggan merupakan syarat ekonomi 
dan sosial bagi kelangsungan hidup perusahaan 
(Dhamanestha dan Handoko,2006). Tiga un-
sur pokok konsep pemasaran menurut Stanton 
(1998)  yaitu: 
a.	 Orientasi pada pelanggan. Perusahaan 

yang memperhatikan pelanggan harus 
1)	 Menentukan kebutuhan pokok (basic 

need) dari pembeli yang akan dilayani 
dan dipenuhi kebutuhannya. 

2)	 Menentukan kelompok pembeli yang 
akan dijadikan sasaran penjualan, kare-
na tak mungkin dapat memenuhi seg-
ala kebutuhan pokok konsumen, maka 
perusahaan harus memilih kelompok 
pembeli tertentu, bahkan kebutuhan 
tertentu dari kelompok pembeli ter-
sebut. 

3)	 Menentukan produk dan program 
pemasarannya. Untuk menentukan 
kebutuhan yang berbeda-beda dari ke-
lompok pembeli yang dipilih sebagai 
sasaran, perusahaan dapat mengha-
silkan barang-barang dan tipe modal 
yang berbeda-beda dan dipasarkan 
dengan program pemasaran yang ber-
lainan. 

4)	 Mengadakan penelitian dan pelanggan 
untuk mengukur, menilai, dan menaf-
sirkan keinginan, sikap, serta, perilaku 
mereka. 

5)	 Menentukan dan melaksanakan stra-
tegi yang paling baik, apakah menitik 
beratkan pada mutu yang tinggi, harga 
murah, atau model yang menarik.

b.	 Penyusunan kegiatan pemasaran secara 
integral (integrated marketing). Penginte-
grasian kegiatan pemasaran berarti bahwa 
setiap orang dan setiap bagian dalam pe-
masaran turut berkecimpung dalam suatu 
usaha yang terkoordinir untuk membe-
rikan kepuasan pelanggan, supaya tujuan 
perusahaan dapat direalisir. 

c.	 Kepuasan Pelanggan (consumer satisfac-

tion). Tujuan konsep pemasaran ini ada-
lah untuk memperbaiki hubaungan kon-
sumen karena hubungan yang lebih baik 
sangat menguntungkan bagi perusahaan, 
dan dapat meningkatkan laba. Dengan laba 
perusahaan dapat bertumbuh dan berkem-
bang, serta juga dapat memberikan tingkat 
kepuasan yang lebih besar pada pelanggan. 
Sebenarnya laba itu sendiri percerminan 
dari usaha-usaha perusahaan yang berhasil 
memberikan kepuasaan pada pelanggan. 
Untuk memberikan kepuasan tersebut, 
perusahaan dapat menjual barang dan jasa 
yang paling baik dengan harga yang layak. 
Ini tidaklah berarti bahwa perusahaan me-
maksimalkan kepuasaan pelanggan, tetapi 
perusahaan harus mendapatkan laba de-
ngan cara untuk memberikan kepuasan 
pelanggan.

3.	 Persepsi Merek
Beberapa ahli pemasaran seperti Aaker  

(1997) dalam Sadat (2004) mendefinisikan 
persepsi merek merupakan kekuatan sebuah 
merek, pelanggan melakukan pembelian ber-
dasarkan pengalaman atas penggunaan pro-
duk dengan merek itu. Sedangkan Keller dan 
Kevin Lane (2012) berpendapat kekuatan sebu-
ah merek dapat meningkatkan kekuatan sikap 
pelanggan yang selanjutnya mengarah kepada 
kelompok mana brand tersebut berada. Sikap 
ini didasarkan atas dasar pengalaman penggu-
naan sebuah produk. Secara umum pengalam-
an ini lebih efektif dibandingkan saat proses 
pengiklanan pertama kali saat membangun 
sebuah kekuatan merek. Kesadaran yang perlu 
ditanamkan meliputi : Kesadaran akan merek 
(Brand Awareness), Persepsi kualitas (Perceived 
Quality) dan Kepercayaan (Confidence).

4.	 Kualitas Pelayanan
Dalam upaya memuaskan kebutuhanya 

pada suatu produk, pelanggan tidak  hanya me-
respon terhadap produk yang ditawarkan, tetapi 
juga memberikan  responnya terhadap pelayan-
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an yang diterimanya. Menurut  (Fandy Tjiptono 
dan Gregorius Chandra, 2011) mendefiniskan 
kualitas pelayanan menggambarkan kualitas 
pelayanan yang didapat oleh pelanggan untuk 
memenuhi kebutuhan produk yang dibelinya 
ataupun saat menghadapi permasalahan de-
ngan produk tersebut.  Lebih lanjut dijelaskan 
bahwa terdapat 5 dimensi kualitas pelayanan 
yaitu: 1) Kehandalan (Tangible) 2) Kehandalan 
(Reability, 3) Tanggapan (Responsiveness), 4) Ja-
minan (Assurance) dan 5) Empati (Empathy).

5.	 Kepuasan Pelanggan
Kepuasan merupakan fungsi dari persepsi 

atau kerja atas kinerja dan harapan. Jika kinerja 
berada dibawah harapan,maka pelanggan tidak 
puas namun jika kinerja memenuhi harapan, 
pelanggan puas. Perusahaan harus menfokus-
kan pada kepuasan tinggi karena para pelang-
gan akan memiliki sikap tidak mudah berubah 
pikirannya. 

Kepuasan konsumen juga merupakan ting-
kat perasaan seseorang yang dihasilkan dari 
perbandingan kinerja atau hasil yang dirasakan 
dengan harapan (Kotler,2012). Ada faktor-fak-
tor pendorong kepuasan konsumen menurut 
Handi Irawan D (2002) yang meliputi :  Kuali-
tas Produk,  Service Quality, Faktor Emotional 
serta kemudahan untuk mendapatkan produk 
dan jasa. 

Untuk mengukur kepuasan konsumen, 
menurut Kotler (dalam Tjiptono dan Candra, 
2004) ada empat macam metode kepuasan kon-
sumen yaitu : 
a.	 Sistem Keluhan dan Saran, 
b.	 Ghost Shopping, 
c.	 Lost Costumer Analisis dan 
d.	 Survey Kepuasan Pelanggan. 

Sedangkan menurut Ricard F. Gerson 
(2004) terdapat tujuh alasan utama mengapa 
perlu melakukan pengukuran kepuasan konsu-
men (customer satisfaction) yaitu: 
a.	 Untuk mempelajari persepsi konsumen. 
b.	 Untuk menentukan kebutuhan, keinginan, 

persyaratan dan harapan pelanggan, 

c.	 Untuk menutup kesejahteraan. 
d.	 Untuk memeriksa apakah peningkatan 

mutu pelayan dan kepuasan pelanggan  se-
suai dengan harapan anda atau tidak. 

e.	 Kenapa peningkatan kinerja membawa pe-
ningkatan laba. 

f.	 Untuk mempelajari bagaimana melaku-
kannya dan apa yang harus dilakukan ke-
mudian.

g.	 Untuk menerapkan proses perbaikan ber-
kesinambungan.
Menurut Ferinadewi (2008) perasaan pe-

langgan terhadap suatu jenis pelayanan yang 
sesuai dengan harapannya/ keinginkan pelang-
gan. Lebih lanjut terdapat tiga sikap dalam ke-
puasan pelanggan yang terdiri dari komponen: 
a.	 Kognitif yaitu pengetahuan dan persepsi 

pelanggan, yang diperoleh melalui peng-
alaman dengan suatu objek sikap dan in-
formasi dari berbagai sumber. Pengeta-
huan dan persepsi ini biasanya berbentuk 
kepercayaan (belief), yaitu pelanggan mem-
percayai bahwa produk memiliki sejumlah 
atribut. 

b.	 Afektif mengambarkan emosi dan pera-
saan pelanggan menunjukkan penilaian 
langsung dan umum terhadap suatu pro-
duk,  apakah produk itu disukai atau tidak 
disukai; apakah produk itu baik atau bu-
ruk.

c.	 Konatif menunjukkan tindakan seseorang 
atau kecenderungan perilaku terhadap sua-
tu objek, konatif berkaitan dengan tindak-
an atau perilaku yang akan dilakukan oleh 
seorang pelanggan (likelihood or tendency) 
dan sering juga disebut sebagai intention

HIPOTESIS PENELITIAN
Hipotesis menurut Sugiyono (2014) adalah 

jawaban sementara terhadap rumusan masalah. 
Karena sifatnya masih sementara, maka perlu 
dibuktikan kebenarannya melalui data empirik 
yang terkumpul.

Adapun Hipotesis yang penulis ajukan ada-
lah sebagai berikut:
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H1 : 	Diduga terdapat pengaruh positif dan sig-
nifikan antara Persepsi Merek Terhadap 
Kepuasan Pelanggan pada PT. Bisma Nar-
endra di Jakarta.

H2 : 	Diduga terdapat pengaruh positif dan sig-
nifikan antara Kualitas pelayanan Terha-
dap Kepuasan Pelanggan pada PT. Bisma 
Narendra di Jakarta.

H3 : 	Diduga terdapat pengaruh positif dan 
signifikan antara Persepsi Merek dan 
Kualitas Pelayanan secara bersama-sama 
Terhadap Kepuasan Pelanggan pada PT. 
Bisma Narendra di Jakarta.

METODOLOGI PENELITIAN
Tempat Dan Waktu Penelitian

Penulis mengadakan penelitian pada PT. 
Bisma Narendra dengan alamat kantor pusat 
management dan marketing di Jalan Jend. Gatot 
Subroto Kav. 22  Jakarta.

POPULASI DAN SAMPEL
Populasi

Populasi penelitian merupakan sekumpul-
an objek yang ditentukan melalui suatu kriteria 
tertentu yang akan dikategorikan ke dalam ob-
jek yang akan diteliti. Menurut Sugiyono (2012) 
mendefinisikan “Populasi adalah jumlah wi-
layah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteris-
tik yang ditetapkan oleh peneliti dan kemudian 
ditarik kesimpulannya. Adapun populasi dalam 
penelitian ini adalah pelanggan perusahaan yang 
melakukan order pembelian pada PT.Bisma Na-
rendra di Jakarta pada setiap bulannya.

Sampel
Menurut Sugiyono (2014) yaitu “Sampel 

adalah jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut”. Sedangkan menurut 
Suharsini Arikunto (2010), berpendapat bahwa 
“Sampel adalah sebagian atau wakil populasi 
yang diteliti”.

Dalam pengambilan sampel dapat meng-
gunakan sampling jenuh dimana menurut Sugi-

yono (2014) berpendapat “Sampling jenuh ada-
lah teknik penentuan sampel bila semua anggota 
populasi digunakan sebagai sampel”. Istilah lain 
sampel jenuh adalah sensus, dimana anggota po-
pulasi di jadikan sebagai sampel. Dengan demi-
kian sampel dalam penelitian ini adalah teknik 
sampling jenuh yaitu orang yang mewakili pe-
rusahaannya yang menjadi pelanggan PT. Bisma 
Narendra, dalam hal ini berjumlah 60 orang.

Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel, 

yaitu variabel independen, variabel dependen 
dan variabel moderating, seperti berikut :
1.	 Variabel bebas (independent variable) 

Variabel bebas yang dalam hubungannya 
dengan variabel lain bertindak sebagai 
penyebab atau yang mempengaruhi varia-
bel dependen. Pada penelitian ini sebagai 
variabel independen yakni persepsi merek 
dan kualitas pelayanan. Variabel indepen-
den sering disebut sebagai predictor yang 
dilambangkan dengan X.

2.	 Variabel terikat (dependent variable) Varia-
bel yang tergantung dengan variabel lain, 
atau variabel yang dapat dipengaruhi oleh 
variabel lain. Sering disebut variabel res-
pon di mana dalam penelitian ini adalah 
kepuasan pelanggan yang dilambangkan 
dengan Y.

Definisi Operasional Variabel
Pengertian operasional variabel ini kemu-

dian diuraikan menjadi indikator empiris yang 
meliputi : 
1.	 Persepsi Merek (X2)

Variabel ini diukur melalui indikator : Ke-
sadaran akan merek (Brand Awareness, 
Persepsi kualitas (Perceived Quality) dan 
Kepercayaan (Confidence).

2.	 Kualitas Pelayanan (X3) 
Variabel ini diukur melalui indikator : Ke-
handalan (Tangible), Kehandalan (Reabil-
ity), Tanggapan (Responsiveness), jaminan 
(Assurance) dan empati (Empathy).
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3.	 Kepuasan Pelanggan (Y)
Variabel ini diukur melalui indikator : Ter-
penuhinya kebutuhan dan Terpenuhinya 
harapan pelanggan.

METODE PENGUMPULAN DATA
1.	 Kuesioner

Dalam penelitian ini untuk mendapatkan 
data primer kuantitatif, penulis menghubungi 
responden yaitu pelanggan yang merupakan 
pelanggan yang secara rutin membeli produk 
di PT. Bisma Narendra Jakarta.
2.	 Wawancara

Dalam penelitian ini untuk mendapatkan 
data primer kualitatif dengan metode wawan-
cara, penulis datang ke kantor maupun pabrik 
PT. Bisma Narendra Jakarta untuk melakukan 
studi pendahuluan dengan teknik wawancara 
langsung dengan pihak yang berkompeten da-
lam perusahaan, mengenai obyek yang diteliti. 
3.	 Studi Pustaka

Untuk medapatkan data sekunder penulis 
melakukan dengan cara penelaahan terhadap 
literature-literature berupa buku-buku kuliah 
dan data yang diperoleh dalam bentuk yang 
sudah jadi, sudah diolah oleh pihak lain biasa-
nya dalam bentuk publikasi serta bahan-bahan 
yang berhubungan dengan masalah yang ber-
kaitan dengan penelitian ini.

METODE ANALISIS DATA
Metode analisis data yang digunakan da-

lam penelitan ini adalah:
1.	 Uji Validitas

Untuk mengolah uji validitas  penulis 
menggunakan korelasi Product Moment 
yaitu dengan mengkorelasikan skor item 
dengan skor total sehingga diperoleh nilai 
rhitung kemudian dibandingkan dengan  
rtabel. Jika nilai rhitung lebih besar dari rta-
bel dan nilai r positif, maka butir pernyata-
an dikatakan valid. Begitu juga sebaliknya, 
jika rhitung lebih kecil atau kurang dari rt-
able, maka data tersebut tidak valid Nilai 
rtabel untuk 60 responden dengan taraf ke-

salahan 5% sebesar nilai r tabel nya adalah 
sebesar 0,235.

2.	 Uji Reliabilitas
Model analisis uji reliabiltas yang diguna-
kan dalam penelitian ini adalah model Al-
pha Cronbach.
Menurut Arief (2009:317) untuk menen-
tukan reliabel tidaknya sebuah instrumen 
dilakukan dengan cara membandingkan 
antara nilai rAlpha (Alpha Cronbach) de-
ngan rtable yang sudah di ketahui pada uji 
validitas.  Jika rAlpha positif dan lebih be-
sar dari rtable maka instrumen tersebut di-
nyatakan handal (reliable). Sebaliknya jika 
rAlpha negatif atau rAlpha kurang dari rt-
able, maka instrumen tersebut dinyatakan 
tidak handal (not reliable).

3.	 Analisis Regresi Lnier Sederhana
Analisis regresi liner sederhana ini dalam 
penelitian ini dimaksudkan untuk meng-
analisis pengaruh secara parsial antara 
variabel persepsi merek (X1) dan kualitas 
pelayanan (X2) terhadap kepuasan per-
langgan (Y).

4.	 Analisis Regresi Berganda
Di mana untuk mencapai tujuan peneliti-
an yaitu menganalisis pengaruh persepsi 
merek (X1) dan kualitas pelayanan (X2) 
secara bersama-sama  terhadap kepuasan 
perlanggan (Y) adalah dengan mengguna-
kan analisis regresi berganda (Multiple re-
gresional analisis).

 5.	 Analisis Koefisien Determinasi
Dalam penelitian ini untuk mengetahui 
berapa besar prosentase kontribusi dari 
variabel  persepsi merek dan kualitas pela-
yanan terhadap kepuasan pelanggan pada 
PT. Bisma Narendra di Jakarta baik secara 
parsial maupun secara simultan.

6.	 Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk 
menguji dugaan sementara yang dirumus-
kan dalam hipotesis berdasarkan data em-
piris. Dalam penelitian ini pengujian hipo-
tesis dilakukan dengan uji t dan uji F.
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a.	 Uji t 
Uji t digunakan untuk menguji signifi-
kansi variasi hubungan antar variabel 
X dan Y, apakah variabel X1 dan X2  
benar-benar berpengaruh secara par-
sial terhadap variabel dependen.

b.	 Uji F
Pengujian hipotesis simultan (Uji F) 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
secara bersama-sama variabel indepen-
den terhadap variabel dependen. 

ANALISIS  DAN PEMBAHASAN
Analisis  Deskriptif Variabel Penelitian

Sesuai dengan tujuan analisis deskriptif 
yaitu untuk memberikan gambaran mengenai 
hasil penelitian secara umum, bagaimana ka-
rakteristik subyek penelitian sehubungan de-
ngan variabel-variabel yang diteliti. Sebelum 
dilakukan analisis statistik terlebih dahulu dila-
kukan pembobotan terhadap skor masing-ma-
sing variabel. Pembobotan dilakukan dengan 
memberikan skor total dengan jumlah item 
dari variabel yang dibobot, melalui pertanyaaan 
yang diberikan penulis dalam kuesioner dapat 
dideskriptifkan setiap variabel yang diteliti. 

Metode yang diambil dalam penelitian ini 
adalah metode pengukuran Likert. Di mana 
pertanyaan mengandung lima alternatif ja-
waban. Dan bentuk pertanyaan telah disusun 
menggunakan pengukuran Likert yang diberi 
bobot sebagai berikut:

Tabel 1  Skala Liket
Jawaban Bobot

Sangat Setuju (SS) 5

Setuju (S) 4

Kurang Setuju  (KS) 3

Tidak Setuju (TS) 2

Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber : Sugiyono (2014)

Range Kelas

P = 
5

15 −
=

Kelas
Range

  = 0,8

Maka dapat ditetapkan interval sebagai 
berikut :

Tabel 2 Rentang Skala
Nilai Rata-rata Bobot

1,00 - 1,79 Sangat Tidak Setuju (STS)

1,80 - 2,59 Tidak Setuju (TS)

2,60 - 3,39 Kurang Setuju  (KS)

3,40 - 4,19 Setuju (S)

4,20 – 5,00 Sangat Setuju (SS)

Sumber : Sugiyono (2014)

1.	 Variabel  Persepsi Merek (X2)
Persepsi merek merupakan kekuatan se-

buah yang tertanam dalam benak pelanggan. 
Pelanggan loyal atas dikenalnya penggunaan 
produk dengan merek Gajah Bisma, Angsa 
Bisma. Variabel ini diukur melalui indikator : 
Kesadaran akan merek (Brand Awareness, Per-
sepsi kualitas (Perceived Quality) dan Kepercay-
aan (Confidence). Adapun penilaian  responden 
atas persepsi merek yang dilakukan PT. Bisma 
Narendra dapat di paparkan sebagai berikut:
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Bila dilihat dari tabel diatas rata-rata skor 
variabel persepsi merek sebesar 3,89 masuk 
pada interval 3,40 - 4,19 atau dengan interpre-
tasi setuju yang artinya responden mempunyai 
persepsi bahwa produk yang dihasilkan PT. Bis-
ma Narendra memiliki benefit yang diharap-
kan, berkualitas prime dan ditunjang pemilihan 
bahan baku yang baik.

2.	 Variabel Kualitas Pelayanan (X2)
Kualitas pelayanan merupakan pelayanan 

yang diharapkan dapat  untuk memenuhi harap-
an pelanggan atau pelanggan, kualitas pelayan-
an atas keunggulan pelanggan, secara universal 
mengakui adanya korelasi yang positif.  Varia-
bel ini diukur melalui indikator : Kehandalan 
(Tangible), Kehandalan (Reability),tanggapan 
(responsiveness), jaminan (Assurance) dan em-
pati (Empathy). Adapun penilaian responden 
atas kualitas pelayanan yang dilaksanakan pada 
PT. Bisma Narendra dapat di paparkan sebagai 
berikut:

Tabel 3  Variabel Persepsi Merek (X1)

No Pernyataan
STS  TS KS  S SS 

Total Rata-
rata Ket.

(1) (2) (3) (4) (5)

1. Kualitas produk  superior dan benefitnya sesuai yang diharapkan 0 2 18 27 13 60 3.85 S

2. Kualitas produk konsisten dan tidak ditemukan rusak dan  cacat 0 2 18 30 10 60 3.80 S

3. Produk yang dihasilkan  memiliki keterandalan dan  sudah dikenal 0 2 19 31 8 60 3.75 S

4. Produk selalu mendapatkan dukungan  bahan baku yang baik 0 3 16 25 16 60 3.90 S

5. Perusahaan tidak pernah mengelabuhi pelanggan 0 1 16 31 12 60 3.90 S

6 Merek produk yang diproduksi memiliki ketahanan yang baik 0 1 17 31 11 60 3.87 S

7 Kemasan produk dilindungi dengan bahan yang aman 0 2 12 33 13 60 3.95 S

8 Merek Gajah Bisma memiliki nilai kehandalan dan dikenal luas 0 1 17 28 14 60 3.92 S

9 Jenis produk yang dihasilkan memiliki varians yang lengkap 0 1 19 27 13 60 3.87 S

10 Aplikasi produk yang dibuat sangat beragam 0 1 10 30 19 60 4.12 S

  Rata-rata Variabel Persepsi Merek 3.89 S 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer

Tabel 4 Variabel Kualitas Pelayanan (X2)

No Pernyataan
STS  TS KS  S SS 

Total Rata-
rata Ket

(1) (2) (3) (4) (5)

1. Penampilan karyawan selalu sopan dan menyenangkan 0 1 17 32 10 60 3.85 S

2. Perusahaan mampu memberikan penampilan fasilitas fisik baik 0 2 19 33 6 60 3.72 S

3. Perusahaan mampu memberikan fasilitas komunikasi yang baik 0 1 22 24 13 60 3.82 S

4. Pelayanan yang diberikan selalu baik dari waktu ke waktu 0 2 16 27 15 60 3.92 S

5. Mampu memberi pelayanan sesuai yang dijanjikan 0 2 26 22 10 60 3.67 S

6 Petugas memiliki ketanggapan pelayanan yang baik 0 0 15 34 11 60 3.93 S

7 Mampu memberikan pelayanan sesuai yang diinginkan 0 0 23 24 13 60 3.83 S

8 Petugas memberikan jaminan pelayanan tepat waktu 0 0 24 25 11 60 3.78 S

9 Berusaha peka terhadap apa yang menjadi harapan pelanggan 0 1 23 25 11 60 3.77 S

10 Petugas mudah mengerti dan memahami kehendak Anda 0 0 12 23 25 60 4.22 SS

  Rata-rata Variabel Kualitas Pelayanan 3.85 S

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer

mailto:=@Sum(C6:G6)
mailto:=@Sum(C6:G6)
mailto:=@Sum(C6:G6)
mailto:=@Sum(C6:G6)
mailto:=@Sum(C6:G6)
mailto:=@Sum(C6:G6)
mailto:=@Sum(C6:G6)
mailto:=@Sum(C6:G6)
mailto:=@Sum(C6:G6)
mailto:=@Sum(C6:G6)
mailto:=@Sum(C6:G6)
mailto:=@Sum(C6:G6)
mailto:=@Sum(C6:G6)
mailto:=@Sum(C6:G6)
mailto:=@Sum(C6:G6)
mailto:=@Sum(C6:G6)
mailto:=@Sum(C6:G6)
mailto:=@Sum(C6:G6)
mailto:=@Sum(C6:G6)
mailto:=@Sum(C6:G6)


Jurnal Mandiri: Ilmu Pengetahuan, Seni, dan Teknologi, Vol. 1, No. 2, Desember 2017: 188 - 206

198

Bila dilihat dari tabel diatas rata-rata skor 
variabel kualitas pelayanan  sebesar 3,85 masuk 
pada interval 3,40 - 4,19 atau dengan interpre-
tasi setuju yang artinya responden mempunyai 
persepsi bahwa petugas perusahaan memiliki 
kesopanan yang baik, memiliki ketanggapan 
pada apa yang dikehendaki pelanggan serta 
dapat memahami kebutuhan apa yang menja-
di prioritas pelanggan dalam hal pemenuhan 
order.

3.	 Variabel Kepuasan Pelanggan (Y)
Kepuasan pelanggan merupakan perasa-

an terhadap suatu pelayanan yang diterima-
nya sesuai dengan harapan/keinginan atau 
tidak. Variabel ini diukur melalui indikator: 
Terpenuhinya kebutuhan dan Terpenuhinya 
harapan pelanggan. Penilaian responden atas 
kualitas pelayanan pada PT. Bisma Narendra 
dipaparkan sebagai berikut:

Bila dilihat dari tabel diatas rata-rata skor 
variabel kepuasan pelanggan sebesar 4,90  ma-
suk pada interval 3,40 - 4,19 atau dengan inter-
pretasi setuju yang artinya responden mempu-
nyai persepsi bahwa perusahaan memiliki ke-
mampuan yang dalam memenuhi harapan dan 
kebutuhan pelanggan.

PENGUJIAN INSTRUMEN DATA
1.	 Hasil Uji Valiiditas

Berdasar perhitungan dengan mengguna-
kan menggunakan Software IBM SPSS (Statistical 
Program for Social Science) versi 22.00 for win-
dows. Seluruh butir pernyataan yang digunakan 
dalam penelitian diperoleh  nilai rhitung lebih be-
sar dari rtabel dan nilai r positif, dengan demiki-
an maka semua butir pernyataan dikatakan valid.

2.	 Hasil Uji Reliabilitas
Berdasar perhitungan dengan mengguna-

kan menggunakan Software IBM SPSS (Statis-
tical Program for Social Science) versi 22.00 for 
windows. Diperoleh nilai Cronbach Alfa lebih 
besar dari nilai rtabel atau nilai r hitung > r ta-
bel dan nilai r bernilai positif, dengan demikian 
maka butir pernyataan dalam variabel dalam 
penelitian dikatakan reliabel dan data layak un-
tuk diolah ke pengujian berikutnya. 

HASIL ANALISIS DATA
Pada bagian pengujian ini dimaksudkan 

untuk menunjukkan hasil dari pengujian atas 
variabel  Persepsi Merek (X1) dan Kualitas Pela-
yanan (X2) Terhadap Kepuasan Pelanggan (Y). 
Adapun hasil analisis dalam penelitian ini seba-
gai berikut: 

Tabel 5  Variabel Kepuasan Pelanggan (Y)

No Pernyataan
STS  TS KS  S SS 

Total Rata-
rata Ket

(1) (2) (3) (4) (5)
1. Perusahaan selalu menanyakan kebutuhan kepada Anda 0 0 14 37 9 60 3.92 S

2. KualitaSDM yang baik dan cepat dalam memenuhi pesanan 0 1 17 28 14 60 3.92 S

3. Perusahaan berupaya memberikan produk yang tahan terhadap 
korosi 0 1 22 28 9 60 3.75 S

4. Anda merasa PT. Bisma berupaya memenuhi harapan Anda 0 1 10 32 17 60 4.08 S

5 Anda senang bekerjasama dengan PT.Bisma Narendra 0 1 25 25 9 60 3.70 S

6 Proses produksi selalu tepat waktu dalam memenuhi order Anda 0 0 18 34 8 60 3.83 S

7 Pengiriman pesanan Anda selalu didahului dengan konfirmasi 0 1 13 29 17 60 4.03 S

8 Saya memiliki komitmen untuk selalu membeli produk ini 0 0 21 24 15 60 3.90 S

9 Anda pusa dengan nilai dan kualitas produk 0 0 18 32 10 60 3.87 S

10 Anda merasa berbisnis dengan perusahaan ini 0 0 15 30 15 60 4.00 S

  Rata-rata Variabel Kepuasan Pelanggan 4.90 S

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer
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1.	 Analisis Regresi Linier Sederhana
Uji regresi linier sederhana ini dimaksud-

kan untuk mengetahui seberapa besar peng-
aruh variabel persepsi merek (X1) dan kualitas 
pelayanan (X2 terhadap kepuasan pelanggan 
(Y) secara sendiri-sendiri. Adapun hasil analis-
is regresi linier sederhana sebagai berikut         

Berdasarkan perhitungan regresi berganda 
menggunakan program IBM SPSS (Statistical 
Program for Social Science) versi 22.00 for win-
dows, diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 6 Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 
Antara Persepsi Merek (X1) Terhadap Ke-

puasan Pelanggan (Y)

Coefficientsa

Model

Unstandardized 
Coefficients

Standardized 
Coefficients

t Sig.
B Std. 

Error Beta

1
(Constant) 18.301 3.721 4.919 .000

Persepsi 
Merek (X1) .532 .095 .592 5.588 .000

Sumber : Data Primer yang telah diolah

Dari hasil perhitungan pada tabel di atas 
dapat disajikan ke dalam bentuk persamaan re-
gresi standardized sebagai berikut : 

Y = 18,301 + 0,532X1
Di mana : 
Y	 = Kepuasan Pelanggan
X1 = Variabel Persepsi Merek

Adapun persamaan tersebut dapat  dijelas-
kan sebagai berikut :
a.	 Konstanta sebesar 18,301, menyatakan 

bahwa tanpa dipengaruhi variabel persepsi 
merek maka  besarnya nilai kepuasan pe-
langgan sudah terbentuk sebesar 18,301.

b.	 Variabel  persepsi merek (X1) berpengaruh 
positif terhadap kepuasan pelanggan (Y) 
dengan nilai koefisien sebesar 0,532. Yang 
artinya jika variabel persepsi merek (X1) 
meningkat satu satuan dengan asumsi vari-
abel kualitas pelayanan (X2) tetap, maka 
kepuasan pelanggan akan meningkat sebe-
sar 0,532 satuan.

Tabel 7 Hasil Uji Regresi Linier Sederhana  
Kualitas Pelayanan (X2) Terhadap Kepuasan 

Pelanggan (Y)

Coefficientsa

Model

Unstandardized 
Coefficients

Standardized 
Coefficients

t Sig.
B Std. 

Error Beta

1

(Constant) 18.652 3.756 4.967 .000

Kualitas 
Pelayanan 
(X2)

.529 .097 .581 5.442 .000

Sumber : Data Primer diolah

Dari hasil perhitungan pada tabel diatas 
dapat disajikan ke dalam bentuk persamaan re-
gresi standardized sebagai berikut : 

Y = 18,652 + 0,529X2
Di mana : 
Y	 = Kepuasan Pelanggan
X2 = Variabel Kualitas Pelayanan 

Adapun persamaan tersebut dapat  dijelas-
kan sebagai berikut :
a.	 Konstanta sebesar 18,652, menyatakan 

bahwa tanpa dipengaruhi variabel kua-
litas pelayanan maka  besarnya nilai ke-
puasan pelanggan sudah terbentuk sebe-
sar 18,652.

b.	 Variabel  kualitas pelayanan (X2) berpe-
ngaruh positif terhadap kepuasan pelang-
gan (Y) dengan nilai koefisien sebesar 
0,529. Yang artinya jika variabel kualitas 
pelayanan (X2) meningkat satu satuan de-
ngan asumsi variabel persepsi merek (X1) 
tetap, maka kepuasan pelanggan akan me-
ningkat sebesar 0,529 satuan.

2.	 Analisis Regresi Berganda
Analisis regresi berganda dimaksudkan 

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
variabel persepsi merek (X1) dan kualitas pe-
layanan (X2 terhadap kepuasan pelanggan (Y). 
Berdasarkan perhitungan regresi berganda 
menggunakan program IBM SPSS (Statistical 
Program for Social Science) versi 22.00 for win-
dows, diperoleh hasil sebagai berikut :
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Tabel 8 Hasil Uji Regresi Berganda

Coefficientsa

Model

Unstandardized 
Coefficients

Standardized 
Coefficients

t Sig.
B Std. 

Error Beta

1

(Constant) 12.683 3.937 3.221 .002

Persepsi 
Merek (X1) .348 .107 .388 3.244 .002

Kualitas 
Pelayanan (X2) .331 .109 .364 3.050 .003

Sumber : Data Primer diolah

Dari hasil perhitungan pada tabel di atas 
dapat disajikan ke dalam bentuk persamaan re-
gresi standardized sebagai berikut : 

Y = 12,683 + 0,348X1 + 0,331X2
Di mana : 
Y	 = Variabel Kepuasan Pelanggan
X1 = Variabel Persepsi Merek
X2 = Variabel Kualitas Pelayanan

Adapun persamaan tersebut dapat  dijelas-
kan sebagai berikut :
a.	 Nilia konstanta diperoleh sebesar 12,683, 

menyatakan bahwa tanpa dipengaruhi oleh 
variabel  persepsi merek dan kualitas pela-
yanan besarnya nilai kepuasan pelanggan 
sudah terbentuk sebesar 12,683.

b.	 Variabel persepsi merek (X1) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kepuasan 
pelanggan (Y) dengan nilai koefisien se-
besar 0,348. Hal ini diartikan bahwa jika 
variabel persepsi merek (X1) meningkat 
satu satuan dengan asumsi variabel kuali-
tas pelayanan (X2) tetap atau konstan (0), 
maka kepuasan pelanggan (Y) juga akan 
mengalami peningkatan 0,348 satuan.

c.	 Variabel kualitas pelayanan (X2) berpenga-
ruh positif dan signifikan terhadap kepuas-
an pelanggan (Y) dengan nilai koefisien 
sebesar 0,331. Hal ini diartikan bahwa jika 
variabel kualitas pelayanan (X2)  mening-
kat satu satuan dengan asumsi variabel  
persepsi merek (X1)  tetap atau konstan (0), 
maka kepuasan pelanggan (Y) juga akan 
mengalami peningkatan sebesar 0,331 sa-
tuan.

3.	 Analisis Koefisien Determinasi
Analisis koefisien deteminasi (Kd) digu-

nakan untuk mengetahui kontribusi besarnya 
pengaruh antara variabel bebas terhadap varia-
bel terikat, dalam hal ini adalah variabel per-
sepsi merek dan kualitas pelayanan baik secara 
parsial maupun secara bersama-sama terhadap 
kepuasan pelanggan. Adapun hasil pengolahan 
data dapat dijelaskan sebagai berikut :

Tabel 9 Hasil Uji Determinasi Pengaruh 
Persepsi Merek (X1) Terhadap Kepuasan 

Pelanggan (Y)

Model Summary

Model R R Square Adjusted R 
Square

Std. Error of the 
Estimate

1 .592a .350 .339 2.703

Sumber : Data Primer diolah

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai R 
Square sebesar 0,338 atau 33,8%. Hal ini menun-
jukkan bahwa pengaruh  persepsi merek seca-
ra parsial terhadap kepuasan pelanggan adalah 
sebesar 35,0%, sedangkan sisanya sebesar 65,0% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.

Tabel 4.10 Hasil Uji Determinasi Pengaruh 
Kualitas Pelayanan (X2) Terhadap Kepuasan 

Pelanggan (Y)
Model Summary

Model R R Square Adjusted R 
Square

Std. Error of the 
Estimate

1 .581a .338 .327 2.728

Sumber : Data Primer diolah

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai R 
Square sebesar 0,338 atau 33,8%. Hal ini menun-
jukkan bahwa pengaruh  kualitas pelayanan se-
cara parsial terhadap kepuasan pelanggan adalah 
sebesar 33,8%, sedangkan sisanya sebesar 66,2% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.
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Tabel 4.11 Hasil Uji Determinasi Pengaruh 
Persepsi Merek (X1) Dan Kualitas Pelayanan 

(X2) Terhadap Kepuasan Pelanggan (Y)

Model Summary

Model R
R 

Square
Adjusted 
R Square

Std. Error of the 
Estimate

1 .664a .441 .422 2.528

Sumber : Data Primer diolah

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa ni-
lai R Square sebesar 0,441 atau 44,1%. Hal ini 
menunjukkan bahwa pengaruh persepsi merek 
dan kualitas pelayanan secara bersama-sama 
terhadap kepuasan pelanggan adalah sebesar 
44,1%, sedangkan sisanya sebesar 55,9% dipe-
ngaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.

3.	 Pengujian Hipotesis
Hipotesis penelitian dapat diartikan seba-

gai jawaban yang bersifat sementara terhadap 
masalah penelitian, sampai terbukti melalui 
data yang terkumpul dan harus diuji secara 
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan 
data. Maka pengujian hipotesis dilakukan me-
lalui:
Uji Hipotesis Parsial (Uji t)

Pengujian hipotesis secara parsial meng-
gunakan uji t yaitu untuk menguji bagaimana 
pengaruh masing-masing variabel bebas secara 
sendiri-sendiri terhadap variabel terikatnya. 

Hipotesis Pertama : Terdapat pengaruh 
positif dan signifikan antara persepsi merek 
terhadap kepuasan pelanggan pada PT. Bisma 
Naredra di Jakarta. 

Tabel 4.12  Pengujian Hipotesis Variabel 
Persepsi Merek (X1) Terhadap Kepuasan 

Pelanggan (Y)

Coefficientsa

Model

Unstandardized 
Coefficients

Standardized 
Coefficients

t Sig.
B Std. 

Error Beta

1
(Constant) 18.301 3.721 4.919 .000

Persepsi 
Merek (X1) .532 .095 .592 5.588 .000

Sumber : Data Primer diolah

Berdasarkan hasil pengolahan data di atas, 
diperoleh nilai t hitung > t tabel (5.588 > 2.002), 
hal itu juga diperkuat dengan signifikansi 0,000 
< 0,05. Dengan demikian hipotesis pertama 
yang menyatakan terdapat pengaruh positif dan 
signifikan antara persepsi merek terhadap ke-
puasan pelanggan pada PT. Bisma Naredra di 
Jakarta dapat diterima.

Hipotesis Kedua : Terdapat pengaruh posi-
tif dan signifikan antara kualitas pelayanan  ter-
hadap kepuasan pelanggan pada PT. Bisma Na-
redra di Jakarta.

Tabel 4.13 Pengujian Hipotesis Variabel 
Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan 

Pelanggan (Y)

Coefficientsa

Model

Unstandardized 
Coefficients

Standardized 
Coefficients

t Sig.
B Std. 

Error Beta

1

(Constant) 18.652 3.756 4.967 .000

Kualitas 
Pelayanan 
(X2)

.529 .097 .581 5.442 .000

Sumber : Data Primer diolah

Berdasarkan hasil pengolahan data di atas, 
diperoleh nilai t hitung > t tabel (5.442 > 2.002), 
hal itu juga diperkuat dengan nilai signifikansi 
0,000 < 0,05. Dengan demikian hipotesis kedua 
yang menyatakan terdapat pengaruh positif dan 
signifikan antara persepsi merek terhadap ke-
puasan pelanggan pada PT. Bisma Naredra di 
Jakarta dapat diterima.

Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)
Pengujian hipotesis secara simultan dimak-

sudkan untuk mengetahui pengaruh semua 
variabel bebas terhadap variabel terikat yaitu 
persepsi merek dan kualitas pelayanan terha-
dap kepuasan pelanggan.  Dalam pengujian ini 
digunakan uji F. 

Hipotesis Ketiga : Terdapat pengaruh positif 
dan signifikan antara persepsi merek dan kuali-
tas pelayanan secara simultan terhadap kepuas-
an pelanggan pada PT. Bisma Naredra di Jakarta.
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Adapun hasil pengujiannya sebagai berikut:
Tabel 4.14  Pengujian Hipotesis Secara 

Simultan

ANOVAa

Model Sum of 
Squares df Mean 

Square F Sig.

1

Regression 287.651 2 143.826 22.501 .000b

Residual 364.349 57 6.392

Total 652.000 59

Sumber : Data Primer diolah

Berdasarkan hasil pengolahan data di atas, 
diperoleh nilai F hitung lebih besar dari F tabel 
atau (22.501 > 2.770), dengan demikian hipote-
sis ketiga yang menyatakan terdapat pengaruh 
positif dan signifikan antara persepsi merek 
dan kualitas pelayanan secara simultan terha-
dap kepuasan pelanggan pada PT. Bisma Nare-
dra di Jakarta dapat diterima.

PEMBAHASAN DAN HASIL
Dari hasil pengujian statistik dan analisis 

diatas, maka dapat dipaparkan analisis peng-
aruh  persepsi merek dan kualitas pelayanan 
terhadap kepuasan pelanggan pada PT. Bisma 
Narendra di Jakarta, sebagai berikut :
1.	 Pengaruh Persepsi Merek Terhadap Ke-

puasan Pelanggan Pada PT. Bisma Nar-
endra di Jakarta.	
m	 Korelasi antara persepsi merek terha-

dap kepuasan pelanggan adalah sebe-
sar 0,592. Dapat dikatakan bahwa ke-
dua variabel memiliki hubungan yang 
positif sebesar 0,592 dengan tingkat 
hubungan atau pengaruh sedang an-
tara variabel persepsi merek dengan 
kepuasan pelanggan Pada PT. Bisma 
Narendra di Jakarta.

m	 Model regresi yang diperoleh adalah Y 
=  18,301 + 0,532X1

m	 Nilai koefisien determinasi diperoleh 
sebesar 0,350, data tersebut mengindi-
kasikan bahwa variabel persepsi merek  
memberikan kontribusi pengaruh sebe-
sar 35,0% terhadap kepuasan pelanggan 
pada PT. Bisma Narendra di Jakarta.

m	 Nilai thitung sebesar 5,588 dengan sig-
nifikansi t sebesar 0,000

m	 Nilai ttabel (0,05;58) = 2,002
m	 Karena thitung > ttabel (5,588 > 2,002) 

dan  signifikansi t < 0,05 atau (0,000 <  
0,05)

Berarti Hipotesis H1 yang penulis ajukan 
dapat diterima. 
Hal ini menunjukkan bahwa persepsi me-
rek berpengaruh positif dan siginifikan ter-
hadap kepuasan pelanggan pada PT. Bisma 
Narendra di Jakarta.

2.	 Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap 
Kepuasan Pelanggan Pada PT. Bisma Na-
rendra di Jakarta.
m	 Korelasi antara kualitas pelayanan ter-

hadap kepuasan pelanggan adalah se-
besar 0,581. Dapat dikatakan bahwa ke-
dua variabel memiliki hubungan yang 
positif sebesar 0,581 dengan tingkat 
hubungan atau pengaruh sedang an-
tara variabel kualitas pelayanan dengan 
kepuasan pelanggan Pada PT. Bisma 
Narendra di Jakarta.

m	 Model regresi yang diperoleh adalah Y 
=  18,652 + 0,529X2

m	 Nilai koefisien determinasi diperoleh se-
besar 0,338, data tersebut mengindikasi-
kan bahwa variabel kualitas pelayanan 
memberikan kontribusi pengaruh sebe-
sar 33,8% terhadap kepuasan pelanggan 
pada PT. Bisma Narendra di Jakarta.

m	 Nilai thitung sebesar 5,442 dengan sig-
nifikansi t sebesar 0,000

m	 Nilai ttabel (0,05;58) = 2,002
m	 Karena thitung > ttabel (5,442 > 2,002) 

dan  signifikansi t < 0,05 atau (0,000 <  
0,05)

Berarti Hipotesis H2 yang penulis ajukan 
dapat diterima. 
Hal ini menunjukkan bahwa kualitas pela-
yanan berpengaruh positif dan siginifikan 
terhadap kepuasan pelanggan pada PT. 
Bisma Narendra di Jakarta.
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3.	 Pengaruh Persepsi Merek dan Kualitas 
Pelayanan secara bersama-sama Terha-
dap Kepuasan Pelanggan Pada PT. Bisma 
Narendra di Jakarta.
m	 Model regresi yang diperoleh adalah Y 

= 12,683 + 0,348X1 + 0,331X2.
m	 Nilai koefisien determinasi diperoleh 

sebesar sebesar 0,441. Data tersebut 
mengindikasikan bahwa persepsi me-
rek dan kualitas pelayanan secara ber-
sama-sama memberikan kontribusi 
pengaruh  sebesar 41,1% terhadap ke-
puasan pelanggan pada PT. Bisma Na-
rendra di Jakarta,  selebihnya sebesar 
58,9% dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak diteliti. 

m	 Nilai Fhitung sebesar 22,501 dengan  
signifikansi F sebesar 0,000.

m	 Nilai Ftabel = F ( 0,05;57 ) = 2,770.
m	 Karena Fhitung  >  Ftabel  (22,501 > 

2,770) dan F signifikansi  < 0,05 (0,000 
< 0,05)

Berarti Hipotesis H3 yang penulis ajukan 
dapat diterima. 
Hal ini menunjukkan bahwa variabel per-
sepsi merek dan kualitas pelayanan seca-
ra bersama-sama berpengaruh positif dan 
siginifikan terhadap kepuasan pelanggan 
pada PT. Bisma Narendra di Jakarta.

KESIMPULAN, IMPLIKASI, dan SARAN
Kesimpulan

Setelah penulis melakukan penelitian dan 
analisis mengenai pengaruh persepsi merek 
dan kualitas pelayanan terhadap kepuasan pe-
langgan pada PT. Bisma Narendra di Jakarta, 
seperti yang telah dipaparkan pada bab-bab se-
belumnya, maka penulis dapat menarik kesim-
pulan sebagai berikut :
1.	 Persepsi merek berpengaruh positif dan 

siginifikan terhadap kepuasan pelanggan 
pada PT. Bisma Narendra di Jakarta. Hal 
ini dapat dilihat dari Nilai thitung > ttabel  
(5,588 > 2,002) dan signifikansi t < 0,05 
(0,000 < 0,05) persepsi merek mempunyai 

korelasi positif dengan kepuasan pelang-
gan sebesar 0,592. Persepsi merek mem-
punyai kontribusi pengaruh sebesar 35,0% 
terhadap kepuasan pelanggan. Model re-
gresi sederhana yang diperoleh adalah Y =  
18,7301  + 0,532X1 yang diartikan apabila 
persepsi merek yang ada dibenak pelang-
gan meningkat maka akan meningkatkan 
kepuasan pelanggan pada PT. Bisma Nar-
endra di Jakarta.

2.	 Kualitas pelayanan berpengaruh positif 
dan siginifikan terhadap kepuasan pelang-
gan pada PT. Bisma Narendra di Jakarta. 
Hal ini dapat dilihat dari Nilai thitung > tta-
bel  (5,442 > 2,002) dan signifikansi t < 0,05 
(0,000 < 0,05) kualitas pelayanan mempu-
nyai korelasi positif dengan kepuasan pe-
langgan sebesar 0,681. Kualitas pelayanan 
mempunyai kontribusi pengaruh sebesar 
33,8% terhadap kepuasan pelanggan. Mo-
del regresi sederhana yang diperoleh ada-
lah Y =  18,652  + 0,529X2 yang diarti-
kan apabila kualitas pelayanan meningkat 
maka  maka akan meningkatkan kepuasan 
pelanggan pada PT. Bisma Narendra di Ja-
karta.

3.	 Perepsi merek dan kualitas pelayanan seca-
ra bersama-sama berpengaruh positif dan 
siginifikan terhadap kepuasan pelanggan 
pada PT. Bisma Narendra di Jakarta. Hal 
ini dapat dilihat dari Nilai Fhitung > Ftabel  
(22,501 > 2,770) dan  signifikansi F < 0,05 
(0,000 < 0,05). Persepsi merek dan kualitas 
pelayanan secara bersama-sama mempu-
nyai kontribusi (R2) sebesar 41,1% terhadap 
kepuasan pelanggan pada PT. Bisma Nar-
endra di Jakarta, selebihnya sebesar 59,8% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
diteliti, misalnya distribusi, lokasi, promo-
si. Model regresi berganda yang diperoleh 
adalah Y = 12,683 + 0,348X1 + 0,331X2 
yang diartikan apabila persepsi merek dan 
kualitas pelayanan meningkat maka akan 
meningkatkan kepuasan pelanggan pada 
PT. Bisma Narendra di Jakarta.
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Implikasi
Dari hasil kesimpulan diatas, penelitian ini 

memiliki implikasi sebagai berikut :
1.	 Agar tingkat kepuasan pelanggan pada 

PT. Bisma Narendra di Jakarta tetap ting-
gi maka hendaknya variabel persepsi me-
rek harus diperhatikan dan ditingkatkan  
oleh pihak PT. Bsma Narendra, indikator-
indikator yang ada dalam persepsi merek 
harus dipahami dan dijalankan oleh semua 
karyawan perusahaan, sehingga kualitas 
produk akan diakui oleh pelanggan dan se-
makin tertanam dengan baik citra produk 
dalam benak pelanggan.

2.	 Agar tingkat kepuasan pelanggan pada 
PT. Bisma Narendra di Jakarta tetap ting-
gi maka hendaknya variabel kualitas pela-
yanan harus diperhatikan dan ditingkat-
kan oleh pihak PT. Bsma Narendra, indi-
kator-indikator yang ada dalam kualitas 
pelayanan harus dipahami dan dijalankan 
oleh semua karyawan perusahaan. Kualitas 
pelayanan apabila dikelola dengan tepat, 
kontribusi positif terhadap terwujudnya 
kepuasan pelanggan akan mengalami per-
kembangan yang positif.

3.	 Agar tingkat kepuasan pelanggan pada 
PT. Bisma Narendra di Jakarta tetap tinggi 
maka hendaknya variabel dan indikator-
indikator persepsi merek dan kualitas pela-
yanan secara bersama-sama dan terintegra-
si harus diperhatikan dan ditingkatkan dan 
dipaami oleh pihak PT. Bisma Narendra, 
guna mendukung terciptanya proses pem-
belian pelanggan yang berkelanjutan, dapat 
menerapkan strategi pemasaran yang lain 
secara komprehensif dalam upaya mencip-
takan kepuasan pelanggan, serta memper-
baiki mutu produk agar memiliki kualitas 
yang lebih baik lagi yang pada akhirnya 
akan meningkatkan omset perusahaan.

Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka pen-

ulis mengajukan beberapa saran yang diharap-

kan dapat bermanfaat bagi PT. Bisma Narendra. 
Adapun saran tersebut adalah sebagai berikut:
1.	 PT. Bisma Narendra harus  meningkatkan 

usaha-usaha yang berkaitan dengan varia-
bel persepsi merek, memastikan kebijakan-
kebijakan promosi dijalankan oleh semua 
karyawan secara benar dan menjaga mutu 
produk sehingga mampu mengurangi ada-
nya celah atau gap dalam profile struktur 
pasar yang dimasukinya terutama celah 
yang berhubungan dengan tingkat penggu-
naan (Usage Gap) untuk melihat pelanggan 
merek lain dan juga bukan user/pemakai 
yang terdapat di dalam pasar tersebut.

2.	 PT. Bisma Narendra harus meningkatkan 
upaya yang berkaitan dengan variabel kua-
litas pelayanan dengan cara memberikan 
training bagi karyawan untuk meningkat-
kan kualitas sumber daya manusia teruta-
ma bagaimana memperlakukan pelanggan 
dengan baik dan produksi dapat memberi-
kan kepastian bahwa order pelanggan da-
pat diproduksi secara tepat waktu.

3.	 PT. Bisma Narendra harus  meningkat-
kan usaha-usaha yang berkaitan dengan 
variabel kepuasan pelanggan, memastikan 
kebijakan-kebijakan dalam membuat pe-
langgan puas dan tidak kecewa dijalankan 
oleh semua karyawan secara benar. Semua 
yang terkait dengan sikap, kualitas produk 
dan pengiriman dibuat jadwal yang valid 
dan terintegrasi antara bagian marketing, 
gudang, eskpedisi.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh disiplin terhadap prestasi belajar, pengaruh mo-
tivasi terhadap prestasi belajar dan pengaruh kompetensi terhadap prestasi belajar serta pengaruh dis-
iplin, motivasi dan kompetensi terhadap prestasi belajar secara simultan.
Jenis penelitian merupakan penelitian kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka yang 
nantinya akan dianalisis menggunakan statistik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
Disiplin, Motivasi, dan Kompetensi Terhadap Prestasi Belajar pada mahasiswa Universitas Pamulang. 
Pada penelitian ini, penulis menjadikan mahasiswa Universitas Pamulang Tahun Akademik 2016-2017 
sebagai  populasi totalnya  berjumlah  35.246  mahasiswa. Adapun  jumlah  sampel  diperoleh  dari  
perhitungan  yang  dikemukakan oleh Slovin dalam Husain (2003 : 146)  dengan tingakat galat sebesar 
10% diperoleh hasil 99,72.  Dibulatkan menjadi 100 responden. Analisis data menggunakan SPSS Versi 
17. Teknik uji sampling menggunakan metode sensus dan teknik pengambilan data diantaranya uji 
validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik dan uji regresi linear berganda serta uji hipotesis. 
Hasil uji simultan yang telah dilakukan maka variabel Displin, Motivasi dan Kompetensi memiliki pen-
garuh yang positif dan signifikan terhadap Prestasi Belajar  nilai koefisien determinasi sebesar 0,636 
artinya data tersebut mengindikasikan bahwa disiplin, motivasi, dan kompetensi secara bersama-sama 
mempunyai kontribusi sebesar 63,6% terhadap prestasi belajar  dan selebihnya 36,7% dipengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti. Hal ini sesuai dengan rumusan masalah yaitu disiplin, mo-
tivasi dan kompetensi secara simultan berpengaruh terhadap prestasi belajar. 

Kata Kunci : Disiplin, Motivasi, Kompetensi, dan Prestasi Belajar

PENDAHULUAN
Pendidikan memegang peranan yang sa-

ngat penting dalam pelaksanaan pembangunan 
dan pengembangan sumber daya manusia. Sa-
lah satu upaya mengembangkan sumber daya 
manusia dapat dilakukan melalui pendidikan, 

mulai dari tingkat dasar, menengah, sampai ke 
tingkat tinggi. 

Perguruan tinggi sebagai lembaga formal 
merupakan sarana dalam rangka pencapai-
an tujuan pendidikan nasional. Sesuai dengan 
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasio-
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nal Nomor 20 Tahun 2003 menjelaskan bahwa 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajarannya agar mahasiswa secara aktif 
mengembangkan potensinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat bangsa dan negara. 

Tujuan pendidikan nasional tersebut me-
ngandung makna terwujudnya kemampuan 
bangsa dalam rangka menangkal setiap ajaran, 
paham atau ideologi yang bertentangan dengan 
Pancasila. Artinya, program dan proses pendi-
dikan itu pada semua tingkatan dan jenis pen-
didikan diarahkan untuk mencapai tujuan pen-
didikan nasional. 

Proses pembelajaran di perguruan tinggi 
berbeda dengan pembelajaran di sekolah. Di 
perguruan tinggi mahasiswa dituntut untuk le-
bih mandiri dalam belajar. Suasana belajar yang 
pasif dan menerima saja apa yang disampaikan 
dosen tidak akan menghasilkan pembelajaran 
yang sesuai dengan harapan. Sebagai orang de-
wasa, mahasiswa harus mampu mengarahkan 
diri sendiri agar dapat memiliki kemampuan 
yang mengoptimalkan pembelajarannya. 

Lulusan perguruan tinggi atau sumber 
daya manusia yang berkualitas adalah mereka 
yang mampu menguasai suatu bidang keahlian 
dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, mam-
pu melaksanakan pekerjaan secara profesional, 
serta mampu menghasilkan karya-karya ung-
gul yang dapat bersaing di dunia. Penguasaan 
terhadap berbagai cabang keterampilan dan ke-
ahlian yang sesuai dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi mutlak diperlukan 
dalam rangka menggerakkan berbagai sektor 
industri dalam rangka meningkatkan nilai tam-
bah dan produktivitas nasional yang berkelan-
jutan.

Salah satu langkah yang dilakukan oleh 
Pemerintah untuk meningkatkan taraf hidup 
yang lebih baik adalah pendidikan. Pendidikan 
memegang peranan penting dalam mencipta-

kan tingkah laku, mental dan seluruh aspek ke-
hidupan suatu negara karena pendidikan meru-
pakan tolak ukur yang menentukan maju atau 
mundur proses pembangunan Negara dalam 
segala bidang. Sesuai dengan Undang-undang 
Dasar 1945 pasal 31, dimana penyelenggara-
an pendidikan di Indonesia minimal Sembilan 
tahun ( SD sampai SMP). Pendidikan jenjang 
selanjutnya adalah SMA dan Perguruan Ting-
gi. Proses belajar mengajar di perguruan tinggi 
menuntut mahasiswa untuk mencapai pembe-
lajaran yang optimal dengan melakukan pene-
kanan pada nalar dan pemahaman pengetahu-
an antara teori dengan praktiknya.

Universitas Pamulang  (Unpam) Tangerang 
Selatan merupakan salah satu perguruan  ting-
gi swasta yang mampu menghasilkan kaum in-
telektual yang berkualitas dan memiliki sikap 
dengan tatanan moral serta etika yang baik. 
Tugas utama mahasiswa adalah belajar, dimana 
dengan belajar setiap orang akan mendapat-
kan ilmu yang berguna bagi kehidupan di masa 
yang  akan datang. Belajar merupakan proses 
dari yang tidak tahu menjadi tahu, yang tidak 
paham menjadi paham dan sebagainya. 

Proses belajar sangat erat kaitannya dengan 
disiplin, yaitu disiplin sebagai keadaan  ideal 
dalam mendukung pelaksanaan tugas sesuai 
aturan dalam rangka mendukung optimalisasi 
kerja (Budi Setiyawan dan Waridin, 2006:30). 
Motivasi, yaitu motivasi sebagai proses yang 
ikut menentukan intensitas, arah, dan keteku-
nan individu dalam usaha mencapai sasaran 
(Robbins,  2006:35) dan kompetensi, yaitu ke-
cakapan dan keberdayaan merujuk pada keada-
an atau kualitas mampu dan sesuai. (R. Palan , 
2007:5) dan kesemuanya itu mendukung dalam 
peningkatan prestasi belajar mahasiswa dima-
na prestasi belajar adalah apa yang telah dapat 
diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang menye-
nangkan hati yang diperoleh dengan jalan keu-
letan kerja ( Djamarah 1994: 20-21)

Berdasarkan identifikasi masalah dan pem-
batasan masalah maka penulis menetapkan pe-
rumusan masalah yaitu:
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1.	 Seberapa besar pengaruh disiplin  (X1) ter-
hadap prestasi belajar  (Y)?

2.	 Seberapa besar pengaruh motivasi  (X2) 
terhadap prestasi belajar  (Y)?

3.	 Seberapa besar pengaruh kompetensi  (X3) 
terhadap prestasi belajar  (Y)?

4.	 Seberapa besar pengaruh disiplin (X1), 
motivasi  (X2) dan kompetensi (X3) terha-
dap prestasi belajar  (Y) secara simultan ?

TINJAUAN PUSTAKA
Disiplin

Setiap tindakan manusia  tanpa disiplin 
akan saling mengalami kejanggalan karena di-
siplin merupakan unsur yang sangat penting. 
Dalam suatu perusahaan, untuk mencapai tu-
juan yang diinginkan pada setiap fungsi dan 
kegiatan  harus memperhatikan fungsi disiplin. 
Kedisiplinan (disiplin kerja) sering menjadi 
suatu syarat untuk tercapainya suatu tujuan, 
sehingga setiap perusahaan menetapkan suatu 
peraturan yang berlaku bagi karyawan untuk 
dipatuhi, seperti jam kerja, aturan cuti, izin ti-
dak masuk bekerja dan lain-lain. 

Menurut Handoko (2012:208) mendefinisi-
kan disiplin  sebagai kegiatan manajemen untuk 
menjalankan standar-standar organisasional. 
Kegiatan yang dilaksanakan untuk mendorong 
para karyawan agar mengikuti berbagai stan-
dar dan aturan, sehinga penyelewengan-peny-
elewengan dapat dicegah.

Hakikat disiplin menurut (Heijrachman 
dan Husnan dalam Sinambela, 2012:238) adalah 
setiap perseorangan dan juga kelompok yang 
menjamin adanya kepatuhan terhadap perintah.

Disiplin menurut Suwatno, (2001:228) 
adalah suatu sikap menghormati, menghargai, 
patuh dan taat terhadap peraturan peraturan 
yang berlaku, baik yang tertulis maupun yang 
tidak tertulis serta sanggup menjalankannya 
dan tidak mengelak untuk menerima sanksi-
sanksinya apabila melanggar tugas dan wewe-
nang yang diberikan kepadanya.

Menurut P. Sagian, (2008:130) menegas-
kan bahwa daya pendorong yang mengakibat-

kan seseorang anggota organisasi mau dan rela 
untuk mengerahkan kemampuan, peranan da-
lam bentuk keahlian dan keterampilan, tenaga 
dan waktu untuk menyelenggarakan berbagai 
kegiatan yang menjadi tanggaung jawab dan 
menunaikan kewajibannya dalam rangka pen-
capaian.

Keith Davis dalam Mangkunegara, 
(2011:129) mengemukakan bahwa: “discipline 
is management action to enforce organization 
standards”. Berdasarkan pendapat Keith Davis, 
disiplin dapat diartikan sebagai pelaksanaan 
manajemen untuk memperteguh pedoman-
pedoman organisasi.

Sedangkan menurut Hasibuan (2005:193) 
menyatakan bahwa:  Kedisiplinan adalah fungsi 
operatif keenam dari Manajemen Sumber Daya 
Manusia. Kedisiplin merupakan fungsi operatif 
MSDM yang terpenting karena semakin baik 
disiplin, semakin tinggi prestasi yang dapat di-
capainya.

Dari beberapa teori di atas, maka dapat di-
simpulkan bahwa tujuan pendisiplinan adalah 
menciptakan atau mempertahankan rasa hor-
mat dan saling percaya. Pelaksanaan tindakan 
disiplin yang benar tidak hanya memperbaiki 
perilaku, akan tetapi juga akan meminimalkan 
masalah-masalah pendisiplinan di masa  yang 
akan datang melalui hubungan yang positif. 
Tindakan pendisiplinan juga dapat membantu 
mahasiswa supaya menjadi lebih produktif, de-
ngan demikian dapat menguntungkannya da-
lam jangka waktu panjang.

Motivasi
Motif dan Motivasi  merupakan bagian da-

lam fungsi manajeman sumber daya manusia 
yaitu pengintegrasiaan. Menurut teori humani-
tis dalam Hasibuan, (2005:14), perangsang yang 
paling dasar dari organisasi manusia tertuju 
pada perwujudan diri (self actualization), usaha 
keras yang terus menerus untuk mewujudkan 
potensi yang melekat pada dirinya. Orang yang 
melakukan perwujudan diri adalah orang yang 
berpusat pada persoalan (problem centered), 
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demokratis, sangat kreatif, mampu mengada-
kan hubungan interpersonal yang mendalam, 
memuaskan, dan dapat segera menerima orang 
lain sebagaimana adanya.

Motivasi berasal dari kata latin yaitu Mo-
vere yang berarti dorongan atau mengerakan. 
Motivasi (motivation) dalam manajemen hanya 
ditujukan kepada sumber daya manusia pada 
umumnya. Motivasi mempersoalkan bagai-
mana caranya mengarahkan daya dan potensi 
mahasiswa, agar mau bekerjasama secara pro-
duktif dan berhasil mencapai tujuan yang telah 
ditentukan.

Mangkunegara (2013:94), motivasi 
didefinisikan sebagai kondisi yang berpenga-
ruh membangkitkan, mengarahkan dan meme-
lihara perilaku yang berhubungan dengan ling-
kungan. Menurut Hasibuan, (2014:141), Moti-
vasi  berasal dari kata Latin movere yang berarti 
dorongan atau menggerakkan. Motivasi  dalam 
manajemen hanya ditujukan pada sumber daya 
manusia umumnya dan mahasiswa khususnya. 
Motivasi  mempersoalkan bagaimana caranya 
mengarahkan daya dan potensi mahasiswa agar 
mau bebelajar sama secara produktif berhasil 
mencapai dan mewujudkan tujuan yang diten-
tukan.

Human Science Theory dari Elton Mayo ini 
menjadi dasar dan inspirasi yang mendorong 
perkembangan teori-teori Motivasi  selanjut-
nya.

G.R. Terry mengemukakan bahwa Moti-
vasi  adalah keinginan yang terdapat pada diri 
seseorang individu yang merangsangnya untuk 
melakukan tindakan-tindakan. Motivasi  itu 
tampak dalam dua segi yang berbeda.

Pertama, kalau dilihat dari segi aktif/dina-
mis, motivasi  tampak sebagai suatu usaha posi-
tif dalam menggerakkan, mengerahkan, dan 
mengarahkan daya serta potensi tenaga kerja, 
agar secara produktif berhasil mencapai dan 
mewujudkan tujuan yang ditetapkan sebelum-
nya.

Kedua, jika dilihat dan segi pasif/statis, mo-
tivasi  akan tampak sebagai kebutuhan sekali-

gus juga sebagai perangsang untuk dapat meng-
gerakkan, mengerahkan, dan mengarahkan po-
tensi serta daya kerja manusia tersebut ke arah 
yang diinginkan.

Keinginan dan kegairahan kerja dapat di-
tingkatkan berdasarkan pertimbangan tentang 
adanya dua aspek motivasi  yang bersifat sta-
tis. Aspek statis yang pertama tampak seba-
gai kebutuhan pokok manusia yang menjadi 
dasar bagi harapan yang akan diperoleh lewat 
tercapainya tujuan organisasi. Aspek Motivasi  
statis kedua adalah berupa alat perangsang atau 
insentif yang diharapkan dapat memenuhi apa 
yang menjadi kebutuhan pokok yang diharap-
kan

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli 
tersebut dapat disimpulkan, bahwa motivasi 
adalah dorongan yang tumbuh dalam diri se-
seorang, baik yang berasal dari dalam dan luar 
dirinya untuk melakukan suatu pekerjaan de-
ngan semangat tinggi menggunakan semua ke-
mampuan dan ketrampilan yang dimilikinya. 
Motivasi  merupakan respon terhadap sejumlah 
pernyataan mengenai keseluruhan usaha yang 
timbul dari dalam diri agar tumbuh dorong-
an untuk bekerja dan tujuan yang dikehendaki 
oleh mahasiswa tercapai.

Kompetensi
Menurut R. Palan (2007:5), istilah ‘compe-

tencies, ‘competence’ dan ‘competent’ yang dalam 
bahasa Indonesia diterjemahkan sebagai kom-
petensi, kecakapan dan keberdayaan merujuk 
pada keadaan atau kualitas mampu dan sesuai. 
Kamus bahasa Inggris menjelaskan kata ‘com-
petence’ sebagai keadaan yang sesuai, memadai, 
atau cocok. Definisi kompetensi di tempat kerja 
merujuk pada pengertian kecocokan seseorang 
dengan pekerjaannya. Namun dalam konteks 
pekerjaan, kompetensi memiliki dua makna 
yang berbeda, tergantung kerangka referensi 
organisasinya.

Kompetensi merujuk kepada karakteristik 
yang mendasari perilaku yang menggambarkan 
motif, karakteristik pribadi (ciri khas), konsep 
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diri, nilai-nilai, pengetahuan atau keahlian yang 
dibawa seseorang yang berkinerja unggul (su-
perior performer) di tempat kerja.

Menurut definisi ini, kompetensi terdiri 
dari beberapa jenis karakteristik yang berbeda, 
yang mendorong perilaku. Fondasi karakte-
ristik ini terbukti dalam cara seseorang ber-
perilaku. Kompetensi adalah mengenai orang 
seperti apa dan apa yang dapat mereka laku-
kan, bukan apa yang mungkin mereka lakukan. 
Kompetensi ditemukan pada orang-orang yang 
diklasifikasikan sebagai berkinerja unggul atau 
efektif.

Kompetensi dasar adalah karakteristik 
penting seperti pengetahuan dan keterampil-
an yang diperlukan seseorang untuk mencapai 
standar minimum dalam sebuah pekerjaan. 
Hanya saja kompetensi dasar ini tidak membe-
dakan karyawan yang berkinerja unggul dari 
yang biaya.

Kompetensi Pembeda: kompetensi ini 
merujuk pada faktor-faktor seperti motif, ka-
rakteristik pribadi, konsep diri, serta nilai-nilai 
yang membedakan karyawan yang berkinerja 
unggul dari karyawan biaya, Karya Mc. Clel-
land saat ini sudah menghasilkan perkembang-
an model-model kompetensi generik (umum), 
terutama fungsi manajerial. Banyak organisasi 
konsultansi internasional yang telah mengem-
bangkan model kompetensi untuk digunakan 
dalam organisasi.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa istilah kompeten-
si mengacu pada dimensi perilaku dari suatu 
peranan perilaku yang memerlukan orang un-
tuk menyelesaikan pekerjaan mereka dengan 
memuaskan. Kompetensi membuat karakter 
yang ditunjukkan untuk membedakan kinerja 
tinggi dalam peranan yang ditentukan.

Prestasi Belajar 
Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang 

terdiri dari dua kata, yakni prestasi dan bela-
jar. Menurut Kamus Umum Bahasa Indone-
sia, pengertian prestasi adalah hasil yang telah 

dicapai (dari yang telah dilakukan, dikerjakan, 
dan sebagainya  (1991: 787). Sedangkan me-
nurut Djamarah (1994: 20-21) prestasi adalah 
apa yang telah dapat diciptakan, hasil pekerja-
an, hasil yang menyenangkan hati yang diper-
oleh dengan jalan keuletan kerja. Dalam buku 
yang sama Nasrun harahap, berpendapat bah-
wa prestasi adalah penilaian pendidikan ten-
tang perkembangan dan kemajuan mahasiswa 
berkenaan dengan penguasaan bahan pelajaran 
yang disajikan kepada mahasiswa.

Dari pengertian di atas dapat diambil ke-
simpulan bahwa prestasi adalah hasil dari suatu 
kegiatan seseorang atau kelompok yang telah 
dikerjakan, diciptakan dan menyenangkan hati 
yang diperoleh dengan jalan bekerja.

Selanjutnya untuk memahami pengertian 
tentang belajar berikut dikemukakan beberapa 
pengertian belajar diantaranya menurut Sla-
meto (2003: 2) “belajar ialah suatu usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara kese-
luruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 
dalam interaksi dengan lingkungannya”. 

Muhibbin Syah (2000: 136) bahwa bela-
jar adalah tahapan perubahan seluruh tingkah 
laku individu yang relatif menetap sebagai hasil 
pengalaman dan interaksi dengan lingkungan 
yang melibatkan proses kognitif. Begitu juga 
menurut James Whitaker yang dikutip oleh 
Wasty Soemanto (1990: 98-99), belajar adalah 
proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau 
diubhah melalui latihan dan pengalaman.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas 
bahwa belajar merupakan kegiatan yang dila-
kukan secara sadar dan rutin pada seseorang 
sehingga akan mengalami perubahan secara 
individu baik pengetahuan, keterampilan, si-
kap dan tingkah laku yang dihasilkan dari pro-
ses latihan dan pengalaman individu itu sendi-
ri dalam berinteraksi dengan lingkungannya. 
Menurut Winkel melalui Sunarto (1996: 162) 
mengatakan bahwa “prestasi belajar adalah sua-
tu bukti keberhasilan belajar atau kemampuan 
seorang siswa dalam melakukan kegiatan bela-
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jarnya sesuai dengan bobot yang dicapainya”. 
Menurut Abu Ahmadi dan Widodo Su-

priyono (1990: 130) “prestasi belajar merupa-
kan hasil interaksi antara berbagai faktor yang 
mempengaruhinya baik dari dalam diri (faktor 
internal) maupun dari luar (faktor eksternal) 
individu”. Berdasarkan beberapa batasan dia-
tas, prestasi belajar dapat diartikan sebagai ke-
cakapan nyata yang dapat diukur yang berupa 
pengetahuan, sikap dan keterampilan sebagai 
interaksi aktif antara subyek belajar dengan 
obyek belajar selama berlangsungnya proses 
belajar mengajar untuk mencapai hasil belajar.

METODOLOGI PENELITIAN
Jenis penelitian merupakan penelitian kuan-

titatif karena data penelitian berupa angka-ang-
ka yang nantinya akan dianalisis menggunakan 
statistik. Penelitian ini bertujuan untuk menge-
tahui pengaruh disiplin, motivasi, dan kompe-
tensi terhadap prestasi belajar pada mahasiswa 
Universitas Pamulang. Sedangkan untuk ran-
cangan penelitian digambarkan sebagai berikut:

                                

Gambar 3.1 Rancangan Penelitian

Populasi dan Sampel
Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh 

mahasiswa Universitas Pamulang Tahun Aka-
demik 2016-2017 yang totalnya  berjumlah  
35.246  mahasiswa. Adapun  jumlah  sampel  
diperoleh  dari  perhitungan  yang  dikemuka-
kan oleh Slovin dalam Husain (2003 : 146)  de-
ngan tingakat galat sebesar 10% diperoleh hasil 
99,72.  Dibulatkan menjadi 100 responden .De-
ngan  demikian,  jumlah  sampel  yang  digu-
nakan  sebagai  responden dalam penelitian ini 

sebanyak 100 responden. Pengumpulan  data 
yang dipergunakan dalam penelitian ini antara 
lain observasi, penyebaran kuisioner dan do-
kumentasi. Dalam penelitian ini peneliti juga 
menggunakan kuesioner atau angket yang dise-
bar pada responden (sampel penelitian) untuk 
mengetahui data tentang disiplin, motivasi dan 
kompetensi  terhadap  prestasi belajar maha-
siswa. Dalam penilaian angket, digunakan skala 
likert dengan 5 alternatif jawaban yaitu sangat 
setuju, setuju, ragu-ragu, tidak  setuju, sangat 
tidak  setuju. 

Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam pene-

litian ini adalah uji validitas dan uji reliabilitas. 
Pengujian validitas menggunakan rumus ko-
relasi pearson product moment, dengan keten-
tuan jika hiung r > tabel r , berarti instrumen 
valid. Pengujian reliabilitas dalam penelitian 
ini menggunakan nilai Alpha Coanbach dengan 
ketentuan jika Alpha Croanbach ( hitung r ) > 
0,60 berarti instrumen tersebut reliabel. Teknik 
analsis data antara lain uji asumsi klasik dan 
analisis regresi ganda. Uji asumsi klasik terdiri 
dari uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 
heteroskedastisitas, uji autokorelasi. 

Uji Normalitas 
Data yang telah terkumpul harus diuji 

normalitasnya terlebih dahulu guna mengeta-
hui apakah data penelitian berasal dari popu-
lasi yang sebarannya normal atau tidak. Pen-
gujian normalitas menggunakan One-sample 
Kolmogorov-Smirnov Test dengan SPSS 17.0 for 
windows. Dengan ketentuan, jika nilai Asymp 
Sig > 0,05 maka data berdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas dilakukan untuk me-

ngetahui ada tidaknya kemiripan yang dimiliki 
oleh satu variabel independent dengan variabel 
independen yang lain dalam satu model. Pen-
gujian multikolinearitas dalam penelitian ini 
menngunakan VIF (Variance Inflation Factor), 
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dengan ketentuan jika nilai tolerance > 0,1 dan 
nilai VIF < 10, maka data tidak maka data tidak 
mengalami multikolinearitas.

Uji Heterokedastisitas 
Pengujian dilakukan untuk mengetahui 

apakah terjadi penyimpangan model karena 
gangguan variabel yang berbeda antar obser-
vasi ke observasi lain. Untuk mengetahui apa-
kah terjadi heteroskedastisitas atau tidak, dapat 
dilihat pada gambar Scattreplot, jika pada gam-
bar scatterplot tidak ada pola yang jelas serta 
titiktitik menyebar diatas dan dibawah angka 0 
pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedas-
tisistas. 

Analisis Regresi Ganda 
Teknik analisis regresi ganda dipergunakan 

untuk mengetahui pengaruh disiplin, motivasi 
dan kompetensi  terhadap prestasi belajar ma-
hasiswa Universitas Pamulang. Dengan persa-
maan regresi Y = a + b1X1 + X 2 b2 + X3 b3. 

Teknik pengujian hipotesis mengguna-
kan uji parsial dan uji simultan dengan teknik 
probabilitas, dengan cara membandingkan nilai 
probabilitas Sig dengan taraf signifikansi 0,05. 
Jika nilai probabilitas sig < 0,05 maka signifikan. 

Koefisien Determinasi
Pengujian koefisien determinasi bertujuan 

untuk mengetahui besarnya pengaruh antar 
variabel. Nilai koefisien determinasi menun-
jukkan presentase variasi nilai variabel depen-
den yang dapat dijelaskan oleh persamaan re-
gresi yang dihasilkan.

HASIL PENELITIAN
Gambaran Umum Obyek Penelitian

Universitas Pamulang adalah Perguruan 
Tinggi Swasta (PTS) berlokasi di Jalan Surya 
Kencana No. 1, Pamulang, Kelurahan Pamulang 
Barat, Kecamatan Pamulang, Kota Tangerang 
Selatan, Provinsi Banten – Indonesia. No. Tele-
pon (021) 7412566, Dax. (021) 7412566, Email 
:info@unpam.ac.id,website:www.unpam.ac.id.

Universitas Pamulang didirikan pada tang-
gal 15 Mei 2000, oleh yayasan Prima Jaya, yang 
diketuai oleh Drs. Wayan Ardana. Berdasarkan 
surat keputusan (SK) mentri pendidikan nasio-
nal (MENDIKNAS), No. 136/D/0/2001, tentang 
Izin Operasional Perguruan Tinggi Swasta Uni-
versitas Pamulang, maka Universitas Pamulang 
mulai beroprasi melaksanakan perannya dalam 
bidang pendidikan dalam rangka mencerdas-
kan kehidupan rakyat.

Setelah berganti manajemen pada tahun 
2014/2015 dari yayasan Prima Jaya, maka ber-
ganti pula lah tujuan yang ingin dicapai oleh 
Universitas Pamulang dibawah naungan yayas-
an Sasmita Jaya. Tujuan dari yayasan Sasmita 
Jaya adalah mewujudkan suatu sarana pendi-
dikan yang murah dan terjangkau oleh seluruh 
lapisan masyarakat sehingga orang yang mis-
kin pun bisa mengenyam pendidikan tingkat 
tinggi.

Oleh karena itu, Universitas Pamulang 
yang lebih dikenal dengan singkatan Unpam 
berupaya untuk menjadi perguruan tinggi 
swasta yang terdepan. Unpam Juga mengang-
kat tenaga-tenaga pengajar dan staff adminis-
trasi yang kompeten dibidangnya. Unpam juga 
berupaya menyediakan fasilitas yang dapat 
menunjang pendidikan mahasiswa dan maha-
siswinya.

Pada mulanya, Unpam mengadakan perku-
liahan di sekolah SMK Sasmita Jaya, karena be-
lum memiliki gedung yang memadai. Namun 
seiring dengan berjalannya waktu, maka Un-
pam semakin berupaya meningkatkan pelayan-
an dan peningkatan fasilitas baik sarana mau-
pun prasarana sehingga Unpam yang dulunya 
dikenal dengan Universitas Paling Murah, kini 
bisa menjadi Universitas paling mentereng ka-
rena seperti kita ketahui bahwa saat ini Unpam 
sudah memiliki 2 gedung megah, ruang rektor-
at untuk pertemuan, gedung pasccasarjana dan 
sedang di bangun gedung baru lagi. 

Pada saat ini yakni tahun 2017,  Univer-
sitas Pamulang hampir merampungkan pem-
bangunan gedung perkuliahan baru (Kampus 

mailto:info@unpam.ac.id
http://www.unpam.ac.id
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2) di daerah Viktor. Dengan fasilitas yang se-
makin memadai dan dosen yang mempuni 
Universitas Pamulang telah berkontribusi nyata 
terhadap dunia pendidikan Indonesia dan gen-
erasi-generasi muda Indonesia. Karena sejati-
nya Pendidikan semestinya bisa diakses oleh 
siapa saja dan hak setiap individu.

Unpam juga senantiasa meningkatkan 
kualitas dan pengembangan kurikulum yang 
disesuaikan dengan kebutuihan tenaga kerja, 
sehingga lulusan Universitas Pamulang mam-
pu bersaing dan dapat diterima di dunia kerja.
Dengan terselenggaranya pendidikan murah di 
Universitas Pamulang, pihak yayasan Sasmita 
jaya berharap semua lapisan masyarakat di In-
donesia dapat menikmati pendidikan di bangku 
kuliah. Dengan terdidiknya seluruh lapisan ma-
syarakat Indonesia, maka secara otomatis dapat 
menurunkan tingkat kebodohan dan kemiskin-
an serta meningkatkan daya jual dan harga diri 
masyarakat Indonesia.

A.	 Karakteristik Responden
Berdasarkan Jenis Kelamin
Untuk lebih jelasnya data responden sesuai 
hasil kuisioner  yang disebarkan berdasar-
kan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 
berikut ini:

Tabel 4.1
Karakteristi  k Responden

Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis kelamin
Tanggapan responden
Orang %

1 Pria 32 32%

2 Wanita 68 68%

Jumlah 100 100%

Sumber: Hasil Olah Data Primer, 2017

Dengan melihat tabel 4.1 diatas maka, respon-
den yang mengisi kuisioner  sebagian besar adalah 
wanita  dengan presentase sebesar 68%, sedangkan 
untk pria dengan presentase 32%. Hal ini dapat 
digambarkan bahwa secara umum responden da-
lam penelitian ini lebih dominan wanita.

Berdasarkan Usia
Data mahasiswa yang berhasil peneliti da-

patkan berdasarkan usia adalah
Tabel 4.2

Karakteristik Responden
Berdasarkan Usia

No Usia
Tanggapan responden
Orang %

1 18 20 20%

2 19 25 25%

3 20 15 15%

4 21 40 40%

Jumlah 100 100%

Sumber: Hasil Olah Data Primer, 2017

B.	 Deskipsi Data
1.	 Analisis Jawaban Responden Terhadap Variabel Disiplin

Tabel 4.3
Jawaban Responden Terhadap Variabel Disiplin

No. Pernyataan SS S R TS STS

1. Saya  datang  tepat  waktu untuk mengikuti perkuliahan. 44 32 15 8 1

2. Saya ikut andil dalam memberikan kontribusi dalam setiap kegiatan di kampus. 37 36 26 1 0

3. Saya  secara  rutin   mendapatkan saran dan arahan dari dosen. 40 39 17 4 0

4. Jarak tempat tinggal dan kampus tidak mempengaruhi ketepatan waktu saya. 51 32 16 1 0

5. Saya menaati aturan  yang ada di perguruan tinggi. 55 32 11 2 0

6. Absensi kehadiran menurut saya sangat penting  dalam penegakan disiplin. 29 45 19 5 2

7. Saya harus melaksanakan tugas- tugas  dengan tanggung jawab dan sesuai 
dengan waktu  yang telah ditentukan

31 40 20 9 0

8 Peraturan yang ditetapkan menjadikan saya termotivasi dalam menyelesaikan 
tugas yang diberikan dosen

37 36 26 1 0

∑= 800(8*100) 324 292 150 31 3

∑= 100% 40,5 36,5 18,8 3,88 0,38

Sumber: Hasil Olah Data Primer, 2017
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Penilaian responden terhadap kedisiplinan 
merupakan salah satu indikator yang diterap-
kan oleh perguruan tinggi dan data penilaian 
ini diperoleh berdasarkan hasil kuisioner  yang 
disebarkan kepada responden sebanyak 100 
mahasiswa, sehingga mendapatkan penilaian 
sebagai berikut :

Penilaian responden terhadap kedisiplinan 
merupakan salah satu indikator yang diterap-
kan oleh perguruan tinggi dan data penilaian 
ini diperoleh berdasarkan hasil kuisioner  yang 
disebarkan kepada responden sebanyak 100 
mahasiswa, sehingga mendapatkan penilaian 
sebagai berikut :

Kedisiplinan mahasiswa di kampus dapat 
dikatan sudah maksimal atau baik dimana se-
banyak 324 atau 40,5% orang menjawab “Sa-

ngat Setuju” atau setara dengan ( ,  
kemudian di susul dengan yang menajwab “Se-
tuju” sebanyak 292  (36,5%) atau (
, selebihnya yang menjawab “Ragu-ragu” seba-
nyak ( ,  atau sebanyak 18,8% kemu-
dian disusul dengan yang menjawab “Tidak 
Setuju” sebanyak 31 orang atau 3,88% setara 
dengan dengan ( , dan sisa nya yang 
menjawab “Sangat Tidak Setuju” Sebanyak 3 
Orang atau 0,38% sama saja dengan dengan 
( ,  Sehingga dapat disimpulkan ba-
hawa mahasiswa benar-benar sudah mema-
tuhi peraturan yang ada di kampus hal ini 
juga dibuktikan dengan jawaban mahasiswa 
sebanyak 55 orang menjawab “Sangat Setuju” 
pada pernyataan ke 5 “Saya menaati aturan 
yang ada kampus”

2.	 Analisis Jawaban Responden Terhadap Variabel Motivasi
Tabel 4.4

Jawaban Responden Terhadap Variabel Motivasi
No. Pernyataan SS S R TS STS

1. Saya mendapatkan kebutuhan yang layak. 52 38 8 2 0

2. Saya merasa aman dalam melakukan dan menerima ilmu yang diberikan oleh dosen saya. 42 37 18 3 0

3. Saya memiliki hubungan yang erat dengan semua dosen yang ada di kampus 36 39 18 7 0

4. Saya selalu dan ingin selalu mendapat penghargaan atas tugas yang saya lakukan 33 49 12 4 2

5. Saya suka mengerjan tugas atau materi pelajaran yang belum dijelaskan oleh dosen 26 36 18 16 4

6. Saya melakukan tanggung jawab karena ada imbalan yang pantas. 26 44 19 8 3

7. Saya menjalankan tugas sesuai anjuran dosen 27 44 22 7 0

8 Nilai hasil belajar yang saya terima saat ini  sudah sangat memuaskan. 21 41 23 13 2

∑= 800(8*100) 263 328 138 60 11

∑= 100% 32,875 41 17,25 7,5 1,375

Sumber: Hasil Olah Data Primer, 2017
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Berdasarkan tabel 4.4 maka sangat terlihat 
jelas bahwa mahasiswa dapat belajar dan me-
ngerjakan tugas dengan baik dan benar akibat 
adanya faktor motivasi, hal ini dilihat dari se-
banyak 263 atau 32,8% orang menjawab “Sangat 
Setuju” setara dengan dengan ( ,  lalu 
diikuti oleh mahasiswa yang menjawab “Se-
tuju”  sebanyak 328 orang atau 41% dengan 
( ,  selanjutnya sebanyak 138 atau 
17,25% mahasiswa menjawab “Ragu-ragu” de-
ngan ( ,  dan ikuti oleh mahasiswa 
yang menjawab “Tidak Setuju” sebanyak 60 
orang atau 7,5% dan sebanyak 11 Orang 
yang menjawab “Sangat Tidak Setuju” de-
ngan ( ,  sehingga dapat ditarik ke-
simpulan bahwa mahasiswa benar-benar me-
rasa termotivasi, hal ini dapat ditunjukan de-
ngan sebanyak 49 mahasiswa menjawab “Se-
tuju” pada pernyataan ke 4 “Saya selalu dan 
ingin selalu mendapat penghargaan atas tugas  
yang saya lakukan”,  hal ini mengindikasikan 
bahwa mahasiswa sangat termotivasi apabila 
mendapat tugas.

Berdasarkan hasil análisis jawaban 
perserta didik tentang variabel kompeten-
si maka dilihat bahwa terdapat sebanya 166 
atau 20,75% mahasiswa menjawab “Sangat 
Setuju” ( , lalu diikuti oleh maha-
siswa yang menjawab “Setuju” sebanyak 391 
atau 48,87% atau setara dengan  ( , 
kemudian disusul oleh mahasiswa yang men-
jawab “Ragu-ragu” sebanyak 179 orang atau 
22,375% sama dengan  ( , lalu di-
ikuti oleh mahasiswa yang menjawab “Ti-
dak  Setuju” sebanyak 56 orang atau 7 % 
atau  ( , dan dikuti oleh mahasiswa 
yang menjawab “Sangat Tidak Setuju” seba-
nyak 8 orang atau 1%. Sehingga dapat disim-
pulkan variabel kompetensi yang ada sudah 
baik dan hal ini dibuktikan dengan jawab-
an mahasiswa sebanyak 30 orang menajwab 
“Dengan pengetahuan yang saya miliki, saya 
dapat menyelesaikan tugas yang diberikan 
oleh dosen” sehingga mahasiswa benar me-
miliki kompetensi untuk menyelesaikan tu-
gas yang diberikan oleh dosen.

3.	 Analisis Jawaban Responden Terhadap Variabel Kompetensi

Tabel 4.5
Jawaban Responden Terhadap Variabel Kompetensi

No. Pernyataan SS S RR TS STS

1 Saya  mampu berkomunikasi dengan baik terhadap sesama 
mahasiswa di kampus. 18 52 19 8 3

2 Saya memahami dan mampu melakukan tugas sesuai standar  
yang berlaku. 21 45 26 6 2

3 Saya selalu mengerjakan soal latihan dengan serius. 10 49 25 16 0

4
Dengan inisiatif sendiri saya berusaha  meningkatkan penguasaan 
materi dengan membaca literatur  atau mengikuti pelatihan di luar  
lingkungan kampus

26 42 27 5 0

5 Pengetahuan yang saya miliki sesuai dengan standar kompetensi 
perguruan tinggi 29 49 19 3 0

6 Dengan pengetahuan yang saya miliki, saya dapat menyelesaikan 
tugas yang diberikan oleh dosen 30 57 11 2 0

7 Dengan keterampilan, saya dapat menyelesaikan tugas 15 45 29 9 2

8 Saya selalu siap membantu teman lain yang memerlukan bantuan 17 52 23 7 1

∑= 800(8*100) 166 391 179 56 8

∑= 100% 20,75 48,875 22,375 7 1

Sumber: Hasil Olah Data Primer, 2017
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Berdasarkan jawaban responden terhadap 
variabel prestasi belajar maka terlihat sebanyak 
389 atau 48,625% mahasiswa menjawab “Sangat 
Setuju” setara dengan ( , kemudian 
disusul oleh mahasiswa yang menjawab “Setuju” 
sebanyak 240 mahasiswa atau 30% ( , 
Kemudian 124 atau 15,5 % ( , maha-
siswa yang menjawab “Ragu-ragu”, lalu  diikuti 
oleh mahasiswa yang menjawab “Tidak Setu-
ju” sebanyak 33 atau 4,125% atau (  
mahasiswa dan disusul sebanyak 14 atau 1,75% 
atau (  perserta didik . Sehingga da-
pat dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 
mahasiswa sudah sangat bagus hal ini dibuk-
tikan dengan jawaban sebanyak 55 mahasiswa 
menjawab “Sangat Setuju” pada pernyataan ke 
1 yaitu “Saya mampu menghasilkan nilai de-
ngan kualitas yang dapat  dipertanggungjaw-
abkan”.

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
Hasil uji validitas dan reliabilitas Pengu-

jian validitas dilakukan dengan bantuan pro-
gram SPSS 17 for windows. Berdasarkan hasil 
pengujian, dari 10 pernyataan instrumen/ang-
ket variabel disiplin, motivasi, kompetensi dan 
prestasi belajar. Semua dinyatakan valid karena 
hiung r > tabel r (0,3), Sugiyono (2013:182).

Dan untuk uji reliabilitas, berdasarkan 
pengujian yang dilakukan diperoleh nilai Alpha 
Croanbach variabel Disiplin yaitu 0,747 > 0,60 
dan nilai Alpha Croanbach variabel motivasi 
yaitu 0,728 > 0,60,  dan variable kompetensi se-
besar 0,627 > 0,60 lalu untuk hasil uji reabilitas 
prestasi belajar diperoleh nilai sebesar 0,775 > 
0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa ke em-
pat  instrumen tersebut reliabel sehingga dapat 
digunakan dalam penelitian.

Uji Normalitas 
Uji normalitas data menggunakan normal 

P.plot dengan bantuan program SPSS 17 for 
windows.

Gambar Grafik 4.1 Normal P-plot

4.	 Analisis Jawaban Responden Terhadap Variabel Prestasi Belajar

Tabel 4.6
Jawaban Responden Terhadap Variabel Prestasi Belajar

No Pernyataan SS S RR TS STS

1 Saya mampu menghasilkan nilai dengan kualitas yang dapat dipertanggungjawabkan 57 24 9 9 1

2 Saya sangat bergantung pada materi pembelajaran yang akan saya laksanakan 49 28 13 9 1

3 Saya dapat menghasilkan nilai sesuai dengan target yang ditetapkan 54 29 12 0 5

4 Saya sangat menguasai materi pembelajaran yang diberikan  kepada saya 51 32 16 1 0

5 Saya dapat bekerja sama dalam kelompok 42 36 15 3 4

6
Saya selalu memberikan inisiatif jika kelompok mengalami kesulitan dalam mengatasi 
masalah dalam pembelajaran

55 32 11 2 0

7 Saya mampu beradaptasi dengan materi pembelajaran  dan rekan mahasiswa 32 32 30 4 2

8 Saya selalu hadir setiap waktu dan selalu hadir tepat waktu 49 27 18 5 1

∑= 800(8*100) 389 240 124 33 14

∑= 100% 48,625 30 15,5 4,125 1,75

Sumber: Hasil Olah Data Primer, 2017
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Dari hasil pengujian normalitas diatas da-
pat dilihat bahwa data menyebar disekitar garis 
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, 
maka data terdistribusi dengan normal dan mo-
del regresi telah memenuhi asumsi normalitas.

Uji Multikolinearitas 
Pengujian multikolinearitas mengguna-

kan VIF (Variance Inflaction Factor) dengan 
ketentuan, jika nilai tolerance > 0,1 dan nilai 
VIF < 10, maka data tidak mengalami mul-
tikolinieritas.

Tabel 4.7
Hasil Uji Multikolinearitas

 

Sumber: Hasil Olah Data Primer, 2017

Dari tabel 4.2 diatas dapat dilihat bahwa 
tidak ada satupun variabel yang memiliki VIF 
lebih dari 10 dan tidak ada yang memiliki toler-
ance value  lebih kecil dari 0,1. Jadi dapat disim-
pulkan dalam penelitian ini bebas dari adanya 
multikolinearitas dari hasil analisis didapat ni-
lai VIF untuk variabel Disiplin  adalah 1,539 (≤ 
10) dan nilai tolerance value  sebesar 0,650 (≥ 
0,1). Nilai VIF untuk variabel Motivasi  adalah 
1,416 (≤ 10) dan nilai tolerance value nya 0,706 
(≥ 0,1). Nilai VIF untuk variabel Kompetensi 
adalah 1,273(≤ 10) dan nilai tolerance value nya 
sebesar 0,786 (≥ 0,1). Hasil ini dapat disimpul-
kan bahwa semua variabel bebas yang dipakai 
dalam penelitian ini lolos uji gejala multikolin-
earitas.

Uji Hetroskedastisitas 
Dari perhitungan analisis data stasistik 

dengan menggunakan SPSS 17.0  for windows 
tentang heteroskedastisitas maka dapat dilihat 
gambar dibawah ini.

Gambar 4.2 Grafik Scatterplot

Berdasarkan gambar 4.2 scatterplots diatas 
dapat diketahui bahwa titik-titik menyebar de-
ngan pola yang tidak jelas diatas dan dibawah 0 
pada sumbu Y, maka model regresi tidak terjadi 
masalah heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Ganda 
Berdasarkan regresi berganda tersebut 

menggunakan program  SPSS (Statistical Pro-
duct and Service Solutions) versi 17 for window 
diperoleh hasil sebgai berikut:

Tabel 4.8
Hasil Regresi Berganda

Sumber: Hasil Olah Data Primer, 2017

Dari hasil perhitungan data diatas dapat 
disajikan kedalam bentuk persamaan regresi 
standardized sebagai berikut:

Keterangan:
y	 = Prestasi  Belajar
x1		  = Variabel Disiplin 
x2		  = Variabel Motivasi 
x3		  = Variabel Kompetensi  

y =  2,282 + 0,550 x1 + 0,367 x2 + 0,197 x3
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Berdasarkan hasil persamaan regresi ber-
ganda tersebut, dapat dilihat bahwa koefisiensi 
regresi yang diperoleh bertanda positif, hal ini 
menunjukan bahwa variabel Disiplin, Motiva-
si  dan Komptensi mempunyai pengaruh yang 
positif terhadap Prestasi, dimana setiap ada pe-
ningkatan variabel Disiplin, Motivasi dan Kom-
petensi  maka akan meningkatkan pula Prestasi 
Belajar untuk untuk dapat Belajar dengan baik 
dan sesuai dengan ketentuan perguruan tinggi.

Adapun persamaan tersebut dijelaskan se-
bagai berikut:
1.	 Konstanta (α) sebesar 2,282, menyatakan 

bahwa tanpa variabel Disiplin, Motivasi 
dan Kompetensi , besarnya nilai Prestasi 
Belajar tetap terbentuk sebesar 2,282.

2.	 Variabel Disiplin  (x1) berpengaruh positif 
terhadap Prestasi Belajar (y) dengan nilai 
koefisiensi sebesar 0,550 . Yang artinya jika 
variabel Disiplin  (x1) meningkat satu sa-
tuan dengan asumsi variabel Motivasi (x2) 
dan Kompetensi (x3) tetap, maka Prestasi 
Belajar (y) akan meningkat  sebesar 0,550.

3.	 Variabel Motivasi (x2) berpengaruh posi-
tif terhadap Prestasi Belajar (y) dengan ni-
lai koefisien sebesar 0,367 yang artinya jika 
variabel Motivasi (x2) meningkat satu satu-
an dengan asumsi variabel Disiplin  (x1) dan 
variabel Kompetensi  (x3) tetap, maka Presta-
si Belajar (y) akan meningkat sebesar 0,276.

4.	 Variabel Kompetensi  (x3) berpengaruh 
positif terhadap Prestasi Belajar (y) dengan 
nilai koefisien sebesar 0,197 yang artinya jika 
variabel Kompetensi  (x3) meningkat satu 
satuan dengan asumsi variabel Disiplin  (x1) 
dan variabel Motivasi (x2) tetap, maka Pres-
tasi Belajar akan meningkat sebesar 0,257.

Uji Hipotesis
Uji Hipotesis Parsial

Perlu dilakukan uji signifikansi dengan 
menggunakan uji statistik (uji t) dengan meng-
gunakan taraf siginifikansi sebsar 5% (0,05) dan 
derajat kebebasan  (dk) korelasi dengan rumus: 
dk = n-k-1, dimana n adalah jumlah respon-

den, dan k adalah jumlah variabel yang diteliti. 
Langkah-langkah pengujianya sebagai berikut :
1.	 Menentukan Formula Hipotesis :

a.	 Disiplin 
Ha1: 	 Diduga terdapat pengaruh 
positif dan signifikan Disiplin  terha-
dap Prestasi Belajar
H01 : 	 Diduga tidak terdapat peng-
aruh positif dan  signifikan Disiplin  
terhadap Prestasi Belajar

b.	 Motivasi
Ha2 :    Diduga terdapat pengaruh posi-
tif dan signifikan  Motivasi terhadap 
Prestasi Belajar
H02 : 	 Diduga tidak terdapat peng-
aruh positif dan  signifikan Motivasi 
terhadap Prestasi Belajar

c.	 Kompetensi  
Ha3 : 	 Diduga terdapat pengaruh 
positif dan signifikan  Kompetensi  ter-
hadap Prestasi Belajar
H03 : 	 Diduga tidak terdapa pengaruh 
positif dan  signifikan Kompetensi  ter-
hadap Prestasi Belajar

2.	 Menentukan Drajat Kepercayaan yaitu 95% 
(a = 0,05)

3.	 Menentukan Signifikansi
Nilai signfikansi (p value) < 0,05 maka HO 
ditolak dan Ha diterima
Nilai signifikansi (p value) > 0,05 maka HO 
diterima dan Ha ditolak

4.	 Membuat Kesimpulan
Dasar pengambilan keputusan (Ghozali, 
2005:84) adalah dengan menggunakan 
angka probabilitas signifikansi, yaitu:
a.	 Apabila angka probabilitas signifikani 

> 0.05 dan t hitung < t tabel maka Ho 
diterima dan Ha ditolak.

b.	 Apabila angka probabilitas signifikansi 
< 0.05 dan t hitung > t tabel maka Ho 
ditolak dan Ha diterima.

Dimana drajat kebebasan (dk) ialah:
 dk  = n-k-1
       = 100-3-1
       = 96
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Statistik tabel :
α   = 5%  (0,05)
               t α =  t (α ;dk)
      = (0,05;96)
      = 1,98498 atau 1,98
Adapun hasi uji hipotesis dengan menggu-

naka program SPSS ialah sebagai berikut:
a.	 Uji Hipotesis Disiplin 

Ha1: Diduga terdapat pengaruh positif dan 
signifikan  Disiplin  terhadap Prestasi Belajar
H01  : Diduga tidak terdapat pengaruh 
positif dan  signifikan Disiplin  terhadap 
Prestasi Belajar

Tabel 4.9
Uji T Hipotesis H1

Sumber: Hasil Olah Data Primer

Berdasarkan table 4.9 tersebut dapat dilihat 
bahawa variabel Disiplin   diperoleh nilai sig-
nifikansi t lebih kecil dari 0,05 atau 0,000 ≤0,05 
dan t hitung 10,375 ≥ t table 1,98, maka H01 
ditolah dan Ha1 diterima, hal ini menunjukan 
bahwa terdapat pengaruh yang postif dan sig-
nifikan dari Disiplin  terhadap Prestasi Belajar.

b.	 Uji Hipotesis Motivasi
Ha2 : Diduga terdapat pengaruh positif dan 
signifikan Motivasi terhadap Prestasi Belajar
H02  : Diduga tidak terdapat pengaruh 
positif dan signifikan motivasi terhadap 
prestasi belajar

Tabel 4.10
Uji T Hipotesis H2

Sumber: Hasil Olah Data Primer

Berdasarkan tabel 4.10 tersebut dapat dilihat 
bahawa variabel motivasi diperoleh nilai signifi-
kansi t lebih kecil dari 0,05 atau 0,000 ≤0,05 dan 
t hitung 8,303 ≥ t table 1,98, maka H02 ditolah 
dan Ha2 diterima, hal ini menunjukan bahwa 
terdapat pengaruh yang postif dan signfikan dari 
motivasi terhadap Prestasi Belajar.

c.	 Uji Hipotesis Kompetensi  
Ha3 : Diduga terdapat pengaruh positif dan 

signifikan  Kompetensi  terhadap Prestasi Be-
lajar

H03 : Diduga tidak terdapa pengaruh posi-
tif dan  signifikan Kompetensi  terhadap Pres-
tasi Belajar

Tabel 4.11
Uji T Hipotesis H3

Sumber: Hasil Olah Data Primer

Berdasarkan tabel 4.11 tersebut dapat di-
lihat bahawa variabel Kompetensi   diperoleh 
nilai signifikansi t lebih kecil dari 0,05 atau 
0,000 ≤0,05 dan t hitung 5,411 ≥ t table 1,98, 
maka H03 ditolah dan Ha3 diterima, hal ini 
menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang 
postif dan signfikan dari Kompetensi  terhadap 
Prestasi Belajar.

d.	 Uji Hipotesis Simultan
Ha4 : Diduga terdapat pengaruh positif dan 
signifikan  Disiplin , Motivasi dan Kompe-
tensi secara bersama-sama   terhadap  Pres-
tasi Belajar 
H04  : Diduga tidak terdapat pengaruh 
positif dan  Signifikan Disiplin , Motivasi 
dan  Kompetensi secara bersama-sama ter-
hadap Prestasi Belajar
F hitung  dan F tabel  
F hitung adalah 45,737 (lihat pada tabel 
anova)
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F tabel dapat dicari pada tabel statistik pada 
signifikansi 0,05: 
df 1 = k-1 atau 4-1 =  3, dan
df 2 = n-k atau 100-4 = 96
(k adalah jumlah variabel), di dapat F tabel 

adalah 2,70

Adapun hasil uji F dengan pengolahan 
SPSS versi 17 for windows dapat dilihat pada ta-
bel dibawah ini:

Tabel 4.12
Hasil Uji F

Sumber: Hasil Olah Data Primer

Ha4 : Diduga terdapat pengaruh positif dan 
signifikan  Disiplin , Motivasi dan Kompe-
tensi secara bersama-sama terhadap Pres-
tasi Belajar.
Ho4 : Diduga tidak terdapat pengaruh 
positif dan signifikan  Disiplin , Motivasi 
dan Kompetensi secara bersama-sama  ter-
hadap Prestasi Belajar
Dari hasil uji anova pada tabel diatas da-

pat diperoleh signifikansi 0,000 < 0,05 dan 
F hitung 55,962 > F tabel 2,70  maka,  H04 
ditolak dan Ha4 diterima, hal ini menunjuk-
an bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan dari Disiplin, Motivasi dan Kompe-
tensi secara bersama-sama  terhadap Prestasi 
Belajar.

Analasis Koefisiensi Determinasi
Untuk mengetahui besarnya pengaruh 

variabel Disiplin, motivasi dan Disiplin   secara 
parsial ataupun bersama-sama terhadap Presta-
si Belajar sebagai berikut:
1.	 Untuk mengetahui besarnya pengaruh Di-

siplin   terhadap Prestasi Belajar, dapat di-
lihat pada tabel dibawah ini:

Tabel  4.13
Hasil Uji Determinasi Disiplin 

Sumber: Hasil Olah Data Primer

Dari tabel 4.8 diatas dapat dilihat bahwa ni-
lai R Square sebesar 0,523 atau   52,3 %. Hal 
ini menunjukan bahwa pengaruh Disiplin  
terhadap Prestasi Belajar  sebesar 52,3 %.

2.	 Untuk mengetahui besarnya pengaruh Mo-
tivasi terhadap Prestasi Belajar

Tabel 4.14
Hasil Uji Determinasi Motivasi

Sumber: Hasil Olah Data Primer

Dari tabel  4.14 diatas dapat dilihat bahwa nilai 
R Square sebesar 0,413 atau 41,3%. Hal ini me-
nunjukan bahwa pengaruh motivasi terhadap 
Prestasi Belajar sebesar 41,3 %.

Untuk mengetahui besarnya pengaruh 
Komptensi terhadap Prestasi Belajar

Tabel 4.15
Hasil Uji Determinasi Kompetensi

Sumber: Hasil Olah Data Primer

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai R 
Square sebesar 0,230 atau 23 %. Hal ini menun-
jukan bahwa pengaruh Kompetensi terhadap 
Prestasi Belajar  sebesar 23 %.

Untuk mengetahui besarnya pengaruh 
Disiplin, Motivasi dan Kompetensi  terhadap  
Prestasi Belajar, dapat dilihat pada tabel 4.16:
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Tabel 4.16
Hasil Uji Determinasi

Sumber: Hasil Olah Data Primer

Besarnya nilai R Square  berdasarkan ha-
sil analisis dengan menggunakan SPSS versi 17 
for windows diperoleh sebesar 0,636. Dengan 
demikian besarnya pengaruh yang diberikan 
oleh variabel disiplin, motivasi dan kompetensi 
secara bersama-sama terhadap prestasi belajar 
adalah 63,6 %, sedangkan sisanya 36,4 % dipe-
ngaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti da-
lam penelitian ini.

PEMBAHASAN
Dari hasil analisis di atas, maka sesusai 

dengan rumusan dan tujuan dalam peneli-
tian ini dapat dipaparkan analisis pengaruh 
variabel bebas terhadap variabel terikat sebgai 
berikut:

“Pengaruh Disiplin,  Motivasi,  Dan Kom-
petensi  Terhadap Prestasi Belajar”

Model regresi berganda pada penelitian ini:
y = 2,282  + 0,550  x1 + 0,367 x2 + 0,197 x3 .

1.	 Pengaruh Disiplin  terhadap Prestasi Belajar
	 Pengaruh antara variabel X1 dan Y ada-

lah 10,375
	 Adanya pengaruh signifikansi positif 

sebesar 0,000 antara faktor Dispilin de-
ngan Prestasi Belajar

	 R2 sebesar 0,550 
	 Data tersebut mengidentifkasi bahwa 

faktor Disiplin memberikan kontribusi 
positif sebsar 55,0  % terhadap Prestasi 
Belajar

	 Sesuai dengan perumusan masalah,  
maka besarnya pengaruh factor Dsiplin  
terhadap Prestasi Belajar  adalah 52,3 %

2.	 Pengaruh motivasi terhadap Prestasi Belajar
	 Pengaruh antara variabel X2 dan Y ada-

lah 8,303

	 Adanya pengaruh  positif dan signifi-
kan  sebesar 0,000 antara faktor Moti-
vasi dan Prestasi Belajar

	 R2 sebesar 0,367
	 Data tersebut mengidentifkasi bahwa 

faktor Motivasi memberikan kontribusi 
positif sebsar 36,7 % terhadap Prestasi 
Belajar

	 Sesuai dengan perumusan masalah,  
maka besarnya pengaruh Motivasi ter-
hadap Prestasi Belajar adalah 41,3 % 

3.	 Pengaruh Kompetensi terhadap Prestasi 
Belajar

	 Pengaruh antara variabel X3 dan Y ada-
lah 5,411

	 Adanya hubungan positif sebesar 0,000 
antara faktor Disiplin  terhadap kinerj 
pendidik

	 R2 sebesar 0,197
	 Data tersebut mengidentifkasi bahwa 

faktor Kompetensi   memberikan kon-
tribusi positif sebsar 19,7  % terhadap 
Prestasi Belajar

	 Sesuai dengan perumusan masalah,  
maka besarnya pengaruh Kompetensi  
terhadap Prestasi Belajar yaitu 23,0%

4.	 Model regresi berganda ini memberikan 
kesimpulan bahwa, jika variabel Disiplin  
(x1) meningkat satu satuan dengan asumsi 
variabel Motivasi (x2) dan Kometensi   (x3) 
tetap, maka Prestasi Belajar  (y) akan me-
ningkat  sebesar 0,550  satuan. Jika jika 
variabel Motivasi  (x2) meningkat satu sa-
tuan dengan asumsi variabel Disiplin  (x1) 
dan variabel Kompetensi   (x3) tetap, maka 
Prestasi Belajar  (y) akan meningkat sebe-
sar 0,367 satuan. Jika  variabel Kompetensi  
(x3) meningkat satu satuan dengan asumsi 
variabel Disiplin  (x1) dan variabel Moti-
vasi  (x2) tetap, maka Prestasi Belajar akan 
meningkat sebesar 0,197 satuan.

	 Nilai F (F hitung) sebesar 55,962 de-
ngan p.sig 0,001

	 Nilai F tabel = 2,70
Dari hasil uji anova pada tabel diatas 
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dapat diperoleh signifikansi 0,000 < 
0,05 dan F hitung 55,962 > F tabel 2,70 
sesuai dengan  pernyataan Ghozali 
(2005:84) yaitu  “apabila probabilitas 
atau signifikansi < 0,05 dan f hitung > ft-
abel maka Ho ditolak dan Ha diterima”
Hasil ini membuktikan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan dari varia-
bel Disiplin, Motivasi dan Kompetensi   
terhadap Prestasi Belajar.
Sesuai dengan perumusan masalah,  
maka besarnya Disiplin, Motivasi dan 
Kompetensi secara bersama-sama  ter-
hadap Prestasi Belajar yaitu  63,6%  dan 
selebihnya 34,6% dipengaruhi oleh fak-
tor lain yang tidak diteliti oleh peneli-
ti, seperti intensif karyawan, lokasi dan 
fasilitas karyawan. Dari model-model 
regresi berganda ini dapat diketahui 
bahwa faktor Disiplin  merukan faktor 
yang paling dominan yang mempenga-
ruhi Prestasi Belajar.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan penelitian yang telah dila-

kukan berikut ini merupakan kesimpulan dari 
pembahasan tersebut dan selanjutnya memberi-
kan saran-saran yang diharapkan bagi perkem-
bangan universitas d imasa yang akan datang.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dan 

pembahasan yang telah dilakukan dalam pene-
litian mengenai Disiplin, Motivasi dan Kompe-
tensi terhadap Prestasi Belajar mahasiswa maka 
peneliti dapat menarik kesimpulan:
1.	 Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan 

maka variabel disiplin  memiliki pengaruh 
positif terhadap prestasi belajar perserta 
didik dengan nilai koefisien 0,523, Dan Se-
suai dengan perumusan masalah,  maka 
besarnya pengaruh Disipilin terhadap 
Prestasi Belajar yaitu sebesar 52,3% dan se-
lebihnya  47,7% dijelaskan oleh varibel lain 
diluar penelitian ini. 

2.	 Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan 
maka variabel Motivasi  memiliki peng-
aruh positif terhadap Prestasi Belajar   nilai 
koefisien 0,413, Dan Sesuai dengan peru-
musan masalah,  maka besarnya pengaruh 
Motivasi terhadap Prestasi Belajar yaitu se-
besar 41,3%  dan selebihnya 58,7% dijelas-
kan oleh varibel lain diluar penelitian ini.

3.	 Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan 
maka, variabel Kompetensi memiliki peng-
aruh positif terhadap Prestasi Belajar de-
ngan nilai koefisien 0,230 atau 23% Dan 
Sesuai dengan perumusan masalah,  maka 
besarnya pengaruh Kompetensi terhadap 
Prestasi Belajar yaitu sebesar 23% dan se-
lebihnya 77% dijelaskan oleh varibel lain 
diluar penelitian ini.

4.	 Hasil uji simultan yang telah dilakukan 
maka variabel Displin, Motivasi dan Kom-
petensi memiliki pengaruh yang positif 
dan signifikan terhadap Prestasi Belajar  ni-
lai koefisien determinasi sebesar 0,636 arti-
nya data tersebut mengindikasikan bahwa 
Dislin. Motivasi, dan Kompetensi secara 
bersama-sama mempunyai kontribusi se-
besar 63,6% terhadap Prestasi Belajar  dan 
selebihnya 36,7% dipengaruhi oleh faktor 
lain yang tidak diteliti oleh peneliti. Hal 
ini sesuai dengan rumusan masalah yaitu 
Disiplin, Motivasi dan Kompetensi secara 
simultan berpengaruh terhadap Prestasi 
Belajar. Dan besarnya kontribusi nya yaitu 
sebesar 63,6% dipengaruhi oleh Disiplin, 
Motivasi Dan Kompetensi sedangkan si-
sanya sebesarnya 36,7 % dipengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak diteliti oleh penulis.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah di-

lakukan dan kesimpulan yang diperoleh di atas, 
maka penulis dengan segala keterbatasan dan  
kemampuan  yang di miliki akan mencoba un-
tuk memberikan suatu saran yang sekiranya da-
pat berguna bagi perusahaan, yaitu antara lain:
1.	 Diharapkan universitas senantiasa mem-
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pertahankan nilai-nilai namun demi se-
makin kedisiplinan mahasiswa  agar lebih 
ditingkatkan lagi terlihat pada pada skor 
“Absensi kehadiran menurut saya sangat 
penting  dalam penegakan disiplin” karena 
dengan memberikan pengarahan dan sank-
si tegas tentang ketidakhadiran mahasiswa 
akan lebih semangat lagi untuk belajar.

2.	 Diharapkan universitas senantiasa mem-
pertahankan nilai-nilai yang baik dan sudah 
ada namun demi semakin meningkatnya 
motivasi mahasiswa maka agar lebih diting-
katkan lagi pada skor “Saya   suka   menger-
jakan tugas atau materi pelajaran yang be-
lum dijelaskan oleh dosen” karena dengan 
memberikan penjelasan lebih detail dan 
sejelas-jelasnya mahasiswa akan lebih me-
mamahami materi yang selanjutnya, karena 
biasanya setiap materi saling berkesinam-
bungan.

3.	 Diharapkan Universitas senantiasa mem-
pertahankan nilai-nilai yang baik dan su-
dah ada namun demi semakin meningkat-
nya kompetensi mahasiswa maka agar 
lebih ditingkatkan lagi pada skor “ Saya 
mampu berkomunikasi dengan baik terha-
dap sesama mahasiswa”.  Rata-rata perserta 
didik ragu atau malu berkomunikasi de-
ngan temannya sehingga seorang dosen 
harus bisa membangkitkan komunikasi 
atara masing-masing mahasiswa, misalnya 
memberikan tugas kelompok.
 Diharapkan Universitas senantiasa mem-
pertahankan nilai-nilai yang sudah terta-
nam dengan baik dan sudah ada namun 
demi semakin meningkatnya prestasi be-
lajar mahasiswa maka agar lebih ditingkat-
kan lagi pada skor “Saya dapat menghasil-
kan nilai sesuai dengan target yang ditetap-
kan”. Karena setiap mahasiswa memiliki 
target nilai yang berbeda-beda, maka dari 
itu seorang dosen harus bisa mengambil ja-
lan tengah dengan menentukan target nilai 
standar bagi mahasiswa, sehingga tidak ada 
persaingan nilai yang dengan cara - cara 

yang tidak diinginkan oleh seorang dosen.
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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang dijadikan konsumen dalam 
mengambil keputusan menentukan permintaan terhadap mur spesial, untuk mengetahui pilihan mur 
spesial  yang lebih diminati konsumen, untuk menganalisis  tingkat sensitifitas  masing-masing pilihan 
jika bobot faktor dinaikkan.
Secara umum, biasanya penilaian pelanggan terhadap satu produk adalah perbandingan antara ben-
efit (manfaat) yang dirasakan atas penggunaan suatu produk dengan biaya yang harus dikeluarkan 
untuk mendapatkan produk tersebut. Untuk mendapatkan nilai (value) pelanggan yang sesuai dengan 
persepsi pelanggan, maka suatu perusahaan penyedia selalu harus mengikuti dengan menyediakan 
produk/jasa yang sesuai, karena nilai (value) pelanggan selalu berubah sepanjang waktu.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah kuisioner; membuat dan menyebar pertanyaan 
yang berhubungan dengan prefensi konsumen tehadap produk mur spesial dengan membandingkan 
faktor -faktor yang menurut responden lebih dominan antara satu faktor terhadap faktor lain. Respon-
den diambil berdasarkan data personal yang dipilih oleh PT. Tridaya Eka Semesta bekerja sebagai kon-
sumen atau pembeli (purchaser), quality control, gudang penerimaan barang, dan bagian produksi.
Analisa data dilakukan dengan menggunakan Anatical Hierarchy Process (AHP) Thomas Saaty, dan 
dikonstruksikan sebagai berikut: dengan menggunakan software (program pengolah data) expert choice.
Hasil penelitian yang diperoleh adalah faktor bahan baku menjadi prioritas utama perusahaan perakit 
spare part sepeda motor dalam menentukan pilihan terhadap mur spesial. Ditunjukan dalam pendapa-
tan bobot 37,50 %, yang  diikuti oleh kesesuaian spesifikasi teknis (ST) menjadi prioritas kedua dengan 
bobot 35,40 % wujud fisik (WF) dengan bobot 14,20 % menjadi prioritas ketiga kemasan (KM) dengan 
bobot 6,6 % dan yang menjadi prioritas terendah adalah waktu pengiriman (WK) dengan bobot 6,2 % 
. Tingkat konsistensi responden (ICR) adalah sebesar 4 %, maka penilaian atas pembobotan tersebut 
dianggap konsisten karena angka yang ditunjukan mensyaratkan di bawah 10 %.
Perbandingan antara dua merek yang menjadi pemasok mur spesial, yaitu Tridaya dan Inter. Terlihat 
bahwa Tridaya mampu memenangkan persaingan dengan bobot sebesar 75,1 % sedangkan kompetitor 
yakni Inter menempati urutan berikutnya dengan bobot 24,9 %.
Analisis sensitifitas adalah faktor bahan baku jika dinaikkan menjadi 75 % maka bobot pilihan ter-
hadap mur spesial Tridaya berubah dari 75,1 %  menjadi 74,7 % (menurun sebesar 0,4 %). Jika faktor 
wujud fisik dinaikkan menjadi 50 % maka bobot pilihan terhadap mur spesial Tridaya berubah dari 
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75,1 % menjadi 75,3 %  (naik sebesar 0,2 %). Jika faktor kemasan dinaikkan menjadi 40 % maka bobot 
pilihan terhadap mur spesial Tridaya berubah dari  75,1 % menjadi 74,6 % (menurun menjadi 0,5 %). 
Sedangkan jika faktor waktu pengiriman dinaikkan menjadi 30 % maka bobot pilihan terhadap mur 
spesial Tridaya berubah dari 75,1 % menjadi 75,8 % (akan naik sebesar 0,7 %). 

Kata Kunci: Prefensi, Konsumen, Permintaan, dan Mur Spesial

Pendahuluan
Latar Belakang

Fluktuasi market share dalam menilai ber-
kembang atau tidaknya sebuah perusahaan, 
ditemukan berbagai hal yang mempengaruhi 
tingkat permintaan produk dan jasa yang di-
hasilkan. Naik atau turunnya jumlah perminta-
an terhadap hasil produksi, akan berpengaruh 
besar terhadap keuntungan perusahaan dan 
berbanding lurus dengan kemampuan per-
usahaan untuk dapat memenuhi kewajiban-
nya dan ini menjadi indikator terhadap maju 
mundurnya perusahaan. Di saat persaingan 
bisnis yang sangat tajam, terjadinya pasar glo-
bal, makin selektifnya konsumen, para manajer 
menyadari bahwa faktor-faktor terkecil apapun 
berpengaruh terhadap kriteria-kriteria yang 
digunakan sebagai dasar pertimbangan dalam 
mencapai tujuan.

Harga dan kualitas produk yang dihasilkan 
sebuah perusahaan, merupakan keberhasilan 
menejemen produksi perusahaan tersebut da-
lam memproses produknya. Perusahaan yang 
mengedepankan kualitas produk akan dapat 
memberikan nilai tambah produk yang dihasil-
kan disamping biaya produksi produk tersebut. 
Produk berkualitas baik akan lebih diminati 
oleh konsumen dibanding produk yang sama, 
harga sama dan kualitas lebih baik. Nilai tam-
bah yang didapatkan konsumen akan membuat 
konsumen puas dan setelah mereka puas akan 
meningkatkan omzet penjualan. Seiring de-
ngan meningkatnya penjualan maka diharap-
kan perusahaan akan mendapatkan laba yang 
lebih pula.

Pada uraian di atas dapat  kita lihat betapa 
peranan harga dan kualitas produk merupakan 

hal yang tidak dapat diabaikan oleh perusaha-
an dalam menetapkan besarnya nilai yang akan 
diberikan oleh produsen kepada konsumen. 
Sama halnya yang dilakukan oleh PT. Tridaya 
Eka Semesta. Selain harga, kualitas produk 
yang baik diharapkan dapat memberi nilai lebih 
kepada konsumen dibanding dengan pesaing 
produk sejenis. Perusahaan memandang bahwa 
semakin murah harga dan semakin baik kua-
litas produk yang dihasilkan oleh perusahaan, 
maka konsumen akan merasa puas dan percaya 
pada perusahaan dengan memberikan order 
lebih, order perusahaan terus meningkat yang 
akhirnya akan meningkatkan laba perusahaan. 

Untuk menghasilkan produk yang berkua-
litas, maka perusahaan harus memperhatikan 
bahan baku yang diolah harus memenuhi syarat 
teknis dan kualitas, karena hasil produksi akan 
baik jika bahan bakunya juga baik.  PT. Tridaya 
Eka Semesta sangat selektif dalam memilih bahan 
baku yang dipakai/digunakan, jika tidak sesuai 
dengan standar teknis maka bahan baku ditolak 
dan akan dikembalikan kepada pemasoknya. 

PT. Tridaya Eka Semesta dalam mencapai 
target-target  penjualan yang diharapkan mem-
buat suatu sistem pengendalian produk yang 
akan dijual agar produk-produk tersebut dite-
rima oleh konsumen hanya produk yang baik 
saja. Aktualisasi yang terjadi sekarang adalah 
karena masih sering terjadi produk-produk 
yang ditolak (Not Good), sehingga target yang 
diharapkan belum tercapai oleh PT. Tridaya 
Eka Semesta

Rumusan Masalah
1.	 Faktor-faktor apa saja yang dijadikan kon-

sumen dalam mengambil keputusan me-
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nentukan permintaan terhadap mur spe-
sial?

2.	 Pilihan mur spesial mana yang lebih dimi-
nati konsumen?

3.	 Bagaimana tingkat sentivity analisis ma-
sing-masing pilihan jika bobot faktor di-
naikkan?

Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang ada, 

oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk
1.	 Mengetahui faktor-faktor apa saja yang di-

jadikan konsumen dalam mengambil ke-
putusan untuk menentukan permintaan 
terhadap mur spesial.

2.	 Mengetahui pilihan mur spesial  yang lebih 
diminati konsumen.

3.	 Menanalisis  tingkat sentivity  masing-ma-
sing pilihan jika bobot faktor dinaikkan.

Kajian Teori
Pengertian dan Konsep Inti Pemasaran

Pada dasarnya pemasaran merupakan sua-
tu proses sosial dan manajerial di mana indivi-
du dan kelompok mendapatkan apa yang mere-
ka butuhkan dan inginkan melalui penciptaan 
dan pertukaran produk dan nilai dengan yang 
lain (Kotler dan Armstrong, 2001:6). The Amer-
ican Marketing Association (Kotler, 2003:6; Hol-
lenson, 2003:9; Czinkota dan Kotabe, 2001:3) 
merumuskan definisi pemasaran yang lebih 
menekankan pada proses manajerial yaitu pro-
ses perencanaan dan penetapan konsepsi, pe-
netapan harga, promosi dan distribusi gagasan, 
barang dan jasa untuk menciptakan pertukaran 
yang memuaskan tujuan individu dan organi-
sasi.

Dalam hal ini pemasaran melibatkan se-
jumlah fungsi manajerial yang saling berhu-
bungan dalam suatu proses manajemen, yaitu 
analysis, planning, implementation, dan control 
(Kotler dan Armstrong, 2001:69; Hollenson, 
2003:6-7). Kegiatan pemasaran dapat diarah-
kan kepada konsumen akhir dan juga kepada 
industri (Czinkota dan Kotabe, 2001:8-9; 

Sucherly, 1996:27). Perusahaan yang meng-
arahkan kegiatan pemasarannya ke konsumen 
akhir termasuk dalam kegiatan pemasaran pro-
duk konsumsi, produk yang dipasarkan meru-
pakan produk konsumsi dan pasarnya disebut 
pasar konsumen. Sedangkan perusahaan yang 
mengarahkan kegiatan pemasarannya ke in-
dusri termasuk dalam kegiatan pemasaran pro-
duk industri, produk yang dipasarkan merupa-
kan produk industri dan pasarnya disebut pasar 
industri atau pasar bisnis. Pemasaran produk 
konsumsi dan pemasaran produk industri me-
miliki karakteristik yang berbeda, baik dilihat 
dari sifat produk maupun perilaku pembelinya. 
Pemasaran produk konsumsi umumnya dila-
kukan oleh perusahaan yang bergerak di sek-
tor hilir. Sedangkan pemasaran produk indus-
tri umumnya dilakukan oleh perusahaan yang 
bergerak di sektor hulu.

Terdapat sejumlah konsep inti yang terkan-
dung dalam pemasaran. Mempelajari konsep 
inti pemasaran akan sangat membantu dalam 
memahami hakekat pemasaran. Kotler (2003:6-
12) mengidentifikasi konsep inti pemasaran itu, 
meliputi:
1.	 Target markets and segmentation. Segmen-

tasi berkaitan dengan pengelompokan pa-
sar yang menuntut bauran pemasaran yang 
berbeda. Segmen pasar ini dapat diiden-
tifikasi berdasarkan aspek demographic, 
psychographic dan perilaku konsumen. 
Perusahaan kemudian memilih dan me-
netapkan segmen pasar yang akan dilayani 
sebagai pasar sasaran.

2.	 Marketplace, marketspace and metamarket. 
Marketplace bersifat fisik seperti seseorang 
berbelanja di suatu toko. Berbeda dengan 
marketplace, marketspace bersifat digital se-
perti seseorang berbelanja melalui internet. 
Adapun metamarket bersifat komplemen-
ter dari barang dan jasa berbagai industri 
yang relevan seperti automobile metamar-
kets, terdiri dari: pabrik mobil, dealer mo-
bil, lembaga keuangan, perusahaan asuran-
si, dan lainnya.
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3.	 Marketers and prospects. Marketer adalah 
seseorang atau organisasi yang berusaha 
mendapatkan suatu respons (perhatian, 
pilihan dan pembelian) dari pihak lain atau 
prospect.

4.	 Need, wants and demand. Marketer harus 
berusaha memahami kebutuhan, keinginan 
dan permintaan pasar sasaran. Kebutuhan 
berkaitan dengan sesuatu yang harus atau 
menuntut pemenuhan. Manusia senan-
tiasa dihadapkan pada masalah kebutuhan 
ini; setidak-tidaknya untuk kelangsungan 
hidupnya, berinteraksi, dan berkembang. 
Untuk kelangsungan hidupnya, manusia 
membutuhkan makanan, pakaian, rumah, 
dan lainnya. Kebutuhan berbeda dengan 
keinginan walaupun setiap keinginan ma-
nusia senantiasa didasarkan atau diturun-
kan dari kebutuhannya. Keinginan sese-
orang lebih banyak dipengaruhi oleh latar 
belakang pengalaman, kebudayaan, pendi-
dikan, geografis, demografis, dan lainnya. 
Keinginan ditunjukkan oleh pilihan, se-
perti dalam hal makanan seseorang meng-
inginkan roti dan yang lain menginginkan 
nasi. Suatu keinginan yang didukung oleh 
daya beli akan melahirkan permintaan. 
Seseorang yang menginginkan roti dan 
memiliki daya beli atau kemampuan un-
tuk mendapatkannya maka orang itu akan 
membeli roti. Jadi permintaan seseorang 
atas suatu produk tekait dengan kebutuh-
an dan keinginan tentang produk itu yang 
didukung oleh kemampuan untuk menda-
patkannya atau daya belinya.

5.	 Product, offering and brand. Produk ber-
kaitan dengan nilai yaitu seperangkat man-
faat yang ditawarkan kepada konsumen 
untuk memuaskan kebutuhannya.

6.	 Value and satisfaction. Kesesuaian antara 
kinerja produk dengan tuntutan konsumen 
akan membentuk kepuasan bagi konsumen 
yang bersangkutan. Dalam hal ini, kepuas-
an konsumen melibatkan komponen ki-
nerja produk yang dibelinya dan tuntutan-

nya atau harapannya atas produk itu. Ting-
kat kepuasan konsumen tergantung pada 
kesesuaian antara kedua komponen itu. 
Kepuasan dapat juga dikaji dari nilai kon-
sumen berupa kesesuaian manfaat yang 
diperoleh konsumen dari suatu produk 
yang dibelinya dengan biaya atau pengor-
banan yang dikeluarkan untuk memper-
oleh produk itu. Manfaat yang dirasakan 
konsumen berupa manfaat fungsional dan 
manfaat emosional. Sedangkan biaya yang 
dikeluarkan berupa uang, energi, waktu, 
dan mental. Agar dapat menciptakan nilai 
konsumen yang tinggi maka perusahaan 
atau produsen harus mampu memberikan 
manfaat yang lebih besar dari suatu produk 
yang ditawarkannya dibandingkan dengan 
biaya yang dikeluarkan konsumen untuk 
memperoleh produk itu.

7.	 Exchange and transactions. Pertukaran me-
rupakan proses mendapatkan suatu pro-
duk dari pihak tertentu melalui penawaran. 
Terdapat lima kondisi atau syarat terjadi-
nya pertukaran, yaitu: sekurang-kurangnya 
terdapat dua pihak, masing-masing pihak 
memiliki sesuatu yang bernilai bagi pihak 
lain, masing-masing pihak kapabel dalam 
berkomunikasi, masing-masing pihak be-
bas menerima atau menolak penawaran 
pertukaran dan masing-masing pihak sa-
ling mempercayai. Dalam pertukaran ke-
dua pihak bernegosiasi untuk mencapai ke-
sepakatan. Jika terjadi kesepakatan berarti 
terjadi transaksi. Dalam hal ini transaksi 
merupakan suatu pertukaran nilai antara 
dua pihak atau lebih, melibatkan waktu 
dan tempat.

8.	 Relationships and networks. Relationship 
marketing bertujuan untuk membangun 
hubungan yang saling memuaskan dalam 
jangka panjang dengan konsumen, pe-
masok, distributor, dan lainnya. Ini pen-
ting untuk meningkatkan dan memelihara 
bisnisnya dalam jangka panjang. Outcome 
dari relationship marketing berupa suatu 
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jaringan pemasaran antara perusahaan de-
ngan stakeholder-nya (konsumen, karya-
wan, pemasok, distributor, dan lainnya).

9.	 Marketing channels. Untuk mencapai pasar 
sasaran, marketer menggunakan tiga jenis 
saluran pemasaran, yaitu: pertama, cum-
munication channels yaitu menyampaikan 
dan menerima pesan kepada dan dari pasar 
sasaran. Kedua, distribution channels yaitu 
menyampaikan produk atau jasa kepada 
pembeli. Ketiga, service channels yaitu me-
nyelenggarakan transaksi dengan pembeli 
potensial yang melibatkan warehouse, per-
usahaan transportasi, bank dan perusaha-
an asuransi untuk memfasilitasi transaksi.

10.	 Supply chain. Menggambarkan rentang 
saluran yang lebih panjang mulai dari ba-
han baku, produk akhir sampai ke pembeli 
akhir. Supply chain ini menggambarkan 
suatu sistem penyampaian nilai.

11.	 Competition. Mencakup seluruh pesaing 
aktual dan potensial. Terdapat empat level 
persaingan yaitu brand competition, indus-
try competition, form competition, dan ge-
neric competition.

12.	 Marketing environment. Terdiri dari ling-
kungan tugas mencakup perusahaan, pe-
masok, distributor, konsumen, dan ling-
kungan yang lebih luas mencakup ling-
kungan demografi, lingkungan ekonomi, 
lingkungan alam, lingkungan teknologi, 
lingkungan politik-legal, dan lingkungan 
sosial-budaya. Lingkungan yang lebih luas 
terdiri dari kekuatan yang memiliki peng-
aruh pada pelaku dalam lingkungan tugas.

13.	 Marketing program. Tugas marketer adalah 
mengembangkan suatu program pemasar-
an atau rencana untuk mencapai tujuan 
perusahaan. Dalam hal ini, bauran pema-
saran merupakan seperangkat alat yang di-
gunakan perusahaan untuk mencapai tuju-
an pemasarannya dalam suatu pasar sasar-
an. Pada dasarnya alat-alat dalam bauran 
pemasaran itu terdiri dari produk, harga, 
distribusi, dan promosi.

Orentasi Perusahaan Dalam Pasar
Sejumlah philosophy atau orientasi per-

usahaan dapat dipilih dan digunakan dalam 
mencapai tujuan pemasaran. Philosophy atau ori-
entasi perusahaan yang dipilih dijadikan pedom-
an seluruh kegiatan pemasaran. Kotler (2003:12-
17) mengemukakan enam orientasi perusahaan 
dalam kegiatan pemasaran, yaitu: the production 
concept, the product concept, the selling concept, 
the marketing concept, the customer concept, dan 
the societal marketing concept.

Sedangkan Hollensen (2003:9-14) menge-
lompokkan ke dalam dua philosophy atau ori-
entasi perusahaan, yaitu the transactional mar-
keting concept dan the relationship marketing 
concept. Pilihan atas satu atau beberapa philoso-
phy atau orientasi perusahaan didasarkan pada 
kondisi yang ada dan menjadi syarat berlaku-
nya philosophy atau orientasi perusahaan itu.

The production concept menyatakan bah-
wa konsumen akan menyukai produk yang 
tersedia di banyak tempat dan murah harganya. 
Perusahaan atau produsen berorientasi pada 
produksi dengan memusatkan perhatian pada 
upaya mencapai tingkat efisiensi produksi yang 
tinggi dan perluasan distribusi.

The product concept menyatakan bahwa 
konsumen menyukai produk yang menawar-
kan mutu, kinerja, dan pelengkap inovatif yang 
terbaik. Perusahaan atau produsen berorientasi 
pada produk dengan memusatkan perhatian 
pada upaya untuk menghasilkan produk yang 
bermutu serta secara terus-menerus menyem-
purnakannya.

The selling concept menyatakan bahwa 
konsumen, jika diabaikan, biasanya tidak akan 
membeli produk dalam jumlah yang banyak. 
Oleh karena itu, perusahaan atau produsen ha-
rus melakukan upaya penjualan dan promosi 
yang gencar.

The marketing concept menyatakan bahwa 
kunci untuk meraih tujuan perusahaan adalah 
menjadi lebih efektif daripada pesaing dengan 
memadukan kegiatan pemasaran dalam men-
ciptakan dan memuaskan kebutuhan dan ke-
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inginan pasar sasaran. Menurut Winer (2004:6) 
the marketing concept ini paling banyak diguna-
kan dalam kegiatan pemasaran.

The customer concept menyatakan bahwa 
perusahaan mengharapkan untuk mencapai 
pertumbuhan yang menguntungkan dengan 
merebut pangsa yang lebih besar dari setiap 
pengeluaran konsumen, membangun loyalitas 
konsumen yang tinggi dan memfokuskan pada 
nilai konsumen.

The societal marketing concept menyatakan 
bahwa tugas perusahaan atau produsen adalah 
menentukan kebutuhan, keinginan dan kepen-
tingan pasar sasaran, serta memberikan ke-
puasan secara efektif dan efisien daripada pesa-
ing dengan mempertahankan dan meningkat-
kan tanggung jawab sosial kepada konsumen 
dan masyarakat.

Hollenson (2003:6-7) mengemukakan bah-
wa pencapaian tujuan pemasaran yang bertum-
pu pada perencanaan dan pelaksanaaan unsur 
bauran pemasaran bersifat tradisional. Ini di-
karenakan fokus utama dari program pemasar-
annya yaitu pada transaksi atau pembelian oleh 
konsumen tanpa memperhatikan apakah kon-
sumen lama atau baru. The transactional mar-
keting concept ini didasarkan pada tiga asumsi, 
yaitu:
1)	 terdapat sejumlah besar konsumen poten-

sial,
2)	 konsumen dan kebutuhannya relatif ho-

mogen, dan
3)	 mudah mengganti konsumen yang ke luar 

dengan yang baru.
Berbeda dengan the transactional marke-

ting concept, the relationship marketing concept 
berupaya melibatkan dan mengintegrasikan 
konsumen, pemasok, dan pihak lainnya da-
lam suatu jaringan untuk kepentingan aktivi-
tas pemasaran dan pengembangan perusahaan. 
Relationship merupakan aset penting yang me-
nentukan kelangsungan atau masa depan per-
usahaan.

Pemasaran tidak hanya sekadar menyam-
paikan produk dari tangan produsen ke tangan 

konsumen, tetapi pemasaran pun memperha-
tikan apakah kebutuhan dan keinginan kon-
sumen terpenuhi, apakah konsumen puas ter-
hadap produk tersebut, dan apakah konsumen 
akan melakukan pembelian ulang dan menjadi 
loyal terhadap produk atau merek tersebut.

Kotler & Keller (2006:25) mengungkapkan 
pula bahwa: “Suatu perusahaan berhasil mena-
warkan produk/jasa kepada pelanggan apabila 
mampu memberikan nilai dan kepuasan (value 
and satisfaction).” Nilai (value) adalah perkira-
an konsumen atas seluruh kemampuan produk 
untuk memuaskan kebutuhannya.”

Secara garis besarnya, nilai pelanggan ada-
lah perbandingan antara benefit (manfaat) 
yang dirasakan terhadap suatu produk dengan 
biaya yang harus dikeluarkan untuk mendapat-
kan produk tersebut. Untuk mendapatkan ni-
lai pelanggan yang sesuai dengan persepsi pe-
langgan, maka suatu perusahaan harus selalu 
mengikutinya dengan menyediakan produk/
jasa yang sesuai, karena nilai pelanggan selalu 
berubah sepanjang waktu.

Menurut Kotler & Keller (2006 : 136), ‘to-
tal customer satisfaction” adalah “menciptakan 
pelanggan”.’ Artinya, bahwa untuk dapat mem-
pertahankan kelangsungan hidupnya, sebuah 
perusahaan harus memiliki konsumen yang 
merasa suka dan puas terhadap produk yang 
tawarkan.

Pada kenyataannya, menciptakan pe-
langgan tersebut tidaklah mudah. Perusaha-
an membutuhkan produk yang memiliki nilai 
yang sesuai dengan persepsi nilai pelanggan 
yang berlaku. Selain itu perusahaan mengha-
dapi tantangan tersendiri dalam menghadapi 
konsumennya, karena pada saat ini konsumen 
dapat lebih leluasa memilih produk, merek, 
dan produsen yang sesuai dengan kebutuhan 
dan keinginannya. Untuk itu perusahaan saling 
berlomba memberikan nilai tertinggi bagi kon-
sumen, karena konsumen menginginkan nilai 
maksimum dengan dibatasi oleh biaya penca-
rian, keterbatasan pengetahuan, mobilitas, dan 
penghasilan. Semakin besar manfaat yang di-
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berikan dibandingkan dengan harganya, maka 
semakin besar nilai yang diperoleh pelanggan 
terhadap produk tersebut.

Nilai Jasa
Hoffman dan Batteson mengidentifikasi-

kan nilai pelanggan total ke dalam empat nilai 
yang diterima, yaitu nilai produk yang merupa-
kan penilaian pelanggan terhadap produk. Ke-
dua, nilai pelayanan yang merupakan penilaian 
yang diberikan pelanggan terhadap pelayan-
an. Ketiga, nilai karyawan yang diberikan ber-
dasarkan penilaian terhadap pelayanan karya-
wan. Dan yang keempat adalah nilai citra, yang 
penilaiannya dilakukan oleh konsumen terha-
dap pelayanan atau penyedia jasa.

Total biaya pelanggan yang diungkapkan 
Hoffman dan Batteson di atas, diidentifikasi-
kan ke dalam empat jenis biaya yang dikeluar-
kan pelanggan, yaitu: Pertama, biaya moneter 
adalah harga aktual yang harus dibayar pelang-
gan untuk mendapatkan sebuah produk. Ke-
dua, biaya waktu yang merupakan waktu yang 
dihabiskan untuk memperoleh produk. Ketiga, 
biaya energi adalah energi yang dikeluarkan 
untuk memperoleh produk tersebut. Dan yang 
keempat, biaya psiskis yang merupakan ener-
gi mental yang dikeluarkan pelanggan untuk 
memperoleh produk tersebut.

Menurut Brady (1999), sasaran konsumsi 
pelanggan biasanya adalah: Sasaran nilai pe-
langgan biasanya adalah untuk memperoleh 
benefit/konsekuensi positif yaitu nilai penggu-
naan dan nilai kepemilikan. Nilai penggunaan 
meliputi fungsional benefit, setelah pengguna-
an produk mereka menerima benefit, misal-
nya efisiensi waktu, menghilangkan rasa haus, 
hiburan, mudah dibersihkan, awet, cepat saji, 
enak, dan lain-lain. Nilai kepemilikan adalah 
irasional benefit yang merupakan komponen 
yang menyebabkan kebanggaan jika memiliki, 
karena dalam produk terkandung simbolik 
penting harga diri, keindahan kualitas.

Diungkapkan pula oleh Hoffman dan Bet-
teson (1997:154) bahwa, “Buyers perceptions of 

value represent a trade-off between the perceived 
benefits of the service to the purchased and the 
perceived sacrifice in terms of the cost to be paid.” 
Artinya yaitu persepsi pembeli terhadap ni-
lai menggambarkan sebuah perbandingan an-
tara manfaat dari pelayanan yang dibeli dengan 
pengorbanan yang dirasakan dalam hubungan-
nya dengan biaya yang dikeluarkan.

Kotler & Keller (2006:134) menyatakan 
bahwa pemasar dapat meningkatkan nilai ta-
waran pelanggan dengan beberapa cara, yaitu:
a.	 Meningkatkan manfaat;
b.	 Mengurangi biaya;
c.	 Meningkatkan manfaat dan mengurangi 

biaya;
d.	 Meningkatkan manfaat lebih besar dari 

pada kenaikan biaya;
e.	 Mengurangi manfaat lebih kecil dari pada 

pengurangan biaya.

Produk, Kualitas Produk, dan Peengendalian 
Kualitas Produk

Produk sebagai hasil produksi pada usaha 
jasa dibagi berdasarkan:
a.	 Konsumen membeli kebutuhannya diten-

tukan oleh ketertarikan terhadap kualitas 
produk

b.	 Konsumen memilih merek yang akan 
memberikan nilai tertinggi untuk setiap 
pengeluaran uang mereka

c.	 Kunci keberhasilan perusahaan adalah me-
ningkatkan nilai produk yang dihasilkan 
dengan meningkatkan produk berkualitas 
baik.

Kualitas Produk
Pengertian kualitas menurut Goetch dan 

Davis, Kualitas adalah suatu kondisi dinamis 
yang berkaitan dengan produk, pelayanan, 
orang, proses, dan lingkungan yang memenuhi 
atau melebihi apa yang diharapkan. 

Dalam ISO 8402 dan SNI (Standar Nasio-
nal Indonesia), Pengertian kualitas adalah ke-
seluruhan ciri dan karakteristik produk atau 
jasa yang kemampuannya dapat memuaskan 
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kebutuhan, baik yang dinyatakan secara tegas 
maupun tersamar. Istilah kebutuhan diarti-
kan sebagai spesifikasi yang tercantum dalam 
kontrak maupun kriteria-kriteria yang harus 
didefinisikan terlebih dahulu.

Menurut Deming, tujuan kualitas yaitu un-
tuk memenuhi kebutuhan pelanggan yang sek-
arang dan di masa depan.

Scherkenbach mengatakan bahwa kualitas 
ditentukan oleh pelanggan, pelanggan meng-
inginkan produk dan jasa yang sesuai dengan 
kebutuhan dan harapannya pada suatu tingkat 
harga tertentu yang menunjukkan nilai produk 
tersebut.

Istilah kualitas memang tidak terlepas dari 
manajemen kualitas yang mempelajari setiap 
era dari manajemen operasi dari perencana-
an lini produk dan fasilitas, sampai penjadwa-
lan dan memonitor hasil. Kualitas merupakan 
bagian dari semua fungsi usaha yang lain (pe-
masaran, sumber daya manusia, keuangan dan 
lain-lain). Dalam kenyataannya, penyelidikan 
kualitas adalah suatu penyebab umum yang 
alamiah untuk mempersatukan fungsi-fungsi 
usaha.

Selain itu, kualitas memerlukan suatu pro-
ses perbaikan yang terus menerus, yang dapat 
diukur, baik secara individual, organisasi, kor-
porasi dan tujuan kinerja nasional. Dukungan 
manajemen, karyawan dan pemerintah untuk 
perbaikan kualitas adalah penting bagi kemam-
puan berkompetisi secara efektif di pasar glo-
bal. Perbaikan kualitas lebih dari suatu strategi 
usaha, melainkan merupakan sumber penting 
kebanggaan nasional. Komitmen terhadap kua-
litas merupakan suatu sikap yang diformulasi-
kan dan didemonstrasikan dalam setiap ling-
kup kegiatan dan kehidupan, serta mempunyai 
karakteristik hubungan yang paling dekat de-
ngan anggota masyarakat.

Pengendalian Kualitas Produk
Menurut Vincent Gasperz (2005:480), pe-

ngendalian adalah: Control can mean an evalu-
ation to indicate needed corrective responses, the 

act guiding, or the state of process in which the 
variability is attribute to a constant system of 
chance courses.

Jadi pengendalian dapat diartikan seba-
gai kegiatan yang dilakukan untuk memantau 
aktivitas dan memastikan kinerja sebenarnya 
yang dilakukan telah sesuai dengan yang diren-
canakan. Selanjutnya pengertian pengendalian 
kualitas dalam arti menyeluruh adalah seba-
gai berikut : tujuan utama pengendalian kuali-
tas adalah untuk mendapatkan jaminan bahwa 
kualitas produk atau jasa yang dihasilkan sesuai 
dengan standar kualitas yang telah ditetapkan 
dengan mengeluarkan biaya yang ekonomis 
atau serendah mungkin.

Pengendalian kualitas tidak dapat dilepas-
kan dari pengendalian produksi, karena pe-
ngendalian kualitas merupakan bagian dari 
pengendalian produksi. Pengendalian produksi 
baik secara kualitas maupun kuantitas merupa-
kan kegiatan yang sangat penting dalam suatu 
perusahaan. Hal ini disebabkan karena semua 
kegiatan produksi yang dilaksanakan akan di-
kendalikan, supaya barang dan jasa yang di-
hasilkan sesuai dengan rencana yang telah dite-
tapkan, dimana penyimpangan-penyimpangan 
yang terjadi diusahakan serendah-rendahnya.

Pengendalian kualitas juga menjamin ba-
rang atau jasa yang dihasilkan dapat dipertang-
gungjawabkan seperti halnya pada pengendali-
an produksi. Dengan demikian antara pengen-
dalian produksi dan pengendalian kualitas erat 
kaitannya dalam pembuatan barang.

Faktor-faktor Pengendalian Kualitas
Menurut Douglas C. Montgomery 

(2001:26) dan berdasarkan beberapa literatur 
lain menyebutkan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi pengendalian kualitas yang di-
lakukan perusahaan adalah:
1. 	 Kemampuan proses

Batas-batas yang ingin dicapai haruslah 
disesuaikan dengan kemampuan proses 
yang ada. Tidak ada gunanya mengenda-
likan suatu proses dalam batas-batas yang 
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melebihi kemampuan atau kesanggupan 
proses yang ada.

2. 	 Spesifikasi yang berlaku
Spesifikasi hasil produksi yang ingin dicapai 
harus dapat berlaku, bila ditinjau dari segi 
kemampuan proses dan keinginan atau ke-
butuhan konsumen yang ingin dicapai dari 
hasil produksi tersebut. Dalam hal ini harus-
lah dapat dipastikan dahulu apakah spesifika-
si tersebut dapat berlaku dari kedua segi yang 
telah disebutkan di atas sebelum pengendali-
an kualitas pada proses dapat dimulai.

3. 	 Tingkat ketidaksesuaian yang dapat diterima
Tujuan dilakukan pengendalian suatu pro-
ses adalah dapat mengurangi produk yang 
berada di bawah standar seminimal mung-
kin. Tingkat pengendalian yang diberlaku-
kan tergantung pada banyaknya produk 
yang berada di bawah standar yang dapat 
diterima.

4. 	 Biaya kualitas
Biaya kualitas sangat mempengaruhi ting-
kat pengendalian kualitas dalam mengha-
silkan produk dimana biaya kualitas mem-
punyai hubungan yang positif dengan ter-
ciptanya produk yang berkualitas.
a. 	 Biaya Pencegahan (Prevention Cost)

Biaya ini merupakan biaya yang terjadi 
untuk mencegah terjadinya kerusakan 
produk yang dihasilkan.

b. 	 Biaya Deteksi/ Penilaian (Detection/ 
Appraisal Cost)
Adalah biaya yang timbul untuk me-
nentukan apakah produk atau jasa yang 
dihasilkan telah sesuai dengan persya-
ratan-persyaratan kualitas sehingga da-
pat menghindari kesalahan dan keru-
sakan sepanjang proses produksi.

c. 	 Biaya Kegagalan Internal (Internal Fail-
ure Cost)
Merupakan biaya yang terjadi karena 
adanya ketidaksesuaian dengan per-
syaratan dan terdeteksi sebelum barang 
atau jasa tersebut dikirim ke pihak luar 
(pelanggan atau konsumen).

d.	 Biaya Kegagalan Eksternal (Eksternal 
Failure Cost)
Merupakan biaya yang terjadi karena 
produk atau jasa tidak sesuai dengan 
persyaratan-persyaratan yang diketa-
hui setelah produk tersebut dikirimkan 
kepada para pelanggan atau konsumen.

Tahapan Pengendalian Kualitas
Untuk memperoleh hasil pengendalian 

kualitas yang efektif, maka pengendalian terha-
dap kualitas suatu produk dapat dilaksanakan 
dengan menggunakan teknik-teknik pengenda-
lian kualitas, karena tidak semua hasil produksi 
sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.

Menurut Suyadi Prawirosentono (2007;72), 
terdapat beberapa standar kualitas yang bisa di-
tentukan oleh perusahaan dalam upaya menja-
ga output barang hasil produksi diantaranya:
1.	 Standar kualitas bahan baku yang akan di-

gunakan.
2.	 Standar kualitas proses produksi (mesin 

dan tenaga kerja yang melaksanakannya).
3.	 Standar kualitas barang setengah jadi.
4.	 Standar kualitas barang jadi.
5.	 Standar administrasi, pengepakan dan pe-

ngiriman produk akhir tersebut sampai ke 
tangan konsumen.
Dikarenakan kegiatan pengendalian kua-

litas sangatlah luas, untuk itu semua peng-
aruh terhadap kualitas harus dimasukkan dan 
diperhatikan. Secara umum menurut Suyadi 
Prawirosentono (2007;74), pengendalian atau 
pengawasan akan kualitas di suatu perusahaan 
manufaktur dilakukan secara bertahap meliputi 
hal-hal sebagai berikut:
1.	 Pemeriksaan dan pengawasan kualitas ba-

han mentah (bahan baku, bahan baku pe-
nolong dan sebagainya), kualitas bahan 
dalam proses dan kualitas produk jadi. 
Demikian pula standar jumlah dan kom-
posisinya.

2.	 Pemeriksaan atas produk sebagai hasil pro-
ses pembuatan. Hal ini berlaku untuk ba-
rang setengah jadi maupun barang jadi. Pe-
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meriksaan yang dilakukan tersebut mem-
beri gambaran apakah proses produksi 
berjalan seperti yang telah ditetapkan atau 
tidak.

3.	 Pemeriksaan cara pengepakan dan pe-
ngiriman barang ke konsumen.

4.	 Melakukan analisis fakta untuk mengetahui 
penyimpangan yang mungkin terjadi. Me-
sin, tenaga kerja dan fasilitas lainnya yang 
dipakai dalam proses produksi harus juga 
diawasi sesuai dengan standar kebutuhan. 
Apabila terjadi penyimpangan, harus se-
gera dilakukan koreksi agar produk yang 
dihasilkan memenuhi standar yang diren-
canakan.

Pengertian Perilaku Konsumen
Perilaku konsumen pada hakikatnya untuk 

memahami “Mengapa konsumen melakukan 
dan apa yang mereka lakukan”. Schiffman dan 
Kanuk (2008:6) mengemukakan bahwa studi 
perilaku konsumen adalah suatu studi menge-
nai bagaimana seorang individu membuat ke-
putusan untuk mengalokasikan sumber daya 
yang tersedia (waktu, uang, usaha, dan energi). 
Konsumen memiliki keragaman yang menarik 
untuk dipelajari karena ia meliputi seluruh indi-
vidu dari berbagai usia, latar belakang budaya, 
pendidikan, dan keadaan sosial ekonomi lain-
nya. Oleh karena itu, sangatlah penting untuk 
mempelajari bagaimana konsumen berperilaku 
dan faktor faktor apa saja yang mempengaruhi 
perilaku tersebut.

Definisi perilaku konsumen menurut Kot-
ler dan Keller (2008:214). Perilaku konsumen 
adalah studi bagaimana individu, kelompok 
dan organisasi memilih, membeli, mengguna-
kan dan menempatkan barang, jasa, ide atau 
pengalaman untuk memuaskan keinginan dan 
kebutuhan mereka.

Definisisi perilaku konsumen menurut 
Schiffman dan Kanuk (2008:6). Perilaku kon-
sumen menggambarkan cara individu meng-
ambil keputusan untuk memanfaatkan sumber 
daya mereka yang tersedia (waktu, uang, usaha) 

guna membeli barang-barang yang berhubung-
an dengan konsumsi. 

Dari dua pengertian tentang perilaku kon-
sumen di atas dapat diperoleh dua hal yang 
penting, yaitu: (1) sebagai kegiatan fisik dan (2) 
sebagai proses pengambilan keputusan. Ber-
dasarkan beberapa definisi yang telah disebut-
kan di atas dapat disimpulkan bahwa perilaku 
konsumen adalah semua kegiatan, tindakan, 
serta proses psikologis yang mendorong tin-
dakan tersebut pada saat sebelum membeli, 
ketika membeli, menggunakan, menghabiskan 
produk dan jasa setelah melakukan hal-hal di 
atas atau kegiatan mengevaluasi.

Model Perilaku Konsumen
Pemahaman terhadap perilaku konsumen 

bukanlah suatu hal yang mudah untuk dilaku-
kan, karena terdapat banyak faktor yang berpe-
ngaruh dan saling interaksi satu sama lainnya, 
sehingga pendekatan pemasaran yang dilaku-
kan oleh suatu perusahaan harus benar-benar 
dirancang sebaik mungkin dengan memper-
hatikan faktor-faktor tersebut. Selain itu, para 
pemasar harus mampu memahami konsumen, 
dan berusaha mempelajari bagaimana mereka 
berperilaku, bertindak dan berpikir. Walaupun 
konsumen memiliki berbagai macam perbedaan 
namun mereka juga memiliki banyak kesamaan.

Para pemasar wajib memahami keragam-
an dan kesamaan konsumen atau perilaku 
konsumen agar mereka mampu memasarkan 
produknya dengan baik. Para pemasar harus 
memahami mengapa dan bagaimana konsu-
men mengambil keputusan konsumsi, sehing-
ga pemasar dapat merancang strategi pemasar-
an dengan lebih baik. Pemasar yang mengerti 
perilaku konsumen akan mampu memperkira-
kan bagaimana kecenderungan konsumen un-
tuk bereaksi terhadap informasi yang diterima-
nya, sehingga pemasar dapat menyusun strategi 
pemasaran yang sesuai. Tidak dapat diragukan 
lagi bahwa pemasar yang memahami konsu-
men akan memiliki kemampuan bersaing yang 
lebih baik.
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Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku 
Konsumen

Perilaku konsumen sangat dipengaruhi 
oleh keadaan dan situasi lapisan masyarakat di 
mana ia dilahirkan dan berkembang. Ini berarti 
konsumen berasal dari lapisan masyarakat atau 
lingkungan yang berbeda akan mempunyai pe-
nilaian, kebutuhan, pendapat, sikap, dan sele-
ra yang berbeda-beda, sehingga pengambilan 
keputusan dalam tahap pembelian akan dipe-
ngaruhi oleh beberapa faktor. 

Faktor yang mempengaruhi perilaku kon-
sumen menurut Kotler (2008:25) terdiri dari:
1.	 Faktor Kebudayaan. Faktor kebudayaan 

berpengaruh luas dan mendalam terhadap 
perilaku konsumen. Faktor kebudayaan 
terdiri dari: budaya, subbudaya, kelas sos-
ial,

2.	 Faktor Sosial. Selain faktor budaya, 
perilaku seorang konsumen dipengaruhi 
oleh faktor-faktor sosial seperti kelompok 
acuan, keluarga serta status sosial.

3.	 Faktor Pribadi. Faktor pribadi yang mem-
berikan kontribusi terhadap perilaku kon-
sumen terdiri dari: usia dan tahap siklus 
hidup, pekerjaan dan lingkungan ekono-
mi, gaya hidup, kepribadian dan konsep 
diri.

4.	 Faktor Psikologis. Pilihan pembelian se-
seorang dipengaruhi oleh empat faktor 
psikologi utama yaitu motivasi, persepsi, 
pembelajaran, serta keyakinan dan pendi-
rian.

Teori Pengambilan Keputusan Thomas Saaty
Pada dasarnya metode AHP yang di-

kembangkan oleh Thomas Saaty, memecah-
mecah suatu situasi ke dalam bagian-bagian 
komponennya dan menata bagian atau varia-
bel ini ke dalam suatu susunan hirarki. Proses 
hirarki analisis memiliki prinsip dasar seba-
gai berikut:
1.	 Menyusun secara hirarkis, yaitu memecah 

persoalan menjadi unsur-unsur yang ter-
pisah.

Pertama kita harus mendefinisikan si-
tuasi dengan seksama, memasukkan se-
banyak mungkin rincian yang relevan, 
lalu menyusun model secara hirarki yang 
terdiri atas beberapa tingkat rincian, yai-
tu fokus masalah, kriteria, dan alterna-
tif. Fokus masalah merupakan masalah 
utama yang perlu dicari solusinya dan 
terdiri hanya atas satu elemen yaitu sa-
saran menyeluruh. Selanjutnya, Kriteria 
merupakan aspek penting yang perlu 
dipertimbangkan dalam mengambil ke-
putusan atas fokus masalah. Untuk suatu 
masalah yang kompleks atau berjenjang, 
kriteria dapat diturunkan kepada sub-
sub kriteria. Dengan demikian kriteria 
bisa terdiri lebih dari satu tingkat hirarki. 
Yang terakhir adalah Alternatif, merupa-
kan berbagai tindakan akhir dan meru-
pakan pilihan keputusan dari penyelesai-
an masalah yang dihadapi.

2.	 Menetapkan prioritas, 
yaitu menentukan peringkat elemen-ele-
men menurut relatif pentingnya. Setelah 
menyusun hirarki, selanjutnya membe-
rikan penilaian tentang kepentingan re-
latif dua elemen pada suatu tingkat ter-
tentu dalam kaitannya dengan tingkat 
diatasnya. Penilaian ini merupakan inti 
dari AHP, karena ia akan berpengaruh 
terhadap prioritas elemen-elemen. Ha-
sil penilaian ini lebih mudah dilihat bila 
disajikan dalam bentuk matriks (tabel) 
yang diberi nama matriks berpasangan 
(pairwise comparison). Pertanyaan yang 
biasa dilakukan dalam meyusun skala ke-
pentingan adalah.
(1)	Elemen mana yang lebih (penting/di-

sukai/mungkin/…),
(2)	Berapa kali lebih (penting/disukai/

mungkin/…)?
3.	 Mengukur konsistensi logis, yaitu menja-

min bahwa semua elemen dikelompokkan 
secara logis dan diperingkatkan secara 
konsisten sesuai dengan kriteria yang logis.
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Proses AHP mencakup pengukuran kon-
sistensi yaitu apakah pemberian nilai dalam 
pembandingan antar obyek telah dllakukan se-
cara konsisten. Ketidakkonsistenan dapat tim-
bul karena miskonsepsi atau ketidaktepatan 
dalam melakukan hirarki, kekurangan infor-
masi, kekeliruan dalam penulisan angka, dan 
lain-lain. Salah satu contoh dalam inkonsistensi 
dalam matriks pembandingan ialah dalam me-
nilai mutu suatu produk. Misalkan, dalam pref-
erensisi pengambil keputusan, A 4x lebih baik 
dari B, B 3x lebih baik dari C, maka seharusnya 
A 12x lebih baik dari C. Tetapi jika dalam pem-
berian nilai, A diberi nilai 6x lebih dari C, ber-
arti terjadi inkonsistensi.

Rasio konsistensi (consistency ratio, CR) 
menunjukkan sejauh mana analis konsisten da-
lam memberikan nilai pada matrik pemband-
ingan. Secara umum, hasil analisis dianggap 
konsisten jika memiliki CR ? 10%. Jika nilai 
CR > 10%, perlu dipertimbangkan untuk me-
lakukan reevaluasi dalam penyusunan matriks 
pembandingan.

Teori Permintaan
Banyak teori yang membahas tentang teori 

permintaan, karena permintaan sangat mem-
pengaruhi jumlah output yang akan dihasilkan 
ketika harga bersifat kaku. Karena permintaan 
ini dapat mempengaruhi perekonomian jang-
ka pendek. Para ahli ekonomi mempelajari 
teori permintaan dan faktor-faktor yang mem-
pengaruhi permintaan, yang berguna dalam 
menstabilkan perekonomian jangka pendek 
(Mankiw, 2003).

Sifat hubungan antara suatu barang dengan 
harganya dalam hukum permintaan bersifat ke-
balikan atau negatif, artinya jika suatu barang 
naik, permintaan terhadap barang tersebut 
akan berkurang, dan sebaliknya jika harga sua-
tu barang turun, permintaan barang tersebut 
akan meningkat.

Case dan Fair (2005), mengemukakan bah-
wa hukum permintaan yang hanya dipengaruhi 
oleh harga barang itu sendiri adalah menyesat-

kan, karena hanya memusatkan pada harganya 
saja sebagai satu-satunya penentu permintaan 
(ceteris paribus). Permintaan adalah hubungan 
yang mulivariate, yaitu ditentukan oleh banyak 
faktor secara serentak. Beberapa faktor-faktor 
terpenting yang mempengaruhi permintaan 
adalah :
a. 	 Harga barang itu sendiri
b. 	 Harga barang lain atau pengganti
c. 	 Pendapatan rumah tangga dan pendapatan 

rata-rata masyarakat
d. 	 Jumlah penduduk
e. 	C orak distribusi pendapatan dalam masya-

rakat
f. 	C ita rasa masyarakat
g. 	 Ramalan mengenai keadaan di masa yang 

akan datang
Permintaan pada dasarnnya mempunyai 

dua pengertian :
a. 	 Permintaan yang bersifat potensial, yaitu 

jumlah absolut barang yang dibutuhkan.
b. 	 Permintaan yang bersifat efektif, yaitu jum-

lah barang yang dibutuhkan konsumen dan 
didukung oleh kekuatan daya beli.
Fungsi permintaan berdasarkan pada teori 

permintaan adalah :
Qx = f (Px , Py , Qpend , Ymasyarakat , T, F)
Keterangan :
Qx = Jumlah barang yang diminta
Px = Harga barang itu sendiri
Py = Harga barang lain
Qpend = Jumlah penduduk
Ymasyarakat = Pendapatan rata-rata 

msyarakat atau per kapita
T = Cita rasa masyarakat
F = Ramalan mengenai keadaan dimasa 

yang akandating

1. 	 Harga barang itu sendiri
Hukum permintaan pada dasarnya meru-
pakan suatu hipotesis yang menyatakan: 
“Semakin rendah harga suatu barang maka 
semakin banyak permintaan terhadap ba-
rang tersebut. Sebaliknya, semakin tinggi 
harga suatu barang maka semakin sedikit 
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permintaan terhadap barang tersebut” (ce-
teris paribus).
Harga barang yang lebih murah akan me-
narik minat masyarakat untuk membe-
li barang tersebut dibandingkan membeli 
barang sejenisnya dengan harga yang lebih 
tinggi, selain itu turunnya atau lebih murah 
nya harga suatu barang akan menyebabkan 
pendapatan riil pembeli bertambah.

2. 	 Harga barang-barang lain
Permintaan konsumen dapat dipengaruhi 
oleh harga, harga barang yang akan dibeli 
(P), harga barang pengganti (price of sub-
sitution product) maupun harga pelengkap 
(price of complementary product). Kon-
sumen akan membatasi pembelian jumlah 
barang yang diinginkan apabila harga ba-
rang terlalu tinggi, bahkan ada kemung-
kinan konsumen memindahkan konsumsi 
dan pembeliannya kepada barang peng-
ganti (barang substitusi) yang lebih murah 
harganya. Harga barang pelengkap juga 
akan mempengaruhi keputusan seorang 
konsumen untuk membeli atau tidak ba-
rang utamanya, bila permintaan barang 
utama meningkat, maka permintaan akan 
barang penggantinya akan menurun dan 
sebaliknya.
Hubungan antara suatu barang dengan 
berbagai jenis-jenis barang lainnya dapat 
dibedakan menjadi tiga golongan :
a.	 Barang lain merupakan barang peng-

ganti.
Suatu barang dinamakan sebagai ba-
rang pengganti kepada barang lain apa-
bila ia dapat menggantikan fungsi ba-
rang lain tersebut. Harga barang peng-
ganti dapat mempengaruhi permintaan 
barang yang dapat digantikannya. Jika 
harga barang pengganti bertambah 
murah maka, barang yang digantikan-
nya akan mengalami pengurangan da-
lam permintaannya. Oleh sebab itu, 
barang pengganti ini sering kita sebut 
dengan barang substitusi.

b.	 Barang lain merupakan barang peleng-
kap.
Apabila suatu barang selalu diguna-
kan bersama dengan barang lainnya, 
maka barang tersebut dinamakan ba-
rang pelengkap kepada barang lainnya 
tersebut. Kenaikan atau penurunan 
permintaan terhadap barang peleng-
kap selalu berjalan dengan perubahan 
permintaan barang yang digenapinya. 
Oleh sebab itu, barang pelengkap ini 
sering kita sebut dengan barang kom-
plemen.

Kedua barang itu tidak memiliki keter-
kaitan sama sekali antar satu dengan 
yang lain. Apabila dua macam barang 
tidak mempunyai hubungan yang pen-
ting, maka perubahan terhadap permin-
taan salah satu barang tersebut tidak akan 
mempengaruhi permintaan barang lain-
nya. Barang seperti itu dinamakan barang 
netral.

3.	 Pendapatan rata-rata masyarakat (Penda-
patan Per Kapita).
Pendapatan para pembeli merupakan 
faktor yang sangat penting dalam me-
nentukan permintaan terhadap berbagai 
barang. Kosumen tidak akan dapat me-
lakukan pembelanjaan barang kebutuh-
an apabila pendapatan tidak ada atau ti-
dak memadai. Dengan demikian, maka 
perubahan pendapatan akan mendorong 
konsumen untuk mengubah permintaan 
akan barang kebutuhannya. Berdasarkan 
pada sifat perubahan permintaan yang 
berlaku apabila pendapatan berubah, ber-
bagai barang dapat dibedakan menjadi 
empat golongan :

4. 	 Jumlah penduduk.
Pertambahan penduduk tidak dengan sen-
dirinya menyebabkan pertambahan per-
mintaan. Tetapi, biasanya pertambahan 
penduduk diikuti oleh perkembangan da-
lam kesempatan kerja. Dengan demikian 
lebih banyak orang yang menerima pen-
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dapatan dan ini akan menambah daya beli 
dalam masyarakat untuk berbelanja. Per-
tambahan daya beli masyarakat ini akan 
menambah permintaan.

5. 	 Nilai Guna (Utility).
Suatu barang dikatakan mempunyai nilai 

guna apabila ia dapat memenuhi kebutuhan 
manusia. Seseorang meminta barang tertentu 
karena kepuasan atau utilitas yang didapatkan 
dari mengkonsumsi barang tersebut. Semakin 
banyak barang yang dikonsumsi maka semakin 
besar nilai guna yang diperoleh sampai pada ti-
tik tertentu. Ada dua konsep mendasar menge-
nai nilai guna, konsep pertama menyebutkan 
bahwa nilai guna bisa diukur atau diberikan 
nilai angka tertentu. Konsep kedua menyebut-
kan bahwa nilai guna suatu benda tidak dapat 
dihitung.

Metodelogi Penelitian
Metode penelitian yang digunakan untuk 

keperluan menganalisa data dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut:

Metode Pengumpulan Data
Dalam mengumpulkan data digunakan 

sumber data, adapun sumber data yang diper-
oleh yaitu:
1.	 Data Primer 

Data yang diperoleh langsung oleh peneliti 
melalui kuesioner di lapangan

2.	 Data Sekunder
Data yang dikumpulkan atau diperoleh 
melalui sumber-sumber yang ada, diper-
oleh dari:
a.	 Laporan-laporan yang dikeluarkan 

oleh PT. Tridaya Eka Semesta, misal-
nya data bahan baku, data bahan yang 

ditolak, data produksi, data pengiriman 
dan data mur spesial yang ditolak oleh 
konsumen

b.	 Refrensi lain, seperti buku, sekreipsi, 
tesis dan desertasi lain yang berhu-
bungan dengan penelitian ini.

Teknik Pengumpulan Data
Kuisioner; membuat dan menyebar per-

tanyaan yang berhubungan dengan Prefensi 
konsumen tehadap produk mur spesial dengan 
membandingkan faktor-faktor yang menurut 
responden lebih dominan antara satu faktor 
terhadap faktor lain. Responden diambil ber-
dasarkan data personal yang dipilih oleh PT. 
Tridaya Eka Semesta bekerja sebagai konsu-
men atau pembeli (purchaser), quality control, 
gudang penerimaan barang dan bagian pro-
duksi.

Teknik pengolahan Data
1.	 Editing adalah pengecekan atau pengore-

ksian data yang sudah dikumpulkan di la-
pangan, karena ada data yang masuk tidak 
logis atau meragukan

2.	 Coding
Pemberian atau pembuatan kode-kode 
pada tiap-tiap data yang termasuk ke da-
lam kategori yang sama

3.	 Tabulating
Pembuatan tabel-tabel yang berisikan data 
yang telah diberi kode sesuai analisis yang 
dibutuhkan.

Teknik Analisa Data
Analisa data dilakukan dengan mengguna-

kan Anatical Hierarchy Process (AHP) Thomas 
Saaty, 
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Dan dikonstruksikan sebagai berikut: de-
ngan menggunakan software (program peng-
olah data) expert choice.
Keterangan:
ST 	 : Kesesuaian Spesifikasi Teknik Mur
BK	 : Bahan Baku
WF	 : Wujud Fisik
KM	 : Kemasan
WK	 : Waktu Pengiriman
Tridaya	 : Mur Hasil Produksi PT. Tridaya Eka 

Semesta
Lainnya	 : Mur Produksi Kompetiter

Kuesioner didesain dengan bentuk perta-
nyaan untuk menyaring jawaban responden 
guna memenuhi penilaian perbandingan ber-
pasangan yang disusun dalam bentuk matrik, 
dimana sel-sel tersebut adalah: ST, BK, WF, 
KM, dan WK sevara berpasangan. Pertanya-
an dalam kuisioner harus dapat menjaring se-
hingga peneliti dapat melengkapi sel-sel ber-
pasangan seperti di dalam tabel di bawah ini:

GOAL ST BK WF KM WK
Eigen Vector
Bobot 
Pengaruh

ST 1          

BK   1    

WF   1    

KM   1    

WK         1  

Hasil Penelitian
Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pemilih-
an Mur Spesial

Sebagai jawaban pertama atas jawaban pe-
nelitian, penulis melakukan perhitungan de-
ngan terlebih dahulu melakukan penentuan atas 
keriteria yang menjadi faktor penentu dalam 
memilih mur spesial. Kriteria-kriteria tersebut, 
yang dimasukan adalah 5 prioritas tertinggi ber-
dasarkan permintaan konsumen, adalah:
a.	 Kesesuaian Spesifikasi Teknik (As Building) /ST
b.	 Bahan Baku (Raw Material) /BK
c.	 Wujud Fisik (Physical) /WF
d.	 Kemasan (Packing) /KM
e.	 Waktu Pengiriman (Delivery) /WK

Sedangkan produk yang akan dibanding-
kan adalah produk yang dihasilkan oleh PT. 
Tridaya Esa Semesta (TR) dengan produk yang 
dihasilkan oleh perusahaan lain PT. Inter (IT). 

Faktor tersebut di atas dianalisa dengan 
menggunakan perhitungan matrik berpasang-
an adalah sebagai berikut:

GOAL ST BK WF KM WK
Eigen Vector
Bobot 
Pengaruh

ST 1 1,2 3,1 4,6 4,6 0,354

BK   1 7,8 4,7 4,5 0,375

WF   1 3,1 3,2 0,142

KM   1 1,2 0,066

WK         1 0,062

ICR= ‘0,40
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Dari hasil perhitungan matrik berpasangan 
menunjukan :
1.	 Bahan Baku (Raw Material) /BK = 37,5 %
2.	 Kesesuaian Spesifikasi Teknik (As Building) 

/ST = 35,4 %
3.	 Wujud Fisik (Physical) /WF = 14,2 %
4.	 Kemasan (Packing) /KM = 06,6 %
5.	 Waktu Pengiriman (Delivery) /WK = 

06,2 %

Kumpulan data kuesioner dari bebera-
pa konsumen yang diolah dengan mengguna-
kan AHP (Analitical Hirarcy Process) Thomas 
Saaty dengan bantuan software expert choice 
diperoleh informasi bahwa faktor  bahan baku 
(BK) menjadi prioritas utama konsumen dalam 
menentukan kualitas mur spesial dengan bo-
bot 37,50 % kesesuaian spesifikasi teknis (ST) 
menjadi prioritas kedua dengan bobot 35,40 % 
wujud fisik (WF) dengan bobot 14,20 % men-
jadi prioritas ketiga kemasan (KM) dengan bo-
bot 6,6 % dan yang menjadi prioritas terrendah 
adalah waktu pengiriman (WK) dengan bobot 
6,2 % . Tingkat konsistensi responden (ICR) 
adalah sebesar 4 % karena angka yang ditunju-
kan di bawah 10 % maka penilaian atas pembo-
botan tersebut dianggap konsisten.

Analisis Terhadap Pilihan Merek Mur Spesial
Menjawab tujuan penelitian ke dua , pene-

liti melakukan analisis dengan cara memban-
dingkan antara faktor  yang menjadi prioritas 
pilihan dengan merek lain dengan prioritas 
sama. Merek yang diteliti adalah merek Tridaya 
dan merek Inter.

Dengan membandingkan dua merek ter-
sebut berdasarkan kesesuaian spesifikasi teknis, 
maka didapatkan bahwa:

GOAL TR IT Eigen Vector
Bobot Pengaruh

TR 1 3,1 0,756

IT   1 0,244

ICR = 0

Menujukan bahwa
Merek Tridaya		  = 75,6 %
Merek Inter		  = 24,4 %

Hal ini menujukan bahwa jika kesesuaian 
spesifikasi teknis yang diambil sebagai acuan 
maka konsumen lebih memilih merek Tridaya 
sebagai prioritas pilihan dengan bobot 75,6 % 
sedangkan merek Inter dengan bobot 24,4 %. 

Dengan membandingkan dua merek ter-
sebut berdasarkan Bahan Baku, maka akan di-
dapatkan bahwa:

GOAL TR IT Eigen Vector
Bobot Pengaruh

TR 1 2,9 0,744

IT   1 0,256

ICR = 0

Menujukan bahwa
Merek Tridaya		  = 74,4%
Merek Inter		  = 25,6 %
Hal ini menujukan bahwa jika bahan baku 

yang diambil sebagai acuan maka konsumen 
lebih memilih merek Tridaya sebagai prioritas 
pilihan dengan bobot 74,4 % sedangkan merek 
Inter dengan bobot 25,6 %. 

Dengan membandingkan dua merek ter-
sebut berdasarkan wujud fisik, maka akan di-
dapatkan bahwa:

GOAL TR IT Eigen Vector
Bobot Pengaruh

TR 1 3,1 0,756

IT   1 0,244

ICR = 0

Menujukan bahwa
Merek Tridaya		  = 75,6 %
Merek Inter		  = 24,4 %

Hal ini menujukan bahwa jika wujud fisik 
yang diambil sebagai acuan maka konsumen 
lebih memilih merek Tridaya sebagai prioritas 
pilihan dengan bobot 75,6 % sedangkan merek 
Inter dengan bobot 24,4 %. 
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Dengan membandingkan dua merek ter-
sebut berdasarkan kemasan, maka akan dida-
patkan bahwa:

GOAL TR IT Eigen Vector
Bobot Pengaruh

TR 1 2,8 0,744

IT   1 0,256

ICR = 0

Menujukan bahwa
Merek Tridaya		  = 74,4 %
Merek Inter		  = 25,6 %

Hal ini menujukan bahwa jika kemasan 
yang diambil sebagai acuan maka konsumen 
lebih memilih merek Tridaya sebagai prioritas 
pilihan dengan bobot 74,4 % sedangkan merek 
Inter dengan bobot 25,6 %. 

Dengan membandingkan dua merek ter-
sebut berdasarkan waktu pengiriman, maka 
akan didapatkan bahwa:

GOAL TR IT Eigen Vector
Bobot Pengaruh

TR 1 3,5 0,778

IT   1 0,222

ICR = 0

Menujukan bahwa
Merek Tridaya		  = 77,8 %
Merek Inter		  = 22,2 %

Hal ini menujukan bahwa jika kemasan 
yang diambil sebagai acuan maka konsumen 
lebih memilih merek Tridaya sebagai prioritas 
pilihan dengan bobot 77,8 % sedangkan merek 
Inter dengan bobot 22,2%. 

Secara keseluruhan besarnya pemilihan 
bobot pilihan terhadap permintaan mur spesial 
dengan melakukan sintesa prioritas mengguna-
kan software expert choice , diperoleh hasil se-
bagai berikut:

Tridaya	 75,1 %
Inter	 24,9 %

Hal ini dapat disimpulkan bahwa mur 
produksi PT. Tridaya Eka Semesta menempati 
pilihan pertama dengan bobot75,1 % dan inter 
menempati urutan kedua dengan bobot 24,9 %.

Analisis Sensitifitas
Analisis sensitifitas masing-masing faktor  

pengaruhnya terhadap perubahan bobot pilih-
an terhadap mur spesial adalah:
1.	 Jika faktor bahan baku dinaikan menjadi 75 

% maka bobot pilihan terhadap mur spesial 
Tridaya akan menurun menjadi 74,7 %

2.	 Jika faktor wujud fisik dinaikan menjadi 50 
% maka bobot pilihan terhadap mur spesial 
Tridaya akan naik menjadi 75,3 %

3.	 Jika faktor kemasan dinaikan menjadi 40 % 
maka bobot pilihan terhadap mur spesial 
Tridaya akan menurun menjadi 74,6 %

4.	 Jika faktor waktu pengiriman dinaikan 
menjadi 30 % maka bobot pilihan terha-
dap mur spesial Tridaya akan naik menjadi 
75,8 %

Kesimpulan
Dari hasil analisa maka dapat ditarik ke-

simpulan sebagai berikut:
1.	 Faktor bahan baku menjadi prioritas 

utama perusahaan perakit spare part 
sepeda motor dalam menentukan pilih-
an terhadap mur spesial. Ditunjukan da-
lam pendapatan bobot 37,50 %  diikuti 
oleh kesesuaian spesifikasi teknis (ST) 
menjadi prioritas kedua dengan bobot 
35,40 % wujud fisik (WF) dengan bobot 
14,20 % menjadi prioritas ketiga kemas-
an (KM) dengan bobot 6,6 % dan yang 
menjadi prioritas terrendah adalah wak-
tu pengiriman (WK) dengan bobot 6,2 
% . Tingkat konsistensi responden (ICR) 
adalah sebesar 4 %, maka penilaian atas 
pembobotan tersebut dianggap konsis-
ten karena angka yang ditunjukan men-
syaratkan di bawah 10 % .

2.	 Perbandingan antara dua merek yang men-
jadi pemasok mur spesial, yaitu Tridaya 
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dan Inter. Terlihat bahwa Tridaya mampu 
memenangkan persaingan dengan bobot 
sebesar 75,1 % sedangkan kompetitor Inter 
menempati urutan berikutnya dengan bo-
bot 24,9 %.

3.	 Analisis sensitifitas adalah:
Faktor bahan baku jika dinaikan men-
jadi 75 % maka bobot pilihan terhadap 
mur spesial Tridaya berubah dari 75,1 
%  menjadi 74,7 % (menurun sebesar 0,4 
%). Jika faktor wujud fisik dinaikan men-
jadi 50 % maka bobot pilihan terhadap 
mur spesial Tridaya berubah dari 75,1 
% menjadi 75,3 %  (naik sebesar 0,2 %). 
Jika faktor kemasan dinaikan menjadi 40 
% maka bobot pilihan terhadap mur spe-
sial Tridaya berubah dari  75,1 % men-
jadi 74,6 % (menurun menjadi 0,5 %). 
Sedangkan jika faktor waktu pengiriman 
dinaikan menjadi 30 % maka bobot pilih-
an terhadap mur spesial Tridaya berubah 
dari 75,1 % menjadi 75,8 % (akan naik 
sebesar 0,7 %). Faktor yang berpengaruh 
positif terhadap merek Tridaya adalah 
wujud fisik dan waktu pengiriman. Ka-
rena dengan dinaikannya bobot, dua fak-
tor ini akan berpengaruh positif terhadap 
prefensi konsumen terhadap permintaan 
mur spesial merek Tridaya. Sebaliknya 
faktor  peningkatan bahan baku dn ke-
masan berpengaruh positif terhadap 
prefensi konsumen terhadap perusahaan 
kompetiter (Inter).

Saran
1.	 Untuk mempertahankan posisi Tridaya 

dalam mempertahankan pasar, maka yang 
perlu diperhatikan adalah menitikberat-
kan pada perhatian pada wujud fisik dan 
waktu pengiriman produk, karena dengan 
kenaikan bobot kedua faktor tersebut, da-
pat meningkatkan bobot prefrensi kon-
sumen terhadap permintaan mur spesial 
PT. Tridaya. Tetap mempertahankan ke-
sesuaian spesifikasi teknis, bahan baku, 

dan kemasan harus tetap dilakukan agar 
hubungan bisnis yang telah terjalin tetap 
terjaga.

2.	 Mencari pasar baru serta meningkatkan 
kapasitas produksi untuk meningkatkan 
perputaran omset perusahaan dalam me-
ningkatkan keuntungan usaha.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja, motivasi dan komitmen organi-
sasi terhadap kinerja karyawan  pada Pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Cabang Pamulang. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan asosiatif 
dengan tehnik pengambilan sampel proporsional random sampling. Metode analisis data menggunakan 
deskriptif dan verifikatif dengan analisis regresi, determinasi, serta pengujian hipotesis secara parsial 
maupun secara simultan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel independen secara simultan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependen hal itu konsisten dengan nilai prob-
ability signification < 0,05, kontribusi pengaruhnya sebesar 49,2%. Pengujian hipotesis secara simultan 
diperoleh probability F-statistic < 0,05 dengan demikian H1 diterima. 

Kata Kunci :  Disiplin Kerja, Motivasi, Komitmen Organisasi dan Kinerja Karyawan.

PENDAHULUAN
Persaingan diberbagai sektor membuat 

proses pengelolaan, dan pemeliharaan manaje-
men organisasi semakin mendapatkan perha-
tian yang serius dari seluruh elemen yang ada 
dalam organisasi untuk menciptakan sebuah 
kinerja yang optimal, tangguh dan mampu 
mengikuti perkembangan saat ini. Sumber daya 
manusia yang dalam hal ini adalah para pega-
wai/karyawan pada sebuah lembaga/organisasi, 
tentunya berusaha bekerja dengan kemampuan 
yang mereka miliki agar dapat mencapai tujuan 
organisasi yang diinginkan. 

Dalam dunia perbankan, bisnis disek-
tor lembaga keuangan telah dijamin dalam 
Undang-Undang Dasar Negara Republik In-
donesia Tahun 1945 (UUD 1945) terdapat da-
lam Alinea ke empat Pembukaan UUD 1945 
yang menyebutkan bahwa “melindungi sege-
nap bangsa dan seluruh tupah darah Indone-
sia”. Secara teoritik, aline ke empat pembukaan 
UUD 1945 telah menentukan suatu teori per-
lindungan hukum bagi segenap bangsa In-
donesia/warga negara dibidang ekonomi ter-
masuk perlindungan hak konsumen/nasabah 
perbankan. 
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Karyawan dan perusahaan merupakan 
dua hal yang tidak dapat dipisahkan, karyawan 
memegang peran utama dalam menjalankan 
kegiatan perusahaan. Setiap perusahaan ber-
usaha meningkatkan serta mengembangkan 
perusahaan dengan mengadakan berbagai 
cara yang tersusun dalam program peningkat-
an kinerja para karyawan. Untuk memperoleh 
kemajuan dan mencapai tujuan yang telah di-
tetapkan, suatu perusahaan perlu menggerak-
kan serta memantau pegawainya agar dapat 
mengembangkan seluruh kemampuan yang di-
milikinya.

Peranan sumber daya manusia sangat pen-
ting dalam suatu perusahaan, baik perusahaan 
swasta maupun perusahaan pemerintah atau 
BUMN. Sumber daya manusia merupakan sa-
lah satu faktor yang ikut terlibat secara lang-
sung dalam menjalankan kegiatan perusahaan 
dan berperang penting dalam meningkatkan 
produktivitas perusahaan dalam mencapai tu-
juan yang telah ditetapkan.

Karyawan adalah aset utama perusahaan 
yang menjadi pelaku aktif dari setiap kegiat-
an organisasi. Karyawan memiliki perasaan, 
pikiran, keinginan, status, latar belakang pen-
didikan, usia dan jenis kelamin berbeda-beda, 
yang dibawa kedalam perusahaan. Karyawan 
bukanlah mesin dan uang yang sifatnya pasif 
dan dapat dikuasai serta diatur sepenuhnya da-
lam mencapai tujuan perusahaan, melainkan 
aset berharga perusahaan yang harus dipelihara 
dengan baik. Oleh karena itu, perusahaan dan 
karyawan harus mampu bekerjasama untuk 
mewujudkan kedisiplinan dalam melakukan 
setiap pekerjaan sehingga dapat meningkatkan 
prestasi kerja yang tinggi.

Pengertian bank menurut undang - un-
dang perbankan UU No.10 tahun 1998 Pasal 
1 adalah badan usaha yang menghimpun dana 
dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk 
kredit dan / atau bentuk-bentuk lainya dalam 
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat ba-
nyak. Oleh karenanya dalam Undang-Undang 

tersebut secara jelas memberikan perlindungan 
kepada nasabahnya. 

Dengan telah diberlakukannya perdagang-
an bebas semua elemen bangsa tidak terkecu-
ali PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk (BRI) terus 
memperkuat pangsa pasar dalam negeri seba-
gai salah satu langkah menghadapi persaingan 
dalam Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). 
Hal itu karena kuatnya pertumbuhan perbank-
an dalam negeri dan besarnya potensi pertum-
buhan ke depannya. Dalam menghadapi MEA, 
Bank Rakyat Indonesia lebih memilih untuk 
konsolidasi di dalam negeri dibandingkan de-
ngan membuka jaringan kantor di luar negeri. 
Karena margin di Indonesia jauh lebih bagus. 

Pemerintah sendiri telah menerbitkan 
aturan (keputusan Presiden) No.37/2014 yang 
memuat banyak indikator yang harus dicapai 
dalam upaya untuk meningkatkan daya saing 
nasional dan menghadapi MEA yang sudah 
dimulai 2015 itu. Dengan diterbitkan inpres 
No.6/2014, tentang peningkatan daya saing 
menghadapi Masyarakat Ekonomi Asean, pe-
merintah Indonesia sudah menyiapkan pe-
ngembangan sektor industri, agar bisa bersaing 
di pasar bebas ASEAN itu. Sebut saja upaya pe-
ngembangan industri perbankan yang masuk 
dalam 10 pengembangan industri yang harus 
diantar kegerbang pasar bebas dengan semua 
keunggulanya.

Sumber daya manusia merupakan sebuah 
komponen yang tidak dapat dipisahkan dalam 
sebuah organisasi, dikatakan penting karena 
sumber daya manusia dapat menentukan ter-
capainya tujuan organisasi, tak dapat dipung-
kiri bahwa tujuan sebuah organisasi tidak akan 
terwujud tanpa adanya peran aktif sumber daya 
manusia didalamnya. 

Disiplin yang baik mencerminkan besar-
nya rasa tanggung jawab seseorang terhadap 
tugas-tugas yang diberikan kepadanya, Hal ini 
dapat mendorong gairah kerja, semangat kerja, 
efisiensi, serta efektivitas kerja karyawan. Dan 
tentunya hal ini akan berimbas pada output ha-
sil kerjanya. Di tengah perhelatan perdagang-
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an bebas, setidaknya Indonesia telah memiliki 
bekal berupa UU Perdagangan. Bekal inilah 
yang akan menjadi pegangan untuk hidup ber-
sama dalam satu komunitas di ASEAN kelak 
dalam Masyarakat Ekonomi ASEAN atau de-
ngan negara-negara lain di dunia.

Suatu organisasi dapat berjalan efektif apa-
bila fungsi-fungsi manajemen seperti perenca-
naan, pengorganisasian, motivasi, kedisiplinan 
dan pengawasan yang ada di dalamnya berfung-
si dengan baik, serta unsur-unsur penunjang-
nya tersedia dan memenuhi persyaratan. Salah 
satu unsur terpenting yang dapat mendukung 
jalannya perusahaan adalah sumber daya ma-
nusia (pegawai). Tenaga kerja atau sumber daya 
manusia dapat diartikan sebagai karyawan, 
pekerja atau pegawai yang memiliki keahlian 
dibidangnya masing-masing pada hakikatnya 
mempunyai maksud yang sama untuk men-
capai suatu tujuan organisasi atau perusahaan. 
Dengan demikian maka manajemen sumber 
daya manusia mempunyai peran penting dalam 
menentukan keberhasilan suatu organisasi.

Disiplin merupakan penggunaan beberapa 
hukuman dan sanksi terhadap perilaku pegawai 
yang menyimpang dari peraturan. Pada saat se-
orang pegawai melanggar peraturan, seperti, 
sering terlambat datang ke kantor atau absen, 
menimbulkan perkelahian di tempat kerja, ti-
dak jujur, atau perilaku menyimpang lainnya, 
maka pemimpin atau supervisor harus membe-
rikan respons. Fungsi tindakan pendisiplinan 
yang tercantum dalam Buku Peraturan Disiplin 
Pegawai Bank Rakyat Indonesia (1998) ada-
lah: 1) Menciptakan ketertiban; 2) Menegakan 
peraturan dan kepastian hukum; 3) Membina 
pegawai agar dapat berperilaku efektif, efisien, 
dan profesional; 4) Menjunjung tinggi integri-
tas, kehormatan dan identitas sebagai pegawai 
Kesalahan yang ditimbulkan oleh adanya 
perilaku menyimpang tersebut harus dihukum 
untuk menghindari terulangnya perilaku yang 
sama. Oleh karena itu, penggunaan disiplin 
atau hukuman dapat membantu supervisor un-
tuk menghindari pelanggaran disiplin di tem-

pat kerja. Menurut Rivai & Sagala (2013:825) 
disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan 
para manajer untuk berkomunikasi dengan 
karyawan agar mereka bersedia untuk meng-
ubah suatu perilaku dan untuk meningkatkan 
kesadaran juga kesediaan seseorang agar me-
naati semua peraturan dan norma sosial yang 
berlaku di suatu perusahaan.

Sejalan dengan Rivai & Sagala, bagi Sin-
taasih & Wiratama (2013:129), disiplin kerja 
adalah merupakan tindakan manajemen untuk 
mendorong kesadaran dan kesediaan para ang-
gotanya untuk mentaati semua peraturan yang 
telah ditentukan oleh organisasi atau perusaha-
an dan norma-norma sosial yang berlaku seca-
ra sukarela.

Menurut Setyaningdyah (2013:145) disi-
plin kerja adalah kebijakan bergeser individu 
untuk menjadi diri bertanggung jawab untuk 
mematuhi peraturan lingkungan (organisasi).

Menurut Harlie (2010:117) disiplin kerja 
pada hakekatnya adalah bagaimana menum-
buhkan kesadaran bagi para pekerjanya un-
tuk melakukan tugas yang telah diberikan, dan 
pembentukan disiplin kerja ini tidak timbul de-
ngan sendirinya.

Menurut Hasibuan (2007:193) mengemu-
kakan bahwa kedisiplinan adalah Kesadaran 
dan kesediaan seseorang mentaati semua per-
aturan perusahaan dan norma norma sosial 
yang berlaku. Kesadaran adalah sikap seseorang 
yang secara sukarela menaati semua peraturan 
dan sadar akan tugas dan tanggung jawabnya. 
Jadi, dia akan mematuhi atau mengerjakan se-
mua tugasnya dengan baik, bukan atas paksaan.

Dengan paparan tersebut disiplin kerja me-
mang dibutuhkan untuk suatu perusahaan da-
lam kaitannya untuk mempermudah dan me-
lancarkan perusahaan dalam mencapai tujuan-
nya, karena disiplin kerja yang tertanam pada 
setiap karyawan akan memberikan kesediaan 
mereka dalam mematuhi dan menjalankan 
aturan yang telah di tetapkan demi memaju-
kan perusahaan. Hal ini dikarenakan di dalam 
kehidupan sehari-hari dibutuhkan peratur-
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an-peraturan dan ketentuan-ketentuan yang 
akan mengatur dan membatasi setiap kegiatan 
dan perilaku kita, terlebih di dalam lingkup

Sebagai kunci pokok, sumber daya manu-
sia dapat menentukan keberhasilan pelaksana-
an kegiatan dalam perusahaan. Oleh karena itu 
berhasil tidaknya suatu organisasi atau institusi 
akan ditentukan oleh faktor manusianya atau 
karyawannya dalam mencapai tujuannya. Se-
orang karyawan yang memiliki kinerja yang 
tinggi dan baik dapat menunjang tercapainya 
tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan oleh 
suatu organisasi. Semua karyawan Bank di sini 
adalah tenaga kerja yang bekerja dan menerima 
upah di dalam hubungan kerja dengan Bank 
Rakyat Indonesia dengan sumber daya manusia 
sebagai aset utama maka semua insan bank ber-
usaha memiliki tanggung jawab dalam  penca-
paian pelaksanaan kebijakan yang ditetapkan. 
Kinerja karyawan dapat ditingkatkan melalui 
disiplin kerja yang tinggi dalam melaksanakan 
pekerjaan.

Disiplin merupakan kesadaran dan kesedi-
aan seseorang menaati peraturan semua per-
usahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. 
Adapun arti kesadaran adalah sikap seseorang 
yang secara sukarela menaati semua peratur-
an dan sadar akan tugas dan tanggung jawab-
nya. Sedangkan arti kesediaan adalah suatu 
sikap, tingkah laku, dan perbuatan seseorang 
yang sesuai dengan peraturan perusahaan baik 
tertulis maupun tidak. Hal ini menunjukkan 
bahwa disiplin yang tinggi akan memacu dan 
mendorong semangat kerja untuk berkinerja 
dengan baik sesuai dengan yang diinginkan or-
ganisasi. 

Dari hasil pra riset yang penulis lakukan, 
berikut ini ketimpangan yang terjadi dimana 
disaat perusahaan sedang menggalakkan pro-
gram kinerja yang berdayaguna namun justru 
pada perusahaan ini disiplin kerja menunjuk-
kan trend yang kurang baik, Pelayanan yang 
prima belum dijalankan sebagaimana mestinya, 
misalnya datang terlambat, sering meninggal-
kan pekerjaan sebelum pada waktunya. Kondi-

si tersebut mengindikasikan masih banyaknya 
karyawan yang kurang disiplin kerjanya. 

Peraturan sangat diperlukan untuk mem-
berikan bimbingan dan penyuluhan bagi karya-
wan dalam menciptakan tata tertib yang baik di 
perusahaan. Dengan tata tertib yang baik, sema-
ngat kerja, moral kerja, efisiensi, dan efektivi-
tas kerja karyawan akan meningkat. Hukuman 
diperlukan dalam meningkatkan kedisiplinan 
dan mendidik karyawan supaya menaati semua 
peraturan perusahaan. 

Pemberian hukuman harus adil dan tegas 
terhadap semua karyawan. Kedisiplinan harus 
ditegaskan dalam suatu organisasi perusahaan. 
Tanpa dukungan disiplin karyawan yang baik, 
sulit perusahaan untuk mewujudkan tujuan-
nya. Jadi, kedisiplinan adalah kunci keberhasil-
an suatu perusahaan dalam mencapai tujuan-
nya.

Disiplin merupakan suatu sikap/perilaku 
yang pasti diharapkan oleh setiap pendidik agar 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan baik di 
dalam kelas maupun di luar kelas dapat ber-
jalan sesuai dengan yang diharapkan. Jika kita 
berbicara tentang disiplin maka pastilah kita 
memandang pada suatu peraturan, organisasi, 
kerja sama, mematuhi prosedur dan lain-lain.

Secara etimologi disiplin berasal dari ba-
hasa Inggris Desciple, discipline, yang artinya 
penganut atau pengikut. Ditinjau dari segi tir-
minologi disiplin menurut para ahli pendidik-
an mendefinisikan berbagai pengertian disiplin

Menurut Suharsimi Arikunto (1980: 114), 
Disiplin adalah kepatuhan seseorang dalam 
mengikuti peraturan atau tata tertib karena di-
dorong oleh adanya kesadaran yang ada pada 
kata hatinya tanpa adanya paksaan dari pihak 
luar.Menurut Thomas Gordon (1996: 3), Disi-
plin adalah perilaku dan tata tertib yang sesuai 
dengan peraturan dan ketetapan, atau perilaku 
yang diperoleh dari pelatihan yang dilakukan 
secara terus menerus.

Tujuan Kedisiplinan
Sebuah aktivitas yang selalu dilakukan pas-
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tilah mempunyai suatu tujuan. Sama halnya 
dengan sikap disiplin yang dilakukan oleh sese-
orang. Orang melakukan sikap disiplin karena 
ia mempunyai suatu tujuan yang hendak dica-
pai setelah ia melakukan sikap tersebut. ber-
tujuan agar siswa belajar hidup dengan pem-
biasaan yang baik, positif, dan bermanfaat bagi 
dirinya dan lingkungannya.

Menurut Bistak Sirait ( 2008: 11) menya-
takan bahwa tujuan utama dari sebuah sikap 
kedisiplinan adalah untuk mengarahkan anak 
supaya ia mampu untuk mengontrol dirinya 
sendiri. selain itu juga supaya anak dapat me-
lakukan aktivitas dengan terarah, sesuai de-
ngan peraturan yang berlaku. Dari pendapat 
tersebut di atas maka dapat dilihat bahwa tu-
juan kewibawaan adalah untuk mengarahkan 
anak supaya ia mampu untuk mengontrol diri-
nya sendiri, dapat melakukan aktivitas dengan 
terarah belajar hidup dengan pembiasaan yang 
baik, positif, dan bermanfaat bagi dirinya dan 
lingkungannya. Sehingga jika pada suatu saat 
tidak ada pengawasan dari orang luar, maka ia 
akan dengan sadar akan selalu berbuat sesuai 
dengan norma dan aturan yang berlaku baik 
tertulis (seperti: Undang-undang, tata tertib se-
kolah dan lain-lain) maupun yang tidak tertulis 
( seperti norma adat, norma kesusilaan, norma 
kesopanan dan lain-lain) yang ada di dalam 
masyarakat.

Macam-Macam Disiplin
Disiplin menurut Oteng Sutrisno berdasarkan 
sifatnya dapat dibagi menjadi 2 yaitu:
a. 	 Disiplin Positif

Disiplin positif merupakan suatu si-
kap dan iklim organisasi yang setiap ang-
gotanya mematuhi peraturan-peraturan 
organisasi atas kemauannya sendiri. Me-
reka patuh pada tata tertib tersebut karena 
mereka memahami, meyakini dan mendu-
kungnya. Selain itu mereka berbuat begitu 
karena mereka benar-benar menghenda-
kinya bukan karena takut akan akibat dari 
ketidakpatuhannya. Dalam suatu organisa-

si yang telah menerapkan disiplin positif, 
beberapa siswa kadang-kadang melakukan 
suatu kesalahan yang melanggar tata tertib. 
Maka akibat yang ditimbulkan adalah ke-
wajiban dalam menetapkan suatu hukum-
an. Akan tetapi hukuman yang diberikan 
ini bukanlah bermaksud untuk melukai, 
akan tetapi yang sesuai dengan prinsip di-
siplin positif, hukuman tersebut diberikan 
untuk memperbaiki dan membetulkan.

Disiplin seperti ini sesuai dengan 
konsepsi pendidikan modern bahwa agar 
anak-anak lambat laun dapat mengatur diri 
dan belajar bertanggung jawab atas segala 
perbuatannya dalam mengrjakan sesuatu. 
Atau dengan kata lain disiplin positif ini 
memberikan suatu pandangan bahwa ke-
bebasan yang mengandung konsekuensi 
yaitu kebebasan harus sejalan dengan tang-
gung jawab.

b.	 Disiplin Negatif
Yang dimaksud disiplin negatif di sini 

adalah suatu keadaan disiplin yang meng-
gunakan hukuman atau ancaman untuk 
membuat orang-orang mematuhi perintah 
dan mengikuti peraturan hukuman. Pen-
dekatan pada disiplin negatif ini adalah 
menggunakan hukuman pada pelanggaran 
peraturan untuk menggerakkan dan mena-
kutkan orang-orang atau siswa lain sehing-
ga mereka tidak akan berbuat kesalahan 
yang sama.

Meskipun disiplin negatif ini mempu-
nyai banyak kekurangan akan tetapi pada 
waktu-waktu tertentu tetap diperlukan 
pula sikap kekuatan dan kekuasaan apabila 
memang hanya inilah cara satu-satunya ja-
waban yang perlu dilaukan agar tujuan da-
pat tercapai serta berjalan dengan lancar.

Sedangkan menurut Ali Imron ber-
dasarkan cara membangun sebuah kedi-
siplinan maka kedisiplinan dapat dibagi 
menjadi 3 macam yaitu :

1)	 Disipin yang dibangun berdasarkan kon-
sep otoritarian.
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Pandangan dalam konsep ini me-
nyatakan bahwa seorang anak dikatakan 
mempunyai tingkat disiplin yang tinggi 
manakala seorang anak tersebut mau me-
nurut saja terhadap perintah dan anjuran 
seorang guru tanpa harus menyumbang-
kan pikiran-pikirannya atau ide - idenya. 
Seorang anak diharuskan mengiyakan saja 
terhadap apa yang dikehendaki seorang 
guru dan tidak boleh membantah.

Dengan demikian maka seorang guru 
dalam membangun sikap disiplin seorang 
anak bebas memberikan tekanan kepada 
seorang anak. Dengan demikian anak takut 
dan terpaksa mengikuti apa yang diingin-
kan oleh seorang guru di sekolah agar ke-
disiplinan itu dapat terwujud.

2)	 Disiplin yang dibangun berdasarkan kon-
sep permissive.

Pandangan dalam konsep yang kedua 
ini merupakan pertentangan atau antitesa 
dari konsep ototarian,akan tetapi kedua 
konsep ini sama-sama berada pada sisi 
yang ekstrim. 

3)	 Disiplin yang dibangun berdasarkan kon-
sep kebebasan yang terkendali atau kebe-
basan yang bertanggung jawab.

Konsep yang ketiga ini merupakan 
konvergensi dari konsep otoritarian dan 
konsep permissive. Pandangan dalam kon-
sep ini menyatakan bahwa seorang siswa 
memang diberi kebebasan yang seluas-lu-
asnya untuk berbuat apa saja. Akan teta-
pi seorang anak yang bersangkutan tidak 
boleh menyalahgunakan kebebasan yang 
diberikan, karena di dunia ini tidak ada 
kebebasan yang mutlak. Sebab dalam me-
laksanakan kebebasan tersebut ada batas-
batas yang harus diikuti.

Kebebasan yang terkendali ini sering 
juga dikenal dengan kebebasan yang ter-
bimbing. Hal ini dikarenakan semua yang 
dilakukan maka konsekuensinya haruslah 
ia tanggung. Terbimbing dalam arti ini 
adalah diaksentualisasikan terutama da-

lam hal yang konstruktif. Sehingga apabila 
arah perilaku tersebut berbelok ke hal-hal 
yang desdruktif, maka dibimbing kembali 
ke arah tang konstruktif. 
Menurut Rivai & Sagala (2013:824) sema-

kin baik disiplin yang dilakukan oleh karyawan 
disuatu perusahaan, maka semakin besar pres-
tasi kerja yang dapat dihasilkan. Sebaliknya, 
tanpa disiplin yang baik, sulit bagi perusahaan 
mencapai hasil yang optimal.

Motivasi menggambarkan keinginan pri-
badi karyawan untuk bekerja dengan sungguh-
sungguh. Hubungan motivasi dengan kinerja, 
sebagaimana yang dikemukakan oleh Gibson, 
Ivancevich dan Donnely (2012:87) dalam kes-
impulannya tentang motivasi mengemukakan 
bahwa motivasi terkait erat dengan perilaku 
dan prestasi kerja. Selain itu, dinyatakan bahwa 
motivasi dilakukan untuk mencapai suatu tuju-
an tertentu. Motivasi diduga kuat berhubungan 
erat dengan kinerja. Motivasi diberikan kepada 
pegawai agar pegawai mengerahkan seluruh 
kemampuan, tenaga dan waktunya untuk me-
nyelenggarakan kegiatan-kegiatan dan menun-
aikan kewajiban dalam rangka mencapai tujuan 
dan sasaran organisasi.

Stolovitch and Keeps dalam Veithzal Rivai 
Ahmad Fawzi (2012:15), kinerja merupakan se-
perangkat hasil yang dicapai dan merujuk pada 
tindakan pencapaian serta pelaksanaan sesuatu 
pekerjaan yang diminta. Bernadian dalam Se-
darmayanti (2012:156) kinerja didefinisikan 
sebagai catatan mengenai outcome yang dihasil-
kan dari suatu aktivitas tertentu, selama kurun 
waktu tertentu pula. W.F. Cascio dalam Rob-
bins (2012:684), kinerja adalah suatu hal yang 
sangat penting karena dapat digunakan sebagai 
masukan untuk membuat keputusan. 

Edwin Locke dalam Robbins (2006:227) 
mengemukakan niat-niat untuk bekerja menuju 
sasaran merupakan sumber utama dari motiva-
si kerja. Artinya sasaran sebagai acuan karyawan 
tentang apa yang akan dikerjakan dan berapa 
banyak upaya yang akan dilakukan. Semakin 
para pegawai termotivasi dalam bekerja, maka 
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para pegawai bekerja dengan rasa tenang, dan 
yang lebih penting lagi kepuasan kerja yang ting-
gi akan memperbesar kemungkinan tercapai-
nya motivasi yang tinggi dan kinerja yang tinggi 
pula. Karyawan yang merasa tidak puas terhadap 
pekerjaannya, cenderung akan melakukan pena-
rikan atau penghindaran diri dari situasi-situasi 
pekerjaan baik yang bersifat fisik maupun psiko-
logis (P.C. Early dalam Robbins,2012:227). 

Bentuk-bentuk Disiplin Kerja
Terdapat empat prespektif daftar yang me-

nyangkut disiplin kerja menurut Rivai & Sagala 
(2013:825-826). Keempat prespektif tersebut 
antara lain:
1.	 Disiplin Retributif (Retributive Discipline), 

yaitu berusaha menghukum orang yang 
berbuat salah.

2.	 Disiplin Korektif (Corrective Discipline), 
yaitu berusaha membantu karyawan me-
ngoreksi perilaku-perilaku yang tidak tepat.

3.	 Perspektif hak-hak individu (Individual 
Rights Perspective), yaitu berusaha melin-
dungi hak dasar individu selama tindakan-
tindakan disipliner.

4.	 Perspektif Utilitarian (Utilitarian Perspec-
tive). Yaitu berfokus pada penggunaan di-
siplin hanya pada saat konsekuensi-kon-
sekuensi tindakan disiplin melebihi dam-
pak-dampak negatifnya.

Pendekatan Disiplin Kerja
Terdapat tiga konsep dalam pelaksana-

an tindakan disipliner menurut Rivai & Sagala 
(2013:826-831): aturan tungku panas (hot stove 
rule), tindakan disiplin progresif (progresive dis-
cipline), dan tindakan disiplin positif (positive 
discipline).
l	 Aturan tungku panas

Menurut pendekatan ini, tindakan dis-
ipliner harus lah memiliki konsekuensi 
yang analog. Pendekatan ini menyegerakan 
tindakan disipliner, lalu memberikan per-
ingatan (warning) sebelum terjadinya tin-
dakan indisipliner, memberikan hukum 

yang konsisten dan hukuman tersebut tan-
pa membeda-bedakan siapa yang melang-
gar atau melakukan tindakan indisipliner.

l	 Disiplin progresif
Tindakan ini banyak sekali diadaptasi oleh 
perusahaan di era globalisasi ini. Dalam 
penerapannya setiap pelaku pelanggar-
an yang melakukan pengulangan, akan 
dijatuhkan hukuman semakin berat. Mi-
salkan seorang karyawan pemalsuan jam 
kehadiran, pertama dia diberikan teguran 
lisan, jika masih dilakukan, karyawan ter-
sebut diberikan surat peringatan, dan se-
makin sering dilakukan karyawan itu akan 
diberikan sanksi dan hukuman yang berat. 
Dengan kata lain tindakan ini dilakukan 
bertahap dan masih memberikan kesem-
patan dalam memperbaiki diri.

l	 Disiplin positif
Dalam konsep disiplin positif percaya 
bahwa hukuman sering kali hanya mem-
buat mereka takut, dan bahkan membenci 
hukuman itu sendiri dan bahkan nantinya 
mencari cara agar dapat memalsukan tin-
dakannya. Maka dari itu tindakan disiplin 
positif mendorong karyawan memantau 
perilaku mereka sendiri dan memangku 
konsekuensi yang nantinya akan mereka 
tanggung yang diakibatkan dari tindakan 
mereka sendiri.
Dalam disiplin positif sebenarnya memiliki 

tingkatan-tingkatan seperti disiplin progresif, 
namun hukuman dalam disiplin progresif di-
gantikan menjadi konseling-konseling dalam 
disiplin positif.

Indikator Disiplin Kerja
Indikator-Indikator yang mempengaruhi 

disiplin kerja menurut Simamora (2004:746) 
dalam Sari (2013) adalah sebagai berikut:
1.	 Kepatuhan pada peraturan
2.	 Efektif dalam bekerja
3.	 Tindakan korektif
4.	 Kehadiran tepat waktu
5.	 Menyelesaikan pekerjaan tepat waktu
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Motivasi Karyawan
Pengertian Motivasi Karyawan

Motivasi menurut Wexley & Yukl (1977) 
dalam Sutrisno (2009) adalah sesuatu yang me-
nimbulkan semangat atau dorongan kerja. Mo-
tivasi sebagai sesuatu kerelaan berusaha seopti-
mal mungkin dalam pencapaian tujuan organi-
sasi yang dipengaruhi oleh kemampuan usaha 
memuaskan beberapa kebutuhan individu.

Salah satu aspek penting dalam perusaha-
an untuk meningkatkan atau menjaga etos ker-
ja para karyawan agar tetap gigih dan giat da-
lam bekerja guna meningkatkan atau menjaga 
produktifitas kerja yaitu dengan memberikan 
motivasi (daya perangsang) bagi para karyawan 
supaya kegairahan bekerja para karyawan tidak 
menurun. Kegairahan para pekerja tersebut sa-
ngat dibutuhkan suatu perusahaan karena de-
ngan semangat yang tinggi para karyawan dapat 
bekerja dengan segala daya dan upaya yang me-
reka miliki (tidak setengah-setengah) sehingga 
produktifitasnya maksimal dan memungkin-
kan terwujutnya tujuan yang ingin dicapai.

Menurut George R. dan Leslie W. (dalam 
bukunya Matutina. dkk , 1993) mengatakan 
bahwa motivasi adalah “……getting a person 
to exert a high degree of effort ….” yang arti-
nya motivasi membuat seseorang bekerja lebih 
berprestasi. Sedang Ravianto (1986) dalam bu-
kunya ada beberapa faktor yang dapat mempe-
ngaruhi motivasi kinerja, yaitu atasan, rekan, 
sarana fisik, kebijaksanaan dan peraturan, im-
balan jasa uang, jenis pekerjaan.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
motivasi pada dasarnya adalah kondisi mental 
yang mendorong dilakukannya suatu tindakan 
(action atau activities) dan memberikan kekuat-
an yang mengarah kepada pencapaian kebutuh-
an, memberi kepuasan ataupun mengurangi 
ketidak seimbangan. Ada definisi yang menya-
takan bahwa motivasi berhubungan dengan :
1.	 Pengaruh perilaku.
2.	 Kekuatan reaksi (maksudnya upaya ker-

ja), setelah seseorang karyawan telah me-
mutuskan arah tindakan-tindakan.

3.	 Persistensi perilaku, atau berapa lama 
orang yang bersangkutan melanjutkan pe-
laksanaan perilaku dengan cara tertentu. 
(Campell , 1970).
Motivasi atau dorongan kepada karyawan 

untuk bersedia bekerja bersama demi tercapai-
nya tujuan bersama ini terdapat dua macam, 
yaitu:
a)	 Motivasi finansial, yaitu dorongan yang di-

lakukan dengan memberikan imbalan fi-
nansial kepada karyawan. Imbalan tersebut 
sering disebut insentif.

b)	 Motivasi nonfinansial, yaitu dorongan 
yang diwujudkan tidak dalam bentuk fi-
nansial/ uang, akan tetapi berupa hal-hal 
seperti pujian, penghargaan, pendekatan 
manusia dan lain sebagainya (Gitosudarmo 
dan Mulyono, 1999)
Teori motivasi dikelompokkan menjadi 

dua kelompok, yaitu teori kepuasan (content 
theory) dan teori proses (process theory). Teori 
ini dikenal dengan nama konsep Higiene, yang 
mana cakupannya adalah:
1.	 Isi Pekerjaan.

Hal ini berkaitan langsung dengan sifat-si-
fat dari suatu pekerjaan yang dimiliki oleh 
tenaga kerja yang isinya meliputi : Prestasi, 
upaya dari pekerjaan atau karyawan seba-
gai aset jangka panjang dalam menghasil-
kan sesuatu yang positif di dalam peker-
jaannya, pengakuan, pekerjaan itu sendiri, 
tanggung jawab, pengembangan potensi 
individu.

2.	 Faktor Higienis.
Suatu motivasi yang dapat diwujudkan se-
perti halnya : gaji dan upah, kondisi kerja, 
kebijakan dan administrasi perusahaan, hu-
bungan antara pribadi, kualitas supervisi. 
Pada teori tersebut bahwa perencanaan pe-
kerjaan bagi karyawan haruslah menun-
jukkan keseimbangan antara dua faktor.

1.	 Teori Motivasi Kepuasan (Content 
Theory)
Teori ini merupakan teori yang didasarkan 
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pada kebutuhan insan dan kepuasannya. Maka 
dapat dicari faktor-faktor pendorong dan peng-
hambatnya. Pada teori kepuasan ini didukung 
juga oleh para pakar diantaranya :

*	 Teori Hirarki Kebutuhan ( A. Maslow)
*	 Teori Tiga Motif Sosial (D. McClelland)
*	 Teori Dua Faktor (Frederick Herzberg)
*	 Teori E-R-G ( Clayton Alderfer)

A.	 Teori Hirarki Kebutuhan ( A. Maslow)
Penjelasan mengenai konsep motivasi ma-

nusia menurut Abraham Maslow mengacu 
pada lima kebutuhan pokok yang disusun seca-
ra hirarkis. Tata lima tingkatan motivasi secara 
secara hierarkis ini adalah sbb

a)	 Kebutuhan yang bersifat fisiologis (la-
hiriyah) 

Manifestasi kebutuhan ini terlihat 
dalam tiga hal pokok, sandang, pangan 
dan papan. Bagi karyawan, kebutuhan 
akan gaji, uang lembur, perangsang, 
hadiah-hadiah dan fasilitas lainnya se-
perti rumah, kendaraan dll. Menjadi 
motif dasar dari seseorang mau beker-
ja, menjadi efektif dan dapat memberi-
kan produktivitas yang tinggi bagi or-
ganisasi. 

b)	 Kebutuhan keamanan dan ke-sela-
matan kerja (Safety Needs) 

Kebutuhan ini mengarah kepada 
rasa keamanan, ketentraman dan ja-
minan seseorang dalam kedudukan-
nya, jabatan-nya, wewenangnya dan 
tanggung jawabnya sebagai karyawan. 
Dia dapat bekerja dengan antusias dan 
penuh produktivitas bila dirasakan 
adanya jaminan formal atas kedudukan 
dan wewenangnya.

c)	 Kebutuhan sosial (Social Needs)
Kebutuhan akan kasih sayang dan 

bersahabat (kerjasama) dalam kelom-
pok kerja atau antar kelompok. Ke-
butuhan akan diikutsertakan, mening-
katkan relasi dengan pihak-pihak yang 
diperlukan dan tumbuhnya rasa keber-

samaan termasuk adanya sense of be-
longing dalam organisasi.

d)	 Kebutuhan akan prestasi (Esteem 
Needs) 

Kebutuhan akan kedudukan dan 
promosi dibidang kepegawaian. Ke-
butuhan akan simbul-simbul dalam 
statusnya se¬seorang serta prestise 
yang ditampilkannya.

e)	 Kebutuhan mempertinggi kapisitas 
kerja (Self actualization) 

Setiap orang ingin mengembang-
kan kapasitas kerjanya dengan baik. 
Hal ini merupakan kebutuhan untuk 
mewujudkan segala kemampuan (ke-
bolehannya) dan seringkali nampak 
pada hal-hal yang sesuai untuk men-
capai citra dan cita diri seseorang. Da-
lam motivasi kerja pada tingkat ini di-
perlukan kemampuan manajemen un-
tuk dapat mensinkronisasikan antara 
cita diri dan cita organisasi untuk dapat 
melahirkan hasil produktivitas organi-
sasi yang lebih tinggi.

Teori Maslow tentang motivasi secara 
mutlak menunjukkan perwujudan diri seba-
gai pemenuhan (pemuasan) kebutuhan yang 
bercirikan pertumbuhan dan pengembangan 
individu. Perilaku yang ditimbulkannya dapat 
dimotivasikan oleh manajer dan diarahkan se-
bagai subjek-subjek yang berperan. Dorongan 
yang dirangsang ataupun tidak, harus tumbuh 
sebagai subjek yang memenuhi kebutuhannya 
masing-masing yang harus dicapainya dan se-
kaligus selaku subjek yang mencapai hasil un-
tuk sasaran-sasaran organisasi.

B.	 Teori Tiga Motif Sosial (D. McClelland)
David Clarence McClelland (1917-1998) 

mendapat gelar doktor dalam psikologi di Yale 
pada 1941 dan menjadi profesor di Universitas 
Wesleyan. McClelland dikenal untuk karyanya 
pada pencapaian motivasi. David McClelland 
memelopori motivasi kerja berpikir, mengem-
bangkan pencapaian berbasis teori dan model 
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motivasi, dan dipromosikan dalam perbaik-
an metode penilaian karyawan, serta advokasi 
berbasis kompetensi penilaian dan tes. Ide nya 
telah diadopsi secara luas di berbagai organi-
sasi, dan berkaitan erat dengan teori Frederick 
Herzberg.

David McClelland dikenal menjelaskan 
tiga jenis motivasi, yang diidentifikasi dalam 
buku ”The Achieving Society”:

1.	 Motivasi untuk berprestasi (n-ACH) 
2.	 Motivasi untuk berkuasa (n-pow)
3.	 Motivasi untuk berafiliasi/bersahabat 

(n-affil) 
 

Model Kebutuhan Berbasis Motivasi Mc Clel-
land

David McClelland (Robbins, 2001 : 173) 
dalam teorinya Mc.Clelland’s Achievment 
Motivation Theory atau teori motivasi presta-
si McClelland juga digunakan untuk mendu-
kung hipotesa yang akan dikemukakan dalam 
penelitian ini. Dalam teorinya McClelland me-
ngemukakan bahwa individu mempunyai ca-
dangan energi potensial, bagaimana energi ini 
dilepaskan dan dikembangkan tergantung pada 
kekuatan atau dorongan motivasi individu dan 
situasi serta peluang yang tersedia. 

Teori ini memfokuskan pada tiga kebutuh-
an yaitu kebutuhan akan prestasi (achiefment), 
kebutuhan kekuasaan (power), dan kebutuhan 
afiliasi. 

Menurut Mangkunegara (2009:61) moti-
vasi terbentuk dari sikap (attitude) karyawan 
dalam menghadapi situasi kerja di perusahaan 
(situation). Motivasi merupakan kondisi atau 
energi yang menggerakkan diri karyawan yang 
terarah atau tertuju untuk mencapai tujuan or-
ganisasi perusahaan. Sikap mental karyawan 
yang pro dan positif terhadap situasi kerja itu-
lah yang memperkuat motivasi kerjanya untuk 
mencapai kinerja maksimal.

Berdasarkan definisi yang dikemukakan 
sebagian besar mengandung unsur unsur pers-
amaan sebagai berikut: motif atau daya peng-
gerak, mencapai tujuan organisasi, mencapai 

kepuasan karyawan. Maka dari itu berdasarkan 
unsur persamaan tersebut, maka dapat disim-
pulkan bahwa motivasi adalah suatu hal atau 
keadaan yang menimbulkan motif atau daya 
penggerak untuk karyawan bekerja lebih baik 
dalam pencapaian tujuan organisasi dan ke-
puasan kerja karyawan itu sendiri.

Teori hierarki kebutuhan manusia oleh 
Abraham Maslow dalam Murty (2012:219) 
menjelaskan bahwa individu memiliki lima jen-
jang kebutuhan, antara lain:
1.	 Kebutuhan Fisiologis (Physiological)

Kebutuhan untuk mempertahankan 
hidup ini disebut juga dengan kebutuhan 
psikologis (physiological needs). Yaitu un-
tuk mempertahankan hidup dari kematian. 
Kebutuhan ini merupakan tingkat paling 
dasar yang diperkenalkan oleh Maslow. Ke-
butuhan paling dasar ini berupa kebutuhan 
akan makan, minum, perumahan, pakaian, 
yang harus dipenuhi oleh seseorang dalam 
upayanya untuk mempertahankan diri dari 
kelaparan, kehausan, kedinginan, kepanasan, 
dan sebagainya. Keinginan untuk memenuhi 
kebutuhan tersebutlah yang mendorong un-
tuk mengerjakan suatu pekerjaan, karena 
dengan bekerja ia mendapat imbalan (uang, 
materi, dan lain-lain) yang akan digunakan 
untuk pemenuhan kebutuhannya tadi.

2. 	 Kebutuhan rasa aman (safety)
Setelah kebutuhan tingkat dasar terpe-

nuhi, maka seseorang berusaha memenuhi 
kebutuhannya yang lebih tinggi, yaitu ke-
butuhan akan rasa aman dan keselamatan 
dan harta benda. Upaya yang dapat dilaku-
kan oleh perusahaan untuk memenuhi ke-
butuhan keamanan ini dapat melalui:
-	 Selalu memberikan informasi agar 

karyawan bersikap hati-hati dan was-
pada.

-	 Menyediakan tempat kerja yang aman 
dari keruntuhan, kebakaran, dan seba-
gainya.

-	 Memberikan perlindungan asuransi 
jiwa, terutama bagi karyawan yang be-
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kerja pada tempat yang rawan akan ke-
celakaan.

-	 Memberi jaminan kepastian kerja, bah-
wa selama mereka bekerja dengan baik, 
maka tidak akan di phk-kan, dan ada-
nya jaminan kepastiaan pembinaan ka-
rier.

3.	 Kebutuhan hubungan sosial (affiliation)
Kebutuhan sosial merupakan kebutuh-

an tingkat ketiga dari Maslow.
Kebutuhan ini merupakan kebutuhan 

untuk hidup bersama orang lain. Kebutuh-
an ini hanya dapat terpenuhi bersama ma-
syarakat, karna memang orang lainlah yang 
dapat memenuhinya, bukan diri sendiri. 
Kebutuhan social itu meliputi:
-	 Kebutuhan untuk disayangi, dicintai, 

dan diterima oleh orang lain.
-	 Kebutuhan untuk dihormati oleh orang 

lain.
-	 Kebutuhan untuk diikut sertakan da-

lam pergaulan.
-	 Kebutuhan untuk berprestasi.

4.	 Kebutuhan pengakuan (esteem)
Setiap orang yang normal membutuh-

kan adanya penghargaan diri dan peng-
hargaan prestise diri dari lingkungannya. 
Penerapan pengakuan atau penghargaan 
diri ini biasanya terlihat dari kebiasaan 
orang untuk menciptakan simbol-simbol, 
yang dengan simbol itu kehidupannya 
akan dirasa lebih berharga. Dengan sim-
bol-simbol itu ia merasa bahwa statusnya 
meningkat, dan dirinya sendiri disegani 
dan dihormati orang. Simbol-simbol ter-
sebut dapat berupa: bermain tenis, golf, 
merek sepatu atau jam tangan tempat be-
lanja serta merk mobil, dan sebagainya. 
Namun sesuatu itu adalah wajar, bila pres-
tise itu dipadukan dengan memperlihat-
kan prestasi.

5. 	 Kebutuhan aktualisasi diri (self actualization)
Kebutuhan aktualisasi diri merupakan 

tingkat kebutuhan yang paling tinggi. Un-
tuk memenuhi kebutuhan puncak ini bia-

sanya seseorang bertindak bukan atas do-
rongan orang lain, tetapi karena kesadaran 
dan keinginan diri sendiri.

Dalam kondisi ini seseorang ingin 
memperlihatkan kemampuan dirinya se-
cara optimal ditempat masing-masing. Ke-
butuhan aktualisasi diri mempunyai ciri-
ciri yang berbeda dengan ciri-ciri kebutuh-
an yang lain, yaitu:
- 	 Tidak dapat dipenuhi dari luar karena 

harus dipenuhi dengan usaha pribadi 
itu sendiri.

- 	 Pemenuhan kebutuhan aktualisasi diri 
ini biasanya seiring dengan jenjang ka-
rier seseorang, dan tidak semua orang 
mempunyai tingkat kebutuhan seperti 
ini.

Faktor-faktor Motivasi Karyawan
Motivasi sebagai proses psikoligis dalam 

diri seseorang akan dipengaruhi oleh beberapa 
faktor. Faktor-faktor tersebut dapat dibedakan 
atas faktor intrinsik dan ekstrinsik yang ber-
asal dari karyawan. (Sutrisno, 2009:116) Faktor 
intrinsik yang dapat memengaruhi pemberian 
motivasi pada seseorang antara lain:
1.	 Keinginan untuk dapat hidup

Keinginan untuk dapat hidup merupa-
kan kebutuhan setiap manusia yang hidup 
dimuka bumi ini. Keinginan untuk dapat 
hidup meliputi kebutuhan untuk:
l	 Memperoleh kompensasi yang mema-

dai
l	 Pekerjaaan yang tetap walaupun peng-

hasilan tidak begitu memadai
l	 Kondisi kerja yang aman dan nyaman

2.	 Keinginan untuk dapat memiliki
Keinginan utnuk dapat memiliki ben-

da dapat mendorong sesorang untuk mau 
melakukan pekerjaan. Keinginan yang ke-
ras untuk dapat memiliki itu dapat men-
dorong orang untuk mau bekerja. Con-
tohnya, keinginan untuk dapat memiliki 
sepeda motor dapat mendorong seseorang 
untuk mau melakukan pekerjaan.
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3. 	 Keinginan untuk memperoleh penghargaan
Seseorang mau bekerja disebabkan 

adanya keinginan untuk diakui, dihormati 
oleh orang lain. Untuk memperoleh status 
sosial yang lebih tinggi, orang mau menge-
luarkan uangnya, untuk memperoleh uang 
itupunia harus bekerja keras. Jadi, harga 
diri, nama baik, kehormatan yang dimi-
liki itu harus diperankan sendiri, mungkin 
dengan bekerja keras memperbaiki nasib, 
mencari rezeki, sebab status untuk diakui 
sebagai orang yang terhormat tidak mung-
kin diperoleh bila yang bersangkutan ter-
masuk pemalas, tidak mau bekerja, dan se-
bagainya.

4.	 Keinginan untuk memperoleh pengakuan
Bila kita perinci, maka keinginan un-

tuk memperoleh pengakuan dapat meliputi 
hal-hal:
l	 Adanya penghargaan terhadap prestasi
l	 Adanya hubungan kerja yang harmonis 

dan kompak
l	 Pimpinan yang adil dan Bijaksana
l	 Perusahaan tempat bekerja dihargai 

oleh masyarakat
5. 	 Keinginan untuk berkuasa

Keinginan untuk berkuasa akan men-
dorong seseorang untuk bekerja. Walau-
pun kadar kemampuan bekerja itu berbe-
da-beda untuk setiap orang, tetapi pada 
dasarnya ada hal-hal yang umum yang ha-
rus dipenuhi untuk terdapatnya kepuasan 
kerja bagi para karyawan. Karyawan akan 
dapat merasa puas bila dalam pekerjaan 
terdapat:
l	 Hak otonomi
l	 Variasi dalam melakukan pekerjaan
l	 Kesempatan untuk memberikan sum-

bangan pemikiran
l	 Kesempatan memperoleh umpan balik 

tentang hasil pekerjaan yang telah dila-
kukan

Faktor ekstern juga tidak kalah peranannya 
dalam melemahkan motivasi kerja seseorang. 
Faktor-fakor ekstern itu adalah:

1. 	 Kondisi lingkungan kerja
Lingkungan pekerjaan adalah keselu-

ruhan sarana dan prasarana kerja yang ada 
disekitar karyawan yang sedang melakukan 
pekerjaan yang dapat memengaruhi pe-
laksanaan pekerjaan. Lingkungan kerja ini, 
meliputi tempat bekerja, fasilitas dan alat 
bantu pekerjaan, kebersihan, pencahayaan, 
ketenangan, termasuk juga hubungan kerja 
antara orang-orang yang ada ditempat ter-
sebut. Pimpinan perusahaan yang mempu-
nyai kreativitas tinggi akan dapat mencip-
takan lingkungan keja yang menyenangkan 
bagi para karyawan.

2. 	 Kompensasi yang memadai
Kompensasi merupakan sumber peng-

hasilan utama bagi para karyawan un-
tuk menghidupi diri beserta keluarganya. 
Kompensasi yang memadai merupakan 
alat motivasi yang paling ampuh bagi pe-
rusahan untuk mendorong para karyawan 
bekerja dengan baik.

3. 	 Supervisi yang baik
Fungsi supervisi dalam suatu peker-

jaan adalah memberikan pengarahan, 
membimbing kerja para karyawan, agar 
dapat melaksanakan kerja dengan baik 
tanpa membuat kesalahan. Dengan demi-
kian, posisi supervisi sangat dekat dengan 
para karyawan, dan selalu menghadapi 
para karyawan dalam melaksanakan tugas 
sehari-hari. Bila supervisi yang dekat para 
karyawan ini menguasai liku-liku pekerja-
an dan penuh dengan sifat-sifat kepemim-
pinan, maka suasana kerja akan bergairah 
dan bersemangat.

4. 	 Adanya jaminan pekerjaan
Setiap orang akan mau bekerja mati-

matian mengorbankan apa yang ada pada 
dirinya untuk perusahaan, kalau yang ber-
sangkutan merasa ada jaminan karier yang 
jelas dalam melakukan pekerjaan. mereka 
bekerja bukannya untuk hari ini saja, tetapi 
mereka berharap akan bekerja sampai tua 
cukup dalam satu perusahaan saja, tidak 
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usah seringkali pindah. Hal ini akan dapat 
terwujud bila perusahaan dapat membe-
rikan jaminan karier untuk masa depan. 
Sebaliknya, orang-orang akan lari mening-
galkan perusahaan bila jaminan karier ini 
kurang jelas dan kurang diinformasikan 
pada mereka.

5. 	 Status dan tanggung jawab
Status atau kedudukan dalam jabatan 

tertentu merupakan dambaan setiap karya-
wan dalam bekerja. Dengan menduduki 
jabatan, orang akan merasa dirinya akan 
dipercaya, diberi tanggung jawab, dan we-
wenang yang besar untuk melakukan ke-
giatan-kegiatan. Jadi, status dan keduduk-
an merupakan dorongan untuk memenuhi 
kebutuhan sense of achievement dalam tu-
gas sehari-hari.

6. 	 Peraturan yang fleksibel
Bagi perushaan besar, biasanya sudah di-

tetapkan sistem dan prosedur kerja yang harus 
dipatuhi oleh seluruh karyawan. Sistem dan 
prosedur kerja ini dapat kita sebut dengan per-
aturan yang berlaku dan bersifat mengatur dan 
melindungi para karyawan.

Dimensi dan Indikator Motivasi menurut 
Kinlaw dalam Asiah 2011
1. 	 Match

Karyawan memiliki Suatu tugas yang seja-
lan dengan minat dan kebutuhan kebutuh-
annya, maka karyawan akan lebih sema-
ngat dan terdorong untuk menyelesaikan 
pekerjaanya dan mencapai tujuan yang di-
inginkan.

2. 	 Return
Karyawan menimbang ganjaran extrinsik 
yang akan diperoleh seperti upah, gaji, tun-
jangan.

3. 	 Expectation
Karyawan mempertimbangkan sejauh 
mana lingkungan kerja dalam memperlan-
car dalam menyelesaikan tugas. Motivasi 
berprestasi pegawai akan terlihat dari usa-
ha-usahanya dalam mengemban tugas dan 

berupaya memberikan yang terbaik, serta 
berusaha secara maksimal.

Hubungan Motivasi Dengan Kinerja
Menurut Munandar (2006:324), Kinerja 

(Performances) adalah hasil dari interaksi an-
tara motivasi kerja, kemampuan (Abilities), dan 
peluang (opportunities).
1. 	 Bila motivasi kerja rendah, maka kiner-

janya akan rendah pula meskipun ke-
mampuannya ada dan baik, serta peluang-
nya pun tersedia.

2. 	 Sebaliknya, jika motivasi kerjanya tinggi, 
namun peluang untuk menggunakan ke-
mampuan-kemampuannya tidak ada atau 
tidak diberikan, kinerjanya juga akan ren-
dah.

3. 	 Jika motivasi kerjanya tinggi, peluang ada, 
namun karena keahliannya tidak pernah 
ditingkatkan lagi, kinerjanya juga tidak 
akan tinggi
Bila seseorang termotivasi, ia akan berusa-

ha berbuat sekuat tenaga untuk mewujudkan 
apa yang diinginkannya. Namun belum tentu 
upaya yang keras itu akan menghasilkan kiner-
ja yang diharapkan, apabila tidak disalurkan 
dalam arahan seorang pimpinan untuk men-
capai tujuan organisasi. Oleh karena itu, upaya 
tersebut di atas diarahkan dan lebih konsisten 
dengan tujuan ke dalam sasaran organisasi. 
Organisasi juga dituntut mampu mengidenti-
fikasikan kemauan para anggotanya yang me-
nimbulkan kepuasan kerja melalui berbagai 
cara dengan memenuhi kebutuhan anggota or-
ganisasi, baik yang bersifat motivator sebagai 
faktor intrinsik maupun hygiene sebagai faktor 
ekstrinsik. 

Rendahnya kinerja dan motivasi karya-
wan yang dihadapi sebenarnya merupakan per-
masalahan klasik namun selalu up to date untuk 
didiskusikan. Sumber daya manusia adalah po-
tensi yang merupakan aset dan berfungsi seba-
gai modal di dalam organisasi. 

Motivasi kerja serta komitment merupakan 
faktor yang juga dibahas dalam penelitian ini, 
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berhubungan dengan tingginya kinerja organi-
sasi. Dengan kata lain, makin tinggi motivasi 
kerja dan komitmen, maka makin tinggi pula 
kinerja yang dihasilkan pegawai tersebut, se-
hingga pada akhirnya pegawai mau dan ikhlas 
bekerja dengan sebaik mungkin demi tercapai-
nya tujuan organisasi dan berbagai sasarannya. 

Komitmen organisasi bagi  perusahaan 
menyangkut kekuatan yang bersifat relatif bagi 
karyawan dan berhubungan  dengan  kinerja 
yang  mengasumsikan bahwa karyawan  yang  
mempunyai komitmen terhadap perusahaan 
cenderung  mengembangkan upaya  yang lebih  
besar  pada perusahaan. Dengan memiliki ko-
mitmen yang kuat dalam  individu  akan me-
nyebabkan  individu  berusaha  keras  mencapai 
tujuan  organisasi  sesuai dengan  tujuan kepe-
mimpinan yang sudah  direncanakan.Bawahan  
yang memiliki  tingkat  komitmen  organisasi  
tinggi   akan   memiliki pandangan positif  dan  
lebih  berusaha  berbuat  yang  terbaik  demi  
kepentingan organisasi. Komitmen organisa-
sional merupakan suatu hal yang penting da-
lam mencapaikinerja yang maksimal, pekerja-
an yang sesuai dengan kemampuan para peker-
jaakan membuat pekerja tersebut puas bekerja 
ditempat bekerja sehinggamenimbulkan ko-
mitmen karyawan (Rudiyanto dan Taufiqur-
rohman, 2015).

Peningkatan kinerja di sisi lain tidak bisa 
dilakukan tanpa adanya manajemen yang baik. 
Manajemen tersebut harus merupakan suatu si-
klus tahapan-tahapan perencanaan, pelaksana-
an, pemantauan dan evaluasi. Hasil evaluasi 
kinerja menjadi feedback bagi tahapan peren-
canaan berikutnya. Dengan demikian, manaje-
men kinerja diperlukan agar upaya-upaya pe-
ningkatan kinerja tertata dengan baik dalam si-
klus tahapan kerja yang tidak terputus, sehing-
ga terbangun budaya kerja yang berorientasi 
pada proses dan hasil optimal.

Hasil evaluasi kinerja menjadi feedback 
bagi tahapan perencanaan berikutnya. Dengan 
demikian, manajemen kinerja diperlukan agar 
upaya-upaya peningkatan kinerja tertata de-

ngan baik dalam siklus tahapan kerja yang ti-
dak terputus, sehingga terbangun komitmen 
organisasi yang berorientasi pada proses dan 
hasil yang optimal.

Kinerja semua elemen yang ada didalam 
organisasi memiliki kewajiban mewujudkan 
visi dan misi yang berkaitan dengan pandang-
an ke depan menyangkut visi yang ditanamkan 
pada setiap unsur organisasi akan menjadi visi 
bersama (shared vision) yang mampu meng-
arahkan dan menggerakkan segala sumber 
daya instansi serta sesuatu yang barus diemban 
atau dilaksanakan oleh seluruh karyawan. 

Berdasarkan pengamatan atau pra riset 
yang penulis lakukan terhadap kinerja karya-
wan di Bank BRI Cabang Pamulang, terlihat 
bahwa kinerja karyawan masih belum optimal 
terbukti masih banyaknya karyawan dengan 
tingkat kehadiran yang rendah, penyelesaian 
pekerjaan yang tidak sesuai dengan target yang 
diinginkan, pelayanan yang lambat, dan kedis-
iplinan yang rendah.

Kondisi-kondisi tersebut perlu mendapat-
kan perhatian pimpinan agar kinerja karyawan 
menjadi lebih baik dimasa yang akan datang. 
Hal yang mendasar yang harus dilakukan oleh 
pimpinan adalah perlunya menerapkan kedis-
iplinan menyeluruh mulai dari tingkat bawah 
sampai pada pimpinan.

Berikut ini hasil evaluasi penilaian kinerja 
karyawan yang diambil secara secara rata-ra-
ta di PT. Bank Bank Rakyat Indonesia Cabang 
Pamulang periode Februari –April 2016 sebagai 
berikut :

Data tabel di atas menunjukkan bahwa 
kinerja karyawan secara keseluruhan berada 
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pada kriteria yang belum memuaskan. Hal ini 
dapat dilihat tidak satupun komponen yang di-
nilai mampu memberikan kriteria sangat baik, 
hal ini terlihat pada nilai target dan realisasi 
hasil kerja dimana hasil penilaian masing-ma-
sing komponen kinerja karyawan secara umum 
hanya masuk pada kategori sedang dan cukup, 
untuk penilaian kerjasama dalam bekerja serta 
motivasi tidak mencapai harapan yang diingin-
kan dan secara keseluruhan belum mencapai 
tingkat baik maupun sangat baik.

Pengertian Kinerja 
Kinerja (performance) adalah gambaran 

mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan sua-
tu kegiatan/kebijakan dalam mewujudkan sa-
saran, tujuan, misi, dan visi organisasi yang ter-
tuang dalam startegic planning suatu organisasi. 
Istilah kinerja sering digunakan untuk menye-
but prestasi atau tingkat keberhasilan individu 
maupun kelompok individu. Kinerja bisa dike-
tahui hanya jika individu atau kelompok indi-
vidu tersebut mempunyai kriteria keberhasilan 
yang telah ditetapkan. Kriteria keberhasilan ini 
berupa tujuan-tujuan atau target-target terten-
tu yang hendak dicapai. Tanpa ada tujuan atau 
target, kinerja seseorang atau organisasi tidak 
dapat diketahui karena tidak ada tolak ukurnya 
(sumber: Mahsun 2006:25). 

Menurut Chaizi Nasucha dalam Sinambela 
(2012:186) kinerja organisasi didefinisikan se-
bagai efektifitas organisasi secara menyeluruh 
untuk memenuhi kebutuhan yng ditetapkan 
dari setiap kelompok yang berkenaan melalui 
usaha-usaha yang sistematik dan meningkatkan 
kemampuan organisasi secara terus-menerus 
untuk mencapai kebutuhannya secara efektif. 
Wibowo (2011:7) mengatakan bahwa kinerja 
berasal dari pengertian performance. Ada pula 
yang memberikan pengertian performance se-
bagai hasil kerja atau prestasi kerja. Namun, se-
benarnya kinerja mempunyai makna yang lebih 
luas, bukan hanya hasil kerja, tetapi termasuk 
bagaimana proses pekerjaan berlangsung, Ber-
dasarkan beberapa definisi mengenai kiner-

ja organisasi diatas, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa kinerja organisasi merupakan hasil kerja 
organisasi ataupun gambaran mengenai apa-
kah suatu organisasi telah dapat melaksanakan 
kegiatan/kebijakan sesuai dengan visi dan misi 
yang telah dibuat oleh organisasi. 

Pengukuran Kinerja 
Wibowo (2011:229) menjelaskan bahwa 

Pengukuran terhadap kinerja perlu dilakukan 
untuk mengetahui apakah selama pelaksanaan 
kinerja terdapat deviasi dari rencana yang te-
lah ditentukan, atau apakah kinerja dapat di-
lakukan sesuai jadwal waku yang ditentukan, 
atau apakah hasil kinerja telah tercapai sesuai 
dengan yang diharapkan. Untuk melakukan 
penilaian tesebut diperlukan kemampuan un-
tuk mengukur kinerja sehingga diperlukan 
adanya ukuran kinerja. Gary Dessler dalam Pa-
solong (2013: 182) menyatakan bahwa penilai-
an kinerja adalah merupakan upaya sistematis 
untuk membandingkan apa yang dicapai sese-
orang dibandingkan dengan standar yang ada. 
Tujuannya, yaitu untuk mendorong kinerja se-
seorang agar bisa berada diatas rata-rata. 

Dari beberapa pendapat diatas dapat di-
simpulkan bahwa pengukuran kinerja adalah 
menilai hasil kerja suatu organisasi publik. Pe-
nilaian hasil kerja tersebut untuk melihat apa-
kah hasil yang dicapai oleh suatu organisasi pu-
blik telah sesuai dengan visi dan misi yang telah 
ditetapkan oleh organisasi publik tersebut. 

Tujuan Pengukuran Kinerja 
Pengukuran kinerja menurut Mardiasmo 

dalam Sinambela (2012: 187) mempunyai tiga 
tujuan, yaitu: 
1. 	 Membantu memperbaiki kinerja agar ke-

giatan terfokus pada tujuan dan sasaran 
program unit kerja. 

2. 	 Pengalokasian sumber daya dan pem-
buatan keputusan. 

3. 	 Mewujudkan pertanggungjawaban pu-
blik dan memperbaiki komunikasi kelem-
bagaan. 
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4. 	 Elemen Pokok Pengukuran Kinerja Orga-
nisasi Publik 
Menurut Mahsun dalam Sinambela 
(2012:187) terdapat empat elemen peng-
ukuran kinerja organisasi publik, yaitu: 
1.	 Menetapkan Tujuan, Sasaran, dan Stra-

tegi Organisasi 
	 Tujuan adalah pernyataan secara 

umum tentang apa yang ingin dicapai 
sebagai penjabaran dari visi dan misi 
yang telah ditentukan oleh organisasi 
publik. Kemudian ditentukan sasaran 
yaitu tujuan organisasi yang dinyatakan 
secara eksplisit dengan dibatasi waktu 
yang jelas kapan sasaran itu akan di-
capai. Selanjutnya ditentukan strategi 
pencapaiannya yang menggambarkan 
bagaimana mencapainya. 

2.	 Merumuskan Indikator dan Ukuran 
Kinerja 

	 Indikator kinerja mengacu pada peni-
laian kerja secara tidak langsung yaitu 
hal-hal yang sifatnya hanya merupakan 
indikasi-indikasi kinerja. Ukuran ki-
nerja mengacu pada penilaian kinerja 
secara langsung. Indikator dan ukur-
an kinerja ini sangat dibutuhkan untuk 
menilai tingkat ketercapaian tujuan, sa-
saran, dan strategi. 

3.	 Mengukur Tingkat Ketercapaian Tuju-
an dan Sasaran-Sasaran Organisasi 

	 Jika sudah mempunyai indikator dan 
ukuran kinerja yang jelas, maka peng-
ukuran kinerja bisa diimplementasi-
kan. Mengukur tingkat ketercapaian 
tuujuan, sasaran, dan strategi adalah 
membandingkan hasil aktual dengan 
indikator dan ukuran kinerja yang te-
lah ditetapkan. 

5.	 Manfaat Pengukuran Kinerja Sektor Publik 
Mahsun (2006:33) menyatakan bahwa Sek-
tor publik tidak bisa lepas dari kepentingan 
umum sehingga pengukuran kinerja mut-
lak diperlukan untuk mengetahui seberapa 
berhasil misi sektor publik tersebut dapat 

dicapai penyedia jasa dan barang-barang 
publik. Pengukuran kinerja sangat ber-
manfaat untuk membantu kegiatan mana-
jerial keorganisasian. Manfaat pengukur-
an kinerja menurut Mahsun (2006:33-34) 
baik untuk internal maupun eksternal or-
ganisasi sektor publik, antara lain: 
1. 	 Memastikan pemahaman para pelaksa-

na akan ukuran yang digunakan untuk 
pencapaian kinerja. 

2. 	 Memastikan tercapainya rencana ki-
nerja yang telah disepakati. 

3. 	 Memantau dan mengevaluasi pe-
laksanaan kinerja dan membanding-
kannya dengan rencana kerja serta me-
lakukan tindakan untuk memperbaiki 
kinerja. 

4.	 Memberikan penghargaan dan hukum-
an yang objektif atas prestasi pelaksana 
yang telah diukur sesuai dengan system 
pengukuran kinerja yang telah disepa-
kati. 

5. 	 Menjadi alat komunikasi antar bawa-
han dan pimpinan dalam upaya mem-
perbaiki kinerja organisasi. 

6. 	 Mengidentifikasikan apakah kepuasan 
pelanggan sudah terpenuhi. 

7. 	 Membantu memahami proses kegiatan 
instansi pemerintah. 

8. 	 Memastikan bahwa pengambilan kepu-
tusan dilakukan secara obyektif. 

9. 	 Menunjukkan peningkatan yang perlu 
dilakukan. 

10. 	Mengungkapkan permasalahan yang 
terjadi. 

Indikator Kinerja 
Indikator kinerja yang dimaksud oleh 

LAN-RI dalam Pasolong (2013:177) adalah 
ukuran kualitatif atau kuantitatif yang meng-
gambarkan tingkat pencapaian suatu sasaran 
atau tujuan yang menggambarkan tingkat pen-
capaian suatu sasaran atau suatu tujuan yang 
telah ditetapkan dengan mempertimbangkan 
indikator masukan (input), keluaran (outputs), 
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hasil (outcomes), manfaat (benefits), dan dam-
pak (impacts). 

Indikator masukan (inputs) adalah segala 
sesuatu yang dibutuhkan agar pelaksanaan ke-
giatan dapat berjalan untuk menghasilkan kelu-
aran. Indikator ini dapat berupa dana, sumber 
daya manusia, informasi, dan kebijakan atau 
peraturan perundang-undangan. Indikator kel-
uaran (outputs) adalah sesuatu yang dicapai dari 
suatu kegiatan yang dapat berupa fisik dan atau 
non fisik. Indikator hasil (outcomes) adalah se-
gala sesuatu yang mencerminkan berfungsinya 
keluaran kegiatan pada jangka menengah (efek 
langsung). Indikator manfaat (benefits) adalah 
sesuatu yang terkait dengan tujuan akhir dari 
pelaksanaan kegiatan. Indikator dampak (im-
pacts) adalah pengaruh yang ditimbulkan baik 
positif maupun negatif pada setiap tingkatan 
indikator berdasarkan asumsi yang ditetapkan. 

BPKP dalam Mahsun (2006:71) men-
erangkan hal yang tidak jauh berbeda dengan 
LAN-RI yang menyatakan bahwa indikator 
kinerja adalah ukuran kuantitatif dan/atau 
kualitatif yang menggambarkan tingkat penca-
paian suatu sasaran atau tujuan yang telah dite-
tapkan. Dwiyanto dalam Pasolong (2013:178) 
menjelaskan beberapa indikator yang diguna-
kan untuk mengukur kinerja birokrasi publik, 
yaitu: 
1. 	 Produktivitas, yaitu tidak hanya mengukur 

tingkat efisiensi, tetapi juga mengukur 
efektifitas pelayanan. Produktivitas pada 
umumnya dipahami sebagai ratio antara 
input dengan output. 

2. 	 Kualitas Layanan, banyak pandangan ne-
gatif yang terbentuk mengenai organisasi 
publik yang muncul karena ketidakpuasan 
publik terhadap kualitas. Dengan demikian 
menurut Dwiyanto kepuasan masyarakat 
terhadap layanan dapat dijadikan indikator 
kinerja birokrasi publik. 

3. 	 Responsivitas, yaitu kemampuan birokrasi 
untuk mengenali kebutuhan masyarakat, 
menyusun agenda dan prioritas pelayanan, 
dan mengembangkan program-program 

pelayanan publik sesuai dengan kebutuhan 
dan aspirasi masyarakat. Responsivitas di-
maksudkan sebagai salah satu indikator ki-
nerja karena responsivitas secara langsung 
menggambarkan kemampuan birokrasi 
publik dalam menjalankan misi dan tu-
juannya, terutama untuk memenuhi ke-
butuhan masyarakat. 

4. 	 Responsibilitas, yaitu menjelaskan apakah 
pelaksanaan kegiatan birokrasi publik itu 
dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip 
administrasi yang benar dengan kebijakan 
birokrasi, baik yang eksplisit maupun im-
plisit. 

5. 	 Akuntabilitas, yaitu menunjuk seberapa 
besar kebijakan dan kegiatan birokrasi pu-
blik tunduk pada para pejabat politik yang 
dipilih oleh rakyat. 
Menurut Hersey, Blanchard dnan Johnson 

dalam Wibowo (2011:102) terdapat tujuh indi-
kator kinerja: 
1. 	 Tujuan 
	 Tujun menunjukkan ke arah mana kinerja 

harus dilakukan. Atas dasar arah tersebut, 
dilakukan kinerja untuk mencapai tujuan. 
Kinerja individu maupun organisasi dika-
takan berhasil apabila dapat mencapai tu-
juan yan diinginkan. 

2. 	 Standar 
	 Standar merupakan suatu ukuran apakah 

tujuan yang diinginkan dapat dicapai. Tan-
pa standar, tidak dapat diketahui kapan 
suatu tujuan tercapai. Kinerja seseorang 
dikatakan berhasil apabila mampu men-
capai standar yang ditentukan atau disepa-
kati bersama antara atasan dan bawahan. 

3. 	 Umpan Balik 
	 Umpan balik merupakan masukan yang 

dipergunakan untuk mengukur kemaju-
an kinerja, standar kinerja, dan pencapai-
an tujuan. Dengan umpan balik dilakukan 
evaluasi terhadap kinerja dan sebagai hasil-
nya dapat dilakukan perbaikan kinerja. 16 

4. 	 Alat atau sarana 
	 Alat atau sarana merupakan faktor penun-
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jang untuk pencapaian tujuan. Tanpa alat 
atau sarana, tugas pekerjaan spesifik tidak 
dapat dilakukan dan tujuan tidak dapat di-
selesaikan sebagaimana seharusnya. 

5. 	 Kompetensi 
	 Kompetensi merupakan kemampuan yang 

dimiliki seseorang untuk menjalankan pe-
kerjaan yang diberikan kepadanya dengan 
baik. Kompetensi memungkinkan sese-
orang mewujudkan tugas yang berkaitan 
dengan pekerjaan yang diperlukan untuk 
mencapai tujuan. 

6. 	 Motif 
	 Motif merupakan alasan atau pendorog 

bagi seseorang untuk melakukan sesuatu, 
tanpa dorongan motif untuk mencapai tu-
juan, kinerja tidak akan berjalan. 

7. 	 Peluang 
	 Pekerja perlu mendpatkan kesempatan un-

tuk menunjukkan prestasi kerjanya. Tugas 
mendapatkan prioritas lebih tinggi, men-
dapat perhatian lebih banyak, dan meng-
ambil waktu yang tersedia. 
Mahsun (2006:31) memaparkan bahwa or-

ganisasi publik memiliki sifat dan karakteristik 
yang unik. Sehingga organisasi sektor publik 
memerlukan ukuran penilaian kinerja yang le-
bih luas, tidak hanya mengukur tingkat finan-
sial dan tingkat efisiensi. Pengukuran kinerja 
organisasi sektor publik meliputi aspek-aspek 
sebagai berikut: 17 
1. 	 Kelompok masukan (input) adalah segala 

sesuatu yang dibutuhkan agar pelaksanaan 
kegiatan dapat berjalan untuk menghasil-
kan keluaran. 

2. 	 Kelompok proses (process) adalah ukuran 
kegiatan, baik dari segi kecepatan, ketepat-
an, maupun tingkat akurasi pelaksanaan 
kegiatan tersebut. 

3. 	 Kelompok keluaran (output) adalah sesuatu 
yang diharapkan langsung dapat dicapai 
dari suatu kegiatan yang dapat berupa fisik 
atau nonfisik. 

4. 	 Kelompok hasil (outcome) adalah segala 
sesuatu yang mencerminkan berfungsinya 

keluaran kegiatan pada jangka menengah 
yang mempunyai efek langsung. 

5. 	 Kelompok manfaat (benefit) adalah sesuatu 
yang terkait dengan tujuan akhir dari pe-
laksanaan kegiatan. 

6. 	 Kelompok dampak (impact) adalah peng-
aruh yang ditimbulkan baik positif mau-
pun negatif. 
Dari beberapa indikator yang dikemuka-

kan ahli tersebut, peneliti menggunakan indi-
kator kinerja menurut Mahsun dalam menilai 
kinerja BBPOM . Indikator ini digunakan oleh 
peneliti karena indikator ini menilai kinerja 
dari berbagai aspek mulai dari masukan, pro-
ses, keluaran, hasil, manfaat, dan dampak. De-
ngan begitu akan didapatkan hasil pengukuran 
kinerja organisasi yang lebih akurat. Namun 
dari enam indikator yang dikemukakan oleh 
Mahsun tersebut, dalam penelitian ini peneliti 
hanya menggunakan empat indikator diantara-
nya, yakni: 
1. 	 Indikator masukan (input) yang merupa-

kan segala sesuatu yang dibutuhkan agar 
pelaksanaan kegiatan dapat berjalan untuk 
menghasilkan keluaran. Melalui indikator 
ini yang menjadi ukuran adalah kompe-
tensi SDM serta sarana dan prasarana yang 
digunakan dalam mengawasi peredaran 
kosmetik ilegal. 

2. 	 Indikator Proses (process) merupakan 
ukuran kegiatan, baik dari segi kecepat-
an, ketepatan, mupun tingkat akurasi pe-
laksanaan kegiatan. Hal-hal yang menjadi 
ukuran dalam indikator ini yaitu prose-
dur pelaksanaan dan standar waktu da-
lam mengawasi peredaran kosmetik ile-
gal. 

3. 	 Indikator keluaran (output) adalah sesuatu 
yang diharapkan langsuung dapat dicapai 
dari suatu kegiatan yang dapat berupa fisik 
dan nonfisik. Menurut peneliti, yang men-
jadi keluaran (output) dalam penelitian 
ini adalah jumlah temuan kosmetik ilegal 
yang ditemukan oleh BBPOM Kota Bandar 
Lampung. 
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4. 	 Indikator hasil (outcome) merupakan seg-
ala sesuatu yang mencerminkan berfung-
sinya keuaran kegiatan pada jangka me-
nengah yang mempunyai efek langsung. 
Dalam penelitian ini keluaran kegiatan 
(output) nya adalah jumlah kosmeik ile-
gal yang ditemukan oleh BBPOM Kota 
Bandar Lampung, dengan demikian hasil 
yang diharapkan yakni tingkat kepuasan 
masyarakat terhadap peredaran kosmetik 
illegal.
Penilaian evaluasi kinerja merupakan salah 

satu upaya untuk mengetahui kondisi motiva-
si dan capaian kerja dalam organisasi, sehingga 
dapat diketahui dengan pasti apakah pencapai-
an hasil, kemajuan dan kendala yang dijumpai 
dalam pelaksanaan program dan kegiatan dapat 
dinilai dan dipelajari (lesson learned) untuk per-
baikan di masa mendatang. di sisi lain, evalu-
asi kinerja adalah aktivitas analisis sistematik, 
pemberian nilai, apresiasi dan pengenalan per-
masalahan, serta pemberian solusi atas masalah 
yang ditemukan untuk tujuan peningkatan ki-
nerja dan akuntabilitas unit kerja di Bank BRI 
Cabang Pamulang. 

Dari penjelasan diatas, maka dapat diru-
muskan masalahnya antara lain :
1.	 Apakah disiplin kerja berpengaruh signifi-

kan terhadap kinerja karyawan
2.	 Apakah motivasi berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan
3.	 Apakah komitmen organisasi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan
4.	 Apakah disiplin kerja, motivasi dan ko-

mitmen organisasi secara bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan

KAJIAN TEORI
Disiplin Kerja

Hasibuan (2012:194) yang dimaksud Disi-
plin kerja dalam peneltian ini adalah “Kesadar-
an dan kesediaan seseorang menaati semua 
peraturan perusahaan dan norma-norma sosial 
yang berlaku”.

Motivasi
Handoko (2009:98) yang dimaksud moti-

vasi dalam peneltian ini adalah “Seperangkat 
kekuatan baik yang berasal dari dalam diri 
maupun dari luar diri seseorang yang men-
dorong untuk memulai berperilaku kerja se-
suai dengan format, arah, intensitas dan jangka 
waktu tertentu”. 

Komitmen Organisasi
Windy dan Gunasti (2012:42) yang di-

maksud komitmen organisasi dalam peneltian 
ini adalah “K kecenderungan seseorang untuk 
memenuhi komitmen terhadap organisasi, se-
hingga munculnya loyalitas pegawai terhadap 
organisasi, yang akhirnya menyebabkan pega-
wai tersebut memiliki rasa ketergantungan dan 
tanggung jawab pada organisasi

Kinerja Karyawan
Sesuai dengan pendapat Hasibuan (2012:95) 

yang dimaksud kinerja pegawai dalam peneli-
tian ini dalah “Hasil kerja yang dicapaii setiap 
karyawan sehingga dapat memberikan kontri-
busi positif terhadap perusahaan/instansi”.

METODOLOGI PENELITIAN
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah karya-
wan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Ca-
bang Pamulang. Pengambilan sampling digu-
nakan teknik proporsional random sampling 
dan didapatkan jumlah sampel sebanyak 100 
responden.

Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunalan adalah kuan-

titatif yang sumber data primer dengan cara 
menyebar kuesioner yang selanjutnya dilaku-
kan tabulasi dan analisis kelayakan serta data 
sekunder yang berasal dari berbagai literature 
keilmuan.

Pengujian Instrumen Data
Pengujian instrumen menggunakan uji 
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validitas dan reliabilitas. Dari uji validitas di-
nyatakan valid terbukti dengan nilai r hitung > 
r tabel, demikian juga dengan uji reliabilitas.

Pengujian Kelayakan Data (Asumsi Klasik)
Pengujian normalitas menggunakan uji 

Kolmogorow Smirnov nilai sig. >  0,05 serta 
diperkuat dengan uji probability plot menun-
jukkan pola grafik yang normal dengan penye-
baran mengikuti garis diagonal. Pengujian mul-
tikolinieritas diperoleh nilai Variance Inflation 
Factor (VIF) masing-masing variabel bebas me-
miliki nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. 
Pengujian autokorelasi diperoleh nilai Durbin-
Watson sebesar 1.660 yang berarti berada di-
antara (1,550 - 2,460), dengan demikian model 
regresi ini tidak ada autokorelasi. Dan pengu-
jian Heteroskesdastisitas dengan uji scatter plot 
diperoleh pola penyebaran titik-titik residu ti-
dak membentuk pola-pola tertentu. Dengan uji 
instrument dan kelayakan data dimana semua 
unsur terpenuhi, maka data layak untuk dite-
ruskan ke analistik statistik.

HASIL PENGUJIAN
Analisis Deskriptif

Kriteria dari obyek yang diteliti berdasar-
kan pada tanggapan responden pada butir per-
tanyaan tentang variabel X1 diperoleh rata-rata 
skor 3,76, variabel X2 sebesar 3,84, variabel X3 
sebesar 3,90 dan variabel Y sebesar 3,97, ke em-
pat variabel diperoleh semua skor berada pada 
rentang skala 3.40 – 4.19 dengan kriteria baik.

Analisis Verivikatif
Pengaruh Secara Parsial 

Dari analisis koefisien determinasi diper-
oleh pengaruh antara variabel independen ter-
hadap variabel dependen sebagai berikut:

Pengaruh Variabel X1 Terhadap Y 
Model Summary

Model R
R 

Square
Adjusted R 

Square
Std. Error of 
the Estimate

1 .530a .281 .273 3.393

Diperoleh R-squared sebesar 0,281 dengan 

demikian kontirbusi pengaruh X1 terhadap Y 
sebesar 28,1%.

Pengaruh Variabel X2 Terhadap Y
Model Summary

Model R
R 

Square
Adjusted R 

Square
Std. Error of 
the Estimate

1 .605a .366 .359 3.186

Diperoleh R-squared sebesar 0,366 dengan 
demikian kontirbusi pengaruh X2 terhadap Y 
sebesar 36,6%.

Pengaruh Variabel X3 Terhadap Y 
Model Summary

Model R R 
Square

Adjusted R 
Square

Std. Error of 
the Estimate

1 .604a .365 .358 3.188

Diperoleh R-squared sebesar 0,365 dengan 
demikian kontirbusi pengaruh X3 terhadap Y 
sebesar 36,5%.

Pengaruh Secara Simultan 
Analisis pengaruh secara simultan di-

maksudkan untuk mengetahui hubungan atau 
pengaruh dari variabel independen terhadap 
variabel dependen. Dalam analisis ini dipergu-
nakan analisis regresi berganda yang hasilnya 
sebagai berikut:

Coefficientsa

Model

Unstandardized 
Coefficients

Standardized 
Coefficients

t Sig.
B Std. 

Error Beta

1 (Constant) 11.571 3.798 3.046 .003

Disiplin .231 .080 .248 2.898 .005

Motivasi .276 .086 .308 3.202 .002

Komitmen .281 .095 .289 2.948 .004

Berdasarkan hasil perhitungan regresi di-
peroleh persamaan regresi linier berganda Y 
= 11,571 + 0,231X1 + 0,276X2 + 0,281X3. Ma-
sing-masing variabel bernilai positif. Dengan 
demikian setiap ada perubahan kenaikan pada 
variabel independen akan memiliki implikasi 
positif terhadap variabel dependen. 

Dari analisis koefisien determinasi diper-
oleh pengaruh antara variabel independen se-
cara simultan terhadap variabel dependen seba-
gai berikut:
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Model Summary

Model R R 
Square

Adjusted R 
Square

Std. Error of 
the Estimate

1 .701a .492 .476 2.881

Diperoleh R-squared sebesar 0,492 dengan 
demikian kontirbusi pengaruh X1, X2 dan 
X3 secara simultan terhadap Y sebesar 49,2% 
sedangkan sisanya sebesar 50,8% dipengaruhi 
oleh faktor lain.
Pengujian Hipotesis
Uji Hipotesis Parsial (Uji t)

Pengujian hipotesis secara parsial meng-
gunakan uji t yaitu untuk  menguji bagaimana 
pengaruh masing-masing variabel bebas secara 
sendiri-sendiri terhadap variabel terikatnya. 

Hipotesis Pertama : Terdapat pengaruh 
positif dan signifikan antara disiplin kerja ter-
hadap kinerja karyawan pada PT. Bank Rakyat 
Indonesia (Persero) Cabang Pamulang. 

Coefficientsa

Model
Unstandardized 

Coefficients
Standardized 
Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta
1 (Constant) 25.479 3.620 7.038 .000

Disiplin (X1) .493 .080 .530 6.182 .000

Diperoleh nilai t hitung > t tabel (6.182 > 
1.985), hal itu juga diperkuat dengan signifi-
kansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian hipotesis 
pertama dapat diterima.

Hipotesis Kedua : Terdapat pengaruh posi-
tif dan signifikan antara motivasi terhadap ki-
nerja karyawan pada PT. Bank Rakyat Indone-
sia (Persero) Cabang Pamulang. 

Coefficientsa

Model

Unstandardized 
Coefficients

Standardized 
Coefficients

t Sig.
B Std. 

Error Beta

1 (Constant) 22.986 3.311 6.942 .000

Motivasi (X2) .541 .072 .605 7.516 .000

Diperoleh nilai t hitung > t tabel (7.516 > 
1.985), hal itu juga diperkuat dengan signifi-
kansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian hipotesis 
kedua dapat diterima.

Hipotesis Ketiga : Terdapat pengaruh posi-
tif dan signifikan antara komitmen organisasi  
terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank Rak-
yat Indonesia (Persero) Cabang Pamulang. 

Coefficientsa

Model
Unstandardized 

Coefficients
Standardized 
Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta
1 (Constant) 20.272 3.678 5.511 .000

Komitmen 
(X3) .589 .078 .604 7.501 .000

Diperoleh nilai t hitung > t tabel (7.501 > 
1.985), hal itu juga diperkuat dengan signifi-
kansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian hipotesis 
ketiga dapat diterima.

Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)
Pengujian hipotesis secara simultan di-

maksudkan untuk mengetahui pengaruh se-
mua variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Dalam pengujian ini digunakan uji F.

ANOVAa

Model Sum of 
Squares df Mean 

Square F Sig.

1 Regression 771.576 3 257.192 30.992 .000b

Residual 796.664 96 8.299

Total 1568.240 99

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh F hi-
tung lebih besar dari F tabel atau (30,992 > 
2,700), dengan demikian H0 ditolak dan H1 
diterima. Artinya secara bersama-sama ter-
dapat pengaruh positif dan signifikan antara 
disiplin kerja, motivasi dan komitmen organi-
sasi terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank 
Rakyat Indonesia (Persero) Cabang Pamu-
lang.

PEMBAHASAN
Pembahasan Deskriptif

Keadaan atau kriteria obyek yang diteliti 
berdasar pada variabel Disiplin Kerja (X1) dari 
hasil kuesioner diperoleh rata-rata skor sebesar 
3,76, Motivasi (X2) sebesar 3,84, Komitmen Or-
ganisasi (X3) sebesar 3,90 dan Kinerja Karya-
wan (Y) sebesar 3,97 dimana semua variabel 
dalam kriteria baik.
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Pembahasan Verifikatif
Pengaruh Disiplin Kerja (X1) Terhadap Ki-
nerja Karyawan (Y).

Pengaruh disiplin kerja (X1) terhadap ki-
nerja karyawan (Y) adalah 0,281 atau sebesar 
28,1% sedangkan sisanya 71,9% dipengaruhi 
oleh faktor lain. Hal ini menunjukkan bahwa 
disiplin kerja yang tinggi akan meningkatkan 
kinerja karyawan. Dari pengujian hipotesis di-
peroleh t hitung > t tabel atau (6,182 > 1,985) 
hal itu juga dibuktikan dengan signifikansi 
0,000 < 0,05. Dengan demikian maka H0 dito-
lak dan H1 diterima, hal ini menunjukkan bah-
wa terdapat pengaruh yang positif dan signifi-
kan secara parsial antara disiplin kerja terhadap 
kinerja karyawan pada PT. Bank Rakyat Indo-
nesia (Persero) Cabang Pamulang.

Pengaruh Motivasi (X2) Terhadap Kinerja 
Karyawan (Y).

Pengaruh motivasi (X2) terhadap kinerja 
karyawan (Y) adalah 0,366 atau sebesar 36,6% 
sedangkan sisanya 63,4% dipengaruhi oleh fak-
tor lain. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi 
yang tinggi akan meningkatkan kinerja karya-
wan. Dari pengujian hipotesis diperoleh t hi-
tung > t tabel atau (7,516  > 1,985) hal itu juga 
dibuktikan dengan signifikansi 0,000 < 0,05. 
Dengan demikian maka H0 ditolak dan H1 di-
terima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh yang positif dan signifikan secara 
parsial antara motivasi terhadap kinerja karya-
wan pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) 
Cabang Pamulang.

Pengaruh Komitmmen Organisasi (X3) Ter-
hadap Kinerja Karyawan (Y).

Pengaruh komitmen organisasi (X3) ter-
hadap kinerja karyawan (Y) adalah 0,365 atau 
sebesar 36,5% sedangkan sisanya 63,5% dipe-
ngaruhi oleh faktor lain. Hal ini menunjukkan 
bahwa komitment organisasi yang tinggi akan 
meningkatkan kinerja karyawan. Dari pengu-
jian hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau 
(7,501 > 1,985) hal itu juga dibuktikan de-

ngan signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demi-
kian maka H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 
positif dan signifikan secara parsial antara ko-
mitmen organisasi terhadap kinerja karyawan 
pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Ca-
bang Pamulang.

Pengaruh Disiplin Kerja (X1), Motivasi (X2) 
dan Komitmmen Organisasi (X3) Terhadap 
Kinerja Karyawan (Y).

Berdasarkan hasil analisis pengaruh seca-
ra bersama-sama variabel disiplin kerja (X1), 
motivasi (X2) dan komitmen organisasi (X3) 
terhadap kinerja karyawan (Y) diperoleh pers-
amaan regresi regresi Y = 11,571 + 0,231X1 + 
0,276X2 + 0,281X3 menunjukkan koefisien dari 
masing-masing variabel bertanda positif dan 
memiliki hubungan yang searah. Kontribusi 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel teri-
kat sebesar 49,2% sedangkan sisanya sebesar 
50,8% dipengaruhi oleh faktor lain. Pengujian 
hipotesis diperoleh  F hitung lebih besar dari Ft-
abel atau (30,992 > 2,700), sehingga H0 ditolak 
dan H1 diterima. Artinya terdapat pengaruh 
positif dan signifikan secara simultan antara di-
siplin kerja, motivasi dan komitmen organisasi 
terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank Rak-
yat Indonesia (Persero) Cabang Pamulang.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dari analisis regresi diperoleh masing-ma-
sing variabel konstanta bernilai positif diarti-
kan jika ada perubahan kenaikan pada varia-
bel bebas maka akan mengakibatkan variabel 
terikat juga akan meningkat dengan kontribusi 
pengaruh yang positif dan signifikan. 

Pengujian hipotesis baik secara parsial 
maupun simultan diperoleh nilai probability 
signifikansi < 0,05, sehingga H0 ditolak dan H1 
diterima dengan demikian terdapat pengaruh 
yang positif dan signifikan antara variabel di-
siplin kerja, motivasi dan komitmen organisasi 
terhadap kinerja karyawan.
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Saran
Kondisi variabel yang diteliti, tanggap-

an responden sudah baik, namun untuk lebih 
baik lagi disarankan bagi peneliti lain untuk 
menambahkan jumlah responden dan jumlah 
variabel yang diteliti agar lebih memiliki nilai 
yang representatif.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh harga terhadap minat beli pada PT Asuransi Jiwa 
Recapital di Jakarta. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode ex-
planatory research dan pengujian hipotesis. Dengan teknik survei, menyebar kuesioner dengan skala 
Likert. Teknik penentuan sampel dengan proporsional random sampling digunakan rumus Slovin diper-
oleh 100 responden. Teknik analisis data yang digunakan Analisis deskriptif dan Analisis statistik in-
feresial yaitu: 1. Uji Validitas dan Reliabilitas, 2. Analisis Regresi Linier Sederhana, 3. Analisis Koefisien 
Korelasi, 4. Analisis Koefisien Determinasi (R2), 5. Pengujian Hipotesis dengan Uji t. Hasil pengujian 
dan analisisnya adalah terdapat pengaruh positif dan signifikan antara harga terhadap minat beli pada 
PT Asuransi Jiwa Recapital di Jakarta dengan kontribusi pengaruh sebesar 31,6% dan nilai thitung se-
besar 3,489 dengan signifikansi t sebesar 0,001.   

Kata Kunci : Harga, Minat Beli

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Perkembangan jaman yang semakin maju, 
sehingga persaingan tidak terhindarkan lagi 
dalam dunia bisnis atau industri seperti halnya 
persaingan di dalam dunia bisnis yang menye-
babkan kegiatan manufaktur atau non manu-
faktur (jasa) sangat membutuhkan kemampuan 
baru agar perusahaan dapat berhasil secara 
kompetitif dengan berbagai upaya untuk me-
menuhi kebutuhan konsumen dan peningkatan 
pelayanan.

Industri jasa pada saat ini merupakan sek-
tor ekonomi yang sangat besar dan pertumbuh-
annya pun sangat pesat. Pertumbuhan tersebut 

selain diakibatkan oleh pertumbuhan jenis jasa 
yang sudah ada sebelumnya, juga disebabkan 
oleh munculnya jenis jasa baru, sebagai akibat 
dari tuntutan dan perkembangan zaman. Di-
pandang dari segi konteks globalisasi, pesatnya 
pertumbuhan bisnis jasa antar negara ditandai 
dengan meningkatnya intensitas pemasaran 
lintas negara serta terjadinya aliansi berbagai 
penyedia jasa di dunia.

Membangun dan mengembangkan asuran-
si seringkali dipandang sebelah mata oleh ka-
langan masyarakat, ini terjadi karena belum 
sadarnya masyarakat akan pentingnya kebutuh-
an asuransi di masa sekarang dan  masa yang 
akan datang. Pada saat ini perusahaan asuransi 
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sedang berusaha memperkenalkan produk ke-
pada masyarakat dan memberikan kualitas pe-
layanan yang baik untuk menarik konsumen, 
maka dari itu kunci sukses bagii perusahaan 
jasa adalah pelayanan jasa yang baik dan terse-
diannya produk jasa yang dibutuhkan pelang-
gan juga peningkatan kualitas pelayanan baik. 

Salah satu produk jasa terkemuka dalam 
bidang asuransi adalah asuransi jiwa, dimana 
asuransi jiwa merupakan salah satu hal yang 
sangat penting karena sebagai salah satu ins-
trumen yang dapat digunakan untuk memi-
nimalisasi resiko-resiko yang mungkin terjadi 
dalam kehidupan, dalam hal ini dikhususkan 
resiko yang bersifat finansial yang dapat mem-
bahayakan kesejahteraan keluarga akibat ter-
jadinya musibah sakit, kecelakaan atau kema-
tian.

Mekanisme perlindungan yang diberikan 
oleh pihak perusahaan asuransi sangat dibu-
tuhkan, baik dalam dunia bisnis yang penuh 
dengan resiko dimana recara rasional para pe-
laku bisnis akan mempertimbangkan usaha 
untuk mengurangi resiko yang dihadapi. Salah 
satu faktor yang ikut menentukan tercapai atau 
tidaknya tujuan perusahaan adalah strategi per-
usahaan dalam memberikan harga. Harga di-
anggap sebagai salah satu faktor yang menentu-
kan bagi perusahaan, namun setiap perusahaan 
hendaknya mempertimbangkan secara matang 
setiap keputusan dalam masalah harga.

Perusahaan asuransi dalam undang-un-
dang Nomor 2 Tahun 1992, dirumuskan defini-
si asuransi yang lebih lengkap jika dibanding-
kan dengan rumusan yang terdapat dalam Pasal 
246 KUHD. Menurut ketentuan Pasal 1 angka 
(1) Undang-undang Nomor 2 Tahun 1992: “ 
Asuransi atau pertanggungan adalah Perjanjian 
antara 2 (dua) pihak atau lebih, dengan mana 
pihak penanggung mengikatkan diri kepada 
tertanggung dengan menerima premi asuran-
si, untuk memberikan penggantian kepada 
tertanggung karena kerugian kerusakan atau 
kehilangan keuntungan yang diharapkan atau 
tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga 

yang mungkin akan diderita tertanggung, yang 
timbul dan suatu peristiwa tidak pasti atau un-
tuk memberikan suatu pembayaran yang dida-
sarkan atas meninggal atau hidupnya seseorang 
dipertanggungkan.

Dalam KUHD asuransi jiwa diatur da-
lam Buku 1 Bab X pasal 302. pasal 308 KUHD. 
Jadi hanya 7 (tujuh) pasa. Akan tetapi tidak 1 
(satu) pasalpun yang memuat rumusan definisi 
asuransi jiwa. Dengan demikian, sudah tepat 
jlka definisi asuransi dalam Pasa1 1 angka (1) 
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1992 dija-
dikan titik totak pembahasan dan ini ada hu-
bungannya dengan ketentuan Pasal 302 dan 
Pasal 303 KUHD yang membolehkan orang 
mengasuransikan jiwanya.

Di Indonesia perkembangan asuransi se-
makin pesat, hal tersebut bisa terlihat dari ba-
nyaknya perusahaan asuransi yang berlomba 
memperkenalkan produk asuransi kepada ma-
syarakat. Di sini perusahaan asuransi tersebut 
harus mampu bersaing dengan perusahaan 
asuransi lainnya, dalam persaingan penjualan 
produk asuransi yang harus diperhatikan untuk 
memenuhi kebutuhan para konsumen adalah 
dari sisi harga yang ditawarkan, promosi yang 
dilakukan seperti apa, produk yang dijual dan 
pelayanan kepada pelanggan juga harus diper-
hatikan.

Perusahaan Asuransi saat ini sedang mem-
bangun bisnis yang sangat menjanjikan, terlebih 
sekarang masyarakat sudah mulai sadar dengan 
pentingnya asuransi. Masyarakat sekarang su-
dah mulai sadar dengan adanya asuransi jiwa, 
asuransi general itu memanglah sangat penting 
untuk kehidupan sekarang. Terlihat sekarang 
banyak sekali perusahaan-perusahaan asuran-
si yang berlomba mempromosikan produknya. 
Harga yang ditawarkan juga sangat menarik 
masyarakat agar menggunakan asuransi ter-
sebut. 

Bisnis asuransi saat ini memiliki pertum-
buhan yang sangat baik. Namun dengan demi-
kian, oleh karena semakin tinggi nya persaingan 
asuransi yang ada apabila perusahaan tersebut 
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melakukan sedikit kesalahan pada harga, pro-
duk dan pelayanan terhadap masyarakan disini 
akan menyebabkan terjadinya kelambatan pada 
bisnis tersebut. 

Kendala yang dihadapi oleh PT Asuransi 
Jiwa Recapital saat ini adalah harga yang masih 
belum bisa bersaing oleh kompetitor lain, disini 
penulis akan menjelaskan terlebih dahulu har-
ga yang terdapat pada asuransi jiwa (kesehatan) 
disini adalah harga rata-rata dari permintaan 
konsumen. 

Maka dari hasil prariset yang penulis laku-
kan banyak ditemukan kendala-kendala yang 
muncul diantaranya memperlihatkan bahwa 
kebijakan tingkat harga yang diambil oleh per-
usahaan pada setiap tahunnya mengalami per-
kembangan yang berfluktuatif. Tentu saja kebi-
jakan tersebut memiliki alasan dan tujuan, akan 
tetapi jika di compare dengan jumlah pelanggan 
yang dapat dicapai maka tidak selalu penu-
runan harga diiringi dengan kenaikan jumlah 
pelanggan. Sedangkan menurut Phililip Kot-
ler dan Amstrong, (2012) berpendapat “Harga 
adalah sejumlah uang yang dibebankan atas 
suatu produk atau jasa, atau jumlah dari suatu 
yang ditukar konsumen atas manfaat-manfaat 
karena memiliki atau menggunakan produk 
atau jasa”. 

Semakin tingginya persaingan bisnis 
asuransi semakin tinggi minat beli yang di-
inginkan oleh konsumen seperti menurut 
Kinnear dan Taylor (2011), “Minat beli merupa-
kan bagian dari komponen perilaku konsumen 
dalam sikap mengkonsumsi, kecenderungan 
responden untuk bertindak sebelum keputusan 
membeli  benar-benar dilaksanakan”.

Tingginya tingkat persaingan direfleksikan 
dengan makin sensitifnya tuntutan pelanggan 
terhadap faktor yang dapat memberikan ke-
yakinan  seseorang dalam menentukan mem-
beli produk ataupun jasa. 

Manajemen PT Asuransi Jiwa Recapital 
telah melakukan berbagai upaya untuk me-
ningkatkan minat beli pelanggan, seperti dise-
diakannya layanan call center keluhan pelang-

gan 24 jam, mempermudah pelayanan pelang-
gan dalam pembayaran, dan proses claim. 

Banyaknya pilihan produk dan jasa yang 
tersedia membuat konsumen lebih cenderung 
menjatuhkan pilihan sesuai dengan persepsi 
mereka terhadap jenis layanan tertentu yang 
menjadi favorit mereka. Perusahaan berlomba-
lomba memperluas pangsa pasarnya, mencoba 
menarik pelanggan dengan cara mempenga-
ruhi sikap konsumen agar bersedia membeli 
produk-produk mereka. Asuransi jiwa yang ter-
kait dengan finansial adalah salah satu alterna-
tif masyarakat dalam menjamin kebutuhannya 
baik segi kesehatan maupun lainnya.

Mengingat bahwa harga merupakan salah 
satu faktor yang dapat memberikan keyakinan 
seseorang untuk memiliki kemauan untuk mem-
beli kembali pada PT Asuransi Jiwa Recapital Ja-
karta. Maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian lebih dalam dengan judul : ”Pengaruh  
Harga Terhadap Minat Beli” (Studi Kasus Pada 
PT Asuransi Jiwa Recapital Di Jakarta).

PEMBATASAN MASALAH
Dengan keterbatasan peneliti serta agar pe-

nelitian memiliki kajian dan analisis yang ter-
fokus dan mendalam, maka dalam kegiatan ini 
penelitian hanya akan melakukan kajian dan 
analisis pada kondisi harga terutama pengaruh-
nya terhadap minat beli pada PT Asuransi Jiwa 
Recapital.

PERUMUSAN MASALAH
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan 

masalah di atas, maka untuk mencegah terjadi-
nya kerancuan dalam pembahasan, perlu penu-
lis berikan suatu perumusan masalah sebagai 
berikut :
1.	 Bagaimana kondisi harga pada PT Asuran-

si Jiwa Recapital di Jakarta ?
2.	 Bagaimana kondisi minat beli pada PT 

Asuransi Jiwa Recapital di Jakarta ?
3.	 Apakah terdapat pengaruh antara harga 

terhadap minat beli pada PT Asuransi Jiwa 
Recapital di Jakarta ?
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TUJUAN PENELITIAN
Tujuan penelitian ini adalah :

1.	 Untuk mengetahui kondisi harga pada PT 
Asuransi Jiwa Recapital di Jakarta. 

2.	 Untuk mengetahui kondisi minat beli pada 
PT Asuransi Jiwa Recapital di Jakarta. 

3.	 Untuk    mengetahui    pengaruh    antara 
harga terhadap minat beli pada PT Asuran-
si Jiwa Recapital di Jakarta.

TINJAUAN TEORITIK
Manajemen 

Manajemen banyak dikemukakan oleh 
para ahli dengan berbagai definisi yang mem-
punyai ragam penekanan yang berbeda mes-
kipun secara keseluruhan definisi-definisi ter-
sebut masih saling berkaitan.

Menurut Hasibuan (2013) “Manajemen 
adalah ilmu dan seni mengatur proses pe-
manfaatan sumber daya manusia dan sumber-
sumber lainnya secara efektif untuk mencapai 
suatu tujuan tertentu”. Menurut Appley dan Oey 
Liang Lee (2010)  manajemen adalah seni dan 
ilmu, dalam manajemen terdapat strategi me-
manfaatkan tenaga dan pikiran orang lain un-
tuk melaksanakan suatu aktifitas yang diarah-
kan pada pencapaian tujuan yang telah diten-
tukan sebelumnya. Dalam manajemen terda-
pat teknik-teknik yang kaya dengan nilai-nilai 
estetika kepemimpinan dalam mengarahkan, 
memengaruhi, mengawasi, mengorganisasikan 
semua komponen yang saling menunjang un-
tuk tercapainya tujuan yang dimaksudkan.

Sedangkan menurut G.R. Terry 
(2010)  menjelaskan bahwa manajemen me-
rupakan suatu proses khas yang terdiri atas 
tindakan-tindakan perencanaan, pengorgan-
isasian, penggerakan, dan pengendalian untuk 
menentukan serta mencapai tujuan melalui pe-
manfaatan sumber daya manusia dan sumber 
daya lainnya.

Dari beberapa pendapat tersebut di atas 
penulis menarik kesimpulan bahwa manajemen 
adalah proses perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan dan pengawasan kegiatan-kegiat-

an dalam suatu organisasi yang sudah direnca-
nakan dengan efisien untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan oleh organisasi tersebut.

Manajemen Pemasaran 
Manajemen Pemasaran biasanya men-

cakup perencanaan strategi dari seluruh usa-
ha organisasi/ perusahaan. Manajemen pema-
saran dapat terjadi disebuah organisasi dalam 
hubungan dengan pasarnya dan juga untuk 
mempengaruhi tingkat, jangkauan, waktu dan 
komposisi permintaan dalam suatu cara se-
hingga membentuk organisasi untuk mencapai 
sasarannya.

Menurut Sofjan Assauri (2013) Manajemen 
Pemasaran adalah  kegiatan menganalisis, me-
rencanakan, melaksanakan dan mengendalikan 
program-program yang disusun dalam pem-
bentukan, pembangunan, dan pemeliharaan 
keuntungan dari pertukaran/ transaksi melalui 
sasaran pasar dengan harapan untuk mencapai 
tujuan organisasi (perusahaan) dalam jangka 
panjang.  

Menurut Kotler (2012) pengertian mana-
jemen pemasaran adalah sebagai berikut: Ma-
najemen Pemasaran adalah penganalisaan, pe-
laksanaan, dan pengawasan, program-program 
yang ditujukan utuk mengadakan pertukaran 
dengan pasar yang dituju dengan maksud un-
tuk mencapai tujuan organisasi. Hal ini sangat 
tergantung pada penawaran organisasi dalam 
memenuhi kebutuhan dan keinginan pasar ter-
sebut serta menentukan harga, mengadakan 
komunikasi, dan distribusi yang efektif untuk 
memberitahu, mendorong serta melayani pasar.

Pengertian manajemen pemasaran menu-
rut Buchori dan Djaslim (2010) adalah proses 
perencanaan dan pelaksanaan konsepsi, pe-
netapan harga, promosi dan distribusi gagasan, 
barang, dan jasa, untuk menghasilkan pertu-
karan yang memuaskan individu dan memenuhi 
tujuan organisasi. Manajemen pemasaran dapat 
terjadi disebuah organisasi dalam hubungan de-
ngan pasarnya dan juga untuk mempengaruhi 
tingkat, jangkauan, waktu dan komposisi per-
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mintaan dalam suatu cara sehingga membentuk 
organisasi untuk mencapai sasarannya.

Pemasaran.
Pemasaran merupakan sebuah konsep kun-

ci keberhasilan suatu bisnis dimana pemasaran 
dengan memperhatikan keinginan dan peme-
nuhan kebutuhan pelanggan untuk tercapai-
nya target penjualan yang  ditetapkan sehingga 
memberi dampak positif bagi perkembangan 
usaha suatu perusahaan di tengah persaingan 
bisnis yang begitu ketat dewasa ini. Pemahaman 
pemasaran bagi pemasar sangat penting untuk 
pengenalan kebutuhan dan keinginan pelang-
gan, penentuan pasar sasaran mana yang dapat 
dilayani, serta merancang produk dan program 
yang tepat dalam  melayani pasar sehingga da-
pat mengoptimalkan penjualan.

Menurut Kotler dan Keller (2012) 
mendefinisikan pemasaran adalah suatu proses 
sosial dan manajerial yang membuat individu 
maupun kelompok memperoleh apa yang me-
reka berikan dan yang mereka inginkan dengan 
menciptakan, menawarkan dan secara bebas 
mempertukarkan produk dan jasa yang bernilai 
dengan pihak lain. 

Sedangkan menurut William J. Stanton 
(2010) menyatakan pemasaran adalah sistem 
keseluruhan dari kegiatan usaha/bisnis yang di-
tujukan untuk merencanakan, menentukan har-
ga, mempromosikan dan mendistribusikan ba-
rang dan jasa yang dapat memuaskan kebutuh-
an pembeli yang ada maupun pembeli potensial.

Karena asuransi yang dijual adalah jasa 
maka sedikit akan kami sampaikan menurut 
Payne yang dikutif oleh Ratih Hurriyati (2010) 
pemasaran jasa merupakan suatu proses mem-
persepsikan, memahami, menstimulasi dan 
memenuhi kebutuhan pasar sasaran yang dipi-
lih secara khusus dengan menyalurkan sumber-
sumber sebuah organisasi untuk memenuhi 
kebutuhan tersebut. Dengan demikian, mana-
jemen pemasaran jasa merupakan proses pe-
nyelarasan sumber-sumber sebuah organisasi 
terhadap kebutuhan pasar. 

Pemasaran memberi perhatian pada hu-
bungan timbal balik yang dinamis antara produk 
dan jasa perusahaan, keinginan dan kebutuhan 
pelanggan serta kegiatan-kegiatan para pesaing. 
Pemasaran dalam suatu perusahaan memegang 
peranan yang sangat penting, karena merupa-
kan salah satu kegiatan yang dilakukan untuk 
mempertahankan kelangsungan hidup opera-
sional perusahaan, melakukan perkembangan 
terhadap perusahaan dan untuk pencapaian tu-
juan perusahaan dalam memperoleh laba.

Asuransi 
Menurut Pasal 246 Kitab Undang-undang 

Hukum Dagang (KUHD) Republik Indone-
sia: “Asuransi atau pertanggungan adalah suatu 
perjanjian, dengan mana seorang penanggung 
mengikatkan diri pada tertanggung dengan 
menerima suatu premi, untuk memberikan 
penggantian kepadanya karena suatu kerugian, 
kerusakan atau kehilangan keuntungan yang 
diharapkan, yang mungkin akan dideritanya 
karena suatu peristiwa yang tak tertentu”.

Menurut  Prof. Mehr dan Cammack yang 
dikutip oleh Zian Faradois (2013):  ”Asuransi 
merupakan suatu alat 12`untuk mengurangi 
resiko keuangan, dengan cara pengumpulan 
unit-unit exposure dalam jumlah yang mema-
dai, untuk membuat agar kerugian individu da-
pat diperkirakan. Kemudian kerugian yang da-
pat diramalkan itu dipikul merata oleh mereka 
yang tergabung”. Sedangkan asuransi menurut 
Zian Faradois (2013) adalah suatu sistem atau 
tindakan untuk melimpahkan, mengalihkan 
dan mentransfer risiko yang ditanggung ke-
pada pihak lain dengan syarat melakukan pem-
bayaran premi dalam rentan waktu tertentu se-
cara teratur sebagai ganti polis yang menjamin 
perlindungan terhadap risiko yang memung-
kinkan terjadi di masa depan seiring dengan 
ketidakpastian itu sendiri.

Ada beberapa manfaat asuransi yang bisa 
kita ambil seperti bisa sebagai investasi dan ta-
bungan, bisa membantu mengatur keuangan 
kita, membantu meminimalkan kerugian dan 
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bisa sedikit memberikan ketenangan untuk kita. 
Asuransi juga dibagi kedalam beberapa jenis 
yaitu asuransi jiwa, asuransi kesehatan, asuran-
si kendaraan, asuransi kepemilikan rumah atau 
property, asuransi pendidikan, asuransi bisnis 
dan asuransi kredit.

Harga
Harga merupakan elemen yang penting 

dalam pemasaran karena menyangkut nilai se-
buah produk. Tingkat harga, keringanan harga 
dan syarat dalam melakukan pembayaran me-
rupakan pengurangan dari harga yang ada. Pe-
ngurangan ini dapat berbentuk tunai atau be-
rupa konsesi yang lain. 

Menurut Bashu Swastha (2010), “Harga 
adalah jumlah uang (ditambah beberapa ba-
rang kalau mungkin) yang dibutuhkan untuk 
mendapatkan sejumlah kombinasi dari barang 
beserta pelayanannya”.

Menurut Kotler dan Armstrong (2010) 
Harga adalah sejumlah uang yang dibebankan 
atas suatu produk atau jasa, atau jumlah dari 
nilai yang ditukar konsumen atas manfaat-
manfaat karena memiliki atau menggunakan 
produk atau jasa tersebut.

Harga menurut Samsul Ramli (2013) ada-
lah nilai relatif dari produk dan bukan indika-
tor pasti dalam menunjukan  besarnya sumber 
daya yang diperlukan dalam menghasikan pro-
duk.

Menurut Bashu Swasta (2010) menjelaskan 
ada beberapa dimensi yang dapat digunakan 
untuk mengukur harga, diantaranya adalah:
a.	 Tingkat harga
b.	 Potongan harga
c.	 Syarat pembayaran

Minat Beli
Menurut  Mowen (2011) berpendapat  

“Minat beli adalah sesuatu diperoleh dari pro-
ses belajar dan proses pemikiran yang yang 
membentuk suatu persepsi”. Minat beli  ini 
menciptakan suatu motivasi yang terus terekam 
dalam benaknya dan menjadi suatu keinginan 

yang sangat kuat yang pada akhirnya ketika se-
orang konsumen harus memenuhi kebutuhan-
nya akan mengaktualisasikan apa yang ada di 
dalam benaknya itu. 

Kinnear dan Taylor (2011), “Minat beli 
merupakan bagian dari komponen perilaku 
konsumen dalam sikap mengkonsumsi, ke-
cenderungan responden untuk bertindak se-
belum keputusan membeli  benar-benar di-
laksanakan”.

Menurut Philip Kotler (2012:34) berpenda-
pat “Faktor utama yang mempengaruhi minat 
beli dan perilaku pembelian terdiri atas bebe-
rapa faktor penentu”, Faktor tersebut meliputi:
a.	 Faktor kebudayaan yang terdiri dari : kul-

tur, subkultur, kelas sosial.
b.	 Faktor sosial yang terdiri dari: kelompok, 

referensi keluarga, peran dan status.
c.	 Faktor pribadi yang terdiri dari: usia dan 

tahap daur hidup, jabatan, keadaan eko-
nomi, gaya hidup, pepribadian dan kon-
sep diri.

d.	 Faktor psikologis yang terdiri dari: motiva-
si, persepsi, belajar, kepercayaan dan sikap.
Menurut Ferdinand (2011), minat beli da-

pat diidentifikasi melalui indikator-indikator: 
a.	 Minat transaksional, yaitu kecenderungan 

seseorang untuk membeli produk.
b.	 Minat refrensial, yaitu kecenderungan se-

seorang untuk mereferensikan produk ke-
pada orang lain.

c.	 Minat preferensial, yaitu minat yang meng-
gambarkan perilaku seseorang yang memi-
liki prefrensi utama pada produk tersebut. 
Preferensi ini hanya dapat diganti jika ter-
jadi sesuatu dengan produk prefrensinya.

d.	 Minta eksploratif, minan ini menggambar-
kan perilaku seseorang yang selalu mencari 
informasi mengenai produk yang diminat-
inya dan mencari informasi untuk mendu-
kung sifat-sifat positif dari produk tersebut.

HIPOTESIS PENELITIAN
Pengujian hipotesis dimaksudkan sebagai 

cara untuk menentukan apakah suatu hipote-
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sis sebaiknya diterima atau ditolak. Hipotesis 
menurut Sugiyono (2012) adalah pernyataan 
singkat yang merupakan jawaban sementa-
ra terhadap masalah yang diteliti serta ma-
sih perlu diuji kebenarannya”. Karena sifatnya 
masih sementara, maka perlu dibuktikan ke-
benarannya melalui data empirik yang ter-
kumpul.

Adapun Hipotesis yang penulis ajukan ada-
lah sebagai berikut:

H0 :ρ = 0 Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 
harga terhadap minat beli pada PT Asuransi Jiwa 
Recapital di Jakarta.

H1 :ρ    0 Terdapat pengaruh yang signifikan  antara harga 
terhadap minat beli pada PT Asuransi Jiwa 
Recapital di Jakarta.

METODOLOGI PENELITIAN
TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN

Penulis mengadakan penelitian pada PT 
Asuransi Jiwa Recapital dengan alamat kantor 
pusat Recapital Building Jln. Adityawarman 
Kav.55, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan.

POPULASI DAN SAMPEL
Populasi

Populasi penelitian merupakan sekumpul-
an objek yang ditentukan melalui suatu kriteria 
tertentu yang akan dikategorikan ke dalam ob-
jek tersebut bisa termasuk orang, dokumen atau 
catatan yang dipandang sebagai objek peneliti-
an. Menurut Sugiyono (2014) mendefinisikan 
“Populasi adalah jumlah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas obyek atau subyek yang mem-
punyai kualitas dan karakteristik yang ditetap-
kan oleh peneliti dan kemudian ditarik kesimp-
ulannya”. Sedangkan menurut Jonathan Sarwo-
no (2012), “Populasi merupakan kesatuan yang 
mempunyai karakteristik yang sama dimana 
sampel akan kita tarik”. Menurut Suharsimi 
Arikunto (2010), “Populasi adalah keseluruhan 
subjek penelitian”.

Adapun populasi dalam penelitian ini ada-
lah pelanggan perusahaan yang melakukan or-
der pembelian pada PT Asuransi Jiwa Recapital 
di Jakarta pada setiap bulannya.

Sampel
Dalam pengambilan sampel dapat meng-

gunakan sampling jenuh dimana menurut 
Sugiyono (2014) berpendapat “Sampling jenuh 
adalah teknik penentuan sampel bila semua 
anggota populasi digunakan sebagai sampel”. 
Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dima-
na anggota populasi di jadikan sebagai sampel. 
Teknik yang digunakan dalam penarikan sam-
pel menggunakan teknik proporsional random 
sampling, dimana pemilihan sampel dilakukan 
secara acak sederhana secara proporsional de-
ngan cara dihitung proporsionalnya mengingat 
pelanggan tersebar diseluruh Indonesia de-
ngan karakteristik dan jumlah yang berbeda-
beda pada setiap wilayahnya, sehingga peneliti 
menganggap perlu dilakukan melakukan pe-
nyebaran kuesioner secara proporsional yang 
dianggap cukup mewakili kebutuhan peneliti-
an ini. Jumlah sampel yang diambil dalam pe-
nelitian ini ditentukan dengan rumus Slovin. 
Jumlah responden yang dijadikan sampel se-
banyak 100 responden yang mewakili perusa-
haannya.

VARIABEL PENELITIAN
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, 

yaitu variabel independen dan variabel depen-
den, yaitu:
1.	 Variabel bebas (independent variable) yang 

dalam hubungannya dengan variabel lain 
bertindak sebagai penyebab atau yang 
mempengaruhi variabel dependen. Pada 
penelitian ini sebagai variabel independen 
yakni harga. Variabel independen sering 
disebut sebagai predictor yang dilambang-
kan dengan X.

2.	 Variabel terikat (dependent variable) 
Variabel yang tergantung dengan varia-
bel lain, atau variabel yang dapat dipe-
ngaruhi oleh variabel lain. Sering disebut 
variabel respon di mana dalam penelitian 
ini adalah minat beli yang dilambangkan 
dengan Y.
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DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL
Pengertian operasional variabel ini kemu-

dian diuraikan menjadi indikator empiris yang 
meliputi : 
1.	 Harga (X) 

Variabel ini diukur melalui indikator : 
Tingkat Harga, Potongan Harga dan Syarat 
Pembayaran.

2.	 Minat Beli (Y)
Variabel ini diukur melalui indikator : Mi-
nat Transaksional, Minat Refrensial, Minat 
Preferensional dan Minat Eksploratif.

METODE PENGUMPULAN DATA
Kuesioner

Angket merupakan sejumlah pertanyaan 
yang diajukan kepada responden secara tertu-
lis. Daftar pertanyaan ditujukan pada respon-
den terutama yang berkaitan dengan masalah 
yang akan diteliti dan dijawab dengan jawaban 
yang tersedia oleh responden. Menurut Sugiyo-
no (2014) “Kuesioner merupakan tehnik peng-
umpulan data yang efisien apabila peneliti tahu 
dengan siapa variabel akan diukur dan tahu apa 
yang bisa diharapkan dari responden”.

Dalam penelitian ini untuk mendapatkan 
data primer kuantitatif, penulis menghubungi 
responden yaitu pelanggan yang merupakan 
pelanggan yang secara rutin membeli produk 
di PT Asuransi Jiwa Recapital Jakarta.

Wawancara.
Untuk memperoleh data yang dapat diuji ke-

benaran dan sesuai dengan masalah yang diteliti 
secara lengkap, dengan menggunakan metode in-
terview, yaitu metode pengumpulan data dengan 
melakukan tanya jawab langsung dengan pihak 
yang terkait. Menurut Sugiyono (2014) “Wawan-
cara merupakan metode yang digunakan untuk 
memperoleh informasi secara langsung, menda-
lam, tidak terstruktur, dan individual”

Dalam penelitian ini untuk mendapatkan 
data primer kualitatif dengan metode wawan-
cara, penulis datang ke kantor PT Asuransi Jiwa 
Recapital Jakarta untuk melakukan studi pen-

dahuluan dengan teknik wawancara langsung 
dengan pihak yang berkompeten dalam per-
usahaan, mengenai obyek yang diteliti. 

Studi Pustaka.
Merupakan elemen yang sangat penting 

dalam penelitian studi deskriptif karena tanpa 
adanya literature pendukung, maka penelitian 
akan mengalami kesulitan dan hambatan untuk 
memperoleh data, baik data yang bersifat teori-
tis maupun praktis.

Menurut Sugiyono (2014) “Studi ke-
pustakaan berkaitan dengan kajian teoritis dan 
referensi lain yang berkaitan dengan nilai, bu-
daya dan norma yang berkembang pada situasi 
sosial yang diteliti, selain itu studi kepustakaan 
sangat penting dalam melakukan penelitian, 
hal ini dikarenakan penelitian tidak akan lepas 
dari literatur-literatur ilmiah”.

Untuk medapatkan data sekunder penulis 
melakukan dengan cara penelaahan terhadap 
literature-literature berupa buku-buku kuliah 
dan data yang diperoleh dalam bentuk yang 
sudah jadi, sudah diolah oleh pihak lain biasa-
nya dalam bentuk publikasi serta bahan-bahan 
yang berhubungan dengan masalah yang ber-
kaitan dengan penelitian ini.

METODE ANALISIS DATA
Metode analisis data yang digunakan da-

lam penelitan ini adalah:
1.	 Uji Validitas

Untuk mengolah uji validitas  penulis 
menggunakan korelasi Product Moment 
yaitu dengan mengkorelasikan skor item 
dengan skor total sehingga diperoleh nilai 
rhitung kemudian dibandingkan dengan  
rtabel. Jika nilai rhitung lebih besar dari 
rtabel dan nilai r positif, maka butir per-
nyataan dikatakan valid. Begitu juga seba-
liknya, jika rhitung  lebih kecil atau kurang 
dari rtable, maka data tersebut tidak valid 
Nilai rtabel untuk 100 responden dengan 
taraf kesalahan 5% sebesar nilai r tabel nya 
adalah sebesar 0,197.
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2.	 Uji Reliabilitas
Model analisis uji reliabiltas yang diguna-
kan dalam penelitian ini adalah model Al-
pha Cronbach.
Menurut Arief (2009) untuk menentukan 
reliabel tidaknya sebuah instrumen dilaku-
kan dengan cara membandingkan antara 
nilai rAlpha (Alpha Cronbach) dengan rt-
able yang sudah di ketahui pada uji validi-
tas.  Jika rAlpha positif dan lebih besar dari 
rtable maka instrumen tersebut dinyata-
kan handal (reliable). Sebaliknya jika rAl-
pha negatif atau rAlpha kurang dari rtable, 
maka instrumen tersebut dinyatakan tidak 
handal (not reliable).

3.	 Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji t digunakan untuk menguji signifikansi 
variasi hubungan antara variabel X dan Y, 
dalam hal penelitian ini apakah variabel 
harga benar-benar berpengaruh terhadap 
variabel minat beli.

4.	 Koefisien Determinasi
Analisis koefiisien determinasi dimaksud-
kan untuk mengetahui besarnya pengaruh 
antara variabel independen terhadap varia-
bel dependen. Menurut Andi Supangat 
(2008:350) “Koefisien determinasi meru-
pakan besaran untuk menunjukkan ting-
kat kekuatan hubungan antara dua variabel 
atau lebih dalalm bentuk persen”
Dalam penelitian ini untuk mengetahui 
berapa besar prosentase kontribusi harga 
terhadap minat beli pada PT Asuransi Jiwa 
Recapital di Jakarta.

ANALISIS  DAN PEMBAHASAN
Analisis  Deskriptif Variabel Penelitian

Sesuai dengan tujuan analisis deskriptif 
yaitu untuk memberikan gambaran mengenai 
hasil penelitian secara umum, bagaimana ka-
rakteristik subyek penelitian sehubungan de-
ngan variabel-variabel yang diteliti. Sebelum 
dilakukan analisis statistik terlebih dahulu dila-

kukan pembobotan terhadap skor masing-ma-
sing variabel. Pembobotan dilakukan dengan 
memberikan skor total dengan jumlah item 
dari variabel yang dibobot, melalui pertanyaaan 
yang diberikan penulis dalam kuesioner dapat 
di deskriptifkan setiap variabel yang diteliti. 
Metode yang diambil dalam penelitian ini ada-
lah metode pengukuran Likert. Dimana per-
tanyaan mengandung lima alternatif jawaban. 
Dan bentuk pertanyaan telah disusun meng-
gunakan pengukuran Likert yang diberi bobot 
sebagai berikut:

1.	 Variabel Harga (X)
Harga dalam penelitian ini merupakan 

bentuk persepsi konsumen dari barang atau 
produk. Harga merupakan sejumlah uang yang 
ditukarkan dengan melihat manfaat produk 
yang nilainya ditetapkan pembeli dan penjual 
dan  diukur melalui indikator : 

a. Tingkat harga
b. keringakan harga
c. syarat pembayaran
Adapun penilaian responden atas harga 

pada PT Asuransi Jiwa Recapital Jakarta dapat 
dipaparkan sebagai berikut: 

Tabel 1. Skala Likert
Jawaban Bobot

Sangat Setuju (SS) 5

Setuju (S) 4

Kurang Setuju  (KS) 3

Tidak Setuju (TS) 2

Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber: Sugiyono (2014)

Range Kelas

P = 
5

15 −
=

Kelas
Range   = 0,8
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Maka dapat ditetapkan interval sebagai 
berikut :

Tabel 2. Kriteria Rentang Skala
Nilai Rata-rata Bobot

1,00 - 1,79 Sangat Tidak Setuju (STS)

1,80 - 2,59 Tidak Setuju (TS)

2,60 - 3,39 Kurang Setuju  (KS)

3,40 - 4,19 Setuju (S)

4,20 – 5,00 Sangat Setuju (SS)

Sumber: Sugiyono (2014)

Tabel 3. Penilaian Responden Berdasar pada 
Pertanyaan Variabel Harga

No Pernyataan
STS  TS KS  S SS 

Total Rata-
rata Ket.

(1) (2) (3) (4) (5)

1.
Tarif premi 
sesuai 
kualitas

1 5 23 46 25 100 3,89 S 

2.
Tarif premi 
sesuai 
manfaat

1 4 18 50 27 100 3,89 S 

3.
Tarif premi 
sesuai 
produk

1 5 13 48 33 100 4,07 S 

4.
Tidak 
dikenakan 
biaya claim

1 5 22 44 28 100 3,93 S

5.
Syarat 
pembayaran 
mudah

2 5 35 42 16 100 3,65 S 

6.
Syarat 
pembayaran 
tidak sulit

3 5 34 44 14 100 3,61 S

7.
Prosedur 
pembayaran 
mudah

1 1 22 44 32 100 4,05 S

8.
Pembayaran 
dapat 
diakses

1 2 17 49 31 100 4,07 S

  Rata-rata Variabel Harga 3,91 S 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer

Bila dilihat dari tabel diatas rata-rata skor 
variabel harga sebesar 3,91 masuk pada inter-
val 3,40 - 4,19 atau dengan interpretasi setuju 
yang artinya responden mempunyai persep-
si bahwa harga yang ditawarkan PT Asuransi 
Jiwa Recapital terjangkau, bersaing, kompetitif 
dan memiliki sistem pembayaran yang mudah 
dan tidak memberatkan pelanggan.

2.	 Variabel Minat Beli (Y)
Minat Beli dalam penelitian ini merupa-

kan keinginan dari pelanggan untuk melaku-
kan pembelian atas produk yang dihasilkan 

oleh perusahaan sebagai akibat dari adanya 
rancangan (stimulus) yang ditawarkan oleh 
perusahaan yang dirancang untuk menghasil-
kan tindakan pembelian konsumen. Variabel 
ini diukur melalui indikator : Minat Transak-
sional, Minat Refrensial, Minat Preferensional 
dan Minat Eksploratif. Adapun penilaian res-
ponden atas produksi yang dilaksanakan pada 
PT Asuransi Jiwa Recapital dapat dipaparkan 
sebagai berikut:

Tabel 4. Penilaian Responden Berdasarkan 
pada Pertanyaan Variabel Minat Beli 

No Pernyataan
STS  TS KS  S SS 

Total Rata-
rata Ket.

(1) (2) (3) (4) (5)

1. Variasi produk 1 2 19 44 34 100 4,08 S

2. Promosi tidak 
membohongi 1 5 33 36 25 100 3,79 S

3. Harga premi 
terjangkau 1 3 20 41 35 100 4,06 S

4. Penuh 
Pertimbangan 1 3 17 46 33 100 4,07 S

5. Membutuhkan 
Produk 1 2 26 40 31 100 3,98 S

6. Melakukan 
pembelian 1 1 22 44 32 100 4,05 S

7. Kecermatan 
pembelian 2 2 17 55 24 100 3,97 S

8. Kepercayaan 
produk 1 1 18 52 28 100 4,05 S

  Rata-rata Variabel Minat Beli 4,01 S 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer

Bila dilihat dari tabel di atas rata-rata skor 
variabel produk sebesar 4,01 masuk pada inter-
val 3,40 – 4,19 atau dengan interpretasi setuju 
yang artinya responden mempunyai persep-
si bahwa perusahaan perlu meningkatkan lagi 
komitmen pembelian sesuai dengan kebutuhan 
yang diinginkan oleh customer.

 
PENGUJIAN INSTRUMEN 
1.	 Hasil Uji Valiiditas

a.	 Uji Validitas Variabel Harga
Pengujian validitas digunakan untuk 

mengetahui kelayakan dari setiap butir 
pertanyaan dalam penelitian, apakah val-
id atau tidak valid pernyataan pada pada 
kuesioner yang digunakan.  Dalam uji va-
liditas, peneliti menggunakan ketentuan 
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membandingkan antara nilai r hitung de-
ngan nilai r tabel. 

Berdasarkan perhitungan yang diolah 
dengan menggunakan Software IBM SPSS 
(Statistical Program for Social Science) versi 
22.00 for windows, diperoleh nilai rata-ra-
ta r hitung sebesar 0,436 dimana nilai ter-
sebut lebih besar dari 0,197 (r hitung > r 
tabel), dengan demikian seluruh butir per-
nyataan yang digunakan dalam penelitian 
dinyatakan Valid.
b.	 Uji Validitas Variabel Minat Beli

Berdasarkan perhitungan yang diolah 
dengan menggunakan Software IBM SPSS 
(Statistical Program for Social Science) versi 
22.00 for windows, untuk variabel minat 
beli diperoleh nilai rata-rata r hitung sebe-
sar 0,541 dimana nilai tersebut lebih besar 
dari 0,197 (r hitung > r tabel), dengan demi-
kian seluruh butir pernyataan yang diguna-
kan dalam penelitian dinyatakan Valid.

2.	 Hasil Uji Reliabilitas
a.	 Uji Reliabilitas Variabel Harga

Pengujian reabilitas dimaksudkan un-
tuk menguji suatu kuesioner yang diper-
gunakan konsisten atau stabil atau tidak. 
Adapun kriteria untuk mengolah uji reli-
abilitas. Dalam uji reliabilitas ini peneliti 
menggunakan ketentuan membandingkan 
antara nilai r hitung dengan nilai r tabel. 

Berdasarkan perhitungan yang diolah 
dengan menggunakan Software IBM SPSS 
(Statistical Program for Social Science) versi 
22.00 for windows, untuk penyataan varia-
bel harga diperoleh nilai rata-rata r hitung 
sebesar 0,344 dimana nilai tersebut lebih 
besar dari 0,197 (r hitung > r tabel), dengan 
demikian seluruh butir pernyataan yang 
digunakan dalam penelitian dinyatakan 
Reliabel.

b.	 Uji Reliabilitas Variabel Minat Beli 
Berdasarkan perhitungan yang diolah 

dengan menggunakan Software IBM SPSS 

(Statistical Program for Social Science) versi 
22.00 for windows, untuk penyataan varia-
bel minat beli diperoleh nilai rata-rata r 
hitung sebesar 0,613 dimana nilai tersebut 
lebih besar dari 0,197 (r hitung > r tabel), 
dengan demikian seluruh butir  pernyataan  
yang digunakan dalam penelitian dinyata-
kan Reliabel.

HASIL ANALISIS DATA
Pada analisis data ini dimaksudkan un-

tuk menunjukkan hasil dari pengujian atas 
variabel Harga terhadap Minat Beli. Adapun 
hasil analisis data dalam penelitian ini sebagai 
berikut: 

1.	 Analisis Regresi Linier Sederhana
Berdasarkan perhitungan regresi linier 

sederhana menggunakan program IBM SPSS 
(Statistical Program for Social Science) versi 22.00 
for windows, diperoleh hasil sebagai berikut :
Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana

Coefficientsa

Model

Unstandardized 
Coefficients

Standardized 
Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta

1 (Constant) 10.673 3.192 3.344 .001

Harga (X) .684 .102 .562 6.727 .000

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 
di atas dapat disajikan ke dalam bentuk persa-
maan regresi linier sederhana sebagai berikut : 
Y = 10,673 + 0,684

Di mana : 
Y	 = Minat Beli
X = Variabel Harga
Adapun persamaan tersebut dapat  dijelas-

kan sebagai berikut :
Konstanta sebesar 10,673, menyatakan 

bahwa tanpa dipengaruhi oleh variabel harga, 
maka besarnya nilai minat beli sudah terbentuk 
sebesar 0,684.

Variabel harga (X) berpengaruh positif 
terhadap minat beli (Y) dengan nilai koefisien 
sebesar 0,684. Yang artinya jika variabel har-
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ga (X) meningkat satu satuan, maka minat beli 
akan mengalami peningkatan sebesar 0,684 
satuan.

2.	 Analisis Koefisien Korelasi
Analisis Koefisien Korelasi dimaksudkan 

untuk mengetahui tingkat hubungan antara 
variabel harga terhadap minat beli, dapat dije-
laskan sebagai berikut :

Tabel 6.  Hasil Pengujian Koefisien Determi-
nasi

Model Summary

Model R R Square Adjusted R 
Square

Std. Error of 
the Estimate

1 .562a .316 .309 3.011

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai 
Koefisien Korelasi (R) adalah sebesar 0,562. Hal 
ini menunjukkan bahwa variabel harga memi-
liki tingkat hubungan atau pengaruh yang se-
dang terhadap minat beli.

3. 	 Analisis Koefisien Determinasi
Untuk mengetahui kontribusi besarnya 

pengaruh variabel harga terhadap minat beli, 
dapat dijelaskan sebagai berikut :

Tabel 7.  Hasil Pengujian Koefisien Determinasi
Model Summary

Model R R Square Adjusted 
R Square

Std. Error of 
the Estimate

1 .562a .316 .309 3.011

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa ni-
lai R Square sebesar 0,316 atau 31,6%. Hal ini 
menunjukkan bahwa pengaruh harga terha-
dap minat beli sebesar 31,6%. Sisanya sebesar 
68,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
diteliti.

4.	 Pengujian Hipotesis 
Untuk menguji pengaruh variabel harga 

(X) terhadap minat beli (Y) digunakan uji t de-
ngan rumusan hipotesis sebagai berikut: 

H0 : ρ = 0 tidak terdapat pengaruh yang signifikan 
antara harga (X) terhadap minat beli (Y).

H1 : ρ    0 terdapat pengaruh yang signifikan harga (X) 
terhadap minat beli (Y).

Adapun kriteria pengujiannya ;
Terdapat pengaruh yang signifikan bila t 

hitung > t tabel
Sedangkan pengujian hipotesis dilakukan 

dengan membandingkan antara nilai t hitung > 
t tabel dengan kriteria penolakan dan peneri-
maan hipotesis Ho adalah sebagai berikut: 
a.	 Jika t hitung < t tabel, maka H0 diterima 

dan H1 ditolak.
b.	 Jika t hitung > t tabel, maka H0 ditolak dan 

H1 diterima. 
Adapun hasil pengujian hipotesis adalah 

sebagai berikut:

Tabel 8. Hasil Pengujian Hipotesis
Coefficientsa

Model
Unstandardized 

Coefficients
Standardized 
Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta

1 (Constant) 10.673 3.192 3.344 .001

Harga (X) .684 .102 .562 6.727 .000

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh t hi-
tung lebih besar dari t tabel atau (6,727 > 1,984), 
hal itu juga diperkuat dengan signifikansi 0,000 
< 0,05, dengan demikian H0 ditolak dan H1 di-
terima. Artinya terdapat pengaruh positif dan 
signifikan antara harga terhadap minat beli 
pada PT Asuransi Jiwa Recapital di Jakarta.

PEMBAHASAN DAN HASIL
Dari hasil pengujian statistik dan analisis 

diatas, maka dapat dipaparkan analisis peng-
aruh harga terhadap minat beli pada PT Asuran-
si Jiwa Recapital di Jakarta, sebagai berikut :
Pengaruh Harga Terhadap Minat Beli Pada 
PT Asuransi Jiwa Recapital di Jakarta.	
r	 Korelasi antara harga dan minat beli ada-

lah 0,562. Dapat dikatakan bahwa ada-
nya hubungan positif sebesar 0,562 antara 
variabel harga dengan minat beli Pada PT 
Asuransi Jiwa Recapital di Jakarta.   

r	 Model regresi yang diperoleh adalah Y = 
10,673 + 0,684
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r	 Nilai Rsquare 0,316, data tersebut mengin-
dikasikan bahwa harga memberikan kon-
tribusi sebesar 31,6% terhadap minat beli 
pada PT Asuransi Jiwa Recapital di Jakarta.

r	 Nilai thitung sebesar 6,727 dengan  signifi-
kansi t sebesar 0,000

r	 Nilai ttabel (0,05;98) = 1,984
r	 Karena thitung > ttabel (6,727> 1,984) dan  

signifikansi t < 0,05 (0,000 <  0,05)
Berarti Hipotesis H1 yang penulis ajukan 

dapat diterima. 
Hal ini menunjukkan bahwa harga berpe-

ngaruh positif dan siginifikan terhadap minat 
beli pada PT Asuransi Jiwa Recapital di Jakarta.

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
Kesimpulan

Setelah penulis melakukan penelitian dan 
analisis mengenai pengaruh harga terhadap mi-
nat beli pada PT Asuransi Jiwa Recapital di Ja-
karta, seperti yang telah dipaparkan pada bab-
bab sebelumnya, maka penulis dapat menarik 
kesimpulan sebagai berikut :
1.	 Kondisi variabel harga dari jumlah 8 per-

nyataan yang diajukan, tanggapan respon-
den beragam, responden yang menjawab 
baik, dan sangat baik sebesar (45,9% + 
25,8% = 71,7%), sedangkan yang menjawab 
kurang baik, tidak baik dan sangat tidak 
baik sebesar (23% + 4% + 1,4% = 28,4%). 
Meskipun rata-rata skor diperoleh 3.91 di-
mana nilai tersebut termasuk pada rentang 
skala 3,40-4,19 dengan kriteria baik, namun 
mengingat jumlah responden yang menja-
wab kurang baik, tidak baik dan sangat tidak 
baik mencapai 28,4% maka untuk lebih baik 
lagi perusahaan perlu mempertimbangkan 
kebijakan harga agar dapat kompetitif lagi 
dibandingkan dengan harga yang dikeluar-
kan oleh competitor, dan PT Asuransi Jiwa 
Recapital harus menetapkan harga dengan 
lebih melihat dari apa yang kita hasilkan.

2.	 Kondisi variabel minat beli dari jumlah 8 
pernyataan yang diajukan, tanggapan res-
ponden beragam, responden yang menja-

wab baik, dan sangat baik sebesar (44,8% 
+ 30,3% = 75,1%), sedangkan yang menja-
wab kurang baik, tidak baik dan sangat ti-
dak baik sebesar (21,5% + 2,4% + 1,1% = 
24,9%). Meskipun rata-rata skor diperoleh 
4.01 dimana nilai tersebut termasuk pada 
rentang skala 3,40-4,19 dengan kriteria 
baik, namun mengingat jumlah responden 
yang menjawab kurang baik, tidak baik dan 
sangat tidak baik mencapai 24,9% maka un-
tuk lebih baik lagi maka perusahaan perlu 
meningkatkan memberikan  perlindungan 
yang maksimal atas kondisi pelanggan de-
ngan memberikan tambahan asuransi yang 
lebih komprehensif dalam bentuk reim-
bursement maupun cashless serta dukungan 
dengan jaringan rumah sakit yang lebih ba-
nyak.

3.	 Harga berpengaruh positif dan siginifikan 
terhadap minat beli pada PT Asuransi Jiwa 
Recapital di Jakarta. Hal ini dapat dilihat 
dari Nilai thitung > ttabel  (6,727 > 1,984) 
dan signifikansi t < 0,05 (0,000 < 0,05) har-
ga mempunyai korelasi positif dengan mi-
nat beli sebesar 0,562. Harga mempunyai 
kontribusi pengaruh sebesar 31,6% terha-
dap minat beli. Model regresi sederhana 
yang diperoleh adalah Y = 10,673 + 0,684.

Implikasi
Dari hasil kesimpulan di atas, penelitian ini 

memiliki implikasi sebagai berikut :
1.	 Agar tingkat minat beli pada PT Asuransi 

Jiwa Recapital di Jakarta tetap tinggi sesuai 
dengan harapan perusahaan maka hendak-
nya variabel harga harus diperhatikan dan 
disesuaikan dengan daya beli konsumen, 
indikator-indikator yang ada dalam harga 
mengingat harga merupakan satu-satunya 
bauran pemasaran yang terkait dengan uang 
maka diharapkan dalam menetapan harga 
harus dilakukan dengan tepat agar bisa ber-
saing dengan perusahaan asuransi lain kare-
na jika tidak tepat maka dapat mengakibat-
kan adanya penurunan hasil penjualan. 
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2.	 Agar tingkat minat beli pada PT Asuransi 
Jiwa Recapital di Jakarta tetap tinggi maka 
hendaknya perusahaan juga mempertim-
bangkan untuk memperbaiki kondisi varia-
bel lainnya secara terintegrasi dan ditingkat-
kan serta dipahami oleh pihak PT Asuransi 
Jiwa Recapital, guna mendukung terciptanya 
proses pembelian konsumen yang berkelan-
jutan. Perusahaan juga harus dapat mene-
rapkan strategi pemasaran yang lain secara 
komprehensif dan menciptakan sebuah ki-
nerja perusahaan yang mencapai pada ke-
puasan pelanggan, yang pada akhirnya akan 
meningkatkan hasil penjualan perusahaan.

Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penu-

lis mengajukan beberapa saran yang diharapkan 
dapat bermanfaat bagi PT Asuransi Jiwa Recapi-
tal. Adapun saran tersebut adalah sebagai berikut:
1.	 PT Asuransi Jiwa Recapital harus meningkat-

kan usaha-usaha yang berkaitan dengan vari-
abel harga, misalnya perusahaan harus bisa 
menetapkan harga yang kompetitif karena 
harga yang sekarang ada belum bisa bersaing 
dengan kompetitor dan perusahaan harus 
memiliki sistem pembayaran yang mudah 
dan tidak memberatkan pelanggan, dengan 
begitu pelanggan akan memilih asuransi kita. 

2.	 PT Asuransi Jiwa Recapital harus mening-
katkan usaha-usaha yang berkaitan dengan 
variabel minat beli, perusahaan perlu me-
ningkatkan lagi komitmen pembeli sesuai 
dengan kebutuhan yang diinginkan oleh 
customer, perlu meningkatkan perkem-
bangan dari masa dahulu sampai sekarang 
agar mudah mempengaruhi perilaku para 
pelanggan dalam pembelian produk.
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ABSTRAK

Sektor Perbankan saat ini menjadi amat penting peranannya dalam proses pembangunan. Oleh karena 
itu PT Bank X (Persero) yang bergerak dalam Jasa Perbankan adalah menghimpun dana dari masyara-
kat sebanyak mungkin dan mengelolanya agar dapat digunakan sebagai salah satu modal pembangun-
an. Namun dalam perkembangannya dewasa ini tidaklah mudah bagi bank untuk dapat melaksana-
kan fungsinya tersebut. Terlebih lagi sejak diadakannya deregulasi di bidang keuangan, moneter dan 
perbankan yang ditempuh melalui paket 1 Juni 1983 dan kemudian dilanjutkan dengan kebijakan 28 
Oktober 1988. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai sumber dan pengguna-
an dana dalam upaya peningkatan likuiditas dan kemampulabaan. Metode Penelitian yang digunakan 
dalam studi ini merupakan studi kasus yang mengambil sampel PT Bank X (Persero) sebagai objek 
penelitian, yang meliputi penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan dengan cara wawancara dan 
observasi. Landasan teori yang yang digunakan untuk mengukur tingkat Likuiditas dan kemampu-
labaan. Disamping itu dilakukan analisis posisi keuangan dengan menggunakan model Analisis Dis-
kriminan untuk mengukur tingkat kebangkrutan. Hasil analisis menunjukkan bahwa Likuiditas pada 
tahun 1995 sebesar 101,47 persen, tahun 1996 sebesar 113,31 persen dan tahun 1997 sebesar 113,39 
persen, yang berarti terjadi kenaikan dari tahun 1995 ke tahun 1996 sebesar 11,84 persen dan dari ta-
hun 1996 ke tahun 1997 sebesar 0,08 persen. Kemampulabaan pada tahun 1995 sebesar 18,4 persen, 
tahun 1996 sebesar 19,36 persen dan tahun 1997 sebesar 22,61 persen, yang berarti ada kenaikan an-
tara tahun1995 ke tahun 1996 sebesar 0,96 persen dan tahun 1996 ke tahun 1997 sebesar 3,25 persen. 
Analisis diskriminan dinyatakan sehat, dimana Z (Overall Indek) menunjukkan angka 3,1 yang berarti 
melebihi standar kebangkrutan yaitu Z > 2,99.

Kata Kunci : likuiditas, kemampulabaan, analisis diskriminan, standar kebangkrutan.
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PENDAHULUAN
Sektor perbankan kini menjadi sangat pen-

ting peranannya dalam proses pembangunan. 
Bank merupakan lembaga yang berperan se-
bagai perantara keuangan (financial intermedi-
ary) antara pihak yang memerlukan dana de-
ngan pihak yang kelebihan dana serta sebagai 
lembaga yang berfungsi memperlancar lalu lin-
tas pembayaran baik di dalam negeri maupun 
luar negeri. Adapun filosofi yang mendasari 
kegiatan usaha bank serta peranannya tersebut 
adalah kepercayaan masyarakat. Oleh sebab itu 
peranan Bank  yang utama adalah menghim-
pun dana dari masyarakat dan mengelolanya 
agar dapat digunakan sebagai salah satu modal 
pembangunan. 

Namun dalam perkembangannya dewasa 
ini tidaklah mudah bagi suatu lembaga keuang-
an atau bank untuk melaksanakan fungsinya 
tersebut. Terlebih  sejak diadakannya deregulasi 
bidang perbankan melalui paket 1 Juni 1983 dan 
kemudian dilanjutkan dengan adanya pakto 28 
Oktober 1988, dimana pengaruh dari kebijakan 
tersebut adalah semakin melonjaknya pertum-
bahan jumlah bank di dalam negeri, perluasan 
jaringan kantor bank, peningkatan volume usa-
ha dan semakin beragamnya jenis produk yang 
ditawarkan untuk menarik minat masyarakat.

Perkembangan di atas telah meningkat-
kan persaingan antar lembaga keuangan untuk 
memperebutkan dana yang ada dalam masya-
rakat. Agar bank dapat menghimpun dana se-
banyak munkin, maka bank harus dapat mem-
berikan daya tarik kepada nasabahnya, antara 
lain berupa rasa aman atas keselamatan dana 
yang dititipkannya dan memperoleh kepuasan 
pelayanan.

Bagi PT Bank X (Persero) dana masyarakat 
yang terhimpun selain memiliki arti penting 
juga mempunyai kerawanan apabila tidak dike-
lola dengan baik yang akhirnya dapat menim-
bulkan kerugian bagi bank. Terhadap hal ini 
bank harus lebih memperhatikan sumber dan 
penggunaan dana masyarakat yang terhimpun.

Dalam upaya meningkatkan Likuiditaas 

dan Profitabilitas, PT Bank X (Persero) per-
lu menganalisis sumber dan penggunaan dana 
masyarakat yang telah terhimpun. Analisis ini 
akan sangat berpengaruh pada keberhasilan 
kebijakan yang dilaksanakan terhadap perkem-
bangan operasional dalam segala produk yang 
dikeluarkannya, yang pada akhirnya tujuan 
yang telah dicanangkan akan tercapai dengan 
baik. Mengingat pentingnya peranan penge-
lolaan terhadap dana masyarakat yang terhim-
pun, penulis sangat tertarik untuk  membahas-
nya. Untuk itu penulis memilih judul penelitian 
“Analisis Sumber dan Penggunaan Dana Da-
lam Upaya Peningkatan Likuiditas Dan Ke-
mampulabaan Pada Pt Bank X (Persero)”.

Tujuan penelitian adalah merupakan pe-
nyaluran hasrat keingin tahuan manusia dalam 
bidang keilmuan, yang dapat dicari penjelasan-
nya secara ilmiah melalui berbagai cara uji coba 
dan analisa terhadap obyek yang akan diteliti. 
Untuk itu penulis mengadakan penelitian de-
ngan tujuan sebagai berikut :
1.	 Untuk memperoleh gambaran mengenai 

manajemen dana pada PT Bank X (Per-
sero), apabila dikaitkan dengan upaya pe-
ningkatan Likuiditas dan Kemampulabaan.

2.	 Untuk lebih dapat mendalami pengetahu-
an manajemen keuangan, terutama dalam 
praktek di dalam bidang perbankan.

3.	 Bagi manajemen, ungkapan hasil peneli-
tian ini bisa memberikan manfaat praktis 
melalui masukan informasi kepada mana-
jemen dalam proses pengambilan kepu-
tusan khususnya didalam sumber dana dan 
penggunaan dana yang ada.

4.	 Dari segi ilmu pengetahuan, hasil peneli-
tian ini diharapkan dapat menambah kha-
zanah kepustakaan pengembangan ilmiah, 
yang berlandaskan pada fakta penelitian.
Ruang Lingkup Pembahasan, mengenai 

Permasalah utama yang dihadapi perbankan 
secara umum adalah bagaimana mnghimpun 
dana dan mengelola dana yang diperoleh de-
ngan sebaik-baiknya. Analisis yang dilakukan 
terhadap sumber dan penggunaan dana nanti-
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nya akan berkaitan dengan banyak hal, namun 
dalam penelitian ini penulis membatasi yang 
berkaitan dengan Likuiditas dan Kemapula-
baan. Karena penulis menganggap hal ini ber-
kaitan erat dengan manajemen dana. 

Dan  dalam analisis ini penulis akan mem-
bahas hal-hal mengenai :
1.	 Analisis likuiditas dan kemampulabaan
2.	 Analisis sumber dan penggunaan dana ser-

ta analisis sumber dan penggunaan modal 
kerja.

3.	 Analisis perubahan likuiditas dengan ting-
kat kemampulabaan.

4.	 Analisis diskriminan.

METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini metode yang digu-

nakan penulis adalah metode deskriptis anal-
itis dengan tehnik pengumpulan data dengan 
mengambil sampel pada PT Bank X (Persero) 
sebagai obyek penelitian sebagai berikut :
1.	 Penelitian Kepustakaan (Library Research)

Penelitian yang bersumber dari per-
pustakaan dengan cara membaca buku-bu-
ku, surat edaran intern, tulisan-tulisan ilmi-
ah untuk memperoleh bahan-bahan yang 
berhubungan dengan obyek penelitian.

2.	 Penelitian Lapangan (Field Research).
Dalam rangka melengkapi data dalam pe-
nyusunan penelitian ini, penulis melaku-
kan penelitian secara langsung ke PT Bank 
X (Persero) atau lapangan guna mendapat-
kan data yang akurat yaitu dengan cara :
a.	 Wawancara (interview) bebas yaitu 

penulis melakukan wawancara atau in-
terview langsung dengan para pejabat/
petugas yang berhubungan langsung 
dengan bagian dana, dan wawancara 
terpinpin yaitu dengan membawa sede-
retan pertanyaan lengkap dan terperin-
ci, sehingga penulis memperoleh data 
dan gambaran yang jelas mengenai ak-
tivitas yang penulis perlukan.

b.	 Observasi yaitu penulis mengadakan 
ovservasi langsung ke tempat obyek pe-

nelitian, dalam hal ini dilakukan secara 
langsung  ke  unit kerja terkait yang ada 
hubungannya dengan pengumpulan 
data dan penggunaan dana yang dida-
pat dari para nasabahnya atau poihak 
ke tiga.

Untuk memperoleh gambaran secara 
umum mengenai permasalahan yang dibahas 
dari penelitian ini, maka sistimatika pemba-
hasannya dibagi menjadi lima bab yang secara 
garis besar mencakup :
1.	 Pendahuluan

Diuraikan latar  belakang, tujuan peneliti-
an, ruang lingkup pembahasan, metode pe-
nelitian dan sistimatika pembahasan. 

2.	 Landasan Teori
Diuraikan mengenai teori yang meliputi 
pengertian dana bank, manajemen dana 
bank, manajemen pembelanjaan, laporan 
keuangan, sumber dan penggunaan dana, 
analisis likuiditas, kemampulabaan dan 
analisis diskriminan.

3.	 Materi dan Obyek Penelitian
Menguraikan sejarah singkat perusahaan, 
struktur organisasi, kebijakan pengumpul-
an dan pengerahan dana, kegiatan usaha 
perusahaan dan laporan keuangan tahun 
1995, 1996 dan 1997

4.	 Hasil Analisis dan Pembahasan
Diuraikan analisis sumber dan pengguna-
an dana, sumber dan penggunaan modal 
kerja. Dan akan dibahas pula mengenai 
analisis  perubahan likuiditas dengan ting-
kat kemampulabaan perusahaan dan ana-
lisis diskriminan.

5.	 Kesimpulan dan Saran
Diuraikan analisis sumber dan pengguna-
an dana dalam upaya peningkatan likui-
ditas dan kemampulabaan dan atas dasar 
kesimpulan disarankan seyogyanya lebih 
memperhatikan keseimbangan sumber dan 
penggunaan dana guna menjada keperca-
yaan masyarakat serta upaya mendorong 
upaya peningkatan likuiditas dan kemam-
pulabaan yang selama ini telah dilakukan.
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Pengertian Umum Assets And Liability Ma-
nagement (Selamet Riyadi, 2003 : 33 ). 

Assets and Liability Management pada da-
sarnya adalah merupakan suatu planning, or-
ganizing, actuating dan controlling untuk men-
dapatkan penetapan kebijaksanaan di biang pe-
ngelolaan :
a.	 Permodalan (Equity)
b.	 Pemupukan Dana (Funding)
c.	 Penggunaan Dana (Asset)

Yang satu sama lain saling terkait (koordi-
nasi) dalam mencapai tingkat laba yang optimal 
dengan tingkat risiko yang telah diperhitung-
kan.

Ruang Lingkup Assets And Liability Mana-
gement. Dilihat secara sempit :
a.	 Terfokus pada penyebaran fungsi Asset and 

Liability Management yaitu :
r	 Asset Management
r	 Liabilkity Management
r	C apital Management

b.	 Tujuannya adalah untuk mengoptimalkan 
perbedaan waktu antara pendapatan disisi 
asset dengan biaya bunga atas dana.

c.	 Penyebaran setiap tindakan management :
r	 Misalnya Net Interest Margin yang me-

rupakan persentase hasil bunga terha-
dap total asset atau terhadap total earn-
ing asset.

r	 Spread yang dikehendaki atas interest 
yang ditetapkan.

Jika Dilihat secara luas adalah :
a.	 Sebagai pedoman kebijakan bank yang 

akan datang.
b.	 Peningkatan dana untuk mengakomodasi-

kan kebutuhan yang telah direncanakan.
c.	 Pengalokasian dana diantara kas, aktiva 

produktif dan fasilitas kantor.
d.	 Positioning the Bank yang dapat mengadop-

si peningkatan profit apakah untuk kondisi 
yang akan datang bisa meningkat.

Ruang Lingkup Pembahasan dan Pengertian 
Tentang Dana.

Pengerian Dana menurut (Jonker Sihom-

bing, 1993 : 31) dalam bukunya Pengantar 
Funds Management Untuk Perbankan. Dana 
Perbankan adalah terdiri dari berbagai sumber 
yang secara garis besar dapat dikategorikan da-
lam empat kelompok yakni ; dana masyarakat 
(customer deposits), bantuan kredit likuiditas 
dari Bank Indonesia, dana mahal yang doibeloi 
di pasar uang (purchased funds) dan dana sen-
diri (equity). 

Dana merupakan dasar utama untuk ke-
langsungan hidup suatu bank. Bank tanpa ada-
nya dana tidak akan mampu melaksanakan 
kegiatan apapun, oleh karena itu dana yang 
dimiliki oleh bank perlu dikelola dengan se-
baik-baiknya. Dana merupakan uang tunai atau 
aktiva lainnya yang segera dapat diuangkan un-
tuk maksud tertentu. Didalam suatu bank pada 
hakekatnya dana mempunyai pengertian yang 
sama dengan modal. Modal yang dimaksud di-
sini adalah modal yang dapat menjelma dalam 
berbagai fasilitas harta tetap seperti tanah, ge-
dung, rumah, inventaris kantor dan mesin-me-
sin serta fasilitas uang maupun sumber-sumber 
lainnya yang dapat digunakan dalam menun-
jang aktivitas operasional.

Pengertian Pengalokasian Dana Bank (I Gus-
ti Ayu Purnamawati, Gede Adi Yuniarta, Ni 
luh Gede Erni Sulindawati, 2014 : 95).

Pengalokasian Dana Bank merupakan pro-
ses pengelolaan dana (Perencanaan, Pengalo-
kasian dan Pengawasan Dana) baik pada aspek 
penghimpunan maupun penyaluran dana ma-
syarakat guna mendapatkan keuntungan baik 
bagi masyarakat atau nasabah, maupun keun-
tungan bagi bank.

Sedangkan menurut (Marala, 193 ; 23) 
yang dimaksud dengan dana dalam suatu bank 
adalah sejumlah uang yang dipercayakan oleh 
masyarakat atau pihak ketiga atau nasabah per-
usahaan atau perorangan kepada pihak bank, 
baik uang yang berasal dari pemilik modal 
maupun pihak ketiga lainnya untuk dimanfaat-
kan menurut cara-cara yang lazim digunakan 
dalam dunia perbankan pada umumnya.
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Dana bagi Bank merupakan dana yang 
mengendap dan tidak dapat diambil oleh 
pemiliknya sekurang-kurangnya selama satu 
hari, dan pada umumnya dana bank lebih ba-
nyak berasal dari simpanan masyarakat, diban-
ding dengan dana  yang berasal dari modal sen-
diri. Dana yang berasal dari masyarakat dapat 
dikumpulkan dengan penyimpanan terutama 
dalam bentuk Rekening Giro, Deposito dan Ta-
bungan. Semakin besar jumlah dana yang di-
simpan oleh masyarakat di bank, semakin besar 
pula kepercayaan yang diberikan masyarakat 
kepada bank, demikian pula sebaliknya. 

Bagi sektor perbankan adanya dana dari 
pihak ketiga merupakan potensi utama untuk 
melaksanakan aktivitasnya. Bank Umum Pe-
merintah dananya berasal dari keuangan ne-
gara, sedangkan bank-bank swasta berasal dari 
saham para pendiri yang disetor sebagai per-
mulaan modal kerja, potensi dari suatu bank 
tidak lain terletak pada kemampuan bank ter-
sebut untuk dapat menarik dana yang beredar 
di dalam masyarakat mengingat modal sendiri 
sangatlah terbatas jumlahnya. 

Pengertian Bank
Bank adalah suatu lembaga keuangan 

yang bergerak di bidang kepercayaan dalam 
arti sebagai media perantara keuangan antara 
debitur dengan kreditur. Bila dilihat dari hal 
ini berarti fungsi bank mencakup tiga krite-
ria hal pokok yaitu ; bank sebagai pengum-
pul dana, bank sebagai penjamin kreditur dan 
bank sebagai penanggung risiko interest rate 
dari  tingkat suku bunga. Uraian diatas ada-
lah pengertian bank secara umum yang meng-
gambarkan fungsi bank sebagai pengumpul 
dana dari masyarakat. 

Sedangkan pengertian bank menurut 
Undang-Undang Perbankan Nomor 10 tahun 
1998 adalah Badan usaha yang menghimpun 
dana dari masyatrakat dalam bentuk simpanan 
dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam 
kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam rang-
ka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.

Sedangkan Pendapat para ahli perbankan 
mengemukakan definisi bank adalah sebagai 
berikut :
1.	 Menurut Anwari, Bank adalah Suatu ba-

dan usaha yang bertujuan memuaskan ke-
butuhan kredit, baik dengan alat-alat atau 
pembayayan sendiri dengan uang yang di-
perolehnya dari orang lain maupun dengan 
jalan memperedarkan alat-alat penukaran 
berupa uang giral yang diterbitkan oleh 
bank komersial.

2.	 Menurut Hasibuan, Bank adalah Lembaga 
perbankan keuangan pencipta uang, pe-
ngumpul dana dan pemberi kredit, mem-
permudah pembayaran dan penagihan, 
stabilisator moneter dan dinamisator per-
tumbuhan perekonomian.

3.	 Menurut Simorangkir, Bank adalah Suatu 
jenis lembaga keuangan yang melaksana-
kan berbagai macam jasa seperti memberi 
pinjaman, mengedarkan mata uang, peng-
awasan terhadap mata uang, bertindak se-
bagai tempat penyimpanan benda-benda 
berharga, membiayai perusahaan dan lalu 
lintas pembayaran.
Jadi bank merupakan lembaga keuangan 

yang mendorong pertumbuhan perekonomian 
nasional, usaha bank bukan sebagai penyimpan 
dan pemberi kredit saja, tetapi juga pencipta 
alat-alat pembayaran, stabilitas moneter dan 
dinamisator pertumbuhan perekonomian sua-
tu perdagangan international antar negara.

Sesuai Undang-Undang Perbankan Nonor 
10 Tahun 1998 Pasal 1 bahwa dalam Undang-
Undang ini yang dimaksud dengan :
a.	 Perbankan adalah Segala sesuatu yang me-

nyangkut tentang bank, mencakup pem-
bangunan, kegiatan usaha serta cara dan 
proses dalam melaksanakan kegiatan usa-
ha.

b.	 Bank Umum adalah Bank yang melaksana-
kan kegiatan usaha secara konvensional 
dan atau berdasarkan prinsip syariah yang 
dalam kegiatannya memberikan jasa dalam 
lalu lintas pembayaran.
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c.	 Bank Perkreditan Rakyat adalah Bank yang 
melaksanakan kegiatan usaha secara kon-
vensional atau berdasarkan prinsip syariah 
yang dalam kegiatannya tidak memberikan 
jasa dalam lalu lintas pembayaran.

Manajemen Dana Bank.
Sesuai dengan upaya pemerintah dalam hal  

penyimpanan dana program pembangunan de-
wasa ini, pemupukan dana masyarakat sangat-
lah diperlukan mengingat peranan simpanan 
penting bagi arus uang yang beredar dan untuk 
mengendalikan tingkat laju inflasi. Operasional 
bank pada umumnya diarahkan untuk meng-
himpun dana masyarakat dan mengelolanya 
seefektif mungkin. 

Manajemen Bank dalam arti luas menu-
rut Sinungan adalah Sebagai suatu proses pe-
ngelolaan, penghimpunan dana dari masya-
rakat ke dalam bank dan pengalokasian demi 
kepentingan bersama pada umumnya, serta 
pemupukan sumber daya yang tersedia demi 
mencapai rentabilitas bank yang sesuai dengan 
peraturan. 

Adapun Manajemen Dana Bank Meliputi :
1.	 Aktivitas operasional bank dalam rangka 

menghimpun atau pemupukan dana ma-
syarakat.

2.	 Aktivitas bank untuk menjaga kepercayaan 
masyarakat dengan penyediaan uang tunai 
bagi kepentingan masyarakat penyimpan.

3.	 Penempatan atau pengalokasian dana da-
lam bentuk kredit sebagai usaha pelayan-
an pinjaman yang diperlukan masyarakat 
yang bersifat jangka pendek dan panjang 
secara tunai demi terciptanya profitabilitas.

4.	 Pengelolaan bank agar berfungsi dengan 
baik.
Dalam kaitannya dengan aktivitas pe-

mupukan dana dalam dunia perbankan, aktivi-
tas ini diwujudkan dengan mengerahkan usaha 
bank berupa penghimpunan dana-dana yang 
menganggur (Idle Funds) yang ada di masya-
rakat. Dalam hal ini bank dituntut untuk me-
nyediakan jasa-jasa dalam bentuk simpanan se-

perti giro, tabungan, deposito dan jenis produk 
lainnya yang dipersamakan dengan itu. Un-
tuk menghimpun dana dari masyarakat, bank 
mempunyai berbagai penampilan yang mena-
rik guna menjaga kepercayaan masyarakat pada 
umumnya agar tidak terjadi kebingungan dalam 
menyimpan dananya kepada bank. Keterkaitan 
antara adanya kebijakan pemerintah dan per-
aturan lainnya mendorong bank agar berusa-
ha menjadi mitra usaha kerja masyarakat yang 
dapat dipercaya. Keterbatasan bantuan yang 
diberikan oleh pemerintah sudah barang tentu 
tidak semua sektor mendapat bantuan pembia-
yaan, untuk mengatasi hal ini maka dibutuhkan 
pihak swasta sebagai tempat penyediaan dana 
langsung yang dibutuhkan guna membiayai 
pembangunan dan usaha demi tercapai suatu 
peningkatan di semua sektor industri dan non 
industri. Oleh karena itu didiriakn bank seba-
gai lembaga keuangan yang menghimpun dana 
dari masyarakat.

Menyadari pentingnya peranan perbankan 
dalam pembangunan, maka pemerintah me-
ngeluarkan beberapa kebijakan sektor perbank-
an. Kebijakan tersebut ditujukan kepada bank 
dan pihak debitur yang beroperasi sesuai de-
ngan kepentingan dan fungsinya sebagai lem-
baga keuangan. Salah satu fungsi bank adalah 
membantu pemerintah didalam melaksanakan 
administrasi keuangan negara serta mengawasi 
kebijakan pemerintah dalam bidang moneter 
perbankan, sehingga dengan adanya sistem 
perbankan yang sehat akan mendorong pere-
konomian dan moneter makin stabil dan man-
tap serta pembangunan berjalan dengan baik 
sesuai dengan rencana..

Manajemen Pembelanjaan.
Tujuan Manajemen Pembelanjaan Keuang-

an dan Tugas Pokok Manajer Keuangan (Fred 
J.Weston) adalah Memaksimumkan nilai per-
usahaan bermakna lebih luas dari pada me-
maksimumkan laba. Pernyaan ini dapat dite-
rima kebenarannya atas dasar beberapa alasan, 

Pertama memaksimumkan nilai berarti 
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mempertimbangkan pengaruh waktu terhadap 
nilai uang. Dana yang diterima pada tahun ini 
akan bernilai lebih tinggi dari pada dana yang 
diterima sepuluh tahun yang akan datang. 

Kedua memaksimumkan nilai berarti 
mempertimbangkan berbagai risiko terhadap 
arus pendapatan perusahaan. 

Ketiga mutu arus dana yang diharapkan 
diterima dimasa yang akan datang mungkin 
beragam. Gambaran laba perusahaan dapat sa-
ngat bervariasi bergantung pada konversi dan 
prinsip-prinsip akuntansi yang digunakan. 

Sedangkan tugas pokok dari manajemen 
keuangan adalah suatu keputusan tentang in-
vestasi, pembiayaan dari kegiatan usaha dan 
pembagian deviden, pembayaran deviden 
berarti memutuskan bagaimana perusahaan 
membayar imbalan kepada investor. Adapun 
tugas pokok seorang manajer keuangan adalah 
merencanakan untuk memperoleh dana dan 
menggunakan dana tersebut untuk memaksi-
mumkan nilai perusahaan. Untuk melaksana-
kan tugas tersebut manajer keuangan harus 
melakukan beberapa kegiatan yang menyang-
kut empat aspek yaitu :
1.	 Perencanaan dan peramalan dana bagi ma-

najer keuangan harus  ikut bekerjasama de-
ngan para manajer lain yang ikut bertang-
gung jawab atas perencanaan umum per-
usahaan.

2.	 Keputusan investasi dan pembiayaan da-
lam perusahaan yang berhasil biasanya 
mengalami pertumbuhan penjualan yang 
tinggi serta memerlukan dukungan pe-
nambahan investasi dari perusahaan.

3.	 Manajer keuangan harus bekerjasama de-
ngan manajer lain di perusahaan agar per-
usahaan dapat beroperasi seefisien mung-
kin.

4.	 Penggunaan pasar uang dan pasar modal 
harus bagaimana manajer keuangan meng-
hubungkan antara perusahaan dengan pa-
sar uang, dimana dana dapat diperoleh dan 
surat berharga perusahaan dapat diperda-
gangkan.

Berdasarkan uraian diatas jelas bahwa 
fungsi manajemen pembelanjaan terdapat di 
dalam tugas manajer keuangan. Perkembangan 
suatu perusahaan secara umum dapat diketa-
hui bahwa masalah pembelanjaan, disamping 
masalah-masalah lainnya seperti marketing, 
produksi dan personalia merupakan masalah 
sentral yang ada dalam perusahaan untuk men-
capai tujuan perusahaan yang telah ditentukan. 
Fungsi pembelanjaan tidak dapat dipisahkan 
dengan fungsi lainnya dalam perussahaan. Ke-
gagalan dalam upaya mndapatkan dana misal-
nya akan dapat menghemat pembelian bahan 
mentah yang selanjutnya dapat menghemat 
produksi.

Fungsi pembelanjaan pun mengalami per-
kembangan dari waktu ke waktu, dari awal ta-
hun sembilan belas lima puluhan fungsi utama 
dari pembelanjaan adalah mendapatkan dana, 
kemudian berkembang memperhatikan masa-
lah penggunaan dana, hingga akhirnya masalah 
pembelanjaan kini tercakup dalam tugas mana-
jer keuangan yang dihadapkan pada persoalan-
persoalan mengenai operasi perusahaan yaitu :
a.	 Berapa besarnya perusahaan yang seharus-

nya dan berapa kecepatan pertumbuhan 
yang seharusnya.

b.	 Dalam bentuk apa aktiva dipertahankan 
oleh perusahaan.

c.	 Bagaimana komposisi hutang yang seha-
rusnya.

d.	 Pengertian Manajemen Pembelanjaan da-
lam arti luas (Riyanto) adalah sebagai beri-
kut : “Pembelanjaan meliputi aktivitas per-
usahaan yang bersangkutan dalam usaha 
mendapatkan dana yang dibutuhkan oleh 
perusahaan beserta usaha untuk menggu-
nakan dana tersebut se-efisien mungkin”.
Hal diatas mengemukakan bahwa pembe-

lanjaan mempunyai fungsi ganda, yaitu kepu-
tusan tentang investasi dan keputusan tentang 
pembelanjaan atau manajemen dana, dengan 
tujuan memaksimumkan nilai perusahaan atau 
memakmurkan para pemegang saham. Semen-
tara itu bila ditinjau dari pemupukan dan peng-
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gunaan modal pembelanjaan mempunyai dua 
pengertian yaitu :
a.	 Pembelanjaan aktif yakni dilihat dari per-

usahaan yang memiliki uang atau modal 
untuk diserahkan kepada perusahaan lain 
atau ditanamkan dalam perusahaan sendiri. 
Atau dalam arti luas yaitu semua usaha un-
tuk menanamkan dana yang ada dalam per-
usahaan dengan cara se-efisien mungkin.

b.	 Pembelanjaan pasif yakni bagaimana per-
usahaan membutuhkan dana perusahaamn 
yang meminta atau manarik dana. Dengan 
cara bagaimana suatu perusahaan tersebut 
dapat memperoleh modal yang dibutuhkan 
dengan syarat yang paling menguntungkan.
Hakekat pembelanjaan itu sendiri adalah 

menyangkut keseimbangan finansial di dalam 
suatu perusahaan. Dengan demikian pembe-
lanjaan berarti mengadakan keseimbangan an-
tara aktiva dan pasiva. Dan di dalam mencari 
keseimbangan tersebut pada jenis perusahaan 
yang berbeda akan berbeda pula perlakuannya. 
Pada perusahaan kredit (financial corporation) 
misalnya, hal ini dimulai dengan menentukan 
besarnya ataui susunan aktiva, dengan mem-
perhatikansyarat-syaratnya. Setelah itu baru-
lah ditentukan jumlah serta susunan aktiva 
yang disesuailan dengan jumlah dan susunan 
pasiva tersebut, sehingga akhirnya dapat me-
nyusun struktur kekayaan yang sebaik-baik-
nya. Sedangkan pada perusahaan yang bukan 
financial corporation diutamakan lebih dahulu 
adalah masalah penentuan susunan aktiva yang 
diperlukan untuk melaksanakan produksi yang 
direncanakan. Setelah itu barulah kita menen-
tukan jumlah dan susunan pasiva dengan me-
nyesuaikannya dengan jumlah dan susunan ak-
tiva, sehingga akhirnya kita mempunyai struk-
tur modal yang sebaik-baiknya. 

Untuk mencapai keseimbangan finansial di 
dalam perusahaan, maka pembelanjaan dibagi 
menjadi beberapa jenis yakni :
a.	 Pembelanjaan normal.
b.	 Pembelanjaan yang kurang cukup.
c.	 Pembelanjaan yang berlebihan.

Ditinjau dari sumber dana pembelanjaan 
dapat dibedakan menjadi :
1.	 Pembelanjaan dari luar perusahaan yang 

merupakan bentuk dari pembelanjaan di-
mana usaha pemenuhan kebutuhan modal 
diambil dari sumber modal yang berada di 
luar perusahaan. 
Dan pembelanjaan dari luar perusahaan ini 
terdiri dari :
a.	 Pembelanjaan sendiri yang pemenuh-

an modalnya berasal dari pemilik atau 
calon pemilik, peserta dan pengambil 
bagian.

b.	 Pembelanjaan asing yang pemenuhan 
kebutuhan modalnya berasal dari redi-
tur yang bersangkutan dan merupakan 
hutang modal.

2.	 Pembelajaan dari dalam perusahaan yang 
merupakan bentuk pembelanjaan dimana 
kebutuhan modal tidak diambilkan dari 
luar perusahaan, melainkan dari dana yang 
berbentuk atau dihasilkan sendiri oleh per-
usahaan.
Pembelanjaan dari dalam perusahaan ini 
terdiri dari :
a.	 Pembelanjaan intern yang mengguna-

kan laba cadangan dan laba tidak diba-
gi.

b.	 Pembelanjaan intensif yang dijalan-
kan dengan menggunakan penyusunan 
aktiva tetap yang sementara belum di-
gunakan untuk mengganti aktiva tetap 
yang lama.

Laporan Keuangan Bank dan Pengukuran 
Dalam Nilai Uang. 

Laporan Keuangan Bank harus disajikan 
dalam mata uang Rupiah. Dalam hal ini bank 
memiliki Aktiva, Kewajiban dan Komitmen ser-
ta Kontijensi dalam valuta asing, harus dijabar-
kan kedalam mata uang Rupiah dengan meng-
gunakan kurs tengah yang berlaku pada tanggal 
laporan. Untuk modal yang disetor dalam mata 
uang asing dijabarkan dengan menggunakan 
kurs konversi Bank Indonesia pada saat modal 
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disetor. Kurs Tengah adalah kurs jual ditambah 
kurs beli Bank Indonesia dibagi dua. Dalam hal 
kurs mata uang asing tidak tersedia di Bank 
Indonesia, digunakan kurs jual ditambah kurs 
beli bank yang bersangkutan dibagi dua. Bank 
wajib mengungkapkan posisi devisa neto aktiva 
dan kewajiban dalam valuta asing yang masih 
terbuka yang sering disebut dengan laporan po-
sisi devisa neto (net open position)

Untuk memenuhi kepentingan berbagai 
pihak, laporan keuangan bank harus disusun 
berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan  La-
poran Keuangan Bank terdiri dari :
a.	 Neraca

Dalam penyajiannya Aktiva dan Kewajiban 
dalam neraca bank tidak dikelompokkan 
menurut lancar dan tidak lancar (unclas-
sified), namun sedapat mungkin tetap di-
susun menurut tingkat likuiditas dan jatuh 
tempo.

b.	 Laporan Laba-Rugi
Laporan laba-rugi bank wajib disusun 
sedemikian rupa agar dapat memberikan 
gambaran mengenai hasil usaha bank da-
lam suatu periode tertentu. Dan laporan ini 
disususn dalam bentuk berjenjang (multi-
ple step) yang menggambarkan pendapatan 
dan beban yang berasal dari kegiatan uta-
ma bank dan kegiatan lainnya.

c.	 Laporan Arus Kas
Laporan Arus kas sesuai dengan Pernyata-
an Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 
nomor 2, tentang Laporan Arus Kas, harus 
disusun berdasarkan konsep kas (cash con-
sept) selama periode laporan. 

d.	 Laporan Komitmen dan Kontijensi 
Laporan Komitmen dan Kontijensi wajib 
disusun secara sistimatis, sehingga dapat 
memberikan gambaran mengenai posisi 
komitmen dan kontijensi, baik yang bersi-
fat tagihan maupun kewajiban pada tang-
gal laporan.
Komitmen adalah suatu ikatan atau kon-
trak berupa janji yang tidak dapat dibatal-
kan (irrevocable) secara sepihak dan harus 

dilaksanakan apabila persyaratan yang 
disepakati bersama dipenuhi, seperti ko-
mitmen kredit, komitmen penjualan atau 
pembelian aktiva bank dengan syarat re-
purchase agreement (repo).
Kontijensi adalah tagihan atau kewajiban 
bank yang kemungkinan timbulnya tergan-
tung pada terjadi atau tidak satu atau lebih 
peristiwa dimasa yang akan datang.  

e.	C atatan Atas Laporan Keuangan 
Disamping hal-hal yang wajib diungkap-
kan dalam catatan atas laporan keuangan 
sebagaimana dijelaskan dalam SAK dan 
pernyataan ini, bank juga wajib mengung-
kapkan dalam catatan tersendiri mengenai 
posisi devisa neto menurut jenis mata uang 
serta aktivitas-aktivias lain seperti penitip-
an harta (custodianship) dan penyaluran 
kredit kelolaan.

f.	 Laporan Keuangan Gabungan dan Konsol-
idasian Perbankan.
Bank yang mempunyai kantor cabang atau 
kantor operasional lainnya, wajib menyu-
sun laporan keuangan gabungan pada se-
tiap tanggal laporan, yang meliputi seluruh 
kantornya baik di dalam negeri maupun di 
luar negeri.

Pemakai dan Kebutuhan Informasi Laporan 
Keuangan.

Pemakai laporan keuangan meliputi in-
vestor sekarang investor potensial, karyawan, 
pemberi pinjaman, pemasok dan kreditor 
usaha lainnya, pelkanggan, pemerintah serta 
lembaga-lembaganya dan masyarakat. Mereka 
menggunakan laporan keuangan untuk meme-
nuhi beberapa kebutuhan informasi yang ber-
beda. Beberapa kebutuhan ini meliputi :
a.	 Investor 

Penanam modal berisiko dan penasehat 
mereka berkepentingan dengan risiko 
yang melekat serta hasil pengembangan 
dari investasi yang mereka lakukan. Mere-
ka membutuhkan informasi untuk mem-
bantu menentukan apakah harus menarik, 
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menahan atau menjual investasi tersebut. 
Pemegang saham juga tertarik pada infor-
masi yang memungkinkan mereka untuk 
menilai kemampiuan perusahaan untuk 
membeyar deviden.

b.	 Karyawan
Karyawan dan kelompok-kelompok yang 
mewakili mereka tertarik pada informa-
si mengenai stabilitas dan profitabilitas 
perusahaan. Mereka juga tertarik dengan 
informasi yang memungkinkan mereka 
untuk menilai kemampuan perusahaan da-
lam memberikan balas jasa dan kesempat-
an kerja. 

c.	 Pemberi Pinjaman
Pemberi Pinjaman tertarik dengan infor-
masi keuangan yang  memungkinkan me-
reka untuk memutuskan apakan pinjaman 
serta bunganya dapat dibayar pada saat ja-
tuh tempo.

d.	 Pemasok dan Kreditor Usaha Lainnya
Pemasok dan kreditor usaha lainnya ter-
tarik dengan informasi yang memungkin-
kan mereka untuk memutuskan apakah 
jumlah yang terhutang akan dibayar pada 
saat jatuh tempo. Kreditor usaha berkepen-
tingan pada pada perusahaan dalam teng-
gang waktu yang lebih pendek dari pada 
pemberi pinjaman, kecuali kalau sebagai 
pelanggan utama mereka tergantung pada 
kelangsungan hidup perusahaan.

e.	 Pelanggan
Para pelanggan berkepentingan dengan 
informasi mengenai kelangsungan hidup 
perusahaan, terutama kalau mereka ter-
libat dalam pinjaman jangka panjang de-
ngan atau tergantung pada perusahaan.

f.	 Pemerintah
Pemerintah dan berbagai lembaga yang 
berada di bawah kekuasaannya berkepen-
tingan dengan alokasi sumber daya dan ka-
rena itu berkepentingan dengan aktivitas 
perusahaan. Mereka juga membutuhkan 
informasi untuk mengukur aktivitas per-
usahaan, menetapkan kebijakan pajak dan 

sebagai dasar untuk menyusun statistik 
pendapatan nasional.

g.	 Masyarakat
Perusahaan mempengaruhi anggota ma-
syarakat dalam berbagai cara, misalnya 
perusahaan dapat memberikan kontribusi 
pada perekonomian nasional, termasuk 
jumlah orang yang dipekerjakan dan per-
lindungan kepada penanam modal domes-
tik. Laporan keuangan dapat membantu 
masyarakat dengan menyediakan infor-
masi kecenderungan (trend)  dan perkem-
bangan terakhir kemakmuran perusahaan 
serta rangkaian aktivitasnya.
Informasi yang disajikan dalam laporan 

keuangan bersifat umum, dengan demikian ti-
dak sepenuhnya dapat memenuhi kebutuhan 
informasi setiap pemakai. Berhubung para in-
vestor (penanam dana) merupakan penanam 
modal berisiko ke perusahaan, maka ketentuan 
laporan keuangan yang memenuhi kebutuhan 
mereka juga akan memenuhi sebagian besar ke-
butuhan pemakai lain. Manajemen perusahaan 
memikul tanggung jawab utama dalam penyu-
sunan dan penyajian laporan keuangan per-
usahaan. Manajemen juga berkepentingan de-
ngan informasi yang disajikan dalam laporan 
keuangan meskipun memiliki akses terhadap 
informasi manajemen dan keuangan tambah-
an yang membantu dalam melaksanakan tang-
gung jawab perencanaan, pengendalian dan 
pengambilan keputusan. Manajemen memiliki 
kemampuan untuk menentukan bentuk dan isi 
informasi tambahan tersebut untuk memenuhi 
kebutuhan sendiri. Namun demikian pelapor-
an informasi semacam itu berada diluar ruang 
lingkup kerangka dasar ini. Bagaimanapun juga 
laporan keuangan yang diterbitkan berdasar-
kan pada informasi nyang digunakan manaje-
men tentang posisi keuangan, kinerja dan per-
ubahan posisi keuangan.

Tujuan Laporan Keuangan.
Tujuan laporan keuangan adalah menye-

diakan informasi yang menyangkut posisi ke-
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uangan, kinerja dan perubahan posisi keuang-
an suatu perusahaan yang bermanfaat bagi 
sejumlah besar pemakai dalam pengambilan 
keputusan ekonomi. Laporan keuangan yang 
disusun untuk tujuan ini memenuhi kebutuh-
an bersama sebagian besar pemakai. Namun 
demikian laporan keuangan tidak menyedia-
kan semua informasi yang mungkin dibutuh-
kan pemakai dalam pengambilan keputusan 
ekonomi karena secara umum menggambar-
kan pengaruh keuangan dari kejadian di masa 
lalu dan tidak diwajibkan untuk menyediakan 
informasi non keuangan.

Laporan keuangan juga menunjukkan apa 
yang telah dilakukan manajemen atau pertang-
gung jawaban manajemen atas sumber daya 
yang dipercayakan kepadanya. Pemakai yang 
ingin menilai apa yang telah dilakukan atau 
pertanggung jawaban manajemen berbuat 
demikian agar mereka dapat membuat kepu-
tusan ekonomi, keputusan ini mungkin men-
cakup misalnya keputusan untuk menahan 
atau menjual investasi mereka dalam perusaha-
an atau keputusan untuk mengangkat kembali 
atau mengganti manajemen.

Sumber dan Penggunaan Dana.
Sumber dan penggunaan dana yang sering 

disebut juga dengan aliran dana merupakan alat 
analisis keuangan yang sangat penting bagi ma-
najer keuangan, para calon kreditur dan bank 
dalam menilai permintaan kredit yang diaju-
kan. Dengan analisis ini akan dapat diketahui 
bagaimana perusahaan mengelola atau meng-
gunakan dana yang dimilikinya. Dengan demi-
kian bank akan mengetahui mengenai kebijak-
sanaan pembelajaan dari suatu perusahaan ter-
masuk setiap perubahan pos-pos dalam aktiva 
dan modal kerja dalam neraca perusahaan.

Istilah yang digunakan dalam Sumber dan 
Penggunaan Dana (Riyanto), dalam artian yang 
sempit yaitu kas atau dalam artian yang lebih 
luas yakni sebagai modal kerja. Dan secara le-
bih rinci yaitu : 
Sumber Dana.

Dana dalam arti kas adalah uang kas yang 
ada di perusahaan, baik di tangan maupun di 
bank. Adapun yang dimaksud sebagai sumber 
dana adalah :
a.	 Berkurangnya aktiva lancar selain kas, ini 

berarti bertambahnya dana atau kas. Ber-
kurangnya persediaan barang, terjadi ka-
rena terjualnya barang tersebut dan ha-
sil dari penjualan itu merupakan sumber 
dana atau kas bagi perusahaan. Berkurang-
nya piutang berarti bahwa piutang itu te-
lah diterima dan penerimaan piutang me-
rupakan dana yang diterima perusahaan. 
Demikian pula berkurangnya surat-surat 
berharga atau efek berarti bahwa efek itu 
terjual dan hasil penjualannya merupakan 
sumber dana atau kas bagi perusahaan.

b.	 Berkurangnya aktiva tetap, seperti halnya 
dengan berkurangnya aktiva lancar, maka 
berkurangnya aktiva tetap juga merupakan 
sumber dana atau kas. Berkurangnya akti-
va tetap bruto berarti bahwa sebagian dari 
aktiva tetap itu dijual dan hasil penjualan 
merupakan sumber dana. Berkurangnya 
aktiva tetap netto berarti adanya depresiasi 
yang merupakan sumber dana.

c.	 Bertambahnya setiap jenis utang, bertam-
bahnya utang baik utang lancar maupun 
utang jangka panjang merupakan sumber 
dana. Bertambahnya utang berarti pena-
naman dana yang diterima perusahaan.

d.	 Bertambahnya modal, misalnya disebab-
kan adanya emisi saham baru dan hasil dari 
penjualan saham baru merupakan sumber 
dana.

e.	 Adanya keuntungan dari operasi perusaha-
an, apabila perusahaan mendapatkan keun-
tungan bersih dari operasinya berarti bah-
wa ada tambahan dana bagi perusahaan.

Sedangkan bertambahnya sumber dana menu-
rut Mulyono, dapat terjadi karena :
a.	 Bertambahnya akan jumlah pemegang re-

kening yang menyetor dananya kepada 
bank baik berupa rekening tabungan, giro 
maupun deposito.
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b.	 Adanya kegiatan bank yang mengakibat-
kan bertambahnya seperti :
n	 Transfer uang yang belum dicairkan 

oleh penerima.
n	 Transfer uang yang masih transit.
n	 Adanya setoran jaminan pembukaan 

letter of credit impor dan bank garansi
c.	 Ada donasi dana dari para pemilik saham.
d.	 Adanya saham-saham baru yang dijual.
e.	 Adanya laba yang diperoleh.
f.	 Adanya kenaikan kurs mata uang asing 

yang berada di bank.

Penggunaan Dana.
Tindakan yang akibatnya memperkecil 

jumlah dana dikatakan sebagai penggunaan 
dana. Pengunaan dana meliputi hal-hal sebagai 
berikut :
a.	 Bertambahnya aktiva lancar selain kas, hal 

ini dapat terjadi karena pembelian barang 
membutuhkan dana.

b.	 Bertambahnya aktiva tetap, bertambahnya 
aktiva tetap bruto dapat terjadi karena ada-
nya pembelian aktiva.

c.	 Berkurangnya utang, berkurangnya utang 
baik utang lancar maupun utang jangka 
panjang dapat terjadi karena perusahaan 
telah melunasi atau mengangsur utangnya.

d.	 Berkurangnya modal, berkurangnya modal 
terjadi karena pemilik perusahaan meng-
ambil kembali atau mengurangi modal 
yang ditanam dalam suatu perusahaan.

e.	 Pembayaran kas deviden, pembayaran kas 
deviden adalah penggunaan dana, kas dev-
iden dibayarkan dari hasil keuntungan ber-
sih sesudah pajak.

f.	 Adanya kerugian dari operasi perusahaan, 
timbulnya kerugian selama peride tertentu 
dapat disertai berkurangnya aktiva atau ber-
tambahnya utang. Sedangkan dari bertam-
bahnya utang merupakan sumber dana, tetapi 
dengan adanya kerugianmaka bertambahnya 
dana tersebut digunakan untuk menutupi ke-
rugian, sehingga dengan adanya kerugian ter-
sebut merupakan penggunaan dana.

Sedangkan dana untuk sektor perbankan akan 
berkurang disebabkan oleh (Mulyono) :
a.	 Bank menderita kerugian dalam transaksi 

yang dilakukan.
b.	 Diserapnya dana karena adanya perubah-

an-perubahan dalam pos-pos aktiva yaitu 
untuk pengadaan aktiva baru atau untuk 
pelunasan utang-utang lainnya.

c.	 Pembelian harta tetap dan inventaris.
d.	 Untuk pembiayaan biaya operasional dan 

biaya non operasional.
e.	 Terjadinya pembagian laba, pembayaran 

pajak, sumbangan dan pengeluaran lain-
nya.

Dana Sebagai Modal Kerja.
Sumber-sumber dana, dana dalam arti modal 
kerja dapat berasal dari (Riyanto) yaitu :
a.	 Berkurangnya aktiva tetap
b.	 Bertambahnya utang jangka panjang
c.	 Bertambahnya modal dan
d.	 Keuntungan dari operasi perusahaan.
Penggunaan dana, penggunaan dana dalam arti 
modal kerja (Riyanto) adalah :
a.	 Bertambahnya aktiva tetap.
b.	 Berkurangnya utang jangka panjang
c.	 Berkurangnya modal
d.	 Pembayaran kas deviden
e.	 Kerugian dalam operasi perusahaan.

Rasio-Rasio Keuangan.
Menurut (Djahidin ; 1992:96), Rasio dapat 

diartikan sebagai gambaran suatu hubungan 
dari dua unsur (suatu jumlah tertentu dengan 
jumlah yang lain) secara matematis, sehingga 
dapat mengetahui gambaran kepada penganali-
sa tentang baik atau buruknya suatu keadaan 
atau posisi keuangan suatu perusahaan teruta-
ma apabila angka rasio-rasio tersebut diban-
dingkan dengan angka-angka standar.

Likuiditas.
Dalam menganalisa dan menilai kemam-

puan suatu perusahaan untuk memenuhi ke-
wajiban jangka pendek, faktor utama yang 
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diperhatikan adalah masalah likuiditas. Sebab 
likuiditas berasal dari kata “likuid” yang ber-
arti cair. Setiap kelompok dari aktiva lancar 
dalam neraca disusun dari atas ke bawah se-
suai dengan tingkat likuiditasnya, yakni bahwa 
kekayaan yang diatas akan lebih cepat menja-
di kas dari pada kekayaan yang dibawahnya. 
Yang dimaksud dengan Likuiditas (Riyanto,  
1989 : 18) yaitu Berhubungan dengan masa-
lah kemampuan perusahaan untuk memenuhi 
kewajiban finansialnya yang segara harus dipe-
nuhi. 

Sedangkan Rasio Likuiditas menurut (Dja-
hidin, 1982:101) adalah ; Rasio untuk mengana-
lisis dan menginterprestasikan posisi keuangan 
jangka pendek untuk mengetahui kemampuan 
perusahaan menyediakan alat-alat yang likuid 
(yang mudah dijual atau diuangkan) guna 
pengebalian utang-utang jangka pendek yang 
telah atau akan jatuh tempo. 

Jadi suatu perusahaan yang mampu untuk 
memenuhi kewajiban keuangannya yang harus 
segera dipenuhi, dikatakan bahwa perusahaan 
tersebut adalah likuid dan sebaliknya yang ti-
dak mampu memenuhi kewajibannya disebut 
illikuid. Sebuah bank dapat dikatakan likuid 
apabila (Muljono, 1992 :64) adalah :
1.	 Bank tersebut memiliki cash assets sebe-

sar kebutuhan yang akan digunakan untuk 
memenuhi likuiditasnya.

2.	 Bank tersebut memiliki cash assets yang 
leih kecil dari butir 1 (satu) diatas, tetapi 
yang bersangkutan juga mempunyai assets 
lainnya, (khususnya surat-surat berharga) 
yang dapat dicairkan sewaktu-waktu tanpa 
mengalami penurunan nilai pasarnya.

3.	 Bank mempunyai kemampuan untuk men-
ciptakan cash assets baru melalui bentuk 
utang.
Tujuan dari memelihara minimum alat 

likuid menurut (Lapoliwa, 1993 :133) adalah 
untuk menghindari terjadinya over atau under 
likuid, memanfaatkan kelebihan dana untuk 
disalurkan kepada aktiva yang dapat mencipta-
kan pendapatan.

Sejarah Singkat Perusahaan
Obyek penelitian untuk mendapatkan ma-

teri atau guna analisis dalam penelitian ini ada-
lah pada PT Bank X (Persero), yang didirikan 
pada tanggal 11 April 1960 berdasarkan Per-
aturan Pemerintah Pengganti UU No.13 ta-
hun 1960 tanggal 2 April 1960. Kemudian de-
ngan Peraturan Menteri Keuangan No.29103/
BUM11 April 1960, Bank X ditetapkan untuk 
melanjutkan PT Escomto Bank yang telah di-
likuidasi. Berdasarkan UU No.18 tahun 1968 
tanggal 18 April 1968 Bank ditetapkan sebagai 
Bank Umum Milik Pemerintah yang tugas dan 
usahanya diarahkan kepada perbaikan ekono-
mi rakyat dan pembangunan nasional dengan 
melakukan usaha bank umum yang meng-
utamakan sektor pertambangan. Dan dalam 
perkembangan selanjutnya Bank X juga mena-
ngani sektor lain yang prospektif seperti sektor 
pertanian dalam arti luas terutama sektor ke-
hutanan, perkebunan dan sektor perindustrian 
konstruksi serta perdagangan dan jasa.

Sebagai tindak lanjut berikutnya UU No.7 
tanggal 25 Maret 1992, maka dengan Peraturan 
Pemerintah No.20 tanggal 29 April 1992 bentuk 
hukum Bank X  disesuaikan menjadi Perusaha-
an Perseroan (Persero) sebagai pelaksanaan 
dari ketentuan tersebut tehitung mulai tanggal 
31 Juli 1992, bentuk hukum Bank X berubah 
menjadi Perseroan Terbatas. Sebagai Bank 
Umum, PT Bank X (Persero) melaksanakan tu-
gas-tugas perbankan dalam kegiatan pempukan 
dana, pemberian kredit dan pelayanan jasa-jasa 
perbankan seperti transaksi ekspor, impor dan 
jasa-jasa lainnya.

Kebijakan Pengumpulan dan Pengerahan 
Dana. 

Kebijakan yang ditetapkan oleh PT BanX 
(Persero) dalam usaha menarik dana dari ma-
syarakat dengan tujuan agar memperoleh dana  
sebanyak mungkin untuk membiayasi kredit 
yang diajukan oleh calon debitur/debitur. Kebi-
jakan pengumpulan dana ini meliputi :
1.	 Mencari nasabah deposito golongan mene-
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ngah dan bawah, karena golongan ini pada 
umumnya kurang sensitif tehadap peruba-
han-perubahan kondisi ekonomi sehingga 
dana tersebut dapat disimpan di bank un-
tuk waktu yang relatif lama.

2.	 Mencari nasabah giro dari berbagai sektor 
ekonomi dengan tujuan agar tidak terjadi 
penarikan dana pada saat bersamaan, keti-
ka keadaan pada suatu sektor memburuk.

3.	 Deposito berjangka dapat dijadikan jamin-
an kredit.

4.	 Menarik dana di usahakan dari rekening 
giro karena merupakan dana yang lebih 
murah jika dibandingkan dengan deposito.

5.	 Dalam usaha menarik dana deposito ber-
jangka, bank mempublikasikan tingkat bu-
nga melalui iklan.

6.	 Memberikan kemudahan kepada nasabah 
untuk dapat menarik dan menyetor dana-
nya di seluruh cabang.

7.	 Memberikan pelayanan tambahan yang be-
rupa menerima setoran pajak, pembayaran 
gaji dan lainnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Sumber dan Penggunaan Dana, 

Trend sebagaimana tercantum dalam Neraca 
menunjukkan bahwa pos-pos aktiva lancar 
tahun 1996 mengalami kenaikan sebesar 10,9 
persen bila dibandingkan dengan tahun 1995. 
Dan apabila dibandingkan dengan tingkat 
pertumbuhan kewajiban lancar, maka masih 
lebih tinggi tingkat pertumbuhannya. Dima-
na tingkat pertumbuhan kewajiban lancar ha-
nya mencapai 3,2 persen, namun semua itu 
tidak langsung menunjukkan bahwa telah ter-
jadi kenaikan tingkat likuiditas karena seca-
ra total jumlah aktiva lancar tahun 1996 lebih 
besar dari jumlah kewajiban lancar. Aktiva 
lancar pada tahun 1996 yang tercantum da-
lam neraca berjumlah sebesar Rp.30.001.342 
juta, sedangkan kewajiban lancar sebesar 
Rp.26.478.050 juta.

Sedangkan untuk trend aktiva lancar tahun 
1997 bahkan mengalami kenaikan yang sangat 

tinggi yakni sebesar 33,1 persen, bila diban-
dingkan dengan aktiva lancar pada tahun 1996. 
Dan apabila dibandingkan dengan tingkat per-
tumbuhan kewajiban lancar, maka masih lebih 
tinggi, sebab kenaikan kewajiban lancar tahun 
1997 bila dibandingkan dengan kewajiban lan-
car pada tahun 1996 adalah 32,0 persen. Secara 
nominal kenaikan aktiva lancar tahun 1997 bila 
dibandingkan dengan tahun 1996 naik sebesar 
Rp.9.938.263 juta, dan kewajiban lancar naik 
sebesar Rp.8.744.615 juta.

Kenaikan yang terjadi pada Aktiva Lan-
car Rp.2.958.076 juta atau sebesar 10,9 per-
sen dari tahun 1995 ke tahun 1996 dari reke-
ning kas naik sebesar Rp.37.720 juta atau 17,8 
persen, rekening giro pada Bank Indonesia 
Rp.371.072 juta, rekening giro pada bank lain 
sebesar Rp.176.877 juta, penempatan pada 
bank lain sebesar Rp.848.508 juta dan kredit 
yang diberikan naik sebesar Rp.1.651.431 juta. 
Sedangkan untuk kenaikan Aktiva Lancar sebe-
sar Rp.9.938.263 juta atau sebesar 33,1 persen 
dari tahun 1996 ke tahun 1997, adalah dari re-
kening kas sebesar Rp.68.953 juta, rekening giro 
pada Bank Indonesia naik sebesar Rp.484.032 
juta, rekening giro pada bank lain naik sebesar 
Rp.188.144 juta, surat-surat berharga naik sebe-
sar Rp.1.491.205 juta dan kredit yang diberikan 
naik sebesar Rp.8.777.343 juta   

Apabila dilihat dari secara keseluruhan 
pada tingkat pertumbuhan assets yang ada di 
neraca, menunjukkan pertumbuhan yang ter-
golong pesat. Karena assets tahun 1995 menun-
jukkan sebesar Rp.29.579.597 juta tahun 1996 
sebesar 32.357.965 juta atau naik sebesar 9,4 
persen dan tahun 1997 sebesar Rp.43.490.825 
juta, berarti peningkataanya sangat besar atau 
sekitar 34,4 persen, hal ini disebabkan makin 
meningkatnya tingkat kepercayaan masyara-
kat yang menambah dananya pada PT Bank X 
(Persero). 
Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja.

Sumber modal kerja yang diperoleh 
pada tahun 1995 dan 1996 adalah sebesar 
Rp.3.378.808 juta dan penggunaan modal ker-
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ja berjumlah sebesar Rp.1.669.767 juta. Dari 
sumber dana dan penggunaan dana terdapat 
selisih antara sumber dan penggunaan mo-
dal kerja sebesar Rp.1.709.041 juta. Kenaikan 
modal kerja ini kalau ditelusuri adalah akibat 
ketidak keseimbangan antara tingkat kenaikan 
aktiva tetap dan inventaris di satu pihak dan 
kenaikan kewajiban jangka panjang di pihak 
lain. Dan bila kita lihat angka-angka kenaikan 
piutang jangka panjang ini digunakan untuk 
membiayai aktiva tetap.

Analisis Perubahan Likuiditas Dengan 
Tingkat Kemampulabaan, Pengukuran tingkat 
likuiditas suatu bank agak sulit untuk dirumus-
kan karena semakin likuid suatu bank, maka 
semakin tidak profitable bank tersebut dan se-
baliknya. Dilihat dari analisis likuiditas (dengan 
membandingkan Utang Lancar dibagi Kewajib-
an Lancar), tahun 1995, 1996 dan 1997 PT Bank 
X  (Persero) selalu mengalami kenaikan seperti 
terlihat dalam perhitungan sebagai berikut  (da-
lam jutaan rupiah):

Tahun 
1995

7.043.266 
X 100% =    01,44  Persen 

6.660.387 

Tahun 
1996

30.001.342 
X 100% =    113,31  Persen 

26.478.050 

Tahun 
1997

39.939.605 
X 100% =   113,39  Persen 

35.222.665 

Dengan demikian tingkat likuiditas PT 
Bank X (Persero) menggambarkan dalam kon-
disi baik, karena mampu menghimpun dana 
yang siqnifikan dan dipercaya masyarakat.

Untuk analisis kemampulabaan yang me-
rupakan gambaran suatu perusahaan dalam 
mencapai laba, (membandingkan antara Pen-
dapatan Operasional dibagi dengan Modal Per-
usahaan) dapat dilihat dalam perhitungan seba-
gai berikut (dalam jutaan rupaih) : 

Tahun 1995
249.875 

X 100% =      
17,95  Persen 

1.391.937 

Tahun 1996
301.838 

X 100% =      
19,36  Persen 

1.559.346 

Tahun 1997
397.759 

X 100% =      
22,11  Persen 

1.799.368 

Dari hasil analisis diatas menggambarkan 
bahwa PT Bank X (Persero) 3 tahun berturut-
turut mampu memperoleh keuntungan dan 
selalu menunjukkan kenaikan walaupun tidak 
banyak, berarti hal ini manajemen mampu 
mengelola dana masyarakat yang dihimpun.

Analisis Diskriminan.
Untuk mengetahui tingkat kesehatan bank 

apakah bank tersebut dalam keadaan sehat, cu-
kup sehat, kurang sehat dan tidak sehat bank 
akan melakukan penilaian dengan menggu-
nakan aspek CAMEL (Capital Assets, Quality 
Management and Earning Liquidity), dari ma-
sing-masing aspek tersebut mempunyai bo-
bot yang berbeda-beda. Adapun faktor-faktor 
yang dinilai dari aspek tersebut sebagai beri-
kut :
1.	 Permodalan, komonen yang dinilai adalah 

Rasio Modal terhadap Aktiva Tertimbang 
Menurut Risiko (ATMR) dengan bobot ri-
siko 25 persen.

2.	 Kualitas Aktiva Produktif, komponen yang 
dinilai adalah Rasio Aktiva Produktif yang 
diklasifikasikan terhadap Aktiva Produktif 
dengan bobot risiko 25 persen dan Rasio 
Penyisian Penghapusan Aktiva (PPA) ter-
hadap aktiva produktif yang diklasifikasi-
kan dengan bobot risiko 5 persen.

3.	 Manajemen, komponen yang dinilai ada-
lah, manajemen umum dengan bobot 
risikpo 10 persen dan manajemen risiko 
dengan bobot risiko sebesar 15 persen.

4.	 Rentabilitas, komponen yang dinilai adalah 
rasio laba terhadap total asset dengan bo-
bot risiko sebesar 5 persen dan rasio beban 
operasional terhadap pendapatan opera-
sional dengan bobot risiko sebesar 5 per-
sen.

5.	 Likuiditas, komponen yang dinilai adalah 
rasio kewajiban bersih call money terhadap 
aktiva lancar dengan bobot risiko sebesar 5 
persen dan rasio kredit terhadap dana yang 
diterima dengan bobot risiko sebesar 5 per-
sen.
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Sebagaimana diuraikan diatas bahwa ke-
seimbangan usaha untuk mencapai profitabi-
litas harus mempertimbangkan unsur likui-
ditas. Apabila hal ini kurang dikelola dengan 
baik, maka perusahaan dapat mengalami pe-
nurunan kinerja yang akhirnya cenderung ke 
arah kebangkrutan. Dengan demikian penulis 
menganalisa kondisi keuangan pada PT Bank 
X (Persero) dari segi Likuiditasnya dan dalam 
hal ini kiranya relevan untuk menganalisis po-
sisi keuangan dengan menggunakan model 
discriminant analysys untuk mengukur tingkat 
kebangkrutan. Pada tahun 1968 Altman meng-
gunakan sampel sebanyak 66 perusahaan man-
ufacturing yang sebagian sampel tersebut man-
galami kebangkrutan. Peramalan kebangkrutan 
perusahaan ini adalah merupakan suatu mo-
del yang disebut dengan Analisis Diskriminan 
(Discriminant Analysys). Satu tahun sebelum 
perusahaan itu bangkrut menurut laporan ke-
uangannya terdapat 22 rasio keuangan dimana 
5 diantaranya ditemukan memberikan banyak 
kontribusi pada model prediksinya (Weston 
and Copeland).

Berikut Hasil Analisis Diskriminan yang 
terdapat pada PT Bank X (Persero) adalah se-
bagai berikut (dalam jutaan rupiah) :

X1 =
Modal Kerja

X 100%
Harta

=
4.716.940

= 10,85 Persen
43.490.825

X2 =
Laba Ditahan

X 100%
Harta

=
381.748

= 0,88 Persen
43.490.825

X3 =
Laba Sebelum Bunga & 

Pajak X 100%
Harta

=
397.759

= 0,91 Persen
43.490.825

X4 =
Nilai Pasar Modal Sendiri

X 100%
Nilai Buku Utang

=
43.490.825

= 123,47 Persen
35.222.665

X5 =
Penjualan

X (kali)
Harta

=
4.051.299

= 0,09 Kali
43.490.825

Z =  0,012 X1 + 0,014 X2 + 0,033 X3 + 0,006 
X4 + 0,999 X5

Z =  0,12 x (10,85) + 0,14 x (0,88) + 0,033 
x (0,91) + 0,006 x (123,47) + 0,999 x (0,9) = 3,1

Z = Merupakan indeks menyeluruh (over-
all index) yang melebihi 2,99 atau Z >2,99. Hal 
ini berarti hasil analisis  diskriminan mebukti-
kan bahwa PT Bank X (Persero) dinyatakan da-
lam keadaan sehat.

LAPORAN KEUANGAN PT BANK X (PER-
SERO) 

PT BANK X (PERSERO) 
NERACA KONSOLIDASI

TAHUN 1995, 1996 DAN 1997

(Dalam Jutaan Rupiah)

Keterangan 31/12/1995 31/12/1996 31/12/1997
AKTIVA      

1.  Kas 212.386 250.106 319.059 

2.	Giro Pada Bank 
Indonesia 187.972 559.044 1.043.076 

3.	Giro Pada Bank Lain 332.050 508.927 697.071 

4.	Penempatan Pada 
Bank Lain 2.946.126 3.794.634 2.723.220 

5.	Surat-Surat 
Berharga 2.267.591 2.140.059 3.631.264 

6.	Kredit Yang 
Diberikan    21.097.141 22.748.572 31.525.915 

Jumlah Aktiva Lancar 27.043.266 30.001.342 39.939.605 
7.  Penyertaan 76.995          118.146 51.472 

8.	Pendapatan Yang 
Akan Diterima 90.389 105.956 302.212 

9.	Biaya Dibayar 
Dimuka 112.265 116.701 164.414 

10. Aktiva Tetap 248.183 303.448 418.223 

11.	Aktiva Sewa Guna 
Usaha - 779 710 

12. Aktiva Lain-Lain 2.008.799      1.711.593      2.614.189 

JUMLAH AKTIVA 29.579.897 32.357.965 43.490.825 
KEWAJIBAN DAN MODAL  

1. Giro      2.961.174      3.197.680 4.088.978 

2. Tabungan      2.250.174 2.695.870 3.494.670 

3. Deposito Berjangka 9.330.246 9.849.866    16.720.134 

4. Sertifikat Deposito 681.523 811.250 303.363 

5.	Surat Berharga Yang 
Diterbitkan 1.097.546 804.346 465.380 

6.	Pinjaman Yang 
Diterima 8.823.003 8.693.240 9.747.854 

7.	 Pinjaman 
Subordinasi 506.721 425.798 402.286 

Jumlah Kewajiban Jk 
Pendek 25.650.387 26.478.050 35.222.665 

8. Beban Yang Masih 
Harus Dibayar 93.848 94.849 156.350 

9. Kewajiban Lain-Lain 2.098.840 3.826.463 5.641.743 

10. Modal Pinjaman 311.580 321.705 627.750 

11. Hak Minoritas 33.305 37.552 42.949 

12. Ekuitas :      
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PT BANK X (PERSERO)
LAPORAN LABA-RUGI KONSOLIDASI 

TAHUN 1995, 1996 DAN 1997

(Dalam Jutaan Rupiah)

Keterangan 31-12-95 31-12-96 31-12-97
PENDAPATAN & BEBAN OPERASIONAL
1. Pendapatan Bunga      

    a. Hasil Bunga      

        1) Rupiah    1.958.615 2.063.607 2.554.476 

        1) Valuta Asing 638.365 679.603 1.359.359 

    a. Provisi dan Komisi 
Kredit      

        1) Rupiah 102.910 83.828       115.761 

        1) Valuta Asing 8.648         16.131 21.703 

Jumlah Pendapatan 
Bunga 2.708.538 2.843.169 4.051.299 
2. Beban Bunga      

    a. Beban Bunga      

        1) Rupiah 1.551.880 2.095.311 2.363.605 

        1) Valuta Asing 560.850 601.578 971.063 

    b. Beban Lainnya 
Selain Beban Bunga 5.994 40.910 7.507 

Jumlah Beban Bunga 2.118.724 2.737.799 3.342.175 
Pendapatan Bunga 
Bersih 589.814 105.370 709.124 
3. Pendapatan 
Operasional Lainnya      

    a. Provisi dan Komisi 
Selain Kredit 23.455 123.608 108.287 

    b. Pendapatan Valuta 
Asing 207.159 689.138 7.623.483 

    c. Pendapatan Lainnya 34.389 24.751 71.543 

Jumlah Pendapatan 
Operasional Lainnya 265.003 837.497 7.803.313 
4. Beban Operasional 
Lainnya      

    a. Berban Administrasi 
dan Umum 161.348 203.989 227.305 

    b. Beban Personalia 239.992 261.123 333.426 

    c. PPAP 143.452 87.595 417.794 

    d. Beban Lainnya 65.211 85.953 7.148.757 

Jumlah Beban 
Operasional Laoinnya

      
610.003 

      
638.660 

   
8.127.282 

Pendapatan/Beban 
Operasional Bersih

      
244.814 

      
304.207 

      
385.155 

Pendapatan/Beban Non 
Operasional      

5. Pendapatan Non 
Operasional 5.285 13.882 14.071 

6. Beban Non 
Operasional 224 16.251 1.467 

Pendapatan/Beban Non 
Operasional

          
5.061 

        
(2.369)

        
12.604 

7. Laba/Rugi Sebelum 
Pajak Penghasilan 249.875 301.838 397.759 

a.	 Modal Disetor 1.000.000 1.000.000 1.000.000 

b.	 Modal 
Sumbangan 142.447 267.095 411.797 

c.	 Selisih Pen-
jabaran Lap Keu - 565 4.299 

d.	 Selisih Penilaian 
Kembali AT 1.524 1.524 1.524 

e.	 Laba Ditahan 247.966 330.162 381.748 

Jumlah Kewajiban & 
Modal 29.579.897 32.357.965 43.490.825 

8. Taksiran Pajak 
Penghasilan 84.151 79.500 152.713 

9. Laba Rugi Tahun 
Berjalan 165.724 222.338 245.046 

10. Hak Minoritas 4.578 - 7.790 

11. Laba Ditahan Awal 
Periode 197.724 247.966 330.162 

12. Deviden dan 
Pembagian Laba Lainnya 110.904 140.142 185.670 

13. Laba Ditahan Akhir 
Periode 247.966 330.162 381.748 

PT BANK X (PERSERO)
LAPORAN PERUBAHAN MODAL KERJA

TAHUN 1995 DAN 1996 
Dalam Jutaan Rupiah

Unsur-Unsur Modal 
Kerja 31/12/1995 31/12/1996 Naik Turun

Aktiva Lancar           

1. Kas dan Bank 732.408 1.318.077 585.669  

2. Penempatan Pada 
Bank Lain 2.946.126 3.794.634 848.508  

3. Surat-Surat 
Berharga 2.267.591 2.140.059 127.532 

4. Kredit Yang 
Diberikan   21.097.141   22.748.572 1.651.431  

Jumlah Aktiva Lancar 27.043.266 30.001.342    

         

Kewajiban Lancar        

1. Giro 2.961.174 3.197.680   236.506 

2. Tabungan 2.250.174 2.695.870   445.696 

3. Deposito Berjangka 9.330.246 9.849.866   519.620 

4. Sertifikat Deposito 681.523 811.250   129.727 

5. Surat Berharga 
Yang Diterbitkan 1.097.546 804.346 293.200 

6. Pinjaman Yang 
Diterima 8.823.003 8.693.240 129.763 

7. Pinjaman 
Subordinasi 506.721 425.798 80.923 

Jumlah Kewajiban 
Lancar 25.650.387 

  
26.478.050    

Total Unsur-Unsur Modal Kerja 3.378.808 1.669.767 

Kenaikan Modal Kerja   1.709.041 
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Setelah penulis melakukan penelitian dan 
analisa, maka ada beberapa hal yang dapat kami 
simpulkan mengenai kondisi keuangan pada 
PT Bank X (Persero) adalah sebagai beikut :
1.	 PT Bank X (Persero) adalah suatu Per-

usahaan yang bergerak dalam bidang jasa 
perbankan yang didirikan pada tahun 1960 
di Jakarta dengan nama Nederlandsch In-
dische Excompto Maatschappij, dan kemu-
dian sejak tahun 1968, PT Bank X (Perse-
ro) ditetapkan menjadi Bank Umum Milik 
Pemerintah yang melakukan usaha Bank 
Umum dengan mengutamakan sektor per-
tambangan. Di samping itu juga melayani 
sektor-sektor lain yang prospektif seperti 
pertanian, perindustrian, perdagangan 
dan jasa-jasa. Kedudukan kantor PT Bank 
X (Persero) saat ini berada di Jalan MH 
Thamrin Nomor 5 Jakarta Pusat.

2.	 Sumber dana yang diperoleh terlihat meng-
alami peningkatan yang sangat berarti baik 
di tahun 1996 maupun pada tahun 1997. 
Hal ini menandakan besarnya kepercaya-
an masyarakat dan dunia bisnis khususnya 
perbankan pada PT Bank X (Persero).

3.	 Dilihat dari sudut likuiditas dan kemampu-
labaan, bahwa PT Bank X (Persero) lebih 
menekankan pada likuiditas dari pada ke-
mampulabaan. Atau lebih mengutamakan 
kepercayaan kepada masyarakat dari pada 
keuntungan yang harus diperoleh.

4.	 Data dalam ikhtisar kegiatan usaha meng-
gambarkan bahwa Loan to Deposit Ratio 
(LDR) pada tahun 1996 adalah sebesar 
85,91persen, sedangkan pada tahun 1997 
sebesar 89,5 persen. Ratio ini mengukur 
kredit yang diberikan terhadap nasabah, 
namun kemampulabaan yang di peroleh 
oleh PT Bank X (Persero) relatif kecil.

5.	 Hasil dari analisis diskriminan menunjuk-
kan bahwa PT Bank X (Persero) mempu-
nyai suatu kekuatan, dimana hasil anali-
sisnya adalah Z = 3,1 dalam hal ini berarti 

hasil analisis diskriminan membuktikan 
bahwa PT Bank X (Persero) dinyatakan da-
lam keadaan sehat.

6.	 Dalam kondisi sekarang ini perbankan 
di Indonesia mengalami kesulitan untuk 
mengoperasikan dananya, karena tingkat 
suku bunga yang ditetapkan oleh Bank In-
donesia dengan SBI-nya yang tinggi, meng-
akibatkan Bank Umum Pemerintah mene-
tapkan suku bunga yang tinggi pula untuk 
para nasabahnya.

7.	 Dilihat dari Laporan Laba-Rugi antara ta-
hun 1995, 1996 dan tahun 1997 menunjuk-
kan bahwa hasil keuntungan yang diper-
oleh selalu menunjukkan kenaikan, maka 
apabila kondisi perbankan saat ini masih 
sama dengan tahun tersebut kami menyim-
pulkan bahwa PT Bamnk X (Persero) akan 
tetap sehat seiring dengan perbaikan sum-
ber daya manusia yang ada.

Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka 

penulis mengajukan beberapa saran agar PT 
Bank X (Perseto) tetap eksis dan masyarakat 
tetap mempercayakan dananya maka kami me-
nyampaikan hal-hal sebagai berikut :
1.	 Mengingat analisis antara perubahan likui-

ditas dengan tingkat kemampulabaan pada 
tahun 1995 ke tahun 1996 masing-masing 
mengalami kenaikan sebesar 11,84 persen 
dan 0,96 persen, dimana kemampulabaan 
lebih kecil bila dibandingkan dengan ke-
naikan likuiditas, maka sebaiknya PT Bank 
X (Persero) mengupayakan peningkatan 
kemampulabaan, karena modal yang dita-
namkan masih memungkinkan untuk da-
pat dioperasikan guna menambah jumlah 
laba yang telah diperoleh tersebut.

2.	 Untuk mengantisipasi beban operasional 
yang tinggi, perlu mengadakan efisiensi di 
bidang beban operasional. Karena jika di-
perhatikan Loan to Deposit Ratio (LDR) 
pada tahun 1996 sebesar 85,91 persen dan 
tahun 1997 sebesar 89,5 persen, ini meru-
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pakan suatu prestasi pada bank pengguna 
dana, namun dibalik itu terjadi beban ope-
rasional yang membuat kurang efisien yang 
akan mengakibatkan penurunan laba per-
usahaan. Disamping itu juga adanya suatu 
kredit yang diberikan kepada nasabah per-
lu dilakukan secara selektif, sehingga dapat 
mengurangi persentase kredit macet.

3.	 Kekuatan yang dimiliki oleh PT Bank X 
(Persero) adalah merupakan modal dasar 
untuk dapat memenangkan peluang pasar 
yang ada. Oleh karena itu, kekuatan ter-
sebut perlu dipertahankan keberadaanya.

4.	 PT Bank X (Persero) perlu melakukan per-
ubahan formulasi tarif suku bunga antar 
kantor, sehingga dapat memotivasi cabang-
cabang untuk menghimpun dana dari ma-
syarakat dan bisa mandiri dalam mengelola 
harta dan hutangnya.

5.	 Untuk menghidupkan atau meningkatkan 
kembali pertumbuhan di sektor perbank-
an, pemerintah melalui Bank Umum perlu 
menurunkan tingkat suku bunga, sehing-
ga pertumbuhan perekonomian Indonesia 
dapat meningkat dan pada gilirannya dapat 
pula meningkatkan perbankan yang ada di 
Indonesia.

6.	 Hasil analisis ini menyimpulkan bahwa PT 
Bank X (Persero) harus berani menurun-
kan tingkat suku bunga yang saat ini di-
rasa sangat tinggi, yaitu melalui koordinasi 
dengan pemerintah. Tingkat suku bunga 
ynag tinggi berakibat tidak dapat menye-
hatkan perekonomian Indonesia, khusus-
nya sektor perbankan yang pada gilirannya 
akan terjadi perubahan harga-harga akan 
menjadi tinggi, sehingga mengakibatkan 
daya beli masyarakat semakin melemah.

7.	 Sebagaimana diungkapkan sebelumnya 
bahwa penelitian ini terbatas pada  suatu 
obyek penelitian yang dianalisis menggu-
nakan model studi kasus. Hasil dari pene-
litian ini diharapkan dapat digunakan oleh 
peneliti berikutnya yang dapat mengguna-
kan jumlah sampel yang lebih besar khu-

susnya untuk melihat peranan sumber dan 
penggunaan dana di sektor perbankan. De-
ngan demikian permasalahan perbankan 
nasional yang dihadapi oleh Indonesia de-
wasa ini dapat memperoleh kontribusi un-
tuk melakukan perbaikan dan peningkatan 
sektor perbankan.

8.	 Apabila dikaitkan dengan kondisi saat ini 
dengan perkiraan perekonomian baru 
akan membaik pada tahun 2000 kedepan, 
maka sebaiknya PT Bank X (Perserto) se-
gera melakukan ekspansi dalam menyalur-
kan kreditnya kembali kepada perusahaan 
maupun perorangan, namun hal ini perlu 
juga adanya kehati-hatian.
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ABSTRAK

Adanya faktor-faktor dari sektor pariwisata yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Strate-
gi-strategi yang digunakan untuk meningkatkan industri pariwisata adalah dengan strategi matrik 
pertumbuhan pangsa pasar, matrik portofolio multifaktor ADL, product life cycle. Dengan strategi-
strategi tersebut diharapkan akan meningkatkan pemasukan di sektor industri dan akan mempenga-
ruhi pertumbuhan ekonomi. Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis deskriptif, kualitatif 
dan trend. Hasil dari penelitian ini adalah Indonesia memiliki potensi yang sangat besar namun tidak 
diimbangi dengan sumber daya manusia yang baik analisis industri yang baik sehingga kalah bersaing 
dengan negara lain.

Keyword :  Strategi matrik pertumbuhan pangsa pasar, matrik portofolio multifaktor ADL, product life 
cycle, sektor pariwisata, pertumbuhan ekonomi, Strategi Bersaing, GDP.

PENDAHULUAN 
Latar Belakang

Mengingat pariwisata diharapkan menjadi 
penyangga pertumbuhan ekonomi di masa de-
pan, maka ia harus dipandang sebagai proses 
berkesinambungan dari waktu ke waktu. Pan-
dangan semacam ini akan mendorong kepada 
langkah-langkah penuh antisipatip. Langkah 
antisipasi harus didasarkan kepada ketajaman 
kemampuan memprediksi yang didukung de-
ngan data-data hasil penelitian secara cermat.

Berdasarkan pengamatan beberapa analisa  
pariwisata yang dilakukan oleh lembaga studi 
pariwisata nasional maupun internasional, dite-

mukan ciri ciri dan kecenderungan pariwisata 
memasuki tahun 2000 lebih sebagai berikut:
a.	 Pariwisata akan identik dengan pusat per-

tumbuhan ekonomi;
b.	 Permintaan akan melebihi penawaran;
c.	 Kompetisi akan bersifat global, dimana 

perusahaan multinasional di bidang jasa 
pariwisata dan aliansinya akan mendomi-
nasi pasar pariwisata dan biro perjalanan;

d.	 Dampak lingkungan dan sosial budaya dari 
peristiwa akan menjadi isu yang penting;

e.	 Struktur jasa pariwisata dan biro perja-
lanan akan mengalami perubahan karena 
dipakainya teknologi modern, sistem mo-
neter internasional dan lain lain.
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RUMUSAN MASALAH
Rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:
1.	 Ketika sektor pariwisata diproyeksikan se-

bagai andalan dalam memacu pertumbuh-
an ekonomi Indonesia, secara operasional 
sering diharapkan kepada kendala-kendala 
yang tidak ringan untuk mengatasinya, ter-
utama berkaitan dengan strategi pengem-
bangan yang dapat dijadikan pola kebijak-
sanaan pemerintah. Adakah peluang untuk 
mencapainya?

2.	 Jika prospek peluang pangsa pasarnya 
cerah, strategi bisnis apa dan bagaimana 
pula hal itu dapat diformulasikan dalam 
upaya menjawab tantangan manajemen 
kepariwisataan Indonesia?

3.	 Sektor pariwisata pada pembangunan Jang-
ka Panjang II menjadi andalan perolehan 
devisa melalui masuknya wisatawan man-
canegara, dalam kaitan keadaan perekono-
mian Indonesia adakah Wisatawan Nusan-
tara (Wisnus) mempengaruhinya?

4.	 Sebagai negara berkembang, mungkinkah 
kepariwisataan Indonesia mampu mene-
robos dalam ketatnya persaingan di antara 
sesama negara ASEAN dalam menyedot 
arus wisatawan mancanegara?

PEMBATASAN MASALAH
Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah sebagai berikut:
1.	 Untuk mengetahui peluang pasar pariwisa-

ta Indonesia di tengah gencarnya sosialisasi 
terutama oleh pemerinta, sebagai sektor in-
dustri yang merupakan andalan perolehan 
deisa negara.

2.	 Untuk mengetahui strategi bisnis apa dan 
bagaimana hal itu dapat diformulasikan se-
bagai langkah yang dapat ditempuh dalam 
upaya menjawab tantangan manajemen 
pariwisata Indonesia di tengah ketatnya 
persaingan bisnis.

3.	 Untuk dapat menemukan analisis-analisis 
yang secara proporsional dapat menunjuk-

kan kendala-kendala yang dihadapidan di-
pandang sebagai penghambat pertumbuh-
an dan pengembangan sektor pariwisata 
sebagai usaha di bidang industri jasa.

4.	 Untuk dapat menemukan rumusan-rumu-
san sebagai terobosan di tengah ketatnya 
persaingan yang semakin mengglobal, ter-
masuk kemungkinan perlunya daya saing 
pariwisata Indonesia ditingkatkan, baik 
itu menyangkut prasarana dan sarana fisik 
maupun kemampuan sumberdaya insani.

Tinjauan Teoritik
Istilah pariwisata sebagai suatu konsep, 

berkaitan dengan keindahan alam, keragam-
an budaya, dan perjalanan manusia dari suatu 
tempat ke tempat yang lain dengan melibatkan 
perangkat (transportasi dan akomodasi dari 
tingkat sederhana hingga tingkat mewah) se-
cara sukarela. Tiga hal pokok yang berkaitan 
dengan pemasaran di industri pariwisata. Per-
tama, aspek yang dikunjungi yaitu destinasi 
wisata atau Daerah Tujuan Wisata (DTW) de-
ngan berbagai variasinya. Kedua, aspek pra-
sarana dan sarana yang harus disediakan atau 
diusahakan untuk ada oleh pihak industri jasa. 
Ketiga, aspek pengunjung, dimana mereka me-
rupakan tamu yang diharapkan kedatangannya 
(Wisatawan Mancanegara/Wisman dan Wisa-
tawan Nusantara/Wisnus).

Menurut Michael E. Porter (Strategi Ber-
saing, terjemahan Agus Maulana,1996) bahwa 
dalam menanggulangi kekuatan persaingan, 
ada tiga pendekatan strategi generik yang seca-
ra potensial akan berhasil untuk mengungguli 
perusahaan lain dalam suatu industri: Pertama, 
Keunggulan biaya menyeluruh; Kedua, differ-
ensiasi; Ketiga, fokus.

Keterkaitan pariwisata dengan pem-
bangunan ekonomi memiliki tiga unsur atau 
kunci meliputi:
(1)	 jenis pariwisata;
(2)	 struktur ekonomi nasional;
(3)	 hubungan antara perpindahan modal dan 

dan migrasi tenaga kerja.
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Peranan pariwisata dalam pembangunan 
nasional tergantung secara parsial pada organi-
sasi modal dan khususnya kemampuan modal 
dari luar negeri untuk masuk ke dalam negeri 
mengingat pembangunan dan pengembangan 
pariwisata membutuhkan investasi yang tidak se-
dikit. Dengan begitu, keterlibatan berbagai fihak 
baik pemerintah, swasta, dan masyarakat dipan-
dang sebagai suatu keharusan dimana perekono-
mian diukur dari produk domestik bruto (GDP).

Dalam menganalisis struktur industri pari-
wisata dan peranannya dalam pembangun-
an ekonomi dapat menjadi positif dan negatif. 
Hal ini bergantung pada kriteria yang dipakai 
( misalnya pertumbuhan ekonomi melawan 
pemerataan pendapatan), sifat dari industri 
sendiri, dan sifat perekonomian lokal.

Matriks pertumbuhan Pangsa Pasar  ter-
diri atas star, cash cow, question mark, dan dog. 
Star adalah matriks yang memiliki pangsa pa-
sar tinggi dan pertumbuhan pasar tinggi. Cash 
cow adalah matrks yang memiliki pangsa pa-
sar tinggi namun pertumbuhan pasar rendah. 
Question mark adalah mariks yang memiliki 
pertumbuhan pasar yang tinggi namun pangsa 
pasar rendah. Dog adalah pertumbuhan pasar 
rendah dan pangsa pasar rendah. 

Pangsa Pasar

Tinggi Star Question Mark Pertumbuhan 
PasarRendah Cash Cow Dog

Tinggi Rendah

Matrik Portofolio Multifaktor ADL terdiri 
atas sembilan kotak matriks secara vertikal ke-
kuatan dan bisnis perusahaan, dan horizontal 
daya tarik industri. Kotak 1 adalah daya tarik 
industri tinggi dan kekuatan bisnis perusahaan 
yang tinggi. Kotak 2 adalah daya tarik  indus-
tri menengah dan kekuatan bisnis perusahaan 
tinggi. Kotak 3 adalah daya tarik industri ren-
dah dan kekuatan bisnis perusahaan tinggi. 
Kotak 4 adalah daya tarik industri tinggi dan 
kekuatan bisnis perusahaan sedang. Kotak 5 
adalah daya tarik industri sedang dan kekuat-
an bisnis perusahaan sedang. Kotak 6 daya tarik 

industri rendah dan kekuatan bisnis sedang. 
Kotak 7 adalah daya tarik industri tinggi dan 
kekuatan bisnis perusahaan rendah. Kotak 8 
adalah daya tarik industri sedang dan kekuatan 
bisnis perusahaan rendah.

Daya Tarik Industri

Kekuatan Bisnis 
Perusahaan

1 2 3 Tinggi

4 5 6 Sedang

7 8 9 Rendah

Tinggi Sedang Rendah

Sumber : Irawan dan Faried Wijaya, 1996, Pemasaran dan kasus, edisi 2

Product Life Cycle terdiri atas 20 kotak 
matriks dimana horizontal merupakan daur hi-
dup produk dan vertikal merupakan posisi per-
saingan.

Daur Hidup Produk

Posisi Persaingan

1 2 3 4 Dominan

5 6 7 8 Kuat

9 10 11 12 Baik

13 14 15 16 Sedang

17 18 19 20 Lemah

I G M D

Sumber: Data Diolah

Keterangan:
I : adalah tahap perkenalan
G : adalah tahap pertumbuhan
M : adalah tahap kedewasaan
D : adalah tahap penurunan

METODE PENELITIAN
Penulis membatasi kepada hal-hal yang 

yang mempunyai katan langsung dan tidak 
langsung terhadap aspek kepariwisataan In-
donesia dari sudut pandang strategi pemasar-
an. Begitupula meskipun disadari sepenuhnya 
bahwa konteks pembahasan banyak menyentuh 
segi-segi yang berkategorikan data-data kuanti-
tatif, karena keterbatasan penulis dalam penya-
jian analisisnya lebih mengacu kepada deskrip-
tif,  kualitatif dan trend.

Menyangkut teknis pengumpulan data, 
penulis melakukan penghimpunan data-data 
yang diperoleh melalui:
1.	 Telaah buku-buku laporan kepariwisataan 

yang diterbitkan oleh pusat informasi De-
partemen Pariwisata Pos dan Telekomu-
nikasi secara tahunan yang penulis terima 
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sejak tahun 1991 di sekolah, meskipun da-
ta-data yang menjadi rujukan adalah data-
data mulai tahun 1993.

2.	 Telaah majalah-majalah bulanan Media In-
formasi Pariwisata dari Libang Parpostel.

3.	 Mengacu pada studi konsentrasi pemasar-
an, menelaah buku-buku pemasaran yang 
dianggap relevan adalah tak terelakkan.

4.	 Observasi terbatas ke Daerah-daerah Tu-
juan Wisata melakukan wisata bersama 
murid SMIP seperti: Jakarta-Jawa-Bali 
Overland Tour selama 10 hari setiap perja-
lanan pertahun, dan Jakarta-Sumatera Uta-
ra Overland Tour selama 14 hari setiap per-
jalanan pertahun. Dari kedua paket wisata 
tersebut penulis mengikuti sejak tahun 
1989.
Berdasarkan upaya-upaya menghimpun 

data seperti diungkap tadi, meskipun peneliti-
an lebih mengacu pada riset kepustakaan, tetapi 
hasil pengamatan dari obyek – obyek wisatapun 
tetap menjadi pertimbangan penulis dalam me-
madukan penyajian data, baik secara kuantitas 
maupun kualitas. Kajian ini lebih mengacu ke-
pada strategi pemasaran yang aplikatif, meski-
pun disadari sebagai kajian yang bersifat kon-
septual.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Menurut matriks pertumbuhan pangsa 

pasar, pariwisata masuk ke dalam posisi kotak 
Cash Cow (sapi perah). Kedudukan demikian 
berarti ia mempunyai tingkat pertumbuhan 
pasar yang rendah dengan penerimaan jauh le-
bih besar daripada pengeluaran sehingga dapat 
disubsidi silang dengan kotak Question Mark 
(tanda tanya). Dari versi IATA terlihat pangsa 
pasar pariwisata Indonesia masih kecil.

PERBANDINGAN SAHAM WISMAN KE 
INDONESIA VERSI IATA DAN INDONESIA

Lokasi 1991 1996 2000
Asia Pasifik

Indonesia Share
43,6 Juta
2,5 Juta
(5,73%)

61,30 Juta
5,05 Juta
(8,24%)

80,5 Juta
11,0 Juta
(13,66%)

Sumber: Media Informasi PARPOSTEL Edisi XXIV 1996

Daerah Tujuan Wisata (DTW) jika diposisikan 
ke dalam matrik portfolio multifaktor, dapat 
diposisikan dalam kotak nomor 7 (tujuh), ar-
tinya bahwa daya tarik industri DTW adalah 
tinggi tetapi peta kekuatan bisnis yang dimiliki 
masih lemah sehingga diperlukan pembenah-
an-pembenahan demi merubah segi-segi kele-
mahan menjadi kekuatan. Hal iu menyangkut 
jasa-jasa pelayanan, kemampuan pengelolaan 
atau kemanajerialan maupun kualitas peme-
nuhan yang enyangkut prasana dan sarana 
termasuk infrastrukturnya.

Penilaian daya tarik indusri tersebut ber-
dasarkan penilaian beberapa faktor yang me-
landasinya:

Keseluruhan ukuran pasar		 : Besar
Tingkat pertumbuhan pasar	 : Tinggi
Dampak lingkungan berupa stabilitas sos-

ial dan politik	 : Tinggi
Sedangkan penilaian kekuatan bisnis Pari-

wisata Indonesia berdasarkan penilaian atas 
beberapa faktor mikro yang melandasi adalah 
sebagai berikut:

Pangsa pasar		  : Kecil
Jaringan Distribusi		 : Lemah
Efektivitas Promosi	 : Lemah
Intensitas persaingan	 : Cukup 
Menurut matrik siklus hidup produk, ke-

adaan destinasi wisata Indonesia dilihat sebagai 
suatu produk, pada umumnya masih meru-
pakan yang potensial sehingga diperlukan pe-
nelitian yang terprogram dari waktu ke waktu 
untuk dapat menentukan perlu atau tidaknya 
suatu destinasi wisata sebagai produk laik di-
pasarkan. Meski demikian diakui bahwa telah 
banyak pula destinasi wisata yang tidak dira-
gukan lagi kualitasnya di beberapa wilayah Nu-
santara ini terutama di kota-kota besar pada 
tingkat provinsi. 

Kedudukan pariwisata Indonesia dalam 
matrik siklus hidup produk atau product life 
cycle (PLC) berada dalam kotak nomor 14yang 
berarti industri pariwisata Indonesia berada 
dalam bentuk pertumbuhan. Sementara posi-
si persaingan pariwisata dalam indstri berada 
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dalam posisi sedang. Penilaian siklus hidup 
produk didasarkan pada penilaian permintaa/
minat wisatawan untuk berkunjung ke Indone-
sia karena daya tarik obyek-obyek wisata yang 
terus meningkat. Sejalan dengan meningkatnya 
kualitas pariwisata Indonesia terutama berkait-
an dengan akomodasi, transportasi, pelayanan, 
infrastruktur dan sapta pesona. Hal tersebut 
ditentukan oleh beberapa faktor makro yang 
mempengaruhi seperti perkembangan ekono-
mi, politik dan perdagangan kita yang semakin 
terbuka. Ini juga dipengaruhi oleh gaya hidup 
yang semakin modern, juga tujuan melakukan 
perjalanan yang semakin beragam. Diantaranya 
berkaitan dengan bisnis upaya pengembang-
an usaha. Sedangkan peilaian terhadap posisi 
bersaing pariwisata Indonesia didasarkan pada 
penilaian bahwa perusahaan sebenarnya cukup 
memuaskan untuk menjamin kelangsungan 
usahanya.

Menurut Analisis SWOT dipandang rele-
van untuk menganalisis keadaan industri pari-
wisata Indonesia sebagai industri jasa. Analis-
is swot adalah kekuatan (strength), kelemahan 
(weakness), peluang (opportunity), dan ancam-
an (threats).

Kekuatan
Ada beberapa aspek potensial yang meru-

pakan model pembangunan kepariwisataan In-
donesia sehingga beberapa aspek tersebut dapat 
dianggap merupakan kekuatan yang dapat di-
andalkan, yaitu:
1.	 Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan 

makin bervarasinya kegiatan ekonomi ter-
utama di dalam negeri sebagaimana ter-
cermin dari berbagai keberhasilan pem-
bangunan.

2.	 Stabilitas politik dan keamanan yang man-
tap di dalam negeri turut memberikan ja-
minan rasa aman bagi wisatawan manca 
negara yang berkunjung ke daerah desti-
nasi wisata Indonesia.

3.	 Kondisi geografis yang stabil sehingga rela-
tif aman dari terjadinya bencana ala seperti 

gempa bumi yang sering terjadi di Jepang 
dan lain-lain.

4.	 Keindahan serta kekayaan alam yang be-
raneka ragam dan sebagian besar belum 
tercapai, di samping iklim tropis yang 
sangat mendukung kegiatan pariwisata 
sepanjang tahun. Selain itu menjadi mo-
dal pula seni dan budaya beraneka ragam 
serta tersebar di seluruh pelososk tanah 
air.

5.	 Wilayah dan letak Indonesia yang strategis 
berada di antara Asia dan Australia yang 
menjadi peluang untuk pusat kepariwisa-
taan di Asia Pasifik.

6.	 Data yang ada menunjukkan bahwa 
kepariwisataan dunia terus mengalami pe-
ningkatan, walaupun terjadi berbagai krisis 
yang berkepanjangan  dengan dampaknya 
yang luas.

7.	 Penawaran tenaga kerja dan diklat yang se-
makin terprogram.

8.	 Biaya operasional selama berkunjung ke 
Indonesia, relatif termasuk murah.

9.	 Travel biro perjalanan.
10.	 Panjang lini produk.
11.	 Transportasi udara, darat, dan laut cukup 

tersedia
12.	 Pangsa pasar

Kelemahan
1.	 Kekuatan manajemen;
2.	 Reputasi pelayanan;
3.	 Produk masih lemah (Kualitas obyek, sa-

rana, pelayanan, dan pengorganisasian pa-
sar)

4.	 Pemasaran (strategi, sistem, bahan promo-
si dan sales mission)

5.	 Pengembangan obyek-obyek wisata dan 
lingkungannya sebagai Daerah Tujuan 
Wisata (DTW)

6.	 Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) be-
lum memadai;

7.	 Koordinasi lintas sekolah atau pendidikan 
belum mantap;

8.	 Kesenjangan kewenangan pusat.



Jurnal Mandiri: Ilmu Pengetahuan, Seni, dan Teknologi, Vol. 1, No. 2, Desember 2017: 312 - 328

317

Peluang
1.	 Pertumbuhan wisatawan dunia hingga ta-

hun 2000 sebanyak 637 orang, Asia Pasifik 
114 juta dan ASEAN 43,5 juta;

2.	 Globalisasi ekonomi dari era Asia Pasifik 
(Aspas);

3.	 Indonesia sebagai DTW yang luas dan kaya 
dengan variasi keindahan alam dan kera-
gaman budaya;

4.	 Stabilitas ekonomi,politik dan keamanan 
yang mantap dan dinamis dari waktu ke 
waktu termasuk kawasan ASEAN;

5.	 Meningkatnya pendapatan perkapita dunia;

6.	 Kemajuan yang dicapai dalam teknologi 
transportasi dan komunikasi;

7.	 Kemungkinan siklus perjalanan karena 
faktor daya tarik industri.

Ancaman
1.	 Aspek yang lebih baik dari negara-negara 

pesaing;
2.	 Kompetisi di kalangan sesama negara-ne-

gara ASEAN yang sangat ketat;
3.	 Kemunduran mutu lingkungan akibat 

kurangnya pengendalian;
4.	 Multi Gate AIR Policy

KUNJUNGAN WISATA MANCANEGARA KE INDONESIA DAN WISATAWAN NUSANTARA 
SEBAGAI TARGET MARKET

Pelita ke Angka Awal Kenaikan dalam pelita/tahun Jumlah kunjungan Wisman

1994
VI
VII
IX
X

4.000.000
-
-
-
-

15%
13%
11%
9%
7%

6.300.000
11.600.000

-
30.000.000
42.000.000

Sumber: Analisis

Uraian 1994
Akhir Pelita ke

VI VII VIII IX X
Jumlah penduduk
Pertumbuhan 
penduduk 
pertahun
Pertumbuhan 
GDP pertahun

% penduduk 
melakukan 
perjalanan
Frekuensi 
perjalanan 
pertahun 

perjalanan 
pertahun

194.615.000

34,80%

1,12

75.853.150

203.806.000

1,55%

6,5%

36%

1,25%

91.712.700

219.557.000

1,50

6,25%

37,29%

1,38%

112.711.780

133.928.000

1,45

6%

38,4%

1,50%

134.496.000

252.928.000

1,40

5,75%

39,6%

1,63%

163.260.000

270.468.000

1,35

5,50%

40,8%

1,75%

193.114.150

Sumber: Hasil Analisis
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Perspektif Pertumbuhan Ekonomi secara Regional
ANGKA-ANGKA PEC DALAM TAHUN 1993

Negara Daerah Jumlah Penduduk 
dalam Juta Jiwa

Pendapatan Rata-
rata per orang US $

GDP dalam juta 
US $

%
Pertumbuhan GDP

Pertumbuhan GDP/
tahun dalam US $

Australia New 
Zealand Papua 
NG

Oceanta

17,5

3,4
4,1

17.260

12.300
950

302.250

41.820
3.895

1,6

0,6
2,3

4,833

251
90

Sub Total 25 13.910,6 347.765 1,49 5.174
Brunai
China
Hongkong
Indonesia
Japan
Malaysia
Philipines
Singapore
Korea Selatan
Taiwan
Tahiland

Asia

0,3
1.162,2
5,8
184,3
124,5
18,6
64,3
2,8

43,7
20,8
58

15.640
470
15.360
670
28.190
279
770
15.730

6.790
10.163
1.840

4.692
546.234
89.088
123.481
3.509.655
51.984
49.511
44.044

296.723
211.390,4
106.720

7,5
7,6
5,5
4
3,6
3,2
1
5,3

8,5
7,8
6

351,4
41.513,8
4.899,8
4.939,2
126.347,6
1.660,6
(495,1)
23.343

25.221,5
16.488,5
6.403

Sub total 1.685,3 2.986,67 5.033.432,4 4,56 229.665,1
Canada
Mexico
USA

27,4
85
255,4

20.710
3.470
23.240

567.454
294.950
5.935.496

1.8
90,20
1,7

10.214,2
(589,9)
100.934,4

Sub Total 367,8 18.482,6 6.797.900 1,63 110.527,7
Total Apec 2.078,1 5.680,7 2.179.097,4 2,80 340.710,2

 Sumber: BPS

PERKIRAAN PERTUMBUHAN EKONOMI

Wilayah
Pertumbuhan Ekonomi Inflasi

1994 1995 1996 1994 1995 1996
Dunia
Negara Industri
Amerika Serikat
Jerman
Jepang
Perancis
Inggris
Italia
Kanada
Total G7
Negara Industri lain
Unit Eropa
Negara Berkembang
Afrika
Asia
Amerika Latin
Eropa & Timur Tengah
Rusia

3,7
3
4,1
2,9
0,6
2,5
3,3
2,5
4,5
3,1
2,8
2,8
6,3
2,7
8,6
4,6
(3,8)
(1,5)

3,8
3
3,2
3,2
1,6
3,2
3,2
3
4,3
3
3,3
3,2
5,6
2,7
7,6
2,3
0,4
(9)

4,2
2,7
1,9
3,3
3,5
3
2,8
3
2,6
2,6
3,1
3,1
6,1
5,3
7,3
3,7
3,5
4,5

7
2,4
2,6
3,1
0,7
1,7
2,4
4
0,2
2,2
-
-
4,8
-
-
-
-
-

-
2,6
3,1
2
0,3
2
2,9
5,2
2
2,5
-
-
17,5
-
-
-
-
-

-
2,7
3,5
2
0,7
2
2,8
4,2
1,9
2,7
-
-
8,9
-
-
-
-
-

Sumber: Data Olahan Sekunder

KUNJUNGAN WISATA MANCANEGARA KE INDONESIA DAN WISATAWAN NUSANTARA 
SEBAGAI TARGET MARKET

Pelita ke Angka Awal Kenaikan dalam pelita/tahun Jumlah kunjungan Wisman
1994
VI
VII
IX
X

4.000.000
-
-
-
-

15%
13%
11%
9%
7%

6.300.000
11.600.000

-
30.000.000
42.000.000
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ASUMSI KEBUTUHAN AKOMODASI MULAI PELITA VI - X

Uraian
Akhir Pelita ke

1994 VI VII VIII IX X
Wisman
Jumlah kunjungan
Lama tinggal rata-
rata (hari)
% memerlukan 
akomodasi
%  hunian hotel 
ganda
Wisnus
Jumlah kunjungan
Lama tinggal rata-
rata (hari)
% memerlukan 
akomodasi hotel
% hunian ganda
Kamar malam 
diperlukan
Wisman
Wisnus
Jumlah kamar hotel 
diperlukan (tingkat 
hunian 75%)
Wisman
Wisnus
Jumlah
% kenaikan jumlah 
kamar hotel 
diperlukan

4.000.000

11

70%

65%

75.853.150

3,90

4,59%

70%

18.666.667
17.380.274

26.497.079
68.189
28.604
196.793

6.300.000

10,5

69%

65%

91.712.700

3,80

4,5%

70%

27.662.727
7.830.412

36.887.964
101.015
33.699
134.750

39,22%

11.600.000

10

68%

65%

112.711.780

3,70

4,5%

70%

47.806.000
9.2555.219

58.845.124
174.634
40.236
214.969

72,31%

19.550.000

9,5

67%

65%

134.496.000

3,60

4,5%

70%

75.415.600
11.039.124

88.232.278
275.490
46.819

322.309

50%

30.000.000

9,5

67%

65%

163.260.000

3,50

4,5%

70%

108.000.000
12.816.678

123.125.589
394.520
55.253

449.773

39,55%

42.000.000

8,5

65%

65%

193.114.150

3,40

4,5%

70%

140.636.360
15.125.559

158.016.634
515.740
63.490
177.130

18,34%

Sumber: Analisis

PENGELUARAN PERJALANAN WISATA DALAM TAHUN 1993 MENURUT BPS
Jenis Pengeluaran % US$ % US$ Keterangan

Akomodasi 
sebelumnya
Makanan dan 
minuman
Sovenir dan belanja
Transportasi lokal
Pesiar per-pet

Hiburan
Dikonversikan lain-
lain
Kurs Rp 2100
Jumlah

29,59

18,56

26,41

11,03
3,34

5,05

6,02

100%

32,53

20,40

29,03

12,12
3,67

5,55

6,62

109,92

35,2

10,80

10,4

19,4
4,4

6,2

13,6

100%

13,60

4,57

4,02

7,50
1,70

2,40

5,26

38,65

Pengeluaran Wisma

Dalam Rp sebesar rata-rata untuk seluruhnya

Perjalanan dalam tahun 1991 sebesar Rp

81.165 per orang jalanan, rupiah dalam US$
Dengan dalam tahun 1991

Sumber: Data dari BPS
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PROYEKSI PENDAPATAN DARI PARAWISATA PADA AKHIR PELITA VIII (2008)

KURUN 
WAKTU

WISMAN WISNU

Pengeluaran Jumlah malam Penerimaan Per
Penerimaan

/jumlah
Perjalanan

1994
Repelita VI
Repelita VII
Repelita VIII
Repelita IX
Repelita X

US$
109,65

118,08

113,60

151,15

171,01

193,40

Banyaknya
44.000.000

66.150.000

166.000.000

185.725.000

270.000.000

357.000.000

Perjalanan
4.824.600.000

7.810.992.000

15.497.600.000

28.072.333.700

46.172.700.000

9.072.360.000

(Rp.1.000.000)
75.853.150

91.712.700

112.711.780

134.496.000

163.260.000

193.114.150

US$
99.736

140.063

198.285

279.582

394.211

555.837

12.845.556

22.349.055

37.602.661

64.358.888

107.339,99

Sumber : Analisis

PROYEKSI PENDAPATAN PARIWISATA AKHIR PELITA VI (1998)

Pengeluaran Untuk
WISMAN % 

Pengeluaran
US$

WISNU % 
Pengeluaran

Rp.1.000

Akomodasi 25,30% 2.311.272.533 39,25% 4.521.635.712

Makanan/Minuman 15,87% 1.449.720.115 12,04% 1.387.320.048

Pengangkutan/Transportasi lokal 9,43% 861.552.418 21,63% 2.492.037.864

Souvenir dan Belanja 22,58% 2.062.882.987 11,60% 1.335.937.824

Atraksi, hiburan, pesiar 7,17% 655.342.220 4,88% 562.204.464

Kesehatan/kecantikan 5,77% 526.667.791    

Pemandu wisata 8,72% 796.424.472    

Lain-lainnya 5,15% 470.221.718 10,59% 1.220.327.820

Jumlah 100,00% 9.134.084.254 100,00% 11.519.463.732

Sumber: BPS

PROYEKSI PENDAPATAN DARI PARIWISATA PADA AKHIR PELITA VIII (2008)
Uraian % Pengeluaran Wisman US$ Wisnu % Pengeluaran Rp1.000

Akomodasi 31,49% 8.306.603.557 37,05% 13.236.136.672

Makanan/Minuman 19,75% 5.210.225.144 11,37% 4.061.087.388

Angktan/Transport Lokal 11,74% 3.096.378.413 20,42% 7.294.916.234

Souvenir dan Belanja 28,10% 7.413.903.343 10,95% 3.910.676.744

Atraksi hiburan, pesiar 8,93% 2.355.268.802 4,63% 1.654.517.084

Kesehatan/Kecantikan     4,32% 1.541.709.101

Pemandu Wisata     6,53% 2.331.364.982

Lain-lain     4,73% 1.689.954.492

      0,01% 3.572.795

Jumlah 100,00% 26.382.379.259 100,00% 35.723.935.492

Sumber : Data Analisis Perkiraan
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Angka tahun 2008 tersebut dia atas adalah 
cukup mengejutkan dan pada dewasa ini dapat 
dinilai sebagai suatu fantastis. Angka yang lebih 
mengherankan akan dicapai pada akhir PJP II 
dalam tahun 2018 dengan pendapatan:
1.	 Dari wisman: US $ 69.072.360.000,- dalam 

US $ yang berlaku pada tahun itu.
2.	 Dari Wisnus : Rp. 107.339.990.000.000,- da-

lam rupiah yang berlaku salam tahun ter-
sebut.
Jika angka-angka tersebut dapat terjelma 

pada aakhir PJP II, maka industri pariwisata 
akan merupakan industri terbesar dengan sum-
bangan devisa yang jauh melampui komodi-
ti apapun di Indonesia. Memang Indonesia 
mmerlukan pengganti habisnya minyak dan sa-
ngat berkurangnya peran gas bumi dan industri 
pariwisata jawabannya.

Perjalanan wisnus akan berperan serta un-
tuk menggerakkan perekonomian Indonesia. 
Lebih-lebih jika diperhitungkan “multiplier 
efect-nya”. Peristiwa beperan pula dalam pemer-
ataan pendapatan masyarakat. Untuk mencapai 
sasaran tersebut maka strategi yang tepat perlu 
dipilih dan ditentukan secara arief dengan ber-
bagai aspek.

Usaha mendapatkan agian yang lebih besar 
dari Industri Pariwisata Internasional memer-
lukan kebijakan atau strategi yang tepat. Karena 
kompetisi dalam dunia kepariwisataan saat ini 
menjadi lebih tajam, di mana banyak peluang 
yang terdapat  di dalamnya benar-benar “close 
substitues” dan biaya relatifnya menjadi pertim-
bangan utama bagi keputusan para wisatawan 
untuk memilih karena harga pokok pariwisata 
bersifat elastis dan peka terhadap perubahan 
nilai tukar mata uang, maka strategi mendapat-
kan pangsa pasar wisata International yang be-
sar perlu memperhatikan lima faktor penentu 
kepariwisataan, yaitu:
1.	 Faktor manajemen;
2.	 Faktor kebijakan pemerintah;
3.	 Faktor kemampuan investasi;
4.	 Faktor transfer budaya dan teknologi; dan
5.	 Faktor sumber daya manusia

Strategi Pemasaran Pariwisata Sebagai In-
dustri Jasa

Pemasaran pariwisata, adalah menyang-
kut dua hal yaitu: pasar pariwisata dan produk 
wisata. Sejauh menyangkut pengertian pemasar-
an wisata (Salah Walah, Ph.D, 1992 dalam Pema-
saran Pariwisata, p.34) adalah permintaan yang 
nyata atau yang masih potensial akan suatu pro-
duk wisata tertentu yang didasarkan pada suatu 
motivasi perjalanan. Sedangkan produk wisata 
menurut Medlik dan Middleton dijelaskan, di-
lihat dari sudut pandangan seorang wisatawan, 
produk wisata itu meliputi pengalaman yang pa-
ripurna sejak ia meninggalkan rumah sampai 
saat dia kembali lagi ke rumahnya. Produk itu 
meliputi gabungan dari berbagai komponen atau 
suatu paket wisata. Unsur-unsur utama kompo-
nen produk wisata itu terdiri atas 3 bagian:
1.	 Daya tarik daerah tujuan wisata, termasuk 

pula di dalamnya citra yang dibayangkan 
oeh wisatawan.

2.	 Fasilitas di daerah tujuan wisata yang meli-
puti akomodasi, usaha pengelolaan makan-
an, hiburan dan rekreasi.

3.	 Kemudahan-kemudahan pencapaian dae-
rah tujuan wisata itu.
Strategi pemasaran untuk Industri Pari-

wisata tidak hanya menggunakan pemasaran 
eksternal namun juga pemasaran internal. Pe-
masaran eksternal menggambarkan aktivitas 
normal yang dilakukan oleh perusahaan dalam 
mempersiapkan, menetapkan harga, melakukan 
distribusi, dan mempromosikan jasa kepada pe-
langgan. Pemasaran Internal, menggambarkan 
tugas yang diemban perusahaan dalam rangka 
melatih dan memotivasi para karyawan agar da-
pat melayani para pelanggan dengan baik. Pe-
masaran Interaktif, menggambarkan interaksi 
antara pelanggan dan karyawan.

Stratei pemasaran jasa yang pokok berkait-
an dengan tiga hal yang dapat dikemukakan se-
bagai berikut:
1.	 Melakukan differensiasi kompetitif;
2.	 Mengelola kualitas jasa;
3.	 Mengelola produktivitas.
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Strategi Kebijakan Pemerintah dalam Bidang 
Kepariwisataan

Bagi sebagian masyarkat Indonesia me-
mandang kegiatan pariwisata sebagai yang be-
lum bisa sepenuhnya diterima sebagai andalan 
penyangga pertumbuhan ekonomi nasional. 
Kecendrungan politik pemerintah untuk men-
dorong perkembangan pariwisata Nasional te-
lah dilakukan dengan langkah-langkah konkrit, 
dan langkah-langkah itu makin kuat dirasakan 
baik melalui pengaturan (regulasi) di bidang 
Pariwisata maupun melalui kampanye sadar 
wisata sejak 1989, semuanya dirasakan makin 
kondusif bagi iklim usaha di sektor tersebut. 
Hal ini merangsang para investor untuk berpar-
tisipasi dalam mengembangkan pariwisata na-
sional. Kebijakan berupa “Visit Indonesia Year” 
(1991) memberikaniklimusaha pariwisata yang 
baik. Bahkan tahun 1993 sampai dengan tahun 
2000 yang diperkenalkan sebagai Dekade Kun-
jungan Indonesia  diisi berbagai tema pariwisa-
ta yang dapat menarik bagi wisatawan man-
canegara.

Aksesibilitas lain berupa Keppres No. 15 
tahun 1983 telah menetapkan 26 negara di-
bebaskan dari keharusan memiliki visa untuk 
mengunjungi Indonesia. Hal ini merupakan 
kebijakan yang tepat untuk menarik wisatawan 
mancanegara. Bahkan pada tahun 1992 peme-
rintah menambah jumlah negara yang bebas 
visa menjadi 44 negara. Perlu kita amati juga 
UU Pariwisata No.9 tahun 1990 dan Kopmen 
Parpostel no. 108 tahun 1991 serta SK Dirjen 
Pariwisata no. 6 tahun 1992 yang mendorong 
pengembangan wisata Konvensi Jenis Wisata 
yang terakhir ini merupakan jenis wisata yang 
memiliki prospek yang cerah.

Untuk meraih pangsa pasar yang lebih luas 
dan lebih besar, usaha pemerintah dalam men-
ciptakan stabilitas politik, bukan saja diperlu-
kan karena berkaitan dengan harapan persepsi 
wisatawan baik, melainkan juga mengacu ke-
pada keamanan dan keamanan selama tinggal 
di Indonesia sebagai wisatawan. Gambaran 
yang tercipta s. Gambaran yang tercipta selama 

berkunjung, akan merupakan arena publikasi di 
luar Indonesia sebagai berkaitan erat terhadap 
siklus kunjungan berikutnya. Hal ini menjadi 
relevan terutama jika dikaitkan dengan suatu 
kenyataan bahwa Indonesia masih disoroti oleh 
Luar Negeri mengenai: Timor-timor, demo-
krasi, kolusi dan korupsi, perburuhan (sistem 
upah) bahkan juga menyangkut isue Hak Asasi 
Manusia, bercitra buruk.

Isu-isu di atas langsung atau tidak lang-
sung berpengaruh kepada lalu lintas arus 
wisatawan mancanegara dan kemungkinan 
para investor dari luar negeri merasa ragu un-
tuk tertarik dalam ambil bagian sebagai inves-
tor menyangkut bisnis pariwisata Indonesia. 
Dengan berbelitnya birokrasi , masih terjadi-
nya kolusi dan korupsi maka akan menambah 
besarnya jumlah pengeluaran yang termasuk 
dalam investasi. Sejauh ini dapat kita pa-
hami pengaruhnya terhadap dinamika pem-
bangunan kepariwisataan yaitu perjalanan 
pertumbuhannya dapat terhambat. Perkira-
an demikian adalah didasarkan kepada suatu 
pemikiran bahwa baik para investor maupun 
para wisatawan akan selalu memperhitung-
kan setiap pengeluaran dengan manfaat yang 
didapatkan.

Strategi Invetasi dalam Pembangunan Prasa-
rana dan Sarana

1.	 Dalam tahun 2018 akan diperlukan 577.230 
kamar hotel dan berbagai kelas dengan pe-
nyebaran yang diasumsikan sama seperti 
tersebut di atas. Dengan demikian jangka 
waktu 25 tahun hendaknya dapat diba-
ngun tambahan 492.039 kamar hotel atau 
setiap tahun hendaknya dapat dibangun 
16.084 kamar hotel dengan investasi US $ 
809.346.800,- dengan nilai US $ dalam ta-
hun 1995.

2.	 Strategi investasi juga harus dilakukan un-
tuk alat transportasi darat, laut dan udara, 
karena terutama wisman biasanya  ti-
dak mengunjungi satu daerah saja. Pada 
umumnya setiap wisman berada di suatu 
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tempat selama rata-rata  3,5 hari, kecuali 
Bali dimana mereka singgah untuk lebih 
dari 5 hari, sehingga kunjungannya setiap 
perjalanan akan meliputi lebih kurang 3 
(tiga) daerah. Perpindahan dari suatu dae-
rah ke daerah lainnya memerlukan angkut-
an setelah wisman masuk ke Indonesia me-
lalui Bandara Internasional. Peran angkut-
an udara akan sangat menentukan karena 
Indonesia merupakan Negara Kepulauan 
dengan jarak tempuh yang cukup jauh de-
ngan waktu yang terbatas yang yang terse-
dia oleh wisman.

3.	 Strategi investasi dalam prasarana, untuk 
transport darat dan udara, terutama ban-
dara-bandara di daerah dan jalan raya me-
nempati urusan prioritas yang sangat ting-
gi. Daerah-daerah seperi Bali, Lombok, 
dan kota-kota seperti Jakarta, Bandung, 
Yogyakarta, Solo, Ujung Pandang, Me-
nado, Medan, Ambon, Jayapura, pasti me-
merlukan perluasan sarana bandara udara 
dan jalan untuk menampung transport 
lokal. Jumlah wisman yang telah menjadi 
sepuluh kali dari jumlah sekarang dan wis-
nus yang sebagian besar akan mengguna-
kan sarana jalan raya karena lebih banyak 
menggunakan bus dan kendaraan bermo-
tor lainnya, termasuk kendaraan sendiri. 
Betapa perlunya pelebaran dan perpan-
jangan jalan raya telah dirasakan setiap 
Lebaran dan jalan ke puncak setiap hari 
Sabtu dan Minggu. 

Strategi Fungsi Ideologi di Bidang Transfer 
Budaya dan Teknologi

Pariwisata sebagai “hospality product” me-
merlukan perhatian dan strategi khusus terha-
dap dampak negatif dari kehadiran wisatawan 
asing ke Indonesia. Perkembangan pariwisata 
yang sangat berpolarisasi juga dapat menim-
bulkan problem-problem terhadap lingkungan 
terutama lingkungan sosial.

Pariwisata harus disesuaikan dengan ke-
butuhan dan prioritas dari masyarakat tuan 
rumah. Kebijakan terhadap apriwisata yang 
cocok hanya dapat ditentukan sesudah ke-
butuhan dan prioritas  tersebut dirumuskan 
dengan tepat. Lalu jenis pariwisata yang mau 
ditawarkan dan diijinkan dapat dipilih dan 
pariwisata dapat disetujui asal ada manfaat 
bagi sebagian besar rakyat. Hanya saja dalam 
formulanya idealisme demikian tidak mu-
dah dipraktekkan. Hinggasekarang yang te-
lah muncul di permukaan dan dianggap per-
soalan adalah dampak negatif dari aktivitas 
kepariwisataan dengan upaya pencarian for-
mula penyelesaiannya dilakukan sambil jalan. 
Jika dalam jangka panjang destinasi wisata di 
seluruh pelosok daerah nusantara ini men-
dapatkan pangsa pasar dari wisman, maka 
kemungkinan dampak yang diperkirakannya 
tidak hanya menyangkut aspek ekonomi te-
tapi juga persoalan sosial yang muncul tidak 
akan jauh berbeda dengan yang terjadi di Bali 
dimana masalah sosialnya sanagat rumit dia-
nalisis.

BANYAKNYA UNIT HOTEL DAN BANYAKNYA KAMAR MENURUT KELAS DALAM TAHUN 
1993

Kelas Hotel Berbintang & 
Non Berbintang

% Jumlah 
Kamar

Jumlah 
Kamar

Perkiraan Investasi/ Kamar 
Termasuk Tanah US$

Investasi dalam 
Hotel US$

Keterangan

Bntang 5 6,70% 11.734 150.000 1.760.100.000

Menurut Nilai Tahun 
1995

Bintang 4 4,80% 8.407 120.000 1.008.840.000

Bintang 3 7,40% 12.960 90.000 1.166.400.000

Bintang 2 6,10% 10.683 70.000 747.810.000

Bintang 1 5,40% 9.457 50.000 472.850.000

Melati, dll 69,60% 121.895 30.000 3.656.880.000

Jumlah/Rata-rata 100,00% 175.136 85.000 8.812.880.000

Sumber : BPS
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Pengaruh negatif dari “serbuan wisman” 
antara lain dapat kita amati adalah kesenjang-
an gaya hidup diantaranya sistem norma sosial 
dan kesusilaan. Dengan adanya kekhawatiran 
bahwa arus kunjungan wisman akan mempu-
nyai pengaruh negatif atas keadaan sosial bu-
daya masyarakat Indonesia sebenarnya cukup 
beralasan. Dapat dipastikan bahwa akan terjadi 
interaksi antara masyarakat Indonesia dengan 
wisman, dengan kehidupannya yang serba be-
bas dengan taraf penghidupan yang belum me-
rata jika pengaruh “demonstration effect” dari 
konsumsi wisnus di daerah tujuan wisata yang 
sebagian besar masih erat dengan kemiskinan 
penduduk setempat.

Antisipasi bahwa akan terjadi perubah-
an dalam tata kehidupan sosial budaya itu se-
sungguhnya sudah dapat dipastikan. Akan te-
tapi apakah pengaruh ini akan bersifat positif 
atau negatif, sebenarnya banyak sekali tergan-
tung dari intensitas interaksi kehidupan pri-
badi antara masyarakat dan wisman : semakin 
tinggi taraf penghidupan masyarakat penerima 
wisman, semakin kurangnya intensitas kontak 
pribadi ini dan hanya terbatas pada hubungan 
profesional. Hal ini terlihat pada negara-negara 
seperti Perancis, Amerika, dan Singapura.

Strategi Pembangunan dan Pengembangan 
Sumber Daya Manusia

Pariwisata merupakan industri yang padat 
karya dimana tenaga kerja sulit diganti dengan 
modal atau peralatan. Semua sektor dalam in-
dustri akomodasi di Indonesia dapat dikatakan 
relatif lebih padat karya dibandingkan dengan 
industri pengolahan. Oleh karena itu negara 
tertarik pada sektor pariwisata sebagai sum-
ber penciptaan pekerjaan. Pariwisata merupa-
kan sumber pokok dari pekerjaan pada tingkat 
regional dengan jenis pekerjaan bermacam-
macam dan berbeda antar daerah sesuai de-
ngan situasi lingkungan destinasi wisata dan 
semua tenaga terampil, sangat bergantung dari 
sistem pembangunan dan pengembangan Ma-
najemen Sumber Daya Manusia, baik pola pe-
latihan maupun aspek pendidikan. 

Berdasarkan data-data tersebut di atas da-
pat diperkirakan akan terjadi perubahan yang 
mendasar dalam struktur dasar perhotelan. De-
ngan adanya kemajuan zaman dan makin ting-
ginya pendapatan perorang, baik wisman dan 
wisnus, akaan makin tinggilah tuntutan wisa-
tawan mengenai konsep kenyamanan. Tuntut-
an ini akan mengakibatkan kenaikan mutu pro-
duk dan pelayanan. Selain daripada itu investa-

Distribusi Unit Perhotelan Dan Akomodasi Lain
Uraian Berbintang Hotel lainnya Akomodasi Jumlah

Banyaknya unit usaha 564,00 7.274,00 7.838,00

Banyaknya kamar 53.134,00 122.003,00 175.137,00

Banyaknya kamar rata-rata perunit usaha 9.421,00 16,77 22,34

Banyaknya karyawan 78.775,00 60.404,00 139.179,00

Banyaknya karyawan/Kamar rata-rata 1,40 0,50 0,80

Sumber: BPS

Distribusi Unit Perhotelan Dan Akomodasi Lain
Uraian tentang Tingkat 

Pendidikan

Hotel Berbintang Akomodasi Lainnya Jumlah

Banyaknya % Banyaknya % Banyaknya %

Universitas/Akademik 7.937 10,08% 3.233 5,36% 11.160 12,51%

Kej. Perhotelan/Pariwisata 17.669 22,43% 3.476 5,76% 21.145 23,71%

SMU/SMIP 47.070 59,75% 39.262 65,03% 36.332 40,74%

SD atau Kurang 6.099 7,74% 14.402 23,86% 20.542 23,03%

Jumlah 78.775 100,00% 60.373 100,00% 89.179 100,00%

Sumber: BPS’
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si dalam bidang perhotelan akan menjadi lebih 
tinggi perunit kamar, baiknya karena naiknya 
haga tanah maupun meningkatnya biaya pem-
bangunan.

Untuk kepentingan tersebut mengharus-
kan makin majunya mutu manajemen, yang 
selanjutnya memerlukan peningkatan kualitas 
sumber daya manusia. Terampil dalam bidang 
profesinya dapat mendorong, memelihara dan 
memajukan produktivitas juga efisiensi. Sejauh 
ini, maka tampak erat hubungan anara kualitas 
SDM dengan adanya sistem pendidikan yang 
saling mendukung itu.

Dari angka-angka keperluan eksekutif siap 
pakai yang akan diperlukan oleh sektor perho-
telan tampak bahwa masalah ini perlu men-
dapatkan perhatian yang sangat serius. Jika 
hal ini tidak dapat dipenuhi mau tidak mau 
Indonesia harus mendatangkan tenaga asing 
yang sangat mahal harganya. Maka tidak per-
lu terjadi Indonesia mengkspor TKW dengan 
pendapatan US $ 500 per-orang dan harus 
mengimpor tenaga asing dengan biaya US $ 
17,500 per orang per bulan atau setiap orang te-
naga asing harus mengekspor 35 TKW/TKI un-
tuk mendapatkan keseimbangan antara ekspor 
dan impor tenaga. Tentu saja hal ini merupa-
kan tantangan yang akan dihadapi oleh industri 
pariwisata dalam kurun waktu 1995-2018.

Tidak dapat disangkal lagi bahwa bahwa 
dalam perekonomian dunia yang semakin glo-
bal dan seadanya pengakuan area perdagangan 
AFTA, perlu diimbangi dengan tersedianya te-

naga kerja dalam kualitas yang memadai. Bah-
kan, perubahan kondisi perekonomian dunia 
tersebut, di banyak negara, digunakan sebagai 
dasar dilaksanakannya “curriculum educational 
reform” termasuk di Sekolah Menengah Keju-
ruan (SMK). Tidak ketinggalan SMIP sebagai 
sekolah Menengah Ilmu Pariwisata berubah 
nama menjadi SMK-kelompok pariwisata ter-
masuk pula mengalami perubahan kurikulum. 
Perubahan tersebut untuk memacu ke arah 
perbaikan mutu lulusan termasuk menyangkut 
adanya suatu keharusan berlakunya. Program 
Sistem Ganda melalui kerjasama antara Dunia 
Usaha dan Dunia Industri baik berkaitan de-
ngan “on the job training” maupun penyeleng-
garaan Uji Kompetensi di mana para pengujinya 
terdiri dari orang-orang dunia usaha dan indus-
tri dan telah dilaksanakan 1997 terutama untuk 
sekolah-sekolah menegah kejuruan di Jakarta.

Sasaran utama dari Pendidikan (PSG) ada-
lah terciptanya kesesuaian apa yang dipelajari 
di Lembaga Pendidikan dengan apa yang ter-
jadi di dunia usaha dan dunia industri sehingga 
sektor pariwisata didukung tenaga-tenaga yang 
sesuai dengan bidang garapannya, mulai ting-
kat menengah hingga yang berpendidikan di-
ploma dan strata satu.

Akan tetapi di sisi lain, terutama berkait-
an dengan pendidikan tinggi, kita melihat be-
berapa kekurangan dalam pendidikan tinggi 
kepariwisataan kita. Sistem Kredit Semester 
(SKS) yang diterapkan di semua perguruan 
tinggi kita, baik akademi maupun universi-

Perkiraan Distribusi Jumlah Kamar Hotel dan Akomodasi Lainnya 
(1993-2018)

Uraian Hotel Berbintang Akomodasi Lainnya Jumlah

Perkiraan jumlah kamar pada tahun 2018 172.310 383.527 555.837

Yang ada pada tahun 1993 53.241 121.896 175.137

Perkiraan tambahan dalam 25 tahun 119.069 261.631 380.700

Diperlukan tambahan pertahun 4.763 10.467 15.228

Kebutuhan karyawan perkamar (lebih tinggi dari angka BPS) 1,97% 1% 1,17%

Keperluan tambahan karyawan 8.335 9.419 17.754

% eksekutif inti yang diperlukan 7,50% 2% 458%

Tambahan pertahun eksekutif inti yang diperlukan 625 188 813

Sumber: BPS
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tas, tidak jarang membuat para mahasiswanya 
hanya bertanggungjawab kepada target SKS 
yang harus dicapai untuk lulus, bukan kepada 
disiplin ilmu yang dipelajari. Padahal, dalam 
dunia pariwisata, seperti juga bidang-bidang 
lainnya, tanggung jawab keilmuan itulah akan 
melahirkan sikap profesional, berdedikasi, dan 
wawasan yang memadai. Di samping itu, sis-
tem pendidikan yang dikemas sedemikian rupa 
dengan kurikulum masing-masing mata pela-
jaran yang lebih terintegrasi satu sama lain dan 
suasana pendidikan yang memungkinkan para 
guru untuk lebih berintegrasi dan berkomuni-
kasi, mendorong munculnya situasi yang lebih 
mengutamakan kualitas. Dengan kata lain, sis-
tem yang ada di sekolah ini dengan sendirinya 
menciptakan kondisi di mana para murid ter-
kontrol dan mudah diarahkan menjadi enaga-
tenaga terampil/berkualitas di bidangnya.

Secara umum, sistem pendidikan kepari-
wisataan mempunyai tujuan seperti berikut:
1.	 Pengembangan seluruh kemampuan serta 

kepribadian manusia;
2.	 Mobilitas manusia dari satu pengalaman 

pendidikan ke yang lain;
3.	 Diversifikasi dalam pendidikan dan proses 

belajar;
4.	 Demokratisasi dalam pendidikan dan pro-

ses belajar;
5.	 Mobilitas sumber-sumber masyarakat yang 

bisa dimanfaatkan;
6.	 Pertumbuhan kegairahan penelitian;

Semua pihak di wilayah wisata sebenar-
nya harus menerima beberapa pendidikan atau 
latihan walaupun pendidikan tersebut hanya 
dalam bentuk keterangan atau informasi saja. 
Pada umumnya, bagian dari masyarakat wila-
yah wisata yang harus menerima pendidikan/
latihan adalah:
1.	 Tenaga yang memberi pelayanan pribadi, 

yang sering dilihat oleh wisman dan mem-
punyai banyak kesempatan untuk berbica-
ra dengan wisatawan mancanegara seperti 
pegawai hotel, motel, penginapan, rumah 
makan, dan pompa bensis; pegawai negeri 

di kantor pemerintahan; dan yang beker-
ja di kebun hiburan dan bisnis pariwisata 
yang memberi informasi kepariwisataan;

2.	 Tenaga yang menawarkan pelayanan khu-
sus baik untuk masyarakat wilayah wisata 
maupun untuk para wisman. Tenaga ini ter-
masuk polisi, tukang listrik, pembuang sam-
pah, para penjaga, tenaga kesehatan, pegawai 
bank, dan pemilik dan pegawai toko-toko.

3.	 Masyarakat wilayah wisata harus diberi-
tahu tentang perkembangan wisata supaya 
suasana kesopanan dan keramah-tamahan 
bertahan dan supaya para wisman merasa 
kerasan (welcome). Semakin besar rasa se-
nang di tempat wisata semakin lama para 
wisman akan tinggal di sana dan semakin 
cepat mereka akan datang lagi.

4.	 Tenaga yang bekerja di Kantor Penerang 
Pariwisata (Tourist Information Counters)

KESIMPULAN dan SARAN
Kesimpulan 

Berdasarkan kepada uraian-uraian yang 
telah dikemukakan pada bab-bab sebelumnya, 
maka penulis dapat memberikan kesimpulan-
kesimpulan sederhana sebagai berikut:
1.	 Ditinjau dari sudut pandang bisnis, bah-

wa pariwisata termasuk sektor industri jasa 
yang dalam segi kemanajerialannya tidak 
dapat terlepas dari prinsip-prinsip mana-
jemen sesuai dinamikanya yang semakin 
modern baik secara konsepsional maupun 
operasional sejalan pula dengan semakin 
berkembangnya aktivitas kepariwisataan 
secara kualitas dan kuantitas.

2.	 Mengingat trend manusia modern untuk 
mengadakan perjalanan baik jarak wak-
tu singkat maupun lama, baik kepenting-
an bisnis ataupun nonbisnis, maka adanya 
peluang pasar pariwisata menjadi tidak 
terelakkan mengingat gaung era pasar bebas 
semakin menjadi suatu realitas kehidupan.

3.	 Keberhasilan Indonesia dalam menye-
rap derasnya arus wisatawan manca nega-
ra (wisman) dan memobilisasi wisatawan 
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nusantara (wisnus) dapat tercapai, dengan 
menggunakan strategi-strategi pengem-
bangan dan pengelolaan produk-produk 
wisata termasuk aspek pemasarannya yang 
senantiasa dikembangkan secara konsepsi, 
teoritis, maupun formulasi.

4.	 Secara konteks perekonomian Indonesia 
termasuk negara yang masih perlu dipacu 
pertumbuhan ekonominya, mengingat ma-
sih sulit untuk menghindari import maka 
peranan devisa negara sangat strategis da-
lam melicinan arus impor terutama berkait-
an dengan teknologi yang berfungsi untuk 
produktif. Dalam hubungan demikian pari-
wisata diharapkan mendatangkan devisa 
atau sebagai sumber devisa negara.

5.	 Keberhasilan sektor pariwisata dalam me-
nerobos pasar ASEAN dan Internasional 
tidak hanya memerlukan konsep strategis 
pemasaran yang tepat, melainkan juga me-
merlukan perbaikan dan peningkatan daya 
saing baik produk maupun kemampuan 
Sumber Daya Manusia (SDM) sekaligus 
komitmen kinerja yang tinggi dari tingkat 
pusat hingga ke daerah-daerah.

Saran
Berkaitan dengan kesimpulan - kesimpul-

an yang telah dikemukakan, maka untuk me-
lengkapi langkah-langkah operasional dalam 
kerangka semakin solidnya konsep-konsep 
yang ditawarkan dapat memberikan saran-sa-
ran sebagai berikut:
1.	 Karena sektor pariwisata Indonesia sangat 

berkaitan dengan manajemen kebijakan pe-
merintah, maka secara teknis operasional se-
baiknya mengacu kepada dua sasaran yaitu:

2.	 Sasaran ke dalam, pemerintah dan jajaran-
nya harus mempunyai persepsi yang sama 
tentang pariwisata menyangkut konsep, 
sistem manajemen maupun sasaran yang 
akan dicapai dari tingkat pusat hingga ope-
rasional lapangan (Daerah-daerah tujuan 
wisata), dan peningkatan keterlibatan pi-
hak swasta yang semakin terprogram.

3.	 Sasaran ke luar, kebijaksanaan perpolitik-
an Indonesia dari pemerintah selain me-
nunjukkan image yang baik di mata luar 
negeri juga melakukan perbaikan citra 
perpolitikan dalam negeri di mata luar ne-
geri termasuk pemeliharaan stabilitas po-
litik karena pariwisata tidak terlepas dari 
terpenuhinya kebutuhan rasa aman dan 
nyaman. Begitu pula melakukan penyeder-
hanaan proses untuk memperoleh fasilitas-
fasilitas (dokumen-dokumen) yang diper-
lukan oleh warga asing yang akan masuk ke 
Indonesia, tanpa harus mengabaikan sikap 
kewaspadaan nasional.

4.	 Terbukanya peluang pasar pariwisata In-
donesia di dalam dan luar negeri maka pe-
manfaatan peluang demikian, menuntut 
tersedia produk-produk dan sistem pelayan-
an wisata yang standar kualitasnya terjaga 
dan teruji dengan melakukan penelitian, pe-
nyelesaian, pengelolaan dan pengembangan 
produk wisata. Termasuk pembangunan, 
perbaikan dan pemeliharaan infrastruktur 
seperti fasilitas jalan raya dan alat transpor-
tasi, juga tersedianya akomodasi atau per-
hotelan yang memenuhi standar kualifikasi 
yang dapat diterima secara internasional.

5.	 Untuk peningkatan kualitas pelayanan da-
lam kerangka kepuasan penggunaan jasa, 
maka pemerintah perlu melakukan per-
baikan terus menerus dalam kurikulum 
pendidikan sehingga menunjang terciptan-
ya kualitas sumber daya yang dapat mene-
rapkan prinsip-prinsip pemasaran dan ke-
mampuan manajemen dengan berorientasi 
kepada teori dan praktek. Begitupula usaha 
membangkitkan kesadaran terhadap ma-
syarakat, yaitu: Sadar wisata.

6.	 Hubungan baik antara negara menyang-
kut kerja sama ekonomi dan perdagangan, 
sejauh terkait dengan kepariwisataan ha-
rus diikuti dengan upaya mempermudah 
prosedur birokrasi hingga diperolehnya 
ijin masuk investor ke Indonesia tanpa ha-
rus mengabaikan aspek peraturan nasional 
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yang keabsahannya dapat diterima atau 
difahami demi meningkatnya gairah berin-
vestasi, mengingat banyaknya kandungan 
kelengkapan daei pariwisata banyak tidak 
murah harganya.

7.	 Dalam kerangka menerobos pasar pariwisa-
ta secara global, standarisasi produk dan 
pelayanan wisata harus mengacu kepada 
standar yang diterima secara global tanpa 
harus mengorbankan paradigma lokal. Un-
tuk mendukung langkah demikian diper-
lukan kemampuan berfikir global dan ber-
buat lokal atau jika mungkin kemampuan 
berfikir global dan berbuat global. Sebagai 
contoh adalah upaya menciptakan kemam-
puan SDM yang standar kinerjanya mam-
pu bersaing dengan tenaga asing. Untuk itu 
differensiasi produk-produk wisata melalui 
penelitan dan selektifitas produk, atau bila 
memungkinkan melakukan inovasi sebagai 
upaya pengembangan produk wisata.
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ABSTRAK

String matching merupakan salah satu algoritma pencocokan kata (text processing). Deteksi kemiripan 
dalam menemukan pattern teks suatu informasi berupa “abstrak” karya ilmiah/skripsi mahasiswa men-
jadi sulit dilakukan jika abstrak tersebut memiliki banyak karakter sehingga prosesnya menjadi lebih 
rumit dan memerlukan banyak waktu. Implementasi algoritma string matching pada prototipe aplikasi 
deteksi kemiripan pola teks menggunakan bahasa pemrograman Ruby versi 2.1.1 dan framework Rails 
versi 4.1.1. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode rekayasa menggunakan model pengem-
bangan sistem Rapid Application Development yang terdiri dari tiga fase yaitu, requirement planning, 
workshop design, dan implementation. Proses analisa kebutuhan menggunakan metode UML (Unified 
Modeling Language). Penelitian ini bertujuan untuk mencari algoritma string matching yang efektif de-
ngan mengkomparasi dua algoritma string matching yaitu Rabin Karp dan Aho-Corasick. Hasil peneliti-
an berupa nilai persentase kemiripan pola teks pada nilai akurasi (percentage similarity) dan kecepatan 
waktu proses (time complexity) dari masing-masing algoritma.

Kata kunci :  String Matching, Text Processing, Pattern, Kemiripan Pola Teks, Rabin Karp, Aho-Corasick. 

Pendahuluan
Dalam dunia pendidikan perguruan ting-

gi membuat tugas akhir atau karya ilmiah me-
rupakan salah satu syarat untuk mendapatkan 
gelar kesarjanaan. Seiring berkembangnya tek-
nologi internet memberi kemudahan penggu-
nanya mendapatkan sumber-sumber informasi 
karya ilmiah/skripsi, kemudahan akses tidak 
seimbang dengan “mental negative” keterbu-
kaan informasi sehingga membuka jalan atau 
peluang untuk melakukan berbagai macam 
bentuk tindak pelanggaran seperti penjiplakan 
sebuah karya ilmiah “unoriginaly published”. 

Plagiat diduga dilakukan oleh seorang 
dosen merupakan fenomena yang terjadi di 
perguruan tinggi negeri pada bulan Juni 2012 
(Kompas, 2012). “plagiat tersebut dilakukan 
dosen dengan cara menjiplak skripsi maha-
siswa”, dikutip dari halaman kompas.

Algoritma adalah urutan langkah-langkah 
logis penyelesaian masalah yang tersusun se-
cara sistematis (Munir, 2001). Algoritma string 
matching merupakan algoritma pencocokkan 
string, diantaranya algoritma Knuth-Morris-Pratt, 
Brute-Force, Boyer-Moore, Rabin Karp, Aho-cora-
sick, Manber, dan algoritma lainnya. Penerapan 
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algoritma string matching diharapkan menjadi 
solusi nyata dalam mendeteksi pola teks tertentu.

Peneliti menganalisa dua algoritma string 
matching yaitu rabin karp dan aho-corasick un-
tuk mendapatkan algoritma string matching 
yang efektif dan efisien terhadap kompleksitas 
waktu (time complexity) dan akurasi (percentage 
similarity). 

Berdasarkan latar belakang yang telah dike-
mukakan, maka peneliti tertarik untuk meng-
ambil tema “Komparasi Algoritma String 
Matching Pada Pola Teks” 

Rumusan Masalah
1.	 Bagaimana menerapkan Algoritma String 

Matching pada prototipe aplikasi kemirip-
an pola teks yang dapat disesuaikan dengan 
kebutuhan pengguna?

2.	 Bagaimana prosedur kerja algoritma string 
matching Rabin Karp dan Aho-Corasick da-
lam mendeteksi pola teks?

3.	 Mengetahui algoritma mana yang lebih 
efektif dan efisien?

4.	 Bagaimana mengimplementasikan bahasa 
pemrograman Ruby 2.1.1 untuk membuat 
prototipe aplikasi kemiripan pola teks?

Pembatasan Masalah
1.	 Peneliti menggunakan dua buah Algorit-

ma String Matching, yaitu algoritma Rabin 
Karp, dan algoritma Aho-Corasick.

2.	 Bahasa pemrograman yang digunakan 
Ruby 2.1.1 dan framework rails versi 4.1.1.

3.	 Sampel  data  penelitian  yang  digunakan  
adalah teks pada halaman abstraks  karya 
ilmiah mahasiswa.

4.	 Prototipe aplikasi ini tidak menggunakan 
sistem database.

5.	 Penentuan data teks abstraks yang diuji di-
lakukan secara manual.

Tujuan Penelitian
1.	 Membangun prototipe  aplikasi kemiripan 

pola teks dengan menerapkan Algoritma 
String Matching. 

2.	 Mengkomparasi kinerja algoritma Rabin 
Karp dan algoritma Aho-Corasick.

Tinjauan Teoritik
Algoritma

Menurut  Suarga teknik  penyusunan  lang-
kah-langkah penyelesaian masalah dalam ben-
tuk kalimat dengan jumlah kata terbatas, teta-
pi tersusun secara logis dan sistematis. Suatu 
prosedur yang jelas untuk menyelesaikan suatu 
persoalan dengan menggunakan langkah-lang-
kah tertentu dan terbatas jumlahnya (Suarga, 
2004). 

Terdapat beragam klasifikasi algoritma 
dan setiap klasifikasi mempunyai alasan ter-
sendiri. Salah satu cara untuk melakukan 
klasifikasi jenis-jenis algoritma adalah de-
ngan memperhatikan paradigma dan metode 
yang digunakan untuk mendesain algoritma 
tersebut. Beberapa paradigma yang diguna-
kan dalam menyusun suatu algoritma, sebagai 
berikut :
1.	 Divide and Conquer, Suatu teknik yang me-

lakukan dekomposisi dari masalah utama, 
dan menyelesaikan masalah tersebut de-
ngan cara menyelesaikan sub-sub masalah 
yang sejenis dengan masalah utama, dan 
menggabungkan solusi-solusi dari sub ma-
salah untuk mendapatkan solusi masalah 
utama.

2.	 Dynamic Programming, Teknik dynamic   
programming memiliki prinsip yang sama 
dengan devide and conqueror, dimana ke-
duanya menyelesaikan suatu masalah de-
ngan cara memecahnya menjadi sub-sub 
masalah yang dapat diselesaikan secara 
rekursif. Meskipun demikian, pada dy-
namic programming diusahakan menghin-
dari dilakukannya redudansi proses suatu 
sub masalah (selama proses rekursif), yak-
ni dengan cara mencatat hasil yang telah 
diperoleh dari suatu sub masalah pada 
suatu tabel, dengan demikian untuk pro-
ses sub masalah lain yang lebih besar, tidak 
perlu menghitung berulang-ulang nilai 
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sub masalah yang lebih kecil yang pernah 
dihitung sebelumnya.

3.	 Greedy,  Sebuah  paradigma  greedy mi-
rip  dengan sebuah algoritma dynamic 
programming, bedanya jawaban dari sub 
masalah tidak perlu diketahui dalam se-
tiap tahap dan menggunakan pilihan “se-
rakah” apa yang dilihat terbaik pada saat 
itu. Teknik algoritma ini biasanya digu-
nakan untuk masalah-masalah optimasi, 
seperti job scheduling, shortest path pada 
graph.
Dalam hal ini algoritma string matching 

atau pencocokkan string termasuk ke dalam je-
nis algoritma dynamic programming.

String Matching
Menurut Black (Syaroni, 2004) string ada-

lah  susunan  dari  karakter-karakter (angka, 
alfabet atau karakter yang lain) dan biasanya 
direpresentasikan sebagai struktur data Array.  
String  dapat  berupa  kata, frase, atau kalimat. 
Black juga memberikan definisi mengenai 
String Matching sebagai sebuah permasalah-
an untuk menemukan pola susunan karakter 
string di dalam string lain atau bagian dari isi 
teks.

Menurut Stephen (Arliadinda, 2005) Al-
gorima string matching mengikuti cara kerja 
pencarian buku. Algoritma ini membaca teks 
dengan bantuan sebuah temporary yang mem-
punyai ukuran (lebar) adalah m. Untuk me-
mudahkan, temporary ini diinisialisasikan de-
ngan huruf P. Setelah itu dibutuhkan sebuah 
temporary lagi, diinisialisasikan dengan huruf 
Q dengan panjang n, yang berisi pola karak-
ter yang akan dicari. Kemudian algoritma ini 
akan membandingkan P dengan Q. Cara kerja 
ini dinamakan attempt dan apabila pencocokan 
tersebut tidak sesuai, maka P akan mengeser 
ke sebelah kanan, kemudian akan dicocokan 
kembali dengan Q. Demikian seterusnya hing-
ga pada P terakhir yang ada di sebelah kanan 
(akhir dari teks). Mekanisme ini biasa disebut 
dengan sliding window mechanism.

Gambar 1. Pencocokan String

Berdasarkan arah pemeriksaan karakter, me-
tode yang digunakan dikelompokkan menjadi :
1.	 Metode pembacaan berawal dari posisi kiri 

mengarah ke kanan (from left to right)
2.	 Metode pembacaan berawal dari posisi 

kanan mengarah ke kiri (from right to left).
3.	 Metode pencarian dengan aturan tertentu 

(in specific order).
4.	 Metode yang tidak memiliki suatu pola ter-

tentu (in any order).
Seluruh algoritma string matching meru-

pakan algoritma yang memecahkan persoalan 
pencarian string, dimana algoritma tersebut 
menghasilkan pola string yang terdapat pada 
string teks dengan data masukan minimal seba-
gai berikut :
1.	 Sebuah teks, yaitu sebuah rangkaian string 

dengan panjang n karakter dengan pola 
persamaan y = y[0..n-1]

2.	 Pattern, yaitu sebuah string dengan pan-
jang m karakter dimana panjang pattern 
tidak lebih panjang dari panjang teks yang 
akan dicari dengan pola persamaan x = 
x[0..m-1].
Kedua string tersebut dibentuk dari set ka-

rakter yang disebut alphabet dinotasikan oleh ∑ 
(sigma) dengan ukuran σ (teta) (Atmoprawiro, 
2006).

Rabin Karp
Algoritma Rabin Karp dibuat oleh Michael 

O. Rabin dan Richard M. Karp. Algoritma ini 
lebih berguna pada pencarian multiple pattern 
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dari pada pencarian single pattern. Karena al-
goritma ini tidak memperdulikan huruf besar 
atau kecil, dan tanda baca yang digunakan. Al-
goritma Rabin Karp ini menggunakan fungsi 
hash. Fungsi hash adalah fungsi yang diguna-
kan untuk mengubah string menjadi untaian 
integer. Pada algoritma ini untaian string akan 
diubah menjadi integer berdasarkan bilang-
an ASCII-nya. Karena menggunakan bilangan 
ASCII, proses komputasi menjadi lebih “dekat” 
kebahasa  mesin.  Pendekatan  utamanya  ada-
lah,  string  yang  sama  akan memiliki nilai hash 
yang sama (Wirawan, 2008).

Berikut ini akan dijelaskan bagaimana   al-
goritma Rabin Karp melakukan pencarian kata 
(Baedlowi, 2006).
1.	 Asumsikan teks adalah string t yang pan-

jangnya m dan pattern (string yang akan di-
cari) P panjangnya n.

2.	 Asumsikan Si menyatakan sebuah substring 
dengan panjang n, yang berkelanjutan pada 
awal teks misalkan S0 adalah substring de-
ngan panjang n diawal t.

3.	 Ide utama dari algoritma ini adalah me-
manfaatkan fungsi hash untuk memetakan 
setiap Si kedalam himpunan. Fungsi hash 
digunakan untuk menempatkan sua-
tu record yang mempunyai nilai kunci k. 
Fungsi hash yang paling umum berbentuk 
H(k)=kmodm. Didalam algoritma ini k da-
pat berupa string P atau string Si.

4.	 Sketsa Algoritma :
a.	 Pertama kita menghitung nilai fungsi 

hash dari string P.
b.	 Kemudian untuk masing-masing Si 

kita menghitung fungsi  hash- nya.
c.	 Lakukan penelusuran terhadap Si, jika 

h(Si) = h(P), maka lakukan pencoco-
kan antara string Si dengan string P se-
cara brute force.

d.	 jika h(Si) ≠ h(P) kita tidak perlu me-
lakukan pencocokan string, penulu-
suran dilanjutkan kembali terhadap 
Si yang berikutnya sampai ditemukan 
atau sampai string t berakhir. Pseudo-

code dari algoritma ini dituliskan se-
bagai berikut :

Bagaimana menerapkan 
dan membandingkan 

Algoritma string 
matching untuk 

mendeteksi kemiripan 
pola teks ?

Menemukan 
Algoritma String 
Matching yang 

tepat

• Bahasa pemrograman Ruby 2.1.1
• Abstraksi karya ilmiah mahasiswa (arab, 

indonesia, inggris)

• Isu-isu plagiarisme 
• World Class University
• Publikasi karya ilmiah yang berkualitas

PROBLEM RESULT

RULE

TREND

PROSES YANG DILAKUKAN

STRENGTH OPPORTUNITY MEASURE

• Kompleksitas 
waktu (time 
complexity)

• Akurasi

Komparasi  
Algoritma 

RabinKarp dengan 
Algoritma Aho-

Corasick

Effektifitas dan 
effisiensi 

Algoritma string 
matching

Gambar 2. Pseudocode Rabin Karp
     
     Teori ini jarang digunakan untuk men-

cari kata tunggal, namun teori ini cukup pen-
ting dan sangat efektif bila digunakan untuk 
mencari lebih dari satu kata. Kasus terbaik dari 
algoritma ini bisa mencapai O(n), dimana n 
adalah panjang teks. Sayangnya kasus terbu-
ruk dari algoritma ini adalah O(nm), dimana m 
adalah panjang kata yang menjadi sebab meng-
apa jarang digunakan. Keuntungan tersendiri 
dari algoritma ini adalah dapat mencari k kata 
dalam waktu rata-rata O(n), yang tidak bergan-
tung pada ukuran k.

Aho-Corasick
Algoritma Aho-Corasick adalah algoritma 

pencarian string atau sering juga pencocokan 
string (string matching algorithm) yang ditemu-
kan oleh Alfred V. Aho dan Margaret J. Cora-
sick (Corasick, 1975). Algoritma ini merupakan 
algoritma penyesuaian kamus yang menem-
patkan elemen dalam kumpulan string yang 
terhingga. Algoritma ini menyesuaikan semua 
pola secara bersamaan. Kompleksitas algoritma 
ini adalah O(n+m+z), dengan n merupakan 
banyak pola, m merupakan panjang dari teks 
yang digunakan dalam pencarian, dan z me-
rupakan jumlah output yang sesuai atau jum-
lah kemunculan pola. Algoritma Aho-Corasick 
pertama-tama akan membuat mesin automata 
yang menyerupai trie dengan link tambahan 
diantara node internal dari keyword atau pola 
yang ada. Link tambahan ini memungkinkan 
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transisi yang cepat saat terjadi kegagalan dalam 
proses pencocokan pola sehingga automata 
dapat berpindah ke cabang trie yang lain yang 
memiliki prefix yang mirip. Dengan adanya link 
tambahan tersebut, automata dapat berpindah 
saat proses pencocokan pola tanpa diperlukan-
nya backtracking (Handoko, 2014).

Trie adalah struktur data ordered tree yang 
dipergunakan untuk menyimpan set yang di-
namis atau array assosiatif dimana kunci yang 
ada biasanya berupa string. Sebuah trie memi-
liki berbagai kelebihan dibandingkan dengan 
binary tree dan dapat juga dipergunakan untuk 
menggantikan tabel hash. 

Algoritma Aho-Corasick didasarkan pada 
keyword trie. Keyword trie untuk himpunan  
pola P adalah trie dengan akar K dimana:
1.	 Setiap edge K dinamakan dengan sebuah 

karakter.
2.	 Dua  edge  yang  keluar  dari  sebuah  sim-

pul memiliki nama yang berbeda.
3.	 Untuk setiap XÎP terdapat sebuah simpul v 

dengan L(v)=X
4.	 Label L(v) dari setiap daun v adalah sama 

dengan XÎP
Konstruksi keyword trie untuk himpunan  

pola  P  =  {P1,…,Pk} dimulai dari simpul akar 
atau awal, dengan memasukkan setiap pola Pi 
satu per satu dengan aturan:
1.	 Mulailah dari simpul akar dengan meng-

ikuti path yang dinamakan dengan karak-
ter dari Pi.

2.	 Jika path berakhir sebelum Pi, maka  lan-
jutkan dengan menambah edge baru dan 
simpul untuk setiap karakter Pi.

3.	 Simpan pengenal (identifier) i dari Pi pada 
simpul terminal dari path. Pi     adalah ele-
men ke-i dari himpunan P. Proses kons-
truksi keyword trie memerlukan  waktu O(| 
P1  | +...+ | Pk   |) = O(n).
Sebagai contoh, terdapat himpunan pola P 

= {he, she, his, hers}. Keyword trie  yang terben-
tuk dari himpunan pola P dengan state terminal 
dilambangkan dengan lingkaran ganda  (Vilo, 
2008).

Gambar 3. Contoh Keyword Trie

Pencarian sebuah untaian string X dimulai 
dari simpul akar (root) atau awal mengikuti  
path yang diberikan label karakter dari X. Jika 
penelusuran path berhenti pada simpul  de-
ngan identifier atau dengan kata lain berhenti 
pada simpul terminal, maka X adalah keyword 
dalam kamus atau trie. Sebaliknya, jika  pene-
lusuran path berhenti sebelum akhir dari string 
X, maka string tersebut tidak ditemukan dalam 
kamus (Handoko, 2014).

Selanjutnya keyword trie diubah menjadi 
automata untuk mendukung pencocokan lin-
ear-time dengan setiap simpul dalam keyword 
trie menjadi state dalam automata dan simpul 
akar menjadi state awal atau state 0. Lalu, untuk 
menentukan perpindahan state dalam automa-
ta, ditambahkan tiga fungsi:
1.	 Fungsi goto, g(q, a) menghasilkan state 

yang dituju dari state saat itu (q) setelah 
menerima input karakter a.
a.	 Jika edge (q, v) diberikan label a, maka 

g(q, a) = v.
c.	 g(0, a) = 0 untuk setiap a yang tidak 

diberikan sebagai label untuk edge 
yang keluar dari state awal. Automata 
tetap berada pada state awal jika me-
nerima input berupa karakter yang ti-
dak dikenal.

c.	 Lainnya g(q, a) = Ø
2.	 Fungsi failure f(q) untuk q ≠ 0 untuk state 

saat tidak ditemukan kecocokan. f(q)  ada-
lah simpul yang diberikan label  longest  
proper suffix w dari L(v) dengan w merupa-
kan prefix dari pola tertentu.
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3.	 Fungsi output out(q) memberikan string 
yang dikenal saat memasuki sebuah state.
Perubahan keyword  trie  menjadi automa-

ta  dan  penambahan  fungsi akan  menambah-
kan transisi pada keyword trie dari satu simpul 
ke simpul lain (Vilo, 2008)

Bahasa Pemrograman Ruby
Bahasa scripting berorientasi objek yang 

diciptakan pertamakali oleh Yukihiro  Matsu-
moto  pada  awal  tahun  1990-an (Lenz, 2008). 
Ruby adalah bahasa pemrograman berorientasi 
objek. Tujuan dari ruby yaitu menggabungkan 
kelebihan dari semua bahasa-bahasa  pem-
rograman scripting  yang  ada  di  dunia,  segala  
sesuatu  yang  dimanupulasi  di  ruby adalah 
objek yang manipulasi benda itu sendiri adalah 
objek itu sendiri. (Ruby et al, 2010).

Rails merupakan framework pengembang-
an aplikasi berbasis web ditulis menggunakan 
Bahasa pemrograman Ruby. Framework me-
rupakan kumpulan software, pustaka (library), 
dan perkakas lain (tools) yang dirangkai men-
jadi satu kesatuan dan digunakan untuk mem-
bangun aplikasi secara cepat dan mudah di-
kembangkan. Biasanya dalam framework dise-
diakan modul atau class yang berfungsi untuk 
mengakses basis data, template tampilan antar-
muka pengguna, dan manajemen pengguna. 
konsep rails memiliki keunggulan dibanding 
yang lain, terutama dalam masalah produktivi-
tas  pengembang  dan  kecepatan  implementasi  
aplikasi.  Prinsip utama rails dibagi menjadi 
dua, yaitu : (Rubyonrails, 2015)
1.	 Don’t Repeat Yourself

Tidak melakukan penulisan kode yang 
sama berulang kali. Inilah salah satu kelebih-
an rails, yaitu membuat developer web sedikit 
menulis kode program artinya cukup kita buat 
sekali untuk kemudian digunakan berulang 
kali. Sebagai contoh dalam Ruby sudah terda-
pat Active Record yang menyediakan definisi 
fungsi-fungsi basis data dalam bentuk kelas- 
kelas. Mendefinisikan sendiri class hanya un-
tuk melakukan akses ke basis data hanya akan 

memboroskan waktu programmer dan bersifat 
redundan.
2.	 Convention Over Configuration

Konfigurasi  mengikuti  konvensi  atau  
aturan  yang  telah  dibuat  oleh rails, konfigura-
si akan ditangani secara otomatis oleh rails ber-
dasarkan konvensi tersebut. Namun, rails juga 
memberikan keleluasaan bagi programmer un-
tuk tidak mengikuti konvensi dengan membe-
rikan kode konfigurasi tambahan pada aplikasi.

Rails menggunakan konsep MVC (Model 
View Controller) sehingga memudahkan pro-
grammer dalam melakukan manajemen codes.

Rapid Application Development (RAD)
Salah satu metode pengembangan suatu 

sistem    informasi dengan waktu yang relatif 
singkat. Untuk pengembangan suatu sistem in-
formasi yang normal membutuhkan waktu mi-
nimal 180 hari, akan tetapi dengan mengguna-
kan metode RAD suatu sistem dapat diselesai-
kan hanya dalam waktu 30-90 hari (Agustinus, 
2002).

Rapid Application Development (RAD) ada-
lah strategi siklus hidup yang ditujukan untuk 
menyediakan pengembangan yang jauh lebih 
cepat dan  mendapatkan  hasil  dengan  kualitas  
yang  lebih  baik  dibandingkan dengan hasil 
yang dicapai melalui siklus tradisional (Mcleod, 
2002).

Rapid Application Development (RAD) 
merupakan gabungan dari bermacam-macam 
teknik terstruktur dengan teknik prototyping 
dan teknik pengembangan joint application un-
tuk mempercepat pengembangan sistem (Bent-
ley, 2004).

Rapid Application Development (RAD) 
adalah suatu pendekatan berorientasi objek ter-
hadap pengembangan sistem yang mencakup 
suatu metode pengembangan serta perangkat-
perangkat lunak. RAD bertujuan mempersing-
kat waktu yang biasanya diperlukan dalam si-
klus hidup pengembangan sistem tradisional 
antara perancangan dan penerapan suatu sis-
tem informasi (Kendal, 2010).
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Kerangka Penelitian

Bagaimana menerapkan 
dan membandingkan 

Algoritma string 
matching untuk 

mendeteksi kemiripan 
pola teks ?

Menemukan 
Algoritma String 
Matching yang 

tepat

• Bahasa pemrograman Ruby 2.1.1
• Abstraksi karya ilmiah mahasiswa (arab, 

indonesia, inggris)

• Isu-isu plagiarisme 
• World Class University
• Publikasi karya ilmiah yang berkualitas

PROBLEM RESULT

RULE

TREND

PROSES YANG DILAKUKAN

STRENGTH OPPORTUNITY MEASURE

• Kompleksitas 
waktu (time 
complexity)

• Akurasi

Komparasi  
Algoritma 

RabinKarp dengan 
Algoritma Aho-

Corasick

Effektifitas dan 
effisiensi 

Algoritma string 
matching

Gambar 4. Desain kerangka pemikiran
Proiblem yang dihadapi yaitu bagaimana 

membangun prototipe aplikasi algoritma  string  
matching  dalam  mendeteksi kemiripan pola 
teks menggunakan bahasa pemrograman Ruby 
versi 2.1.1 dan sampel data yang digunakan yai-
tu abstraksi karya ilmiah mahasiswa. Dasar pe-
milihan sampel data merujuk kepada definisi 
abstrak menurut Moedjiono, abstrak berisi in-
tisari/deskripsi singkat/kondensasi dari naskah 
laporan penelitian. Isi abstrak bersifat keseim-
bangan antara penjelasan deskriptif dan infor-
matif (Moedjiono, 2012).

Abstrak merupakan penggambaran seca-
ra maya tentang suatu fakta dengan membaca 
bagian ini pembaca dapat memahami intisari 
dari suatu karya ilmiah (Kusmana, 2010).

Peneliti menyimpulkan bahwa sampel data 
berupa abstrak karya ilmiah dapat  mewakili  
keseluruhan dari  isi  karya  ilmiah  yang  akan  
digunakan sebagai data pembanding antara 
karya ilmiah yang satu dengan yang lainnya.

Prototipe aplikasi diharapkan dapat mela-
kukan komparasi Rabin Karp dan Aho-Cora-
sick dengan parameter pengujian terhadap 
kompleksitas waktu (time complexity), dan 
akurasi (percentage similarity) sehingga dida-
patkan algoritma string matching yang tepat.

Hipotesis Penelitian
Berdasarkan masalah pokok serta tujuan 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini, maka 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut: diduga 
adanya perbedaan kompleksitas waktu dan 
akurasi dalam menemukan kemiripan pola 
teks menggunakan algoritma Rabin Karp dan 

algoritma Aho-Corasick pada sampel data teks 
abstrak dalam teks bahasa Indonesia, teks ba-
hasa Arab, dan teks bahasa Inggris.

Metode Penelitian
Desain Penelitian

Metode RAD digunakan untuk memba-
ngun   prototipe aplikasi yang dibutuhkan. 
Alasan   digunakannya metode  RAD  mengacu  
kepada  Martin (Pressman, 2002) Rapid Appli-
cation Development adalah sebuah model pro-
ses perkembangan perangkat  lunak  sekuensial  
linier yang menekankan siklus perkembangan 
yang sangat pendek. Beberapa alasan lainnya 
aplikasi yang dibangun merupakan aplikasi 
berskala kecil, tidak memerlukan waktu lama, 
serta tidak memerlukan pemeliharaan. Tuju-
an lainnya mempersingkat waktu pengerjaan 
serta proses yang dihasilkan didapatkan secara 
cepat dan tepat sebuah pendekatan atau model 
pengembangan perangkat lunak yang menco-
ba menyederhanakan berbagai tahapan dalam 
proses pengembangan tersebut sehingga men-
jadi lebih adaptif dan fleksibel.

Gambar 5. RAD

Menurut Kendall (Kendal, 2008) pende-
katan Rapid Application Development meliputi 
fase-fase berikut:
1.	 Perencanaan Kebutuhan (Requirement 

Planning).
Merupakan sebuah tahap awal untuk sua-

tu proyek, dimana pengguna dan analis mengi-
dentifikasi kebutuhan untuk memenuhi tujuan 
sistem, mengidentifikasi kebutuhan informasi 
yang timbul dari tujuan tersebut, serta menen-
tukan  batasan-batasan sistem yang akan dibu-
at, kendala serta alternatif masalah.
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2.	 Proses Desain (Design Workshop)
Merupakan tahap lanjutan dari tahap pe-

rencanaan kebutuhan dimana dilakukan pen-
gidentifikasian dari solusi alternatif   yang ada 
dengan pemilihan solusi terbaik.   Setelah   itu, 
dilanjutkan dengan melakukan pemodelan 
proses bisnis dan desain pemrograman untuk 
data-data yang telah diperoleh yang nantinya 
akan dimodelkan dalam arsitektur informasi.
3.	 Implementasi (Implementation System)

Tahap ini terdiri atas dua tahapan, yaitu ta-
hap pengimplementasian sistem ke dalam  ba-
hasa  pemrograman  (coding)  dan  tahap pen-
gujian sistem oleh beberapa owner, analyst, dan 
developer dengan tujuan apakah sistem yang di-
bangun sudah berjalan dengan baik pada saat 
pengoperasiannya atau masih terdapat kesalah-
an (error).

Metode Pengumpulan Data
Studi Pustaka

Bertujuan untuk mencari informasi ten-
tang data-data yang bersifat teoritis yang dija-
dikan sebagai acuan untuk analisis komparasi 
algoritma string matching. Referensi tersebut 
berasal dari buku-buku pegangan maupun 
publikasi hasil penelitian yang berhubungan 
dengan algoritma string matching dalam bentuk 
jurnal, paper, prosiding, makalah, skripsi, atau-
pun melakukan komunikasi langsung dengan 
ahli-ahli.
Wawancara

Teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan berdiskusi kepada pihak yang dapat 
memberikan informasi tentang kebutuhan ap-
likasi yang akan dibuat.
Pemilihan Sampel

Metode pemilihan sampel menggunakan 
Sampling Purposive yaitu sampel yang akan di-
gunakan berupa halaman abstrak pada  karya 
ilmiah mahasiswa dan teknik pengambilan 
sampelnya adalah Nonprobability sampling.

Langkah-Langkah Penelitian

Gambar 6. Langkah penelitian

1.	 Tahap pengumpulan data dibagi menjadi 
dua yaitu : 
a.	 Studi pustaka, mempelajari berbagai 

referensi. Topik-topik yang dikaji yaitu: 
Algoritma string matching, plagiarisme, 
teori perbandingan, metode Rapid Ap-
plication Development, bahasa pem-
rograman Ruby 2.1.1.

b.	 Wawancara, pencarian  informasi seca-
ra langsung kepada narasumber.

2.	 Metode RAD, merupakan model pengem-
bangan perangkat lunak yang  dibagi  men-
jadi  tiga  tahapan yaitu:
a.	 Requirement Planning, pada tahap ini 

system analis bertemu dengan end-user 
untuk mengidentifikasi tujuan peran-
cangan sistem, syarat kebutuhan sistem 
dan mengidentifikasi masalah yang 
menjadi latar belakang dalam peran-
cangan sistem.

b.	 Workshop design, pada tahap ini pem-
buatan model desain sistem dengan 
menggunakan tools UML meliputi 
pembuatan use case, Sequence diagram, 
activity diagram, dan Deployment dia-
gram, serta perancangan desain tampil-
an aplikasi dalam Mode Graphical User 
Interface (GUI).



Jurnal Mandiri: Ilmu Pengetahuan, Seni, dan Teknologi, Vol. 1, No. 2, Desember 2017: 330 - 352

338

c.	 Implementation, pada tahap ini proses 
analisis dan perancangan sistem dijadi-
kan sebagai acuan untuk penulisan cod-
ing menggunakan bahasa Ruby 2.1.1 
dan kemudian melakukan pengujian  
menggunakan metode black box testing.

Hasil dan Pembahasan
Analisis sistem

Proses	 analisis	sistem	 menggunakan 
metode RAD dengan model Unified Modeling 
Language (UML).
1.	 User case diagram

Use case diagram digunakan dalam meng-
gambarkan fungsionalitas yang  diharapkan  
dari  sebuah  sistem  perangkat lunak. yang 
ditekankan adalah “apa” yang diperbuat oleh 
sistem bukan “bagaimana”. Sebuah use case 
merepresentasikan sebuah interaksi antara 
actor dengan sistem (Munawar, 2005).

Gambar 7. Use Case Diagram

Use case diagram di atas merupakan use 
case yang mendeskripsikan interaksi ac-
tor User dengan aplikasi. Use case diagram 
memiliki Sembilan use case yaitu:  jalankan 
program, masukkan N-gram, teks perta-
ma, teks kedua, kalkulasi, Rabin Karp, Aho-
Corasick, running time, dan re-count.

2.	 Activity diagram
activity diagram menggambarkan aktifitas- 
aktifitas yang terjadi di dalam user dan sis-

tem. berikut  ini  adalah activity diagram 
yang terdapat pada sistem.

Gambar 8. Activity Diagram User

Aktor yang terlibat dalam aktifitas ini ada-
lah User. Aktifitas yang terjadi yaitu user men-
jalankan prototipe aplikasi dengan menentu-
kan N-gram kemudian user memasukan teks 
abstrak pada input teks pertama sebagai teks 
pembanding dan input teks kedua sebagai teks 
yang dibandingkan. Sistem akan mengecek apa-
kah n-gram, kolom teks pertama dan teks kedua 
sudah diinput dengan benar, jika tidak maka 
sistem akan memberikan peringatan untuk   
melengkapi atau mengisinya dengan benar jika 
semuanya sudah valid kemudian sistem akan 
memproses menggunakan algoritma Rabin 
Karp dan Aho-Corasick untuk mendapatkan 
nilai persentase dan waktu proses yang telah di-
lakukan oleh kedua algoritma tersebut. User da-
pat mengulang kembali dengan memilih menu 
re-count.
3.	 Sequence diagram

Sequence diagram digunakan dalam meng-
gambarkan interaksi antar objek didalam dan 
disekitar sistem berupa message yang digam-
barkan terhadap waktu. Sequence diagram ter-
diri dari dimensi vertikal (waktu) dan dimensi 
horizontal (objek-objek terkait). Bisa digu-
nakan untuk menggambarkan skenario atau 
rangkaian langkah-langkah yang dilakukan se-
bagai respon dari sebuah event untuk mengha-
silkan output tertentu (Munawar, 2005). Pada  
Sequence  diagram dijelaskan bahwa seorang 
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user membuka aplikasi web browser dengan 
alamat http://enigmatic-inlet-8996.herokuapp.
com/ untuk dapat mengakses aplikasi yang su-
dah dihosting dan diberi nama Karp Corasick. 
Selanjutnya server  akan merespon dengan me-
nampilkan aplikasi tersebut. User diminta un-
tuk memasukkan parameter-parameter yang 
tersedia dalam menu seperti masukkan N-
gram, Input teks pertama dan input teks kedua. 
Kemudian sistem akan memvalidasinya untuk 
dapat melanjutkan proses kalkulasi, jika tidak 
valid sistem akan menampilkan pesan kesalah-
an yang harus dilengkapi pengguna.

Gambar 9. Sequence diagram User

4.	 Deployment diagram
Deployment diagram menggambarkan de-

tail bagaimana komponen di-deploy  dalam in-
frastruktur sistem, dimana komponen akan ter-
letak (pada mesin, server atau perangkat keras 
apa), bagaimana kemampuan jaringan pada lo-
kasi tersebut, spesifikasi server, dan hal-hal lain 
yang bersifat fisik. 

Gambar 10. Deployment diagram

Perancangan Sistem
Perancangan  sistem  ini  bertujuan  un-

tuk memberikan gambaran proses yang terjadi 
pada sistem. Proses yang terjadi dibagi menjadi 
dua yaitu arsitektur aplikasi dan desain aplikasi 
Grapichal User Interface (GUI).
1.	 Arsitektur Aplikasi

Arsitektur aplikasi merupakan alur pro-
ses atau tahapan proses sebuah algoritma 
dalam mendeteksi multiple pattern string 
matching. Model arsitektur aplikasi yang 
dibuat dalam penelitian ini sebagai berikut:
A.	 Rabin Karp

Alur proses yang terjadi pada algorit-
ma rabin karp dijelaskan pada gambar 
berikut :

 

Gambar 11. Alur Proses Rabin Karp

Teks abstrak yang diinput oleh user 
akan di kelompokkan sesuai nilai N-
gram yaitu rangkaian terms dengan 
panjang N, kemudian dilakukan proses 
hashing yaitu proses merubah substring 
menjadi bilangan integer atau yang di-
sebut dengan hash value, kumpulan 
dari nilai-nilai hash disebut dengan 
fingerprint dari suatu dokumen. kemu-
dian fingerprint ini yang akan dijadikan 
dasar pembanding kesamaan antara 
teks yang telah dimasukkan dengan 
persamaan dice’s coefficient. 

B.	 Aho-Corasick
Proses kerja yang terjadi pada algorit-
ma aho-corasick dijelaskan pada gam-
bar berikut:

Gambar 12. Alur Proses Aho-Corasick

http://enigmatic-inlet-8996.herokuapp.com/
http://enigmatic-inlet-8996.herokuapp.com/
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User meng-input teks abstrak yang ke-
mudian oleh aplikasi akan dikelompok-
kan sesuai nilai N-gram, kemudian teks 
pertama dan teks kedua akan dicari 
pola kemiripannya berdasarkan pen-
gelompokkan tersebut, dan akan di-
jadikan dasar pembanding kesamaan 
antara teks yang telah dimasukkan de-
ngan persamaan dice’s coefficient.

B.	 N-gram
N-gram adalah rangkaian terms dengan 
panjang N. terms yang digunakan ada-
lah kata. N-gram merupakan sebuah 
metode yang diaplikasikan untuk pem-
bangkitan kata atau karakter. Metode N-
gram ini digunakan untuk mengambil 
potongan-potongan karakter huruf se-
jumlah n dari sebuah kata yang seca-
ra kontinuitas dibaca dari teks sumber 
hingga akhir dari dokumen. Berikut ini 
adalah contoh N-gram dengan n=4 :
Contoh teks: N-gram adalah rangkaian 
Sehingga dihasilkan  rangkaian 4-grams 
yang  diturunkan  dari teks: {N-gr}, 
{-gra}, {gram}, {ram }, {am a}, {m ad}, 
{ ada}, {adal}, {dala}, {alah}, {lah }, {ah 
r}, {h ra}, { ran}, {rang}, {angk}, {ngka}, 
{gkai}, {kaia}, {aian}. Berdasarkan pe-
nelitian sebelumnya (Pandawa, 2015), 
pemilihan nilai n-gram berdasarkan 
yang memiliki hasil error kemiripan 
paling kecil dan waktu proses yang ter-
cepat untuk pemilihan nilai N-gram, 
semakin kecil nilai N-gram maka hasil-
nya akan semakin baik akan tetapi nilai 
N-gram<5 menunjukkan error yang be-
sar.  Sedangkan untuk N-gram=5, nilai 
errornya tidak terlalu besar dan mende-
kati nilai error terkecil. Oleh karena itu 
nilai N-gram yang dipilih untuk pengu-
jian selanjutnya adalah N-gram=5.

2.	 Desain GUI
Rancangan tampilan utama prototipe apli-
kasi kemiripan pola teks. Terdapat menu-

menu yang sudah diuraikan sebelumnya 
pada proses desain model, yaitu nilai N-
gram, teks pertama sebagai teks yang akan 
dibandingkan dan teks kedua sebagai teks 
pembanding dan tombol proses (kalkulasi).

Gambar 13. Desain GUI

Implementasi
1.	 Rabin Karp

a.	 N-gram
Berikut ini source code yang berfungsi 
untuk mendapatkan nilai N-gram :

def initialize options = {}
    @first_text ||= options[:first_text]
    @second_text ||= options[:second_text]
    @ngram ||= options[:ngram] || 2
  End
def first_text_ngram
    @first_text_ngram ||= first_text.downcase.to_ngram(ngram)
  end
def second_text_ngram
    @second_text_ngram ||= second_text.downcase.to_ngram(ngram)
  end

Gambar 14. Source code N-gram

b.	 Hashing
Berikut ini source code yang berfungsi 
untuk melakukan proses rolling hash :

private
  def rolling_hash ngram_text
    ngram_text.map {|text| text.base11_hash }
  end
def first_text_hashes
  @first_text_hashes ||= rolling_hash first_text_ngram
end
def second_text_hashes
  @second_text_hashes ||= rolling_hash second_text_ngram
end

Gambar 15. Source code hashing
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c.	 Fingerprint
Berikut ini source code yang berfungsi 
untuk melakukan proses Fingerprint :

def first_text_fingerprints
  @first_text_fingerprints ||= first_text_hashes.uniq
end

def second_text_fingerprints
  @second_text_fingerprints ||= second_text_hashes.uniq
end

Gambar 16. Source code fingerprint

d.	 Similarity Fingerprint
Berikut ini source code yang berfungsi 
untuk melakukan proses Similarity Fin-
gerprint :

def similar_fingerprint
    first_text_fingerprints & second_text_fingerprints
  end

Gambar 17. Source code similarity

e.	 Dice Coefficient
Berikut ini source code yang berfungsi 
untuk melakukan proses Dice Coefficient:

def coeffision_similarity
    ((2.0 * similar_fingerprint.size.to_f) / ((first_text_fingerprints.size.
to_f + second_text_fingerprints.size.to_f))) * 100.0
  end

Gambar 18. Source code dice coefficient

2.	 Aho-Corasick
a.	 N-gram

Berikut ini source code yang berfungsi 
untuk mendapatkan nilai N-gram :

def initialize args = {}
  @first_text ||= args[:first_text]
  @second_text ||= args[:second_text]
  @ngram ||= args[:ngram] || 2
end
def first_text_ngram
  @first_text_ngram ||= first_text.to_ngram(ngram)
end
def second_text_ngram
  @second_text_ngram ||= second_text.to_ngram(ngram)
end

Gambar 19. Source code N-gram

b.	 Match Pattern
Berikut ini source code yang berfung-
si untuk melakukan proses match pat-
tern :

def first_text_match_pattern
  aho_corasick = AhoCorasick.new second_text_ngram
  matchers = aho_corasick.match(first_text)
  return matchers
end

def second_text_match_pattern
  aho_corasick = AhoCorasick.new first_text_ngram
  matchers = aho_corasick.match(second_text)
  return matchers
end

def similar_matching_pattern
  first_text_match_pattern & second_text_match_pattern
end

Gambar 20. Source code match pattern

c.	 Dice Coefficient
Berikut ini source code yang berfungsi 
untuk melakukan proses Dice Coefficient:

def coeffision_similarity
    ((2.0 * similar_matching_pattern.size.to_f) / ((first_text_ngram.
size.to_f + second_text_ngram.size.to_f))) * 100.0
end

Gambar 21. Source code dice coefficient

Pengujian Sistem
1.	 Hasil uji kemiripan

Data yang akan dibandingkan berupa data 
abstrak yang sudah ditentukan dan dipilih 
peneliti, berupa abstrak dalam bahasa In-
donesia, Arab, dan Inggris.

Gambar 22. Proses komparasi
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Proses komparasi dengan memasukkan 
teks abstrak yang sudah ditentukan judul-
nya ke prototipe aplikasi kemiripan pola 
teks sebagai berikut :

Gambar 23. Proses komparasi

Abstrak 1a dimasukkan ke teks pertama 
dan abstrak 1b dimasukkan ke teks kedua, 
kemudian tentukan nilai N-gram sebesar 
lima, selanjutnya klik tombol kalkulasi dan 
sistem akan memproses masing-masing 
teks dengan menggunakan algoritma rabin 
karp dan aho-corasick.

 

Gambar 24. N-gram teks pertama dan ke-
dua rabin karp

Sistem akan merubah huruf kapital men-
jadi huruf kecil, membagi atau mengke-
lompokan teks sebanyak n yang dalam hal 
ini sebanyak lima. Kemudian dilakukan 
proses hashing dengan fungsi rolling hash 
dari gram yang terbentuk antara teks perta-
ma dan teks kedua akan dijelaskan sebagai 
berikut :

 

Gambar 25. Hash teks pertama dan kedua

Proses transformasi dari teks menjadi nu-
merik atau angka dari serangkaian teks 
yang sudah dikelompokkan sebelumnya, 
kemudian sistem akan mencari fingerprint 
teks pertama dan teks kedua, akan dijelas-
kan sebagai berikut :

 

Gambar 26. Fingerprint teks pertama dan 
kedua

 

Gambar 27. Similarity fingerprint

Sistem akan mencari nilai yang sama an-
tara dua teks dan menentukan persamaan 
kedua teks dengan hasil persamaan dice’s 
coefficient sebesar 29.18%.
Proses kalkulasi algoritma aho-corasick 
akan dijelaskan sebagai berikut :
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Gambar 28. N-gram teks pertama dan ke-
dua aho-corasick

 

Gambar 29. Match pattern teks pertama 
dan kedua

Sistem akan membagi teks ke dalam gram-
gram yang sudah ditentukan nilai n-gramnya.

 

Gambar 30. Kesamaan pattern teks

Sistem akan mencari kesamaan pola teks 
antara pola teks pertama dan teks kedua, 
kemudian menentukan hasil persamaan 
dari kedua teks dengan hasil persamaan 
dice’s coefficicent sebesar 41.85%. 
Sistem menampilkan running time kedua 
algoritma sebesar 0.009228377 detik untuk 
rabin karp dan 0.274640387 detik untuk 
aho-corasick.
 

Gambar 31. Running time

2.	 Black box testing
Pengujian black box dilakukan untuk mem-
perlihatkan bahwa fungsi-fungsi perangkat 
lunak adalah operasional, bahwa input di-
terima dengan baik dan output dihasilkan 
dengan tepat sebagai berikut:

Tabel 1. Pengujian Black Box
No Description Expected Result Actual Result (%)

1. Menjalankan prototipe aplikasi 
kemiripan pola teks

Prototipe aplikasi kemiripan pola teks dapat diakses 100% OK

2. Masukkan N-gram N-gram dapat dipilih 100% OK

3. Aplikasi menampilkan warning Sistem menolak melanjutkan proses perhitungan, persyaratan teks 
pertama dan kedua tidak boleh kosong harus terpenuhi.

100% OK

4. Input teks pertama dan teks kedua Teks pertama dan teks kedua berhasil diinput 100% OK

5. Tombol kalkulasi Sistem memproses perhitungan masing-masing algoritma 100% OK

6. Running time Sistem dapat menampilkan waktu proses yang dihasilkan oleh 
algoritma Rabin Karp dan Aho-Corasick

100% OK

7. Karya ilmiah mahasiswa dalam 
bahasa Indonesia, arab, inggris

Prototipe aplikasi kemiripan pola teks dapat menerapkan algoritma 
Rabin karp dan aho-corasick untuk menampilkan hasil perhitungan.

95% OK

8. Re-count Sistem dapat kembali ke menu awal 100% OK
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Pengujian yang dilakukan melibatkan 
pustakawan dan staff perpustakaan yang 
terdiri dari, empat orang bagian IT dan 
Otomasi, empat orang bagian pengolahan 
dan dua orang bagian pengadaan. Berikut 
grafik pengujian black box :

Gambar 32. Grafik pengujian Black box

Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil pengujian terhadap teks 

abstrak dalam bahasa Indonesia, arab dan ing-
gris pada tabel IV.12 hasil komparasi menggu-
nakan prototipe aplikasi karp-corasick diurai-
kan pada tabel berikut :

Tabel 2. Hasil komparasi abstrak

Hasil komparasi menunjukan bahwa, al-
goritma rabin karp memiliki persentase nilai 
lebih rendah dan waktu proses lebih cepat dari-
pada algoritma aho-corasick, Penjelasan dalam 
bentuk lain atau menggunakan grafik sebagai 
berikut :

Gambar 33. Hasil komparasi teks abstrak
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A. Bahasa Indonesia
Tabel 3. Hasil Pengujian Bahasa Indonesia

No Judul Karya Ilmiah Hyperlink

1 a. Pengaruh kesadaran, persepsi dan preferensi konsumen  terhadap perilaku 
konsumen  dalam mengkonsumsi buah lokal: studi kasus kawasan industri di 
Jakarta Utara (November 2014]

http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/
katalog/detail.jsp?id=125495&lokasi=lokal

b. Pengaruh kesadaran, persepsi dan preferensi konsumen terhadap perilaku 
mengkonsumsi buah lokal segar di kawasan perkantoran Jakarta Pusat 
[Desember 2014]

http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/
katalog/detail.jsp?id=125017&lokasi=lokal

2 a. Implementasi algoritma vigenere cipher untuk aplikasi enkripsi sms berbasis 
android (2012)

http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/
katalog/detail.jsp?id=110395&lokasi=lokal

b. Aplikasi SMS terenkripsi di android dengan caesar cipher dan kombinasi 
algoritma vigenere (2013)

http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/
katalog/detail.jsp?id=120910&lokasi=lokal

3 a. Aplikasi chatting menggunakan kriptografi enkripsi blowfish (2011) http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/
katalog/detail.jsp?id=104658&lokasi=lokal

b. Aplikasi instant messaging menggunakan enkripsi blowfish (2014) http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/
katalog/detail.jsp?id=120875&lokasi=lokal

4 a. Pengaruh pemahaman, kesadaran dan persepsi wajib pajak Bumi dan bangunan 
terhadap keberhasilan penerimaan pajak Bumi dan Bangunan (2010)

http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/
katalog/detail.jsp?id=96165&lokasi=lokal

b. Pengaruh Jumlah Wajib Pajak, Perilaku Wajib Pajak, dan Pemeriksaan Pajak 
terhadap Penerimaan Pajak dengan Kesadaran Wajib Pajak sebagai Variabel 
Moderating: Studi Kasus di KPP Pratama Wilayah DKI Jakarta (2013)

http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/
katalog/detail.jsp?id=108944&lokasi=lokal

5 a. Analisis Pengaruh Kualitas Pelayanan, Citra Perusahaan, dan Kepuasan 
Konsumen terhadap Loyalitas Konsumen (2011)

http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/
katalog/detail.jsp?id=108945&lokasi=lokal

b. Analisis pengaruh kualitas pelayanan dan harga terhadap kepuasan 
konsumen dan dampaknya terhadap loyalitas konsumen (Studi Kasus Pada 
Pasien Rumah Sakit Mulya) (2014)

http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/
katalog/detail.jsp?id=119525&lokasi=lokal

6 a. Pengaruh brand image, kepuasan konsumen dan faktor demografi terhadap 
loyalitas konsumen (2013)

http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/
katalog/detail.jsp?id=112412&lokasi=lokal

b. Pengaruh persepsi kualitas produk dan brand image terhadap loyalitas 
konsumen (2014)

http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/
katalog/detail.jsp?id=120327&lokasi=lokal

7 a. Analisis Pengaruh Kinerja Pelayanan Dan Kepuasan Terhadap Loyalitas 
Pelanggan : Studi Kasus pada PT.SUN Beach Indonesia Jakarta (2008)

http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/
katalog/detail.jsp?id=83680&lokasi=lokal

b. Pengaruh kualitas pelayanan terhadap loyalitas pelanggan pada PT. Garuda 
Indonesia (2013)

http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/
katalog/detail.jsp?id=116118&lokasi=lokal

8 a. Pengaruh kompensasi, motivasi, komitmen organisasional dan 
kepemimpinan terhadap kinerja karyawan bagian akuntansi (2013)

http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/
katalog/detail.jsp?id=116824&lokasi=lokal

b. Pengaruh kompensasi motivasi dan komitmen organisasi terhadap kinerja 
marketing pada asuransi syariah (2014)

http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/
katalog/detail.jsp?id=123359&lokasi=lokal

9 a. Pengaruh gaya kepemimpinan, disiplin kerja, kompetensi dan komitmen 
organisasi terhadap kinerja karyawan PT. Takenaka Indonesia (2013)

http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/
katalog/detail.jsp?id=117328&lokasi=lokal

b. Pengaruh kompensasi, gaya kepemimpinan, disiplin kerja dan karakteristik 
individu terhadap kinerja karyawan PT. Vidya Rejeki Tama (2014)

http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/
katalog/detail.jsp?id=124225&lokasi=lokal

10 a. Pengaruh model pembelajaran reciprocal teaching (pengajaran berbalik) 
terhadap hasil belajar Biologi siswa pada konsep protista (eksperimen di 
MAN 2 Bogor) (2010)

http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/
katalog/detail.jsp?id=92155&lokasi=lokal

b. Penerapan model pembelajaran terbalik reciprocal teaching untuk 
meningkatkan aktivitas belajar matematika siswa : penelitian tindakan kelas 
di mts daarul hikmah pamulang (2010)

http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/
katalog/detail.jsp?id=93822&lokasi=lokal

http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/katalog/detail.jsp?id=125495&lokasi=lokal
http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/katalog/detail.jsp?id=125495&lokasi=lokal
http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/katalog/detail.jsp?id=125017&lokasi=lokal
http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/katalog/detail.jsp?id=125017&lokasi=lokal
http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/katalog/detail.jsp?id=110395&lokasi=lokal
http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/katalog/detail.jsp?id=110395&lokasi=lokal
http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/katalog/detail.jsp?id=120910&lokasi=lokal
http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/katalog/detail.jsp?id=120910&lokasi=lokal
http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/katalog/detail.jsp?id=104658&lokasi=lokal
http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/katalog/detail.jsp?id=104658&lokasi=lokal
http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/katalog/detail.jsp?id=120875&lokasi=lokal
http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/katalog/detail.jsp?id=120875&lokasi=lokal
http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/katalog/detail.jsp?id=96165&lokasi=lokal
http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/katalog/detail.jsp?id=96165&lokasi=lokal
http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/katalog/detail.jsp?id=116824&lokasi=lokal
http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/katalog/detail.jsp?id=116824&lokasi=lokal
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Kemudian dilakukan pengujian kembali 
terhadap 10 (sepuluh) teks abstrak dalam ba-
hasa Indonesia, Arab, dan Inggris. 

Tabel 4. Nilai presentase teks Bahasa Indonesia

Teks abstrak
Tingkat kemiripan (%) Waktu proses (s)

Rabin Karp Aho Corasick Rabin Karp Aho Corasick

Abstrak 1a dan 1b 36.56 56.08 0.022868258 1.772802362

Abstrak 2a dan 2b 25.91 46.65 0.008520567 0.199963903

Abstrak 3a dan 3b 27.71 39.22 0.008009062 0.196887192

Abstrak 4a dan 4b 37.01 54.96 0.006253455 0.184001668

Abstrak 5a dan 5b 34.12 65.61 0.005833158 0.142244721

Abstrak 6a dan 6b 31.89 46.61 0.011583614 0.579011153

Abstrak 7a dan 7b 27.14 31.06 0.010734879 0.316052974

Abstrak 8a dan 8b 27.13 31.62 0.006800175 0.134687982

Abstrak 9a dan 9b 56.65 62.73 0.00651835 0.16769145

Abstrak 10a dan 10b 28.27 50.57 0.006900656 0.15743526

Average 33.239 48.511

B. Bahasa Arab
Tabel 5. Hasil Pengujian Bahasa Arab

No Judul Karya Ilmiah Hyperlink

1 a. ية ز ز لاختبار تلخيصي الانجل�ي تحليل بند من مستوى الصعوبة والقوة تم�ي http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/katalog/detail.
jsp?id=111939&lokasi=lokal

b. ز ية على مستوى الصعوبة والقوة تم�ي ز تحليل بنود الاختبار التحصيلي الانجل�ي http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/katalog/detail.
jsp?id=124381&lokasi=lokal

2 a. هما كتاب  للعالم  السفر  جواز  ي 
�ف القراءة  نصوص  من  المقروئية  لمستوى  تحليل 

باستخدام انهيار اختبار
http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/katalog/detail.
jsp?id=111177&lokasi=lokal

b. ية ز ي كتاب الفعالة الإنجل�ي
تحليل لمستوى المقروئية من النصوص قراءة �ف http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/katalog/detail.

jsp?id=119406&lokasi=lokal

3 a. ن المحاسبة ام التنظيمي والقيادة على أداء الموظف�ي ز تأث�ي التعويض، والدافع، والال�ت http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/katalog/detail.
jsp?id=116824&lokasi=lokal

b. ي للمنظمة على التكافل
ام الأداء التسوي�ق ز تأث�ي الدافع التعويض والال�ت http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/katalog/detail.

jsp?id=123359&lokasi=lokal

4 a. تحليل خطأ على طلاب الصف الثالث الكتابة السردية http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/katalog/detail.
jsp?id=94561&lokasi=lokal

b. الصف  ي 
�ف حالة  دراسة  السردي:  النص  ي كتابة 

�ف النحوية  الأخطاء  الطلاب  تحليل 
ي
الثا�ن

http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/katalog/detail.
jsp?id=111248&lokasi=lokal

5 a. ي الصف الأول
ي الكتابة الوصفية: دراسة حالة �ف

تحليل على الطلاب أخطاء �ف http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/katalog/detail.
jsp?id=112754&lokasi=lokal

b. ي
ي طلاب الصف الثا�ن

ي دراسة حالة �ف
تحليل خطأ على الطلاب كتابة نص وص�ف http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/katalog/detail.

jsp?id=123722&lokasi=lokal

6 a. ي 
�ف الطلاب  حالة  دراسة  شخصي  ضم�ي  استخدام  ي 

�ف الطلاب  أخطاء  على  تحليل 
الصف الأول من المدرسة الثانوية

http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/katalog/detail.
jsp?id=120502&lokasi=lokal

b. ي الصف 
ي استخدام الضمائر الشخصية دراسة حالة �ف

تحليل على أخطاء الطلاب �ف
الأول من المدرسة الثانوية

http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/katalog/detail.
jsp?id=122455&lokasi=lokal

7 a. ي التام المستمر متوترة
ي استخدام الما�ض

تحليل على أخطاء الطلاب �ف http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/katalog/detail.
jsp?id=109913&lokasi=lokal

b. ي استخدام المضارع التام المستمر متوترة
تحليل على أخطاء الطلاب �ف http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/katalog/detail.

jsp?id=119012&lokasi=lokal

http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/katalog/detail.jsp?id=111939&lokasi=lokal
http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/katalog/detail.jsp?id=111939&lokasi=lokal
http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/katalog/detail.jsp?id=124381&lokasi=lokal
http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/katalog/detail.jsp?id=124381&lokasi=lokal
http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/katalog/detail.jsp?id=119406&lokasi=lokal
http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/katalog/detail.jsp?id=119406&lokasi=lokal
http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/katalog/detail.jsp?id=116824&lokasi=lokal
http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/katalog/detail.jsp?id=116824&lokasi=lokal
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No Judul Karya Ilmiah Hyperlink

8 a. ي مجلة كوزموبوليتان
تحليل مواد علم السامية على المرأة الإعلانات العطر �ف http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/katalog/detail.

jsp?id=80587&lokasi=lokal

b. ي مجلة تاتلر إندونيسيا
ي خطوط العلامة الإعلان �ف

تحليل اللغة المجازية �ف http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/katalog/detail.
jsp?id=120015&lokasi=lokal

9 a. البحث  الفصول  العقل أحد  الكتابة من خلال رسم خرائط  ي 
ن وص�ف طلاب تحس�ي

ي السنة الثانية
العملي �ف

http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/katalog/detail.
jsp?id=112533&lokasi=lokal

b.  : ي
ي نص وص�ف

ن قدرة الطلاب الكتابة �ف اتيجية رسم خرائط العقل لتحس�ي تطبيق اس�ت
ي
ي الصف الثا�ن

بحث إجراءات الفصول الدراسية �ف
http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/katalog/detail.
jsp?id=125698&lokasi=lokal

10 a. ن الطلاب القراءة والفهم من النص السردي من خلال رسم الخرائط قصة تحس�ي http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/katalog/detail.
jsp?id=120373&lokasi=lokal

b. ن الطلاب القراءة والفهم من النص السردي من خلال رسم الخرائط القصة:  تحس�ي
ي ثمانية طلاب الصف

بحث إجراءات الفصول الدراسية �ف
http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/katalog/detail.
jsp?id=125257&lokasi=lokal

Tabel 6. Nilai presentase teks Bahasa Arab

Teks abstrak
Tingkat kemiripan (%) Waktu proses (s)

Rabin Karp Aho Corasick Rabin Karp Aho Corasick

Abstrak 1a dan 1b 26.55 38.97 0.010439491 0.257933665

Abstrak 2a dan 2b 22.78 35.25 0.01361233 0.374345318

Abstrak 3a dan 3b 18.87 22.26 0.01111799 0.119248616

Abstrak 4a dan 4b 19.99 27.64 0.028275104 0.206127278

Abstrak 5a dan 5b 19.67 32.66 0.006411684 0.083065101

Abstrak 6a dan 6b 22.93 32.46 0.007369917 0.104890028

Abstrak 7a dan 7b 18.65 28.27 0.012795121 0.192311343

Abstrak 8a dan 8b 9.06 13.24 0.00969558 0.130361871

Abstrak 9a dan 9b 39.58 55.16 0.012461218 0.320976744

Abstrak 10a dan 10b 37.84 50.91 0.009376853 0.194788583

Average 23.592 33.682

C. Bahasa Inggris
Tabel 7. Hasil Pengujian Bahasa Inggris

No Judul Karya Ilmiah Hyperlink

1 a. An item analysis of the difficulty level and discriminating power of an english 
summative test (a case study at the second grade of MTsN 40 Jakarta) [2013]

http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/
katalog/detail.jsp?id=111939&lokasi=lokal

b. An item analysis of english summative test on difficulty level and 
discriminating power (a case study of the first grade students of 3 State 
Junior High School of Tangerang Selatan) [2014]

http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/
katalog/detail.jsp?id=124381&lokasi=lokal

2 a. An Analysis of The Readability Level of Reading Texts in Passport to The 
World 2 Textbook by Using Cloze Test: A Case Study at the Eighth Grade 
Students of SMP 3 Tangerang Selatan [2013]

http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/
katalog/detail.jsp?id=111177&lokasi=lokal

b. An Analysis of the Readability Level of the Reading Texts in the Effective 
English Textbook; A Case Study at the Eighth Grade Students of MTs. Al-
Falah, Jakarta Selatan [2014]

http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/
katalog/detail.jsp?id=119406&lokasi=lokal

3 a. The analysis of english textbook english on SKY 2 Esed at the second year of 
SMP Dharma Karya, Pamulang [2010]

http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/
katalog/detail.jsp?id=95862&lokasi=lokal

b. Genre analysis of the reading texts in english on sky 2 textbook for the 
second grade of junior secondary school at SMPN 10 Ciputat [2014]

http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/
katalog/detail.jsp?id=120815&lokasi=lokal

4 a. Error analysis on the third grade students narrative writing at SMA Mandiri 
Balaraja (2009)

http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/
katalog/detail.jsp?id=94561&lokasi=lokal

b. Analysis of the students grammatical errors in narative text writing: A case 
study at the second grade of SMPN 2 Tangerang Selatan (2013)

http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/
katalog/detail.jsp?id=111248&lokasi=lokal

http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/katalog/detail.jsp?id=111939&lokasi=lokal
http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/katalog/detail.jsp?id=111939&lokasi=lokal
http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/katalog/detail.jsp?id=124381&lokasi=lokal
http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/katalog/detail.jsp?id=124381&lokasi=lokal
http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/katalog/detail.jsp?id=119406&lokasi=lokal
http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/katalog/detail.jsp?id=119406&lokasi=lokal
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No Judul Karya Ilmiah Hyperlink

5 a. An analysis on students errors in descriptive writing: A case study at the first 
grade of SMA Negeri 37 Jakarta (2013)

http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/
katalog/detail.jsp?id=112754&lokasi=lokal

b. Error analysis on the students writing of descriptive text ( a case study at 
second grade students of SMP PGRI 2 Ciputat) (2014)

http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/
katalog/detail.jsp?id=123722&lokasi=lokal

6 a. An analysis on students errors in using personal pronoun (a case study of 
students on first grade of SMP Islam Al-Syukro, Ciputat) (2014)

http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/
katalog/detail.jsp?id=120502&lokasi=lokal

b. An analysis on students errors in using personal pronouns (a case study at 
the first grade of junior high school of Yayasan Miftahul Jannah) (2014)

http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/
katalog/detail.jsp?id=122455&lokasi=lokal

7 a. An analysis on students errors in using past perfect continuous tense (2012) http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/
katalog/detail.jsp?id=109913&lokasi=lokal

b. An analysis on students errors in using present perfect continuous tense (A 
Case Study at First Grade Students of SMAN 63 Jakarta) (2014)

http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/
katalog/detail.jsp?id=119012&lokasi=lokal

8 a. A Semiotic Analysis On Women Fragrance Advertisements In Cosmopolitan 
Magazine (2009)

http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/
katalog/detail.jsp?id=80587&lokasi=lokal

b. Analysis of figurative language in the advertisement taglines in Indonesia 
tatler magazine (2014)

http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/
katalog/detail.jsp?id=120015&lokasi=lokal

9 a. Improving students descriptive writing through mind mapping (A Classroom 
Action Research in the Second Year of Bina Prestasi 3 Class of MTsN 
Tangerang Pamulang) (2010)

http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/
katalog/detail.jsp?id=112533&lokasi=lokal

b. Applying mind mapping strategy to improve students writing ability in 
descriptive text: a classroom action research at the second grade of SMP Al-
Mizan Pandeglang-Banten (2014)

http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/
katalog/detail.jsp?id=125698&lokasi=lokal

10 a. Improving the students reading comprehension of narrative text through 
story mapping (a classroom action research of the second grade of MTs 
Tarbiyatul Falah) (2014)

http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/
katalog/detail.jsp?id=120373&lokasi=lokal

b. Improving students reading comprehension of narrative text through story 
mapping: a classroom action research at eight grade student of SMP PGRI 2 
Ciputat (2014)

http://tulis.uinjkt.ac.id/opac/themes/
katalog/detail.jsp?id=125257&lokasi=lokal

Tabel 8. Nilai presentase teks Bahasa Iggris

Teks abstrak
Tingkat kemiripan (%) Waktu proses (s)

Rabin Karp Aho Corasick Rabin Karp Aho Corasick

Abstrak 1a dan 1b 29.17 41.85 0.010042574 0.319871235

Abstrak 2a dan 2b 34.92 48.19 0.02020552 0.915169001

Abstrak 3a dan 3b 29.13 40.13 0.013207198 0.359362437

Abstrak 4a dan 4b 23.77 30.86 0.030393627 0.593820494

Abstrak 5a dan 5b 26.99 41.59 0.00600003 0.163059389

Abstrak 6a dan 6b 27.81 37.72 0.010242535 0.273385519

Abstrak 7a dan 7b 27.61 36.79 0.014457778 0.321859765

Abstrak 8a dan 8b 14.75 20.41 0.015865208 0.209340493

Abstrak 9a dan 9b 48.99 63.43 0.012247514 0.526337282

Abstrak 10a dan 10b 47.44 59.98 0.024177125 0.323686232

Average 31.058 42.095
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Hasil yang didapatkan yaitu, tingkat kemi-
ripan atau persentase (dalam bahasa indonesia) 
algoritma rabin karp lebih rendah dengan ra-
ta-rata 33,23% dengan nilai minimum running 
time 0.005833158 detik dan nilai maksimum run-
ning time 0.022868258 detik. sedangkan algorit-
ma aho-corasick rata-rata 48,51% dengan nilai 
minimum running time 0.134687982 detik dan 
nilai maksimum running time 1.772802362 detik.

Gambar 34. Grafik pengujian persentase

Gambar 35. Grafik pengujian waktu proses

Tingkat kemiripan atau persentase (dalam 
bahasa Arab) algoritma rabin karp lebih ren-
dah dengan rata-rata 23,59% dengan nilai mi-
nimum running time 0.006411684 detik dan 
nilai maksimum running time 0.028275104 de-
tik. sedangkan algoritma aho-corasick rata-rata 
33,68% dengan nilai minimum running time 
0.083065101 detik dan nilai maksimum run-
ning time 0.374345318 detik

Gambar 36. Grafik pengujian persentase

Gambar 37. Grafik pengujian waktu proses

Tingkat kemiripan atau persentase (da-
lam bahasa Inggris) algoritma rabin karp lebih 
rendah dengan rata-rata 31,05% dengan nilai 
minimum running time 0.00600003 detik dan 
nilai maksimum running time 0.030393627 de-
tik. sedangkan algoritma aho-corasick rata-rata 
42,09% dengan nilai minimum running time 
0.163059389 detik dan nilai maksimum run-
ning time 0.915169001 detik.
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Gambar 38. Grafik pengujian persentase

Gambar 39. Grafik pengujian waktu proses

Berdasarkan beberapa hasil pengujian ser-
ta analisis yang telah dilakukan hasil komparasi 
menunjukan bahwa, algoritma rabin karp memi-
liki persentase nilai lebih rendah dan waktu pro-
ses lebih cepat daripada algoritma aho-corasick.

Penutup
Kesimpulan

Perbandingan algortima string matching 
antara Rabin Karp dengan Aho-Corasick pada 
abstrak karya ilmiah mahasiswa menghasilkan 
output akurasi (percentage similarity) dan wak-
tu proses (time complexity) kemiripan pola teks 
yang dilakukan algoritma rabin karp lebih baik 
dari algoritma aho-corasick. 

Pengujian yang dilakukan menunjukkan 
prototipe aplikasi kemiripan pola teks mampu 
melakukan komparasi dan memproses algorit-
ma string matching antara algoritma rabin karp 
dan aho-corasick dengan menggunakan bahasa 
indonesia, inggris, dan arab.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dila-

kukan perlu pengembangan riset lebih lanjut 
demi kesempurnaan prototype aplikasi yang  
memberikan kemudahan user terhadap data 
yang akan di cek kemiripannya (similarity). 
Oleh karena itu saran yang dapat peneliti be-
rikan yaitu :
1.	 Komparasi tidak hanya melalui teks ab-

strak tetapi dapat mendukung full teks dig-
ital dalam berbagai format (.pdf, .docx, .rtf, 
.txt, dan format digital lainnya). 

2.	 Untuk melihat tingkat akurasi dari algorit-
ma, akan lebih baik lagi bila dikomparasi 
dengan model algoritma lain. 

3.	 Integrasi dengan database sistem per-
pustakaan.
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ABSTRAK

Tujuan Penelitian ini adalah : Untuk menganalisis seberapa besar pengaruh Keadilan Prosedural ter-
hadap Kinerja Pegawai BPBD Provinsi Riau ?, Untuk menganalisis seberapa besar pengaruh Keadilan 
Prosedural terhadap Kinerja Pegawai melalui Kepuasan Kerja Pegawai BPBD Provinsi Riau ?, Untuk 
menganalisis seberapa besar pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai BPBD Provinsi Riau?, 
Untuk menganalisis seberapa besar pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja melalui Kepuasan Ker-
ja Pegawai BPBD Provinsi Riau ?.Untuk menganalisis seberapa besar pengaruh Keadilan Prosedural 
dan Kepemimpinan terhadap Kinerja melalui Kepuasan Kerja Pegawai BPBD Provinsi Riau ?
Lokasi Penelitian akan dilakukan di Badan Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi Riau, Jl.. Jend. 
Sudirman No. 438, Pekanbaru – Riau. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah seluruh PNS 
(Pegawai Negeri Sipil) yang terdapat pada BPBD Provinsi Riau. Populasi  dalam penelitian ini relatif ke-
cil yaitu 32 orang (Per November 2012),  maka seluruh populasi diambil sebagai responden penelitian 
ini. Dengan demikian penelitian ini menggunakan metode sensus.
Faktor Keadilan Prosedural, dalam penelitian ini terbukti memberikan kontribusi yang sangat signifi-
kan dalam membangun Kinerja Pegawai pada Badan Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi Riau 
di Kota Pekanbaru sebesar 69,9%, sedangkan sisanya 30,1%  yang bisa saja dihubungkan oleh faktor-
faktor lain yang tidak dimasukan kedalam model ini. 
Faktor Kepemimpinan, dalam penelitian ini terbukti memberikan kontribusi yang sangat signifikan 
dalam  membangun Kinerja Pegawai pada Badan Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi Riau di 
Kota Pekanbaru sebesar 69%, sedangkan sisanya 31% yang bisa saja dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 
yang tidak dimasukan kedalam model ini.
Faktor Keadilan Prosedural, dalam penelitian ini terbukti kepemimpinan melalui kepuasan kerja mem-
berikan kontribusi yang sangat signifikan dalam membangun Kinerja Pegawai pada Badan Penanggu-
langan Bencana Daerah Provinsi Riau di Kota Pekanbaru sebesar 64,4%, sedangkan sisanya 36,6% yang 
bisa saja dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukan ke dalam model ini.
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Faktor Kepemimpinan dalam penelitian ini terbukti berhubungan dengan Keadilan Prosedural 
sebesar 62,2%, sedangkan sisanya 37,8% yang bisa saja dihubungani oleh faktor-faktor lain yang ti-
dak dimasukan kedalam model ini. Faktor Keadilan Prosedural berhubungan terhadap Kepemimpinan 
yang artinya bahwa Keadilan Prosedural dan Kepemimpinan merupakan faktor yang menjadi penting 
dalam  meningkatkan Kinerja yang ada di badan penanggulangan bencana daerah provinsi riau di kota 
pekanbaru.

Kata kunci : Keadilan Prosedural, Kepemimpinan, Kepuasan Kerja, Kinerja dan Pegawai

Latar Belakang Masalah
Provinsi Riau merupakan salah satu pro-

vinsi dengan perkembangan pembangunan 
yang sangat pesat. Didukung oleh sumberdaya 
alam yang cukup melimpah seperti, hutan, Mi-
gas, pertambangan serta perkebunan, tidak 
mengherankan jika Provinsi ini dianggap se-
bagai salah satu Provinsi terkaya di Indonesia. 
Dibalik kemakmuran yang ditawarkan oleh ke-
kayaan alam, ternyata menyimpan bahaya yang 
sewaktu-waktu dapat memicu terjadinya ben-
cana. Pembukaan lahan dengan cara membakar 
contohnya akan menimbulkan bencana asap ti-
dak hanya di Provinsi Riau, tetapi juga berdam-
pak kepada Provinsi yang lain terutama pada 
Negara-negara tetangga. 

Di Bagian Barat Provinsi Riau yang meru-
pakan daerah dengan topografi bergelombang 
dan di dataran rendah terdapat lahan rawa yang 
terpotong atau dilalui oleh sungai-sungai yang 
banyak tertutama sungai besar seperti Sungai 
Siak, Sungai Rokan dan Sungai Indragiri, kon-
disi alam demikian tentunya akan memberi-
kan ancaman bencana berupa banjir. Dengan 
adanya perubahan iklim global saat ini dengan 
curah hujan yang suatu saat tinggi akan me-
nambah ancaman banjir di Propinsi Riau, dan 
pada kenyataanya hampir di seluruh wilayah 
Propinsi Riau setiap tahun mengalami bencana 
banjir.

Menilik dari banyaknya permasalahan 
khususnya potensi kerawanan bencana dan 
kompleksitas dari permasalahan bencana itu 
sendiri, maka diperlukan SDM (Sumber Daya 
Manusia) yang berdaya saing tinggi untuk men-

dukung kinerja BPBD (Badan Penanggulangan 
Bencana Daerah) Provinsi Riau sebagai Insti-
tusi Resmi Pemerintah yang bergerak didalam 
penanggulangan Bencana sebagai mana yang 
telah dipersyaratkan oleh BNPB (Badan Nasio-
nal Penanggulangan Bencana).

Undang-undang Nomor 24 Tahun 2007 
tentang Penanggulangan Bencana, pada pasal 
35 dan pasal 36 mengamanatkan setiap daerah 
harus mempunyai perencanaan penanggulang-
an bencana. Secara rinci hal tersebut dijelas-
kan dalam ketentuan Pasal 6 ayat (5) Peratur-
an Pemerintah Nomor 21 Tahun 2008 tentang 
Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana. 
RPB (Risiko Penanggulangan Bencana) Pro-
vinsi Riau ditetapkan oleh Pemerintah Provin-
si Riau sesuai dengan kewenangannya untuk 
jangka waktu 5 (lima) tahun. Selanjutnya dalam 
Pasal 2, Pasal 3 dan Pasal 4 Peraturan Daerah 
Provinsi Riau No. 2 tahun 2010 tentang pem-
bentukan, kedudukan dan tugas pokok Badan 
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) dan 
Pasal 2, Pasal 3 dan Pasal 4 Peraturan Guber-
nur Riau No.16 Tahun 2011 tentang susunan 
organisasi, uraian tugas dan fungsi Badan Pe-
nanggulangan Bencana Daerah Provinsi Riau, 
disimpulkan bahwa Pemerintah Provinsi Riau 
perlu merumuskan dan menetapkan Rencana 
Penanggulangan Bencana Provinsi Riau Tahun 
2012-2017, yang mampu menjadi pedoman 
dalam pelaksanaan praktik-praktik penang-
gulangan bencana di Provinsi Riau yang terbagi 
dalam setiap wilayah Kabupaten dan Kota baik 
pada masa sebelum, saat, maupun sesudah ter-
jadinya bencana.
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Beberapa tokoh teori Manusia juga lebih me-
nyukai istilah Human Capital karena menurut me-
reka seorang Pegawai merupakan kombinasi dari 3 
(tiga) jenis modal yang dibutuhkan oleh Organisa-
si, yaitu : Social Capital, Knowledge Capital, dan Per-
sonel Capital. Ketiga jenis modal ini jelas mempu-
nyai nilai tambah yang sangat penting bagi semua 
Organisasi. Setiap Pegawai merupakan perwuju-
dan dari ketiga modal ini dan memainkan peran 
unik yang tidak bisa digantikan oleh faktor produk-
si dan pelayanan yang lain, Oleh karena itu, sebuah 
organisasi dengan banyak human capital-nya yang 
“hebat” akan mengalahkan organisasi yang human 
capital-nya yang “tidak hebat”.

Seberapa besar sumbangsih positif maupun 
negatif yang ditunjukan oleh masing-masing 
Pegawai kepada Organisasi sangat tergantung 
pada kinerja yang dapat diberikan dan ditun-
jukan oleh Pegawai selama bekerja.  Berbica-
ra mengenai kinerja Pegawai maka tidak akan 
terlepas dengan kondisi apa yang dialami dan 
didapatkan oleh Pegawai selama bekerja, baik 
itu kondisi yang adil maupun komitmen yang 
ada pada dirinya untuk memajukan organisasi 
tempat mereka bekerja.

 Dalam perkembangannya BPBD Provinsi 
Riau masih sering sekali diragukan kapabilitas 
dan kemampuannya untuk melakukan penang-
gulangan bencana dengan baik. Nada sumbang 
dan keraguan publik atas BPBD Provinsi Riau 
memang dapat dimaklumi, selain karena usia-
nya yang masih baru (didirikan tahun 2010), 
BPBD juga berbeda dengan BNPB yang mela-
kukan perekrutan berdasarkan spesifikasi keil-
muan yang dibutuhkan, BPBD Provinsi Riau 
masih diisi oleh Pegawai yang diambil dari 
SKPD-SKPD yang ada, bahkan ada yang mera-
sa diri sebagai “Pegawai Buangan” ketika dipin-
dahkan dari SKPD sebelumnya. 

Berdasarkam uraian singkat diatas, penulis 
tertarik untuk meneliti dan membahas menge-
nai pengaruh keadilan prosedural yang dite-
rapkan Kepemimpinan pegawai dan Kepuasan 
Kerja pegawai terhadap kinerja dari Pegawai 
BPBD Provinsi Riau.

Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, 

maka perumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah: 
1.	 Bagaimana pengaruh Keadilan Prosedural 

terhadap Kinerja Pegawai BPBD Provinsi 
Riau ?

2.	 Bagaimana pengaruh Keadilan Prosedural 
terhadap Kinerja Pegawai melalui Kepuas-
an Kerja Pegawai BPBD Provinsi Riau ?

3.	 Bagaimana pengaruh Kepemimpinan ter-
hadap Kinerja Pegawai BPBD Provinsi 
Riau ?

4.	 Bagaimana pengaruh Kepemimpinan ter-
hadap Kinerja melalui Kepuasan Kerja 
Pegawai BPBD Provinsi Riau ?

5.	 Bagaimana pengaruh Keadilan Prosedural 
dan Kepemimpinan terhadap Kinerja me-
lalui Kepuasan Kerja Pegawai BPBD Pro-
vinsi Riau ?

Tujuan Penelitian ini adalah
1.	 Untuk menganalisis seberapa besar peng-

aruh Keadilan Prosedural terhadap Kinerja 
Pegawai BPBD Provinsi Riau ?

2.	 Untuk menganalisis seberapa besar peng-
aruh Keadilan Prosedural terhadap Kinerja 
Pegawai melalui Kepuasan Kerja Pegawai 
BPBD Provinsi Riau ?

3.	 Untuk menganalisis seberapa besar peng-
aruh Kepemimpinan terhadap Kinerja 
Pegawai BPBD Provinsi Riau ?

4.	 Untuk menganalisis seberapa besar peng-
aruh Kepemimpinan terhadap Kinerja me-
lalui Kepuasan Kerja Pegawai BPBD Pro-
vinsi Riau ?

5.	 Untuk menganalisis seberapa besar peng-
aruh Keadilan Prosedural dan Kepemim-
pinan terhadap Kinerja melalui Kepuasan 
Kerja Pegawai BPBD Provinsi Riau ?

Kajian Teori  Kinerja
Kinerja (performance) adalah hasil ker-

ja yang dapat dicapai oleh seorang atau seke-
lompok orang dalam suatu organisasi, sesuai 
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dengan wewenang dan tanggungjawab ma-
sing-masing dalam rangka usaha mencapai tu-
juan organisasi bersangkutan secara legal, tidak 
melanggar hukum dan sesuai dengan moral 
dan etika (Suyadi Prawirosentono, 2008:2).

Menurut Bastian (2006:274) kinerja ada-
lah gambaran pencapaian pelaksanaan suatu 
kegiatan/program/kebijaksanaan dalam me-
wujudkan sasaran, tujuan, misi, dan visi orga-
nisasi.   

Pengukuran kinerja menurut Mulyadi 
(2007:359) adalah penentuan secara periodik 
efektivitas operasional suatu organisasi, bagian 
organisasi, dan personilnya, berdasarkan sasar-
an strategik, standar, dan kriteria yang telah di-
tetapkan sebelumnya.  

Dari beberapa pengertian diatas, dapat di-
simpulkan bahwa kinerja adalah kemampuan 
Pekerja sebagai bagian dari organisasi atau per-
usahaan untuk menterjemahkan dan mencapai 
tujuan Perusahaan sesuai dengan kemampuan 
dan tanggung jawab yang dipercayakan kepa-
danya.

Tujuan Penilaian Kinerja :
1.	 Untuk memotivasi personal dalam men-

capai sasaran organisasi dan dalam mema-
tuhi standar perilaku yang ditetapkan sebe-
lumnya, agar membuahkan tindakan dan 
hasil yang diinginkan organisasi dalam sisi 
ini kinerja dapat mendorong kemampuan 
personal untuk mengembangkan diri, te-
tapi organisasi juga harus mengontrol per-
sonal masing-masing karyawan”. (Mulyadi 
2000 : 420).

2.	 Untuk menekan perilaku yang tidak se-
mestinya dan untuk merangsang serta me-
negakkan prilaku yang semestinya diingin-
kan, melalui umpan balik hasil kinerja pada 
waktunya serta pemberian penghargaan, 
baik yang bersifat instrinsik dan ekstrinsik 
(Mulyadi 2000 : 422).

3.	 Sebagai alat perencanaan dan pengenda-
lian organisasi atau badan usaha untuk 
membantu proses pengambilan keputusan 
dalam organisasi atau badan usaha yang 

pada akhirnya akan memberikan dasar 
yang baik bagi pihak manajemen organi-
sasi atau badan usaha secara keseluruhan 
(Dikutip dari skripsi Universitas Kristen 
PETRA, 2010).

Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja
Kinerja merupakan suatu konstruk mul-

tidimensional yang mencakup banyak faktor 
yang mempengaruhinya. Faktor-faktor tersebut 
antara lain :
1.	 Faktor personal/individu yang meliputi 

pengetahuan, ketrampilan (skill), kemam-
puan, kepercayaan diri, motivasi dan ko-
mitmen yang dimiliki oleh setiap individu.

2.	 Faktor kepemimpinan yang meliputi kua-
litas dalam memberikan dorongan, sema-
ngat, arahan dan dukungan yang diberikan 
manager dan team leader.

3.	 Faktor tim yang meliputi kualitas dukung-
an dan semangat yang diberikan oleh rekan 
dalam satu kepercayaan terhadap sesama 
anggota tim, kekompakan dan keeratan 
anggota tim.

4.	 Faktor sistem yang meliputi: sistem kerja, 
fasilitas kerja atau infrastruktur yang di-
berikan oleh organisasi, proses organisasi 
dan kultur kinerja dalam organisasi.

5.	 Faktor kontekstual (situasional) yang me-
liputi tekanan dan perubahan lingkungan 
eksternal dan internal.

Keadilan Prosedural
Keadilan pada hakikatnya adalah memper-

lakukan seseorang atau pihak lain sesuai de-
ngan haknya. Keadilan berasal dari kata adil. 
Menurut W.J.S Poerwodarminto kata adil ber-
arti tidak berat sebelah, sepatuttnya, tidak se-
wenang-wenang dan tidak memihak. Teori me-
ngenai keadilan menganggap bahwa individu 
membandingkan antara masukan dan keluaran 
pekerjaan mereka dengan masukan atau kelu-
aran orang lain dan kemudian berespon untuk 
menghapuskan setiap ketidakadilan (Ikhsan A 
dan Iskhak M, 2005 : 16).
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Bierhoff dalam Kaddarudin (2006:7) me-
nyatakan bahwa perdebatan mengenai teori 
mengenai keadilan organisasional pada mu-
lanya lebih menekankan pada aspek keadilan 
distributif, namun pada akhir-akhir ini perspe-
ktif Keadilan Prosedural semakin banyak men-
dapatkan perhatian peneliti.

McFarlin dan Sweeney dalam Harris 
(2000:2) yang menyatakan bahwa penelitian 
mengenai keadilan organisasional menyatakan 
bahwa keadilan distributif memiliki hubung-
an terhadap perasaan keadilan terhadap hasil 
akhir, yang memhubungani kinerja juga, mes-
kipun lebih rendah daripada Keadilan Prose-
dural. Penelitian lain menunjukkan bahwa in-
dividu akan menampilkan tingkat kinerja dan 
tingkat komitmen yang lebih tinggi, pening-
katan kerja dan kepuasan pembayaran, pening-
katan tingkat kepercayaan, dan sikap anggota 
organisasi ketika mereka merasa bahwa proses 
pengambilan keputusan adil, dan mereka di-
perlakukan dengan adil (Rupp dan Cropanzano 
dalam Byrne et al., 2003).

Berdasarkan teori keadilan, bila Pegawai 
mempersepsikan suatu ketidakadilan mere-
ka dapat meramalkan untuk mengambil salah 
satu dari enam pilihan yaitu mengubah masuk-
an, mengubah keluaran, mendistorsikan per-
sepsi mengenai diri, mendistorsikan persep-
si mengenai orang lain, memilih acuan yang 
berlainan dan meninggalkan medan (Robbin, 
2003:24).

Menurut Greenberg (1996:8) keadilan 
distributif dan Keadilan Prosedural menekan-
kan aspek formal keadilan dan masih menurut 
Greenberg, aspek informal keadilan merupa-
kan fenomena yang tidak kalah penting.

Dari beberapa definisi diatas dapat disim-
pulkan bahwa berbicara mengenai keadilan 
maupun ketidakadilan akan selalu berkaitan 
dengan keadilan distributive, meskipun lebih 
rendah daripada Keadilan Prosedural tetapi 
memiliki hubungan terhadap perasaan keadil-
an terhadap hasil akhir, yang juga berhubungan 
terhadap kinerja.

Indikator Keadilan Prosedural
Keadilan Prosedural berhubungan dengan:

a.	 Persepsi bawahan akan suatu bentuk ke-
adilan dari semua proses yang diterapkan 
oleh pihak atasan dalam Institusi tersebut 
dan untuk mengevaluasi kinerja Pegawai. 

b.	 Mengkomunikasikan umpan balik kiner-
ja dan menentukan apakah penghargaan 
yang mereka terima seperti promosi atau 
kenaikan jabatan dan peningkatan gaji 
(Mc. Farlin dan Sweeny, 1992). 

c.	 Keadilan Prosedural yang bernilai tinggi 
atau rendah akan terjadi saat pihak bawah-
an merasakan bahwa prosedur dalam Insti-
tusi dan proses yang terjadi dalam Institusi 
adalah adil atau tidak adil.

d.	 Keadilan Prosedural dimulai dengan hipo-
tesis yang menyatakan adanya kelompok 
reaksi psikologis atas suatu kepatuhan atau 
pelanggaran terhadap norma yang men-
jelaskan pada perlakuan tertentu atau dalam 
pola lokasi tertentu. Norma yang memben-
tuk suatu dasar dari respon keadilan dapat 
dibagi menjadi dua kategori yaitu kategori 
yang berhubungan dengan hasil akhir sos-
ial (keadilan distributif) dan kategori yang 
berhubungan dnegan proses sosial (Keadil-
an Prosedural) yaitu perilaku yang tepat 
dan perlakuan terhadap individu.
Leventhal (1980) dalam Lau dan Eggleton 

(2008) mengidentifikasi empat kriteria yang 
dapat memhubungani persepsi akan sebuah ke-
adilan yaitu :
a.	 konsistensi atau kesesuaian, yang artinya 

adalah prosedur yang ada harus diterapkan 
secara konsisten antar individu dan terjadi 
sepanjang waktu 

b.	 penekanan terhadap bias, yang artinya ada-
lah pengambil keputusan tidak boleh me-
miliki kepentingan pribadi 

c.	 akurasi informasi yang menjadi dasar suatu 
keputusan dan 

d.	 kesepakatan terhadap standar etika per-
sonal dan moralitas.
Dari berbagai pandangan ahli mengenai 
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indicator keadilan Prosedural, Penulis menyim-
pulkan bahwa keadilan procedural berbicara 
mengenai : Sifat aturan formal, Penjelasan ter-
hadap prosedur dan pengambilan keputusan, 
serta Perlakuan Interpersonal.

Kepemimpinan
Stoner (dalam T. Hani Handoko, 2003:26),  

kepemimpinan manajerial dapat didefinisikan 
sebagai suatu proses pengarahan dan pemberi-
an hubungan pada kegiatan-kegiatan dari seke-
lompok anggota yang saling berhubungan tu-
gasnya. Implikasi dari definisi tersebut adalah :
1.	 Kepemimpinan menyangkut orang lain – 

bawahan atau pengikut. Kesedian mereka 
untuk menerima pengarahan dari pemim-
pin, para anggota kelompok membantu 
menentukan status/kedudukan pemimpin 
dan membuat proses kepemimpinan da-
pat berjalan. Tanpa bawahan, semua kua-
litas kepemimpinan seorang manajer akan 
menjadi tidak relevan.

2.	 Kepemimpinan menyangkut suatu pem-
bagian kekuasaan yang tidak seimbang 
di antara para pemimpin dan anggota ke-
lompok. Para pemimpin mempunyai we-
wenang untuk mengarahkan berbagai ke-
giatan para anggota kelompok, tetapi para 
anggota kelompk tidak dapat mengarahkan 
kegiatan-kegiatan pemimpin secara lang-
sung, meskipun dapat juga melalui sejum-
lah cara secara tidak langsung.

3.	 Selain dapat memberikan pengarahan ke-
pada para bawahan atau pengikut, pemim-
pin daat juga mempergunakan hubungan. 
Dengan kata lain, para pemimpin tidak ha-
nya dapat memerintah bawahan apa yang 
harus dilakukan tetapi juga daat mem-
hubungani bagaimana bawahan melak-
sanakan perintahnya. 
Penelitian-penelitian dan teori-teori ke-

pemimpinan dapat diklasifisikan sebagai 
pendekatan-pendekatan kesifatan, perilaku, 
dan situasional (kontijensi) dalam studi tentang 
kepemimpinan. 

Pendekatan pertama memandang kepe-
mimpinan sebagai suatu kombinasi sifat-sifat 
(traits) yang tampak. Pendekatan kedua ber-
maksud mengidentifikasikan perilaku-perilaku 
(behaviors) pribadi yang berhubungan dengan 
kepemimpinan efektif. Kedua pendekatan ini 
mempunyai anggapan bahwa seorang individu 
yang memiliki sifat-sifat tertentu atau memper-
agakan perilaku-perilaku tertentu akan muncul 
sebagai pemimpin dalam situasi kelompok apa-
pun dimana dia berada.

Pemikiran dan penelitian sekarang men-
dasarkan pada pendekatan ketiga, yaitu pan-
dangan situasional tentang kepemimpinan. 
Pandangan ini menganggap bahwa kondisi 
yang menentukan efektivitas kepemimpinan 
bervariasi dengan situasi – tugas-tugas yang 
dilakukan, keterampilan, dan pengaharapan 
bawahan, lingkungan organisasi, pengalam-
an masa lalu pemimpin dan bawahan, dan se-
bagainya. Pandangan ini telah menimbulkan 
pendekatan “contigency” pada kepemimpinan, 
yang bermaksud untuk menetapkan faktor-
faktor situasional yang menentukan seberapa 
brsar efektifitas situasi gaya kepemimpinan 
tertentu.

Indikator Kepemimpinan 
Edwin Ghiselli (dalam T. Hani Handoko, 

2003) dalam penelitiannya telah menunjukan 
sifat-sifat tertentu yang tampaknya penting un-
tuk kepemimpinan efektif. Sifat-sifat tersebut 
adalah sbb :
1.	 Kemampuan dalam kedudukannya seba-

gai pengawas (Supervisory Ability) atau pe-
laksanaan fungsi-fungsi dasar manajemen, 
terutama pengarahan dan pengawasan pe-
kerjaan orang lain.

2.	 Kebutuhan akan prestasi dalam pekerjaan, 
mencakup pencarian tanggung jawab dan 
keinginan sukses.

3.	 Kecerdasan, mencakup kebijakan, pemiki-
ran kreatif dan daya pikir.

4.	 Ketegasan (decisiveness), atau kemampuan 
untuk membuat keputusan-keputusan dan 
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memecahkan masalah-masalah dengan 
cakap dan tepat.

5.	 Kepercayaan diri, atau pandangan terha-
dap dirinya sebagai kemampuan untuk 
menghadapi masalah.

6.	 Inisiatif, atau kemampuan untuk bertindak 
tidak tergantung, mengembangkan serang-
kaian kegiatan dan menemukan cara-cara 
baru atau inovasi.
Keith Davis mengiktisarkan 4 (empat) ciri/

sifat utama yang mempunyai hubungan terha-
dap kesuksesan kepemimpinan organisasi: 
1.	 Kecerdasan
2.	 Kedewasaan dan keluasan hubungan sosial
3.	 Motivasi diri dan dorongan berprestasi dan
4.	 Sikap-sikap hubungan manusiawi.

Pendekatan perilaku memusatkan perhati-
annya pada dua aspek perilaku kepemimpinan, 
yaitu fungsi-fungsi dan gaya-gaya kepemim-
pinan. Peneliti mengambil pandangan dari Ed-
win Ghiselli (dalam T. Hani Handoko, 2003) 
dalam penelitiannya telah menunjukan sifat-
sifat tertentu yang tampaknya penting untuk 
kepemimpinan efektif, yang dirasa paling cocok 
digunakan dalam penelitian ini.

Gaya-gaya Kepemimpinan
Pandangan kedua tentang perilaku kepe-

mimpinan memusatkan pada gaya pemimpin 
dalam hubungannya dengan bawahan. Para 
peneliti telah mengidentifikasikan dua gaya ke-
pemimpinan : gaya dengan orientasi tugas (task 
oriented) dan gaya dengan orientasi karyawan 
(employee–oriented). Manajer berorientasi tu-
gas mengarahkan dan mengawasi bawahan se-
cara tertutup untuk menjamin bahwa tugas di-
laksanakan sesuai yang diinginkannya. Manajer 
dengan gaya kepemimpinan ini lebih memper-
hatikan pelaksanaan pekerjaan daripada pe-
ngembangan dan pertumbuhan karyawan. Ma-
najer berorientasi karyawan mencoba untuk 
lebih memotivasi bawahan dibanding meng-
awasi mereka. Mereka mendorong para anggo-
ta kelompok untuk melaksanakan tugas-tugas 
dengan memberikan kesempatan bawahan 

untuk berpartisipasi dalam pembuatan kepu-
tusan, menciptakan suasana persahabatan serta 
hubungan-hubungan saling mempercayai dan 
menghormati dengan para anggota kelompok.

Corak atau gaya kepemimpinan (leadership 
style) seorang manajer akan sangat berhubung-
an terhadap efektifitas pemimpin. Gaya kepe-
mimpinan ada delapan, yaitu tipe kharismatis, 
paternalistis, militeristis, otokratis, laissez faire, 
populistis, administratif dan tipe demokratis 
(Kartono, 2003).

Kepuasan Kerja
Menurut Davis dan Newton (1996) menya-

takan bahwa Kepuasan Kerja sebagai seperang-
kat peraturan yang menyangkut tentang pera-
saan menyenangkan dan tidak menyenangkan 
berhubungan dengan pekerjaan mereka, pega-
wai yang bergabung dalam suatu organisasi 
akan membawa keinginan, kebutuhan, hasrat 
dan pengalaman masa lalu yang membentuk 
harapan kerja sehingga Kepuasan Kerja me-
nunjukkan kesesuaian antara harapan sese-
orang yang timbul berkaitan dengan pekerjaan 
yang disediakan sebagai sekumpulan perasaan, 
Kepuasan Kerja yang bersifat dinamik (Meyer 
dan Tett, 1993).

Selanjutnya Ostroff (1992) mengemuka-
kan bahwa Kepuasan Kerja Pegawai dan kon-
disi kerja yang baik mempunyai hubungan ker-
ja yang signifikan dengan kinerja, selanjutnya 
Pegawai yang merasa puas dengan pekerjaan-
nya biasanya mereka bekerja lebih keras dan 
lebih baik disbanding dengan Pegawai yang 
mengalami stress yang disebabkan dengan kon-
disi kerja yang tidak kondusif. Kepuasan Kerja 
dan sikap Pegawai merupakan suatu hal yang 
penting dalam menentukan perilaku dan res-
pon terhadap pekerjaan dan melalui perilaku 
tersebut organisasi yang efektif dapat tercapai.

Indikator Kepuasan Kerja
De Vries (1978) dalam Mas’ud (2004) me-

rumuskan indikator-indikator Kepuasan Kerja 
dalam 5 (lima) indikator-indikator Kepuasan 
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Kerja dalam 5 (lima) indikator sebagai berikut:
1.	 Kepuasan dengan gaji
2.	 Kepuasan dengan promosi
3.	 Kepuasan dengan rekan kerja
4.	 Kepuasan dengan penyelia
5.	 Kepuasan dengan pekerjaan itu sendiri

Hubungan antara bawahan dengan pihak 
pimpinan sangat penting artinya dalam mening-
katkan produktivitas kerja. Kepuasan Kerja da-
pat ditingkatkan melalui perhatian dan hubung-
an baik dari pimpinan kepada bawahan, sehing-
ga Pegawai akan merasa bahwa dirinya merupa-
kan bagian yang penting dari organisasi kerja. 

Kepemimpinan didasarkan pada perilaku 
yang terutama berasal dari ketidakleluasaan 
menggunakan keterampilan pekerja sehingga 
meninggalkan organisasi yang mengikatnya. 
Saat komitmen dicontohkan sebagai fungsi ke-
percayaan terhadap organisasi dan pengalaman 
kerja, karakteristik organisasi harusnya men-
jadi faktor yang memhubungani kepercayaan 
pekerja terhadap organisasi dan oleh karena 
itu pada level komitmen pekerja; karakteris-
tik kerja harusnya menjadi faktor utama yang 
memhubungani pengalaman kerja dan Kepuas-
an Kerja dari pekerja. Variabel komitmen da-
lam penelitian ini diukur melalui kepercayaan 
yang kuat terhadap tujuan dan nilai organisasi, 
kemauan besar untuk berusaha bagi organisasi 
dan hasrat yang kuat untuk tetap menjadi ang-
gota organisasi tersebut. 

Indikator inilah yang digunakan oleh pene-
liti untuk mengukur kepuasan kerja Pekerja di 
Badan Penanggulangan Bencana Daerah Pro-
vinsi Riau

Metodelogi Penelitian
Lokasi  Penelitian

Lokasi Penelitian akan dilakukan di Badan 
Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi Riau, 
Jl.. Jend. Sudirman No. 438, Pekanbaru – Riau. 

Populasi dan Sampel
Populasi didefinisikan sebagai totalitas 

unit analisis yang sedang diteliti atau keselu-

ruhan unit analisis. Sedangkan sampel merupa-
kan bagian dari populasi atau atau bagian yang 
dipilih secara sengaja atau tidak, dari popula-
si yang dianggap mewakili populasi. (Wijaya, 
2011:6). Populasi dan sampel dalam penelitian 
ini adalah seluruh PNS (Pegawai Negeri Sipil) 
yang terdapat pada BPBD Provinsi Riau. Popu-
lasi  dalam penelitian ini relatif kecil yaitu 32 
orang (Per November 2012),  maka seluruh po-
pulasi diambil sebagai responden penelitian ini. 
Dengan demikian penelitian ini menggunakan 
metode sensus.

Jenis dan Sumber Data
Jenis data  dapat dibagi menjadi dua yai-

tu data primer dan data sekunder. Data primer 
adalah data yang diambil dari sumber asli tan-
pa ada perantaranya.Sedangkan data sekunder 
adalah data yang didapat melalui media peran-
tara seperti data dokumenter. Jenis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data 
primer. Sumber penelitian yaitu dengan cara 
penyebaran kuesioner kepada responden.

Teknik pengumpulan data
Dalam penelitian ini yang akan diberikan 

kuesioner adalah seluruh PNS (Pegawai Ne-
geri Sipil) yang terdapat pada BPBD Provinsi 
Riau sesuai dengan kriteria pemilihan sampel. 
Tahapan dalam pengumpulan terdiri dari dua 
tahap, yaitu : melakukan penyebaran kuesion-
er kepada seluruh PNS (Pegawai Negeri Sipil) 
yang terdapat pada BPBD Provinsi Riau melalui 
Humas BPBD Provinsi Riau. Tahapan yang ke-
dua adalah pengambilan kuesioner yang telah 
diisi oleh (Pegawai Negeri Sipil) yang terdapat 
pada BPBD Provinsi Riau. Teknik kuesioner 
yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 
dan pernyataan secara tertulis kepada respon-
den untuk dijawabnya (Sugiyono, 2008).

Desain Penelitian
Berdasarkan variabel-variabel yang telah 

dijelaskan dalam hipotesis, maka dibutuhkan 
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analisis data dengan menggunakan pengujian 
regresi berganda (multiple regresion). Dalam 
analisis regresi, selain mengukur kekuatan hu-
bungan antara dua variabel, juga menunjukan 
arah hubungan antara variabel dependen de-
ngan variabel independen (Riduwan, 2007). 
Persamaan regresinya adalah sbb :
1.	 Hipotesis 1 (Hubungan X1 ke Y2)

Y2 = P31X1 + e
Y2 = 0,335X1 + e

2.	 Hipotesis 2 (Hubungan X1 ke Y2 melalui 
Y1)
Y2 = P21X1 + P4Y1 + e
Y2 = 0,368X1 + 0,234Y1 + e

3.	 Hipotesis 3 (Hubungan X2 ke Y2)
Y2 = P32X2 + e
Y2 = 0,551X2 + e

4.	 Hipotesis 4 (Hubungan X2 ke Y2 melalui 
Y1)
Y2 = P22X2 + P4Y1 + e
Y2 = 0,492X2 + 0,234Y1 + e

5.	 Hipotesis 5 (Hubungan X1, X2 ke Y2 me-
lalui Y1)
Y2 = P21X1 + P4Y1 + e	  
Y2 = P22X2 + P4Y1 + e
Y2 = 0,368X1 + 0,234Y1 + e		

Y2 = 0,492X2 + 0,234Y1 + e
Dimana,
Y1 	= Kepuasan Kerja
Y2 	= Kinerja
X1	= Keadilan Prosedural
X2	= Kepemimpinan
β0	 = Konstanta
β1,2 = Koefisien regresi dari masing-ma-

sing variabel
e	 = error term (faktor kesalahan)

Variabel Penelitian
Keadilan Prosedural (X1)

Keadilan Prosedural mutlak diperlukan 
oleh Pegawai di dalam memainkan perannya. 
Greenberg (1996) dalam Faturochman (1999) 
selanjutnya menjelaskan terdapat 3 (tiga) kom-
ponen pokok didalam Keadilan Prosedural 
yakni : (1) Sifat aturan formal dari prosedur 

yang berlaku, (2) Penjelasan terhadap prosedur 
dan pengambilan keputusan, (3) Perlakuan In-
terpersonal.

Kepemimpinan (X2)
Edwin Ghiselli (Dalam T. Handoko, 2003) 

mengemukakan 6 (enam), yakni (1) Kemam-
puan dalam kedudukannya sebagai pengawas 
(2) Kebutuhan akan prestasi dalam pekerjaan, 
mencakup pencarian tanggung jawab dan ke-
inginan sukse, (3) Kecerdasan, (4) Ketegasan , 
(5) Kepercayaan Diri, (6) Inisiatif.

Kepuasan Kerja (Y1)
Konsep Kepuasan Kerja secara gamblang 

juga dikemukakan oleh Robbin (1996), dimana 
Kepuasan Kerja diasumsikan sebagai tingkat ke-
senangan yang dirasakan atas perananan dan 
pekerjaan dalam suatu organisasi, sedangkan 
yang menjadi indikator  Kepuasan Kerja adalah 
: (1) Kepuasan Kerja sebagai respon emosional 
terhadap situasi kerja (kondisi kerja itu sendiri), 
(2) hasil kerja yang diperoleh atau yang diharap-
kan (pendapatan dan promosi), (3) Kepuasan 
Kerja mempresentasikan beberapa sikap yang 
merupakan sumber Kepuasan Kerja (hubungan 
kerja dengan atasan dan rekan kerja).

Kinerja Pegawai (Y2)
AA. Anwar Prabu Mankunegara (2007) 

mengemukakaan bahwa kinerja karyawan 
(prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kuali-
tas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang 
karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai 
dengan tanggung jawab yang diberikan kepa-
danya.

Selanjutnya dikemukakan bahwa aspek 
standar kinerja meliputi aspek kuantitas dan 
kualitas. Adapun aspek kuantitatif meliputi : (1) 
Proses kerja dan kondisi pekerjaan, (2) Waktu 
yang dipergunakan atau lamanya melaksanakan 
pekerjaan, (3) Jumlah kesalahan dalam melak-
sanakan pekerjaan, (4) Jumlah dan jenis pem-
berian pelayanan dalam bekerja. Sedangkan as-
pek kualitatif meliputi : (1) Ketepatan kerja dan 
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kualitas pekerjaan, (2) Tingkat kemampuan 
dalam bekerja, (3) Kemampuan menganalisa 
data/informasi, kemampuan/kegagalan meng-
gunakan mesin/peralatan, (4) Kemampuan 
mengevaluasi (keluhan/keberatan konsumen).

Teknik Analisa Data
Sebelum pengujian dilakukan terhadap pe-

nelitian, maka terlebih dahulu akan dilakukan 
uji kualitas data, yaitu pengujian validitas (va-
lidity test) dan pengujian reliabilitas (reliability 
test).

Uji normalitas dilakukan untuk memastikan 
bahwa masing-masing item dalam instrumen 
penelitian mampu mengukur variabel yang dite-
tapkan dalam penelitian ini. Sebuah instrumen 
dikatakan valid, jika mampu mengukur apa yang 
diinginkan dan mengungkapkan data variabel 
yang diteliti secara tepat (Ghozali, 2001:  45).

Metode Analisis
Analisis data digunakan Analisis Regresi 

Moderate Two Way Interaction, dengan lang-
kah teknis analisis bertitik tolak dari daya yang 
dikumpulkan melalui angket. Adapun langkah 
kerja (1) Tabulasi dan Deskripsi Data, (2) Pen-
gujian persyaratan analisis data, (3) Pengujian 
Hipotesis Penelitian.

Program SPSS digunakan sebagai alat ban-
tu untuk pembuktian hipotesis yang dijelaskan 
diatas.

Deskripsi Hasil Penelitian
Keadilan Prosedural pada Badan Penang-

gulangan Bencana Daerah Provinsi Riau di 
Kota Pekanbaru.

Berdasarkan hasil perhitungan terhadap 
skor Keadilan Prosedural di Badan Penanggu-
langan Bencana Daerah Provinsi Riau di Kota 
Pekanbaru tersebut. Selanjutnya penyebaran 
distribusi frekuensi data Keadilan Prosedur-
al Badan Penanggulangan Bencana Daerah 
Provinsi Riau di Kota Pekanbaru dapat dilihat 
pada tabel 8 berikut :

Tabel 8.  Distribusi Frekuensi Skor Keadilan Prosedural Badan Penanggulangan Bencana Daerah 
Provinsi Riau di Kota Pekanbaru (X1)

Indikator

Distribusi Jawaban Rponden

Rata-rataSSTS STS TS RR S SS SSS

f % F % F % F % f % F % f %

X1.1 1 3,13 2 6,25 4 12,5 7 21,9 10 31,3 3 9,38 5 15,6 4,63

X1.2 1 3,13 4 12,50 6 18,8 3 9,38 5 15,6 7 21,9 6 18,8 4,63

X1.3 0 0 3 9,38 7 21,9 4 12,5 5 15,6 10 31,3 3 9,38 4,66

X1.4 2 6,25 3 9,38 10 31,3 2 6,25 6 18,8 6 18,8 3 9,38 4,16

X1.5 0 0 1 3,13 9 28,1 5 15,6 7 21,9 5 15,6 5 15,60 4,66

X1.6 2 6,25 5 15,60 7 21,9 3 9,38 6 18,8 4 12,5 5 15,60 4,19

X1.7 0 0 2 6,25 6 18,8 7 21,9 5 15,6 4 12,5 8 25,00 4,84

X1.8 1 3,13 3 9,38 6 18,8 5 15,6 6 18,8 8 25 3 9,38 4,5

X1.9 2 6,25 1 3,13 6 18,8 6 18,8 7 21,9 7 21,90 3 9,38 4,5

X1.10 2 6,25 5 15,6 5 15,6 5 15,6 7 21,9 5 15,60 3 9,38 4,16

X1.11 0 0 1 3,13 12 37,5 6 18,8 3 9,38 5 15,60 5 15,60 4,44

X1.12 2 6,25 2 6,25 5 15,6 8 25 5 15,6 6 18,80 4 12,50 4,44

X1.13 0 0 1 3,13 4 12,5 7 21,9 7 21,9 4 12,50 9 28,10 5,13

Rata-rata keseluruhan Variabel  4,53

Sumber : Olah Data Primer
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Berdasarkan Tabel 8 di atas, mayoritas re-
sponden menjawab setuju. Dari nilai rata-rata 
keseluruhan (rata-rata variabel) sebesar 4,53 
yang berada pada kategori kurang tinggi (nilai 
rata-rata antara 2,61 s.d 3,40) mengindikasi-
kan bahwa sebagian besar responden memper-
sepsikan kurang tinggi pada variabel Keadilan 
Prosedural (X1).

Dari nilai rata-rata indikator tertinggi se-
besar 5.13 pada indikator ketigabelas (X1.13), ar-
tinya indikator ketigabelas (Nilai dari penilaian 
prestasi yang saya peroleh mencerminkan apa 
yang pantas saya terima) pada variabel Keadilan 
Prosedural dinilai paling utama oleh reponden 
dibandingkan indikator yang lain pada variabel 
Keadilan Prosedural (X1).

Kepemimpinan pada Badan Penang-
gulangan Bencana Daerah Provinsi Riau di 
Kota Pekanbaru.

Berdasarkan hasil perhitungan terhadap 
skor Kepemimpinan di Badan Penanggulangan 
Bencana Daerah Provinsi Riau di Kota Pekan-
baru tersebut. Selanjutnya penyebaran distri-
busi frekuensi data Kepemimpinan pada Ba-
dan Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi 
Riau dapat dilihat pada Tabel 9 berikut :

Berdasarkan Tabel 9. di atas, mayoritas res-
ponden menjawab setuju. Dari nilai rata-rata 
keseluruhan (rata-rata variabel) sebesar 4,76 
yang berada pada kategori kurang tinggi (nilai 
rata-rata antara 2,61 s.d 3,40) mengindikasikan 
bahwa sebagian besar responden mempersepsi-
kan kurang tinggi pada variabel Kepemimpinan 
(X2).

Dari nilai rata-rata indikator tertinggi se-
besar 4,97 pada indikator kelima (X2.5), artinya 
indikator kelima (Pemimpin memiliki kete-
gasan didalam menerapkan setiap peraturan 
dan aturan yang ada.) pada variabel Kepemim-
pinan dinilai paling utama oleh reponden di-
bandingkan indikator yang lain pada variabel 
Kepemimpinan (X3).

Kepuasan Kerja pada Badan Penang-
gulangan Bencana Daerah Provinsi Riau di 
Kota Pekanbaru

Berdasarkan hasil perhitungan terhadap 
skor Kepuasan Kerja di Badan Penanggulangan 
Bencana Daerah Provinsi Riau di Kota Pekan-
baru tersebut. Selanjutnya penyebaran distribusi 
frekuensi data Kepuasan Kerja Badan Penang-
gulangan Bencana Daerah Provinsi Riau di Kota 
Pekanbaru dapat dilihat pada Tabel 10 berikut :

Tabel 9. Distribusi Frekuensi Skor Kepemimpinan (X2)

Indikator

Distribusi Jawaban Responden
Rata-
rataSSTS STS TS RR S SS SSS

F % F % f % F % F % f % f %

X2.1 1 3,13 5 15,63 5 15,63 3 9,38 3 9,38 7 21,88 8 25 4,72

X2.2 2 6,25 6 18,75 4 12,5 3 9,38 2 6,25 12 37,5 3 9,38 4,41

X2.3 0 0 3 9,38 5 15,63 4 12,5 8 25 9 28,13 3 9,38 4,75

X2.4 0 0 3 9,38 6 18,75 2 6,25 8 25 7 21,88 6 18,75 4,88

X2.5 0 0 3 9,38 4 12,5 5 15,63 4 12,5 11 34,38 5 15,63 4,97

X2.6 0 0 2 6,25 7 21,88 3 9,38 8 25 8 25 4 12,5 4,78

X2.7 1 3,13 1 3,13 6 18,75 4 12,5 7 21,88 9 28,13 4 12,5 4,81

Rata-rata keseluruhan Variabel  4,76

Sumber : Olah Data Primer
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Berdasarkan Tabel 10 di atas, mayoritas res-
ponden menjawab setuju. Dari nilai rata-rata ke-
seluruhan (rata-rata variabel) sebesar 4,83 yang 
berada pada kategori kurang tinggi (nilai rata-ra-
ta antara 2,61 s.d 3,40) mengindikasikan bahwa 
sebagian besar responden mempersepsikan ku-
rang tinggi pada variabel Kepuasan Kerja (Y1).

Dari nilai rata-rata indikator tertinggi se-
besar 5,38 pada indikator kelima (Y1.5), artinya 
indikator kelima (Pekerjaan yang diberikan su-
dah sesuai dengan keahlian dan keinginan saya) 
pada variabel Kepuasan Kerja dinilai paling 
utama oleh reponden dibandingkan indikator 
yang lain pada variabel Kepuasan Kerja (Y1).

Kinerja Pegawai pada Badan Penang-
gulangan Bencana Daerah Provinsi Riau di 
Kota Pekanbaru.

Berdasarkan hasil perhitungan terhadap skor 
Kinerja Pegawai di Badan Penanggulangan Ben-
cana Daerah Provinsi Riau di Kota Pekanbaru 
tersebut. Selanjutnya penyebaran distribusi fre-
kuensi data Kinerja Pegawai pada Badan Penang-
gulangan Bencana Daerah Provinsi Riau di Kota 
Pekanbaru dapat dilihat pada Tabel 11 berikut :

Berdasarkan Tabel 11 di atas, mayoritas 
responden menjawab setuju. Dari nilai rata-ra-
ta keseluruhan (rata-rata variabel) sebesar 4,42 
yang berada pada kategori kurang tinggi (nilai 
rata-rata antara 2,61 s.d 3,40) mengindikasikan 
bahwa sebagian besar responden mempersep-
sikan kurang tinggi pada variabel Kinerja (Y).

Dari nilai rata-rata indikator tertinggi se-
besar 4,81 pada indikator kedelapan (Y2.7). Ar-
tinya indikator ketujuh (Pegawai dapat meng-

Tabel 10. Distribusi Frekuensi Skor Kepuasan Kerja (Y1)

Indika-
tor

Distribusi Jawaban Rponden Rata-
rata

SSTS STS TS RR S SS SSS

f % F % F % f % F % F % f %

Y1.1 2 6,25 2 6,25 7 21,88 7 21,88 7 21,88 5 15,63 2 6,25 4,19

Y1.2 2 6,25 0 0 8 25 5 15,63 9 28,13 5 15,63 3 9,38 4,44

Y1.3 1 3,13 1 3,13 6 18,75 4 12,5 4 12,5 9 28,13 7 21,9 5

Y1.4 1 3,13 1 3,13 1 3,13 7 21,88 10 31,25 3 9,38 9 28,1 5,16

Y1.5 0 0 1 3,13 2 6,25 8 25 4 12,5 7 21,88 10 31,3 5,38

Rata-rata keseluruhan Variabel 4,83

Sumber : Olah Data Primer

Tabel 11. Distribusi Frekuensi Skor Kinerja Pegawai (Y2)

Indika-
tor

Distribusi Jawaban Responden Ra-
ta-rata

SSTS STS TS RR S SS SSS

F % F % F % f % f % f % f %

Y2.1 1 3,13 4 12,5 5 15,63 6 18,75 6 18,75 6 18,75 4 12,5 4,44
Y2.2 3 9,38 6 18,75 3 9,38 7 15,63 7 21,88 8 25 0 0 3,97
Y2.3 3 9,38 4 12,5 6 18,75 4 12,5 5 15,63 10 31,25 0 0 4,06
Y2.4 2 6,25 4 12,5 8 25 6 18,75 6 18,75 5 15,63 1 3,13 3,91
Y2.5 0 0 2 6,25 6 18,75 7 21,88 3 9,38 9 28,13 5 15,63 4,81
Y2.6 1 3,13 2 6,25 5 15,63 7 21,88 8 25 1 3,13 8 25 4,69
Y2.7 0 0 2 6,25 7 21,88 5 15,63 6 18,75 4 12,5 8 25 4,84
Y2.8 1 3,13 1 3,13 6 18,75 7 21,88 7 21,88 5 15,63 5 15,63 4,66
Rata-rata keseluruhan Variabel 4,42

Sumber : Olah Data Primer
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gunakan alat kerja dengan baik) pada variabel 
Kinerja dinilai paling utama oleh reponden di-
bandingkan indikator yang lain pada variabel 
Kinerja (Y).

Analisis Data 
Uji Autokorelasi

Untuk mendeteksi autokorelasi dalam pe-
nelitian ini maka digunakan uji Durbin Watson 
(DW) dengan melihat DW test. 

Output yang dihasilkan dari SPSS :

Tabel 12. Model Summary Kepuasan Kerja
Model Summaryb

Model R R 
Square

Adjusted 
R Square

Std. Error of 
the Estimate

Durbin-
Watson

1 .816a .667 .644 .71589 1.096

a. Predictors: (Constant), KEPEMIMPINAN, KEADILAN PROSE-
DURAL
b. Dependent Variable: KEPUASAN KERJA

Tabel 13. Output Durbin Watson
Model Summaryc

Model R R 
Square

Adjusted 
R Square

Std. Error of 
the Estimate

Durbin-
Watson

1 .843a .710 .690 .80830

2 .853b .728 .699 .79630 1.117

a.	 Predictors: (Constant), KEPEMIMPINAN, KEADILAN 
PROSEDURAL

b.	 Predictors: (Constant), KEPEMIMPINAN, KEADILAN 
PROSEDURAL, KEPUASAN KERJA

c.	 Dependent Variable: KINERJA 

Sumber : Olah Data Primer

Dari perhitungan SPSS for windows, ni-
lai Durbin Watson (DW) sebesar 1,117 Nilai 
DW terletak antara -2 sampai dengan +2 de-
ngan kesimpulan tidak ada autokorelasi antar 
masing-masing variabel bebas, sehingga model 
regresi yang terbentuk dari nilai variabel terikat 
hanya dijelaskan oleh variabel bebas.

Uji Multikolinearitas
Uji multikolinieritas dimaksudkan untuk 

mengetahui adanya hubungan yang sempurna 
antar variabel dalam model regresi. Untuk men-
deteksi adanya multikolinieritas dalam peneli-
tian ini maka digunakan korelasi matriks. Dari 
perhitungan estimasi korelasi matrik dengan 
program SPSS dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 14. Output Coefficients

Analisis Diagram Jalur untuk Variabel Ke-
adilan Prosedural, Kepemimpinan, Kepuas-
an Kerja dan Kinerja Pegawai.

Setiap individu Pegawai memiliki persep-
si yang berbeda dalam memberikan penilaian 
tentang Keadilan Prosedural, Kepemimpin-
an, Kepuasan Kerja dan Kinerja Pegawai. Ber-
dasarkan penilaian tersebut akan dapat dilihat 
bentuk hubungan yang terjadi antara Keadilan 
Prosedural terhadap Kepuasan Kerja, Kepe-
mimpinan terhadap Kepuasan Kerja, Kepuasan 
Kerja terhadap Kinerja Pegawai serta hubung-
an antara Keadilan Prosedural, Kepuasan Kerja, 
dan Kepemimpinan secara bersama-sama ter-
hadap Kinerja Pegawai. 

Tabel 15. Output Coefficients Kepuasan Kerja

Tabel 16. Output Coefficients Kinerja

Pengujian Hipotesis
Pengaruh Keadilan Prosedural terhadap 

Kinerja pada Pegawai Badan Penanggulangan 
Bencana Daerah Provinsi Riau di Kota Pekan-
baru.
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Tabel 17.  Analisis Anova

Berdasarkan tabel 18 menjelaskan hubun-
gan variabel Keadilan Prosedural terhadap 
Kinerja pada Pegawai Badan Penanggulangan 
Bencana Daerah Provinsi Riau di Kota Pekan-
baru memiliki t hitung sebesar 1,423 lebih be-
sar dari t tabel sebesar 1,360 dengan nilai sign 
= 0,166, dan tingkat kesalahan  (alpha) sebesar 
0,05, menyatakan H0 ditolak. Kesimpulannya 
bahwa terdapat hubungan yang signifikan an-
tara Keadilan Prosedural terhadap Kinerja pada 
Pegawai Badan Penanggulangan Bencana Dae-
rah Provinsi Riau di Kota Pekanbaru.

Pengaruh Keadilan Prosedural terhadap 
Kinerja, melalui Kepuasan Kerja pada Pega-
wai Badan Penanggulangan Bencana Daerah 
Provinsi Riau di Kota Pekanbaru.

Dari tabel 17 dapat dilihat bahwa Diketa-
hui F hitung sebesar 24,992 dan  p-value (Sig.) = 
0,000 lebih kecil dari 0,05. Artinya adalah bah-
wa variabel Kepuasan Kerja berpengaruh secara 
parsial hubungan antara Keadilan Prosedural de-
ngan Kinerja, sehingga H1 diterima dan Ho dito-
lak. Kesimpulannya terdapat hubungan Keadilan 
Prosedural terhadap Kinerja melalui Kepuasan 
Kerja Pegawai Badan Penanggulangan Bencana 
Daerah Provinsi Riau di Kota Pekanbaru.

Pengaruh Kepemimpinan terhadap Ki-
nerja pada Pegawai Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah Provinsi Riau di Kota Pe-
kanbaru.

Berdasarkan tabel 17 menjelaskan hubung-
an variabel Kepemimpinan terhadap Kinerja 
pada Pegawai Badan Penanggulangan Bencana 
Daerah Provinsi Riau di Kota Pekanbaru me-
miliki t hitung sebesar 2,377 lebih besar dari t 
tabel sebesar 1,360, nilai sign = 0,024, dan ting-
kat kesalahan  (alpha) sebesar 0,05 menyatakan 
H0 diterima. Kesimpulannya bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara Kepemimpin-
an terhadap Kinerja pada Pegawai Badan Pe-
nanggulangan Bencana Daerah Provinsi Riau 
di Kota Pekanbaru.

Pengaruh Kepemimpinan terhadap Ki-
nerja melalui Kepuasan Kerja pada Pegawai 
Badan Penanggulangan Bencana Daerah Pro-
vinsi Riau di Kota Pekanbaru.

Dari tabel 17 dapat dilihat bahwa Diketa-
hui F hitung sebesar 35,471 dan  p-value (Sig.) 
= 0,000 lebih kecil dari 0,05. Artinya adalah 
bahwa variabel Kepuasan Kerja berpengaruh 
secara parsial hubungan antara Kepemim-
pinan dengan Kinerja, sehingga H1 diterima 
dan Ho ditolak. Kesimpulannya terdapat hu-
bungan Kepemimpinan terhadap Kinerja me-
lalui Kepuasan Kerja Pegawai Badan Penang-
gulangan Bencana Daerah Provinsi Riau di 
Kota Pekanbaru.
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Pengaruh Keadilan Prosedural dan  Ke-
pemimpinan terhadap Kinerja melalui Ke-
puasan Kerja Pegawai Badan Penanggulang-
an Bencana Daerah Provinsi Riau di Pekan-
baru  

Tabel 18. Pengaruh Kepemimpinan dan 
Keadilan Prosedural

Dari tabel 18 dapat dilihat bahwa Diketa-
hui t hitung sebesar 7,217 lebih besar dari t ta-
bel 1,360 dengan significant sebesar 0,000 dan 
tingkat kesalahan (alpha) sebesar 0,05.. Artinya 
adalah bahwa variabel Kepemimpinan berhu-
bungan  terhadap variabel Keadilan Prosedural, 
sehingga H1 diterima dan Ho ditolak.

Pembahasan
Dari pengujian hipotesis yang dilakukan 

dengan menggunakan analisis jalur, dan sesuai 
dengan tujuan penelitian yang dibuat sebelum-
nya maka dapat di uraikan sebagai berikut :

Pengaruh Keadilan Prosedural terha-
dap Kinerja Pegawai Badan Penanggulangan 
Bencana Daerah Provinsi Riau

Tabel 19. Model Summary 

Faktor Keadilan Prosedural, dalam pene-
litian ini terbukti memberikan kontribusi yang 
sangat signifikan dalam membangun Kinerja 
Pegawai pada Badan Penanggulangan Bencana 
Daerah Provinsi Riau di Kota Pekanbaru sebe-
sar 69,9%, sedangkan sisanya 30,1%  yang bisa 

saja dihubungkan oleh faktor-faktor lain yang 
tidak dimasukan kedalam model ini. Faktor 
Keadilan Prosedural, memberikan kontribusi 
yang besar yang artinya bahwa Keadilan Prose-
dural, merupakan faktor yang menjadi penting 
dalam meningkatkan Kinerja yang ada di Ba-
dan Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi 
Riau di Kota Pekanbaru. Hal ini disebabkan pe-
mahaman tentang keadilan prosedural sangat 
penting karena hal ini mempengaruhi beragam 
sikap dan perilaku yang berbeda. Keragaman 
konsekuensi dengan diterapkannya keadilan 
prosedural akan mengarah pada nilai yang di-
setujui oleh individu. . Keadilan prosedural sa-
ngatlah penting dalam riset efektivitas organi-
sasi, karena efek dari keadilan prosedural akan 
berdampak pada perilaku anggota perusahaan 
dan kinerja anggota perusahaan tersebut, dima-
na semakin tinggi keadilan prosedural, maka 
semakin tinggi juga kinerja pegawai tersebut.. 

Pengujian hipotesis kedua (H2) semakin 
tinggi keadilan prosedural semakin tinggi ki-
nerja organisasi, menunjukan hasil positif dan 
signifikan terhadap kinerja organisasi, hal ini 
menunjukan bahwa persepsi keadilan prose-
dural akan berpengaruh terhadap kinerja or-
ganisasi.. Hasil penelitian ini konsisten dengan 
hasil penelitian Libby (1999), Ulupui (2005) 
dan I Gusti Ngurah Agung Wiryanata (2014).

Pengaruh Keadilan Prosedural Terhadap 
Kinerja melalui Kepuasan Kerja Pegawai Ba-
dan Penanggulangan Bencana Daerah Pro-
vinsi Riau

Tabel 20. Pengaruh Keadilan Prosedural 
terhadap Kinerja melalui Kepuasan Kerja 

Faktor Keadilan Prosedural, dalam pene-
litian ini terbukti keadilan prosedural melalui 
kepuasan kerja memberikan  kontribusi yang 
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sangat signifikan dalam membangun Kinerja 
Pegawai pada Badan Penanggulangan Bencana 
Daerah Provinsi Riau di Kota Pekanbaru sebe-
sar 64,4%, sedangkan sisanya 36,6% yang bisa 
saja dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang ti-
dak dimasukan kedalam model ini.

Faktor Keadilan Prosedural melalui ke-
puasan kerja memberikan kontribusi yang be-
sar  terhadap kinerja pegawai yang artinya bah-
wa Keadilan Prosedural melalui kepuasan kerja 
merupakan faktor yang menjadi penting dalam 
meningkatkan Kinerja yang ada di Badan Pe-
nanggulangan Bencana Daerah Provinsi Riau 
di Kota Pekanbaru. Untuk mencapai kepuasan 
kerja, perusahaan harus memperhatikan keadil-
an distributif dan keadilan  prosedural yang ada 
didalam organisasi. Berdasarkan hasil analis-
is deskriptif dapat diketahui bahwa responden 
memberikan penilaian adil terhadap penerapan 
keadilan prosedural, dan memberikan penilai-
an cukup adil pada kinerja, dan yang terakhir 
memberikan penilaian puas terhadap kepuasan  
kerja yang selama ini responden  rasakan. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil 
penelitian Hartanto, Henry Tri (2008) dimana 
terdapat pengaruh signifikan antara keadilan 
prosedural terhadap kinerja manajerial dengan 
kepuasan kerja sebagai variabel intervening.

Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Ki-
nerja Pegawai Badan Penanggulangan Bencana 
Daerah Provinsi Riau

Berdasarkan tabel 18 diatas, Faktor Kepe-
mimpinan, dalam penelitian ini terbukti mem-
berikan kontribusi yang sangat signifikan da-
lam  membangun Kinerja Pegawai pada Badan 
Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi Riau 
di Kota Pekanbaru sebesar 69%, sedangkan si-
sanya 31% yang bisa saja dipengaruhi oleh fak-
tor-faktor lain yang tidak dimasukan kedalam 
model ini. Faktor Kepemimpinan, memberikan 
kontribusi yang besar yang artinya bahwa Ke-
pemimpinan, merupakan faktor yang menja-
di penting dalam meningkatkan Kinerja yang 
ada di Badan Penanggulangan Bencana Daerah 
Provinsi Riau di Kota Pekanbaru. Kepemimpin-

an adalah kemampuan yang sanggup meyakin-
kan orang lain dan memotivasi individu-indi-
vidu supaya bekerjasama dibawah pimpinan-
nya sebagai suatu tim untuk mencapai tujuan 
perusahaan yang diinginkan. Kepemimpinan 
juga untuk mengkoordinasikan perintah atasan  
kepada bawahan dengan menjangkau dari pun-
cak sampai kebawah seluruh badan usaha. Pen-
tingnya kepemimpinan dalam berorganisasi di-
maksudkan untuk mencapai tujuan organisasi 
secara efektif dan efisien.

Pengaruh signifikan kepemimpinan Ter-
hadap Kinerja Pegawai Badan Penanggulangan 
Bencana Daerah Provinsi Riau juga didukung 
oleh penelitian Ratna Yulia Wijayanti (2010) 
dengan hasil penelitian bahwa variabel kepe-
mimpinan secara parsial mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap kinerja PNS Dinas 
Pendidikan Kabupaten Kudus.

Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kiner-
ja melalui Kepuasan Kerja Pegawai Badan Pe-
nanggulangan Bencana Daerah Provinsi Riau

Berdasarkan tabel 18 Faktor Keadilan 
Prosedural, dalam penelitian ini terbukti ke-
pemimpinan melalui kepuasan kerja membe-
rikan kontribusi yang sangat signifikan dalam 
membangun Kinerja Pegawai pada Badan Pe-
nanggulangan Bencana Daerah Provinsi Riau 
di Kota Pekanbaru sebesar 64,4%, sedangkan 
sisanya 36,6% yang bisa saja dipengaruhi oleh 
faktor-faktor lain yang tidak dimasukan ke-
dalam model ini. Faktor Kepemimpinan mela-
lui kepuasan kerja memberikan kontribusi yang 
besar  terhadap kinerja pegawai yang artinya 
bahwa Kepemimpinan melalui kepuasan kerja 
merupakan faktor yang menjadi penting dalam 
meningkatkan Kinerja yang ada di Badan Pe-
nanggulangan Bencana Daerah Provinsi Riau 
di Kota Pekanbaru.

Organisasi merupakan sekumpulan orang 
yang berkerja secara bersama-sama dalam  
mencapai suatu  tujuan tertentu. Komponen 
utama dalam suatu organisasi adalah anggota 
atau karyawan yang saling berintaraksi. Namun 
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anggota saja tidak cukup, karena salah satu ciri 
yang harus dimiliki suatu organisasi adanya 
seorang pemimpin. Begitu juga dalam kon-
teks organisasi perusahaaan. Setiap perusaha-
an mempunyai seorang pemimpin. pemimpin 
(leader) adalah bertanggung jawab terhadap 
segala perubahan yang terjadi, menetapkan visi 
dan mengaplikasikannya dalam perusahaan.   
Seorang pemimpin harus tahu apa yang harus 
dilakukan untuk membawa perusahaannya ke 
depan, sehingga perusahaan bisa sukses. Untuk 
membuat sukses suatu perusahaan, seorang pe-
mimpin tidak bisa bekerja seorang diri, perlu 
didukung oleh karyawan. Untuk memperoleh 
dukungan dari para karyawan tidak mudah, 
seorang pemimpin harus memperhatikan as-
pirasi, dan kebutuhan para karyawan tersebut, 
untuk itu seorang pemimpin harus menerap-
kan keadilan prosedural didalam gaya kepe-
mimpinannya. Hal ini berguna untuk hal yang 
berkaitan dengan kebijakan atau keputusan 
dalam perusahaan. , sehingga disimpulkan ter-
dapat pengaruh yang signifikan antara Keadil-
an Prosedural  terhadap Kepemimpinan para 
pegawai Badan Penanggulangan Bencana Dae-
rah Provinsi Riau di Kota Pekanbaru.

Pengaruh signifikan kepemimpinan Terha-
dap Kinerja Pegawai melalui Kepuasan Kerja Ba-
dan Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi 
Riau juga didukung oleh penelitian Lund (2008) 
dan Rani Mariam  (2009) dengan hasil peneliti-
an bahwa variabel kepemimpinan secara parsial 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
kinerja karyawan melalui kepuasan kerja.

Pengaruh Keadilan Prosedural dan Kepe-
mimpinan Terhadap Kinerja melalui Kepuas-
an Kerja Pegawai Badan Penanggulangan 
Bencana Daerah Provinsi Riau

Tabel 21. Model Summary Kepemimpinan

Faktor Kepemimpinan dalam penelitian ini 
terbukti berhubungan dengan Keadilan Prose-
dural sebesar 62,2%, sedangkan sisanya 37,8% 
yang bisa saja dihubungani oleh faktor-faktor 
lain yang tidak dimasukan kedalam model 
ini. Faktor Keadilan Prosedural berhubungan 
terhadap Kepemimpinan yang artinya bahwa 
Keadilan Prosedural dan Kepemimpinan me-
rupakan faktor yang menjadi penting dalam  
meningkatkan Kinerja yang ada di badan pe-
nanggulangan bencana daerah provinsi riau di 
kota pekanbaru. Pemimpin yang efektif  akan 
dapat menjalankan fungsinya dengan baik, ti-
dak hanya ditunjukkan dari kekuasaan yang di-
miliki tetapi juga ditunjukkan pula oleh perha-
tian pemimpin terhadap kesejahteraan dan ke-
puasan karyawan terhadap pemimpinnya dan 
peningkatan kualitas karyawan, terutama sikap 
mengayomi yang ditunjukkan untuk menguat-
kan kemauan karyawan dalam melaksanakan 
tugas guna mencapai sasaran organisasi. Ke-
adilan prosedural serta kepuasan kerja secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja 
pegawai. Kepuasan kerja memediasi pengaruh 
keadilan prosedural terhadap kinerja pegawai.

Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil 
penelitian Hartanto, Henry Tri (2008)  , Lund 
(2008) dan Rani Mariam (2009) dengan hasil 
penelitian bahwa variabel keadilan prosedur-
al, kepemimpinan secara parsial mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap kinerja manaje-
rial dengan kepuasan kerja sebagai variabel in-
tervening.

Kesimpulan DAN SARAN
Kesimpulan
1.	 Keadilan Prosedural berpengaruh secara sig-

nifikan terhadap Kinerja pegawai di Badan 
Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi 
Riau di Kota Pekanbaru. Berdasarkan ana-
lisis statistik yang menyatakan hubungannya 
adalah kuat, sehingga disimpulkan terdapat 
pengaruh yang signifikan antara Keadilan 
Prosedural terhadap Kinerja para Pegawai 
Badan Penanggulangan Bencana Daerah 
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Provinsi Riau di Kota Pekanbaru. Keadil-
an prosedural sangatlah penting dalam ri-
set efektivitas organisasi, karena efek dari 
keadilan prosedural akan berdampak pada 
perilaku anggota perusahaan dan kinerja 
anggota perusahaan tersebut,  dimana sema-
kin tinggi keadilan prosedural, maka sema-
kin tinggi juga kinerja pegawai tersebut.

2.	 Keadilan Prosedural berpengaruh signi-
fikan terhadap Kinerja Pegawai melalui 
Kepuasan Kerja pegawai di Badan Penang-
gulangan Bencana Daerah Provinsi Riau 
di Kota Pekanbaru. Berdasarkan analisis 
statistik yang menyatakan hubungannya 
adalah kuat, sehingga disimpulkan terda-
pat pengaruh yang signifikan antara inter-
aksi Keadilan Prosedural  terhadap kinerja 
pegawai melalui kepuasan kerja para pega-
wai Badan Penanggulangan Bencana Dae-
rah Provinsi Riau di Kota Pekanbaru. Un-
tuk mencapai kepuasan kerja, perusahaan 
harus memperhatikan keadilan distributif 
dan keadilan  prosedural yang ada didalam 
organisasi. Berdasarkan hasil analisis 
deskriptif dapat diketahui bahwa respon-
den memberikan penilaian adil terhadap 
penerapan keadilan prosedural, dan

3.	 Memberikan penilaian cukup adil pada ki-
nerja, dan yang terakhir memberikan pe-
nilaian puas terhadap kepuasan  kerja yang 
selama ini responden  rasakan. Kepemim-
pinan  berpengaruh secara signifikan ter-
hadap Kinerja pegawai di Badan Penang-
gulangan Bencana Daerahnya Provinsi 
Riau di Kota Pekanbaru. Berdasarkan ana-
lisis statistik yang menyatakan hubungan-
nya adalah cukup kuat, sehingga disimpul-
kan  terdapat pengaruh yang signifikan an-
tara Kepemimpinan terhadap Kinerja para 
Pegawai Badan Penanggulangan Bencana 
Daerah Provinsi Riau di Kota Pekanbaru.. 
Dapat dikatakan pemimpin merupakan 
penggerak dari keberhasilan kerja orga-
nisasi. Dengan demikian kepemimpinan 
merupakan sentral dalam kepengurusan 

organisasi, tumbuh kembangnya organisa-
si, mati hidupnya organisasi, senang tidak-
nya kepemimpinan yang diterapkan dalam 
organisasi yang bersaing. Tidak dipungkiri 
lagi bahwa pemimpin hanya menjalankan 
kepemimpinannya saja dimana yang mela-
kukan sebagaian besar pekerjaan tersebut 
yaitu para bawahan (karyawan) tetapi yang 
terkenal adalah pimpinannya. Dapat di-
simpulkan bahwa kepemimpinan sangat 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

4.	 Kepemimpinan berpengaruh secara signi-
fikan terhadap Kinerja  melalui Kepuasan 
Kerja Pegawai di Badan Penanggulangan 
Bencana Daerah Provinsi Riau di Kota Pe-
kanbaru. Berdasarkan analisis statistik yang 
menyatakan hubungannya adalah kuat, 
sehingga disimpulkan terdapat pengaruh 
yang signifikan antara Keadilan Prosedural  
terhadap Kepemimpinan para pegawai Ba-
dan Penanggulangan Bencana Daerah Pro-
vinsi Riau di Kota Pekanbaru.  Keadilan 
prosedural memiliki dampak bagi kondisi 
perusahaan terutama bagaimana relasi yang 
tercipta antara karyawan dan pemimpin. .

5.	 Keadilan Prosedural dan Kepemimpinan  
berpengaruh secara signifikan terhadap 
Kinerja melalui Kepuasan Kerja Pegawai 
di Badan Penanggulangan Bencana Dae-
rah Provinsi Riau di Kota Pekanbaru. Ber-
dasarkan analisis statistik yang menyatakan 
hubungannya adalah kuat, sehingga disim-
pulkan terdapat pengaruh yang signifikan 
antara interaksi Kepemimpinan terhadap 
Kinerja melalui kepuasan kerja para pega-
wai Badan Penanggulangan Bencana Dae-
rah Provinsi Riau di Kota Pekanbaru. Ke-
pemimpinan yang baik secara tidak lang-
sung dapat mempengaruhi kinerja pegawai 
perusahaan. Kondisi kerja  lebih kondusif, 
efektif dan efeisien dan pada akhirnya akan 
meningkatkan kinerja pegawai dalam me-
ningkatkan produktivitas Perusahaan. Ke-
adilan  prosedural dan kepuasan kerja se-
cara bersama-sama berpengaruh terhadap 
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kinerja pegawai.  Keadilan prosedural serta 
kepuasan kerja secara bersama-sama ber-
pengaruh terhadap kinerja pegawai. Ke-
puasan kerja memediasi pengaruh keadil-
an prosedural terhadap kinerja pegawai.

Saran
Hal-hal yang dapat disarankan berdasar-

kan hasil penelitian dan pembahasan mengenai 
pengaruh Keadilan Prosedural, Kepemimpinan 
dan Kepuasan Kerja terhadap kinerja Pegawai 
dan Hubungan Keadilan Prosedural dan Ke-
pemimpinan terhadap Kepuasan Kerja pada 
Pegawai Badan Penanggulangan Bencana Dae-
rah Provinsi Riau di Kota Pekanbaru meliputi :
1.	 Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya kue-

sioner setiap variabel menggunakan kue-
sioner baru yang sesuai dengan keadaan 
yang ada.

2.	 Penelitian selanjutnya disarankan untuk 
memperluas area penelitian. Hal ini diper-
lukan untuk meningkatkan akurasi hasil 
yang diperoleh dimasa yang akan datang 
dapat lebih sempurna dari penelitian ini.

3.	 Penelitian selanjutnya perlu ditambahkan 
metode wawancara langsung pada masing-
msing responden dalam upaya mengum-
pulkan data jika memungkinkan, sehingga 
dapat menghindari kemungkinan respon-
den tidak objektif dalam mengisi kuesion-
er.

4.	 Faktor yang paling mempengaruhi Kiner-
ja adalah Kedilan Prosedural sehingga sifat 
aturan formal, penjelasan terhadap prose-
dur dan pengambilan keputusan, serta per-
lakuan  interpersonal harus ditingkatkan 
oleh Institusi sehingga dapat meningkat-
kan Kinerja.

5.	 Faktor yang paling mempengaruhi Ke-
puasan Kerja adalah Kedilan Prosedural 
sehingga sifat aturan formal, penjelasan 
terhadap prosedur dan pengambilan kepu-
tusan, serta perlakuan interpersonal harus 
ditingkatkan oleh Institusi sehingga dapat 
meningkatkan Kinerja.

6.	 Pada faktor Kepemimpinan diharapkan 
atasan (Pejabat Esselon) dapat melaksana-
kan kepemipinan dengan sebaik-baik-
nya sehingga dapat meningkatkan kinerja 
pegawai.

7.	 Kepuasan Kerja mutlak harus menjadi 
catatan tersendiri untuk meningkatkan ki-
nerja Pegawai Badan Penanggulangan Ben-
cana Daerah Provinsi Riau di Kota Pekan-
baru.
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